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BAB 1 


Taman mansion Crawfield, awal pertemuan gadis belia 
cantik bernama Bella Crawfield dengan seorang pemuda 
tampan bernama Dastan Macdaugall. Pertemuan yang tidak 
disengaja, berawal dari terlukanya lutut Bella kecil yang 
waktu itu berusia 10 Tahun. Bella adalah gadis kecil polos nan 
cengeng apapun yang terjadi padanya pasti selalu diiringi air 
mata dan tak heran jika waktu itu rintihan Bella menjadi hal 
yang menarik untuk Dastan, pemuda berusia 10 tahun lebih 
tua dari Bella, 20 tahun. 

Lecet kecil dilutut Bella begitu mengundang air mata, 
sakit dan perih yang Bella rasakan ia terus merintih sambil 
meniup-niup luka tak seberapa itu hanya saja Bella yang 
terlalu cengeng, dia tidak bisa terluka sedikit pun, dibentak 
atau diperlakukan buruk Bella pasti akan menangis. 

"Hiks,,sakit." Rintih Bella. 

Bayangan kedatangan seseorang membuat wajah polos 
Bella mendongkak menatap bingung pada seorang pria yang 
berdiri menjulang tinggi dihadapannya. 

"Kakak siapa?." Ucap Bella. Tak mengalihkan tatapan 
polosnya pada wajah tampan diatasnya. 

Sudut bibir yang terukir indah itu terangkat menyatakan 
siapa dirinya. Dia, Dastan Macdaugall. Apa yang ia lakukan di 
mansion Crawfield? tentu saja dalam urusan bisnis dan yeah 
Crawfield dan Macdaugall bisa dikatakan keluarga jauh 
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hingga tidak ada salahnya jika sekarang pria tampan itu ada 
disana lebih tepatnya ditaman bermain anak-anak milik 
mansion Crawfield. Kejenuhan akan suasana yang tak begitu 
mengundang perhatian membuat Dastan memilih berkeliling 
menatap sekitar luasnya mansion Crawfield dan disaat 
kejenuhan semakin tak tertoleransi tiba-tiba saja dia dibuat 
penasaran dengan suara hisakan anak kecil dari arah taman, 
Dastan menyusuri area taman hingga akhirnya menemui 
seorang gadis kecil cengeng duduk menatap lututnya yang 
terluka, awalnya Dastan tidak berniat peduli karena ia tidak 
menyukai spesies dalam bentuk anak kecil tapi ketika 
mendengar tangisan itu tak kunjung berhenti akhirnya 
membuat Dastan datang menghampiri gadis kecil nan 
cengeng itu. 

Dastan tidak tahu harus melakukan apa ketika ia semakin 
dekat dengan gadis kecil itu sementara gadis kecil itu masih 
saja menangisi lututnya hingga wajah lugu yang begitu cantik 
untuk ukuran anak kecil itu mendongkak menatapnya polos, 
seketika Dastan terpesona. Sungguh terlalu cantik. 

"Kakak siapa?." Sekali lagi Bella bertanya, Dastan 
mengerjap lalu tersenyum manis senyum yang sangat- 
sangat-sangat jarang atau bisa dikatakan tidak pernah ia 
tunjukan pada siapapun akhirnya tersenyum untuk Bella. 

Dastan berjongkok mengimbangi tinggi Bella. 

"Aku temanmu, kenapa kau menangis huh?." Diam-diam 
sisi lembut yang sukar Dastan tunjukan sekali lagi tertuju 
pada Bella, entah kenapa. 

"Teman?." Bella mengulang kata teman. Dastan terkekeh, 
ja mengulurkan telapak tanganya. 

"Iya teman, namaku Dastan." Ucap Dastan. 


Mata bulat Bella mengerjap beberapa kali hingga 
akhirnya ia tersenyum manis lalu menjabat tangan Dastan. 

"Bella." Ucap Bella malu-malu. 

Ohhhh Dastan semakin terpesona ketika tatapan polos 
itu bertambah polos dan tentu saja menambah kadar 
kecantikan yang Bella miliki. Ooo hebatnya seorang bocah 
kecil cengeng bisa membuat seorang Dastan yang dikenal 
begitu dingin luluh terpesona begitu saja. 

"So, kenapa kau menangis, sayang?” Ucap Dastan 
melepas jabatan mereka. 

Bella beralih menatap lututnya yang mengluarkan sedikit 
darah. 

“Bella terjatuh karena bermain sepeda.” Lirih Bella, 
Dastan mengeryit ia melirik sepeda kecil berwarna pink disisi 
Bella. 

"Kau pasti tidak bisa bermain sepeda benarkan?." 

Bella mengangguk lirih, Dastan tersenyum tipis. 

"Biar ku lihat." Dastan meraih kaki Bella menatap ke area 
lutut yang terluka dan kebetulan sekali Dastan selalu 
menyediakan plaster luka disaku celananya, ada rahasia 
dibalik plaster luka yang selalu Dastan bawa. 

Dengan pelan Dastan meniup luka itu lalu menempelkan 
plaster yang langsung menutupi seluruh permukaan lutut 
Bella yang terluka, Bella kecil hanya diam mengamati orang 
asing yang baru saja ia temui namun dapat membuat mata 
indahnya tak lepas memandang perlakuan Dastan. 

"Nahhh sudah besok lututmu akan sembuh." Ucap Dastan 
bernada gembira. 

Bella tersenyum tulus senyum yang menambah kadar 
kecantikan alami yang ia miliki. 

"Trimakasih Kak." 


Dastan tersenyum ia mengulurkan tanganya membelai 
pelan rambut merah kecoklatan Bella. 

"Anything, sayang." Lirih Dastan. 

“Bella!!!....Bella!." 

Seseorang menerikan nama Bella membuat Bella 
beringsut bangun lalu berlari ke asal suara, Dastan bangkit 
berdiri mengikuti Bella dan ia menemukan Bella dalam 
pelukan seorang pemuda sepertinya, Adam Santozt 2 tahun 
lebih muda darinya, 18 tahun. Salah satu bagian dari keluarga 
Crawfield kerabat dekat Crawfield sama seperti Macdaugall 
tapi Macdaugall tidak sedekat Santozt. 

"Aku mencarimu kemana-mana lonceng kecil ternyata 
kau ada disini.” Ucap Adam menatap cemas Bella. Bella 
tertawa dan entah kenapa ketika melihat tawa itu ditujukan 
pada Adam membuat hati Dastan terusik akan suatu hal yang 
tidak ingin ia akui. 

"Maafkan Bella Kak." 

Adam mencebik gemas lalu tatapannya jatuh pada lutut 
Bella yang ditutupi plaster luka. 

"Kenapa dengan kakimu?" Kembali lagi Adam 
mencemaskan keadaan Bella dan lagi-lagi Bella hanya 
tertawa. 

“Bella terjatuh dari sepeda dan Kak Dastan yang 
mengobatinya.” Ucap Bella. 

Kerenyitan heran terbit dikening Adam. 

"Kak Dastan?." Ulang Adam. 

Bella mengangguk antusias, ia mengedarkan 
pandanganya mencari keberadaan Dastan dan dengan sigap 
Bella keluar dari pelukan Adam untuk menghampiri Dastan. 


"Ini Kak Dastan!." Seru Bella menggenggam tangan 
Dastan, Dastan tersentak ketika merasakan desiran aneh 
ketika tangan kecil Bella menggenggamnya. 

Adam menghampiri mereka memberikan senyum pada 
Bella lalu beralih menatap sengit Dastan yang justru 
menatapnya datar. Adam tahu siapa Dastan, dan Dastan tahu 
siapa Adam. 

“Thanks telah mengobati luka Bella.” Ucap Adam. Dastan 
mengangguk kaku. Sikap sebenarnya Dastan. 

"Hey, Bella ayooo Mama mencarimu." Ucap Adam. Bella 
mencebik kesal, ia menyembuyikan dirinya dibalik tubuh 
tinggi Dastan. 

“Tidak mau! Bella masih ingin bermain dan Bella ingin 
bermain bersama Kak Dastan." Cetus Bella. 

Adam mendengus. 

“Bella---." 

Telapak tangan kiri Dastan terangkat membuat kalimat 
Adam terjeda. 

Dastan berbalik berjongkok menatap Bella. 

“Bella, kau harus mendengarkan Kak Adam Mama 
mencarimu dan ini sudah menjelang sore tentu Mama akan 
cemas mencarimu....Kau bisa menyambung permainan mu 
besok, mengerti." Tutur Dastan, Bella menggeleng. 

“Bella ingin bermain bersama Kakak.” Lirih Bella. Dastan 
tersenyum. 

"Aku pun ingin sayang, tapi tidak sekarang." Ucap Dastan 
terselip nada misterius didalamnya. 

"Tapi Kak----." 

"Syutttt...Bagaimana jika Kakak menemanimu menemui 
Mama? sebagai gantinya karena kita tidak bisa bermain, 
bagaimana?." 


Senyum yang disertai anggukan antusias Bella tujukan 
pada Dastan, mau sekali Bella mau sekali. 

"Baik! Bella mau tapi Bella ingin Kakak menggendong 
Bella." Cetus Bella. 

Dastan tersenyum lalu mengangguk dan dalam sekejap 
Bella berada dalam gendonganya. Adam menatap heran pada 
keakraban yang Dastan dan Bella tunjukan, bagi Adam Bella 
jarang langsung menunjukan keakrabannya pada seorang 
yang baru ia kenal dan Dastan setahu Adam Dastan adalah 
pria yang tidak menyukai anak kecil. Bukan kah itu aneh. 

Tatapan Dastan dan Adam saling menilik sebelum 
akhirnya langkah-langkah panjang Dastan menyusuri area 
taman menuju indoor mansion, mau tidak mau Adam 
mengikutinya. Bella yang berada dalam gendongan Dastan 
sering sekali menunjukan rasa bahagianya ketika Dastan 
memberikan lelucon garing sepanjang langkah-langkah 
mereka. Mau tidak mau perasaan cemburu tertanam didalam 
diri Adam, jangan tanya kenapa! Adam telah menyimpan rasa 
pada Bella kecil, tidak dapat dipungkiri naluri seorang 
pemuda yang menyukai anak kecil kian Adam rasakan saat 
menatap wajah cantik dan tingkah laku menggemaskan Bella. 
Lalu bagaimana dengan Dastan? apakah ia mengalami hal 
yang sama seperti Adam? bagaimana bisa seorang pria yang 
dikenal begitu dingin dan tak tersentuhkan itu tiba-tiba saja 
bisa menjadi lembut kepada gadis kecil berusia 10 tahun?. 

Entah sihir apa yang telah Bella pancarkan sehingga 
kedua pemuda yang terjarak jauh dari usia Bella itu sama- 
sama menunjukan hal yang tidak sewajarnya mereka rasakan 
untuk gadis dibawah 15 tahun. 

"Mama!." Teriak Bella ketika melihat sang Mama berdiri 
diambang pintu mansion menyambut kedatangan Bella. 
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"Kamu darimana saja Bella?? Mama, Papa dan Kak Adam 
mencarimu." Ucap Medinah, Ibu Bella. 

Bella tersenyum. 

“Bella bermain ditaman...Mama Bella ingin bermain lagi 
bermain bersama Kak Dastan." Sahut Bella yang masih 
digendongan Dastan. 

Medinah tersenyum ia menatap minta maaf pada Dastan. 

"Maaf Nak Dastan atas kelakuan Bella yang 
merepotkanmu." Ucap Medinah. Dastan menggeleng. 

"Tidak masalah Mrs. Crawfield lagi pula aku senang 
bertemu dengan Bella, dia gadis yang baik.” Cihhh, ada 
maksud termakna dibalik sikap manis Dastan. 

"Bella pasti merepotkan, ayo sayang kamu harus mandi 
ini sudah sore." Ucap Medinah sambil mengulurkan tanganya. 

Bella yang tidak ingin berpindah gendongan langsung 
memeluk leher Dastan dengan erat beruntung Dastan kuat. 

“Tidak mau! Bella ingin bermain bersama Kak Dastan." 
Tolak Bella. 

"Bella." Peringat Anthony, Ayah Bella. Bella tetap 
memeluk Dastan. 

“Bella ingin bermain! Bella ingin bermain!." Sahut Bella. 

Medinah, Anthony dan Adam berupaya menurunkan 
Bella dari pelukan eratnya dileher Dastan sementara Dastan 
hanya diam dan mulai merasa jengah. Ia menghela nafas kecil 
lalu membuat Bella menatapnya. 

“Bella tatap aku." Ucap Dastan. Bella pun menurut. 

"Kita tidak bisa bermain untuk kali ini dan Bella harus 
segera mandi ini sudah sangat sore untuk bermain lagi pula 
aku tidak bisa menemanimu bermain ada pekerjaan yang 
menantiku dan aku harap Bella dapat 
memahaminya....Mengerti Bella?." 
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Tatapan polos Bella nan cantik benar-benar mempesona 
seorang Macdaugall. 

“Bella mengerti tapi mau kah Kakak berjanji akan 
bermain bersama Bella dilain waktu?." 

Dastan tersenyum. Itu pasti. 

Pasti sayang dan ketika kita sudah bermain kau tidak bisa 
mengehentikan permainan begitu saja. 

"Ya aku mau." Ucap Dastan berbeda dengan kata hatinya. 

Senyum senang terbit lalu tanpa malu Bella mengecup 
pipi Dastan dan kecupan itu berimbas pada tubuh Dastan 
yang tiba-tiba saja menjadi kaku. 

“Bella akan menunggu Kakak." Ucap Bella lalu turun 
dengan sendiri menghampiri Medinah dan Anthony. 

“Good girl. Emmm Dastan sekali lagi maaf atas perilakuan 
Bella.” Ucap Anthony. 

Seakan baru sadar tersentak kembali kealam nyata, 
Dastan mengerjap dan hanya mengangguk. Bisu. 

"Kalau begitu aku permisi Mr. Crawfield." Ucap Dastan 
mengakiri kebisuan yang sempat menghadangnya. 

"Sampai jumpa Kak Dastan." Lambaian tangan Bella 
membuat langkah Dastan terasa berat, ini benar aneh. Dastan 
hanya mengangguk lalu keluar dari wilayah mansion 
Crawfield secepat yang ia bisa, ooohhhh ada apa dengan 
dirinya?. Mungkinkah sebuah ciuman anak kecil telah 
mempengaruhinya? yang benar saja!. 

Sementara Bella menatap sedih kepergian Dastan, baru 
saja ia merasakan menemukan seorang teman yang begitu 
baik padanya selain Adam dan sekarang mau tidak mau Bella 
merasakan kehilangan sosok itu. Dengan gontai Bella masuk 
kedalam mansion tanpa mempedulikan Medinah, Anthony 
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dan Adam yang masih menatap kepergian Dastan sampai 
benar-benar tak terlihat lagi. 

Perasaan cemburu lebih tepat yang Adam rasakan ketika 
ingatanya mengulang saat Bella mencium pipi Dastan,bagi 
Adam terlalu cepat memberikan kasih sayang yang tulus pada 
seseorang yang baru dikenal apalagi orang itu adalah Dastan, 
pria yang perlu dihindari. 

Siapa yang tahu awal dari pertemuan yang melibatkan 
perasaan ini akhirnya menyuguhkan cerita cinta yang begitu 
pelik, penuh dengan ambisi antara Bella, Dastan dan Adam. 

Kisah cinta itu baru saja dimulai. 

Kakak 

Tahun demi tahun berlalu tak sadar jika Bella semakin 
tumbuh menjadi gadis cantik dan kemampuan otak yang 
patut dibanggakan. Satu-satunya keturunan Crawfield yang 
menjadi kebanggaan, satu-satunya aset Crawfield yang 
sangat berharga, satu-satunya gadis yang selalu merindukan 
kehadiran seseorang yang sudah begitu lama ia nanti-nanti. 
Berbohong jika Bella tidak merindukan sosok pemuda yang 
telah menolongnya ditaman 10 tahun yang lalu adalah sebuah 
kebohongan yang terbaca jelas karena jujur saja sampai saat 
ini Bella bertanya-tanya dimana pria yang telah berjanji akan 
bermain bersamanya, kenapa pria iti tidak pernah muncul 
lagi setelah hari itu, apakah pemuda tampan itu telah 
melupakan Bella dan janjinya? Ohhh Bella dibuat bimbang 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang menggantung tentang 
pemuda tampan itu. 

Entah kenapa sejak bertemu Dastan, Bella langsung 
mengidolakan Dastan sebagai Hero yang mampu 
membuatnya berhenti menangis lebih cepat dari biasanya, 
Bella sadar itu dan ia mulai merasa konyol ketika mengingat 
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begitu ambigunya diri Bella ketika kecil dan lebih parahnya 
lagi Bella meminta Dastan berjanji untuk mau bermain 
bersama tapi seakan terhempas oleh kenyataan Bella sadar 
pemuda seperti Dastan terlalu sibuk untuk menuruti 
permintaan Bella dan bisa saja Dastan sudah benar-benar 
melupakan Bella tapi tidak dengan Bella. 10 Tahun berlalu ia 
masih menanti kedatangan Dastan, masih berharap pria itu 
akan bermain bersamanya. 

"Bella." 

Bella hampir melompat dari tempat tidur ketika suara 
serak tua yang familiar menyapanya, Anthony menatap geli 
pada reaksi Bella. 

"Kamu pasti melamun lagi." Ucap Anthony. 

Bella tersenyum kikuk ia mengulurkan tanganya 
kebelakang menyembunyikan sesuatu dibawah bantalnya. 

"Maaf Papa." Lirih Bella. 

Pria yang tak lagi segagah dan setampan 10 tahun yang 
lalu itu menghampiri Putri sematawayangnya duduk 
menyamping menatap sayang pada Bella. 

"Papa kenapa menatap Bella? apa ada salah?." Bella 
menyentuh wajahnya. Anthony terkekeh ia meraih wajah 
Bella. 

"Tidak ada yang salah, sekarang kamu sudah semakin 
dewasa dan semakin terlihat seperti Mama....Tapi tentu saja 
kalian orang yang berbeda." Ucap Anthony lirih dibagian 
Mama. 

Tatapan sarat akan kerinduan yang sendu terpatri 
diwajah Anthony saat menatap Bella dan Bella pun 
menyadarinya. Mau tidak mau kenangan tentang kepergian 
Medinah untuk selamanya kembali terkuak dan menjadi duka 
lara sepanjang hidup Anthony dan Bella. Medinah meninggal 
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dunia akibat tabrakan maut yang terjadi 5 tahun yang lalu 
dimana Medinah berniat menjemput Bella sekolah, kecelakan 
itu terjadi begitu saja, sebuah truck bermuatan besar tak 
terkendali dari arah berlawanan menabrak mobil Medinah 
sampai terpental jauh jatuh kedalam jurang, Medinah terjepit 
tidak sempat menyelamatkan diri ketika akhirnya mobilnya 
meledak menghanguskan Medinah, kematian Medinah yang 
tak terduga dan begitu tragis menyisakan luka batin yang tak 
dapat disembuhkan terkhususnya pada Anthony. 

"Papa." Ucap Bella, Anthony tersenyum 
menyembunyikan kesedihanya. 

Bella meraih kedua tangan Anthony yang menangkup 
wajahnya untuk ia genggam menyalurkan kehangatan kasih 
sayang seorang anak kepada Ayah-nya. 

"Papa masih memiliki Bella, Papa tidak sendiri ingat itu. 
Mama mungkin pergi untuk selamanya tapi percayalah Mama 
akan selalu ada untuk kita, memang tidak terlihat tapi Bella 
bisa merasakan kehadiran Mama setiap kali Bella 
merindukan Mama...Papa pasti merasakanya iya kan?. Bella 
yakin Mama pasti tengah mengawasi kita dan Mama pasti 
sedih jika melihat Papa bersedih seperti ini.” Papar Bella. 
Benar, apa yang dikatakan Bella memang benar. Medinah ada 
disekitar mereka sebagai wujud yang tak terlihat hanya bisa 
dirasakan kehadirannya yang begitu nyata seakan-akan ingin 
menampakkan diri. 

"Maafkan Papa sayang...Papa----." Anthony menyeka air 
matanya lalu tersenyum getir. 

"Papa merindukan Mama, sangat." Lirih Anthony seiring 
luruhnya air mata. Air mata Bella pun kian luruh, sama halnya 
ia pun sangat merindukan Medinah. 
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Setahu Bella, Anthony adalah sosok Pria yang begitu 
tegar terakhir kali Bella melihat Anthony menangis ketika 
pemakaman Medinah dan Bella tahu begitu hancurnya 
Anthony saat itu lalu sekarang kembali lagi Bella melihat air 
mata itu, air mata yang jatuh dengan tulus tanpa diminta dan 
itu untuk Medinah. 

"Papa." Bella meraih Anthony kedalam pelukan 
hangatnya berharap Anthony kembali tenang. 

Anthony terkekeh ia telah membuat Bella juga bersedih 
hingga ia melupakan tujuan awalnya menemui Bella. 

"Maafkan Papa Bella. Lupakan kesedihan kita, Papa 
menemuimu karena sesuatu." Ucap Anthony. 

Bella melepas pelukan mereka menatap Anthony dengan 
bangga, Anthony terlalu hebat menegarkan suasana hatinya. 
"Baiklah, sekarang apa yang ingin Papa bicarakan?." 

Anthony menghela nafas. 

"Kamu tahu kan Papa masih memegang benerapa saham 
Perusahaan yang ada diberbagai negara, mereka 
membutuhkan Papa dan meminta Papa untuk turun tangan 
menangani beberapa khasus yang tidak bisa mereka 
selesaikan sendiri-----.” Anthony menggantung kalimatnya 
menatap Bella lebih dalam. 

"Jadi?." Ucap Bella. 

“Jadi dalam beberapa bulan Papa terpaksa menitipkanmu 
pada seseorang untuk memastikan dirimu tetap aman dan 
Papa yakin dia orang yang tepat untuk menjagamu." Tutur 
Anthony mengusap gemas pipi Bella meminta pengertian. 

Bella menghela nafas. 

"Biar Bella tebak, Kak Adam?." 

Tebakan Bella mengundang tawa renyah Anthony. 
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"Kamu salah, Adam masih Milan untuk jangka waktu yang 
tidak ditentukan tapi dia bilang dia akan pulang dan 
menemuimu dalam waktu dekat entah kapan." 

Wajah cantik Bella menunjukan kebingungan. 

“Lalu siapa?." 

Anthony tersenyum misterius sekaligus menggoda Bella. 

"Kamu akan tahu nanti." 

Bella mencebik kesal. 

"Siapa Papa, jangan membuatku penasaran." Gerutu Bella. 

Anthony tertawa. 

"Yang pasti kau mengenalnya dan dia sangat baik 
padamu." 

Lagi-lagi Bella dibuat penasaran, siapa yang 
mengenalnya dan sangat baik padanya selain Medinah, 
Anthony, Adam dan orang-orang mansion?. Hufftt Bella 
sungguh penasaran. 

“Pria atau wanita?." Yeah setidaknya teka teki yang 
Anthony berikan sedikit terkuak dengan mengetahui jenis 
orang yang diyakini orang yang tepat untuk menjaga Bella. 

"Pria, pria yang tampan dan......Baik hati.” Lagi-lagi 
Anthony menggoda Bella. 

Deg. Jangan-jangan. Tidak! Bella menolak pemikiranya 
tentang pria yang Anthony jabarkan, tentu bukan dia kan 
yang dimaksud Anthony. 

"Sudahlah sayang nanti kamu pasti mengetahuinya, dia 
akan datang menjemputmu malam ini karena Papa harus 
berangkat malam ini juga ke Amsterdam." 

"Malam ini?." 

Anthony tersenyum. 

"Ya malam ini." 
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Ohhh kenapa Bella menjadi gugup? ada apa dengan 
dirinya?. 

“Pelayan akan menyiapkan segala keperluanmu. Hemm 
ini sudah masuk waktu makan malam, sebaiknya kita makan 
sebelum dia datang menjemputmu." 

Deg.Deg.Deg. 

"Ba..baik Pa." 

Anthony mengecup puncak kepala Bella lalu bangkit 
berdiri. 

"Papa tunggu dimeja makan.” Ucap Anthony dan 
melangkah keluar. 

Bella menatap tertutupnya pintu kamarnya lalu dengan 
tergesa ia mengambil sesuatu yang ia sembunyikan dibawah 
bantalnya, sebuah bekas plaster luka. 

Apakah Kakak yang Papa maksud?. 

Bella bertanya dalam hati sambil memandang plaster 
luka 10 tahun yang lalu yang sengaja ia simpan, caranya 
untuk mengenang pertemuanya dengan Dastan. Entah 
kenapa jantung Bella berdetak diluar kendali, ia menggigit 
bibir bawahnya gemas pada pemikiranya sendiri. 

"Tidak, tidak mungkin." Bella berimbuh sendiri 
menyangkal duganya. 

Teringat Anthony yang pasti gemas menunggunya dimeja 
makan, Bella segera menyimpan kembali plaster luka itu 
dibawah bantalnya lalu melangkah dengan pikiran yang kalut. 

Bukan dia, aku yakin. 

Sekali lagi Bella memastikan dirinya. 

Kakak 

Kepulan asap rokok diiringi seringaian misterius itu 
berasal dari pria tampan mengenakan kaos hitam senada 
dengan jalan pikiran hitamnya ketika menatap intents wajah 
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cantik dilayar pipih miliknya. Siapa lagi dia kalau bukan 
Dastan. Bella, wajah Bella-lah yang ia tatap sedalam dan 
sebermakna itu meski hanya melihatnya melalui ponsel tapi 
Dastan tahu update terkini gadis kecil cengeng 10 tahun yang 
lalu itu kini telah menjelma menjadi gadis remaja yang begitu 
cantik, pesona keturunan seorang Crawfield memang sulit 
untuk ditepis, terlalu memukau dan itu terjadi pada Dastan 
sejak pertemuan yang tak disengaja 10 tahun yang lalu. 

Rasa terambisi ingin memiliki Bella nyatanya telah 
Dastan rasakan sejak usia Bella 10 tahun masih terlalu kecil 
dan dapat dengan mudah memikat rasa ketertarikan seorang 
Dastan, apakah hanya tertarik? entah Dastan tidak ingin 
measumsikan hal yang tidak-tidak tentang perasaanya yang 
hanya ia tahu bahwa ia begitu menginginkan Bella berada 
dalam kuasanya dalam permainan yang baru saja akan 
dimulai. 

Dan malam ini, malam puncak dimana Dastan tidak perlu 
bersabar lebih lama lagi untuk memiliki Bella, cukup sudah 
10 tahun lamanya ia memberi waktu untuk Bella tumbuh 
dewasa seperti yang ia inginkan ini sudah waktunya 
memanen hasil yangia tanam selama ini. Tidak sia-sia selama 
ini ia mendekati Anthony demi mendapat kepercayaan pria 
tua itu, tidak sia-sia juga bertahun-tahun ia tidak 
menampakan diri pada Bella karena akhirnya Bella akan 
jatuh padanya. Dastan benar-benar puas pada 
perambisiannya hanya untuk memiliki Bella dengan cara licik. 
Licik? itulah Dastan. 

"Apakah target malam ini begitu menarik hingga kau tak 
lepas memandang ponselmu?." Cetus seorang pria tampan 
dibelakang Dastan. 
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Dastan menyeringai ia menatap sekali lagi foto Bella lalu 
menyimpan ponselnya, ia berbalik menatap misterius pria 
yang tak kalah misterius darinya. Ares Marcussta. Sahabat 
satu pekerjaan dengannya sejak usia mereka terbilang sangat 
muda untuk menjadi pembunuh bayaran, psikopat. 

"Tidak termaksud dalam target pekerjaan." Sahut Dastan, 
ia kembali menghisap rokoknya mengepulkan asap-asapnya. 

Ares menyeringai. 

"Aku tidak ingin tahu yang jelas semoga saja kau selalu 
aman dalam rencana busukmu, brengsek." Ucap Ares, ia 
bangkit berdiri. 

“Tugas lagi." Itu pernyataan bukan pertanyaan. 

Ares kembali menyeringai. 

“Tentu, tugas yang bernilai fantastis. See u bro." Sahut 
Ares memberi hormat berupa kedipan mata misterius pada 
Dastan. 

Dastan menyeringai. 

"Dan ingat semoga saja kau tidak terbebankan dengan 
partner rekrutan barumu, Ares." 

Baru saja Ares akan melangkah ia tersenyum miring 
mengingat sebutan Dastan tentang partner-nya. 

“Tenang saja, dia dapat diandalkan." 

Dastan menyeringai. 

"Dan semoga kau tidak jatuh dalam pesonanya." 

Ahhhh. Menyebalkan. Ares menunjuk wajah Dastan. 

“Seharusnya aku juga memperingatkanmu. Good luck, 

bro." 
Dan pergilah Ares. Dastan menyeringai, ia kembali 
merogoh ponselnya kembali menatap foto Bella lagi kembali 
mengepulkan asap rokoknya entah kenapa ia semakin tidak 
sabar. 
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“Saatnya bermain, sayang." Ucap Dastan penuh dengan 
nada kemisteriusan. 

Kalak 

Bella menatap pantulan dirinya yang memperlihatkan 
tubuh ideal yang dibalut dress hitam bermotif bunga dibagian 
dada, wajah cantik keturunan Amerika-Rusia itu terus 
tersenyum entah kenapa hari ini senyum diwajah Bella tak 
kunjung luntur bahkan ia bersenandung senang karena suatu 
hal, Bella gemas sendiri pada tingkahnya hingga tanpa sadar 
ia melompat-lompat tak karuan membuat rambut panjang 
merah kecoklatanya tergerai-gerai indah. 

Usai dengan aksi lompat-lompat yang membuatnya 
cukup merasa lelah, Bella duduk menyamping diranjangnya 
menyusupkan tangan dibalik bantalnya dan mengambil 
benda itu lagi, benda yang seharusnya dibuang setelah 
digunakan tapi Bella justru menyimpanya selama 10 tahun 
ohhh konyolnya Bella. 

Bella menatap senang plaster luka itu seakan menatap 
sang pemberinya. 

"Kalau benar Kakak yang Papa katakan hemmm apakah 
Kakak masih mengenalku? apakah Kakak masih mengingat 
janji untuk bermain bersama?...Hufftt." Bella menjatuhkan 
dirinya tidur sambil memainkan plaster luka itu, wajah 
cantiknya tiba-tiba saja kesal. 

"Aku kesal padamu, Kakak tidak menepati janji! Kakak 
tahu? aku selalu menunggu kedatangan Kakak tapi Kakak tak 
pernah datang selalu saja Kak Adam yang datang, aku bosan 
selalu bermain bersama Kak Adam dan untung saja 5 tahun 
terakhir ini Kak Adam harus menetap di Milan tapi aku 
menjadi merindukanya....Sejak dia pergi aku tidak punya 
teman bermain lagi dan ku pikir jika Kak Adam pergi kamu 
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akan datang dan ternyata pemikiranku salah...Hufftt....Lalu 
sekarang? apakah Kak Dastan orang yang Papa gadang- 
gadang akan menjagaku selama Papa pergi? jika benar 
kenapa aku gugup??? oohhh konyol, aku memang konyol!." 
Tutur Bella, ia menatap gemas plaster lukanya. 

"Satu-satunya yang ku miliki tentangmu hanya ini, 
biarkan saja kotor aku tidak peduli selama itu membuatku 
terus mengingatmu. Dimanapun Kakak berada aku selalu 
mendoakanmu agar Kakak datang dan menepati janji......Ini 
aneh tapi itulah yang ku inginkan." 

Bella kembali mengingat 10 tahun yang lalu dimana 
wajah tampan dan kebaikan Dastan mengisi ingatannya. Bella 
tersenyum heran pada dirinya 

Aku tidak sedang jatuh cintakan? 

Bella menggeleng menepis pikiran konyolnya, tidak 
mungkin segala yang ia rasakan selama ini menandakan ia 
jatuh cinta pada Dastan sejak pertama kali bertemu! lalu apa 
jika tidak itu?? astaga kenapa Bella baru menyadarinya? 
kemana dia selama ini?. Bella bangun dengan cepat terus 
menggeleng. 

“Tidak. Tidak.” Kilah Bella. 

"Apa yang tidak, Bella?." 

Bella hampir melompat lagi ketika suara Anthony 
mempertanyakan kegelisahan Bella, Bella tersenyum kikuk 
sambil meremas plater lukanya. 

"Bukan apa-apa Pa, hufttt Papa selalu mengejutkanku.”" 
Rutuk Bella dibagian akhir. Anthony terkekeh. 

“Melamun, kamu selalu melamun ketika Papa 
menemuimu." Ucap Anthony seraya menghampiri Bella. 

"Apa yang kamu lamunkan?." 
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Bella menggigit bibir bawahnya kikuk sambil 
menggeleng. Anthony menghela nafas. 

“Dengar Bell, apapun itu Papa harap tidak membebankan 
hidupmu. Jika ada masalah katakan pada Papa, Papa siap 
membantumu." Tutur Anthony. 

Masalahnya jika Bella mengatakan apa yang 
membuatnya sering kali melamun bisa-bisa Anthony 
menertawakanya dan yeah pasti Anthony menggoda Bella 
dan Bella tidak mau itu terjadi. 

“Tidak ada masalah apapun Papa." 

Anthony mengedikan bahu. 

"Kalau begitu ayo turun sebentar lagi dia datang 
menjemputmu dia dalam perjalanan kemari." 

Deg. 

“Sekarang?." 

Sebelah alis hitam Anthony terangkat. 

"Ya sekarang, kenapa? kamu lupa tentang itu?." 

Bella gelagapan, tidak ia tidak lupa hanya saja ia terlalu 
gugup sekarang ooohhh sungguh aneh. 

"Eeee ya ya, aku ingat....Jadi?.” Ucapan Bella terdengar 
konyol ditelinga Anthony. Anthony terkekeh geli. 

“Papa tidak tahu apa yang mendasari kamu terlihat aneh 
seperti ini, nak. Yang pasti ketika ia datang kamu akan Papa 
titipkan padanya seperti yang Papa katakan tadi." Tutur 
Anthony. 

Bella mengangguk kikuk. 

"Yeah kalau begitu aku mandi." Sahut Bella. 

Kening Anthony mengerut. 

"Bukankah kamu sudah mandi? bahkan rambutmu masih 
terlihat basah." 
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Astaga!. Bella menepuk keningnya menggigit lidahnya 
keras sampai terasa sakit. Konyol, konyol sekali. 

"Ohhh ya Bella lupa...Kalau begitu aku bersiap." Sahut 
Bella, masa bodoh ia terlihat semakin konyol. Anthony 
terkekeh. 

“Baiklah, Papa tunggu diruang tamu." 

Bella mengangguk. 

Setelah Anthony keluar, Bella menghela nafas berat 
sambil menepuk berulang kali kepalanya. 

"Bodoh, bodoh, bodoh!. Ada apa denganmu, Bella." 
Gerutu Bella. 

Tak ingin semakin terlihat semakin bodoh yang anehnya 
dirinya sendiri yang menyadarinya, Bella segera mengontrol 
suasana hatinya yang tak sejalan dengan pikiranya. 

Ohhh ayolahhhh Bella, kamu gugup karena mungkin pria 
10 tahun yang lalu yang Papa percayakan untukmu. 

Bella menarik nafas panjang-panjang menghembuskanya 
pelan lalu memfokuskan dirinya pada cermin menatap 
pantulan dirinya. 

"Ya, jangan gugup." Ucap Bella pada dirinya sendiri. 

Kalak 

New Bentley continential merah mengkilap itu tiba 
dihalaman mansion Crawfield, Dastan menatap mansion itu 
diiringi senyuman khas seorang pria tampan sepertinya, mau 
tidak mau bayangan tentang pertemuanya dengan Bella si 
gadis kecil cengeng itu membuatnya menggeram gemas tidak 
sabar ingin melihat bagaimana wujud asli Bella apakah sama 
seperti difoto? ohhh Dastan sungguh penasaran. 

"Aku datang, sayang." Gumam Dastan. 
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Tanpa menunggu lama Dastan keluar dengan tampilan 
dan gaya yang begitu posh, disana tepat dipintu utama 
mansion Anthony menebarkan senyum menyapa Dastan. 

"Selamat malam Mr. Crawfield." Sapa Dastan. 

Anthony tersenyum. 

“Selamat malam nak Dastan, ayo masuk tunggu sebentar 
Bella sedang bersiap.” Anthony mempersilakan Dastan 
masuk dan duduk. 

Dastan mengedarkan pandanganya keseluruh penjuru 
ruang tamu, masih sama seperti dulu dan disana ditengah- 
tengah terpajang foto keluarga Crawfield memperlihatkan 
betapa bahagianya keluarga mereka. Dastan menatap 
Anthony, ia teringat musibah yang menimpa Medinah. 

“Aku turut berduka cita, Mr. Crawfield atas kepergian Mrs. 
Crawfield.” Ucap Dastan. 

Apa yang tidak ingin Anthony bahas mau tidak mau 
terbahas dan yeah Anthony maklumi itu. Anthony hanya 
mengangguk dan Dastan mengerti. 

Entah kenapa Dastan mulai merasakan jenuh menunggu 
Bella keluar menemuinya. Dastan bukan pria yang suka 
menunggu, dia benci itu. 

"Mr. Crawfield bolehkah aku berkeliling? sudah lama aku 
tidak kemari." Ucap Dastan. 

Anthony tersenyum. 

“Tentu silakan, kau tahu bukan seluk beluk mansion 
tanpa harus aku menemanimu?." 

Dastan terkekeh garing. 

"Ya tentu, permisi Mr. Crawfield." 

Meninggalkan Anthony sendiri, Dastan melangkah 
menuju sayap kanan mansion yang terhubung dengan taman 
dan beberapa kamar disana, langkah Dastan begitu santai 
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karena ia menikmati semilir angin yang berhembus 
menggoda ketenangan jasmani hingga ia berhenti ditaman 
menatap luasnya taman yang masih terlihat sama saja, Dastan 
melanjutkan langkah-langkah tegapnya menyusuri lorong- 
lorong mansion Crawfield hingga seluruh fokusnya hanya 
tertuju pada sosok yang tengah berjalan kearahnya dengan 
tatapan yang terus kebawah dan sesekali menggeleng seperti 
tengah memikirkan sesuatu. Dress hitam selutut itu 
melambai-lambai tertiup angin, rambut merah kecoklatan itu 
pun turut terkibas angin dengan pelan menyembuyikan 
wajah cantik yang terus menunduk. Bella, dialah orang itu. 

Sementara Bella entah kenapa ia begitu gugup hingga 
tidak memperhatikan jalan dan terus menunduk dan 
akibatnya ia menubruk seseorang bertubuh tegap, tinggi, 
kekar dan tentu saja aroma pria jantan begitu mendominasi 
penciuman Bella. 

Dastan, pria itu mendekap tubuh Bella agar gadis itu 
tetap seimbang didekatnya, ohhh aroma susu strawberry 
yang manis menyeruak menggoda indra menciuman Dastan. 
Begitu menggoda dan mengundang sesuatu dibawah sana. 

"Ya Tuhan!." Pekik Bella, terlambat. 

Bella merasakan dekapan kuat seorang pria, ia 
memberanikan diri untuk menengadah menatap samar- 
samar wajah tampan seorang pria yang tengah memeluknya. 

Pencahayaan yang sedikit dibuat redup membuat 
pandangan Bella terbatas, tentu yang ia lihat adalah seorang 
pria tapi siapa???. 

Dastan menatap wajah cantik Bella yang sesungguhnya, 
cantik sangat cantik. Dastan tidak perlu penerangan untuk 
bisa melihat dengan jelas wajah Bella, cukup tahu dari 
pancaran iris mata biru teduhnya dan Dastan sudah 
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mengenali bahwa gadis yang tengah ia dekap adalah Bella. 
Bella kecilnya. 

Dastan menyunggingkan senyum miring, ia tahu Bella 
kesulitan mengenalinya. Sambil mengetatkan dekapanya 
Dastan menurunkan wajah mendekati telinga Bella dan 
berbisik pelan disana. 

"Hallo Bella, sayang." 

Deg. 

Bola mata Bella membulat sempurna, ia masih mengenali 
dengan jelas pemilik suara itu. Itu suara.......Dastan. 

Welcome to the games. 

kakak 

Perlahan Bella menyentuh dada bidang Dastan lalu 
mendorongnya agar dekapan Dastan terlepas, cukup sulit 
karena Dastan terlihat menahan segala usaha Bella untuk 
keluar dari dekapanya. 

"K-k-kak.” Lirih Bella, bagaimana gugupnya Bella 
sekarang? ohhh jangan ditanya! lidahnya kelu hanya untuk 
menyuarakan betapa malu dan risihnya dia saat ini. 

Samar-samar Dastan menyeringai menyukai lirihan 
ketakutan Bella. Inilah yang ia inginkan, membuat Bella 
perlahan-lahan takut padanya lalu tunduk dan demikian 
Dastan dapat dengan mudah menguasai Bella. 

"Kenapa?." Bisik Dastan. 

Glek. Entah sudah saliva keberapa yang meluncur getir 
ditenggorokan Bella, entah kenapa kedekatan ini 
membuatnya semakin gugup dan tentu saja takut karena 
sebelumnya ia tidak pernah sebegitu dekat ini dengan 
seorang pria manapun selain Anthony dan Adam yeah 
bedakan Anthony karena Anthony adalah Ayah biologis Bella 
lalu Adam, hanya memeluk Bella seperti memeluk seorang 
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adik. Tidak seperti saat ini! nyatanya ini bukan pelukan biasa 
bagi Bella. 

“Aku...Emm..Bisakah Kakak lepaskan pelukan ini?." Ucap 
Bella gugup. 

Rasanya Dastan tidak ingin tapi mengingat ini bukan 
zona kekuasaannya, akhirnya Dastan melepas dekapanya. 
Bella menghela nafas lega, ia menatap Dastan ragu-ragu. 

"Maaf karena menabrakmu." Ucap Bella. 

Polos. Itu yang menggambarkan Bella saat ini dimata 
Dastan. 

Maaf saja tidak cukup sebelum kau...... 

“Disini kamu rupanya, Papa mencarimu....Ohhh kau pun 
disini nak Dastan?.” Anthony menatap bergantian Bella dan 
Dastan. 

"Maaf Papa." Ucap Bella masih menundukan wajahnya, 
Anthony tersenyum sambil menggeleng memaklumi. 

Anthony menatap Dastan. 

"Nah nak Dastan, ini Bella tentu kau masih ingatkan? dia 
gadis kecil cengeng yang merepotkanmu 10 tahun yang lalu." 
Ucap Anthony. 

Dastan menatap Bella. Tentu saja dia ingat bahkan sangat 
ingat, mana mungkin Dastan melupakan seorang gadis kecil 
yang telah membangkitkan ambisi anehnya. 

"Ya." Sahut Dastan seadanya. Sementara Bella ia semakin 
menunduk malu bahkan ia dapat merasakan panasnya 
wajahnya saat ini. 

"Dan Bella, ini dia yang selalu kamu tunggu-tunggu 
berharap datang dan membawamu bermain. Ahhh Papa 
masih mengingatnya Nak." 

Ucapan Anthony benar-benar membuat Bella mati kutu 
ditempat, semakin malu untuk menampakan diri dihadapan 
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Dastan. Ohhh adakah seseorang mati karena malu? jika ada, 
Bella segera menyusul. 

Sementara Dastan entah kenapa hatinya tergelitik ketika 
melihat kepala Bella semakin menunduk. Kenapa harus malu 
jika memang itulah kenyataanya?, Ohhh Bella. 

Dering ponsel Anthony sedikit mengurangi kegelisahan 
Bella jika-jika Anthony masih berniat bicara panjang lebar 
tentang dirinya, dengan ragu Bella melirik Dastan yang masih 
setia berdiri dengan gagah dihadapannya lalu ketika Dastan 
menangkap lirikan Bella, Bella justru kembali menundukan 
kepalanya. Bella menggigit bibir bawahnya sambil memain- 
mainkan jari-jarinya. Sementara Anthony baru saja 
mengakhiri panggilan pentingnya. 

"Mereka sudah tidak sabar akan kedatanganku." Ucap 
Anthony, Anthony menghela nafas ia merengkuh kedua bahu 
Bella membuat Bella langsung menatap Anthony. Jangan lagi. 

"Papa akan berangkat 15 menit lagi dan sebelum itu Papa 
harus memastikan kamu sudah bersama Dastan, ikutlah 
bersamanya dia akan menjagamu Papa menjamin 
keselamatanmu padanya....Ohhh ya pada Adam pun juga jika 
ja datang dan menjemputmu kamu boleh bersamanya dengan 
syarat izin dari Dastan. Ingat Bell, jangan membuatnya 
kesulitan selama Papa pergi, hargai dia seperti kamu 
menghargai orang-orang disekitarmu selama ini. Untuk 
kuliahmu Dastan akan mengantar jemputmu, kamu tidak 
perlu mobil Papa tidak percaya padamu jadi Papa meminta 
Dastan mengantar jemputmu kuliah dan untung saja dia mau. 
Untuk berapa lama Papa pergi, Papa tidak bisa menjamin 
akan segera pulang jika urusan di Amsterdam selesai karena 
setelah itu Papa harus terbang mengunjungi Perusahaan- 
perusahaan lain. Papa harap kamu mengerti, Papa harap 
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selama Papa pergi kamu baik-baik saja jika ada sesuatu 
jangan sungkan untuk mengatakanya pada Dastan, dia akan 
membantumu. Mengerti Bella?.” Papar Anthony. 

Entah kenapa Bella memilih menangis daripada 
menjawab perkataan Anthony, ia menghambur pelukanya 
memeluk Anthony menyatakan betapa sedihnya Bella jika 
harus berjauhan dengan Anthony. 

“Bella pasti akan sangat merindukan Papa, cepat kembali 
jika semua urusan Papa sudah selesai. Jaga kesehatan Papa, 
jangan menelatkan apapun yang tidak boleh Papa telatkan 
untuk dilakukan, Papa harus kembali dalam keadaan utuh, 
dan Papa harus selalu mengingat untuk menghubungi Bella 
walaupun itu hanya sedetik. Bella menyayangi Papa, sangat." 
Tutur Bella parau. 

Tidak ingin terlihat sama cengengnya seperti Bella 
dihadapan Dastan, Anthony justru tertawa lirih. Ia mengusap 
sayang kepala Bella, mengecupnya berkali-kali. 

"Kamu Putri satu-satunya milik Papa, Papa juga sangat 
menyayangimu. Sangat.” Ucap Anthony. 

Sementara Dastan menatap datar adegan drama 
perpisahan yang membuatnya jenuh. Entah kenapa itu 
menurutnya terlalu membosankan untuk disaksikan, Dastan 
lebih suka menyaksikan adegan dan drama pembunuhan 
yang sama sekali tidak memberi kesan jenuh padanya justru 
menyenangkan untuk disaksikan bahkan diperagakan. Ohhh 
jiwa psikopat tidak akan mengerti betapa mengharukanya 
perpisahaan sementara antara Bella dan Anthony, yang hanya 
Dastan tahu kepuasan ketika target berhasil terbunuh dengan 
cara yang begitu menyenangkan lalu sekoper uang yang 
dapat ia gunakan untuk apapun. 
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Anthony menyudahi pelukan mereka, ia mengusap air 
mata Bella. 

"Kamu tidak boleh cengeng apalagi dihadapan Dastan, 
ingat kamu sudah dewasa.” Ucap Anthony pelan membuat 
Bella terkekeh sambil mengangguk. 

Anthony beralih pada Dastan. 

"Nak Dastan, sesuai yang ku inginkan kau menjaga Bella. 
Semoga kau tidak terbebani dengan adanya Bella 
bersamamu." 

Dastan tersenyum, kaku. 

"Jangan cemas Mr. Crawfield, aku akan menjaganya." 
Dastan menyorot tatapannya pada Bella. 

"Dan ya Adam akan membantumu menjaganya jika kau 
terlalu sibuk." 

Mendengar nama Adam sedikit membuatnya muak, 
Dastan tidak membutuhkan bantuan siapapun untuk menjaga 
Bella, dia sendiri yang akan menjaga Bella dengan segenap 
kekuasaanya. 

"Ya." Mungkin. Sahut Dastan. 

Anthony mengangguk merasa sudah cukup dan 
kebetulan sekali waktu tersisa 3 menit menuju 15 menit, 
Anthony menatap Bella. 

“Sudah waktunya Bell. Ingat pesan Papa." Ucap Anthony 
sekali lagi memeluk Bella, Bella membalas pelukan hangat itu. 

Dastan maju selangkah untuk meraih menggenggam 
tangan Bella ketika Anthony mengangguk padanya. 

"Ku percayakan Putriku padamu." Ada sedikit penekanan 
nada tegas dalam suara Anthony. Dastan hanya mengangguk 
lalu beralih menatap Bella. 

"Kau aman bersamaku." Cetus Dastan. 
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Entah kenapa Bella sepintas melihat kilatan aneh dimata 
coklat kehitaman milik Dastan, dan lagi genggaman Dastan 
yang cukup kuat membuatnya kian merasakan kerisihan. 
Bella menggeleng kecil, menepis pikiran anehnya tentang 
Dastan. Ia meyakinkan diri bahwa Dastan adalah pria yang 
baik. 

"Kalau begitu Mr.Crawfield izinkan aku membawa 
Putrimu pergi." Ucap Dastan. 

Anthony mengangguk. Semoga pilihanku tidak salah. 

"Ya silakan, berhati-hatilah." 

Ohhh itu tidak perlu diingatkan. Sahut Dastan membatin. 

Sementara Bella ia hanya bisa diam ketika Dastan 
menggiringnya menuju mobil pria tersebut, Bella 
menebarkan senyum pada Anthony ketika Dastan 
membukakan pintu untuknya mempersilakan Bella masuk, 
Bella melambai pada Anthony sebelum ia masuk dan Dastan 
menutup pintunya. 

Dastan mengangguk patuh pada Anthony hingga 
akhirnya ia pergi membawa Bella bersamanya. Ahhh tepat 
seperti yang ia inginkan, sekarang Bella sudah disisinya. 

Dastan melirik Bella yang menundukan kepalanya, ia 
menyeringai lalu menambah kecepatan laju mobilnya. 

Welcome to the real games. 

Kakak 

Tiba di mansion super mewah milik Dastan membuat 
tatapan Bella takjub pada luxuriusnya mansion Dastan, jauh 
lebih tersegalanya dari mansion Crawfield. Harga mansion itu 
pasti bukan main yeah seperti pemiliknya bukan main juga. 

"Ayo." Ucap Dastan datar mengulurkan tanganya. 

Bella menyambut kikuk uluran tangan Dastan. Lalu 
Dastan membawa Bella masuk lift pribadi miliknya, selama 
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diperjalanan keduanya saling berdiam diri begitu pun 
didalam lift yang hanya ada kecanggungan tak terkontrolkan 
menguar dari Bella yeah sejak Dastan menggengam 
tangannya masuk kedalam lift Bella tidak henti-hentinya 
menunduk sambil memainkan ujung dressnya terbuktikan 
bahwa Bella benar-benar tidak tahu harus melakukan apa. 

Sementara Dastan, dia diam bukan berarti ingin 
membisukan suasana hanya saja ia ingin menilai sejauh mana 
Bella bertahan mengunci rapat bibir mungilnya itu tanpa niat 
mengeluarkan sepatah kata pun dan Dastan cukup dibuat 
takjub pada kegigihan menggelikan Bella. 

"Apa kau akan tetap diam?." 

Ting. Lift berdenting hampir bersamaan dengan 
pertanyaan Dastan. Dastan membawa Bella turut keluar 
melangkah menuju tempat yang belum Bella ketahui. 

"Apa kau tuli?." Lagi Dastan bertanya sementara Bella 
tetap memilih diam, ia tidak tahu kenapa lidahnya begitu kelu 
hanya untuk mengeluarkan sepatah kata. 

Ekor mata Dastan melirik Bella yang masih setia 
menunduk. Didepan sebuah pintu kamar Dastan 
menghentikan langkah mereka. 

"Aku tidak suka siapa pun yang memilih diam membisu 
ketika ku tanyakan sesuatu." Cetus Dastan. 

Bella sedikit mendongkak, takut. 

"Maaf." Lirih Bella. 

"Jika mengatakan sesuatu keluarkan volume suaramu 
Bella dan satu----- 

Dastan menggantung kalimatnya, ia merengkuh pundak 
Bella membuat gadis itu berdiri tegak mendongkak 
menatapnya. 
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“Tatap mata ku jika kita sedang bicara, jangan alihkan 
tatapanmu hanya untuk menatap lantai." Cetus Dastan. Benar, 
memangnya lantai semenarik apa dari wajah Dastan. 

Bella mengangguk kikuk. 

"Maafkan aku Kak, aku hanya tidak mengerti harus 
bagaimana...emmm lain kali tidak akan ku ulangi, maaf." Ucap 
Bella. 

Dastan memincing. 

"Nah ketika kau tidak diminta bicara kau justru bicara 
panjang lebar....Kau harus mengubah diri ketika bersamaku, 
Bella." 

Bella meneguk salivanya, ia merasa serba salah. 

"Dengan cara?." Tanya Bella. 

Dastan tersenyum misterius, ia mencondongkan 
wajahnya hampir mempertemukan bibir mereka. 
Menurunkan rengkuhan tanganya pada pinggul ramping 
Bella. 

"Cukup kenali bagaimana diriku sebenarnya, Sayang." 
Bisik Dastan didepan bibir Bella dan tanpa peringatan benar- 
benar mempertemukan bibir tipisnya dan bibir merah muda 
mungil Bella. 

Tersentak, hampir limbung kelain sisi itulah reaksi Bella. 
Lengan kokoh Dastan mencengkram lembut pinggul ramping 
Bella, merapatkan bagian depan tubuhnya dengan bagian 
depan tubuh Bella sementara bibirnya mulai berbuat lebih 
lancang pada bibir Bella. 

Ciuman pertama Bella. Lonceng berdentang keras 
dikepala Bella seakan menguncang seluruh kesadaran Bella 
bahwa ciuman pertamanya telah direnggut oleh seseorang 
yang tidak ia kenal dengan baik dan lebih parahnya belum 24 
jam mereka saling mengenal lalu pria itu sudah lancang 
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mencium bibir Bella, itu tidak benar. Mungkin Bella mengenal 
Dastan sebagai pemuda 10 tahun yang lalu tapi sekarang 
sudah berbeda, asumsi Bella tentang bagaimana Dastan telah 
berubah seiring semakin liarnya ciuman pria itu. 

Hasrat, ciuman itu dipenuhi dengan hasrat. Dastan sadar 
dengan perbuatanya dan ia tidak peduli! sudah sejak tadi ia 
menahan diri tapi sekarang ia tidak memiliki pengendalian 
diri apapun lagi, bibir mungil merah muda Bella terlalu 
menggodanya dan rasa haus keingintahuan akan rasa bibir 
itu begitu ingin Dastan rasakan dan tercapailah sudah, tepat 
seperti yang Dastan bayangkan rasa bibir Bella benar-benar 
membuatnya ketagihan. 

Ciuman itu berakhir ketika Dastan merasakan 
cengkraman yang mulanya kuat pada lengannya mulai 
melemah, ketika ciuman itu terlepas Bella tidak bisa 
menyembunyikan reaksi pertamanya yang menggelikan, 
menghirup oksigen dengan cepat. Bella menengadah pelan 
menatap sungkan wajah tampan Dastan yang memberi smirk 
puas dibibirnya. 

"Kak." Lirih Bella. 

Dastan menyeringai ia mengulurkan tangannya ke 
grendel pintu lalu membuka pintu disampingnya. 

“Ini kamarmu, jika ada yang kau perlukan datang saja 
padaku kamarku ada disebelah kamarmu." 

Usai mengatakan itu Dastan melenggang pergi tanpa 
memberi kejelasan apapun terkait ciuman lancangnya. 
Sementara Bella mematung ditepat, ekor matanya mengikuti 
arah kepergian Dastan yang entah kemana karena pria 
tampan itu masuk kembali ke lift dan dapat Bella lihat Dastan 
mengedipkan sebelah matanya sebelum lift itu tertutup dan 
membawanya pergi. 
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Helaan nafas yang lebih terdengar tercekat membuat 
Bella sadar, ia segera masuk dan mengunci kamarnya 
menyandarkan tubuhnya dipintu merasakan debaran 
jantungnya bahkan ia merasakan seluruh syarafnya terfokus 
hanya pada debaran jantung yang kian membuatnya bernafas 
tak karuan. 

"Tenang Bella, kamu harus tenang...A a anggap saja itu 
tidak pernah terjadi." Ucap Bella menenangkan dirinya. 

Kakak 

Tatapan heran yang tidak terlalu kentara Ares tunjukan 
pada Dastan pasalnya Dastan datang menemuinya dengan 
keadaan wajah yang tidak seperti biasanya, ada senyum geli 
sedikit tersungging dan Ares mau tidak mau dibuat cukup 
penasaran karena baginya pria seperti Dastan tidak pernah 
menunjukan senyum seperti itu selama persahabat mereka. 

"Aku tidak suka wajah barumu saat ini." Cetus Ares, ia 
yang tengah membersikan beberapa koleksi pisau lipatnya 
merasa terganggu sekaligus penasaran pada tingkah Dastan. 

Dastan melirik Ares. 

"Ada apa dengan wajahku?." Sahut Dastan. 

Ares menyeringai. 

"Kau bisa melihatnya sendiri." Ares melirik cermin besar 
yang menempel di dinding Apartementnya. Dastan mengikuti 
arah lirikan Ares dan dengan bodohnya ia menghampiri 
cermin itu. 

Sekali lagi Ares dibuat heran, ini kali pertamanya Dastan 
mematuhi hal yang tidak berguna. 

Dastan menatap wajahnya dan ia tidak merasa ada yang 
aneh sama sekali. 

"Maaf bro, aku tidak menemukan ada yang aneh pada 
wajahku." Ucap Dastan kembali menghampiri Ares. 
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Ares mengambil salah satu pisau lipat favoritenya lalu 
menodongkannya ke wajah Dastan. 

"Kau yakin? lalu apa yang membuatmu kemari dengan 
wajah bersinar dilengkapi senyum yang tidak pernah ku lihat 
selama mengenalmu, pasti ada sesuatu dibalik itu dan aku 
yakin bukan masalah pekerjaan." Ucap Ares seraya 
menurunkan todongan pisaunya. 

Seakan baru sadar Dastan justru tertawa garing ia 
mengambil salah satu pisau lipat Ares lalu melakukan hal 
yang sama yang tadi Ares lakukan padanya. 

"Mata mu mungkin bermasalah, aku tidak terlihat seperti 
yang kau katakan." 

Ares menyeringai ia merebut pisau lipatnya. 

"Aku mengenalmu cukup lama, persahabatan kita bukan 
permainan untukku." Sahut Ares menyimpan pisau lipatnya. 

Dastan sedikit tertegun, hanya sedikit lalu kemudian ia 
tertawa. 

"Baiklah bro kau memang mengenalku dengan sangat 
baik." 

Ares membereskan seluruh pisau lipatnya menjadi satu 
tempat lalu ia menatap Dastan. 

“Katakan, apa ada sesuatu yang ku lewatkan?." 

Dastan memperbaiki posisi duduknya sesantai mungkin. 

"Tidak ada." 

Sebelah alis hitam Ares terangkat. 

“Siapa dia?." Cetus Ares to the point, melihat reaksi 
Dastan membuat Ares semakin yakin memang ada sesuatu 
yang terjadi. 

"Siapa?." Sahut Dastan. 

Ares menyeringai sinis. 
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"Jangan pura-pura bodoh, jadi apakah dia yang kau 
katakan melebih target?." 

Dastan menatap Ares lebih dalam. 

"Hebat, kau tahu apapun tentangku." Ucap Dastan. 

Ares tersenyum tampan. 

“So, siapa namanya?." 

Entah ketika ditanya tentang Bella tiba-tiba saja senyum 
misterius Dastan muncul. 

"Bella." Ucap Dastan. 

Ares terpaku sejenak, ia seakan menerawangi nama yang 
baru saja Dastan ucapkan lalu kembali menatap Dastan. 

"Nama yang indah dan dia memiliki seorang pelindung." 
Ucap Ares. 

Satu kelebihan yang paling mencolok dari dari diri Ares 
yang tidak diketahui orang banyak, ia bisa mengetahui hal 
lain yang tak masuk akal bagi Dastan yang semakin membuat 
Ares terlihat misterius. 

"Itu tidak mungkin bro, dia gadis biasa." Cetus Dastan. 
Ares menyeringai. 

"Dia memang gadis biasa tapi kau tidak bisa 
memperlakukanya sesuka hatimu, Ibu-nya ada bersamanya." 

Semakin tidak mungkin karena Ibu Bella telah meninggal 
5 tahun yang lalu tapi mau tidak mau presepsi Ares membuat 
Dastan waspada dia tidak ingin berakhir konyol karena suatu 
hal yang mistis. 

“Baiklah bro aku tahu maksudmu, tenang saja aku hanya 
ingin dia menjadi milikku tidak lebih dan jika pelindungnya 
merasa terganggu aku bisa mengatasinya." Ucap Dastan. 
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Ares menyeringai kecil. Dari dulu sampai sekarang 
Dastan adalah orang yang nekad, tidak heran jika pria itu 
memilih tak ambil pusing. 

"Semoga kau selalu aman, bro." Sahut Ares. 

Dastan menyeringai angkuh. 

“Aku ditakdirkan hidup untuk selalu menantang bahaya, 
tidak pernah ku rasakan tidak aman sepanjang hidupku." 

Setelah mengatakan itu Dastan bangkit berdiri 
melangkah menuju dapur sementara Ares tersenyum tanpa 


arti, tepat seperti yang Ares duga. Dastan adalah pria nekat. 
ok ok ak k k 


37 


BAB 2 


Awal pagi di mansion Dastan, Bella awali dengan sarapan pagi 
setelah menyiapkan diri untuk kelas pertamanya hari ini yaitu 
kelas sejarah. Bella menikmati pancake bercitra rasa tinggi buatan 
salah satu Chef andalan Dastan yang baru saja mengenalkan dirinya 
pada Bella, sebut saja Freedick Chef yang terlihat seumuran dengan 
Anthony dimata Bella. Tidak hanya ada pancake, menu sarapan lain 
pun terhidangkan menggugah selera pagi hari ini dan Bella hanya 
memilih pancake dan susu. 

Sambil menikmati pancake nya Bella mengedarkan 
pandanganya disekitar ruang makan yang megah, ruang makan 
yang sempurna Bella hampir tidak melihat kekurangan sama 
sekalipun. Tatapan Bella jatuh pada seseorang yang baru saja 
duduk disalah satu kursi meja makan yang paling berbeda dan 
Bella yakin itu milik si empu, Dastan. Dastan lah yang baru saja 
bergabung dan kini tengah menatap Bella, Bella tersenyum kikuk 
ia meletakan sisi pancakenya lalu membersihkan mulutnya. 

“Pagi Kak." Ucap Bella. 

"Emm." Sahut Dastan lalu menyantap sandwich sebagai menu 
sarapan pilihanya. 

Karena Dastan makan Bella pun turut melanjutkan memakan 
makanannya sambil sesekali melirik penampilan pagi Dastan yang 
terkesan Boss, petinggi Perusahaan atau semacamnya ke hal yang 
mengarah pada betapa berkuasanya penampilan Dastan. Tampan 
memikat sekaligus berbahaya berpadu menjadi satu menciptakan 
karisma yang sulit ditepis. 

"Ku tunggu di mobil." Ucap Dastan lalu melenggang. 

Bella menatap kepergian Dastan, kenapa Dastan begitu dingin?. 
Bella menghela nafas ia bingung pada sikap Dastan, kadang manis 
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kadang dingin. Tidak mau membuat Dastan menunggu lama Bella 
segera menandaskan susu nya lalu segera menyusul Dastan. Di 
setiap langkah Bella yang cukup terdesa membuatnya tidak 
memperhatikan disekitarnya dan ketika ia akan melangkahi 
ambang pintu utama dengan tidak sengaja ia bertabrakan dengan 
salah satu pelayan pria yang langsung saja menangkap Bella agar 
tidak jatuh menghantam lantai. 

Adegan itu jelas sekali terlihat oleh Dastan yang tengah 
menunggu Bella di dalam mobil mewahnya, ia menggeram. 

TIN TIN TINNNNNNNNN. 

Bella dan pelayan itu tersentak lalu segera berdiri tegak, pintu 
kaca mobil terbuka memperlihatkan wajah gusar Dastan. 

“Sialan kau! berani sekali menyentuhnya." Cetus Dastan tajam. 

Bella gelagapan sama hal nya dengan si pelayan ia menunduk 
takut ketika Dastan keluar lalu merangkul pinggul Bella. 

"Jangan pernah menyentuhnya untuk alasan apa pun, kau 
dengar." Ucap Dastan datar penuh peringatan. 

Pelayan itu mengangguk. 

"Pergi." Cetus Dastan dan pelayan itu pergi. 

Sementara Bella ia tidak tahu harus berbuat apa ketika Dastan 
mulai menunjukan jati diri yang sebenarnya. 

"Ayo." Ketus Dastan lalu membawa Bella masuk ke mobil. 

Dastan mendengus gusar, pagi-pagi sudah membuatnya bad 
mood. 

"Maaf Kak." Ucap Bella ketika Dastan mulai menjalankan 
mobilnya. 

"Emm." Gumam Dastan lalu menambah kecepatan mobilnya 
menembus padatnya jalan raya dipagi hari. 

Kakak 

Tiba di Kampus. 

"Trima kasih Kak." Ucap Bella hendak turun tapi pergerakanya 
tertahan ketika Dastan mencekal lembut pergelangan tanganya, 
Bella menatap Dastan. 
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Jemari Dastan terulur menyelipkan anak rambut kebelakang 
telinga Bella yang membuat penampilan Bella menjadi lebih cantik 
dan rapi dari sebelumnya, padahal hanya anak rambut dan itu 
mengganggu pemandangan Dastan. 

“Begini lebih baik, kau boleh turun.” Ucap Dastan, lembut. 
Melepas cekalanya. 

Bella terpana untuk seperkian detik hingga dehaman Dastan 
menyadarkanya. 

"Kau ingin tetap berdiam disini atau turun? aku cukup sibuk 
pagi ini dan tidak ada waktu untuk menunggumu melamun." Ucap 
Dastan mencemooh. 

"Maaf Kak." Ucap Bella, Dastan menghela nafas pelan. Maaf. 
Berapa kali dalam sehari Bella mengucapkan kata MAAF, ohh tidak 
terhitung. 

"Ku jemput siang nanti." Ucap Dastan. 

Bella mengangguk, ia akan turun tapi lagi-lagi Dastan 
menahanya dan lagi-lagi ia menatap Dastan. 

"Have a nice day. " Ucap Dastan lalu mengecup pipi kiri Bella. 

Bella merasakan wajahnya memanas lalu dengan kikuk keluar. 
Bella menatap perginya Dastan sambil menyentuh pipinya, ia 
menggeleng  mengenyahkan pikiran-pikiran — mengganggu 
dikepalanya. Apa yang Bella pikirkan memang benar, perlakuan 
Dastan berubah-ubah begitu cepat dan selalu membuat Bella 
bingung harus bagaimana menyikapinya. 

Kakak 

"Pagi Mr. Macdaugall." Sapa tiap-tiap karyawan yang bertemu 
Dastan. 

Dastan dengan langkah yang gontai tidak begitu peduli pada 
sapaan karyawan-karyawannya bagi Dastan itu hanya angin lalu, 
tidak perlu dibalas dengan sapaan juga hanya perlu menggaji 
mereka dengan bayaran yang tinggi maka selesai sudah urusan 
antara Atasan dan Bawahan. 

"Paige, apa jadwal ku hari ini?.” Ucap Dastan pada 
Sekretarisnya, Paige wanita karir cantik yang sudah lama 
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menyimpan hati pada Dastan dan itu diketahui oleh Dastan tapi 
sekali lagi, dia tidak peduli. 

"Hari ini jadwal anda kosong Mr." Sahut Paige hormat. 

Setelah mengetahui tidak ada yang dikerjakan Dastan memilih 
pergi melenggang begitu saja membuat Paige kian merutuk kenapa 
bisa CEO mereka begitu dingin. Ya CEO, Dastan menjabat sebagai 
CEO disalah satu Perusahaan besar milik mediang Ayahnya ia 
terpaksa menjalankan peranan itu ketika sang Ayah meminta 
disaat detik-detik terakhirnya dan Dastan mau tidak mau menuruti 
keinginan Ayahnya dan lagi pula ia anak semata wayang siapa lagi 
jika bukan dia yang menjalankan bisnis keluarga. Sebagai CEO tidak 
membuatnya melepaskan pekerjaan awalnya yaitu sebagai 
pembunuh bayaran merangkap menjadi Psikopat berbahaya yang 
patut diperhitungkan bersama sahabatnya yang tak kalah 
membahayakan, Ares. 2 Peranan yang Dastan lakoni memang 
memiliki resiko masing-masing tapi selagi ia bisa 
mengendalikannya, kenapa tidak?, dia adalah pria dari 100 pria 
yang dianugerahi kejeniusan yang patut diacungi jempol. 

Dastan kembali mengemudikan mobilnya ia akan menemui 
Ares sembari menunggu jam pulang Bella, selalu Ares yang menjadi 
tujuannya. 

Sampai di Apartement Ares, Dastan langsung masuk seperti 
biasa dan ketika ia menaiki tangga ia cukup kaget saat seorang 
gadis turut menuruni tangga. Gadis itu pun tersentak diam 
ditempat menatap kikuk kedatangan Dastan sementara Dastan 
menatap penampilan gadis itu yang menggunakan kemeja 
kebesaran Ares mengundang rasa curiga Dastan sebagai seorang 
teman. 

"Meggy!." 

Itu suara Ares disusul datangnya si pemilik suara itu hanya 
mengenakan boxer. 

"Bro." Ucap Dastan ketika tatapan mereka bertemu. 

"Yeah Bro----." Ucapan Ares terhenti ketika Meggy berlari 
kalang kabut kembali ke kamar, Ares menyeringai. 
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"Kau tidur dengannya?." Ucap Dastan. 

Ares terkekeh garing ia mengedikan bahu lalu melangkah 
meninggalkan Dastan. 

"Woah Bro, ku pikir kau tidak berselera pada wanita selama 
ini." Ucap Dastan menggoda Ares. 

“Kenapa kau kemari sepagi ini?." Ares justru mengabaikan 
perkataan Dastan, pria itu mengikutinya. 

"Well, hari ini tidak ada yang ku kerjakan dan sambil 
menunggu jam kuliah Bella berakhir lebih baik aku kemari dan 
sepertinya aku mengganggu pagi kalian, right." 

Ares melempar sebotol susu cair dan disambut dengan akurat. 

“Tidak kau tidak mengganggu. Aku akan ke Jerman bersama 
Meggy siang ini." Sahut Ares. 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat. 

"Jadi namanya Meggy. Dan apa yang membuat kalian 
berangkat ke Jerman?." 

"Abang ku akan menikah, Dominic, dia telah menemukan 
wanitanya." 

"Woah selamat untuk Abang mu dan sepertinya kau akan 
menyusul." Lagi-lagi Dastan menggoda Ares. 

Ares mendecih. 

“Tidak akan." Sahut Ares. 

Dastan menyeringai. 

"Bullshit." Sahut Dastan melenggang pergi. 

"Kemana?." Ares berteriak. 

"Menjemput Bella.” Sahut Dastan dan ia sudah tidak terlihat 
lagi oleh Ares. 

Sementara Ares menyeringai geli pasalnya Dastan bilang ia 
akan menjemput Bella siang nanti tapi rupanya kehadiran Meggy 
telah membuat Dastan tidak betah mengunjungi Ares, yeah Ares 
sedikit bersyukur karena ia tidak perlu menjawab setiap 
pertanyaan-pertanyaan Dastan mengenai adanya Meggy di 
Apartementnya. Teringat Meggy, Ares segera menemui gadis itu 
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yang pasti sedang merutuk kesal, ohhh hanya Ares dan Meggy yang 
tahu hubungan apa yang tengah mereka jalani. 
Kakak 

Menunggu adalah suatu gagasan yang paling Dastan benci dan 
sekarang mau tidak mau karena memilih pergi dari Apartement 
Ares, Dastan dibuat benar-benar bosan didalam mobilnya 
menunggu jam kuliah Bella berakhir, Dastan melirik arlojinya yang 
menunjukan pukul 11 dan sudah lebih dari empat jam ia menunggu. 
Menunggu dan terus menunggu hingga akhirnya beberapa 
Mahasiswa mulai berkeliaran, tatapan Dastan jatuh pada seorang 
gadis yang tengah memeluk buku tebal berjalan kearah mobilnya. 

Dastan memakai kaca mata hitamnya lalu keluar dengan gaya 
cool yang begitu posh. Siapa pun yang melihatnya pasti akan 
terpana akan ketampanan yang Dastan miliki. Dan itu terjadi pada 
Bella ketika ia semakin dekat langkahnya terhenti hanya untuk 
mengagumi ketampanan Dastan. 

“Bella!." Teriak seseorang membuyarkan lamunan Bella, Bella 
tersentak lalu berbalik. Seorang pria berparas cukup tampan 
menghampirinya menebarkan senyum manis. 

"Thomas." Ucap Bella bingung. 

Thomas, pria itu menghela nafas lega. 

"Aku mencarimu, ini kau meninggalkan sesuatu diatas 
mejamu." Thomas menyerahkan sebuah kota kecil pink milik Bella. 

Bella tertegun kikuk, itu kotak berisi plaster usangnya. 

“Trima kasih Thomas." Ucap Bella. 

Thomas mengangguk. 

“So, kau akan pulang?." 

Bella tersenyum lalu mengangguk. 

"Menunggu yang menjemput atau menunggu taksi?." 

"Emmm seseorang menjemputku." 

Thomas mengangguk merasa tidak beruntung. 

“Siapa?." 
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“Sepenting apa kau menanyakan siapa yang akan menjemput 
Bella." Sahut suara maskulin datar dibelakang Bella, Bella tersentak. 
Thomas menatap Dastan lalu tersenyum. 

"Ohhh tidak----." 

"Ayo Bella.” Ucap Dastan mengabaikan Thomas, 
menggenggam pergelangan tangan Bella membawa Bella pergi. 

Bella menoleh meminta maaf dan Thomas tersenyum masam. 

Didalam mobil Dastan mendengus gusar ketika mengingat 
keakraban Bella dengan pria yang tak ia kenal itu, Bella menoleh 
menatap Dastan. 

“Apa ada masalah Kak?." 

"Kau masalahku." Sahut Dastan ketus. Bella mengeryit heran. 

"Aku?." 

Dastan mendengus, ia melirk Bella lalu lirikannya jatuh pada 
kotak kecil pink Bella. 

“Apa itu?." 

Bella beralih menatap kotak miliknya lalu mendadak ia 
menjadi gugup lagi. 

"Emmm ini hanya kotak koleksian Bella yang tertinggal dikelas 
dan Thomas menemukanya lalu mengembalikanya padaku." Ucap 
Bella sekenanya, tidak mungkin jika ia mengatakan isi sebenarnya. 

"Jadi namanya Thomas." 

Bella mengangguk. 

“Mulai sekarang jauhi pria mana pun termaksud Thomas." 
Cetus Dastan. 

Bella tersentak, ia menatap Dastan bingung. 

“Ta...Tapi kenapa Kak?." 

Dastan menyeringai sinis. 

“Cukup lakukan tanpa harus tahu kenapa." 

Nada yang Dastan berikan begitu datar dan tidak bisa dibantah. 
Meski kebingungan Bella pun mengangguk dan Dastan tersenyum 
puas dalam hati. 

Bagus, aku suka gadis penurut. 

Kenapa? aku harus menjauhi pria mana pun?. 
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"Emm Freedick apakah kamu bisa memasakan ini untukku?." 

Bella memperlihatkan masakan ala Rusia yang sangat ia 
gemari kepada Freedick yeah karena dia tidak bisa membuatnya 
maka meminta bantuan pada Freedick adalah gagasan yang tepat. 
Freedick menatap foto masakan yang Bella inginkan lalu ia 
tersenyum. 

"Tentu saja Miss." 

Sungguh Bella tidak bisa menyembunyikan senyum 
bahagianya ketika Freedick menyanggupi keinginanya. 

"Trima kasih Freedick, emmm apakah bahannya lengkap? apa 
aku perlu keluar membeli bahan-bahan?." 

Freedick menggeleng. 

"Anda tidak perlu cemas, kami selalu menyediakan bahan 
lengkap disini." 

Ohhh betapa senangnya Bella. 

"Jadi, apa aku bisa membantu?." 

Sang Chef menatap sayang Bella seperti menatap Putri nya 
yang seusia dengan Bella. 

"Tidak Miss, anda cukup menunggu aku akan memasaknya 
dalam waktu singkat lagi pula apa Miss tidak Kuliah?." 

Sedikit rasa kecewa Bella rasakan. 

"Tidak, hari ini tidak ada jadwal kelas." Ucap Bella, Freedick 
tersenyum. 

"Silakan duduk Miss, aku berjanji tidak akan lama." 

Bella tersenyum, ia pun duduk menunggu Freedick 
menyiapkan permintaanya. 

"Disini kau, apa yang kau lakukan di dapur?." Cetus Dastan. 

Bella terlonjak kaget berdiri kikuk menatap Dastan yang 
tengah menatapnya datar. 

"Kak...Emm aku meminta Freedick memasakan sesuatu 
untukku." Sahut Bella pelan. Dastan melirik Freedick yang tengah 
sibuk lalu beralih menatap Bella. 

"Kau tidak kuliah?." 
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Bella menggeleng. Dastan melirik jam dinding yang 
menunjukan pukul 10 pagi. 

"Kalau begitu ikut aku." Ucap Dastan seraya menggenggam 
pergelangan tangan Bella. 

"Kemana?." Bella mengikuti langkah kaki Dastan. 

"Kamar." Sahut Dastan. 

Dan benar saja Dastan membawa Bella masuk ke kamarnya, 
awalnya Bella kebingungan dan resah ketika Dastan mendudukan 
Bella ditepi ranjang sementara pria itu masuk ke suatu ruangan. 
Kesan pertama Bella tentang kamar Dastan adalah sangat maskulin, 
perpaduan cat putih dan silver tua mendominasi ruangan ditambah 
perabotan-perabotan kamar yang tidak terlalu memadati kamar 
pria itu tapi memberi kesan elegan yang tercipta, aroma kamar itu 
aroma parfum pria jantan sama persis seperti aroma tubuh Dastan. 

"Kau bisa memijat?." 

Lagi-lagi Bella dibuat kaget, Dastan selalu mengagetkannya. 

"Eeee, iy..a." Jawab Bella tidak yakin. 

Dastan menyeringai. 

“Bagus, tolong pijatkan punggungku, ini.” Dastan 
menyerahkan sebotol minyak aroma terapi khusus memijat, Bella 
menyambutnya kikuk. Dia bisa memijat tapi ia tidak yakin 
pijatanya akan sesuai ditubuh Dastan. 

Tanpa basa basi Dastan membaringkan tubuhnya terlentang 
membiarkan punggung lebar berototnya terekspos sempurna 
dimata Bella, Bella menelan salivanya menatap seksinya punggung 
itu. 

"Apa yang kau tunggu? cepat." Ketus Dastan, pasalnya Bella 
hanya diam dan ia semakin merasa tidak enak pada ototnya yang 
terasa kaku maka dari itu dia butuh pijatan. 

"Iya Kak." Sahut Bella cepat. 

Bella duduk disisi tubuh Dastan, tangan mungilnya terulur 
kikuk menyentuh pelan punggung Dastan seraya menuangkan 
beberapa tetes minyak. Aroma minyak menguar seketika, harum 
dan menenangkan. 
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Dastan memejamkan matanya ketika tangan-tangan lembut 
Bella menyentuh sepanjang punggungnya, rasanya seperti belaian 
erotis di pagi hari. 

"Tekan Bella, kau bukan memijat tapi membelai." Gumam 
Dastan gemas. 

Bella menggigit bibir dalam bawahnya, gugup. 

"Ckk, begini.” Kesal Dastan. Ia bangun meraih lengan Bella 
menjadikan lengan putih mulus itu praktek cara memijat dengan 
benar. 

"Kau harus menekannya dengan cukup kuat, pijatanmu tidak 
memberi efek sama sekali pada tubuhku." Ucap Dastan, melainkan 
sentuhan Bella lah yang memberi efek pada tubuhnya. 

Bella menatap kikuk tangan kapalan Dastan yang mulai 
meremas lenganya. 

"Gunakan kedua tanganmu." Tambah Dastan seraya menatap 
intens wajah Bella yang terlihat merona, cantik. 

"Apa sekarang kau mengerti?" Tanya Dastan pelan. Bella 
mengangguk. 

Dastan mendengus lalu kembali terlentang. 

“Lakukan seperti yang ku ajarkan." Ketus Dastan. 

Bella menghela nafas pelan, prilaku Dastan memang aneh. 
Bella kembali mengulurkan kedua tanganya dan kali ini tidak ada 
protes keluar dari mulut Dastan, bahkan pria itu memejamkan 
mata menikmati pijatan Bella, tidak lihai hanya tepat seperti yang 
Dastan inginkan. 

"Ya terus seperti itu." Gumam Dastan. 

Karena merasa pijatanya tidak bermasalah lagi maka tangan- 
tangan Bella terus menyusuri area punggung Dastan yeah 
meskipun dilanda perasaan gugup tapi ia tidak bisa menolak 
keinginan Dastan. 

Cukup lama tangan-tangan mungil nan lembut itu bergerliya di 
punggung Dastan dan Dastan tidak bisa membohongi dirinya jika 
bukan hanya sekedar pijatan yang ia rasakan, pijatan Bella telah 
mengirimkan sesuatu yang selama ini ingin Dastan rasakan 
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bersama Bella, hingga ketika tangan Bella semakin turun ke area 
pinggang, Dastan menggeram tertahan. 

"Cukup." Cetus Dastan menahan getaran suara paraunya. Bella 
mengeryit, tanganya turut berhenti. Dastan berbalik. 

“Kak------ Ya Tuhan!." Pekik Bella. 

Apa yang Dastan lakukan sekarang? ia menarik tubuh Bella 
jatuh menimpanya, cengkraman yang cukup kuat Bella rasakan di 
pinggulnya dan jarak wajah mereka sungguh begitu dekat sampai- 
sampai Bella bisa merasakan suhu napas Dastan. 

"K..Kak." Lirih Bella. Dastan menyeringai menangkap 
ketakutan diwajah cantik Bella yang hanya berjarak sekepal tangan 
orang dewasa. 

“Kenapa sayang? aku hanya ingin mengucapkan trima kasih." 
Ucap Dastan lembut, ia menyusurkan jemarinya dari pinggul Bella 
bergerak erotis sampai di wajah Bella, jemarinya dengan pelan 
menyingkirkan rambut-rambut yang menutupi sebagian wajah 
cantik Bella. 

Ingin mengucapkan terima kasih tapi kenapa begitu caranya? 
Bella tidak habis pikir dengan posisi intim mereka saat ini. 

“Kenapa kau terlihat takut, huh?." Dastan membelai pipi Bella. 

Belaian itu memberi dampak merinding, Bella takut pada 
tatapan dan sentuhan Dastan. 

"Kak, aku----." 

"Syutttt." Jari telunjut Dastan menyentuh lembut bibir ranum 
Bella, Dastan menatap intens bibir itu bibir yang pernah ia cium 
dan Dastan yakin dia pria pertama yang telah berani mencium Bella. 

Wajah Dastan terangkat pelan dan cup. 

Ia menanamkan sebuah kecupan manis di bibir Bella, Bella 
tersentak kaget hingga tak sengaja ia bangkit menjauhi Dastan. 
Dastan menyeringai geli. 

“Thanks Bella." Ucap Dastan. 

Apa reaksi Bella? apakah ia harus membalas ucapan Dastan 
atau justru marah? yang jelas ia tidak berani melakukan keduanya. 
Yang hanya bisa Bella lakukan menganggu kikuk lalu melangkah 
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terbirit-birit menuju pintu sementara Dastan tersenyum miring 
membiarkan Bella keluar tanpa mengucapkan sepatah kata pun, 
Bella keluar dan setelahnya Dastan mengumpat kesal. 

"Argghhh! sampai kapan!.” Geram Dastan lalu melangkah 
menuju kamar mandi, ia membuka dan menutup pintu kamar 
mandi dengan keras, menyalakan showers air dingin membiarkan 
dinginnya air mengguyur tubuh panas bergairahnya. 

“Bella!.” Geram Dastan parau. 

Sementara Bella, seperti biasa ia selalu kikuk jika sudah 
berurusan dengan Dastan. Pria itu selalu memperlakukan Bella 
jauh dari yang Bella duga dan meskipun itu tadi hanya berupa 
kecupan tapi tetap saja membuat Bella gugup, takut, resah 
setengah mati pada prilaku Dastan. 

"Jangan, jangan pikirkan Bella.” Gumam Bella pada dirinya 
sendiri. 

Ini tidak benar. 

"Miss. Crawfield." Sapa seseorang di belakangnya. 

“Tidak Kak, tidak!." Sahut Bella, sedetik kemudian ia tertegun. 
Bella berbalik pelan menatap malu pada Freedick. 

"Maaf Freedick." Lirih Bella. 

Freedick tersenyum. 

"Makanan anda sudah siap." Ucap Freedick. 

“Huh? makanan?." Ucap Bella bingung. 

Freedick mengeryit. 

"Ya, bukankah anda meminta saya membuatkan masakan ala 
Rusia? kurang lebih 30 menit yang lalu." 

Gubrak. Bella menepuk keningnya. Efek Dastan dan segela 
perlakuan pria itu. 

"Oooo ya ya, thanks Freedick." Jawab Bella sekenanya, biarkan 
saja ia terlihat aneh. 

Bella berjalan melewati Freedick menuju dapur dan ketika 
melihat makanan yang ia inginkan, pikiranya tentang Dastan pelan- 
pelan menguap. 
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Ohhh biarkan Bella makan dengan tenang sebelum hal lain 

terjadi lagi antara ia dan Dastan, si tampan arogan. 
Kakak 

Sudah terhitung 2 bulan lamanya Bella tinggal bersama Dastan 
dan itu sudah lebih dari cukup untuk Bella mengenal bagaimana 
diri Dastan yang sebenarnya, Tempramen lebih tepat untuk pria itu, 
moodnya berubah-ubah setiap saat pada Bella. Tiada hari tanpa 
keketusan, kedataran dan tatapan tajam pria yang sempat 
membuat 10 tahun lalu Bella berdesir, pria itu memang bisa 
berubah lembut dan jika sudah begitu mampu membuat Bella 
melupakan segala kenegatifan yang Dastan miliki. 

Ambil sisi positif itulah yang selalu Bella terapkan ketika 
dihadapkan dengan segala perilakuan Dastan padanya. 

Sementara Dastan, 2 bulan menjadi waktu-waktu penyiksaan 
untuk tubuhnya yang kian membara mengharapkan pelepasan 
sejak 10 tahun yang lalu. 10 Tahun ia tidak menyentuh wanita 
mana pun karena gairah seksualnya tiba-tiba saja hanya 
tersalurkan pada Bella dan ia akui ia benar-benar TERSIKSA. Setiap 
saat Dastan selalu menunggu Bella membuat kesalahan fatal 
dimana ia bisa merenggut segala yang gadis itu miliki tapi nyatanya 
kesalahan-kesalahan yang Bella perbuat selalu dibuat karena tidak 
sengaja lalu kapan hal SENGAJA akan terjadi, oh tahukan itu akan 
menjadi gift terindah bagi Dastan. 

Bukan perkara besar hanya saja Dastan sudah semakin tak 
sanggup menahanya sementara object yang ia butuhkan ada 
didekatnya hanya saja Dastan berusaha untuk lebih manusiawi 
memperlakukan Bella, karena bagaimana pun juga Bella seorang 
gadis rapuh yang cengeng, menangis adalah senjata terampuh 
gadis itu tapi entah kenapa Dastan menyukai tangisan Bella ketika 
gadis itu ketakutan dan meminta maaf, terlihat begitu lugu dan 
memohon pengampunan. 

Sport biru Dastan menepi memasuki area kampus yeah sudah 
menjadi rutinitasnya mengantar jemput Bella dan anehnya ia tidak 
merasa di repotkan meski pun terkadang di buat menunggu karena 
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Bella ada kelas tambahan yeah setidaknya dengan cara itu Dastan 
lebih bisa memastikan kalau Bella benar-benar menuruti 
perintahnya untuk tidak mendekati pria mana pun dan sejauh 
pengamatan Dastan, Bella menurutinya tapi tidak menutup 
kemungkinan jika ada pria lain yang mendekati Bella meskipun 
gadis itu berusaha menjauh. 

"Kak hari ini ada kelas tambahan....Emmm jika Kakak sibuk 
dan tidak bisa menjemput aku bisa memesan taxi atau meminta 
tumpangan pada teman-temanku." 

Dastan melirik Bella. 

“Di tolak, aku akan tetap menjemputmu jam berapa pun itu." 
Sahut Dastan. 

Apa sebenarnya yang Dastan inginkan sehingga Bella tidak 
pernah diberi kelonggaran untuk tetek bengek pergi pulang sendiri 
saat kuliah?, bukannya Bella keberatan hanya saja ia takut 
mengganggu Waktu Dastan yang mungkin lebih berharga dari pada 
mengantar jemput dirinya. 

“Apa Kakak tidak sibuk?." 

Sibuk, sibuk memantau mu. 

"Bukan urusanmu, sekarang kau akan keluar atau tidak? atau 
kau ingin ku temani ke dalam?." Cetus Dastan. 

Hufttt, sabar Bella sabar. 

Keketusan Dastan memang makanan sehari-hari Bella, ingat 
saja setelah ini dia pasti lembut. 

"Maaf Kak emmmn permisi." Lirih Bella. 

Ketika Bella akan membuka pintu Dastan menahanya 
membuat Bella kembali menatap dirinya dan Bella mulai merasa 
waspada pada tatapan Dastan, ingatan tentang pria itu yang bisa 
menciumnya sembarangan lah yang membuat Bella waspada. 

“Bisakan kau mengurangi kata permintaan maaf" mu? kau 
tahu aku jengah selalu mendengar kata itu terucap setiap kali kau 
berbicara padaku, kau tidak melakukan kesalahan apa pun jadi 
simpan kata maaf mu untuk hal yang lebih mendasari pada 
kesalahan yang besar Bella, mengerti?." 
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Beri anggukan saja maka masalah selesai dan Bella melakukan 
itu. Dastan tersenyum puas. 

“Bagus, kau boleh keluar." 

Apa? kenapa? sekarang Bella merasa lega tapi kelegaanya tak 
bertahan lama ketika Dastan mencekal pergelangan tangannya lagi. 
Dan kembalilah saling menatap lagi. Tatapan intens dan waspada 
saling bersahutan, Dastan menyeringai. 

“Aku tahu apa yang ada di dalam pikiranmu, tenang saja aku 
tidak akan melakukannya kecuali jika kau meminta dan aku benar- 
benar ingin. Ini kau melupakan ini.” Dastan berucap sambil 
menyerahkan kotak pink keramat milik Bella, Bella tertegun kikuk 
menyambutnya. 

“Trima kasih Kak." 

Dastan mengedikan bahu. 

"Aku tahu kau tidak bisa jauh dari benda itu karena ada 
sangkut pautnya dengan ku kan? ohhh Bella, kau lucu sekali." Cetus 
Dastan mencemooh, yeah ia tahu apa isi kotak itu bahkan jauh 
sebelum kotak itu terlihat nyata di matanya. 

Bella gelagapan. 

"Kak ini-----." 

Jari telunjuk Dastan membungkam mulut Bella. Tatapan gugup 
dan panas mereka bertemu. 

"Tidak perlu malu simpan saja aku tidak keberatan." Gumam 
Dastan. 

Astaga bagaimana Bella tidak malu jika isi di dalam kotak itu 
akhirnya di ketahui Dastan, isinya kan memalukan! plaster usang 
10 tahun yang lalu bukan sebuah gagasan yang baik untuk di 
simpan di dalam kotak cantik pink!. 

Tidak mau terlihat lebih memalukan lagi Bella keluar tergesa 
ia berlari sambil menunduk menggenggam erat kotak itu. Ohh 
malunya dia, Dastan pasti menertawakanya. 

Sementara Dastan menyeringai geli. 

"Jangan kau pikir aku tidak tahu apa saja yang kau miliki 
sayang yeah termaksud plaster luka itu, ohhh sungguh 


52 


menggemaskan." Gumam Dastan dan meluncur, mengawali hari 
dengan pekerjaan sampingan sebagai CEO. 
Kakak 

"Hey Bella kenapa kau tampak menghindari semua pria huh? 
apa ada yang salah pada kami?." Tanya seorang pria yang tak 
sengaja menyuarakan ke anehannya pada sikap Bella yang akhir- 
akhir ini menghindari pria mana pun. 

Bella tersenyum tipis, ia membereskan peralatan prakteknya 
lalu beranjak pergi. 

"Apa kami wabah? apa kami bau? apa kami menjijikan atau 
kami tidak selevel denganmu?." 

Setiap pertanyaan yang keluar dari beberapa mulut pria-pria 
yang mengenali Bella mau tidak mau membuat Bella merasa 
bersalah, mereka tidak seperti yang mereka pikirkan hanya saja 
Bella tengah menuruti sebuah perintah dan Bella terlalu takut 
mendapat masalah jika ia membantah. 

"Kau sombong, itu yang menggambarkan dirimu. Bicara saja 
kau enggan." Sahut pria lainnya dan Bella tetap melewati mereka 
dengan terus mengucap kata maaf di dalam hatinya. 

"Hey Bella!." Seseorang menyentuh pundak Bella, reflek Bella 
menepis tangan itu. 

"Jangan sentuh aku!." Ucap Bella cukup tajam membuat semua 
pasang mata menatapnya heran. 

"Hey, ada apa denganmu?." 

Bella menatap seseorang itu, dia adalah Thomaz Callen. Pria 
yang pernah begitu dekat dengan Bella, yeah Thomaz salah satu 
teman kecil Bella tak heran jika Thomas terlihat begitu akrab dan 
terlihat menyukai Bella. 

"Thomaz." Lirih Bella. 

Thomaz menatap heran Bella lalu mengedarkan pandanganya 
ke sekeliling, banyak pasang mata menyaksikan ke anehan Bella. 

"Kau kenapa?." Tanya Thomaz. 

Bella menggeleng. 
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"Hey Thomaz! dia akhir-akhir ini nampak aneh, kau tahu dia 
menjauhi semua pria dan kami sebagai pria merasa tersinggung! 
jika ada yang salah pada kami coba bujuk dia untuk mengatakanya 
agar kami berbenah diri dan tidak perlu merasa heran setiap kali ia 
menjauhi kami." Cetus seorang pria jangkung di belakang Thomaz. 
Thomaz mengernyit, jadi bukan hanya dia yang merasa di hindari 
Bella ternyata semua pria juga merasakanya. 

“Bella, kau----." Tangan Thomaz terulur hampir menyentuh 
Bella tapi Bella beringsut mundur, katakan saja Bella terlalu tapi ini 
caranya menghindari amukan masalah. 

"Maaf Thomaz aku harus pergi, permisi." Ucap Bella 
melangkah mundur lalu berbalik meninggalkan Thomaz dan 
beberapa kerumunan. 

"Hey Thomaz jangan lepaskan dia! kejar dia sampai dia 
mengatakan alasannya! kalau perlu cium dia agar dia bersuara!." 
Seru seorang teman Thomaz. 

Penasaran memang lebih mendasari Thomaz saat ini, ia 
menatap punggung Bella yang menjauh, baru kali ini Bella bersikap 
begitu buruk terhadap kaum pria tanpa alasan yang jelas maka 
wajar jika keingin tahuan begitu kental di rasakan kaum pria. 

"Kau atau kami yang mengejar? jika kami akan kami pastikan 
tidak hanya menciumnya k----- Heyyy!." 

Thomaz beranjak mengejar Bella sebelum Bella benar-benar 
hilang dari pandanganya dan ketika ia begitu dekat dengan Bella, 
Thomaz langsung mencekal lengan Bella mendorong Bella sampai 
punggung Bella menabrak dinding manding. 

“Thomaz!." Jerit Bella. 

Deru napas Thomaz menyapu hangat wajah Bella. 

“Katakan sesuatu kenapa kau menghindari aku dan pria-pria 
lainya Bella.” Cetus Thomaz. Bella meronta. 

“Tidak ada alasan apa pun, lepaskan aku Thomaz!." Pinta Bella. 

"Aku akan melepaskanmu jika kau mengatakan alasan mu." 
Cekalan Thomaz semakin memaku Bella. 
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"Tidak ada Thomaz, tidak ada!. Ya Tuhan lepaskan aku, kamu 
membuat kita menjadi pusat perhatian." Kesal Bella. 

Thomaz mendengus. 

“Biarkan saja! katakan dulu apa alasanmu.” Desak Thomaz. 

Ya Tuhan Bella benar-benar merasa terintimidasi sekarang 
sementara waktu sudah menunjukan waktunya Dastan 
menjemputnya, yeah sesuai yang Bella katakan pagi tadi dia pulang 
lebih lambat dari biasanya dan sekarang sudah waktunya. 

"Thomaz please, let me go." Lirih Bella. 

Thomaz menggeleng. 

“Aku terlanjur penasaran pada tingkahmu Bella." 

Bola mata Bella berputar jengah. 

"Ku bilang tidak ada----." 

"KAWAN-KAWAN BANTU AKU MEMBUAT BELLA 
MENGATAKAN ALASANYA JIKA KALIAN PENASARAN! MENURUT 
KALIAN APA YANG HARUS AKU LAKUKAN?." 

Kata-kata balok Thomaz membuat Bella membelalak. 

"Thomaz jangan main----." 

"CIUM DIA THOMAZ! SEPERTINYA ITU CARA ALTERNATIF 
AGAR DIA MAU MENGATAKANYA!." Seseorang menyuarakan 
pendapatnya. 

"YEAH CIUM, CIUM, CIUM, CIUM!." 

Mata indah Bella lebih terbelalak kaget, ia menatap Thomaz 
tajam. 

"Jangan lakukan itu." Desis Bella, Thomaz menyeringai. 

"Kenapa?." 

"Thomaz." Peringat Bella. Thomaz terkekeh. 

"Katakan alasanmu maka aku tidak akan melakukanya." 

Bella mendengus jengah, ia menggeleng pasalnya ia tidak 
pandai berbohong membuat sebuah alasan. Thomaz menyeringai. 

"DIA TETAP BUNGKAM, BAGAIMANA? APA AKU HARUS 
MENCIUMNYA?." 

"YEAHHHHHH CIUM DIA, CIUM!." Sorakan semakin berpadu. 
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Thomaz menatap dalam Bella, yeah ia memang ingin mencium 
Bella. Wajahnya maju memangkas jarak dan sorakan semakin riuh 
terdengar sementara Bella sulit untuk meronta karena Thomaz 
benar-benar memakunya. 

“Thomaz-----." 

BUG!. 

Wajah Thomaz tertoleng di iringi dengan tendangan di kakinya 
membuat Thomaz mengerang jatuh kesakitan. 

Siapa? siapa yang melakukan itu pada Thomaz?. 

Tidak lain dialah Dastan. 

Tatapan membaranya tertuju pada Thomaz sementara Bella 
menatap takut pada kedatangan Dastan dan ketika tatapan mereka 
bertemu Bella semakin ketakutan. Tatapan yang menyiratkan 
masalah Mu datang dan tunggu hukuman mu. 

"Kak-----." 

Dastan mencekal lengan Bella menarik paksa gadis itu ikut 
pergi bersamanya sementara kerumunan mulai meninggalkan 
tempat hingga hanya tersisa Thomaz dan beberapa temannya. 

Bokong Bella terhempas kuat di kursi mobil, ia bergetar ketika 
Dastan memacu kecepatan mobilnya di dominasi dengan tatapan 
tajam pria tampan itu. 

"Kak-----." 

“Diam.” Desis Dastan mampu membungkam mulut Bella, 
terlalu dingin dan misterius hingga Bella tak sanggup membantah 
sementara air mata mulai tergenang, ohhh apa nasib ke depannya?. 

Kakak 

Tarikan serta seretan kasar Bella terima ketika Dastan 
memaksanya turun dari mobil, mereka melewati setiap pasang 
mata para pelayan yang menatap takut kedatangan Dastan yang 
jelas jelas memberi aura menakutkan, tubuh mungil Bella limbung 
setiap kali mengikuti langkah-langkah kaki panjang Dastan 
sementara tanganya di genggam kuat. Bella tahu kesalahannya apa 
tapi apakah harus se kejam, se sakit ini perbuatan Dastan padanya? 
pergelangan tanganya terasa mati rasa di genggam terlalu kuat 


56 


hingga akhirnya mereka sampai di depan pintu kamar Dastan, 
Dastan membuka pintu, mendorong kasar Bella masuk dan 
setelahnya Dastan turut masuk sambil tak lupa mengunci pintu. 

Tatapannya menghunus Bella. 

“Apa yang ku lihat tadi?." Tanya Dastan datar. Bella menelan 
salivanya, ia ketakutan. 

"Kak, itu---." 

"Bagus diam-diam kau membantahku." Sahut Dastan, ia 
melangkah mengelilingi Bella sementara Bella terpaku bergetar. 

“Tidak seperti yang kamu lihat Kak.” Bella membela diri. 

Dastan menyeringai, ia melangkah menuju lemari pakaian 
membuka salah satu laci mengambil sebuah dasi hitam lalu 
kembali pada Bella. 

"Apa kau pikir aku buta?." 

Bella menggeleng, air matanya kian mengancam terbuncah. 

“Hanya kesalah pahaman." Sahut Bella pelan. Bella bergidik 
menatap dasi hitam yang Dastan permainkan di hadapanya, apa 
yang akan Dastan lakukan dengan dasi itu?. 

"Salah paham? apa aku harus percaya?." 

Tangan Dastan terulur kasar mencekal kedua pergelangan 
tangan Bella, Bella memekik tertahan ketika Dastan mengikat 
pergelangan tangannya menggunakan dasi itu. 

"Kak, hiks...Aku." Air mata Bella tak kuasa berdiam. 

“Ini hukuman mu." Desis Dastan. 

Dastan mendorong tubuh Bella jatuh terbaring. 

“Kak...Hiks, apa yang akan kamu lakukan?." Getaran ketakutan 
tak dapat Bella sembunyikan ketika Dastan memposisikan tangan 
terikat Bella diatas kepala Bella sendiri, ingin sekali Bella meronta 
tapi bagaimana caranya? sedangkan tubuh kekar Dastan hampir 
menindihnya. 

"Sudah terlalu lama." Desis Dastan mengecup daun telinga 
Bella, yeah tidak dapat di pungkiri bahwa Dastan benar-benar 
bergairah. Tangan kasar besar Dastan menyusup melalui dress se 
lutut Bella, menyingkap dress berbahan lembut itu. 
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“Aku sudah terlalu lama menunggu." Kata-kata yang Dastan 
ucapan begitu tegas dan berat di tunjang dengan berkobarnya api 
kemarahan dan gairah. 

Sudah terlalu lama menunggu apa?, pertanyaan itu berputar 
dalam pikiran Bella, ohh ia terlalu polos hanya untuk menyadari 
betapa bergairahnya Dastan saat ini. 

"Kak, kenapa....----" 

"Syutttt." Desis Dastan, ia menatap wajah cantik Bella dan 
menanamkan kecupan singkat di bibir Bella membuat Bella 
terperanjat. 

“Ini hukuman sayang." Kecupan demi kecupan terus tertanam 
di tambah dengan belaian lembut menuntut di area sensitif Bella 
yang masih tertutup pelindung dan detik itu juga Bella sadar jika 
hukuman yang Dastan maksud bukan hukuman biasa. 

Satu kata, Jangan. 

"Jangan." Mohon Bella, Dastan menyeriangai. 

“Akhirnya kau mengerti, bagus! jadi aku tidak perlu 
menjelaskanya padamu." 

Entah apa yang sedang Bella pikirkan pada jemari Dastan yang 
semakin liar menapaki area sensitifnya, Bella terhisak. 

"Kak tolong jangan lakukan hal yang tidak pernah 
terbayangkan dalam hidupku...Aku minta maaf, yang kamu lihat 
hanya kesalah pahamaan." 

“Kesalah pahamaan yang berakhir fatal." Desis Dastan dan 
ketika tanganya semakin berani melewati batas pelindung Bella 
dan Bella mulai tak kuasa terhisak, ponsel Bella berdering cukup 
keras di saku dress nya. Itu hanya dering pesan tapi mampu 
menahan Dastan. 

Rogohan kasar Bella rasakan, Dastan menatap tajam layar 
ponsel Bella lalu seperkian menit kemudian melempar ponsel itu 
ke nakas dan Dastan beranjak bangun membuka ikatan dasi di 
lengan Bella lalu tanpa pamit melenggang pergi. 

Kebingungan melandai Bella, ia bangun mengambil ponselnya 
dengan masih terhisak kecil. Sebuah pesan dari Thomaz tertera 
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disana, sebuah pesan permintaan maaf! astaga betapa 
beruntungnya Bella. 

Aku minta maaf Bell, aku berjanji tidak akan berbuat seperti itu 
lagi. Siapa pun dia yang membawa mu pergi membuat ku takut 
terjadi sesuatu pada mu tapi semoga saja tidak ada yang perlu ku 
takutkan...Emmm sekali lagi aku minta maaf, semoga kau 
memaafkan ku. Maafkan aku Bella. 

Bella menghela nafas lega yeah setidaknya lega untuk saat ini 
karena siapa tahu waktu berikutnya akan ada kesalahan yang 
membuat Bella harus mendapat hukuman dari Dastan dan Bella 
benar-benar berharap tidak akan pernah mendapatkan perlakuan 
tak menyenangkan lagi, intinya ia harus lebih waspada agar tidak 
melakukan kesalahan yang membuat Dastan buta seperti tadi, 
pesan dari Thomaz mungkin menolongnya dan Bella memaafkan 
Thomaz untuk kali ini karena secara tidak sengaja Thomaz lah akar 
dari hukuman yang hampir saja Bella rasakan. 

Tapi bukan berarti air mata Bella berhenti sampai di sini, 
masih akan ada air mata lain menantinya. Sambil menatap pilu 
kemerahan di pergelangan tanganya, Bella mengusapnya pelan, 
sebuah bukti kekejaman Dastan. 

Kakak 

Entah sudah tuangan Martini ke berapa meluncur membasahi 
tenggorokan Dastan yeah sejak aksi hampir yang ia lakukan pada 
Bella membuatnya melarikan diri yang kacau pada salah satu 
minuman keras favorite nya. Geram pada gairahnya yang semakin 
tak terkontrol untuk segera mengklaim Bella, geram pada pesan 
seorang pria yang membuatnya mengurung seketika segala niatnya 
pada Bella. 

"Argghhh!." 

Prang!. 

Geraman yang disambut hempasan pecahan gelas cukup 
menggambarkan betapa pusangnya Dastan saat ini. 

"Shit! shit! shit!!." 
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Berbagai macam sumpah serapah keluar dari batin Dastan, 
entah ia harus menyialkan siapa saat ini, dia atau Bella? atau justru 
Thomaz?. 

"Damn!." 

Prang!. Botol martini menjadi korban selanjutnya. Lalu apa 
selanjutnya lagi?. 

Dastan benar benar tak kuasa menahan segala kekesalannya 
ahhh yaaa jika saja pesan itu tidak muncul mungkin saat ini ia 
sudah mengklaim Bella, di sana, di ranjang besarnya. Shit!. 

Semakin gusar, Dastan merogoh ponselnya ia mendial nomor 
Ares. Dering pertama langsung di sambut. 

“Target mu malam ini target ku." Cetus Dastan tajam lalu tanpa 
basa basi memutuskan sambungan. Ares tak perlu bertanya apa 
maksud dari Dastan. 

Membunuh target bernilai fantastis menjadi pilihan kedua 
setelah martini, Dastan akan benar-benar beringas malam ini. 

Tidak mau membuang-buang waktu, Dastan melangkah 
menuju kamarnya ia sempat terpaku sejenak menatap Bella yang 
tengah menatap nanar pergelangan tanganya ahhh sudah pasti 
gadis itu menangis, dasar cengeng. Tapi Dastan mencoba untuk 
tidak tergerak hatinya menghampiri Bella dan meminta maaf, ia 
justru melanjutkan niat awalnya mengambil jaket, ponsel dan 


kunci mobil setelah itu melenggang pergi. 
Kakak 
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BAB 5 


Bertahan untuk sementara waktu meyakinkan diri 
bahwa ia akan baik-baik saja, itu lah yang Bella lakukan 
selama kurang lebih 1 bulanan ini setelah peristiwa 
mendebarkan yang hampir Dastan lakukan waktu itu, Bella 
tidak mau mengingatnya tapi memori itu masih melekat kuat 
di otaknya sukar untuk di tepis apa lagi ketika ia berpaspasan 
dengan Dastan, perpaduan rasa bahaya menyerbu dirinya 
padahal Dastan tidak menunjukan kode tanda bahaya sama 
sekali ketika mereka bertemu, pria itu justru terlihat semakin 
dingin akhir-akhir ini, irit bicara dan pemarah pada Bella 
semakin menjadi ciri khas Dastan tapi bukan berarti Bella 
bisa tenang. Ada pepatah, air yang tenang bukan berarti tidak 
ada bahaya mengancam , Dastan memang terlihat tenang tapi 
tidak ada yang tahu seberapa bahaya dia? apa lagi Bella yang 
hanya seorang gadis polos yang hanya mengetahui Dastan 
adalah seorang pria baik hati di kala masa itu, tapi sekarang 
sudah berbeda, Dastan bukan pria baik hati yang Bella kenal, 
10 tahun waktu yang sangat panjang untuk mengubah 
keduanya. 

"Kak." Berani tidak berani Bella harus berucap, mereka 
tinggal di bawah naungan atap yang sama, tidak ada 
percakapan sama sekali bukan suatu yang baik. 

Lirikan datar selalu menjadi ciri khas Dastan. Dimana 
mereka sekarang? dan sedang apa?. Perpustakaan Dastan dan 
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keduanya tengah membaca buku dalam keheningan yang 
begitu mistis. 

"Maaf mengganggu, emmm kelas sejarah mengadakan 
tour selama 4 hari di Yunani emmmm di harapkan semua 
Mahasiswa semester 4 dapat ikut tour tersebut, itu 
termaksud aku tanpa pengecualian emmmm kecuali sakit 
parah. Jadi----." 

"Tidak." Sahut Dastan datar. 

Apa yang tidak?. 

"Maksudnya Kak?." 

Dengusan gusar dan tutupnya buku Dastan membuat 
Bella terkesiap waspada pasalnya Dastan menjadi terlihat 
marah dengan pembicaraan mereka. 

“Tidak untuk pergi ke sana." 

Bella mengeryit tidak terima. 

"Tapi Kak, itu tour untuk-----. 

“Kenapa bersikeras untuk pergi huh? apa ada yang 
tengah kau hindari?." 

Entahlah yang pasti Bella ingin sekali pergi walau hanya 
4 hari, jauh dari Dastan itu sangat membantunya untuk 
memulihkan perasaan gunda yang tengah yang ia rasakan. 

“Tour itu berpengaruh untuk nilai semester ku Kak, 
aku....aku." Bella menjadi gugup ketika tatapan intens Dastan 
menguar ke permukaan. Bukan, bukan tatapan intens, itu 
tatapan tak terbantahkan. 

"Aku bisa menyelesaikan tentang nilai semester mu 
tanpa harus pergi ke sana. Dan lagi pula, kau berada dalam 
pengawasan ku seluruh kegiatan pun harus atas izin dari 
ku....Tentu kau masih ingat apa yang Ayah mu katakan." 

Ingat, Bella sangat mengingatnya. 

"Aku ingat." Sahut Bella lirih. Dastan menyeringai. 
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“Good girl." Sambil melirik arlojinya yang menunjukan 
waktu nya makan siang dan Dastan ingin makan siang di luar 
hari ini bersama Bella tentunya. 

"Tutup buku mu dan kita pergi makan siang." Ucap 
Dastan seraya bangkit berdiri, Bella melakukan apa yang di 
perintahkan Dastan. 

Kakak 

Di sebuah meja makan bulat khusus untuk dua orang 
tepatnya di sebuah restaurant yang tidak bisa di bilang murah 
dari segi interior, eksterior, pelayanan dan rasa makanannya. 
Duduk berhadapan seorang gadis cantik yang begitu takut 
pada pria tampan di hadapannya siapa lagi mereka jika bukan 
Bella dan Dastan. Meski pun tengah di luar dan bisa di bilang 
Bella aman tanpa harus takut pada Dastan tapi entah kenapa 
rasa takut terhadap Dastan sudah mendarah daging! dimana 
pun, kemana pun dan apa pun Bella akan selalu takut meski 
sebenarnya Dastan tak menunjukan apa pun yang perlu Bella 
takutkan. 

Sementara Dastan, ia merasa terhibur dengan tingkah 
Bella yang selalu menghindari tatapannya padahal Dastan 
tidak akan memakannya, apa lagi jika sedang di luar seperti 
sekarang yang akan Dastan lakukan adalah melindungi Bella 
dari siapa pun jadi untuk apa Bella bertingkah begitu ambigu 
padanya? ohhh ingin sekali Dastan tertawa tapi tertawa 
bukan bagian dari diri Dastan yang utama, tertawa adalah 
kegiatan entah di urutan ke berapa dalam dirinya. 

Sambil menikmati makan siang mereka yang di warnai 
dengan tatapan-tatapan dan desah desuh setiap mulut para 
pengunjung tentang mereka, Bella dan Dastan tidak peduli 
apa lagi ketika beberapa di antara banyaknya orang di sana 
secara tidak langsung menilai betapa serasi dan sempurna 
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nya mereka, terlihat seperti objek ciptaan Tuhan yang 
membuktikan bahwa Karya Tuhan tidak tanggung-tanggung 
untuk Bella dan Dastan. 

Sesekali Bella melirik risih sambil memainkan bibir 
bawahnya dan ketika ia melirik Dastan mengecheck 
bagaimana reaksi pria itu dan di saat itu Dastan tengah 
menatapnya lebih dalam. 

"Makanlah, abaikan saja mereka." Ucap Dastan seraya 
menyuapkan Bella steak pedas. Bella mengunyahnya lalu 
beberapa detik kemudian ia rasa pedas menyapanya, Bella 
segera menyeruput jus alpukatnya sementara Dastan 
menyembunyikan gelitik gelinya, ia lupa jika Bella tidak tahan 
pedas. 

"Kau tidak tahan pedas, aku lupa." Ucap Dastan. Bella 
tersedak ringan. Dari mana Dastan tahu ia tidak tahan pedas? 
ahhh sudah pasti.....Lihat dulu siapa Dastan. Dia mudah 
mengetahui apa pun. 

"Memang pedas tapi tidak terlalu." Ucap Bella. 

“Tapi tetap saja pedas kan? ini, kau makan ini saja." 
Dastan menyodorkan semangkuk sedang sup dan tentu saja 
Bella menerima sup itu karena sup adalah salah satu 
makanan favorite nya. Dastan menatap penuh minat ketika 
Bella mulai memakan sup yang ia berikan. Tatapanya 
terfokuskan pada cara makan Bella yang terlihat begitu imut 
dan cantik. 

"Mr. Macdaugal!!." 

Siapa pun itu, itu sangat mengganggu lamunan Dastan. 
Tanpa tertarik Dastan melirik dengan malas seseorang yang 
telah menyapanya begitu pun dengan Bella. 

"Oooo Mr. Carter." Sapa Dastan balik terdengar enggan 
sementara Bella tersenyum pada seorang pria paruh baya 
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yang memiliki senyum ramah dan tepat di samping pria itu 
ada seorang wanita yang di perkirakan Bella berumur 
seperantara dengan Dastan. Wanita itu menatap Dastan lewat 
tatapan yang sangat berbeda. 

"Suatu keberuntungan bertemu di sini, apa kabar Mr. 
Macdaugall?." Mr. Carter mengulurkanya tanganya. 

"Yeah, fine." Jawab Dastan seadanya seraya menyambut 
salaman Mr. Carter. 

Tatapan Mr. Carter jatuh pada Bella. 

"Dia?." Tanya Mr. Carter menunjuk sopan Bella. 

Dastan menatap Bella datar. 

"Dia Putri tunggal Mr. Crawfield. Bella Crawfield." Sahut 
Dastan. 

Bella tersenyum, menyalami Mr. Carter ketika mereka 
telah di perkenalkan. 

"Aku Milian Carter." 

“Bella. Bella Crawfield.” Ucap Bella anggun. 

Usai perkenalan singkat antara Bella dan Milian, Milian 
kembali pada Dastan dan sebelum itu ia melirik wanita di 
sampingnya. 

"Ohh ya, perkenalkan. Melian Carter, Putri tunggal ku." 
Milian mengenalkan Melian pada Dastan dan di sambut 
Dastan dengan senyuman tipis datarnya. 

Milian tertawa garing. 

“Ooooo ayolah Mr. Macdaugall, kenapa kau begitu datar 
huh? apakah kau tidak tertarik pada Putri ku?." 

Woaw, begitu blak-blakan sekali Milian pada Dastan, 
tidak mengenal tempat dan suasana. 

“Tidak trimakasih. Now, bisa kah kalian pergi? kalian 
tidak lihat aku dan Kekasih ku sedang apa?." Sahut Dastan, 
Bella terbelalak kaget begitu pun dengan Milian dan Melian. 
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Tatapan sinis Dastan cukup membuktikan bahwa pria itu 
sangat benci di ganggu. Sebutan kekasih bahkan lebih 
memperburuk suasana saat ini. 

"Ooowww yeah Mr. Macdaugall...eeee..maaf. Ayo 
Melian." Ucap Milian kikuk, lalu menarik Melian pergi. 

Kepergian Milian dan Putrinya tidak tersorot ekor mata 
Dastan sama sekali tatapan Dastan justru hanya terfokus 
pada mimik wajah Bella mengeluarkan semburat merah 
muda menggoda di bagian pipinya, mata gadis itu terus 
berkedip tidak beraturan seakan cahaya di dekatnya 
mengusik penglihatan Bella, bibir bagian bawah itu terus di 
gigit dan gestur tubuh Bella benar-benar tidak 
menyenangkan. Dastan sangat tahu apa penyebabnya. 

"Hanya untuk mengusir mereka, kau tidak perlu gugup." 

Gugup? gugup kah Bella? YA BELLA GUGUP. Bagaimana 
bisa pria seperti Dastan menggunakan sepatah kata itu untuk 
mengusir orang? oooohhhh tahu kan Dastan jika itu sangat 
berefek pada Bella!. 

“Tapi jika itu benar kau tidak masalah bukan?." 

Seketika Bella menatap Dastan. 

“Benar seperti apa?." 

Dastan menyeringai. 

"Kau, kekasih ku." Ucap Dastan. 

Ucapan Dastan berhasil memancing keterperangahan 
Bella kembali bahkan kali ini lebih buruk, ia terbatuk. 

"Maaf Kak, aku permisi sebentar." Ucap Bella dan bangun 
lalu berlari kecil menuju toilet. 

Menghilangnya Bella di balik sebuah dinding membuat 
Dastan tidak bisa menyembunyikan senyum nya meski pun 
itu hanya sebatas senyum tipis tapi ketahuilah itu adalah 
rekor! suatu kehormatan bagi siapa pun yang telah membuat 
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bujangan kaya raya psikopat itu mengembangkan senyum 
nya. 

Bella yang membuatnya tersenyum dan entah kenapa 
Dastan mulai merasa ada yang tidak beres dengan diri nya 
yeah mengenyahkan pikiran itu Dastan kembali menyantap 
makananya. 

Sementara Bella, ia menatap malu pada pantulan nya 
sendiri. Ia menyalahkan reaksinya tadi, kenapa ia harus kaget 
dan batuk? bukankah Dastan hanya mengandai-andai? lalu 
kenapa rona merah di pipinya muncul sekarang? apa 
maksudnya? kenapa? kenapa dan kenapa?. Yeah belakangan 
ini Dastan dan 2 sikap yang menjadi paket lengkap 
kewaspadaan Bella mulai menguar ke permukaan, entah 
Bella harus waspada dari yang mana? sikap manis Dastan 
atau sikap datar nya? entahlah Bella tidak tahu. Yang pasti ia 
harus segera kembali ke meja makan sebelum Dastan 
mencarinya lalu memarahinya. 

Bella menghela nafas sebelum akhirnya meninggalkan 
toilet dan tanpa ia sadari ada seseorang yang sejak tadi 
mengawasinya. 

Melian Carter, wanita itu mengawasi Bella dan mulai 
memperkirakan apakah Bella dan Dastan sungguh sepasang 
kekasih? karena dari apa yang Melian lihat Bella seperti tidak 
terlihat membenarkan apa yang Dastan katakan. Melian 
tertarik untuk mengetahuinya dan ia lebih tertarik pada pria 
berkarisma tingkat dewa yang secara tidak langsung telah 
menghina pesona seorang Melian Carter. 

Karak 

3 Bulan turut menjadi penghuni sebuah mansion besar 
milik Dastan membuat Bella pelan-pelan telah mengenali 
setiap seluk beluk interior eksterior mansion super megah itu, 
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ia memang di beri fasilitas lengkap di sini tapi kebebasan 
enggan ia dapatkan dari sang empu mansion. 

Dastan menurut pemikiran Bella melebihi Ayah nya 
dalam urusan kebebasan bahkan pria itu terkesan enggan 
memberinya kebebesan sama sekali, seperti hal nya saat ini 
dimana Bella sedikit memaksa Dastan untuk membolehkanya 
berenang di kolam super mewah milik Dastan di bagian 
belakang mansion Yeah tentu saja Dastan melarangnya 
karena ia tahu Bella tidak bisa berenang tapi Bella 
nampaknya sangat tergoda untuk segera merasakan 
dinginnya air kolam itu di kulitnya dan untuk kali ini dia 
benar-benar nekad membantah larangan Dastan, dalam 
pikiran Bella kolam itu tidak dalam kakinya masih bisa 
menjangkau hingga kedasar, ia tidak perlu berenang ia hanya 
ingin berendam itu saja. 

Sambil mengendap-ngendap Bella keluar dari kamarnya. 
Sampai di kolam renang ia tersenyum senang melihat 
jernihmya air dengan dasar lantai berwarna biru muda ohhhh 
benar-benar menyenangkan. 

"Kalau dia melarang ku untuk hal yang ku sukai, maaf! 
aku tidak bisa menurutinya." Ucap Bella, Bella menatap kolam 
lebih senang lagi ketika ia melempar pelampung. 

"Air aku datang!." Seru Bella. 

"Bagus." 

Deg. 

Baru saja ia akan menurunkan salah satu kakinya tiba- 
tiba saja suara yang sudah tidak asing lagi menahan 
pergerakan Bella. Bella berbalik perlahan, ia bertemu 
pandang dengan wajah tampan angkuh itu. 

"Eh Kak." 
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Dastan memincing ia melirik penampilan ala perenang 
Bella, terlihat sangat hot. 

“Apa sulitnya menurut pada ku demi kebaikkan mu, 
Bella." Ucap Dastan. 

"Aku ingin berenang apa itu salah?." 

Dastan bersedekap membuat lengan kekarnya tercetak di 
balik kemeja kantor yang ia kenakan. 

"Salah, karena kau tidak bisa berenang." Sahut Dastan. 

"Tapi aku punya pelampung." Kilah Bella cepat. 

Dastan melirik pelampung Bella yang sudah berada di 
tengah-tengah kolam, ia mendengus. 

"Pelampung mu saja enggan bersama mu karena dia tahu 
kau akan menyulitkannya." 

Bella berbalik menatap pelampungnya, Bella menghela 
nafas. 

"Sudah jauh aku tidak bisa mengambilnya.” Gumam Bella 
sedih. 

Bella kembali menatap Dastan. 

"Kak, seberapa dalam kolam mu ini?." 

"Dalam dan bisa menenggelamkan mu." 

Bella mendengus. Ia menunduk. 

"Maaf karena membantahmu sekarang aku tidak akan 
berenang." Lirih Bella. 

Dastan menyeringai. 

"Kau akan tetap berenang bersama ku, ayo." Cetus Dastan. 

Bella menengadah terkejut. 

"Bersamamu? ta-tapi-----.... 

"Bersama ku akan lebih aman." Cetus Dastan. 

Tidakkah akan mengundang bahaya?. 

Dastan mulai masuk terlebih dahulu ke dalam kolam 
bahkan ia tidak mengganti pakaian kantornya sama sekali 
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sementara Bella mengamati Dastan yang tengah membasahi 
rambutnya ohhhh Tuhan, Dastan itu jelmaan Dewa! 
ketampananya memang tidak dapat di ragukan. 

"Kemari." Ucap Dastan mengulurkan tangannya. Bella 
berpikir keras untuk menerima uluran tangan Dastan tapi air 
kolam yang jernih dan dingin begitu menggodanya di 
bandingkan ketakutannya jika berada dalam satu kolam 
renang bersama Si tampan misterius Dastan. 

Dengan pelan Bella menyambut uluran tangan Dastan 
lalu Dastan membantu Bella turun hingga kakinya menyentuh 
dasar kolam, Bella terkesiap merasakan air yang menggelitik 
kulitnya ia juga terkesiap ketika menyadari air kolam itu 
hampir menenggelami bahunya ohhhh Dastan tidak 
berbohong. 

Selama seperkian detik mereka hanya diam Dastan terus 
meraup pinggul Bella agar gadis itu tetap seimbang di 
hadapannya sementara Bella ia berpegangan cukup erat pada 
bahu Dastan. Tatapan Bella jatuh pada kemeja kantor Dastan 
yang basah mencetak pahatan tubuh atletisnya yang seksi itu. 

"Kak, kemeja mu basah." Lirih Bella. 

Dastan mengeryit. 

"Memang, lalu kenapa?." 

Bella menengadah menatap wajah Dastan, air menetes 
dari rambut pria tampan itu membasahi segenap wajah 
tampannya. 

"Kamu bisa menggantinya jika kamu mau." 

"Dan membiarkan kau sendiri di sini? huh, jangan konyol 
Bella." Gerutu Dastan. 

"Aku tidak akan bergerak sedikit pun asalkan Kakak 
mengganti pakaian mu emmm bukankah sulit berada di 
kolam dengan pakaian resmi." Bella terus mencoba. 
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Dastan mendengus kecil. 

"Tidak." Cetus Dastan. 

"Kau ingin berenangkan? tapi kau tidak bisa, ayo kau 
harus belajar." Sambung Dastan. 

Bella memang tidak bisa berenang dan selama ini ia 
hanya mengandalkan pelampung untuk menjaganya dan 
tawaran belajar berenang suatu hal yang sangat Bella 
inginkan. 

"Aku mau." Sahut Bella, Dastan menyeringai gemas. 

“Begini, kau seimbangkan diri mu terlebih dahulu 
pastikan kaki mu memijak dasar kolam dengan benar." 

Dastan melepas raupannya pada pinggul Bella dan Bella 
mengikuti arahan Dastan. 

"Sudah." 

"Sudah seimbang?." 

Bella mengangguk. 

“Lalu ulurkan kedua tanganmu, seperti ini." 

Dastan mencontohkan arahannya, Bella mengikutinya. 

“Bagus. Lalu coba angkat kebelakang dengan pelan satu 
per satu kaki mu, jangan sekaligus karena kau masih belajar." 

Dan disaat Bella mencoba mengangkat kaki nya tiba-tiba 
kaki dan bokongnya keram! keseimbang Bella goyah seketika 
bahkan ia hampir tenggelam jika Dastan tidak di dekatnya 
yang dengan segera menahan tubuh Bella yang bergerak 
gelisah seakan-akan Bella benar-benar terancam akan 
tenggelam. 

"Bella tenanglah! kau tidak akan tenggelam!." Mau tidak 
mau Dastan panik. 

Sementara Bella ia masih bertingkah seperti orang 
meminta bantuan. 

"Kak tolong! kaki ku keram...Aku akan tenggelam!." 
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“Tenang! Ya Tuhan!." 

Dastan meraup kembali pinggul Bella mengangkat gadis 
itu duduk di pinggiran kolam dan ketika itu Bella menekan 
kuat bahu Dastan membuat Dastan tertekan ke dalam air 
sementara Bella ia mulai tenang tapi ketenangannya kembali 
terbuncah ketika ia tahu telah membuat Dastan tenggelam. 

"Kak! ohhh Tuhan, siapa pun to------ huftt!." 

Mulut Bella di bungkam telapak tangan Dastan, Dastan 
tidak akan tenggelam hanya karena tekanan kepanikan Bella. 

"Kak." Lirih Bella ketika Dastan bergabung duduk 
bersamanya di tepi kolam. 

"Kau benar-benar menyulitkan.” Ketus Dastan sambil 
menyugar rambut basahnya, Bella menunduk malu. Ahhhh 
dia memang benar menyulitkan. 

Lama suasana hening tercipta hingga hisakan Bella mulai 
terdengar. Dastan menoleh menatap heran pada Bella, 
kenapa Bella menangis? padahal Dastan tidak memarahinya 
atau melakukan hal yang buruk pada gadis itu atau ada yang 
tr. Dastan merengkuh pundak Bella. 

"Kenapa kau menangis? Apa kau terluka?." Tanya Dastan 
ada sedikit nada cemas terselip di suaranya. Bella 
menggeleng kecil. 

“Lalu apa? hey Bella jangan membuatku bingung!." 
Gerutu Dastan. 

Bella menengadah memperlihatkan wajah bersalah 
dengan air mata cengengnya. 

"Maaf, karena aku hampir membuatmu tenggelam...hiks, 
aku tidak tahu kenapa kaki dan bokongku mendadak keram 
dan aku panik, terlalu panik hingga berpikir aku akan 
tenggelam...Hiks, Kakak benar aku memang menyulitkan." 
Ucap Bella di iringi hisakan. 
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Dastan melongo seperkian detik hingga di detik 
berikutnya ia terkekeh renyah. Baginya ungkapan Bella 
sangat lucu. Tenggelam? huh, seorang Dastan tidak akan 
tenggelam dengan mudah. 

"Kau lucu sekali. Dengar aku tidak akan tenggelam, kau 
pikir aku tidak bisa berenang huh? yeah kau memang 
menyulitkan dan oleh karena itu kau pantas untuk selalu 
berada dalam pengawasan ku." Ucap Dastan. 

Bella mengerjap sambil menghapus air matanya. 

“Tapi aku ceroboh...Hiks.”" 

"Kau tahu tapi kau tetap ingin melakukanya kan? ahhh 
sudahlah lagi pula kepanikanmu karena keram jadi berhenti 
menangis." Dengan lembus Dastan mengusap air mata Bella. 
Bella tersentuh karenanya. 

"Aku merasa bersalah." Lirih Bella. 

Dastan mendengus. 

"Sudah Bella, sudah. Aku baik-baik saja." 

Bella benar-benar mencemaskan Dastan saat itu. Bella 
menatap Dastan. 

"Aku berjanji tidak akan menyulitkanmu lagi." 

Astaga! baru karena tidak bisa berenang lalu ia keram 
dan panik dan berasumsi hampir menenggelmkan Dastan, 
Bella merasa perlu berjanji pada Dastan dan itu mau tidak 
mau membuat Dastan tersenyum! Dastan meraih Bella 
kedalam dekapannya, ia membelai rambut basah Bella 
menyebabkan perasaan tak tentu yang tengah Bella rasakan. 

"Jangan menjanjikan hal yang tidak bisa kau lakukan, 
Bella. Cukup turuti perkataanku dan tetaplah di sisi ku." Ucap 
Dastan pelan penuh perasaan, yeah gadis seperti Bella harus 
di perlakuan seperti itu agar ia mengerti betapa besar 
perlindungan yang Dastan berikan. 
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Jantung Bella berdegup kencang seiring lembutnya 
belaian Dastan dan di tambah ucapan Dastan tadi yang 
mampu membuatnya mengerti akan sesuatu yang Dastan 
coba sampaikan lewat perkataan yang penuh dengan teka 
teki. 

Ahhh perlakuan dan sikap Dastan yang berubah-ubah 
selalu menimbulkan tanda tanya dalam benak Bella dan Bella 
sampai sekarang selalu berusahan untuk waspada dan tenang 
dalam menyikapi Dastan. 

Sementara Dastan, ia tahu Bella tengah di naungi 
kebingungan dan karena itu lah Dastan selalu mencoba 
membuat Bella pelan-pelan memahami dirinya dan mengerti 
apa yang Dastan inginkan dari Bella. 

Pelan, salah satu langkah termudah mengungkapkan 
semuanya. 

Kakak 

"Kau baik-baik saja?." 

Cetusan Ares menjadi pertanyaan dalam benak Dastan 
sementara Ares menyeringai mencemooh sikap sok lugu 
Dastan. Jangan pikir Ares tidak tahu apa yang tengah terjadi 
pada diri Dastan, memangnya berapa lama mereka bersama? 
ohhh tentu saja cukup lama sehingga mampu untuk mereka 
saling mengenal lebih dalam. 

"Kau bertanya pada ku?." Dastan justru balik bertanya. 

Ares menyeringai lagi sambil menyodorkan segelas 
champagne tua mahal miliknya. 

"Tidak. Aku bertanya pada pria gila di hadapanku dan 
mungkin sekarang dia mulai menyadarinya." 

Seakan sadar siapa yang Ares sebut pria gila, Dastan 
tersenyum tipis sambil mengumpat pada Ares. 

"Sialan." 
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Jika kalian berpikir Dastan dan Ares adalah pria tampan, 
kaku yang tidak bisa bercanda maka kalian SALAH! mereka 
hanya enggan mengumbar bagaimana sebenarnya diri 
mereka yang sebenarnya juga termaksud kedalam pria 
humoris. 

"Bella penyebabnya." Ucap Ares. Ahhh itu pernyataan 
bukan pertanyaan. 

"Jika kau tahu kenapa bertanya?.” Kesal Dastan. 

"Hanya ingin memastikan jika kau benar-benar tengah di 
mabuk cinta." 

Kata terakhir Ares menjadikan lirikan mencemooh 
tertuju pada Ares. 

"Cinta? Ahhh Ares jangan bermain-main dengan kata itu." 
Dastan justru mencemooh. 

Ares terkekeh. 

"Aku hanya menyampaikan apa yang tengah kau rasakan, 
bro." Sahut Ares sama mencemooh. 

Apa? memangnya apa yang Dastan rasakan? apakah 
Dastan terlihat sangat berbeda dalam menyikapi dirinya 
akhir-akhir ini? danjawabannya adalah YA. Terlalu mencolok 
hingga mudah bagi Ares mengetahui perasaan apa yang 
tengah menggeluti Dastan, tapi jika itu perasaan Cinta maka 
Dastan akan menyangkalnya!. 

"Kau jatuh cinta pada Bella, iya kan?." 

Dastan mendengus geli. 

“Apa-apaan kau, aku tidak mungkin bisa mencintai siapa 
pun di dunia ini terkecuali diri ku sendiri." Tukas Dastan. 

Ares meletakan gelas berisi champagne miliknya, ia 
menatap Dastan sedikit lebih tajam dari biasanya. 
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"Kau bisa menipu ku tapi kau tidak bisa menipu diri mu 
sendiri. Kau yang lebih mengenal dirimu dan kau tidak 
membutuhkan orang lain kan untuk mengenalkan dirimu." 

Ahhh Dastan mengerti, dia bukan pria bodoh yang tidak 
bisa mengartikan perkataan sahabatnya itu. 

Sambil menandaskan champagnenya kemudian Dastan 
bangkit berdiri bersedekap menatap Ares. 

"Aku tidak sedang menipu siapa pun Ares dan aku 
mengenal diri ku sebaik aku mengenal dirimu. Apa kau tidak 
ingat, Bella adalah gadis kecil 10 tahun yang telah 
membuatku ingin memilikinya. Memiliki bukan berarti 
mencintai kan?. Ohh ayolah Ares, aku sudah pernah 
mengatakanyakan kalau aku hanya terobsesi kepada Bella 
bukan ingin mencintainya.” 

Klarifikasi seperti itu tidak dapat menggugah insting Ares 
tentang Dastan dan Bella. Ia percaya bahwa Dastan memang 
mencintai Bella dan Dastan seakan-akan menutup mata dan 
pikirannya agar hatinya tidak berlabuh pada Bella. 

"Siapa yang menipu Siapa, kita tidak tahu. Yang jelas aku 
percaya pada penglihatan ku tentang mu." Sahut Ares. 

Dastan menyeringai mencemooh untuk kesekian kalinya. 

“Mendadak kau begitu tertarik antara aku dan Bella, dan 
mendadak juga kau mengatakan jika aku jatuh cinta pada 
Bella. Wahhh Ares! kenapa? apakah kau mulai mempercayai 
CINTA?." 

Ares bungkam hanya untuk memikirkan Meggy, tentang 
Cinta justru mengarahkan pikiranya pada partner serta 
kekasihnya itu dan benar Ares percaya itu Cinta. 

"Ya, aku percaya." Sahut Ares mantap. 

Dastan tertawa garing sambil bertepuk tangan. 
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“Kenapa kau menjadi percaya, bro? ini sangat 
menggelikan." 

"Kau akan tahu ketika kau mulai menyadarinya, bro." 
Sahut Ares. 

Tawa Dastan terhenti. 

"Maksudmu?." 

Ares mendengus gusar. 

"Kadang aku tidak tahan dengan kegelapan yang selalu 
mengiringi ku dan aku selalu melawannya dengan tindakan 
ancaman kebodohan hidupku. Dan ketika seberkas cahaya 
datang, aku tahu bagaimana cara ku untuk melawan 
kegelapan itu." Ares mengucapkan itu sambil membayangkan 
senyum manis Meggy yang selalu bersarang di pikirannya. 
Sementara Dastan bungkam. 

Semakin jauh pembicaraan mereka semakin dekat pula 
inti pembicaraan itu jika saja Dastan tidak memilih menyerah 
dan membiarkan Ares berpikiran apa pun tentangnya dan 
Bella. 

“Pikirkan apa saja tentang kami yang jelas aku datang 
kemari bukan untuk membahas itu, aku kemari untuk 
meminta mu mengawasi Bella selama aku pergi." 

Ares menyeringai, inti kekalahan Dastan. Dasar 
pecundang. 

“"Kemana?." 

"Nepal. Ku harap kau menjaga Bella untuk ku." 

Apa sulitnya mengaku, dasar pecundang. Batin Ares. 

"Yeah apa pun untuk mu." Goda Ares, Dastan memincing. 

"Aku serius Ares.” 

Ares terkekeh. 

"Jika kau tidak percaya pada ku, bawa saja dia pergi 
bersama mu." Ucap Ares. 
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Ingin Dastan begitu tapi Bella adalah Mahasiswa dan 
Dastan tidak ingin Bella mendapat masalah selama Bella 
menjadi Mahasiswa. 

"Aku percaya. Aku harus pergi sekarang ahhh yeah 
tentang imbalan mu, jika ada target berapa pun harganya itu 
untukmu." Ucap Dastan seraya melenggang pergi. 

"Hey, kau tidak berpamitan padanya?." 

"Dalam mimpinya aku akan mampir untuk berpamitan.” 
Sahut Dastan sebelum benar-benar pergi meninggalkan jejak 
gelitik geli pada diri Ares. 

Ares tersenyum tipis. 

“Pecundang." 

Karak 

Matahari sudah berganti bulan menandakan malam siap 
menemani Bella kala ini. Gadis cantik itu tengah berkutat 
dengan pikirannya sendiri sambil memandang heran pada 
plaster luka usang di tangannya. Kenapa Bella heran? karena 
seharian ini ia tidak melihat sang pemberi plaster luka 10 
tahun yang lalu itu berkeliaran dimana pun karena biasanya 
dimana ada Bella maka tidak jauh dari nya ada Dastan yang 
terus mengawasinya. Tapi hari ini benar-benar nihil bahkan 
Dastan tidak mengantar jemput dirinya kekampus dan justru 
membiarkan supir pribadi yang melakukan rutinitas Dastan. 

Tidak ingin semakin larut dalam pikirannya Bella segera 
menyimpan plaster luka itu di balik bawah bantalnya yang 
menurut Bella tempat teraman untuk benda masa lalu itu. 
Dan ketika Bella akan mematikan lampu tidur tiba-tiba saja 
pintu kamarnya di ketuk oleh seseorang yang entah kenapa 
langsung Bella layangkan pada Dastan. Kening Bella berkerut 
heran jika itu benar Dastan karena biasanya pria itu masuk 
sesuka hati dan kenapa sekarang repot-repot mengetuk? 
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penasaran, Bella menuruni ranjangnya melangkah pelan ke 
pintu lalu membukanya sedikit lebar dan memperlihatkan 
seorang pria tampan dengan jaket denim abu-abu metalik 
tengah tersenyum lembut padanya. 

"Selamat malam, Bella." 

Bella mengerjap sempat terpesona pada ketampanan 
pria itu hingga tersadar Bella hampir menutup pintu 
kamarnya jika pria itu tidak segera menahan aksi Bella. 

"Hey kenapa terburu-buru, manis? kita belum 
berkenalan.” Ucap pria itu. Sementara Bella masih mencoba 
menutup pintu kamarnya tapi usahanya sia-sia, pria itu kuat 
menahan pintu hanya dengan satu tangan saja. 

"Si-siapa kamu? ma-mau apa?." Tanya Bella terbata. 

Pria tampan itu tersenyum. 

“Bagaimana jika bicara di luar? ini sangat konyol." Ucap 
pria itu. 

Bella menggeleng kuat ia takut pada pria asing itu dan ia 
juga takut pada ancaman akan perintah Dastan selama ini 
yang selalu ia coba turuti. 

Jauhi pria mana pun. Bella menggeleng keras teringat 
ucapan Dastan yang bisa menjadi sangat menakutkan 
untuknya. 

"Tidak." Tolak Bella, pria itu hanya tersenyum. 

“Ayolah, Bella.” 

Dengan susah payah Bella terus mendorong pintunya 
agar segera tertutup dan mengamankannya. 

“Tidak. Kakak akan marah dan dia bisa memukulmu jika 
dia tahu aku dengan seorang pria." 

Pria itu tersenyum lebih lebar. 

“Tenanglah aku adalah utusannya." 

Kening Bella berkerut, utusan?. 


79 


“Aku, Ares Marcussta sahabat Dastan." 

Bisakah Bella percaya? tapi nyatanya tidak. Ares 
mengerti mimik wajah Bella sehingga ia memutuskan 
merogoh ponsel dari kantong celananya lalu memperlihatkan 
fotonya bersama Dastan. 

"Kau harus percaya.” 

Di foto itu memang ada Dastan tapi Bella masih tidak 
percaya. 

"Tidak." Ucap Bella. 

Ares mendengus. 

“Bella, Dastan tidak akan membiarkan pria lain 
mendekatimu tanpa izin darinya tapi aku mendapat izin 
darinya bahkan aku mendapat perintah untuk menjaga mu 
selama beberapa hari kedepan jadi hentikan kan kekonyolan 
ini dan percayalah." Tutur Ares. 

Perlahan dorongan Bella mengendur ia melihat tidak ada 
kebohongan di mata Ares hingga Bella mulai 
mempercayainya. Lalu kenapa pria itu mendapat perintah 
untuk menjaga Bella, memangnya Dastan kemana?. 
Pertanyaan terus menguar di kepala Bella hingga ia tidak 
tahan untuk tidak bertanya. 

"Kamu teman Kak Dastan lalu dimana dia?." 

Ares tersenyum tipis. 

"Dastan ada perjalanan bisnis." 

Kedua alis Bella bertautan menyatakan betapa bingung 
nya dia sekarang. 

"Kemana?." 

Sama halnya yang Ares lihat terjadi pada Dastan 
begitulah juga yang terjadi pada Bella tapi bedanya Bella lebih 
terlihat dan siapa pun akan tahu jika Bella jatuh cinta pada 
Dastan. 
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"Nepal." 

Kakak 

"Nepal?." 

Bella mengulang ucapan Ares ketika mereka sudah 
duduk di sebuah sofa panjang di ruang tamu. 

"Ya, dan untuk beberapa hari aku akan menggantikan 
rutinitas Dastan." 

Pergi ke Nepal tanpa mengabari Bella bukan suatu yang 
dapat Bella terima dengan mudah di tambah Dastan 
menitipkan Bella pada Ares seakan-akan Bella adalah barang. 
Ya mungkin pada dasarnya Bella tidak berhak tahu tentang 
jadwal kesibukan Dastan karena dia bukan siapa-siapa pria 
tampan itu tapi kenyataan Dastan pergi ke Nepal tanpa 
mengabari Bella mau tidak mau membuat Bella kesal 
pasalnya Bella telah membuang-buang waktunya hanya 
untuk berkutat memikirkan keberadaan pria yang sama 
sekali tidak memperdulikannya dalam segi mana pun!. Astaga, 
Bella mulai merasa konyol. 

"Dastan memang pria yang sangat arogan baginya 
mengabarkan kegiatannya pada siapa pun bukan hal yang 
penting untuk orang lain ketahui.” Ucap Ares yang tahu apa 
yang tengah Bella pikirkan. 

Bella tersenyum kikuk. 

"Tapi pada Kakak tidak." 

Ares terkekeh. 

"Ya terkecuali aku." 

Sedekat apa Ares dan Dastan memang tidak ada yang 
tahu tapi siapa pun akan tahu jika melihat Ares dan Dastan 
sungguh menjalin persahabatan yang tulus wajar jika Ares 
lebih mengenal Dastan. 
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"Emm Kakak menginap di sini? jika ya aku akan meminta 
pelayan membersihkan kamar tamu atau Kakak bisa tidur di 
kamar Kak Dastan aku yakin dia tidak keberatan jika kamu 
yang menempatinya." 

Satu kata untuk Bella, lembut. Gadis itu lembut luar dalam 
dan Ares mulai merasa Bella memang yang TERPANTAS 
untuk Dastan. Ahhhh tiba-tiba pikiran Ares melayang pada 
sifat Meggy yang bertolak belakang dengan sifat Bella, gadis 
nya itu bar-bar dan bermulut pedas tapi memiliki senyum 
yang manis dan tatapan yang meneduhkan mampu membuat 
Ares berpikir beribu kali untuk meninggalkannya. 

“Kak?." Bella melambaikan tangannya di depan wajah 
Ares, seketika Ares buyar. 

"Ohhh ya, itu tidak perlu aku akan pulang aku hanya 
datang untuk membawa kabar dan memperkenalkan diri 
agar kau tidak kebingungan jika aku tiba-tiba saja datang 
menggantikan posisi Dastan." Tutur Ares. 

Bella tersenyum sambil mengangguk pelan. 

"Kalau begitu aku akan tidur aku berjanji tidak akan 
membuatmu kesulitan menjaga ku untuk beberapa hari ke 
depan...Emmm...Selamat malam Kak Ares.” Ucap Bella seraya 
permisi melenggang. 

Ares menatap kepergian Bella sambil menyunggingkan 
senyum tipis heran pada keluguan Bella dan hebatnya gadis 
itu mampu membuat Dastan terobsesi se gila itu. Astaga, Bella 
terlalu lugu untuk Dastan dan terlalu sayang untuk di 
permainkan. Ahhh Ares berharap semoga saja Dastan lekas 
menyadari perasaannya sebelum hal buruk terjadi di antara 
mereka. 


Kakak 


"Selamat pagi Kak." Seru Bella. 
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Ares yang baru saja datang tersenyum lebar menanggapi 
sapaan pagi Bella yang terdengar seperti anak kecil. 

“Pagi Bella. Wahh kau sudah siap." 

Senyum indah Bella menggembang. 

“Tentu, aku kan sudah bilang tidak akan menyulitkan 
mu." 

Ares terkekeh. 

“Memangnya selama ini kau menyulitkan Dastan? 
begitukah?." 

Bella tersentak. 

"Eh emm itu...itu----." 

"Hanya bercanda. Well, karena kau sudah siap ayo kita 
berangkat." Potong Ares membuat Bella tersenyum malu- 
malu. 

Yeah Bella memang menyulitkan Dastan bahkan 
TERLALU. 

Sementara di lain segalanya Dastan tengah berkutat 
menatap tajam layar ponsel yang menampilkan nomor Bella 
ahh sudah lebih dari 1 jam ia berlaku konyol seperti itu hanya 
untuk berpikir bisakah ia menelpon Bella sekarang? ia ingin 
tahu kabar terkini gadis itu tapi kegengsian selalu mampu 
memanipulasinya! Dastan terlalu gengsi hanya untuk 
mendial nomor Bella, bicara beberapa menit maka 
terpenuhilah rasa penasarannya jika saja Dastan mau 
membuang sedikit kegengsiannya itu. 

"Arggghh Sialan!.” Umpat Dastan. 

Malam hari di Nepal terasa begitu dingin dan waktu 
sudah menunjukan pukul 2 malam lewat, layaknya vampire 
Dastan tidak tidur ia terlalu gelisah dengan akal sehatnya saat 
ini. 
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"Ares." Cetus Dastan. Ia merasa sangat konyol baru 
memikirkan Ares untuk ia hubungi demi mendapat kabar 
Bella. 

Tanpa basa basi Dastan segera mencari nomor Ares dan 
mendialnya lalu di deringan kedua panggilannya terjawab. 

"Ares, dimana kau?." 

"Setahu ku di Nepal masih tengah malam bro, kenapa kau 
menghubungi ku malam-malam huh?” 

Sialan suara Ares terdengar menggoda Dastan. Dastan 
mendengus. 

“Aku tidak bisa tidur." Sahut Dastan sekenanya. 

Terdengar gelak tawa Ares. 

"Dan kau memintaku mendongeng agar kau segera tidur? 
ohhh bro yang benar saja! itu konyol." 

Dastan menggeram. 

"Sialan! semoga kau puas menertawakan ku di sana." 

"Baiklah, cepat katakan kenapa kau menghubungiku?." 

“Bagaimana Bella? sekarang apa yang tengah ia 
lakukan?." 

"Wow kau terdengar seperti sensus." 

"Jawab saja kau tidak perlu berkomentar." Sahut Dastan 
kesal. 

"Well, karena di sini sudah pagi jadi gadis mu itu tengah 
belajar.” 

Dastan melirik arlojinya yang menunjukan pukul 9 pagi 
waktu New York. 

“Pastikan menjemputnya tepat waktu dan terus awasi 
dia." 

"Bayar mahal untuk pengorbanan waktu ku, bro." 

Dastan menyeringai. 

“Tenang saja." 
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"Okey jika tidak ada lagi yang di bicarakan matikan 
sambungannya." 

Tutt.. 

Tanpa di minta pun Dastan pasti melakukannya. Dan 
sekarang ia mulai merasa tenang bahkan ia mulai 
merebahkan diri untuk segera tidur sebelum pagi nanti ia 
akan di sibukan dengan meeting penting yang telah 
membuatnya berjarak jauh dari Bella. Dastan memejamkan 
mata dan mulai lah terlelap dalam tidurnya yang tidak akan 


indah tanpa kehadiran Bella di sisinya. 
Kakak 
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BAB 4 


Ini sudah hari ke 4 dimana Kak Ares menggantikan 
rutinitas Kak Dastan dalam menjaga ku. Kak Ares adalah pria 
tampan yang sangat baik yeah setidaknya hanya itu yang ku 
tahu tentang pribadi Kak Ares hemm berbeda dengan Kak 
Dastan, dia......Ahhh sudahlah! untuk apa aku memikirkan pria 
yang sama sekali tidak memikirkan ku? buktinya ketika pergi 
dia tidak pamit bahkan sampai sekarang aku belum 
mendapatkan dia menelpon ku ahhh jangankan menelpon 
mengirim pesan pun tidak. Astaga pria itu memang....Huffttt 
sudahlah, aku jengah. 

Kenapa terasa begitu asing jika ia tidak di dekatku? 
padahal kedekatannya selalu mengundang perasaan gugup 
dan takut setiap kali auranya menguar menguasai suasana 
tapi ku akui aku merindukan dia entah kenapa tapi itulah 
kenyataannya. Meski Kak Ares selalu memberi ku kabar 
tentang dia tetap saja aku merasa kabar itu tabu 
untukku...Aku...Aku ingin melihatnya ahhh tidak, mendengar 
suara datarnya saja cukup yang terpenting rasa rindu ini 
terobati tapi sekali lagi apalah daya ku? ingin ku hubungi dia 
tapi aku takut dia tertanggu dan akhirnya memarahi ku 
ohhhh aku terlalu takut jika itu terjadi. 

Ohhh Tuhan, tahu kah dia jika aku selalu memikirkannya? 
meski pun sikapnya tidak mengenakkan tapi tetap saja aku 
tidak bisa menahan ego ku untuk tidak memikirkannya. 
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“Hufftt.” Sambil menengadah menatap langit ku hela 
nafas ku. 

"Bella." 

Aku menoleh Kak Ares datang. 

"Kak." 

"Maaf masuk tanpa izin kau tidak menjawab ketukan ku." 
Sahut Kak Ares seraya menghampiri ku. Aku tersenyum 
ntahlah mungkin aku terlalu larut dengan pemikiran ku 
sehingga tidak menyadari Kak Ares mengetuk pintu. 

"Kau baik-baik saja?." 

Huh? apa aku terlihat sakit? ku rasa tidak. 

"Baik emmm apa Kakak ada keperluan?." 

Aku bertanya begitu karena tidak seperti biasanya dia 
menemui ku ketika hari sudah malam. 

"Tidak, aku hanya mampir sebentar memastikan kau 
dalam keadaan baik-baik saja." 

Aku terkekeh, see? Kak Ares itu luar biasa baik. Aku yang 
bukan siapa-siapanya saja sangat ia perhatikan. 

"Kak aku akan selalu baik selama ada yang mengurusku, 
hehe." Dasar manja. 

Sebelah alis hitam Kak Ares terangkat dengan cara 
menggoda. Ohhh Tuhan Kak Ares luar biasa tampan. 

"Jadi kau merasa selalu baik dalam kekuasaan Dastan?." 

Ehh. 

"Emmm...Emmm aku tidak tahu." Lirih ku menunduk. 

Terdengar tawa garing yang entah kenapa terdengar 
begitu indah ohhhh apa kekurangan pria tampan seperti Kak 
Ares? Hanya dengan mendengar tawanya saja mampu 
membuat ku terpesona. 
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"Kau menunduk karena malu atau apa? hanya katakan YA 
atau TIDAK maka aku akan tahu bagaimana perasaan mu 
selama ini tinggal bersama Dastan." 

"Emmm itu...Ya...Oooo...Tidak. Entahlah Kak." Sahut ku 
kikuk. 

Diam. Aku belum mendengar komentar apa pun darinya. 
Beberapa detik kemudian ku dengar langkah kaki Kak Ares 
mengitari ku hingga tepat di belakang ku, aku berbalik 
melihat apa yang tengah Kak Ares lakukan. Dia tengah 
menatap bulan. 

"Jika Dastan tidak melepaskan mu ketika Ayah mu 
kembali, apa yang akan kau lakukan?." 

Aku mengernyit. 

"Maksud Kakak?." 

Kak Ares berbalik menatap ku sambil menyeringai. 

"Aku rasa dia jatuh cinta pada mu." 

Glek. Aku gelagapan menatapnya. 

"Kakak bicara apa? aku semakin tidak mengerti." 

Sekali lagi Kak Ares menyeringai. 

“Jika Dastan mengutarakan perasaannya, apa yang akan 
kau lakukan?." 

Ya Tuhan, Kak Ares kenapa menanyakan hal-hal aneh 
seperti itu?. 


"Aku ingin hubungan di antara kalian berhasil, Bella. 
Sudah waktunya Dastan menyadari apa yang ia butuhkan 
selama ini." 

Kak Ares merengkuh bahu ku tersenyum pada ku. 

“Semoga kau sanggup menghadapi betapa melelahkanya 
sikap Dastan sampai ia mengungkapkan perasaanya pada mu. 
Ini tidak akan mudah Bella karena kau pasti sudah tahu 
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bagaimana Dastan, kau hanya perlu tetap berada di sisinya 
dalam kondisi apa pun. Dastan mencintaimu, aku tahu itu." 

Aku bungkam. Apa mungkin Kak Dastan menyukai ku? 
ohhh Tuhan itu tidak mungkin! aku ini sangat menyebalkan 
untuknya dan dia selalu marah pada ku! apa mungkin dia 
mencintai ku? tidak, jangan terpengaruh Bella. Bisa saja Kak 
Ares bicara omong kosong saja. 

"Maaf Kak aku tidak mengerti maksudmu." Sanggah ku 
melepas rengkuhannya. Beranjak beberapa langkah dari 
hadapan Kak Ares. 

"Kau juga mencintainya kan? oohh bodohnya aku 
menanyakan itu." Ucap Kak Ares terkekeh kemudian. 


"Emm itu...itu-----. 

"Jangan menyangkal. Mata mu berbinar dengan cara 
berbeda setiap kali kita membahas Dastan." Goda Kak Ares. 

"Bahkan pipi mu selalu merona." Tambah Kak Ares. 

Dan konyolnya aku menyentuh kedua pipi ku. Kak Ares 
tergelak. 

“Pipi mu panas kan." 

Itu pernyataan. Ughh Kak Ares ternyata bisa menjadi 
menyebalkan juga. 

Aku membiarkan Kak Ares puas menertawakan ku dan 
setelah dia puas dengan tawanya baru aku akan bicara. 
Beberapa detik kemudian dia sudah berhenti tertawa. 

"Kakak sudah puas kan? sekarang aku ingin tidur, bisa 
Kakak pergi? 00000 maaf bukannya mengusir tapi ini sudah 
waktunya jam tidur ku." Ucap ku. 

Kak Ares tersenyum. 

“Tentu saja manis tapi katakan pada ku terlebih dahulu 
bahwa kau benar mencintai Dastan." 
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Ohhh Ya Tuhan. 

"KAKAK  MENYEBALKANNN!", Semburku gemas 
sekaligus kesal. 

Dan dia kembali tergelak sambil beranjak melangkah 
mundur ke arah pitu. 

"Aku anggap itu jawabannya. Good nite Bella, have a nice 
dream." Bahkan ketika akan pergi dia masih bisa menggoda 
ku. Ughh. 

Dengan gusar ku rebahkan diri ku menatap langit-langit 
kamar. Aku tidak bisa mengenyahkan percakapan yang baru 
saja terjadi antara aku dan Kak Ares. Dia bilang Kak Dastan 
mencintai ku dan aku juga mencintai Kak Dastan emmmm 
jika aku baiklah aku akui aku memang....Ahhh tidak aku tidak 
mau mengatakam apa pun tentang perasaan ku saat ini! 
biarkan saja Kak Ares menduga-duga, biarkan saja selama itu 
tidak merugikan ku. Sekarang waktunya untuk tidur besok 
aku harus mempresentasikam tugas ku dan aku butuh 
kefokusan yang kuat maka dari itu dengan terpaksa ku tutup 
mata ku mencoba untuk tidur meski pun itu tidaklah mudah 
untuk ku lakukan ketika pikiran ku masih berkelana di dunia 
nyata ini. 

Ohhh Tuhan jaga diri dan perasaan ku. 

Tunggu sebentar.....Ada yang lupa ku tanyakan pada Kak 
Ares. 

Kapan Kak Dastan kembali?. 

Kakak 

Selesai sudah! hari ini aku terbebas dari Nepal dan akan 
segera kembali ke New York. Kepercayaan ku telah mengurus 
semuanya dan aku hanya perlu menunggu jam penerbangan 
ku yeah karena menggunakan pesawat umum maka aku 
harus rela menunggu sedikit lebih lama, menyebalkan. 
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Aku menunggu di airport duduk diam bagai patung tidak 
memperdulikan orang-orang yang terus menatapku, aku 
tidak tahu apa yang salah pada diri ku yang jelas orang-orang 
itu sangat menyebalkan! mereka dengan beraninya 
mengambil foto diriku lalu berbisik-bisik tidak jelas ketika 
berhasil mengabadikan wujud ku ahhh itu terjadi pada kaum 
hawa, mereka tidak tahu malu. Ku edarkan pandangan ku 
ketika mulai jengah arah fokus ku tertuju pada seorang anak 
kecil perempuan yang sepertinya baru saja datang kemari 
yang tengah di sambut dengan gembira oleh keluarganya. 
Rupanya anak itu tengah berulang tahun yeah terlihat dari 
mungkin Ayah dan Ibunya yang membawa cake dengan lilin 
menyala angka 10, si anak meniupnya lalu bergembiralah 
mereka. 

Hampir ku rasa senyum tipis ku tersungging jika aku 
tidak segera memalingkan pandangan ku ahhh usia anak itu 
mengingatkan ku pada Bella. Dulu awal pertemuan kami saat 
usia Bella 10 tahun dan saat melihat anak itu aku benar-benar 
semakin memikirkan Bella, gadis itu arggghhhh! telah 
menjadi semacam hal yang sulit ku kendalikan! sial! semakin 
ke sini aku merasa semakin tidak berdaya!. 

Di sana pasti sudah malam dan aku tahu ini adalah jam 
tidur Bella yeah ingin tahu lebih baik ku pastikan saja melalui 
Ares. Tadi aku meminta Ares untuk memeriksa Bella dan ku 
rasa Ares sudah selesai dengan tugasnya. Ku rogoh ponsel ku 
dan segera menghubungi Ares,deringan ke 4 di angkat. Bagus. 

"Selamat malam, bro." Ucap ku berbasa basi.Terdengar 
seringaian Ares. 

"Kau terdengar bodoh.” Sahutnya. Sialan. 

“Yeah anggaplah begitu." 

Ada sedikit gelak tawa. 
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“Pecundang." 

Ohhhh Ares kau benar-benar----okey. 

"Apa dia sudah tidur?." 

"Sudah." 

“Baru saja?." 

"Ya karena kami chit chat sebentar sebelum ia tidur." 

Aku mengeryit. 

“Tentang apa?." 

Ares mendecih. 

"Dasar sensus." 

Apa salahnya bertanya?. 

"Jika aku sensus maka kau di wajibkan untuk menjawab." 
Ucapku. 

“Sayangnya kau bukan sensus." 

Shit!. 

"Ares aku serius.” 

Ares tertawa lagi. 

"Chit chat tentang tugas dunia." 

"Sialan! enyah saja kau dari muka bumi ini!." 

Aku benar-benar kesal pada Ares yang selalu membuatku 
penasaran akhir-akhir ini. Dia itu sahabat atau spesies seperti 
apa? kenapa sangat menyebalkan? aku baru menyadarinya 
bahwa sifat psikopatnya bertolak belakang dengan ke 
usilannya. 

"Aku akan enyah jika tugas ku sudah selesai.” 

Arrgghh!. 

“Semoga tugas dunia mu berjalan lancar bro." 

Dan Tuttt. 

Ku matikan. Sialan itu pasti puas telah mengerjai ku. 

Beruntung waktu penerbangan ku telah di umumkan 
sehingga tidak membuat ku semakin kesal ahhh beberapa 
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jam lagi aku yang akan memastikan sendiri bagaimana Bella 
saat ini. 
Kakak 

Pukul 11 malam Dastan sampai di New York dan 
sekarang ia tengah terburu-buru masuk ke dalam lift mansion 
nya hingga sampai di depan pintu kamar Bella, nafas pria 
tampan itu berderu respon lelah akibat ulahnya sendiri. 
Sekarang Dastan masih berdiam di depan pintu kamar Bella, 
ia akan masuk tapi setelah deru nafasnya mereda agar Bella 
tidak menyadari kedatangannya. 

Dengan pelan Dastan membuka pintu kamar Bella yang 
langsug di sambut keadaan kamar yang temaram hanya di 
terangi sinar bulan terpancar dari jendela tanpa gorden. 
Langkah Dastan kian berderap memasuki kamar Bella yang 
menyajikan aroma vanilla yang sangat manis. Hingga ia 
sampai di kaki ranjang menatap intens setengah tubuh Bella 
yang di tutupi selimut tebal. 

4 Hari ia meninggalkan Bella dan selama itu Dastan 
mengandalkan Ares untuk menjaga Bella termaksud 
informasi terkini tentang Bella akan Dastan dapatkan dari 
Ares. Dastan tidak mengerti kenapa ia harus repot-repot 
memperlakukan Bella layaknya bayi padahal Bella sudah 
gadis, ia bisa menjaga dirinya sendiri tapi Dastan tidak 
percaya itu mengingat betapa polos dan cengengnya Bella. 
Gadis itu memang harus di jaga oleh seorang yang tepat 
seperti Dastan. 

"Apa kau bisa tidur saat aku jauh dari mu?." Gumam 
Dastan seraya duduk di pinggir ranjang Bella, jemarinya 
terulur menyingkirkan dengan lembut anak rambut Bella 
yang menutupi wajah cantiknya. 

Dastan tersenyum. 


93 


"Kau boleh berbangga hati karena aku tidak bisa tidur 
saat aku jauh dari mu. Aku mengaku kalah dalam hal itu." 

Merasa ada yang mengusik tidurnya Bella tergerak hanya 
tergerak tidak menunjukan tanda-tanda akan terbangun dan 
itu membuat Dastan tersenyum gemas. 

Entah kenapa rasa lelah Dastan menguap ketika menatap 
pulasnya tidur Bella gadis itu nampak sangat cantik dalam 
keadaan tidur yeah layaknya putri tidur seperti itulah yang 
Dastan lihat tapi seperkian detik kemudian kening Dastan 
berkerut ketika bibir mungil Bella bergetar juga dengan 
mimik wajah ketakutan lalu sebuah kalimat yang terasa 
menghantam Dastan terucap dari mulut Bella. 

"Kak Dastan...Hiks..Aku takut padamu tapi aku 
mencintaimu." 

Dastan tahu Bella takut padanya tapi Bella mencintainya? 
astaga Dastan tidak pernah mengharapkan Bella 
mencintainya! Dastan tidak ingin itu terjadi karena jujur ia 
takut tidak bisa membalas perasaan Bella. Obsesi, hanya 
obsesi perasaan yang Dastan tunjukan untuk Bella, dia belum 
bisa mengklaimi lebih dari itu. 

“Bella, kau......sialan!." Umpat Dastan. 

Ayolah tenangkan diri mu, Dastan. Jangan terpengaruh 
karena Bella hanya mengigau itu tidak mungkin!. Dastan 
terus menampiknya. 

Tiba-tiba tangan kanan Bella merosot menjatuhkan 
sesuatu ke lantai si empu masih tertidur sementara Dastan 
melirik benda itu dan ia tahu itu apa. Dastan mengambilnya 
lalu menyeringai. 

"Kau menyimpan ini entah karena apa tapi semoga saja 
ini tidak ada hubungannya dengan ucapan mu tadi, kau tidak 
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akan sanggup menerima kenyataan jika ternyata aku tidak 
bisa membalas perasaan mu." 

Dastan meletakan benda itu, kotak dengan isi plaster luka 
usang. 

Sekali lagi Dastan menatap Bella sebelum pergi, senyum 
lembut tersungging di bibir Dastan. 

"Kau boleh mencintai ku, lakukan saja jika aku layak 
untuk kau cintai.” Gumam Dastan. Ia menunduk untuk 
mencium kening dan bibir Bella yeah sengaja berlama-lama 
di bibir Bella. Setelah puas Dastan berjalan mundur sampai 
punggungnya sedikit membentur pintu lalu ia terkekeh. 

“Good nite my Belle." 

Dan keluarlah Dastan. 

kK kkk 

Ketika pagi datang Bella terbangun kalang kabut mencari 
kotak yang selalu ia genggam ketika tidur bahkan gadis itu 
sampai mencari ke kolong ranjang, ia mendengus gusar. 

"Kemana hilangnya?.” Kesal Bella, ia menggaruk 
tengkuknya kebingungan. 

Masih berusaha mencari Bella memporak poranda 
tempat tidurnya dan semakin kesal lah Bella karena tidak 
menemukanya juga. 

"Biasanya tidak pernah hilang." Gerutu Bella. 

Tekad Bella harus menemukan benda bagai pusaka itu 
karena jika tidak ia tidak akan bisa tidur tanpa benda itu. 
Astaga sekarang Bella mulai berkaca-kaca, gadis itu 
mengedarkan pandangannya keseluruh penjuru kamar 
sambil menggigit bibir bawahnya tanda ia begitu gelisah dan 
ketika fokusnya jatuh pada nakas mata indahnya berbinar 
senang. Bella menghela nafas lega. 

"Hufftt, di sini ternyata." Ucap Bella. 
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Bella membuka kotaknya dan semakin lega mendapatkan 
isinya masih ada. 

Ohhh tahu kah betapa leganya Bella sekarang karena 
telah menemukan apa yang telah membuatnya kalang kabut 
pagi ini. Benda itu benda penting baginya walau hanya sebuah 
plaster luka usang. 

"Kenapa bisa ada di nakas huh? kamu memiliki kaki ya?." 
Ohhhh polosnya Bella. 

Sambil terus tersenyum Bella menyimpan kotak itu di 
bawah bantalnya. 

"Kamu aman di sini, hampir saja aku bolos kuliah jika 
tidak menemukanmu." 

Sampai segitunya. 

Bella melirik jam yang menunjukan puku 6 pagi dan jam 
kuliahnya pukul 10 nanti jadi ia masih memiliki banyak 
waktu untuk uring-uringan. Usai menempatkan benda konyol 
itu Bella segera keluar dari kamarnya dan sekali lagi ia 
merasa pagi ini sama seperti 4 pagi sebelumnya yeah karena 
tidak ada Dastan. Tiba-tiba saja Bella teringat sesuatu dia 
teringat malam tadi ia merasa kehadirian seseorang di 
kamarnya bahkan ia merasakan sebuah ciuman di kening dan 
bibirnya ahhh Bella bergidik geli ia measumsikan apa yang ia 
pikirkan hanya halusinasi saat ia tertidur pulas tapi ia merasa 
yakin memang ada seseorang yang mengunjunginya malam 
tadi tapi siapa?. 

Mengabaikan pemikirannya Bella mulai melangkahkan 
kakinya lagi menelusuri jalan lurus menuju tangga yang 
langsung terhubung dengan dapur yeah niat awal Bella 
adalah dapur untuk meminum segelas air dan menyapa siapa 
saja yang ada di sana tapi langkahnya terhenti ketika lirikan 
matanya terfokus pada ruangan fitness Dastan sedikit 
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terbuka. Setahu Bella tidak ada yang boleh memasuki 
ruangan itu selain Dastan dan Dastan masih di Nepal lalu 
siapa yang berani memasukinya? Bella berpikir keras dan 
tebakanya jatuh pada Ares. 

“Pasti dia.” Ucap Bella yakin. 

Bella tersenyum jahil. Ide menjahili seseorang yang ia 
yakini Ares terlintas di otaknya. Bella mulai melangkah pelan. 

"Aku datang Kakak." Gumam Bella. 

Sambil mengendap-ngendap Bella mendorong pintu lalu 
masuk dan menutupnya, mata Bella mencari-cari sosok itu 
deskripsi tentang ruangan fitness Dastan benar-benar 
layaknya tempat fitness asli, semua peralatan kebugaran ada 
dan pasti bernilai fantastis. Bella kagum pada ruangan itu. 

Telusuran mata Bella terhenti ketika ia mendengar musik 
rocker mulai terdengar lalu senyum jahil itu muncul lagi. 

"Awas kamu Kak Ares nanti jika Kak Dastan datang akan 
ku laporkan kamu masuk ruangan ini tanpa izin hihihi tapi 
sebelum itu terjadi aku akan membuatmu jantungan terlebih 
dahulu. Maaf Kak Ares." 

Bella kembali melangkah sampai ia menemukan 
seseorang yang sedang bergelantung melatih otot otot lengan 
dan perut Bella tidak tahu apa nama gerakan itu karena 
selama ini ia tidak pernah mengenal lebih jauh apa itu fitness 
ia hanya tahu push up dan sit up. 

Masih ingin jahil Bella semakin memperlambat langkah 
kaki nya ia akan mengagetkan pria bertubuh atletis yang 
membelakanginya itu. Lalu ketika Bella tepat berada di 
belakangnya gadis itu tersenyum geli, tapi ketika ia akan 
melaksanakan niatnya tiba-tiba saja pria itu sudah berhenti, 
pria itu berbalik dan membuat Bella kaget bukan kepalang. 

“Aaaaaaa!." 
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Karena kaget Bella jatuh terbaring di matras yang 
memang tersedia di sana dan pria itu ketika akan menolong 
Bella justru ikut terjatuh hampir menimpa tubuh Bella jika 
saja ia tidak segera menahan berat tubuhnya dengan lengan- 
lengan nya. 

Bella terbelalak gelagapan pasalnya pria yang ia sangka 
Ares ternyata BUKAN. 

"K..Kak Dastan." Cicit Bella begitu pelan. 

Sementara Dastan menatap datar Bella tapi terselip sinar 
geli di matanya. 

Mati aku. Batin Bella. 

Kena kau. Batin Dastan. 

Karak 

Posisi itu nyatanya adalah posisi yang sangat berbahaya 
untuk Bella. Ia berada di bawah kungkungan tubuh berotot 
Dastan bergerak sedikit saja maka hal fatal bisa terjadi 
sementara pria di atasnya itu diam menatapnya sarat akan 
sesuatu dan belum menunjukan tanda-tanda akan 
menyingkir. Tatapan Dastan menusuk telak kedalam mata 
Bella yang menyiratkan kegugupan serta ketakutan yang 
selalu membayangi gadis itu ketika sedang bersama Dastan, 
Dastan menyeringai ia suka posisi seperti itu ia merasa 
seperti raksasa dan Bella kurcaci mungil yang telah masuk 
perangkapnya. Pagi yang buruk untuk Bella tapi tidak untuk 
Dastan. 

"Kak a..Aku harus mandi." Susah payah Bella mengucap 
kalimat itu. Tenggorokannya kering dan lidahnya kelu itu 
adalah hal yang sangat kontras dengan keadaan saat ini. 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat dengan cara 
menggoda. 

"Lalu?." 
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Glek. Ohhh jatung Bella akan mencelos jika ini tidak 
segera berakhir. 

"Bisakah Kakak menyingkir? emmm aku...aku...tidak bisa 
bergerak." Cicit Bella. Astaga keringat senantiasa mendukung 
kegugupan Bella, ia berkeringat seperti habis lari marathon. 

Dastan menyeringai. 

"Menyingkir ya?." Ucap Dastan mencemooh. 

Dastan mulai bergerak dan itu sempat membuat Bella di 
serang perasaan lega tapi seperkian detik kemudian Bella 
kembali di serang perasaan gugup. Alih-alih menyingkir 
Dastan memposisikan tubuhnya seperti push up dan benar 
saja pria tampan itu melakukan push up dengan Bella berada 
di bawahnya. 

Ohhh Tuhan! jatung Bella benar-benar akan mencelos 
sekarang. 

Gerakan push up itu membawa malapetaka untuk Bella 
karena setiap kali Dastan menarik diri lalu menurunkannya 
lagi membuat gerakan itu nyaris mempertemukan bibir dan 
dada mereka tapi sepertinya Dastan sengaja tidak 
menurunkan tubuhnya lebih merapat pada tubuh Bella. 
Sementara Bella, gadis itu menahan nafas sambil melipat 
bibirnya kedalam. Kungkungan dan gerakan Dastan tidak 
menawarkan jalan untuk kabur. 

"Bernafas Bella, untuk apa kau menahan nafas mu?." 
Dastan berucap geli. 

Untuk apa??? astaga! Dastan masih bertanya untuk apa 
Bella menahan nafasnya?! Ya Tuhan, Dastan benar-benar 
keterlaluan. 

Hampir di detik ke 33 Bella berhenti menahan nafasnya 
ia bernafas cepat respon jantung yang kian memompa 
kegelisahan Bella. Dastan terkekeh. 
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“Katakan pada ku, kenapa kau mengendap-ngendap 
berniat mengejutkan ku?." 

Dari mana Dastan tahu? ahhh ia melihat dari pantulan 
cermin dan Bella baru menyadari keberadaan cermin itu. 
Bella merutuk kebodohannya dalam hati. 

“Itu...Maaf Kak, a..aku pikir Kak Ares." Sahut Bella. 

Masih melakukan push up Dastan tersenyum sangat tipis. 

"Ares ya? wah sepertinya kalian sudah cukup dekat 
hingga kau berani mengejutkannya.”" 

Glek. 

Bella menatap Dastan sedikit lebih berani. 

"Apa Kakak marah karena aku cukup dekat dengan Kak 
Ares?." 

Dastan berhenti tepat saat ia menurunkan tubuhnya. 
Hidung mereka bersentuhan dan tergesek ketika Dastan 
menggeleng lalu ia melanjutkan kegiatanya. 

"Kau boleh dekat dengan Ares hanya sebatas Kakak dan 
Adik." Ucap Dastan. 

Bella tahu itu lagi pula Ares sudah memiliki kekasih. 

Lalu antara Bella dan Dastan sebatas apa?. 

Kegiatan push up Dastan terus berlanjut Bella mulai 
berpikir apakah Dastan tidak merasa lelah sama sekali dan 
jika ingin tahu maka Bella harus bertanya. 

"Apa Kakak tidak lelah?." Tanya Bella hati-hati. 

Bagaimana Dastan bisa lelah jika di bawahnya ada 
pemandangan menarik, Dastan sanggup push up selama yang 
ia inginkan ketika dalam keadaan seperti ini. Itu posisi 
menguntungkan untuk Dastan. Biarkan saja ia terus 
mengabai sesuatu yang mendesak di antara pahanya yang 
terpenting ia bisa membuat Bella tidak berkutik di bawahnya. 
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"Kenapa? kau ingin mencoba dengan aku di bawahmu?." 
Ucap Dastan mengejutkan untuk Bella, Bella menggeleng kuat. 

Dastan menyeringai. 

“Lain kali pikirkan dahulu jika ingin menjahili seseorang 
jika kau tidak ingin balik di jahili.” Cetus Dastan. 

Dan cupp.. 

Kecupan mesra di bibir itu hadir membekukan diri Bella 
sementara Dastan tersenyum puas lalu bangun dan 
melenggang begitu saja tanpa memperdulikan kebekuan 
Bella. Sementara Bella terlihat konyol dengan mata 
membebelak dan bibir terkatup rapat, setelah sadar ia sudah 
sendiri Bella berguling-guling di matras sambil menggerutu 
tidak jelas. 

Karak 

Bella sudah bersiap pergi kuliah sekarang ia hanya perlu 
menunggu siapa yang akan mengantarnya. 

"Ayo berangkat." Ucap Dastan di belakang Bella. 

Bella sedikit berjengkit kaget, Dastan yang melihat reaksi 
Bella hampir tersenyum. Ahhh Dastan terlalu pelit untuk 
tersenyum. 

Mereka berjalan beriringan menuju pintu utama lalu 
ketika melangkahi pintu utama mereka di sambut 
kedatangan Ares dan seorang wanita cantik. Reflex Bella 
menjerit nama Ares seraya memeluk Ares. 

"Kak Ares!." 

Ares menerima pelukan Bella sambil mendelik menggoda 
Dastan sementara Dastan mati-matian menahan permainan 
emosinya. Sialan. 

Bella melepas pelukannya lalu baru tersadar bahwa ia 
memeluk Ares yang membawa seorang wanita. Bella 
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tersenyum kikuk pada wanita itu sementara wanita itu 
tersenyum lembut. 

"Maafkan aku Kak Ares aku kelepasan." 

Kelepasan memeluk Ares di hadapan ku?, kau sialan Bella. 
Gerutu Dastan dalam hati. Meskipun ucapan maaf itu tidak 
tertuju padanya tapi dampaknya sangat menyebalkan untuk 
Dastan. 

Ares tersenyum ia menoleh menatap wanita di 
sampingnya. 

"Jangan cemas Meggy tidak akan marah." Ucap Ares. 

Bella terlihat lebih kikuk. Jadi wanita cantik itu yang 
namanya Meggy, wanita yang pernah Ares ceritakan pada 
Bella dan Ares sangat mencintai wanita itu. 

Meggy mengulurkan tangannya di sertai senyum 
persahabatan. 

"Aku Meggy, kau pasti Bella kan? ohh Ares banyak 
menceritakan tentangmu. Kau cantik dan sangat manis." 

Bella menyambut uluran tangan Meggy sambil membalas 
senyum Meggy. 

"Iya aku Bella..Emmm untuk perbuatan ku tadi emmm 
aku minta maaf Kak." Ucap Bella pelan. 

Meggy tertawa. 

"Jangan cemas aku tidak akan marah lagi pula Ares 
terbiasa di peluk seorang wanita, itu kesukaanya." Di bagian 
akhir Meggy berbisik tapi percuma karena Ares masih bisa 
mendengarnya. 

Bella tersenyum seraya melepas tautan tangan mereka. 

"Benarkah?." 

"Ya benar dan wanita itu adalah dia." Sahut Ares seraya 
merengkuh paksa pinggul Meggy, Meggy memberontak kecil 
dia malu. 
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Senyum Bella semakin tak terbantahkan saat 
menyaksikan betapa serunya Ares dan Meggy yang dengan 
cara mereka sendiri menunjukan cinta yang dalam. 

"Sudah selesai?." 

Itu suara Dastan ia menjadi object terabaikan sejak tadi. 

"Owwhhh sensus ku terabaikan, maafkan kami Mr." Ucap 
Ares, terniat menggoda Dastan. 

Sialan Ares!. Batin Dastan. 

Sensus?. Batin Bella. 

"Apa yang membuatmu kemari? tugas mu sudah selesai." 
Sahut Dastan mengabaikan kejahilan Ares. 

Ares menyeringai. 

"Santai bro, aku kemari ingin mengatakan kalau aku dan 
Meggy akan pergi ke Yunani untuk beberapa hari." 

Dastan mendengus. 

"Gunakan ponselmu untuk mengabari hal yang tidak 
terlalu penting itu." Sahut Dastan kesal. 

Ares tertawa sesaat. 

"Aku tidak sengaja lewat sini makanya aku memilih 
mengatakannya langsung." 

Dastan mendecih. 

"Ohh ya? kalau begitu aku ucapkan semoga kalian 
selamat sampai pada tujuan." Cetus Dastan. 

Ares terkekeh ia beralih menatap Bella. 

"Kau ingin menitip sesuatu, manis?." 

Bella tersenyum memikir. 

"Apa yang menarik di Yunani? aku tidak tahu tapi 
bawakan saja aku pasir pantai Yunani!." Bella terpekik girang 
di akhir kalimat. 

Ares dan Meggy tertawa pelan. 
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“Permintaanmu seperti anak kecil, baiklah kami akan 
membawanya." Ucap Meggy. 

Bella tersenyum. 

"Ohh ya, kenapa kalian ke Yunani?." Tanya Bella. 

Ares dan Meggy saling tatap kemudian kembali pada 
Bella. 

"Mengunjungi makam Ibu ku, Bella." Ucap Ares. 

Mulut Bella terkatup rapat ia merasa menyesal telah 
menanyakan itu. 

"Maaf." Lirih Bella. 

"Tidak apa." Sahut Ares. 

"Sudah selesai kan? Ayo Bella kau harus kuliah." Cetusan 
menuntut Dastan kembali terdengar ohhh tidak tahu kah 
mereka betapa jengahnya Dastan. 

"Ohhh ya itu benar Bella, kalau begitu pertemuan kita 
sampai di sini dulu ya. Belajar yang rajin." Ucap Meggy seraya 
memeluk Bella. 

"Ya Kak." 

"Ohhh Tuhan kau manis sekali! jadilah Adik ku maka aku 
adalah Kakak paling beruntung dapat memiliki Adik seperti 
mu." Sahut Meggy gemas. 

Pelukan mereka terlepas. 

"Aku mau Kak." Sahut Bella. 

"Ugghhh kau manis sekali!." Pekik Meggy. Ares terkekeh. 

"Okey, bro dan Bella kami pergi sekarang. Bye! have a 
nice day." 

Untuk Dastan itu sangat menyebalkan. 

Beberapa menit kemudian Ares dan Meggy sudah pergi. 

Bella menoleh menatap Dastan yang ternyata tengah 
menatapnya. 
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"Aku salah telah memberikan mu kebebasan untuk 
mendekati Ares. Sekali lagi kau memeluknya maka kau akan 
tahu lebih apa itu sebuah pelukan. Memeluk atau dipeluk. 
Ingat itu, Bella.” Ucap Dastan. Ia cemburu buta pada 
sahabatnya sendiri. 

Bella mengangguk kikuk. Ohhh kasian sekali Bella. 

“Bagus. Ayo." 

Tidak ada yang dapat Bella lakukan selain mengikuti 
semua keinginan Dastan. 

Kala 

Sampai kapan hal semacam ini akan berlanjut? sampai 
kapan Dastan memperlakukan Bella layaknya hal yang tidak 
boleh orang lain miliki? sampai kapan Dastan bersikap 
semaunya pada Bella? gadis yang sama sekali tidak mengerti 
harus berbuat apa ketika Dastan mulai menunjukan sikap 
aslinya. Seakan memakai seribu topeng. 

Siang ini Dastan di sibukan dengan dokumen-dokumen 
penting Perusahaannya tapi pikirannya selalu tertuju pada 
Bella, gadis cengeng itu benar-benar telah membuat seluruh 
fokus Dastan tertuju padanya dan hari ini Dastan benar-benar 
kesal pada Bella dan Ares. Bella memeluk Ares di hadapanya 
membuat Dastan mati-matian menahan emosinya kala itu 
jika tidak mengingat Ares adalah sahabatnya sudalah wajah 
tampan Ares menerima akibatnya. 

"Arrgghhh!! shit!.” Umpat Dastan. Dokumen ia lempar ke 
sembarang arah. 

"Bella. Bella. Bella! aku sudah cukup sabar padamu! 
semestinya kau sudah ku miliki sejak dulu dan aku dengan 
bodohnya memberikan waktu lalu sekarang apa?? aku 
semakin terjebak!. Sialan!." 
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Semua barang-barang di meja turut menjadi pelampiasan 
kemarahan Dastan. 

Kenapa Dastan begitu marah hanya karena Bella 
memeluk Ares? kenapa? kenapa? kenapa?. 

"Dan kau Ares! cara mu memperlakukan Bella seakan 
mengatakan jika kau lebih baik dari ku sehingga Bella dengan 
senang hati memelukmu, ohhh kau juga sialan!." 

Ares turut menjadi dalang kemarahan Dastan. 

"BELLA MILIKKU! HANYA MILIKKU!" Seru Dastan 
beruntung ruangannya kedap suara. 

Tidak ingin kemarahannya semakin berapi Dastan 
memilih keluar dari ruangannya dan ketika akan memasuki 
lift ia bertubrukan dengan seseorang wanita yang langsung 
memelik kaget serta jatuh di bawah kaki Dastan. Dastan 
berhenti sejenak menatap wanita itu dan wanita itu juga 
melakukan hal yang sama. 

"Hey Mr. Mcdaugall.” Wanita itu bangkit berdiri lalu 
menyapa Dastan. Dastan yang tidak mengenal wanita itu 
segera melanjutkan langkahnya memasuki lift dan wanita itu 
panik ketika Dastan beranjak. 

"Mr. Mcdaugall, apa kau tidak mau membalas sapaan 
ku?." Ucap wanita itu turut masuk ke lift yang sama. 

"Aku tidak mengenalmu.” Sahut Dastan datar tanpa 
melirik. 

Wanita itu tertegun lalu tertawa garing. 

“Itu lucu sekali, kau tidak mungkin tidak mengenali ku 
kan? aku Melian Carter, Putri Milian Carter." Ucap Melian 
girang. 

Dastan enggan berkomentar karena ia tidak peduli siapa 
pun wanita di sampingnya saat ini. Merasa di acuhkan Melian 
mulai sedikit mendempeti Dastan dengan sengaja. 


106 


"Oppss, sorry." Ucap Melian dengan nada menggoda. 

"Jika tidak ingin menjadi santapan singa-singa ku maka 
menjauhlah dari ku." Cetus Dastan, ia benar-benar tidak 
menyukai wanita seperti Melian. Lihat saja penampilannya, 
bak jalang murahan masuk ke dalam Perusahaan Dastan 
entah dalam motif apa ditambah Dastan benar-benar bad 
mood tingkat bahaya bisa-bisa Melian benar-benar akan 
menjadi santapan singa-singa peliharaan Dastan di mansion. 

Melian tercekat. Ia ke Perusahaan Dastan hanya untuk 
menemui Dastan yeah ia penasaran dan ingin mengetahui 
Dastan lebih dekat tapi ia tidak menyangka jika akan seperti 
itu sambutan yang Dastan berikan. Percuma saja di kemari 
berpenampilan maksimal dan ternyata Dastan bersikap 
arogant padanya. 

Lift membawa mereka ke lobby. 

Dastan melangkah keluar menuju parkiran khusus 
Pimpinan. Sementara Milean menatap kesal punggung Dastan 
yang menjauh, sial sekali karena ia tidak bisa menjerat pria 
tampan itu tapi bukan berarti harapannya putus sampai di 
sini Milean akan mencoba pelan-pelan karena jujur saja 
Milean telah tertarik pada Dastan sejak pertemuan tak 
disengaja mereka di restaurant waktu itu ahhhh wanita mana 
yang bisa menepis pesona bujangan kaya raya bernama 
DASTAN MCDAUGALL? ahhh wanita mana pun akan tergiur 
untuk mendapatkan pria itu dan Milean adalah salah satunya. 

KKK kak 

Tuntas sudah tugas presentasi Bella ia mendapat nilai 
tertinggi untuk presentasinya Bella boleh berbangga atas 
usahanya sekarang. 

"Bella!." 


107 


Saat langkah Bella menuju kantin tiba-tiba seorang pria 
memanggilnya. Bella berbalik, Thomas lah pria itu. Thomas 
berlari kecil menghampiri Bella. 

"Hey, selamat presentasimu terbaik di kelas." Ucap 
Thomas. 

Bella hanya tersenyum. 

“Selain cantik kau juga pintar woaw! otak pintar mu 
memang tidak bisa diragukan." 

Sekali lagi Bella hanya tersenyum ia akan melanjutkan 
langkahnya tapi Thomas menghadang langkah Bella. 

"Aku bicara padamu tapi kau tidak mengeluarkan 
sepatah kata pun, ada apa? apa kau sakit?." Ucap Thomas 
sambil mengulurkan tangannya hendak menyentuh kening 
Bella. Bella segera mundur perlahan. 

"Jangan sentuh aku, Thomas." Mohon Bella. 

Thomas tersinggung. 

“Kenapa? tenang saja aku tidak akan menyakitimu lagi 
bukankah aku sudah meminta maaf waktu itu? apa kau tidak 
percaya padaku?." Tutur Thomas. 

Bella tahu dan ia percaya ucapan Thomas tapi ia harus 
melakukan ini untuk memastikan kehidupannya tetap aman 
dengan cara menjauhi semua pria terkecuali Dastan. 

"Kamu cukup menghindar saja dari ku emm maafkan aku 
Thomas, aku harus pergi. Bye." Sahut Bella, ia melangkah 
cepat meninggalkan Thomas. 

Sementara Thomas mengumpat keras sambil menedang 
loker di sampingnya. Apa kurangnya Thomas dimata Bella? 
dan apa kesalahan fatal yang telah Thomas lakukan sampai- 
sampai Bella bereaksi aneh terhadapnya? tidak ralat....Bella 
bereaksi seperti itu pada semua pria bukan hanya pada 
Thomas. 
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“Ingat taruhan kita, Thomas. Waktu mu hanya sampai 
jam pulang.” Ucap suara pria di belakang Thomas yang 
menambah daftar kekesalan Thomas. 

Thomas berbalik menatap 3 orang pria yang menatapnya 
mencemooh. Thomas tersenyum miring. 

"Waktu masih panjang, sobat dan aku akan 
memenangkan taruahan ini." Cetus Thomas yakin. 

3 Pria itu terbahak. 

"Kau yakin sekali sementara kami baru saja melihat Bella 
lagi-lagi menghindarimu." 

Rasa tersinggung kian memenuhi aura Thomas, ia 
menatap datar 3 pria itu. 

"Aku akan memenangkan taruhan itu camkan ucapanku." 

3 Pria itu menyeringai. 

“Good luck, dude.” Ucap salah satu pria lalu memberi 
kode untuk meninggalkan Thomas. 

Lagi-lagi Thomas menendang loker, ia cukup dibuat 
berapi-api dan dipenuhi ambisi untuk memenangkan taruhan 
antara ia dan 3 pria itu. 500 Dollar akan ia dapatkan jika 
berhasil melecehkan Bella, hanya melecehkan tidak lebih dari 
itu. Tatapan berkilat Thomas tertuju pada mading yang 
menyuguhkan informasi ter up to date dan di sana ada foto 
Bella yang di nobatkan sebagai salah satu Mahasiswi yang 
memiliki kecerdasan di atas rata-rata, senyum misterius 
Thomas menjadi teka teki ketika ia menatap intens foto Bella. 

"Kita lihat kau secerdas apa, Bella Crawfield." Desis 
Thomas, jemari Thomas terulur menyentuh foto Bella. 

"Bahkan kau jauh lebih menarik dari taruhan itu tapi 
tunggu saja, aku akan mendapatkan keduanya" Timpal 
Thomas setelah mengatakan itu ia melangkah pergi 
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meninggalkan teka teki apa yang akan terjadi hari ini pada 
Bella. 
Kalam 

Bella menatap bingung pada layar ponselnya yang 
sampai sekarang belum menunjukan ada pesan apa pun dari 
Dastan yang telah membuat pria itu terlambat menjemputnya 
sudah lebih dari setengah jam Bella menunggu tapi 
kedatangan Dastan belum terlihat sama sekali. Bella 
mendengus pelan ia lirik sana lirik sini menatap keadaan 
kampus yang sudah sepi hanya ada beberapa yang baru saja 
akan pulang sedangkan dia? entah sampai kapan ia akan 
menunggu Dastan menjemputnya. 

Tiba-tiba sebuah tangan kasar mencengkram kuat 
pergelangan tangan Bella, Bella tersentak menatap siapa 
pemilik tangan lancang itu. 

"Thomas." Desis Bella. 

Thomas menyeringai misterius lalu memaksa Bella untuk 
berdiri, Bella mulai meronta. 

"Kamu kenapa, Thomas?." Ada getar di suara merdu Bella. 

"Aku baik-baik saja." Sahut Thomas memperlihatkan 
smirk miring yang membuat Bella ketakutan. 

"Tidak, a..ada yang salah padamu. Lep..lepaskan aku." 
Ucap Bella mulai panik ketika Thomas semakin 
mencengkramnya. 

Thomas tertawa dan itu tawa yang terdengar 
menakutkan. Bella semakin ketakutan. 

"Aku akan melepaskanmu setelah aku memenangi 
taruhan itu dan lewat dirimu lah taruhan itu akan ku 
dapatkan." Ucap Thomas. 

Kening Bella berkerut. Taruhan apa yang Thomas 
bicarakan?. 


110 


Thomas mengerti kebingungan Bella, ia menunduk 
mendekatkan mulutnya ke telinga Bella lalu berbisik 
mengerikan di sana. 

"Kau taruhan seharga 500 dollar, baby." 

Bola mata Bella terbelalak sempurna ia menatap tidak 
percaya pada Thomas sementara Thomas semakin 
memamerkan senyum kejinya. 

"Kamu bajingan." Desis Bella, wajahnya pias dengan bibir 
bergetar disertai air mata yang akan keluar. Thomas menatap 
Bella berpura-pura lembut sambil menyusuri pipi mulus 
Bella dengan jemarinya. 

"Jangan sedih, kau akan mendapatkan setengahnya jika 
kau mau berkerjasama...Bagaimana hum?" Thomas 
menunduk hampir mencium bibir Bella tapi sial hanya 
mendarat di pelipis saja karena Bella segera memalingkan 
wajahnya ohhhhh tahukah betapa ketakutannya Bella saat ini. 
Bagaimana bisa Thomas yang ia pikir pria baik-baik saja 
ternyata bisa sebejat ini. 

"Aku pikir kamu adalah teman ku tapi aku salah...K..kamu 
tidak lebih dari seekor binatang."Cetus Bella meski hatinya 
menciut terlampau takut tapi ia harus berani 
mengungkapkan kekecewaannya. Thomas tertegun sejenak 
kemudian menyeringai sinis, cekalannya pada pergelangan 
tangan Bella semakin mengetat menyakiti fisik dan perasaan 
Bella. 

"Yeah aku binatang dan kau santapan binatang itu." Cetus 
Thomas membuat buluk kuduk Bella meremang semakin 
ketakutan. 

"Tolong Thomas lepaskan aku jangan lakukan ini 
padaku..Aku mohon..hiks.” Bella tidak bisa menahan 
ketakutannya lebih lama lagi. 
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Sejenak Thomas terbungkam menatap air mata Bella 
mengalir menghiasi wajah cantik yang telah berubah pucat 
itu, Thomas tahu Bella ketakutan tapi niat awalnya 
memenangi taruhan sama sekali tidak membuat Thomas 
luluh untuk melepaskan Bella justru ia memiliki rencana lain 
demi kepuasannya. 

"Kau terlalu banyak bicara sekarang ayo ikut aku, kita 
selesaikan ini." Sahut Thomas. Bella menggeleng ketika 
Thomas menariknya paksa. 

"Jangan Thomas...Aku mohon...Hiks jangan." Hisak Bella. 

Terlalu terambisi sehingga permohonan Bella benar- 
benar Thomas abaikan. 

"500 Dollar itu lumayan, baby jadi turuti saja aku." 

Thomas berhasil menyeret Bella masuk ke ruang 
laboratorium sekali lagi ia tidak peduli hisakan Bella, mau 
Bella berteriak pun tidak akan ada yang mendengar jadi ia 
bebas melakukan apa pun pada Bella sebentar lagi. 

Bella yang merasa semakin terancam segera memikirkan 
ancang-ancang agar ia bisa kabur dari jeratan Thomas ia tidak 
mau berakhir mengerikan di tangan Thomas hanya karena 
ambisi pria itu pada taruhan 500 Dollar!. Tangan Bella 
mungkin tak berguna saat ini tapi kakinya sangatlah berguna 
dan dengan berani Bella melayangkan tendangan mautnya 
pada selangkangan Thomas menyebabkan pria tampan itu 
memekik keras diiringi umpatan kotor sementara Bella 
berlari panik keluar dari ruang laboratorium, Thomas 
mengejar dan sempat mendapatkan Bella kembali tapi Bella 
menggigit lengan Thomas menambah daftar siksaan Thomas 
saat Ini. 

Terus berlari menyelamatkan diri adalah hal paling 
terutama yang harus Bella lakukan dan semoga saja kampus 
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belum terkunci jika tidak, tiada yang tahu apa yang akan 
terjadi pada Bella. 

"Bella! kau tidak bisa lari kemana-mana jalang kecil!.” 
Teriak Thomas berlari mengejar Bella. 

Kepanikan semakin mengikuti Bella ketika kakinya mulai 
kelelahan berlari. 

"Ya Tuhan selamatkan Bella." Mohon Bella beruraian air 
mata. 

Tidak dapat di pungkiri bahwa Thomas sudah semakin 
dekat dan Bella sudah terlalu lelah untuk berlari. Pelariannya 
berakhir ketika Thomas berhasil menggapai lengan Bella 
menariknya ke sudut tangga, mengungkung Bella disana. 

"Dasar kaujalang kecil! kau akan membayar apa yang kau 
perbuat pada ku." Geram Thomas. 

“Thomas jangan aku mohon..hikss!.” Getaran ditangisan 
Bella benar-benar menandakan betapa ketakutanya Bella 
ditambah betapa lelahnya ia untuk memberontak saat ini. 
Tenaganya pergi entah kemana menyisakan kehampaan yang 
akan terjadi. 

"Kau akan menjadikan ini sebagai pelajaran, Bella....Aku 


"Wah wah wah!." 

Suara seorang pria diiringi tepukan tangan 
menghentikan aksi Thomas. Bella dan Thomas menatap ke 
asal suara dimana di sana ada Dastan lengkap dengan aura 
mematikan terpancar dari gestur dan tatapannya. 

“K-kak." Lirih Bella merasa terselamatkan. 

Thomas terkejut saat Bella menyebut pria itu dengan 
sebutan Kak dan Thomas sadar bahwa ia sudah masuk 
kedalam bahaya, ia bisa celakan ditangan Dastan. Otak licik 
Thomas berputar memikirkan cara agar dalam skandal ini 
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bukan ia yang menjadi tersangka tapi Bella, senyum licik kecil 
muncul ketika otaknya berhasil mendapatkan ide. 

"Ahhh kau Abang Bella? bagus sekali kita bertemu." Ucap 
Thomas, ia ingatia pernah bertemu dengan pria itu yang telah 
memberikannya tanda biru di wajahnya waktu itu. 

Tatapan datar Dastan kian semakin sengit. 

"Jadi dude aku ingin mengatakan jika Adik mu ini adalah 
jalang kecil di kampus ini, dia gadis penggoda dia 
menggunakan wajah cantik dan polosnya untuk menjerat 
pria-pria di sini dan kau tahu? ia selalu berhasil...Contohnya 
sekarang, dia menggoda ku dia menjadikan dirinya sebagai 
taruhan 500 Dollar! wahhh Adik benar-benar jalang dude, 
aku curiga kau tidak mengetahui ini." Ucap Thomas. Bella 
membelalak tidak percaya jika Thomas akan selicik itu, selain 
bajingan Thomas juga licik astaga Bella benar-benar salah 
dalam mengenali Thomas selama ini. 

"Kak..itu...itu tidak benar a..ak-----." 

"Apa yang tidak benar, Bella? kau sendiri yang 
mengatakanya tarif diri mu berharga 500 Dollar dan karena 
kau tidak ingin orang lain memenangi mu maka kau 
menggoda ku agar aku mendapatkan uang itu lalu kau------ i 

"Tidak! aku tidak seperti itu!." Pekik Bella diiringi derai 
air mata. Thomas menyeringai. 

"Kau pandai berakting bahkan kau tidak segan-segan 
menangis agar aku yang di salahkan...Wahhh Bella, aku tidak 
menyangka kau akan selicik ini." Cetus Thomas. 

Bella menggeleng lalu berjalan tertatih menghampiri 
Dastan. 

"Jangan percaya Kak, aku mohon." Lirih Bella penuh 
permohonan. 
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Di sini Bella adalah korban bukan sebaliknya ohhh 
teganya Thomas. 

Apa Dastan tidak bisa melihat kesungguhan di mata Bella? 
kenapa Dastan terlihat sangat dingin dan menyeramkan? apa 
Dastan percaya pada Thomas?. 

“Sudahlah Bella akui saja bagaimana kau sebenarnya 
pada Kakak mu, aku yakin dia tidak akan marah." Ucap 
Thomas santai. 

Sorotan ketajaman mata Dastan tepat mengenai mata 
Thomas, Thomas tertegun ketika Dastan menyeringai 
misterius seraya melangkah menghampiri Thomas, menepuk 
bahu Thomas. 

“Terima kasih kau sudah mengatakannya padaku. Bella 
akan mendapatkan private lessons dari ku setelah ini." Ucap 
Dastan dengan nada tenang yang sangat misterius. 

Yeah private lessons. 

Thomas mendengus lega ia sudah berpikir yang tidak- 
tidak ketika Dastan menunjukan reaksi aneh padanya. 

"Kau pun akan mendapat penghargaan dari ku 
secepatnya atas keberanian mu mengatakan ini semua pada 
ku." Tambah Dastan, mata Thomas berbinar. 

"Anytime, ohhh aku tidak sabar penghargaan apa yang 
akan kau berikan." Sahut Thomas. 

Dastan menyeringai misterius. 

"Tunggu saja penghargaan itu akan segera kau 
dapatkan." 

Thomas memekik senang dalam hati ia tidak tahu Dastan 
akan mudah sekali terpedaya dengan omong kosongnya. 

Dastan berbalik beralih pada Bella, menghampiri Bella 
meraih lengan Bella untuk ia genggam. 
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"Ayo Bella, ada pelajaran menanti diri mu." Desis Dastan. 
Bella menggeleng sendu. 

"Jangan percaya Kak." Lirih Bella benar-benar sendu dan 
ketakutan. 

Dastan menyeringai sinis lalu membawa Bella pergi. Bella 
merasakan genggaman Dastan sangat menyakitkan untuk ia 
tanggung dan Bella hanya bisa merintih, berdoa dalam hati 
serta menyayangkan nasib kedepannya akan seperti apa 
setelah lepas dari kandang buaya sekarang masuk ke dalam 
kandang singa yang jauh lebih menakutkan. 

Kakak 

Pacuan kecepatan mobil yang dikemudikan oleh Dastan 
benar-benar melewati batas normal, jalan raya yang padat 
bukan sebuah rintangan untuk Dastan terus menambah 
kecepatannya. Tatapan pria tampan itu tajam terus terfokus 
pada jalan raya tidak ada niat untuk memalingkan tatapannya 
sementara di sisinya Bella tengah di berondongi perasaan 
waspada, ia takut pada kecepatan mobil yang membawa 
mereka Bella tahu Dastan tengah tak terkendalikan tapi Bella 
bisa apa? jika ia bersuara itu hanya akan menambah daftar 
kemarahan Dastan hingga yang hanya dapat Bella lakukan 
diam sambil berdoa walau bagaimana pun tegang dan 
takutnya ia saat ini. 

Tikungan tajam Dastan lewati dengan mulus dan cepat 
hingga ia banting stir dengan kasar masuk ke halaman 
mansionnya, ia melakukan rem mendadak membuat 
tubuhnya dan Bella terdorong kedepan hampir menghantam 
dashboard. Bella bernafas panik sambil menekan dada 
merasakan betapa takutnya ia sekarang. Sementara Dastan 
bernafas tenang sambil mematikan mesin mobilnya lalu 
keluar, menutup pintu mobil dengan keras membuat Bella 
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kembali di kagetkan. Dastan membuka pintu untuk Bella 
mencekal lengan Bella lalu menariknya paksa keluar dari 
mobil. 

"Kak aku mohon tenanglah..dengarkan aku. Hiks." 

Dastan mengabaikan permohonan Bella sambil terus 
menyeret langkah-langkah tegasnya masuk ke dalam 
mansion. 

"Sakit." Lirih Bella pilu ketika Dastan semakin mencekal 
lengan Bella semakin memaksa Bella ikut dengannya masuk 
ke dalam lift. 

Para pelayan yang menyaksikan itu hanya bisa 
menunduk takut tidak berdaya untuk menyelamatkan Bella 
karena mereka tahu bagaimana Dastan jika sedang sangat 
marah. 

Keluar dari lift Bella panik ketika Dastan melewati kamar 
Bella tapi justru menuju ke kamar Dastan. Hisakan dan setiap 
permohonan Bella itu tak kunjung membuat Dastan 
menghentikan aksinya menyeret paksa gadis itu untuk ikut 
bersamanya, gadis itu tahu ia akan dibawa kemana karena 
sebelumnya dia pernah diperlakukan seperti saat ini dan 
hampir jatuh kedalam lubang hitam yang berusaha ia Hindari. 

Bella terus meronta meminta Dastan melepaskan 
cekalannya tapi semakin Bella memohon semakin kuat lah 
cekalan itu sehingga menambah daftar rasa sakit fisik dan 
perasaan Bella 

Sekali lagi gadis cantik itu hanya terhisak ketika sang pria 
mendorong tubuhnya jatuh terbaring diranjang besar untuk 
kedua kalinya. 

"Kak, aku mohon----- 

"DIAM!," Sentak Dastan luar biasa marah. 
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Air mata kesedihan terus terurai, Bella tidak ingin 
berakhir dengan cara seperti ini. 

"Thomas berbohong kak...Aku t-----." 

"DIAM BELLA DIAM! AKU TIDAK PERCAYA PADAMU! 
SUDAH BERAPA KALI KU INGATKAN, MENJAUHI PRIA MANA 
PUN! KAU MEMBANTAH DAN MENGINGINKAN HUKUMAN 
DARIKU 000000 BAIKLAH BELLA SAYANG JIKA ITU MAU 
MU!." Pria itu berucap dengan nada keras yang menohok. 
Bella semakin tak kuasa menahan air matanya. 

"Kak Dastan-----." 

Dastan pria tampan bertemperamen keras itu menatap 
tajam pada Bella, begitu tajam dan tak mengizinkan sepatah 
kata pun terucap dari mulut Bella. 

"Kau yang membuatku memilih melakukan ini, Bella." 
Desis Dastan menurunkan wajahnya mengecup erotis leher 
jejang Bella. 

Bella bergetar dan terus menangis. Inilah yang ia 
takutkan. 

"Kak----." 

"Syuttttt, aku tidak akan menyakitimu tenang saja.” Bisik 
Dastan dengan mulut yang terus mengeksplor leher Bella. 

"Jangan....Hiks." Hisak Bella. 

Dastan menyeringai. 

"Kau yang memaksaku Bella, kau." 

Percuma Bella terus memohon dan terhisak sementara 
Dastan enggan ingin mendengarkan apa pun dari Bella. 

Satu persatu pertahan Bella goyah seutuhnya ketika 
Dastan berhasil menanggalkan dressnya hingga hanya tersisa 
bra dan celana dalam. Bella terhisak kuat ketika kedua tangan 
Dastan berkelana di setiap inci tubuhnya, bibir pria itu tidak 
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lagi hanya bermain di leher dan dada melainkan beralih rakus 
pada bibir Bella. 

Inilah yang ia tunggu selama ini, memiliki Bella 
seutuhnya. 

Dan.... 

Terpejamlah mata indah Bella ketika Dastan benar-benar 
berbuat lebih terhadapnya, air mata kesedihan terus 
mengalir mengabaikan aksi seorang pria yang ia kenal 
dengan baik selama ini ternyata memperlakukanya seburuk 
ini. 

Dastan berhasil mengambil hal yang paling Bella lindungi 
selama ini dan sekaligus berhasil menorehkan luka yang 
begitu dalam dan sakit. 

Kamar Dastan menjadi saksi bisu terenggutnya masa 
depan Bella. 

Kakak 

Usai perbuatan buruk yang Dastan lakukan pada Bella 
membuat Bella tidak bisa menahan sakit serta lelah yang ia 
rasakan, Bella tertidur di temani air mata kehampaan 
sementara Dastan menatap kosong pemandangan Bella saat 
ini. Bella memang tertidur tapi Dastan tahu kesedihan gadis 
yang telah ia renggut keperawananya itu tak kan pernah sirna. 

Dastan mengumpat sial pada dirinya sendiri merasa 
sangat bodoh dan betapa brengseknya dia sekarang. Tapi 
bukankah ini yang ia inginkan selama ini? tapi tidak begini 
caranya!. 

Astaga. 

Iblis terkutuk dalam jiwa Dastan benar-benar 
menguasainya sehingga ia buta akan perasaan iba saat Bella 
menangis memohon belas kasihnya. 
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Tatapan nyalang Dastan berubah sendu serta lembut 
ketika ia mendekati Bella, Bella pasti sangat kesakitan dan 
ketika ia bangun nanti rasa sakit itu pasti akan jauh lebih sakit 
lagi. Dastan menyelimuti tubuh telanjang Bella lalu ia 
menunduk mengecup sayang kening Bella. 

"Maafkan aku." Bisik Dastan lalu melenggang pergi. 

Hal lain akan terjadi hari ini juga dimana nyawa 
seseorang akan menjadi bayaran atas ketidak 
terkedalikannya Dastan hari ini. 

Dastan akan pastikan itu. 

Tidak akan ada yang bisa menghalangi langkah seorang 
Mcdaugall. 

Karak 

Jangan mudah mempercayai seseorang yang memberikan 
mu janji menggiurkan setelah kau pikir kau telah mengatakan 
hal yang paling benar padanya jika kau tidak ingin terjebak 
dan menanggung akibatnya. 

Kutipan singkat itu cocok untuk seorang pemuda yang 
tengah menanti ajalnya meski pun ia tidak tahu kapan ajal itu 
datang namun lambat laun segeralah sang malaikat maut 
menjemput dan menggiringnya ketempat yang tak akan 
pernah ia duga, tidak akan ada kedamaian jiwa-jiwa di sana 
yang akan hanya ada jiwa-jiwa melayang tak tentu arah, 
tersesat di dalam kesengsaraan, menderita dalam rupa 
rintihan, tidak bisa kembali meski pun dia memohon. 

Siapa pun pemuda yang tengah di awasi dua pasang mata 
tajam dengan sorot mata yang menyatakan betapa hausnya ia 
malam ini, ketahuilah pemuda itu tak kan selamat dalam 
bahaya yang mengancamnya malam ini. 


120 


Dastan Mcdaugall seorang Psikopat dengan tempramen 
membahayakan siap menjadi malaikat maut pemuda 
bernama Thomas Callen. 

Sudah lebih dari sejam Dastan mengintai kediaman 
Thomas di wilayah New York timur, rumah minimalis 
perpaduan gaya Eropa menjadi tempat tinggal Thomas. 
Mudah bagi Dastan mendapatkan informasi tentang 
targetnya malam ini ohhhh bukan target, Dastan tidak 
mendapatkan sepeser pun dari target tersendirinya kali ini 
melainkan ini sebuah balas dendam dan Dastan akan 
mendapat kepuasaan setalah berhasil melenyapkan satu 
nyawa pemuda bodoh itu malam ini. Ada party kecil yang 
tengah berlangsung di rumah Thomas yang membuat Dastan 
harus menunggu tapi tidak mengapa, Dastan suka menunggu 
jika menunggu itu akan membuatnya puas dunia akhirat. 

Kurang 10 menit lagi waktu menunjukan pukul setengah 
12 malam dan tepat seperti yang ia harapkan akhirnya pesta 
itu berakhir, satu persatu orang mulai meninggalkan Thomas 
hingga pada akhirnya hanya tersisa Thomas seorang yang 
tengah melambai ala pemuda nakal pada teman-temannya. 
Seringaian misterius perlahan timbul, waktunya sang 
malaikat maut beraksi. 

Dastan melangkah tenang menjejakan kakinya di 
halaman rumah Thomas, penampilannya saat ini sangat khas. 
Semua serba hitam terlihat seperti replika malaikat maut di 
dunia nyata, tampan dan berbahaya secara bersamaan 
terpadu membentuk jati diri yang tak di duga-duga. 

Thomas yang kebetulan tengah membersihakan kaleng- 
kaleng soda berserakan di depan pintu terkejut melihat 
kedatangan Dastan yang misterius tapi Thomas justru senang 
ohhhh bodohnya Thomas. 
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"Hey dude!." Sapa Thomas. Dastan menyeringai sinis. 

"Apa aku datang di saat yang tidak tepat?.” Ohhhh 
ketenangan suara Dastan seharusnya menjadi pertanyaan 
tapi Thomas terlalu larut tentang penghargaan yang Dastan 
janjikan siang tadi. 

"Well, aku baru saja selesai berpesta tapi aku masih 
memiliki beberapa soda dan makanan ringan. Jika kau mau 
kita bisa bersantai di dalam." Ucap Thomas seraya 
memperlihatkan keadaan rumahnya saat ini. 

Lagi-lagi Dastan menyeringai. 

"Aku suka soda.” Intonasi itu lagi. 

Thomas tersenyum. 

"Kalau begitu mari masuk maaf rumah ku berantakan aku 
tidak akan membersihkannya karena sudah malam.Haha." 

Bagi Dastan, Thomas adalah pemuda yang terlalu banyak 
bicara dan senyuman itu Dastan muak melihatnya. 

Tanpa Thomas sadari ia telah memudahkan sang 
malaikat maut sampai pada tugasnya ohhh Thomas kasihan 
sekali dirimu. 

"Duduklah, aku akan menyiapkan makanan dan tentu 
saja soda untukmu." Ucap Thomas seraya mengedipkan 
sebelah matanya. 

Sepeninggalan Thomas, Dastan mengedarkan 
pandanganya keseluruh penjuru ruang tamu Thomas yang 
tak terlalu luas. Ada pajangan foto keluarga besar Thomas di 
dinding tepat di hadapan Dastan. Dastan menyeringai ketika 
ia tahu Thomas adalah Putra Rathan Callen, pria sama 
menyebalkannya seperti Thomas dan sayangnya Rathan 
sudah meninggal 2 tahun yang lalu dan kematiannya di 
sebabkan oleh kesalahan Rathan sendiri, Dastan ingat Rathan 
adalah target Ares dengan harga yang cukup fantastis. 
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Kesalahan pria itu membuatnya berharga menghasilkan 
pudi-pudi untuk Ares. 

Callen Tua lenyap di tangan Ares dan sebentar lagi Callen 
Muda akan lenyap di tangan Dastan. 

"Itu Ayah ku dia sudah meninggal 2 tahun yang lalu." 
Cetus Thomas menyadari Dastan menatap pajangan di 
dinding. 

Dastan tahu itu. 

“Ibu ku menetap di Belanda setelah kepergian Ayah 
sedangkan Abang dan 3 adik perempuan ku di Asrama kan 
oleh Ibu." Tambah Thomas. 

"Kenapa kau tidak Asrama juga?." 

Thomas mengedikan bahunya ia meletakan nampan 
berisi makanan ringan dan soda. 

"Aku tidak suka di kendalikan aku lebih suka kebebasan." 
Thomas duduk di seberang Dastan. 

“Itu berarti kau bukan anak yang penurut." 

Thomas tertawa renyah. 

"Yeah begitulah lagi pula untuk apa aku menjadi anak 
yang penurut jika semua yang ku inginkan tak pernah mereka 
kabulkan." Sahut Thomas. 

Ohhh ini bukan sesi curhat, bocah. Batin Dastan. 

"Well silakan minum Mr?." 

"Mcdaugall." Sahut Dastan. 

Thomas terbelalak. 

"Kau Mcdaugall itu? si bujangan kaya raya? oppss 
maksudku pria kaya raya itu?" Thomas tidak bisa 
menyembunyikan keterjutannya. 

“Itu aku." Ucap Dastan seraya membuka klip kaleng 
sodanya. 

Reaksi Thomas sungguh menggelikan. 
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"Wahhh aku merasa sangat tersanjung pria seperti mu 
mengunjungi ku!." 

Dari kunjungan itu ada maksud tertentu. 

“Itu hal biasa, siapa pun akan ku kunjungi jika memiliki 
hal lain dengan ku." 

Ohhh tidak kah Thomas sadar apa makna di setiap 
ucapan Dastan?. 

Thomas tersenyum lebar. Penghargaan itu menari-nari di 
kepalanya. 

"Ohhh yeah tentu saja Sir karena aku lah kau menjadi 
tahu bagaimana Adik sok polosmu itu kan? haha, dia benar- 
benar luar biasa!” Dengan lantangnya Thomas langsung 
mengarahkan pembicaraan yang membuat Dastan semakin 
tidak sabar untuk melenyapkannya. 

Dastan menatap Thomas tajam lewat bibir kaleng 
sodanya. 

"Jadi Mr. Fancy, kau menjanjikan penghargaan pada ku 
kan? kalau boleh aku tahu apa penghargaan itu?." 

Selain bodoh Thomas juga sembarangan dan lancang 
persis seperti Rathan. Dastan mendengus dalam hati, tidak 
salah jika Rathan menjadi salah satu target waktu itu dan kini 
Anaknya pun sama halnya. 

"Tentu saja kau akan tahu sebentar lagi." Cetus Dastan. 

Thomas tersenyum. 

"Ku harap penghargaan itu sepadan dengan yang ku 
katakan padamu." 

Semakin ke sini Dastan semakin tak sabar. 

“Tenang saja itu akan sangat sepadan." 

Thomas menghela nafas puas. 

"Baguslah, ohh ya bagaimana dengan Adik mu? apa kau 
sudah memberikan pelajaran tentang menjadi gadis yang 
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baik bukan justru menggunakan kecantikan dan 
kepolosannya untuk menjerat pria-pria berkantong tebal? 
jujur saja Mr. Fancy, aku takut jika media tahu kau 
mempunyai Adik murahan maka nama baikmu akan 
terancap." Tutur Thomas. 

Mainkan saja sandiwara mu dan lebihkanlah batasan mu. 
Batin Dastan. 

"Adik ku mendapatkan pelajaran yang tidak akan ia 
lupakan seumur hidupnya." 

Thomas mencondongkan wajahnya. 

“Pelajaran seperti apa itu Mr. Fancy?.” Thomas bertanya 
dengan nada nakal. 

Jam replikan Big Ben berdentang tepat menunjukan 
pukul 12 malam, Dastan menyeringai. 

Sudah waktunya, sudah cukup berbasa-basinya. Batin 
Dastan. 

“Pelajaran yang sangat tabu untuk seorang Bella terima." 
Dastan mengucapkannya sambil meremas remuk kaleng soda 
membuat air soda itu tumpah membasahi lantai. 

Thomas masih belum menyadari apa pun. 

"Maksud anda?." 


Dastan tersenyum misterius ia bangkit berdiri menuju 
pintu menutupnya lalu menguncinya memberikan kerenyit 
bingung di wajah Thomas. 

“Kenapa di tutup? apa angin malam mengganggu mu?." 
Tanya Thomas. 

Dastan berbalik menampilkan smirk mengerikan serta 
ada sebuah pisau lipat di main kan oleh Dastan. 

"Kau perpaduan pemuda yang sangat menyebalkan, 
persis seperti Ayah sialan mu itu. Rathan Callen." Ucap Dastan 
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melangkah menghampiri Thomas yang terbungkam bangkit 
berdiri. 

"Kau...Kau...Kau kemari memiliki niat lain, apa mau mu?!." 
Seru Thomas, ia sudah menyadari dirinya dalam bahaya. 
Sungguh terlambat. 

Dastan tertawa kejam, tawa mengerikan yang mampu 
membuat bulu kuduk Thomas meremang. 

“Tentu saja mengirimmu ketempat Ayah mu berada, 
tidak kah kau rindu padanya?." 

Sialan, Dastan sungguh mengerikan di mata Thomas saat 
ini. Thomas baru tahu ia akan terjebak dalam maut sebentar 
lagi. 

"Jadi kau yang membunuh Ayah ku?." Getaran ketakutan 
tak bisa Thomas sembunyikan, ia beringsut mundur ketika 
Dastan semakin mendekat. 

"Bukan aku tapi sahabat ku." 

Jakun Thomas naik turun respon ketakutan luar biasa 
yang ia rasakan. 

“Lalu kenapa kau mengincar ku? apa kesalahan ku?." 

Kembali Dastan tertawa. 

“Kenapa dan apa? tenanglah Thomas tanyakan satu 
persatu tidak perlu terburu-buru." 

Punggung Thomas membentur dinding. Dastan 
menodongkan pisau lipatnya 

"Jangan mendekat! atau kau----." 

Dastan mendengus mencemooh. 

"Mental mu mental banci, kau takut pada sebuah pisau 
lipat? ohhhh ayolah itu konyol sekali." Celetuk Dastan. 

Raut wajah Thomas semakin memucat. 

"Apa kesalahan ku? kenapa kau ingin melakukan hal jahat 
pada ku?." 
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Dastan menyeringai, langkah berhenti 1 meter di 
hadapan Thomas. 

"Bella lah alasan ku melakukan ini padamu." Desis Dastan 
pelan. 

Dan.....mata Thomas terbelalak diiringi luruhnya tubuh 
itu terkapar sudah tak bernyawa di lantai. Dastan tersenyum 
puas, ia berjongkok di samping mayat Thomas sambil 
mencabut pisau lipat yang menusuk pinggang Thomas. 
Ketahuilah pisau lipat itu hanya ujungnya saja yang 
menancap, ketahuilah bahwa sebenarnya pisau lipat itu 
adalah suntikan yang di bentuk serupa dengan pisau lipat, 
suntikan yang memiliki cairan mematikan yang hanya 
membutuhkan waktu 2 menit untuk bereaksi dan 
melenyapkan nyawa seseorang, cairan mematikan yang 
hanya di miliki psikopat secerdas Dastan. 

Dastan terus tersenyum puas menatap wajah pucat 
Thomas, ia mengeluarkan sarung tangan lalu memakainya 
kemudian ia mengeluarkan suntikan berisi cairan lain yang 
akan menjadi sebab kematian Thomas. Dastan memapah 
tubuh Thomas meletakan mayat Thomas di sofa dengan 
posisi berbaring miring serta sebuah suntikan ia dibuat 
seakan di genggam oleh Thomas tak lupa juga Dastan 
meletakan obat-obatan terlarang di saku celana Thomas agar 
menambah kehebohan kematian Thomas. 

"Dengan begini kau akan di kenang sebagai pria pecandu 
narkoba. Selamat menikmati liburan panjangmu di neraka, 
Thomas Callen.” Ucap Dastan seraya melenggang pergi dari 
pintu belakang. 

Langkah kegelapan yang mengikuti Dastan terasa begitu 
kontras dengan perbuatannya malam ini. Perasaan puas 
membuncahnya, Dastan berjalan santai menyusuri jalanan 
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sepi sambil menyiul lagu O Holy Night Ciri khas seorang 
Dastan setelah berhasil melayangkan satu nyawa di malam 
yang dingin dan mencekam. 
Terlalu berbahaya dan pintar menjadi seorang psikopat. 
Terlalu berbahaya untuk siapa pun yang telah berani 


mengusiknya. 
Kakak 
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BAB 5 


Jika Bella bisa memohon pada Tuhan untuk membiarkan 
matanya terpejam selamanya maka akan Bella lakukan 
permohonan itu dengan sungguh-sungguh karena saat ini ia 
tidak ingin melihat dunia lagi di saat kehormatannya sudah di 
renggut paksa lalu apa lagi yang tersisa jika hal yang paling 
Bella lindungi sudah hilang? apa gunanya membuka mata 
melihat dunia jika dunia akan menertawakan kemalangan 
Bella?. Hal ambigu seperti itu tengah Bella rasakan, dia tahu 
hari sudah pagi dan ia masih memutuskan untuk 
memejamkan matanya meresapi kesedihan mendalam yang 
ja rasakan. 

Di balik selimut tebal itu Bella menangis lirih meremas 
kuat selimut di bagian dadanya, kesedihan, kesakitan, 
kehampaan dan ketidak berdayaan bersatu membentuk 
kekontrasan dalam diri Bella. Gadis mana yang tidak akan di 
landa duka saat kehormatannya di renggut dan pada saat itu 
terjadi dia tidak bisa melakukan apa pun selain menangis? 
gadis seperti Bella sulit menerima kenyataan ini tapi inilah 
nyatanya! Bella tidak bisa berharap banyak ketika ia 
membuka mata dan berharap semua akan baik-baik saja yang 
justru mengatakan sebaliknya maka yang hanya bisa Bella 
lakukan adalah menangis, menangis sampai dadanya terasa 
sesak. 
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Sementara di sofa yang terletak di ujung kamar itu ada 
Dastan yang sudah sejak lama berdiam diri menatap Bella di 
sana. Dastan tahu Bella sudah bangun dan lebih parahnya lagi 
gadis itu pasti menangis sejak ia terbangun. Perasaan 
bersalah diam-diam menggerogoti Dastan tapi akal sehatnya 
menolak perasaan itu, yang hanya Dastan tahu ia telah 
melakukan kesalahan tapi menguntungkan untuknya. Dastan 
bisa saja bersikap acuh tak acuh tapi batin Dastan 
menginginkan kebaikkan yang tulus untuk Bella saat ini. 
Mungkin kegelapan telah mengambil alih dirinya selama ini 
tapi ketahuilah masih ada sisi terang dalam diri Dastan, ia 
manusia bukan binatang. Lalu dengan langkah berderap 
Dastan menghampiri Bella, menatap sejenak posisi tidur Bella 
yang meringkuk seperti janin lalu dengan pelan Dastan 
menyentuh pundak Bella dan reaksi yang Bella berikan 
adalah semakin terhisak di iringi getaran ketakutan 
menguasai nyali Bella. 

Kefrustasian diam-diam menghempas Dastan, Bella 
begini karena ulahnya! Bella takut pada Dastan dan sekarang 
akan semakin takut lagi ohhh manusia macam apa 
sebenarnya Dastan ini!. 

“Bella, bangunlah." Ucap Dastan, ia harus bisa 
memperbaiki kondisi itu. 

Bella mendengar ucapan itu ia justru menggeleng kecil 
semakin memejamkan matanya, semakin mengeratkan 
selimutnya. Ia telanjang, kotor dan menyedihkan. 

Dastan mendengus frustasi. Saat ini peri kemanusian 
harus Dastan terapkan. 

"Aku mohon dengarkan aku, buka matamu dan lihat aku." 
Ucap Dastan. 
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Bingo. Itu kali pertama Dastan memohon pada Bella. 
Bella tersentak sejenak kemudian ia menggeleng. 

“Bella, aku mohon." Dastan memohon lagi kali ini ia 
mengambil tindakan merengkuh pundak Bella membuat 
Bella duduk menyandarkan tubuhnya di kepala ranjang 
sementara mata gadis itu senantiasa terpejam. Dastan 
menatap tangan Bella yang mencengkram erat selimut di 
bagian dada mencegah selimut itu merosot. 

Kedua tangan Dastan terulur menyingkirkan rambut 
berantakan yang menutupi sebagian wajah Bella kemudian ia 
tangkup wajah cantik yang di hiasi kesedihan air mata itu. 

"Untuk yang terakhir kalinya aku mohon buka mata mu." 
Cetus Dastan, ada nada peringatan meski pun terdengar 
begitu memohon. 

Sejujurnya Bella masih ingin memejamkan matanya 
selama yang ia inginkan, ia belum siapa melihat pria yang 
telah membuatnya merasakan kesakitan, kesedian, tersesat 
dan hanya bisa menangisi keadaannya. Tapi nada peringatan 
yang Dastan berikan mampu membuat pertahanan Bella 
runtuh, sudah takut menjadi semakin takut ketika kelopak 
mata Bella pelan-pelan terbuka hingga sinar kesedihan 
terpancar di mata indah Bella. Tatapan menderita itu sangat 
nyata, banyak sekali sirat tatapan Bella tertuju pada Dastan. 
Air mata Bella kian mengalir, mata bengkak akibat menangis, 
bibir terus bergetar dan hidung memerah........ sungguh Bella 
terlihat sangat berantakan. 

“K-k-kak." Setelah melihat Dastan, Bella tidak bisa 
menahan suaranya untuk menyebut pria itu. Meski pun 
ketakutan tapi ada perasaan aneh yang tak bisa Bella 
jabarkan. Berliku-liku. Padahal Dastan telah.....Oh Bella 
betapa lugunya dikau. 
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Apa yang Dastan lihat dan dengar saat ini semua karena 
ulahnya. Ia merasa sangat bodoh. 

Sialan!. Umpat Dastan membatin. 

Jika saja Dastan bisa menahan emosinya mungkin Bella 
tidak akan terlihat begitu menyedihkan tapi apalah daya? 
semua sudah terjadi, terlambat jika Dastan ingin semuanya 
tak terjadi. 

Sambil menekan egonya Dastan merengkuh Bella 
kedalam dekapannya. 

"Aku tidak bisa menampik rasa bersalah ku padamu tapi 
ini lah yang ku inginkan sejak dulu. Memiliki mu. Aku tahu 
rasa sakit yang ku torehkan sangatlah sakit tapi ini lah 
kenyataannya jika aku benar-benar tak terkendalikan. Kau 
berkata benar atau pun salah, kau akan tetap mendapatkan 
hukuman dari ku....Aku tidak suka milik ku di sentuh orang 
lain." Tutur Dastan. 

Bella berupaya meredakan hisakanya. 

"Tapi Thomas berkata bohong...aku---." 

"Aku tahu. Meski pun Thomas berkata jujur pun hal ini 
pasti akan terjadi." Usapan tangan Dastan di sepanjang 
punggung Bella berdampak sesuatu untuk Bella. 

Bella keluar dari dekapan Dastan, menatap pria tampan 
itu dengan sedikit berani. 

“Kenapa...Hiks, Kakak lakukan ini pada ku? jika karena 
Kakak marah karena Thomas menyentuhku tidak bisa kah 
Kakak menahan diri untuk tidak berbuat hal seperti ini pada 
ku, rasanya sakit Kak...dunia ku seakan pergi meninggalkan 
ku. Kakak satu-satunya yang ku pikir akan menjaga ku justru 
memperlakukan seperti ini...Hiks, Papa menitipkan ku pada 
mu bukan untuk ini kan?. Ada kah dasarnya yang telah 
membuatmu tega pada ku?. Rasa takut sejak aku ikut kemari 
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semakin menjadi tatkala Kakak menunjukan siapa diri mu 
sebenarnya, apa alasan terbesar Kakak? bisa kah aku 
mendapat penjelasan mu? aku ingin tahu. Aku mohon 
katakan Kak." Tutur Bella, ia tidak peduli Dastan akan marah 
atas kelancangannya karena yang sepatutnya marah saat ini 
adalah Bella bukan Dastan. 

Dastan menatap tatapan nanar Bella kepadanya. Tatapan 
Dastan yang semula lembut berubah menjadi datar. 

"Kau tidak perlu tahu. Aku hanya ingin bermain dengan 
mu seperti janji ku 10 tahun yang lalu padamu dan saat ini 
aku sedang mencoba menepatinya." Sahut Dastan. 

Bermain? bermain seperti apa? apakah itu yang Dastan 
sebut bermain?. Bella menggeleng lirih enggan memahami 
teka teki Dastan. 

"Aku mohon jangan lakukan ini lagi pada ku Kak---.” 

Dastan menyeringai mencemooh. 

"Aku tidak bisa berjanji, sayang. Sekarang aku sudah 
merenggut kehormatan mu dan aku merasa berhak atas itu 
jadi aku bebas melakukan apa pun padamu termaksud 
mengulang perbuatan ku." Sanggah Dastan tak membiarkan 
Bella berbicara. 

Bulu kuduk Bella meremang. 

"Kak----." 

"Syuttt." Dastan membungkam bibir Bella dengan 
desisan sensualnya. 

"Aku tidak ingin mendengarkan kompromi apa pun dari 
mu. Lebih baik kau membenah diri sebelum----." 

Dastan menggantung kalimat sambil melirik tubuh Bella 
yang di balut selimut tebal. Bella semakin mencengkram erat 
selimut itu sambil menggeleng sendu, ia takut. Dastan 
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terkekeh lalu dengan gerakan tiba-tiba ia menggendong Bella 
ala bridal style. Bella terpekik panik. 

"Kau harus mandi, sayang." Ucap Dastan. 

Kenapa Bella harus merona?! sial. Layaknya pengantin 
baru lah mereka saat ini. 

Dastan membawa Bella ke kamar mandi meletakan Bella 
ke dalam bathtub menyingkirkan selimut Bella sambil 
menatap intens tubuh telanjang Bella, Bella menggunakan 
tangan-tangannya untuk menutupi payudara dan organ 
vitalnya. Betapa malu dan takutnya Bella saat ini. Dastan 
tersenyum ia puas melihat tubuh Bella yang telah ia miliki, 
Dastan menyalakan keran air lalu menuangkan sabun. 

"Cukup turuti aku jika kau ingin semuanya baik-baik 
saja." Ucap Dastan. Bella mengangguk kikuk, ia tidak bisa 
berbuat apa-apa sekarang. 

"Bagus. Sekarang kau mandi bersihkan diri mu setelah 
selesai panggil aku, aku akan membantu aktifitas mu 
sepanjang hari ini." Ucapan Dastan terdengar nakal. 

Lagi-lagi Bella merona di hadapan pria yang telah 
membuatnya seperti ini. Seharusnya Bella marah, mogok 
bicara atau apalah tapi Bella justru terlihat pasrah! ohhh 
Dastan benar-benar pria membahayakan. 

Dastan meninggalkan Bella sementara Bella mulai 
memulai ritual mandinya, ia meringis merasakan perih di 
bagian selangkang dalamnya. Dan tanpa di duga air mata 
Bella luruh, ia menangisi keperawanannya yang telah di 
renggut. Naas sekali kondisi Bella. 

Entah bagaimana kehidupan selanjutnya setelah ini. 

Kakak 

Hari-hari yang Bella pikir akan berubah setelah ia 

kehilangan kesuciannya ternyata hanya sebuah ekspetasi 


134 


belaka, nyatanya ia masih bisa merasakan hari seperti 
biasanya hanya sedikit berbeda karena dia bukan lagi 
seorang gadis dan Bella mencoba menutup rapat tentang 
kegadisannya selama ia melanjutkan kuliahnya. Bukan 
karena apa hanya saja ia belum siap menerima kenyataan 
bahwa dia bukan gadis perawan lagi tapi insiden itu sudah 6 
hari yang lalu, memang akan terus menyisakan luka dan rasa 
sakit di hati Bella tapi sekali lagi ia tidak mau mengambil 
resiko terlalu larut dengan pemasalannya yang hanya perlu 
Bella lakukan adalah diam menerima kenyataan dan satu lagi 
masalah yang masih ia pikirkan tentang Dastan yang tak akan 
segan-segan mengulang perbuatannya dan Bella berupaya 
menahan itu tidak terjadi lagi, memang benar Bella sudah 
tidak perawan lagi tapi bukan berarti si perenggut itu bisa 
sekehendaknya, Bella akan pastikan ia akan melawan! cukup 
sekali Dastan menyentuhnya. 

Dan hari ini Bella mengawali harinya dengan sarapan roti 
gandum di temani segelas susu coklat sebelum ia berangkat 
menyonsong masa depan yang tidak dapat di tunda-tunda. 
Bella mulai bisa bersikap normal, dia berpikir tidak harus 
selalu larut dalam keadaan, dia harus bangkit, lupakan apa 
yang telah terjadi itu saja motivasinya. 

“Pagi, Chef." Ucap Bella ketika Freedick datang meletakan 
sarapan milik Dastan. Ia terbiasa memanggil Freedick dengan 
sebutan Chef. 

Freedick tersenyum keayahan. 

"Pagi Miss." Sahut Freedick, Bella tersenyum ia menatap 
nampan berisi sarapan Dastan. 

"Kak Dastan belum sarapan?." 

Dia salut pada Bella yang telah mendapat perlakuan 
buruk dari Dastan masih saja memikirkan pria itu. 
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"Belum, Mr. Mcdaugall belum keluar dari kamarnya." 

Kening Bella berkerut. Tidak seperti biasanya Dastan 
telat sarapan. 

Tiba-tiba saja pelayan pembersih setiap kamar datang 
dengan panik menemui Bella. 

"Miss. Crawfield, Mr. Mcdaugall tidak menjawab ketukan 
pintu ini tidak seperti biasanya." 

Pelayan itu panik hanya karena Dastan tidak merespon 
ketukan pintu dan mau tidak mau Bella pun mulai panik. 

"Kamu yakin?." 

"Ya, biasanya dalam 2 kali ketukan Tuan akan langsung 
keluar dan sarapan tapi hari ini tidak, kami tidak berani 
membuka kamarnya. Kami cemas Nona,Tuan tidak pernah 
seperti ini sebelumnya." 

Bella menandaskan susu coklatnya lalu bangkit berdiri. 

"Jangan cemas aku akan melihatnya." Ucap Bella lalu 
melenggang berlari menaiki tangga, ia enggan menggunakan 
lift. 

Sampai di depan pintu kamar Dastan nafas Bella 
memburu karena ia berlari untuk segera sampai, ia menatap 
pintu itu ragu ketika tangannya menekan gagang pintu. 
Kamar Dastan adalah tempat yang menjadi saksi bisu 
hilangnya...Ahhh Bella menepis pemikirannya, ia harus 
segera tahu keadaan Dastan yang telah membuat cemas para 
penghuni mansion termaksud dirinya. 

Pelan pintu itu terbuka menyuguhkan pemandangan 
kamar maskulin Dastan yang beraroma pria, Bella masuk lalu 
menutup pintu. Tatapannya jatuh pada ranjang dan kelebat 
kejadian itu mengisi ingatan Bella, Bella memejamkan 
matanya sesaat mencoba tidak peduli ia hanya perlu tenang 
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dan ketika sudah merasa tenang Bella mulai menyusuri 
kamar megah itu. 

"Kak." Panggil Bella. Bella terus menyeret langkahnya 
sambil mencari Dastan hingga tatapannya jatuh pada meja 
kerja Dastan yang berantakan dengan laptop yang menyala 
lalu dimana pria itu. 

"Wah apa aku tidak salah lihat?." Cetus suara di belakang 
Bella. Bella tersentak kemudian berbalik kikuk. 

Pemandangan Dastan saat ini baru saja mandi terlihat 
dari rambut basah dan handuk kecil melingkar di tubuh 
bagian bawahnya, sontak Bella menutup matanya 
menggunakan tangannya. Dastan terkekeh pelan, reaksi yang 
menggemaskan. 

"Sebenarnya kau tidak perlu menutup mata mu. Kau 
harus ingat, kau sudah pernah melihat tubuh telanjang ku." 
Celetuk Dastan. 

Wajah Bella pasti merona. Bella menurunkan tangannya 
menatap Dastan kemudian. Dastan menyeringai. 

“Ahhh aku lupa, kau pasti tidak terlalu jelas melihatnya 
waktu itu karena kau----.” 

"Kak, aku tidak ingin mendengar tentang itu. Emmm 
kedatangan ku kemari ingin melihatmu karena Kakak tidak 
keluar, tidak merespon ketukan pelayan di pintumu sehingga 
di bawah sana mereka semua cemas menanti kabarmu." 
Tutur Bella. 

Dastan melangkah menuju lemari. 

“Tidak perlu mencemaskan ku, aku baik-baik saja." Sahut 
Dastan dan dengan santainya menjatuhkan handuknya yang 
memperlihatkan tubuh telanjang atletis. Bella hampir 
terpekik, ia segera berbalik beruntung Dastan 
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membelakanginya jika tidak? ahhh sudah pasti Bella 
berteriak. 

Sementara Dastan melanjutkan kegiatannya tanpa peduli 
akan kehadiran Bella. Sementara Bella memilih menghampiri 
meja kerja Dastan, ia menatap dokumen-dokumen dan 
sistematik tentang bisnis ia yakin karena pekerjaan 
menumpuk itulah Dastan menjadi kecemasan penghuni 
mansion hari ini. 

"Kau ingin tetap di dalam?." 

Lagi-lagi Bella tersentak kaget dan ketika berbalik ia 
hampir menubruk Dastan yang ternyata berdiri sangat dekat 
dengannya. Nafas hangat Dastan dapat Bella rasakan 
menyapu puncak kepala Bella. 

"A..Ayo kita keluar." Ucap Bella gugup, kedekatan itu 
terlalu mempengaruhi Bella. 

Dastan tersenyum, ia meraih pinggul Bella membuat 
tubuh mereka saling merapat. 

"Kau harus membiasakan diri berdekatan dengan ku, 
Bella." 

Luar biasa gugup Bella rasakan, tangannya terulur 
menyentuh dada bidang Dastan yang di balut kemeja kantor 
hitam mendorong pelan agar segera menjauh tapi itu adalah 
tindakan percuma karena Dastan semakin memperapat 
tindakannya. 

"Kak kita harus segera keluar sebelum mereka semua 
semakin cemas." 

Dastan mendecak. 

“Persetan dengan mereka. Aku suka seperti ini dengan 
mu." Sahut Dastan mampu membuat Bella meremang. 
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Bella bergerak tidak nyaman dalam pelukan Dastan. 
Mana nyali perlawanannya?? kenapa Bella selalu tak berdaya 
di bawah kekuasaan Dastan? astaga!. 

"Kak...please.” Lirih Bella. 

Memohon saat terdesak adalah salah satu kebiasaan 
Bella. 

Dastan menyeringai, ia meraih tengkuk Bella membuat 
Bella menengadah menatapnya. 

"Cium aku terlebih dahulu setelah itu kita keluar.” 

Mata indah Bella membulat. Bella tidak mungkin 
melakukan itu. 


"Kau atau aku yang melakukannya? jika aku akan ku 
lakukan lebih dari ciuman." Potong Dastan. 

Ohhh lama kelamaan mata indah Bella akan keluar dari 
rongganya jika begini. Ini saatnya untuk Bella melawan!. 

“Ti-tidak mau!." Bantah Bella. 

Dastan menyeringai, ia meremas pinggul Bella. 

“Pilihan mu." Ucap Dastan sambil menundukan wajahnya. 

Bella panik. 

“Baiklah! aku saja." Sahut Bella cepat sebelum bibir 
Dastan mendarat. 

"Kalau begitu lakukan." Timpal Dastan. 

Ya Tuhan!. Batin Bella. 

Tidak ingin semakin lama berada dalam pelukan Dastan 
akhirnya dengan seribu macam perasaan Bella mencium kilat 
bibir Dastan sementara Dastan tersenyum geli mendapat 
ciuman kilat dari bibir seksi Bella. 

Wajah Bella merona. Ia malu bersalut kesal karena tidak 
bisa melawan Dastan. Dastan tersenyum puas. 

“Bagus. Ayo." Sahut Dastan melepas rangkulannya. 
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Dan ketika keluar, Bella baru sadar ia telah melakukan 
kesalahan fatal dengan masuk ke kamar Dastan. 

Setelah berhasil memastikan Dastan keluar dalam 
keadaan baik-baik saja, mereka di sambut dengan tatapan 
lega oleh para penghuni mansion. Dastan mengerahkan 
mereka semua untuk kembali pada tugas masing-masing 
sementara ia memakan sarapannya sedangkan Bella 
menunggu menemani Dastan dengan kikuk di meja makan. 

Semua orang mencemaskan Dastan hanya karena hari ini 
pria itu tidak seperti biasanya sedangkan Dastan 
menanggapinya dengan biasa-biasa saja bahkan terlihat acuh. 
Yeah alasan pekerjaan menumpuk yang Bella lihatlah 
menjadi alasan Dastan pagi ini. 

kkk kkk 

Tanpa basa basi Bella segera keluar dari mobil. 

"Bella!.” Dastan memanggil Bella yang berjalan tergesa 
masuk ke halaman kampus. 

Bella berbalik memilih menghampiri pria itu dari pada 
Dastan yang menghampirinya. 

“Apa?." 

"Kau melupakan tas mu." Sahut Dastan sambil 
memperlihatkan tas Bella di tangannya. 

Bella menepuk keningnya karena terburu-buru ingin 
berjauhan dari Dastan ia sampai melupakan tasnya. 

“Thanks...Kak?." Bella kebingungan ketika ia akan 
menjamah tasnya Dastan justru mencegah tas itu sampai di 
tangan Bella. 

"Kau melupakan sesuatu juga." Ucap Dastan tak luput 
dari tatapan mengoda. 
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“Apa?." Bella memeriksa dirinya sendiri tapi tidak ada 
satu pun yang ia lupakan selain tas. Kemudian Bella menatap 
Dastan bingung. 

"Apa Kak?." 

Dastan menyeringai. 

"Kau lupa berpamitan. Aku terbiasa mendengar pamitan 
mu dan ketika kau tidak melakukanya entah kenapa rasanya 
aneh." 

Hanya karena itu. 

Bella tersenyum kikuk sambil menggaruk alisnya yang 
tak gatal. 

"Emmm, aku masuk kelas dulu Kak dan tas nya boleh ku 
dapatkan?." Bella mengulurkan tangannya. 

Ohhh Dastan suka itu. 

“Tentu saja, sayang. Silakan ambil." Dastan menyerahkan 
tas Bella. 

“Thanks, aku pergi Kak." Ucap Bella. 

“Bella tunggu." 

Lagi-lagi Dastan menahan langkah kaki Bella. Untung 
Bella belum berbalik dan segera berlari. 

“Apa lagi Kak?." 

Entah kenapa akhir-akhir ini percakapan antara Bella 
dan Dastan terbilang santai tidak seperti dulu. 

Dastan memberikan smirk miring. 

"Kau akan tahu sebentar lagi." 

Kening Bella berkerut dan Dastan langsung menjalankan 
mobilnya, Bella masih diam di tempat hingga mobil Dastan 
tidak terlihat lagi barulah ia melangkah masuk dengan 
kebingungan yang melanda. Maksud perkataan Dastan 


sungguh belum bisa Bella artikan. 
Kakak 
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Kerumunan Mahasiswa di papan pengumuman menjadi 
pemandangan mengherankan setiba Bella di dekat lokernya. 
Terlalu sesak memenuhi jalan hanya untuk membaca 
informasi yang sepertinya menarik disana. Bella membuka 
lokernya sambil sesekali melirik kerumunan yang nampak 
berminat sekali dengan info itu lalu karena penasaran juga 
Bella menghentikan seorang gadis dan menanyakan apa info 
terbaru mading kampus itu. 

"Kenapa mereka? apa ada informasi yang sangat 
menghebohkan?." Tanya Bella. 


Gadis dengan ciri rambut hitam legam sebahu itu 
mengangguk. 

"Sangat menghebohkan." 

Bella semakin penasaran. 

"Apa?." 

"Kau tahu Thomas Callenn? dia di temukan tewas di 
rumahnya." 

Deg. 

Mata Bella membelalak ia juga membungkam mulutnya. 
Lalu berlari menerobos kerumunan hingga ia mendapatkan 
ruang tepat di hadapan berita tentang Thomas. 

"Thomas." Desis Bella tidak percaya. 

Pray for Thomas Callen. Di temukan tak bernyawa di 
rumahnya setelah di duga hilang selama 6 hari. Jasad Thomas 
sudah membusuk, di selidiki Polisi penyebab kematianya 
overdosis obat-obatan terlarang dan menyuntikan dirinya 
dengan morphine dan cairan aneh yang belum 
teridentifikasikan dalam keadaan mabuk, sebelum di 
temukan tewas ia sempat di kabarkan mengadakan pesta. 
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Kini Thomas tinggal kenangan untuk kita, semoga Tuhan 
menerima Thomas di sisi-Nya. 

Begitu informasi yang Bella dapat di sertai foto Thomas 
masih hidup. Bella menjauhi kerumunan merasa tidak 
percaya dan ada yang janggal atas kematian Thomas. 
Setahunya, Thomas bukan pecandu narkoba tapi bukti 
identifikasi membenarkan kematian Thomas karena itu. 
Astaga mendadak Bella menjadi pusing, hari ini mendapat 
kabar mengejutkan perihal kepergian Thomas untuk 
selamanya. Bella tidak menyangka pertemuan terakhirnya 
dengan Thomas adalah waktu itu dan sekarang Thomas 
sudah tiada, Bella merasa.....Bersalah. 

Air mata tidak dapat Bella tahan ia menangis karena 
Thomas adalan teman masa kecilnya, ia kehilangan Thomas 
meski pun pria itu pernah mencoba hal buruk padanya meski 
pun hampir. Bella tersentak ketika ia mengingat kapan jasad 
Thomas di temukan, jasadnya di temukan hari ini setelah di 
duga hilang selama 6 hari....Kenapa Bella merasakan 
kebetulan dengan terakhir kali mereka bertemu terhitung 
selama 6 hari yang lalu dan itu berarti Thomas tewas di hari 
itu! Astaga Bella benar-benar pusing memikirkannya. Karena 
tidak ingin semakin pusing Bella memilih menuju 
perpustakaan, perpustakaan adalah tempat pilihan yang 
tepat untuk menjernihkan pikirannya tentang teka teki 
kematian Thomas yang jauh di luar nalar nya. 

Karak 

Hempasan sebuah koran dari Ares membuat Dastan 
menatap tajam Ares, sikap Ares yang baru saja datang 
menemuinya di kantor cukup tak mengenakan. 
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“Apa ini? Callen muda di temukan tewas sudah selama 6 
hari di rumahnya?." 

Dastan menyeringai. Ares terlalu cerdas hingga langsung 
mengetahui siapa pembunuhnya. 

"Kau cerdas sekali." Ucap Dastan. 

"Hanya kau dan aku yang memiliki cairan berbahaya itu." 
Sahut Ares. Ares duduk menyelidiki Dastan. 

"Dia bedebah sialan sama seperti Ayahnya, Ares." 

Ares mendecih. 

"Kau keterlaluan.” 

Kali ini Dastan yang mendecih. 

"Yeah aku." 

"Keterlaluan." Timpal Ares. 

Rahang Dastan mengeras. 

“Dia mengusik hidupku, Ares.” 

Ares mendengus. 

“Tidak perlu membunuhnya." 

"Kenapa tidak? dia yang telah-----. 

Kalimat Dastan menggantung ia hampir mengatakan apa 
sebenarnya yang mendorong Dastan sampai tega membunuh 
Thomas. Tidak, untuk saat ini bagi Dastan Ares tidak perlu 
tahu biarkan kematian Thomas menjadi misteri untuk 
sementara waktu toh Ares lambat laun akan mengetahuinya 
lagi pula ini masalah antara Dastan dan Bella bukan Ares. 

Dastan mendengus. 

“Lebih baik kau pergi, sebentar lagi ada meeting." 

Ares menyeringai. 

"Baru saja aku akan pergi.” Ucap Ares lalu melenggang 
menuju pintu, Ares menoleh menatap Dastan mencemooh. 


144 


"Kau melakukan ini karena Bella dan aku yakin gadis 
polos itu juga mendapat perlakuan buruk dari mu." Cetus 
Ares setelah itu benar-benar pergi. 

Tepat sekali!. 

Benarkan, Ares itu sangat cerdas. 

Karak 

Tempat itu ramai tatkala Bella sampai. Tempat 
pemakaman memang tak selalu sunyi contohnya hari ini, 
Bella ikut menghadiri pemakaman Thomas bersama teman 
sekampus yang turut berduka atas kepergian Thomas. 
Suasana berduka sangat kental Bella rasakan yeah wajar 
karena Thomas termasuk teman yang menyenangkan semasa 
ia hidup tapi sekarang semua tersisa kenangan, Thomas 
sudah bersatu dengan tanah meninggalkan banyak 
pertanyaan tentang kepergiannya yang terlalu mendadak 
tidak terduga. 

25 Menit kemudian proses penguburan Thomas berakhir 
orang-orang mulai pergi setelah mengucapkan selamat 
tinggal hingga tersisa beberapa orang termaksud Bella. 

"Kau tidak pulang Bella?.” Tanya seorang pria jangkung 
teman dekat Thomas. 

"Kamu duluan saja." 

"Tapi kau datang bersama ku." 

"Aku akan meminta Kakak ku menjemput." 

Pria itu mendesah pelan. 

"Baiklah, bye Bella." 

Bella mengangguk. Sekarang tersisa Bella sendiri, ia 
berjongkok menekan lututnya ke tanah sambil meletakan 
sebucket bunga menatap sendu nama Thomas terukir di batu 
nisan. 
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"Aku tidak menyangka hari itu adalah pertemuan 
terakhir kita dan sekarang sesuatu telah membuatmu 
terbaring di sini." Bella menitikan air mata, ia menghela nafas. 

"Hanya doa yang dapat ku berikan untuk mu, semoga 
kamu tenang di sana. Aku menyayangi mu sebagai teman, 
Thomas. Maafkan aku jika selama menjadi teman mu aku 
adalah teman yang buruk untuk mu." Hisakan sendu mulai 
terpatri dan untuk yang terakhir kalinya Bella menaburkan 
bunga setelah itu bangkit berdiri. 

“Selamat jalan, Thomas. Semoga kamu mendapatkan 
kebahagian di dunia baru mu. Aku akan sering berkunjung." 
Ucap Bella. 

Bella meninggalkan area pemakaman Thomas, ia 
melangkahkan kakinya menuju area pemakaman lainnya. 
Ada sebucket bunga lain di tangan Bella, bunga Lily yang 
sangat indah khusus seseorang yang sangat Bella sayangi. 

Medinah Crawfield. Makam mendiang Ibu Bella adalah 
tujuan lain nya saat ini. Bella tersenyum sambil meletakan 
bucket bunganya. 

"Ma, aku datang. Ku bawakan bunga Lily cantik favorite 
Mama." 

"Aku mengunjungi Mama ingin mengatakan jika Thomas 
sudah pergi, peristirahan terakhirnya tidak jauh dari Mama." 

Bella membelai nisan Medinah. 

"Aku sangat merindukan Mama." Lagi-lagi air mata Bella 
jatuh. Bella tidak pernah cukup untuk menitikan air mata. 

Lama berdiam menatap makam sang Ibu akhirnya Bella 
merogoh ponselnya ia memberi pesan singkat pada Dastan 
untuk menjemputnya dan hampir 20 menit menunggu 
terdengar suara Dastan memanggilnya. Bella bangkit berdiri 
melihat dari kejauhan Dastan tengah mencarinya, ia 
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mengangkat tangannya sambil melambai dan Dastan 
langsung melihat segera menghampiri Bella. 

"Kau kemari bersama siapa huh?." Tanya Dastan dengan 
nada sedikit menggeram. 

"Emmm bersama teman-teman Kak, kami menghadiri 
proses pemakaman Thomas." 

Gurat kesal di wajah Dastan menghilang ia hampir 
menyeringai mendengar nama Thomas. 

"Aku tidak melihat banyak orang." Sahut Dastan. 

“Sudah selesai Kak dan sekarang kita ada di makam 
Mama." 

Dastan menatap ke bawah tepat di samping kakinya 
adalah makam Medinah. 

"Jadi di sini Mrs. Crawfield di makamkan." Ucap Dastan 
seraya berjongkok. 

"Hay Mrs. Crawfield, aku Dastan semoga kau masih 
mengingat ku. Maaf ketika kau pergi aku tidak ada. Putri mu 
bersama ku untuk sementara waktu, kau tidak perlu cemas 
Bella akan baik-baik saja bersama ku." Tutur Dastan. 

Bella tidak terlalu mendengar apa yang di ucapkan oleh 
Dastan ia hanya sedikit mendengar Dastan menyebut 
namanya. 

"Aku berjanji Putri mu akan selalu aman bersama ku." 
Desis Dastan, siapa pun yang mendengar ucapan itu pasti 
akan mengernyit heran pasalnya nada yang Dastan keluar 
terdengar misterius. 

Dastan bangkit berdiri ia merangkul pinggul Bella, Bella 
sempat meronta tapi terdiam ketika Dastan memberinya 
tatapan tajam. Bella heran pada Dastan, dimana pun mereka 
berada pria itu senantiasa memberikan tatapan tajamnya. 
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"Kau sudah selesai kan?" Tanya Dastan, Bella 
mengangguk. 

“Ayo pulang." 

Bella mengangguk lagi sambil menatap makam Medinah. 

"Aku pulang Ma, lain kali aku akan datang lagi." 

Setelah mengatakan itu mereka pergi. 

Hari ini menjadi hari duka untuk Bella. 

Kaka 

Dalam perjalanan pulang pikiran Bella masih senantiasa 
tentang kematian Thomas, baginya terlalu menjadi misteri 
jika Thomas mengakhri nyawanya dengan cara seperti itu lagi 
pula Thomas tidak stress, kematiannya pasti bukan karena 
overdosis Bella yakin itu. Sesekali Bella melirik Dastan yang 
fokus mengemudi, ia ingin berbicara tapi terlalu takut jika 
Dastan marah karena mengganggunya. 

"Katakan." Cetus Dastan. Ia tahu sejak tadi Bella gelisah 
ingin membicarakan sesuatu padanya dan Dastan sudah tahu 
apa itu. 

"Heh?.” Reaksi tak terduga. Bella menepuk keningnya 
pelan sambil menggigit bibir bawahnya. 

"Kau ingin mengatakan apa, katakan lah." 

Bella menatap wajah tampan Dastan dari samping. 4 
Bulan bersama tidak pernah merasakan bosan jika menatap 
ketampanan Dastan, yeah setidaknya begitu. 

"Tentang Thomas." Ucap Bella. 

Benar dugaan Dastan. 

"Lalu?." 

"Aku merasakan kejanggalan di balik kematian Thomas, 
Kak. Emmm Thomas bukan pria yang suka mengkonsumsi 
barang-barang seperti itu dia-----." 
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"Jadi sejak tadi yang hanya ada di dalam kepala cantik mu 
itu hanyalah Thomas, begitu?." Potong Dastan ia tidak suka 
Bella membicarakan Thomas. 

Bella tersentak tiba-tiba saja Dastan menukasnya alhasil 
Bella jadi takut kan. 

"Tidak....Juga.” Ucap Bella pelan, Dastan melirik sinis 
Bella. 

"Iya hanya Thomas yang ada di kepala mu." Ucap Dastan 
terdengar kesal. 

Kesal? untuk apa Dastan kesal. 

Bella menyerah. 

"Okey memang hanya Thomas yang ku pikirkan sejak tadi 
tapi aku memikirkan tragedi kematiannya Kak, tidak lebih." 

Tidak lebih tapi dapat membuat Dastan kesal. Hidup, Mati 
tetap saja mengganggu. 

"Dia sudah mati." Dastan menekan kata mati membuat 
Bella meneguk getir salivanya. 

“Tapi tidakkah Kakak penasaran atas kematiannya? emm 
menurutku penyebabnya kurang singkron." 

Dastan mendengus. 

"Untuk apa aku penasaran? dia bukan siapa-siapa ku." 
Sahut Dastan ketus. 

Bella menghela nafas pelan. 

"Memang bukan tapi dia teman ku sekaligus pria yang--- 


"Ada baiknya kau diam saja, Bella. Aku menyesal telah 
mengizinkan mu bersuara." Cetus Dastan. 

Bibir Bella terkatup rapat mendengar ucapan Dastan, ia 
cukup memilih menurut saja dari pada Dastan marah 
padanya. Sudah baik akhir-akhir ini Dastan tidak terlalu 
tempramen pada Bella dan Bella ingin itu tetap dalam kendali. 
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Dastan melirik Bella sambil menyeringai puas. Ia suka 
Bella menurut padanya apalagi menurut dalam hal lain. 

Suasana kembali hening hingga dering ponsel Dastan 
memecahkan keheningan, Dastan merogoh ponselnya 
menatap si nama Anthony Crawfield tertera di sana. Sebelum 
menjawabnya Dastan melirik Bella yang tengah membuang 
pandanganya ke samping. 

"Mr. Crawfield menelpon." Ucap Dastan. 

Sontak Bella beralih menatap Dastan. 

“Papa? angkat Kak!." Seru Bella senang. 

Dastan menepi memberhentikan mobilnya menilik Bella 
terlebih dahulu. 

"Jangan katakan apa pun tentang malam itu pada Ayah 
mu. Mengerti." Desis Dastan tajam. 

Tegukan saliva di sertai anggukan cukup meyakinkan 
Dastan jika Bella tidak akan berani mengadu tentang ia yang 
telah merenggut kesucian Bella. 

"Bagus." 

Dastan menjawab panggilan Anthony yang sudah 
berbunyi beberapa kali. 

"Hallo Mr. Crawfield." Sapa Dastan sambil menatap Bella. 

"Ahh akhirnya kau menjawab." 

Suara Anthony terdengar oleh Bella karena Dastan 
menggunakan pengeras suara. 

"Ahh ya maafkan aku Mr. Crawfield, aku sedang dalam 
perjalanan pulang bersama Bella." 

"Benarkah? dari mana kalian?." 

Dastan menatap Bella intens. 

"Dari makam mendiang Istri anda." 

Terdengar helaan nafas Anthony. 
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"Ohhh itu terdengar bagus....Emmm bisa kau berikan 
ponselmu pada Bella? aku ingin berbicara padanya. 

Lagi-lagi tatapan tajam plus intens menghunus mata 
Bella. 

"Ohhh tentu saja Mr. Crawfield." 

Dastan memberikan ponselnya pada Bella sambil 
meletakan jari telunjuknya di bibir Bella tanda peringatan 
untuk menurutinya, Bella mengangguk dan Dastan 
menjauhkan jarinya. 

"Papa." Ucap Bella. 

"Ohhh little Belle akhirnya Papa mendengar suara mu." 

Bella tersenyum merindukan Anthony. 

"Papa baik-baik saja kan? kenapa jarang sekali 
menghubungi ku?." 

“Papa baik-baik saja, sayang. Maafkan Papa, Pekerjaan 
Papa terlalu menyita waktu sehingga tidak bisa 
menghubungimu setiap hari." 

Bella menitikan air mata, ia tidak butuh setiap hari di 
hubungi ia hanya ingin Anthony cepat kembali. 

“Sudah 4 bulan Pa, kapan Papa kembali?.” Bella tidak 
mampu menahan tangisannya. 

"Syuttt Little Belle jangan menangis Papa berjanji akan 
segera kembali dan ketika kembali Papa berjanji tidak akan 
meninggalkan mu lagi.” 

Bella terlalu cengeng, tangisannya menderas mengingat 
betapa rindunya ia pada Anthony. 

"Bella akan menunggu Papa kembali, Papa harus kembali 
secepatnya." 

Ucapan Bella yang terdengar menuntut serta ketakutan 
membuat Dastan menatap sedikit iba pada Bella, pasti karena 
dia. 
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"Ya sayang Papa akan kembali secepatnya kau tidak perlu 
sedih, okey!. Lagi pula kau bersama Dastan, ia baik kan selama 
ini pada mu?” 

Bella melirik Dastan, baik sangat baik. 

"Ya Pa, Kak Dastan sangat baik." Lirih Bella. 

Dastan tersenyum licik ia mengulurkan tangannya 
membelai puncak kepala Bella. 

“Syukurlah. Baiklah kalau begitu Papa harus mengakhiri 
ini karena sebentar lagi Papa ada meeting. Papa menelpon 
Dastan karena ponselmu tidak aktif, sayang." 

Bella semakin merasa sedih. 

“Ahhh ya ponselku mati, Pa." Sahut Bella. 

"Okey Papa tutup sampai di sini, jangan menangis Bella 
Papa tidak suka itu." 

Bella mengusap air matanya. 

"Baiklah. Cepat kembali Pa, i love u." 

"I love u too Little Belle. Sampaikan salam Papa pada 
Dastan." 

Bella terkekeh. 

"Akan ku sampaikan, bye Pa." 

“Bye Little Belle jaga dirimu." 

Itu terakhir dan Bella kembali menangis. Dastan 
mendengus seraya mengambil ponselnya. 

"Kau cengeng sekali." Gerutu Dastan sambil mulai 
menjalankan mobilnya kembali. 

"Aku rindu Papa." Ucap Bella suaranya terbenam di 
antara telapak tangannya karena ia menutup wajahnya 
menggunakan tangannya. 

"Papa mu akan segera kembali, Bella." Hibur Dastan. 

Bella memilih tidak menjawab ia memalingkan wajahnya 
kesamping. Kesedihan yang kontras dengan kerinduan 
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senantiasa mengisi relung hati Bella. Dastan membiarkan 
Bella larut karena ia yakin lama kelamaan gadis itu pasti 
tertidur akibat kelelahan melayani jiwa labilnya. 


kkk kk 


Milan, Italia. 


Seorang pria tampan menatap sayang pada sebuah foto 
gadis di tangannya, sudah 5 tahun pria itu jauh dari gadis 
cantik di dalam foto itu. Senyum manis gadis itu menjadi hal 
yang paling pria tampan itu rindukan, ingin segera 
melihatnya kembali dan jika bisa ia ingin memiliki senyum itu. 

Adam Santozt. Pria tampan itu bernama Adam Santozt 
dan foto gadis yang tengah ia tatapan itu adalah Bella 
Crawfield. 

Malam ini ia akan meninggalkan kan Milan dan kembali 
untuk selamanya ke New York, cukup sudah 5 tahun menetap 
di Milan ini sudah saatnya untuk Adam kembali. Ada banyak 
hal yang ia rindukan di New York dan yang paling ia rindukan 
adalah BELLA, semua yang ada pada diri gadis itu sangatlah 
ia rindukan Adam sudah tidak mampu menahan 
kerinduannya pada Bella ia sudah terlalu lelah menahan 
gejolak apa pun untuk Bella dan malam ini waktu Milan 
setempat ia akan pastikan malam ini malam terakhirnya di 
Milan. 

"Good bye Milan, here we go New York." Ucap Adam. 

Sekali lagi ia menatap foto Bella, senyum dari wajahnya 
tak urung luntur hanya dengan menatap foto itu. 

"Aku kembali, bear." Bear sebutan sayang Adam untuk 
Bella. 

Sedetik kemudian ia teringat sesuatu, menurut informasi 
yang ia dapat Bella tidak sedang tinggal mansion Crawfield 
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karena Anthony sedang dalam perjalanan bisnis yang cukup 
lama dan Bella di titipkan pada taipan kaya raya, sepupu jauh 
Bella yaitu Dastan Mcdaugall. Tatapan Adam menerawang 
jauh, sudah sangat lama ia tidak bertemu dengan Dastan, pria 
yang 2 tahun lebih tua darinya itu pasti memiliki rencana 
terselubung pada Bella Adam sudah curiga sejak 10 tahun 
yang lalu dimana dia melihat tatapan aneh Dastan pada Bella 
kecil. Hemmm Adam harus segera sampai di New York dan 
memastikan Bella baik-baik saja. 

"Dastan Mcdaugall." Desis Adam. 

Adam tidak akan membiarkan sesuatu yang buruk terjadi 


pada Bella, ia akan pastikan itu karena Adam mencintai Bella. 
Kakak 
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BAB 6 


Suasana malam itu begitu tenang begitu pun dengan Bella, 
gadis itu tertidur pulas hingga tidak menyadari ada sepasang 
mata tajam intens menatap bergairah dirinya. Siapa lagi kalau 
bukan Dastan yang memiliki akses bebas keluar masuk kamar 
Bella. Pria tampan itu mengendap masuk sejak 15 menit yang 
lalu dan sekarang ia masih terfokus menatap wajah polos 
Bella yang terlihat semakin polos saat tertidur. Kamar 
beraroma susu strawberry manis itu sangat kontras dengan 
pencahayaan yang hanya mengandalkan sinar bulan, Dastan 
merasa heran Bella suka pencahayaan langsung dari bulan 
padahal ia punya lampu tidur tapi gadis itu lebih memilih 
bulan untuk menerangi kamarnya. 

Dastan tersenyum miring menghampiri Bella menatap 
lebih intens lagi keseluruhan wajah Bella. Dastan merasa 
ingin menciumnya dan benar di detik berikutnya Dastan 
mencium pelan bibir Bella, memagutnya penuh perasaan 
tanpa mengusik Bella sama sekali. Lama Dastan memanjakan 
bibirnya di bibir Bella akhirnya ia berhenti untuk 
menyingkirkan sedikit selimut yang menutupi area dada 
Bella, gaun tidur dengan kancing di depan milik Bella 
terpampang dan terlihat sangat menggairahkan hingga 
Dastan tidak bisa menahan jari-jari membuka 4 kancing 
teratas yang langsung menyuguhkan pemandangan indah tak 
terelakan di mata Dastan. Dastan menyeringai mengetahui 
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hal baru jika Bella tidak menggunakan bra saat tidur, 
payudara ranum yang pas dalam genggaman Dastan itu 
menjadi object liar Dastan saat ini, Dastan menyentuhnya 
bahkan meremasnya dan tersenyum puas saat Bella belum 
juga menyadari perbuatan Dastan. Hingga perbuatan Dastan 
semakin lancang, ia menurunkan wajahnya di ceruk leher 
putih jejang Bella memberikan kecupan basah dan berbekas 
di sana, tangannya masih aktif memainkan kedua payudara 
menggoda Bella. 

Alam bawah sadar menyentak Bella yang dengan 
perlahan membuka mata sayunya di iringi desahan lirih dari 
mulut Bella. Bella merasakan semuanya, ia merasakan 
seseorang yang telah lancang mencumbuinya. Mata sayu 
Bella melirik kebawah dimana ia melihat kepala dengan 
potongan rambut pendek berada di antara ceruk leher dan 
dadanya, aroma maskulin yang sangat familiar menembus 
penciuman Bella. 

“Ap-ahhh yang sedang Kakak lakukan?." Desah Bella. 

Dastan menghentikan kegiatannya ia mendongkak 
menatap wajah mengantuk Bella, menyunggingkan senyum 
intensnya. 

“Nikmati saja, Bella.” Bisik Dastan menurunkan kembali 
wajahnya untuk melumat bibir Bella. 

Awalnya Bella menolak ciuman itu tapi entah kenapa ia 
menjadi terbuai di tambah telusuran telapak tangan kasar 
Dastan di sepanjang tubuhnya membuat Bella melayang 
begitu saja. Kelembutan Dastan menghipnotis Bella 
seutuhnya, Bella bahkan tidak bisa menolak sentuhan Dastan 
lagi dan ia juga tidak bisa menyadari apa yang terjadi ini di 
alam bawah sadar atau di alam mimpi yang jelas Bella mulai 
menikmati permainan Dastan. 
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Dastan sadar kondisi Bella yang setengah sadar, 
tersenyum puas di sela-sela ciumannya. Bella mendesah di 
bawah kuasanya dan Dastan akan membuat Bella lebih 
mendesah malam ini. Dastan tidak peduli jika Bella sadar atau 
tidak ia akan tetap melakukannya. 

"Kau menikmatinya, sayang?." 

Bella mengerang tatkala payudaranya diremas tak kuasa 
menahan gejolak aneh dalam dirinya. Tubuh Bella yang 
hampir telanjang itu menggeliat di bawah sentuhan alami 
Dastan. 

“Kak....Ini----.” 

Dastan membungkam mulut Bella dengan ciuman 
lembutnya sampai nafas Bella tersengal baru Dastan 
mengakhiri ciuman mereka. 

"Aku akan membuatmu merasakan bagai di atas awan 
sebentar lagi." Bisik Dastan mengecup pipi Bella lalu bangkit 
dari atas Bella untuk membuka gaun tidur Bella hingga hanya 
tersisa celana dalam hitam menutup jalan masuk menuju 
kepuasan gairah ada di sana. Mata Dastan nyalang menatap 
area itu dan dengan pelan menariknya lolos dari kaki Bella 
hingga kini Bella benar-benar telanjang begitu 
menggairahkan. Kulit putih Bella seakan mengeluarkan sinar 
yang membuat gairah Dastan semakin di ujung jurang. Dastan 
mengerang. 

"Kau sangat indah." Cetus Dastan. 

Otak Bella tidak mau bekerjasama saat ini, Bella sudah 
menyatakan apa yang sedang terjadi saat ini adalah mimpi 
karena Dastan begitu lembut dalam mimpinya tidak seperti 
di dunia nyata, pria itu tempramen dan Bella yakin jika ia 
sedang bermimpi menghabisi malam bersama Dastan dan 
bagi Bella tidak ada salahnya menikmati mimpi indah itu 


157 


sebelum ia terbangun ke dunia nyata dan berhadapan dengan 
Dastan di dunia nyata. Ohhh kapan lagi Dastan bersikap 
lembut pada Bella jika bukan sekarang dan Bella sungguh 
menyukai kelembutan Dastan saat ini. 

“Ini akan berlanjut dan akan ku buat kau mengenang 
malam ini." Bisik Dastan lalu kembali mencium Bella, 
mencium seluruh permukaan kulit indah Bella. Tangannya 
beraksi ke bawah perut Bella, membelai area sensitif di 
selangkangan Bella membuat Bella mengerang ketika jari-jari 
Dastan bermain di sana dan kembali mengerang hebat ketika 
Bella mendapatkan pelepasannya. Dastan tersenyum puas 
menatap wajah Bella yang memerah dengan nafas terengah 
usai pelepasan yang gadis itu alami dan Dastan 
menanggalkan celana dan boxer ia tidak benar-benar 
telanjang. 

Dastan memposisikan diri tepat di tengah-tengah 
selangkangan Bella menggesekan bendanya pada benda Bella 
membuat gadis itu terengah lagi ketika Dastan menembusnya 
dan beraksi disana. Dastan menggeram merasakan 
kehangatan dan rasa sempit milik Bella di miliknya, ia sudah 
lama menginginkan itu dan akhirnya terjadilah tanpa harus 
memaksa Bella seperti waktu itu. 

Mereka larut dalam pergemulan hebat hingga mendapat 
pelepas berkali-kali dan Dastan ambruk di samping Bella 
sedangkan Bella masih di kendalikan alam bawah sadarnya, 
bernafas cepat sambil memejamkan mata. Dastan melirik 
Bella menarik Bella kedalam dekapannya mencium mesra 
kening Bella. 

"Tidurlah." Ucap Dastan. 

Sementara Bella, ia tak terlalu mendengar ucapan Dastan 
karena rasa kantuk begitu ia rasakan. Bella tersenyum 
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merasa aneh karena telah bermimpi hal se nakal itu bersama 
Dastan hingga nafasnya mulai teratur menandakan Bella 
sudah sepenuhnya di kendalikan alam mimpi. 

Dastan bangun memakai kembali boxer dan celananya 
lalu memakaikan kembali pakaian Bella lalu menyelimuti 
Bella. Dastan menunduk mengecup sekali lagi kening Bella 
sambil tersenyum lalu melenggang pergi. Ia merasa puas. 

Kakak 

Sinar matahari menerobos melalui jendela mengenai 
wajah Bella membuat Bella mengeryit terganggu dengan 
sinarnya, Bella mengerang sambil meregangkan otot-ototnya 
lalu bangun bersandar di kepala ranjang. Senyum. Bella 
tersenyum konyol ketika ia teringat mimpi erotisnya malam 
tadi, ia seperti gadis konyol pagi ini. Hari ini hari minggu jadi 
tidak ada kegiatan kuliah dan Bella merasa senang entah 
kenapa apa lagi ketika ia semakin terbayang-bayang dengan 
mimpinya tapi seperkian detik kemudian Bella merasa aneh 
pada area selangkangannya ketika ia akan turun dari ranjang, 
rasa sedikit perih dan lembab itulah yang di rasakan Bella. 

"Ke-kenapa dengan ku?." 

Bella mulai curiga jika apa yang ia rasakan saat ini karena 
telah melakukan kegiatan kelamin seperti di dalam mimpinya. 
Bella menggeleng panik. 

"Itu mimpi." Desis Bella pada dirinya sendiri. 

Bella bangkit berdiri dan rasa perih serta lembab itu 
semakin terasa ketika ia melangkahkan kakinya ke kamar 
mandi lalu bertemu dengan cermin memantulkan dirinya. 
Dengan ragu Bella menyibak rambut tergerainya dan di 
bagian leher memperlihatkan banyak terdapat bekas gigitan 
dan semacamnya, merah, biru dan ada yang mulai ungu! 
saliva Bella meluncur getir ketika ia mencium aroma 
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maskulin melekat di gaun dan tubuhnya dan tubuh Bella 
limbung saat ia menanggalkan gaun memperlihatkan 
tubuhnya yang memiliki tanda sama seperti di leher. Di 
payudara, perut sampai selangkangan....Astaga!. 

"Ja..jadi itu bukan mimpi." 

Itu pernyataan. 

Bella menatap kosong dirinya di cermin besar kamar 
mandinya, helaan nafas pasrah terlontar dari mulut Bella. 
Entah diperkosa atau tidak ia tidak tahu karena saat itu Bella 
dalam keadaan antara tidur dan tidak dan bodohnya Bella 
tidak menyadarinya. 

Kakak 

Dastan tahu apa makna dari tatapan Bella saat ini, 
tatapan menyelidiki yang sangat kentara tentang kejadian 
malam itu. Dastan yakin Bella sudah menyadari kegiatan 
mereka malam tadi bukan sebuah mimpi erotis melainkan 
sebuah kenyataan. Dastan tersenyum puas di dalam hatinya. 

"Kenapa kau menatapku seperti itu, Bella?." 

Bella mengernyit tidak percaya jika Dastan tidak 
mengerti kenapa Bella menatap Dastan, Bella butuh kejelasan. 

"Emmm itu..Kak." Ahhh Bella bingung bagaimana cara 
mengatakanya pada Dastan. Dastan menyeringai lalu 
menyeruput teh hitamnya. Mereka tengah sarapan dan 
sepertinya akan terjadi pembicaraan menarik di meja makan 
itu. 

Bella menarik nafas pelan lalu menghembuskannya, ia 
siap berargumen. 

"Kakak yang melakukan ini kan?.” Cetus Bella berani 
sambil menyibak rambutnya memperlihatkan bercak merah 
di lehernya. 

Dastan terkekeh. 
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“Itu kiss mark." 

“Aku tahu tapi ini ulah Kakak kan?." Cetus Bella lagi. Ia 
mulai kesal. 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat dengan cara 
menggoda, Bella berucap menuntut padanya, wahh Bella 
mulai berani. 

"Memang." Sahut Dastan santai. 

Nafas Bella tertahan sejenak hingga ia 
menghembuskannya pelan. Bella menatap sayu wajah 
tampan Dastan. 

"Kenapa Kakak lakukan itu lagi, aku tidak----." 

"Kenapa kau masih bertanya kenapa sayang? tentu saja 
karena aku menginginkannya. Aku sudah pernah bilang kan." 
Potong Dastan. 

Rasa panas Bella rasakan di pipinya. Duhh kenapa Bella 
harus merona di saat yang tidak tepat! bahkan merona di 
hadapan Dastan, itu sungguh reaksi yang tidak benar!. 

"Kakak melakukan pemerkosaan padaku." Lirih Bella. 

Dastan terkekeh. 

"Aku tidak memperkosamu, kau sadar waktu itu hanya 
saja kau memilih menyatakannya sebagai mimpi." Cetus 
Dastan. 

Sialan Dastan. Bella merona lagi ia lirik sana sini 
memastikan tidak ada yang mendengar percakapan mereka 
kemudian ia kembali menatap Dastan. 

"A...aku ingin Kakak jangan melakukannya lagi ak----." 

"Wahh kau mengadakan negosiasi padaku? sayangnya 
aku menolak karena itulah yang ingin ku lakukan padamu 
sejak lama, Bella.” 

Glek. Saliva Bella meluncur getir. Tidak, ia tidak ingin hal 
itu terjadi lagi. Bella berpikir keras memikirkan cara untuk 
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memcegah Dastan melakukan itu lagi padanya dan setelah 
sekian lama berpikir akhirnya ia mendapatkan ide. 

Dastan memincing ketika Bella sedikit mengukir 
senyumnya lalu menatapnya dengan berani tapi masih 
bersalut ketakutan. 

"Akan ku katakan pada Papa jika Kakak telah 
menodaiku!." Cetus Bella lantang. 

Astaga Bella. 

Dastan justru tersenyum misterius ia berdiri mengitari 
meja sampai menghampiri Bella, bersandar santai sambil 
bersedekap menatap Bella. 

“Katakan saja dan semoga kau tidak menyesali apa yang 
akan terjadi pada Papa mu setelah kau mengatakan itu." Ucap 
Dastan menatap intens wajah ketakutan Bella. Bella 
mendongkak menatap gugup Dastan pasalnya ketika Bella 
mendongkak Dastan menurunkan wajahnya dan wajah 
mereka hanya berjarak satu kepal tangan orang dewasa. 

"Jatuh sakit? serangan jantung? atau justru stroke karena 
Putri semata wayangnya telah mengaku di nodai. Ahh Bella, 
Orang tua mana yang tidak akan bereaksi demikian ketika 
Putri yang sangat ia sayangi mengalami hal demikian. Wahhh 
dengan mengatakan tentang kita kau telah mempertaruhkan 
nyawa Papa mu." Tutur Dastan. Dasar licik! dan Bella 
terpengaruh!. 

Keringat mengalir pelan ke pelipis Bella, Dastan 
mengusapnya. 

"Kau berkeringat itu berarti kau ketakutan." Ucap Dastan. 

Bella sungguh ketakutan jika hal demikian terjadi pada 
Anthony tapi Bella ingin menyelamatkan diri ia tidak ingin 
menjadi bahan object sex Dastan!. Tatapan Bella berubah 
memohon, ia tidak mau mengorbakan nyawa Anthony. 
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"Kak, aku mohon jangan lakukan itu padaku lagi, aku 
tidak bisa! ak----." 

"Syuttt." Desis Dastan, jari telunjuknya membelai bibir 
mungil Bella lalu mengecupnya lama. Bella membelalak kaget. 
Dastan melepaskannya kemudian. 

"Aku tidak bisa menuruti keinginan mu sedangkan 
keinginan ku adalah memiliki mu selama ini, sayang. Kau 
harus terima dan mulai membiasakan diri jika mendadak saja 
hal itu terjadi lagi di antara kita." Dastan menatap intens 
wajah cantik Bella yang benar-benar ketakutan. 

"Aku tidak menerima penolakan saat apa yang ku 
inginkan ada di depan mataku. Jadi Bella, jangan berani- 
berani menolak atau bahkan mengancam ku seperti tadi. Aku 
bukan anak kecil, aku pria dewasa yang bisa melakukan apa 
pun sesuka hati ku terutama pada mu." 

Sekali lagi Dastan mengecup bibir Bella, Bella cukup 
pintar untuk tidak menolak karena ia baru saja mendengar 
ucapan Dastan dan ia tidak mau mengambil resiko untuk saat 
ini. 

"Bagus aku suka kau patuh padaku." 

Dan tidak suka ia harus patuh pada Dastan. 

Dastan menarik diri berdiri arogant di hadapan Bella. 

"Aku ada urusan selama beberapa jam dan ku harap 
selama aku pergi kau tidak berniat melakukan hal-hal konyol, 
mengerti Bella?." 

Ohhh Bella baru saja berpikir untuk bunuh diri yeah 
setidaknya itu hal konyol yang terlintas di kepala cantiknya. 

Dastan memincing. 

“Mengerti, Bella?." Ulang Dastan. 

Bella menghela nafas lalu mengangguk, sampai kapan ia 
akan di kendalikan seperti ini!. 
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Senyum tampan terukir di wajah Dastan, ohhh andai saja 
senyum itu adalah senyum tulus kebaikan Bella pasti sudah 
memujanya. 

“Bagus. Aku pergi." Ucap Dastan lalu melenggang sambil 
bersiul. 

Bella merinding mendengar siulan Dastan. Yang benar 
saja, O Holy Night? bagi Bella itu lagu yang tidak tepat untuk 
Dastan siulkan setelah berhasil membuatnya tunduk 
sepenuhnya di bawah kekuasaan Dastan. Bella menghela 
nafas frustasi ketika Dastan sudah tidak terlihat lagi, Bella 
menghabiskan sarapannya yang sempat tertunda lalu 
melenggang menuju kamarnya, ia butuh ketenangan dan 
kamar adalah tempat yang tepat. 

Karak 

Lamborghini sport abu metalik melesat membelah jalan 
raya New York. Pria di dalam mobil mewah itu adalah Adam 
Santozt! ia baru saja sampai di New York dan sekarang tengah 
mengendari mobilnya menuju mansion Dastan, tujuan 
pertamanya karena ia tahu Bella berada di sana. 

Rasa tidak sabar bertemu kembali dengan Bella semakin 
ia rasakan ketika mobilnya memasuki halaman luas mansion 
Dastan, jangan pikir ia tidak tahu letak mansion Dastan! Adam 
sudah mencari informasi selengkap mungkin sebelum sampai 
di New York. Mudah bagi Adam mengetahui apa yang tidak ia 
ketahui apa lagi itu tentang Bella. 

Adam memarkir mobilnya lalu keluar sambil bersiul 
takjub pada mansion Dastan, taipan kaya raya itu tidak 
tanggung-tanggung memanfaatkan uangnya. 

Langkah kakinya yang panjang mulai menjejaki halaman 
utama yang mengarah ke pintu utama mansion Dastan. Ada 
dua orang penjaga dan satu orang pelayan pria yang memang 
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di tugaskan untuk menerima tamu dan Adam akan bertamu 
sekarang. 

"Apa ada orang di dalam?." Tanya Adam sopan. 

Pelayan pria itu menatap Adam. 

"Ada Mr. tapi jika kau mencari Tuan Dastan, maaf dia 
baru saja pergi.” 

Ooooo jadi pria itu sudah pergi, lalu Bella?. Batin Adam. 

Adam tersenyum tampan. 

"Tidak, aku tidak mencari Tuan mu aku kemari mencari 
seorang gadis emm apa dia ada di dalam?." 

“"Maksudmu Nona Bella?." 

“Yeah tepat sekali!." Seru Adam senang. 

Saking senangnya Adam membuat pelayan pria itu 
tersentak tersenyum kikuk. Adam terkekeh sambil mengaruk 
alisnya yang tak gatal. 

"Maafkan aku, so.....bisa kau panggilkan Nona Bella?." 

Pelayan itu mengangguk. 

“Tentu saja Mr, silakan masuk akan ku panggilkan Nona 
untuk mu." 

Lagi-lagi senyum bahagia tidak bisa Adam sembunyikan, 
ia masuk di bawa ke ruang tamu, sekali lagi Adam bersiul 
takjub pada mewahnya interior ruang tamu Dastan. 

"Ku akui selera mu sungguh berkelas." Gumam Adam. 

“Silakan duduk Mr.?." 

Ahhh Adam lupa memperkenalkan diri. 

"Adam panggil saja aku Adam." Sahut Adam. 

Pelayan itu mengangguk. 

“Sebentar Mr. Adam." Ucap Pelayan itu seraya 
melenggang pergi. 

"Hey tunggu!." Adam mencegah pelayan itu pergi, ia lupa 
mengatakan rencananya. 
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"Ya Mr. Adam?." 

Adam menghela nafas ia sangat bersemangat. 

"Jangan katakan nama ku pada Bella, okey." Ucap Adam. 

"Baik Mr. Adam." 

Adam tersenyum dan membiarkan pelayan itu 
melakukan tugasnya sementara Adam, ia tidak berniat duduk 
ia justru berkeliling melihat-lihat apa saja yang terpajang di 
ruang tamu megah dan mewah itu. 

Sementara Bella, ia di kagetkan seorang pelayan saat ia 
membuka pintu berniat ingin mengambil makanan ringan di 
dapur. 

"Kenapa? apa Kak Dastan sudah pulang dan memintamu 
memanggilku?." 

Pelayan itu menggeleng. 

Kening Bella berkerut. 

"Lalu?." 

“Ada seseorang ingin menemui Nona." Ucap pelayan. 

Kening Bella semakin berkerut. 

"Siapa?." 

"Tidak tahu Nona." Sahut pelayan itu sopan, sesuai 
permintaan Adam ia tidak akan mengatakan nama Adam. 

"Pria atau Perempuan?." 

"Pria." 

Bella membelalak. 

"Pria!." Pekik Bella cukup keras hingga membuat pelayan 
itu menunduk. Bella membekap mulutnya tersenyum kikuk 
pada pelayan. 

"Maafkan aku, oke terima kasih kamu boleh pergi." Ucap 
Bella. 

Bella berpikir keras siapa pria yang berani menemuinya, 
tidak tahu kan pria itu akan dalam bahaya jika menemui Bella 
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ahhh tidak Bella yang akan dalam bahaya jika Dastan sampai 
tahu. 

Dengan panik bercampur penasaran Bella menutup pintu 
kamarnya lalu segera berlari menuruni tangga, ia harus 
segera menemui pria itu dan memintanya cepat pergi 
sebelum Dastan pulang dan menimbulkan masalah baru. 

Bella sampai di anak tangga terakhir setelah dengan 
konyolnya berlari menuruni tangga panjang mansion yang 
mengarah ke ruang tamu. Nafasnya memburu, ia lelah 
sekaligus panik. 

Dan di lihatnya seorang pria bertubuh tinggi tegap di 
balut kemeja hitam mencetak punggung lebarnya membuat 
kening Bella berkerut, siapa kah pria yang tengah 
membelakanginya itu?. 

“Permisi.” Ucap Bella ia belum menuruni anak tangga 
terakhir. 

Sementara Adam tersentak mendengar suara merdu 
Bella, sudah pasti Bella tidak mengenalinya. Dastan 
tersenyum dan tidak ingin membuang waktu ia berbalik 
menatap Bella lewat kacamata hitam yang ia kenakan. Bella 
semakin mengeryit pasalnya ia tidak mengenali pria itu di 
tambah kacamata hitam yang membatasi penglihatan Bella 
untuk mengenali pria itu tapi yang jelas pria itu, tampan. 

"Kamu siapa?." 

Alunan suara Bella yang merdu menyentuh hati Adam 
yang telah merindu. Adam tersenyum lebar seraya melepas 
kacamatanya. 

"Hi Bear. " 

Bear. Detik berikutnya Bella terkejut tak terkira, ia ingat 
hanya satu orang yang menyebutnya Bear yaitu ADAM 


167 


SANTOZT. Bella semakin ketika ketika pria itu merentangkan 
tangan sambil menyunggingkan senyum tampannya. 

"KAK ADAM!" Seru Bella berlari mendapatkan Adam. 

Bella mendapatkan pelukan Adam dan Adam membalas 
pelukan erat Bella. Bella menangis. 

"Oooo Bear jangan menangis." Hibur Adam. 

Bella terhisak keras air matanya membasahi kemeja di 
bagian dada bidang pria tampan. Tiba-tiba Adam mendapat 
pukulan bertubi-tubi di dadanya. 

"Kamu jahat! puas pergi selama 5 tahun dan sekarang 
dengan santainya kamu datang menemuiku tanpa rasa 
bersalah telah meninggalkan ku sendiri selama itu, Kak Adam 
jahat!." Tutur Bella kesal, air matanya terus mengalir. 

Adam terkekeh pukulan Bella tidak memberi reaksi apa 
pun padanya. 

"Sudah Bella jangan pukul aku, pukulan mu itu sakit." 
Ucap Adam menggoda Bella. 

Bella berhenti melayangkan pukulannya, ia menatap 
kesal Adam lalu berubah senang. Senyum manis tersuguh 
untuk Adam. 

"Aku merindukanmu." Cetus Bella tulus. 

Senyum tampan Adam terus mengembang, ia meraih 
Bella kedalam dekapannya. Mendekap erat tapi tak sampai 
menyakiti Bella ohhhh sudah terbayar rasa rindu itu. 

"Aku juga." Ucap Adam tidak kalah tulus. 

Mereka larut dalam sebuah pelukan menumpahkan 
kerinduan yang mengisi selama ini hingga tidak menyadari 
sepasang mata tajam menatap tidak suka apa yang tengah ia 
saksikan. 


Dastan menyaksikan semuanya. 
Kakak 
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Masih tidak ada yang menyadari kehadiran Dastan di 
antara kebahagian Bella dan Adam, keduanya masih 
menumpahkan pelukan kerinduaan seakan dunia hanya milik 
mereka sampai Dastan merasa jengah ketika pelukan mereka 
tak kunjung terlepas justru semakin lama dan membuat 
Dastan ingin hadir di antara pelukan mereka. Dastan 
melangkah pelan menyunggingkan senyum tipis lalu 
berdeham cukup membuat Bella dan Adam tersadar. Bella 
membelalak kaget melihat Dastan tengah menatap datar 
dirinya, sementara Adam dalam posisi membelakangi Dastan. 

"Kak." Lirih Bella. 

Adam mengernyit ketika Bella melepas pelukan mereka 
dengan sedikit paksaan. 

"Kenapa?." 

"Well, selamat datang Mr. Santozt." Ucap Dastan. 

Adam berbalik dan langsung bertemu kontak mata 
dengan Dastan. 

"Ohhh kau, maafkan aku Mr. Macdaugall tidak menyadari 
kedatangan mu." Sahut Adam seraya menghampiri Dastan. 

Dastan menyunggingkan senyum miring. 

"Tidak masalah." Tatapan Dastan tidak tertuju pada 
Adam melainkan pada Bella yang tengah menatap canggung 
ke arah ia dan Adam. 

"Apa kabar mu?." 

Adam mengulurkan tangannya dan Dastan melirik uluran 
tangan itu berpikir sejenak lalu menyambutnya. 

"Yeah. Aku baik-baik saja, bagaimana denganmu? ku pikir 
kau lebih senang menetap di Milan dan tidak berniat untuk 
kembali kemari.” Intonasi yang Dastan gunakan terdengar 
tidak menyukai kedatangan Adam. 
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Senyum tampan Adam mengembang ia menoleh pada 
Bella, senyuman itu untuk Bella. 

“Seperti yang kau lihat aku sangat baik! dan tentang 
Milan? ohhh aku suka Milan tapi aku lebih suka New York 
karena di sini masih tertinggal seseorang yang berharga 
dalam hidupku dan lambat laun mungkin aku akan 
membawanya pergi dari sini. Tutur Adam kembali pada 
Dastan. 

Lirikan tajam Dastan tertuju pada Bella dan Bella 
menatap takut lirikan itu. 

"Well, sepertinya seseorang itu sangat beruntung." Ucap 
Dastan lebih kepada Bella. 

Adam terkekeh. 

"Bisa dikatakan ya, karena kapan lagi ada pria seperti aku 
tulus menjadikan dirinya berharga dalam hidup ku." Sahut 
Adam. 

Ohhh Adam terlalu humoris dan percaya diri. Dastan 
muak mendengarnya. 

Dastan tahu kedatangan Adam kemari pasti untuk Bella 
dan seseorang yang Adam sebut berharga dalam hidupnya itu 
tidak lagi pasti Bella. Dastan tahu sedekat apa hubungan yang 
Bella dan Adam jalin selama ini, mungkin Bella menganggap 
Adam sebagai Kakak tapi Adam? Dastan tahu pria itu 
menganggap lebih diri Bella dari seorang Adik. Tatapan 
mesra, lembut dan berhasrat ingin memiliki Bella tersirat 
jelas di mata Adam, Dastan bisa melihatnya dan Dastan tidak 
menampik bahwa kedatangan Adam menjadi tantang baru 
untuknya mulai detik ini. 

Dastan menyeringai. 

"Yeah itu benar, siapa pun orangnya dia sangat 
beruntung." 
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Bagi Adam ucapan Dastan berdampak misterius, pria itu 
tidak mengungkapkannya dengan hati yang senang melain 
seperti hati yang terusik atas kedatangan Adam saat ini. 

Dastan menatap Bella sejenak lalu kembali menatap 
Adam. 

"Well silakan lanjutkan pelukan mesra kalian yang 
sempat terputus oleh ku." Ucap Dastan seraya melangkah 
sampai di hadapan Bella memberi seringaian tipis yang bagi 
Bella adalah seringaian mengerikan, tanda bahaya akan 
segera datang. 

"Ohh kau baik sekali Mr. Macdaugall, ada baiknya kau 
juga ikut bergabung." Sahut Adam. 

Dastan menoleh. 

"Maksud mu bergabung dalam pelukan?." 

Adam tertawa sementara Bella terlihat gelisah. 

"Yeah anggap saja begitu." 

Dastan menyeringai, ia kembali menatap Bella. Tatapan 
tajam dan intens menusuk telak mata indah Bella. 

"Maaf Mr. Santozt, aku tidak suka berpelukan apa lagi 
berbagi pelukan. Benarkan Bella?." 

Itu pertanyaan menjebak Bella semakin jatuh pada 
ketakutan. 

"I-iya." Sahut Bella gugup. Setelah itu melangkah tegas 
meninggalkan mereka, menimbulkan banyak pertanyaan 
dalam diri Adam. 

Adam menghampiri Bella merengkuh pundak kecil Bella. 

"Dia aneh. Dan kau juga berubah aneh saat ia datang." 
Ucap Adam. 

Bella mendongkak mengusahakan sebuah senyum baik- 
baik saja. 

"Kak Dastan memang begitu." 
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“Lalu kau?." 

Bella mengeryit menyembunyikan apa yang sebenarnya 
tengah ia rasakan semenjak Dastan datang. 

"Aku? hemm----awwww! Kakak!." 

Bella menjerit kaget ketika Adam menjepit cukup keras 
kedua pipi Bella sama seperti waktu dulu dan ternyata pria 
itu masih suka berbuat jahil pada Bella. 

"Kau menggemaskan aku tidak tahan tidak mencubit pipi 
mu itu." Dan Adam mengulang lagi kejahilannya. 

"Awww! hentikan Kak! aku bukan anak kecil lagi!." 
Gerutu Bella memukul pelan tangan Adam di pipinya. 

"Ohhh ya? menurutku kau masih sama, Bella kecil ku 
yang sangat menggemaskan." Adam semakin gemas 
menjempit pipi Bella. 

Bibir mungil Bella melengkung ke bawah tanda ia kesal. 
Adam langsung mengubah jepitan gemasnya menjadi belaian 
lembut yang tak lupa juga memberikan senyum tampannya 
pada Bella. 

“Maafkan aku My Bear. Aku tidak akan mengulangnya 
lagi." Hibur Adam. Lengkungan itu perlahan melengkung ke 
atas. 

"Janji?" Ucap Bella berbinar karena jujur ia tidak suka di 
cubit seperti anak kecil lagi apa lagi yang melakukannya 
Adam, pria itu tidak pernah puas mencubitnya dan sekarang 
sudah saatnya mengadakan negosiasi tentang cubitan itu. 

Adam nampak berpikir keras hingga senyum nakal 
mengembang di wajah tampannya lalu Bella tersentak ketika 
Adam menjempit kembali pipinya. 

"Aku janji dan ini yang terakhir!." Ucap Adam senang. 

Bella meronta sambil melayangkan pukulan di lengan 
Adam hingga cubitan itu terlepas lalu Adam berlari menjauhi 
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Bella sambil menggoda gadis cantik itu dan Bella di buat 

gemas lalu mengejar Adam berlari-larian seperti anak kecil di 

sekitar ruang tamu sambil menebar tawa bahagia dan ketika 

keduanya kelelahan mereka menghambur pelukan lagi, 

pelukan yang menjadi kebahagian tersendiri untuk ke duanya. 
Karak 

Bella melambaikan tangannya pada mobil yang 
membawa Adam pergi. Yeah setelah kurang lebih 4 jam 
mereka bersama akhirnya Adam pergi juga, Adam tinggal di 
Apartement dan pria itu sempat menginginkan Bella ikut 
bersamanya tapi Bella menolak dengan alasan banyak tugas 
kuliah yang belum ia selesaikan padahal alasan sebenarnya ia 
tidak bisa pergi tanpa izin dari Dastan dan sepertinya 
meminta izin pada pria tempramen itu tidak akan mudah 
Bella lakukan untuk saat ini. 

Bella menghela nafasnya ia merasa lega setelah bertemu 
dengan Adam yeah setidaknya itulah yang Bella rasakan. 
Bella kembali masuk ia menatap jam dinding besar yang 
menunjukan pukul 6 sore dan perasaan gelisah mulai ia 
rasakan ketika teringat dengan Dastan. Pria itu ada di sini 
sejak Adam datang dan itu terhitung sudah 4 jam pria itu 
tidak mengusik waktu-waktu Bella bersama Adam, Bella 
menggigit gelisah bibir bawahnya, ia memikirkan apa yang 
akan Dastan lakukan padanya hari ini setelah melihat ia dan 
Adam berpelukan. 

Tidak ingin semakin gelisah dengan pikirannya, Bella 
melangkah menaiki tangga menuju kamarnya. Ia akan 
membicarakannya dengan Dastan saat makan malam nanti, 
memastikan Dastan tidak memiliki masalah dengan 
kedatangan Adam. 


Suasan makan malam itu begitu hening hanya ada bunyi 
perpaduan sendok dan garpu yang tersentuh piringan kaca. 
Bella sesekali melirik Dastan yang dengan tenang menyantap 
makanan sedangkan Dastan ia selalu tahu Bella sering kali 
mencuri pandang padanya dan ia tahu gadis itu ingin 
mengatakan sesuatu yang berhubungan dengan Adam. 
Dastan menyeringai sinis dalam hatinya ia tidak akan 
membuka suara biarkan saja Bella yang memulai, Dastan 
ingin tahu sejauh mana keberanian Bella padanya setelah 
kedatangan Adam. 

Ketenangan Dastan saat ini menjadi pertanyaan berpaket 
lengkap dalam benak Bella. Bella tidak mengerti apa makna 
dari ketenangan itu! Dastan terlalu tenang, Bella kebingungan 
harus memulai dari mana. 

"Nona, jus anda." Ucap seorang pelayan wanita 
meletakan jus alpukat pesanan Bella. 

Bella tersentak. Akibat memikirkan ketenangan Dastan 
dan kekonyolan dirinya saat ini. 

"Ahh ya, terima kasih." Ucap Bella menatap lembut 
pelayan wanita itu. Setelah pelayan itu pergi, Bella 
mengedarkan pandanganya pada Dastan, ia terkejut tidak 
menemukan Dastan di hadapannya lagi. 

"Kemana Kakak?." Bella menatap piring Dastan yang 
menyisakan sedikit makanan. Bella menghela nafas. 

"Dia sudah selesai makan dan aku belum berbicara sama 
sekali. Dasar bodoh sekali." Bella merutuk dirinya sendiri. 

Bella menyelesaikan makan malamnya dengan sedikit 
terburu-buru ia ingin segera mencari Dastan. Dan setelah 
semua makananya habis ia menandas jus dan meminum 
sedikit air putih lalu bangkit melangkahkan kakinya. Ia 
bertemu dengan pelayan dan menanyakan keberadaan 
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Dastan setelah makan dan jawaban pelayan itu membuat 
tubuh Bella kaku. Dastan ada di kamar. 

"Bagaimana ini?." Bella mengigit kuku jarinya. 

Langkah kaki Bella berlanjut sampai di depan pintu 
kamar Dastan, ia menatap ragu pintu kamar itu. Bella 
ketakutan menemui pria itu di dalam kamar, ia takut hal yang 
tidak ia inginkan terjadi lagi di kamar Dastan. Mengenyahkan 
pikiran buruk itu Bella menghela nafas pasrah, ia tidak punya 
cara lain sedangkan waktu semakin berjalan ia harus segera 
memastikan kedatangan Adam di dekan Bella bukan masalah 
untuk Dastan. 

Pintu itu akhirnya terbuka Bella masuk menutup pintu 
perlahan sambil mencari sosok Dastan. 

"Kak." Panggil Bella, ia menyusuri kamar megah Dastan. 

“Sekarang kau sudah terbiasa masuk tanpa izin ke kamar 
ku." 

Cetusan itu membuat bulu kuduk Bella meremang. 

Dastan berada di belakang Bella, pria itu sedang berdiri 
bersedekap. Bella berbalik hingga tatapan mereka bertemu, 
yang satu tatapan ketakutan dan yang satu tatapan misterius. 

"Maafkan aku Kak." Lirih Bella. 

Dastan menyeringai, ia melangkah menghampiri Bella. 
Tahu kah betapa malunya Bella menatap tubuh atas Dastan 
yang tidak mengenakan apa pun itu, menyuguhkan tubuh 
yang di gilakan banyak wanita di luaran sana termaksud Bella 
sendiri. 

“Aku lelah dan akan tidur tapi sepertinya sebelum itu aku 
akan mendengarkan sesuatu dari mu terlebih dahulu." 

Bella meneguk getir salivanya. 

"Jika Kakak keberatan lebih baik aku pergi saja dan 
membiarkan Kakak beristirahat." 
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Bella hendak melangkah tapi Dastan segera mencegah 
langkah Bella dan hampir membuat kepala Bella membentur 
dada bidang Dastan. 

"Bicarakan sekarang sebelum aku tidak berniat 
mendengarkannya." Ucap Dastan. 

Bella menatap Dastan lalu menggangguk kikuk. 

“Ini tentang kejadian siang tadi." Ucap Bella perlahan, ia 
mencari ekspresi Dastan tapi yang ia temukan hanya wajah 
tenang dengan tatapan yang selalu tajam. 

"Emmm apa Kakak marah karena aku memeluk Kak 
Adam?." 

Bella bingung dengan ekspresi Dastan saat ini. Marah kah? 
tidak kah? sungguh Bella bingung. 

Dengan berani Bella menyentuh lengan kekar Dastan 
yang semakin kekar karena pria tampan itu tengah 
bersedekap lengan. 

"Aku mohon Kak jangan marah karena itu. I-itu hanya 
pelukan rindu dan selamat datang." Ucap Bella terdengar 
sangat polos. 

Astaga bagaimana bisa Bella bertingkah sepolos ini pada 
Dastan. Dastan merasakan sentuhan tangan lembut Bella 
yang berdampak hal lain padanya, ia menginginkan tangan itu 
menyentuhnya lebih!. 

"Aku tidak bisa menahan pelukan itu karena sudah lama 
sekali kami tidak bertemu, Kak Adam sudah ku anggap Kakak 
selama ini dan tidak salahkan jika seorang Adik memeluk 
Kakaknya?. Aku mohon jangan marah, Kak." Tutur Bella. 

Entah bagaimana bisa Bella telah membuat Dastan luluh 
mendengar ucapan itu, kali pertama Dastan di buat benar- 
benar luluh hanya dengan sebuah pengakuan polos dan 
sentuhan lembut di lengannya. Dan akhirnya mengambil 
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tindakan dengan meraih Bella kedalam dekapan hangatnya, 
ia berakhir tidak tega melihat Bella sepolos itu. Terlalu polos 
hanya untuk meminta agar Dastan tidak marah. 

"Aku marah tapi aku tidak akan menunjukan kemarahan 
itu hanya karena melihat kalian berpelukan. Kau boleh 
memeluk Adam tapi tidak boleh terlalu sering, hanya aku 
yang boleh kau peluk dan hanya aku yang boleh 
memelukmu." Tutur Dastan. 

Aku tidak suka berpelukan apa lagi berbagi pelukan. 
Ucapan Dastan pada Adam waktu itu masih Bella ingat 
dengan jelas dan ia cukup mengerti ia harus bagaimana. 

"Aku mengerti. Se-sekarang bisa Kakak lepaskan pelukan 
Kakak? aku----.” 

"Aku bebas memelukmu kapan dan selama yang ku mau, 
Bella." Sahut Dastan seraya mengecup puncak kepala Bella. 

Bella merasakan kecupan itu, ia bergerak gelisah. Pipinya 
menempel di dada telanjang bidang Dastan, aroma maskulin 
menusuk penciumannya. Harum dan menenangkan tapi Bella 
gelisah dalam posisi saat ini. 

Dastan terkekeh dan tiba-tiba saja ia menggendong Bella 
ala bridal style meletakan Bella dengan pelan di ranjangnya. 
Bella panik. 

"Apa----.” 

"Syuttt." Dastan membungkam mulut mungil Bella 
dengan berdesis pelan. 

Dastan beranjak membaringkan tubuhnya di samping 
Bella lalu merengkuh Bella kedalam pelukannya. 

"Aku lelah ingin tidur dan kau tidurlah bersama ku, aku 
berjanji tidak akan berbuat macam-macam padamu." Ucap 
Dastan. 
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Tubuh Bella meringkuk kikuk dalam pelukan Dastan. 
Awalnya ia tegang dan sekarang sudah mulai tenang ketika 
yang ia pikirkan tentang perbuatan Dastan padanya malam 
ini salah besar, pria itu hanya ingin Bella menemaninya tidur. 
Ohhh manisnya. 

Bella tersenyum malu-malu ia mendongkak menatap 
wajah Dastan yang tenang dengan mata terpejam dan deru 
nafas beraturan menerpa wajah Bella. Dastan terlihat sangat 
tampan dan jauh dari kesan kejam saat tertidur, Bella suka 
menatap Dastan yang seperti itu. Setelah yakin pria itu sudah 
terlelap, tangan Bella terulur menyentuh lembut wajah kokoh 
Dastan, tersenyum lembut dan hatinya mengatakan ia sangat 
mencintai Dastan meski selalu rasa sakit yang ia terima 
selama ini tapi memang itulah kenyataanya, Bella mencintai 
Dastan. Mencintai pria bertempramen membingungkan, 
mencintai pria yang telah merenggut kesuciannya, dan 
mencintai pria yang mungkin tidak mencintainya. 

Tanpa Bella sadari Dastan masih terjaga ia hanya 
berpura-pura tidur dan ketika Bella sudah tertidur, Dastan 
mengetatkan pelukannya, menghirup dalam aroma manis 
tubuh Bella. Mata tajam Dastan bersinar nyalang, ada tekad 
misterius di dalam matanya. 

"Aku tidak akan melepaskan mu, Bella. Tidak akan 
pernah." 

Biarlah malam yang menjadi saksi pertarungan batin 
antara Bella dan Dastan. 

Kakak 

Pagi-pagi sekali Bella di buat bingung saat dirinya 
terbangun dan tidak menemukan Dastan di sampingnya Bella 
melirik jam yang menunjukan pukul 4 pagi masih gelap dan 
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bunyi gemercik air terdengar dari kamar mandi serta 
geraman aneh yang Bella yakin berasal dari Dastan. 

"Mandi sepagi ini? kenapa?." Bella menggumamkan 
pertanyaan membinggungkannya. 

Tidak lama kemudian pintu kamar mandi terbuka Dastan 
keluar dengan wajah tegang saat bertemu pandang dengan 
Bella. 

“Pagi Kak." Sapa Bella seraya turun dari ranjang. Bella 
tidak kaget menemukan Dastan dalam satu ruangan 
dengannya karena ia masih ingat jika malam tadi Dastan 
memintanya untuk tidur bersama tanpa melakukan hal apa 
pun dan Bella senang mendapatkan dirinya tidak merasakan 
hal-hal aneh di tubuhnya dan itu membuktikan Dastan 
menepati janjinya. 

"Pagi." Sahut Dastan lalu melangkah tegas ke arah lemari. 

Apa alasan Dastan mandi sepagi ini? jawabanya, dia 
horny. Berada dalam satu ranjang dengan Bella tanpa 
melakukan apa pun adalah kesalahan fatal yang telah Dastan 
terima dan akibatnya ia harus menanggung rasa sakit tak 
tersalurkan berasal dari gairah yang tidak bisa ia tolak 
sedangkan dirinya sudah berjanji tidak akan melakukan apa 
pun. 

Bella tersenyum tipis lalu beranjak dari ranjang dan 
ketika langkah kakinya hampir sampai di pintu, Dastan 
berucap. 

"Mau kemana? ini masih sangat pagi tidurlah lagi." 

Bella berbalik menatap penampilan kasual yang 
membuat penampilan Dastan terkesan bad boy. 

"Ke kamar ku emmm tidak, aku sudah tidak bisa tidur 
lagi." 

Dastan mendengus. 
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“Aku tidak mengizinkan mu pergi jadi tetap di sini.” Ucap 
Dastan seraya melangkah ke meja kerja mengambil laptop 
dan sebuah dokumen lalu melangkah ke arah ranjang dan 
duduk di tepi ranjang sambil memangku laptop. Bella 
mengernyit menyaksikan kegiatan Dastan sepagi ini sudah 
bergelut dengan pekerjaan. 

Dastan melirik Bella yang masih setia berdiri di depan 
pintu. 

"Kemari duduk di sisi ku jika kau tidak ingin melanjutkan 
tidurmu." Perintah Dastan. 

Langkah Bella segera tercipta hingga ia menjatuhkan 
bokongnya pelan di sisi Dastan, menatap penuh minat ke 
layar laptop. 

"Kakak bekerja sepagi ini? apakah urgent?." 

Jemari Dastan menari licah di keyboard, tatapan mata 
telitinya tidak pernah lepas dari layar laptop. 

"Urgent." Sahut Dastan seadanya. 

Bella mengangguk fokusnya teralihkan pada wajah 
tampan Dastan yang sedang sibuk menatap layar laptop, 
terlalu tampan hingga dapat mengalihkan dunia Bella dengan 
seketika tapi anehnya berbanding balik dengan sifatnya yang 
selalu menyudutkan Bella pada ketakutan. Kadang Bella 
merasa Tuhan tidak adil menciptakan fisik sesempurna 
Dastan tapi tidak pada egonya, ego Dastan selalu berubah- 
ubah. 

“Bella tolong ambilkan kaca mata ku di atas meja." Ucap 
Dastan. 

Tidak mendapat sahutan atau pergerakan dari Bella 
membuat Dastan menoleh bingung mendapatkan Bella yang 
sedang menatap dirinya, Bella melamun. Dastan terkekeh 
sambil menggeleng pelan lalu ia mendekatkan wajahnya 
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mengucup bibir Bella dan otomatis Bella tersentak kaget 
bersemu kemudian ketika terjadi kontak mata di antara 
mereka. 

"Kakak." Lirih Bella malu. 

"Kau tidak mendengarkan ku kan?." 

Kening Bella berkerut. 

"Apa Kakak berbicara sesuatu pada ku?." 

Dastan menyeringai. 

“Tentu saja, aku meminta kau mengambilkan kaca mata 
ku tapi kau tidak merespon ku sama sekali." Sahut Dastan. 

Bella tersenyum kikuk. 

"Maafkan aku, akan ku ambilkan sekarang." Bella bangkit 
berdiri. 

Dastan mengikuti arah langkah Bella yang tak tentu ingin 
kemana. 

"Di atas meja, sayang." Ucap Dastan gemas. 

Bella tersandung padahal ia tidak menyandung apa pun, 
itu hanya reaksi dari keterkejutan Bella saat Dastan 
memanggilnya sayang. Bella melanjutkan langkahnya 
mendapatkan kaca mata Dastan lalu memberikannya pada 
Dastan. Dastan menerimanya lalu menggunakan kaca mata 
kerja itu. 

Melihat Dastan menggunakan kaca mata menjadikan 
ketampanan Dastan terlihat lebih dewasa dan berwibawa, 
Bella tidak bisa menampik keterpesonaanya pada Dastan saat 
ini. 

"Duduk Bella aku tahu aku tampan." 

Bella tersentak, apa? apa Dastan baru saja bersikap 
humoris? jawabannya YA. Astaga, Bella merasa bersyukur 
terbangun lebih pagi dari biasanya dan mendapatkan Dastan 
bisa berlaku humoris layaknya pria normal, ahhh bukan 
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berarti selama ini Dastan tidak normal hanya saja kesan 
humoris nyaris jauh dari penampilan Dastan. 

Tidak ingin mendapat teguran dari Dastan lagi atau 
bahkan membuat Dastan marah, Bella segera duduk kembali 
di sisi Dastan, duduk tanpa melakukan apa pun. Ahhh Bella 
sudah terlihat seperti teman hidup special yang menemani 
segala kegiatan Dastan. 

“Tidur mu nyenyak?." Tanya Dastan setelah sekian lama 
mereka diam, hanya ada suara keyboard yang di ketik. 

Bella menoleh mengulas senyum bidadarinya meski 
Dastan tidak melihatnya ohhh tahu kah betapa senangnya 
Bella pagi ini. 

"Nyenyak." Sahut Bella, Dastan menoleh mendengar nada 
senang begitu jelas di suara Bella. 

Tatapan Dastan kian menjadi intens ia juga 
menyunggingkan senyum khasnya. 

"Aku menepati janji kan dengan tidak berbuat macam- 
macam pada mu." Ucap Dastan seraya mengesampingkan 
laptopnya. 

"Y..ya." Jawab Bella kikuk, Dastan melepas kaca matanya 
lalu merengkuh pundak Bella. Bella terkesiap. 

"Jika aku berbuat macam-macam padamu sekarang...apa 
yang akan kau lakukan?." 

Saliva getir meluncur berkali-kali tanda Bella gugup. 

Aku akan lari. Batin Bella. 

"Apa Bella? kau akan lari?." 

Glek. Bella mengatakan itu tapi hanya dalam hati dan 
bagaimana bisa Dastan mengetahui isi hatinya?. 

"Tapi sayangnya jika sudah begini----." 

"Ahhhh!.” Bella terpekik tertahan ketika Dastan 
mengangkat Bella duduk di pangkuanya. 
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"Kau tidak bisa lari.” Sambung Dastan seraya memeluk 
pinggul Bella mesra. Bella gelagapan dan semakin gelagapan 
ketika tatapan intens Dastan menusuk matanya. 

“Kak----." 

"Syuttttt.” Dastan berdesis sensual menjeda kalimat yang 
akan keluar dari mulut mungil Bella. 

Jemari Dastan menyusuri kulit lengan Bella yang sangat 
halus di setiap sentuhan Dastan sementara Bella di buat 
merinding. 

"Kau tahu betapa sulitnya aku menekan gairah ku 
semalaman hanya karena diri mu sementara kau bisa tidur 
dengan nyenyak ahhhh Bella, kau menyiksa ku." Ucap Dastan, 
bibirnya turun menyusuri sepanjangan leher jejang Bella 
hingga ke pelipis dan hampir meraup bibir Bella jika Bella 
tidak segera berpaling. 

"Bella." Geram Dastan. 

Jemari Dastan meraih tengkuk kecil Bella, menahanya 
membuat tengkuk Bella tidak bisa di gerakan. 

"Aku ingin mencium mu jadi jangan tolak aku." Desis 
Dastan sambil mengecup rahang Bella menjalar hingga ke 
dagu lalu bibir Bella berhasil ia cicipi. Bella tidak bisa menolak 
karena Dastan masih menahan tengkuknya dan membuat 
ciuman itu terasa semakin mendalam, Bella bisa merasakan 
lidah sensual Dastan mempermainkan rongga mulutnya. 
Astaga Bella malu karena yang terlintas di kepalanya, Dastan 
mencium Bella sedalam itu tanpa memperdulikan rasa mulut 
Bella yang bisa saja terasa menjijikan karena dia belum 
menggosok giginya!. 

Sementara Dastan, ia menikmati sensasi rasa mulut Bella 
di mulutnya. Dastan selalu menyukai apa pun rasa Bella 
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karena baginya Bella selalu terasa nikmat dalam keadaan apa 
pun. 

"Kak...hmpp...hentikan." Leguh Bella. 

Dastan menghentikannya setelah melumat liar bibir Bella. 

“Arkhhh." Bella menggeram pelan saat Dastan dengan 
sengaja menggigit bibir bawah Bella. 

Dastan menatap bibir Bella yang sedikit membengkak 
akibat ciuman tak dapat tertanggungkan darinya. Lalu 
dengan lembut jari jempol Dastan mengusap sensual bibir 
Bella sambil tak lepas menatap Bella. 

"Hari ini hanya ciuman, besok-besok akan ku pastikan 
lebih dari ciuman. Sekarang kau boleh pergi." Tutur Dastan. 

Pipi Bella bersemu, sepagi ini ia sudah mendapat 
perlakuan mesum dari Dastan dan dirinya hanya bisa diam? 
astaga Dastan selalu berhasil menguasai Bella. 

"Kau tidak mau beranjak dari pangkuan ku? atau kau----." 

Bella turun dari pangkuan Dastan. 

"Tidak Kak! emmm aku akan ke kamar ku emmm 
permisi." Dan tanpa menoleh, Bella berlari keluar dari kamar 
Dastan. 

Setelah berhasil keluar, Bella tidak langsung masuk ke 
dalam kamarnya melainkan bersandar di pintu kamar Dastan 
sambil menyentuh dadanya merasakan debaran jantungnya 
yang selalu tidak dapat dikendalikan jika menyangkut Dastan 
dan apa yang terjadi di dalam tadi mampu membuat jantung 
Bella berdebar lebih cepat, Bella bisa terserang penyakit 
jantung jika terus begini. 

“Ini gila." Lirih Bella. 

Sementara Dastan menatap intens pintu kamarnya. Ia 
tahu Bella masih ada di depan pintu dan ia tahu apa yang 
tengah Bella lakukan. Ahh andai Bella tahu, Dastan pun sama 
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halnya seperti Bella, memeriksa debar jantungnya yang 
mungkin berdebar lebih parah dari Bella, hanya saja cara 
Dastan wmemeriksanya tidak seperti Bella, Dastan 
menggunakan perasaannya untuk mengetahui separah apa 
debar jantungnya. Dastan menggeleng, ia tidak bisa 
menampik kerja jantungnya yang menyatakan bahwa 


kehadiran Bella sangat mempengaruhinya. 
kokoh kak 
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Dastan tengah mengumpat marah pada seorang 
penelpon Bella menyaksikan kemarahan Dastan dari meja 
makan, pria itu menjauh meninggalkan sarapannya untuk 
menjawab panggilan telpon dan sepertinya lawan bicara 
Dastan mengabarkan sesuatu yang membuat Dastan marah. 

“Dasar bodoh!." 

Begitu yang Bella dengar. Bella terus memperhatikan 
Dastan sampai pria itu mengakhiri pembicara dan Bella yakin 
Dastan pasti memutuskan panggilan secara sepihak. Bella 
menegakkan tubuhnya ketika Dastan kembali ke meja makan 
mengambil gelas teh hitamnya dengan kasar lalu 
meminumnya sampai tandas, Bella penasaran apa yang telah 
membuat Dastan terlihat sangat marah. Bunyi antara meja 
dan gelas Dastan yang cukup keras menghentak Bella mau 
tidak mau ia menjadi takut dan mulai menduga-duga dia 
alasan kemarahan Dastan. 

"Aku tidak bisa mengantarmu kuliah pagi ini.” Ucap 
Dastan sambil menatap tajam Bella. 

“Ke..kenapa?." 

"Karyawan Perusahaan ku melakukan suatu kesalahan 
dan aku harus turun tangan sendiri jika tidak ingin kesalahan 
yang mereka perbuat semakin runyam.”" 

Perasaan lega mengisi jiwa Bella yeah dugaanya ternyata 
salah. 
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"Ya sudah, aku akan memesan taxi." 

“Tidak boleh taxi!." Sahut Dastan. 

Bella mengernyit. 

"Kalau begitu supir pribadi Kak Dastan?." 

"p" 

"Biarkan aku saja yang mengantar Bella." 

Ucapan yang tidak berasal dari Bella dan Dastan 
membuat Bella dan Dastan saling tatap lalu menoleh 
bersamaan menemukan Adam berdiri tidak jauh dari mereka. 

"Kak Adam." Ucap Bella. 

Sementara Dastan menggeram muak dalam hatinya. 

Adam tersenyum seraya menghampiri Bella. 

"Selamat pagi, Bear. Selamat pagi Mr. Macdaugall." Sapa 
Adam. 

Bella tersenyum kikuk pasalnya ia merasakan aura dan 
tatapan tidak bersahabat dari Dastan ketika Adam berdiri di 
samping Bella sambil mengusap pelan rambut Bella. 

"Well seperti yang aku dengar tadi kau tidak bisa 
mengantar Bella kuliah kan? dan kau tidak mengizinkan Bella 
memesan taxi jadi aku menawarkan diri dan bersedia 
memastikan Bella kuliah hari ini, bagaimana Mr. 
Macdaugall?." 

Sinar di mata Dastan begitu tajam ia menunjukan 
kebenciannya secara terang-terangan pada Adam tapi Adam 
tidak begitu peduli karena tujuannya kemari untuk Bella 
bukan meladeni Dastan. 

“Kak----,” 

"Ohhh tentu saja Mr. Santozt. Kau boleh mengantar Bella 
lagi pula ini hari kedua mu di sini kan? dan tentu kau sangat 
merindukan Bella dan datang sepagi ini ke mansion ku hanya 


187 


untuk Bella? wahhh kau sungguh pria pengertian." Tutur 
Dastan mencemooh. Adam terkekeh garing. 

"Thanks Mr. Macdaugall, akan aku pastikan Bella sampai 
di kampusnya.” Ucap Adam seraya meremas pelan pundak 
Bella. 

Tidak tahu kan betapa panasnya Dastan saat ini? rasanya 
ia akan meledak!. 

“Kalau begitu aku permisi ada pekerjaan penting 
menantiku." Ucap Dastan melenggang pergi begitu saja, Bella 
menatap kepergiaan Dastan ia tahu pria itu pasti marah. 

"Hufftt." Tanpa sadar Bella mendengus. Dengusan itu 
menjadi pertanyaan dalam benak Adam. 

"Jam berapa kita berangkat?” Tanya Adam 
mengenyahkan tentang dengusan Bella. 

Bella melirik jam tangannya. 

"Sebentar lagi, tunggu sebentar aku melupakan sesuatu 
di kamar.” Sahut Bella memberi senyum lalu melenggang 
pergi. Adam menatap punggung ramping Bella yang menjauh 
lalu tiba-tiba saja suara sepatu pentopel datang dari arah 
belakangnya, Adam berbalik mengernyit melihat kedatangan 
Dastan. 

"Aku melupakan sesuatu." Sahut Dastan acuh, Adam 
mengangguk. 

Kenapa mereka terlihat aneh? atau hanya penglihatan ku 
saja?. Batin Adam. 

Dastan melangkah santai menaiki tangga ia tidak 
mengusang senyum untuk Adam yang berada di bawah, ia 
tidak meninggalkan sesuatu ia kembali untuk memperingati 
Bella dan sebuah keberuntungan Bella berada di kamarnya 
dan Dastan langsung menuju ke sana. 
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Di sana, di tepi ranjang Bella tengah berjongkok 
menyulurkan tangannya ke bawah bantal lalu terlihat 
mengambil sesuatu yang langsung gadis cantik jelita itu peluk 
lalu di simpannya ke dalam saku rok di atas lutut yang ia 
kenakan. Dastan tersenyum miring pada tingkah Bella, gadis 
itu masih saja menyimpan plaster luka usang itu, Dastan 
heran tapi ia mencoba tidak ambil pusing mungkin benda itu 
membawa pengaruh positif untuk Bella. 

"Kak Dastan marah, aku yakin itu. Hufftt." Bella berucap 
lirih. 

"Itu benar." Sahut suara maskulin di belakang Bella. 

Bella berbalik menatap bingung sejak kapan Dastan 
berada di kamarnya ohh Bella tidak perlu bingung, pria itu 
bebas masuk kapan pun ke kamar Bella. 

"Kau tahu kalau aku akan selalu marah padamu apa pun 
sebabnya maka dari itu aku memperingatkan mu sebelum 
kemarahan ku semakin menjadi lebih baik kau tolak ajakan 
Adam, aku yang akan mengantarmu." Tutur Dastan. 

Bella tercekat. 

"Bagaimana bisa aku----." 

"Kau hanya perlu katakan padanya, Bella." 

Tanpa sadar Bella mencebik kesal. 

“Kenapa tidak Kakak sendiri yang mengatakannya?." 
Sahut Bella dan setelahnya ia terkejut dengan ucapannya. 
Sementara Dastan tersenyum miring. 

"Bagus sekarang kau mulai berani pada ku." Ucap Dastan 
sambil melangkah pelan penuh ancaman pada Bella. 

“Bu..bukan begitu Kak." Cicit Bella seraya mundur 
teratur seiring majunya langkah Dastan. 

"Lalu?." 


Grep. 
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Dastan berhasil mengungkung Bella di dinding 
sementara Bella panas dingin karena tatapan tajam Dastan 
benar-benar mengena di matanya dan juga jarak wajah 
mereka hanya sekepal tangan seorang pria. 

"Kau tahu kan aku bisa melakukan apa saja padamu jika 
kau tidak mau mendengarkan ku dan kau baru saja 
memberikan ku kesempatan itu jadi------- Dastan 
menggantung kalimatnya untuk menunduk memberikan 
jarak yang sangat tipis pada bibir mereka. 

"Ada baiknya ku gunakan kesempatan itu sekarang." 
Desis Dastan. 

Dan ketika bibir mereka hampir bertemu, Bella dengan 
berani membekap mulut Dastan dengan telapak tangan 
mungilnya. Bella menggeleng, Dastan melirik bekapan Bella 
di mulutnya. 

"Aku mohon jangan." Lirih Bella sambil menurunkan 
bekapannya. Dastan menatap datar wajah cantik yang mulai 
pias itu. 

"Kau tidak bisa menolakku saat aku menginginkan mu." 
Cetus Dastan dan ia kembali hampir mencium bibir Bella jika 
Bella tidak segera membekap mulutnya sendiri. Dastan 
menggeram gemas ketika Bella menggeleng memohon lalu 
dengan sedikit kasar Dastan melempar tubuh Bella hingga 
terbaring di tempat tidur dan segera menindih Bella tanpa 
memperdulikan pakaian kerjanya akan kusut. 

"Kau benar-benar memberikan pilihan yang sangat 
menyenangkan dan kenapa tidak untuk ku." Cetus Dastan. 

Astaga Bella terjebak benar-benar terjebak, tubuh tinggi 
kekar Dastan menindih intim tubuhnya dan sangat sulit 
untuk Bella bergerak, hanya mulut yang bisa ia andalkan. 
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"Baiklah Kak aku akan mengatakannya pada Kak Adam." 
Ucap Bella panik. 

Dastan menyeringai. 

"Sangat terlambat." Sahut Dastan di sertai senyum 
mesum. 

Ayo berpikir, Bella!. Batin Bella. 

Aha!. 

"Jika aku tidak mengatakannya, Kak Adam akan tetap 
menunggu selama apa pun itu dan aku yakin kehadiran Kak 
Adam mengganggu untuk Kakak, jadi aku mohon hentikan ini 
dan kita selesikan semuanya.” Tutur Bella. 

Ahhh tahu kan Dastan sudah tidak berminat apa pun lagi 
selain melakukan hal nakal nan mesum pada Bella sekarang 
juga. 


"Kak...please." Mohon Bella, ia tidak peduli telah menukas 
kalimat Dastan. 

Tatapan Dastan memincing. Bella menukasnya dan itu 
sangat berani bagi Dastan dan setidaknya Dastan harus 
menhargai ke beranian Bella kan? ohhh yeah tentu saja tapi 
sebelum itu Dastan harus mendapatkan Bella malam ini di 
ranjangnya atau di ranjang Bella, senyum licik bertengger 
tertuju untuk Bella. 

Saatnya bernegosiasi. Batin Dastan. 

"Baiklah tapi dengan satu syarat." 

Bella sempat bernafas lega tapi mendadak panik lagi 
ketika Dastan mengucapkan syarat di tambah tatapan melicik 
begitu tersirat. 

"Syarat?." 

"Ya." 

Mata Bella mengerjap. 
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"A-apa?." Ucap Bella gagu. 

Dastan menyeringai. 

"Bercinta malam ini." 

Mata indah Bella terbelalak. Bercinta. 

“Bercinta?." 

Dastan tersenyum. 

"Ya. Bercinta." Desis Dastan. 

KKK kak 

Rasa jengah akibat terlalu lama menunggu kian Adam 
rasakan, ia sudah lebih dari setengah jam berdiri bersandar 
di tepian meja sambil sesekali memakan buah-buahan yang 
tersedia di atas meja dengan tatapan mata yang selalu tertuju 
pada tangga panjang mengarah ke berbagai tempat itu. Bella 
menaiki tangga itu sekitar setengah jam yang lalu dan sampai 
sekarang belum kembali juga. Seakan baru mengingat 
sesuatu Adam menengadah, Dastan juga menaiki tangga yang 
sama dan sampai sekarang juga belum kembali ohhh Adam 
mulai berpikir keras tentang kebetulan yang ia pikirkan. 

"Aku harus mencaritahu." Ucap Adam, entah 
perasaannya terlalu kuat tentang bahaya yang mengancam 
Bella. 

Tapi baru saja ia akan melangkah sebuah suara merdu 
menyapanya. 

"Kak Adam." Itu suara Bella, gadis tapi bukan perawan itu 
tengah melangkah menuruni anak-anak tangga terakhir 
hingga sampai pada Adam, Adam mengusang senyum lega 
seraya mengulurkan tangannya membelai pelan puncak 
kepala Bella. 

"Kita berangkat? aku yakin kau sudah sangat terlambat." 
Ucap Adam seraya merapikan rambut Bella yang terlihat 
sedikit berantakan. 
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Bella menatap sayang pada Adam, ia senang Adam ada di 
dekatnya dan begitu perhatian tapi nyatanya kehadiran 
Adam tidak memberi dampak apa pun pada Dastan, yang 
semula Bella pikir Dastan akan mengurangi frekuensi ke 
posesifannya ketika Adam datang dan ternyata ia salah, 
Dastan justru semakin posesif meski tidak ia terangkan 
secara langsung pada Adam. 

"Ada apa, Bella?" Tanya Adam menangkap ekspresi 
janggal di wajah Bella. 

Helaan nafas terdengar dari Bella. 

"Kak Adam tidak perlu mengantarku." Cetus Bella 
akhirnya dan kemudian merasa teramat bersalah ketika 
senyum Adam menyurut. 

"Apa?" Reaksi Adam kian tidak singkron dan 
mengupayakan Bella harus menjelaskannya lebih detail lagi. 

"Ya, Kakak tidak perlu mengantarku...emmm Kak Dastan 
yang akan mengantarku." Ucap Bella. 

Mimik heran semakin tersirat di wajah Adam tapi 
senyum tidak justru menghilang hanya surut saja semakin ia 
tidak mengerti dengan maksud Bella. 

"Kenapa?." 

Ketika Adam menanyakan kenapa , histori itu mulai 
berputar di ingatannya. Bella terpaksa melakukan ini pada 
Adam. 

Flashback On. 

"Ya. Bercinta.” 

Tegukan saliva semakin sering membasahi tenggorokan 
Bella tapi meski pun begitu tetap saja suaranya tertahan di 
tenggorokan. Tatapan intens nan mesum Dastan kian 
mengunci, kungkungan tubuh Dastan pun kian menekan Bella. 
Astaga, keadaan tidak menawarkan apa pun untuk Bella. 
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"Bagaimana?." Suara serak sensual penuh kelicikan itu 
mengiang di telinga Bella. Bella bergidik ngeri mendengarnya. 

"Katakan sesuatu agar kau segera turun dan menemui 
Adam, Bella.” Ucap Dastan. Dastan suka mempermainkan 
ketakutan Bella. 

Saliva yang kesekian meluncur pelan hingga Bella 
membuka mulutnya dan menemukan suaranya kembali. 

"Tidak." Desis Bella. Ia tidak mau di peralat!. 

Mata tajam Dastan memincing. 

"Tidak mau?." 

Bella mengerjap. 

"Y-ya!," Entah terdengar seperti apa tapi Bella rasa 
bantahanya telah membuat Dastan memanas karena wajah 
Dastan menunjukan hal demikian. 

"Baiklah, itu berarti kau akan bolos kuliah hari ini dan aku 
akan menikmati mu sekarang juga!." Cetus Dastan. 

Dastan akan melaksanakan ucapannya jika saja Bella 
tidak segera menahan kuat-kuat dada bidang Dastan sampai 
lengan-lengan kecil itu bergetar tidak begitu kuat menahan 
berat tumpuan Dastan. 

"Jangan Kak aku mohon, jangan." Desis Bella. 

Dastan menggeram tertahan. 

"Kalau begitu turuti aku!." Sentak Dastan, ia benar-benar 
tidak tahan dengan Bella. 

Bella menggeleng, ia masih kukuh pada pendiriannya. 

"Kasihan Kak Adam dia pasti lelah menungguku." Ucap 
Bella. 

Tapi sayang Dastan tidak memiliki rasa kasihan sama 
sekali pada pria di ruang makan itu. 

"Aku tidak peduli." Sahut Dastan. 
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"Aku sudah memberikan pilihan padamu dan kau memilih 
yang sekarang jadi kenapa tidak kita lakukan? aku berjanji 
tidak akan mengecewakan." Bisik Dastan. 

Bella bergetar ketika Dastan mengecup pipinya. 

"Kak...please." Lirih Bella. 

Dastan menyeringai. 

"Lakukan dulu apa yang ku inginkan." Dastan tetap 
menuntut. 

Dan Bella masih kukuh. 

"Ak----," 

"Kita lakukan sekarang tanpa menutup pintu membiarkan 
orang-orang menyaksikan kegiatan kita dan Adam juga 
termaksud akan melihatanya, bagaimana?." 

Bella tersentak benar-benar tersentak. Ia melirik pintu dan 
benar terbuka bahkan sangat lebar. Dastan benar-benar licik. 

"Kau pernah mengancam akan mengatakan tentang kita 
pada Papa mu tapi jika pada Adam aku tidak peduli dan ada 
baiknya ia harus melihatnya sendiri agar ia tahu bagaimana 
gadis yang sangat ia cintai selama ini ternyata dengan suka 
rela berada di bawah ku, bercinta bersama ku tanpa 
memperdulikan kehadirannya.” Tutur Dastan. 

Keterlaluan. 

Dastan tahu Adam mencintai Bella dan karena itulah 
Adam datang kembali ke New York. 

"Kak----.” 

"Aku sudah cukup sabar padamu dengan memberikan 
pilihan ringan padamu tapi jika kau ingin sekarang dan 
menanggung banyak resiko, baiklah....Tidak masalah 
untukku." 

Bella benar-benar jatuh ke dasar jurang, ia tidak punya 
pilihan lain. Ia tidak bisa membiarkan Adam melihatnya 
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dengan Dastan. Adam orang ke tiga yang sangat Bella jaga 
perasaanya. 

"Baiklah." Cetus Bella akhirnya meski terdengar bergetar. 
Dastan menyeringai. 

"Apa?" 

"Malam nanti.” Ucap Bella lirih jantungnya berdebar cepat. 

Senyum puas terukir, Dastan suka menekan Bella. 

"Bagus. Kau telah menyelamatkan dirimu sendiri." Ucap 
Dastan seraya menarik diri. Bella bangun kemudian 
merapikan dirinya, ia selamat tapi tidak untuk malam nanti. 

"Keluarlah katakan padanya, aku akan menyusul sebentar 
lagi." 

Tidak ingin berlama-lama di tatapan seberkuasa mungkin 
oleh Dastan, Bella segera melangkah keluar membiarkan 
hatinya kian menciut. 

Dastan selalu menang dan Bella selalu kalah. 

Flashback Off. 

Merinding, itulah yang Bella rasakan sampai sentuhan di 
bahu menyadarkannya. 

“Boleh aku mengoreksi? tadi Dastan mengatakan tidak 
bisa mengantarmu kan lalu kenapa sekarang bisa? apa yang 
sudah kalian bicarakan tanpa ku di atas sana?." Tutur Adam. 

Bella meneguk salivanya. 

"Bu-bukan apa-apa." 

"Tapi mampu membuatmu berubah seketika. Kau gugup 
dan ketakutan." Kilah Adam, Adam merengkuh pundak Bella. 

Tatapan teduhnya mengunci tatapan sendu Bella. 

"Ada apa, Bella? katakan yang sebenarnya padaku. Apa 
yang terjadi diantara kalian?." 

Apa yang terjadi diantara kalian. 
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Ucapan Adam mengiang, Bella menggeleng Adam tidak 
boleh tahu apa pun yeah tidak sekarang. 

"Kak Dastan tidak lagi sibuk ia bisa mengantarku." Ucap 
Bella terdengar ambigu. 

Adam mengeram gemas. 

"Kenapa tidak kau katakan dari tadi. Aku sempat cemas 
saat kau menunjukan kebingungan yang begitu kentara di 
wajahmu. Ya sudah, jika ia bisa mengantarmu aku tidak bisa 
berbuat apa-apa." Tutur Adam. Sebenarnya ia hanya berpura- 
pura menerima penjelasan Bella, ia hanya tidak ingin terlihat 
monoton menanyakan alasan yang lebih singkron tentang 
Bella dan Dastan tapi yang pasti Adam tidak akan tinggal diam, 
ia akan mencaritahu apa yang terjadi diantara Bella dan 
Dastan sehingga nyaris tabu untuk Adam ketahui. 

Antara senang dan sedih Bella rasakan ketika Adam 
memahami maksud Bella yeah meski pun sebenarnya tidak 
begitu. Dastan membatalkan temu urgent dengan karyawan- 
karyawannya karena Bella, itu yang sebenarnya terjadi dan 
ada perjanjian gila terjadi lagi di antara mereka, perjanjian 
yang hanya menguntungkan satu orang yaitu Dastan. 

"Maaf Kak mungkin lain kali.” Ucap Bella. 

Adam tersenyum. 

"Ya lain kali dan akan ku pastikan itu." Sahut Adam. 

Bella tersenyum sendu, tampak mustahil di dengar dan di 
lakukan. 

“So...Dimana Dastan?." 

"Di sini." Sahut Dastan tepat di belakang Bella. 

Tatapan Dastan bertemu dengan tatapan Adam, tersirat 
keduanya saling menunjukan seberapa besar kekuatan yang 
mereka miliki. Mengukur satu sama lain. 
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“Karena dia sudah datang, aku akan pergi." Adam terlebih 
dahulu memecah tatapan mereka. Tatapan Adam teralih pada 
Bella, tatapan lembut penuh kasih sayang yang selalu ia bagi 
untuk Bella selama ini dan Bella tidak bisa memungkiri jika ia 
sangat menyukai tatapan itu. Terlintas dalam pikiran Bella, 
andai saja Dastan memiliki tatapan itu meski hanya sedikit 
saja maka Bella akan sangat bahagia. Tapi harapan tinggal 
harapan, Dastan terlalu arogant untuk mewujudkan fantasi 
Bella. 


"Belajar yang baik jadilah Mahasiswa teladan, okey?." 

Usapan lembut pula Bella terima di pipinya ahhh lagi-lagi 
Bella berandai, Dastan juga melakukan hal demikian. 

Bella terkekeh. 

"Aye-aye!." Sahut Bella di sertai hormatan. 

Adam tertawa lalu memeluk Bella dan sekali lagi 
tatapannya bertemu dengan tatapan Dastan. Adam yakin ia 
tidak salah lihat bahwa tatapan Dastan menunjukan 
kecemburuan dan tantangan terbuka untuknya. Adam 
menyeringai, ia tahu permainan apa yang akan mereka 
mainkan mulai detik ini. 

"Okey! Aku harus pergi sekarang. Have a nice day, my 
bear." 

Bella menghela nafas pelan, ia tidak akan pernah 
mendapatkan hari indah. Yeah setidaknya masih ada harapan 
untuk itu. 

"Hati-hati Kak.” Ucap Bella seraya melambaikan 
tangannya membiarkan Adam melangkah keluar sendirian. 
Adam membalas lambaian Bella, ia mengumpat kesal dalam 
hati gagal membawa Bella pergi bersamanya hari ini ahhh 
tidak masalah, masih ada hari-hari berikutnya dan Adam 
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akan tetap gencar sampai ia berhasil membawa Bella keluar 
dari kekuasaan Dastan. 

Sementara Dastan menatap tajam kepergian Adam, 
Dastan sadar sejak dulu Adam tidak bisa ia remehkan karena 
pria itu juga memegang hak atas Bella tapi sekali lagi Dastan 
tegaskan, Siapa cepat dia yang dapat dan permainan baru saja 
di mulai. 

Dastan beralih menatap punggung Bella, gadis itu masih 
memunggunginya. Langkah kaki Dastan mulai tercipta hingga 
ja melewati Bella dan berucap sinis. 

"Have anice day, my bear." 

Bella tersentak ketika Dastan melontarkan ucapan Adam 
dan ia sadar bahwa Dastan tengah mengejek Adam atau 
mungkin dirinya entahlah Bella tidak terlalu ambil pusing, ia 
hanya merasa konyol saat Dastan melontarkan kalimat itu 
sambil melewatinya. 

Dan tidak menunggu lama, Bella mengikuti Dastan 
karena ia harus ke kampus sekarang sebelum kelas di mulai. 

Terlalu banyak membuang waktu untuk dua orang pria. 

Kakak 

Sebenarnya Bella tidak harus melaksanakan kehendakan 
Dastan jika ia ingin menolak dan membantah tapi sifat keras, 
memaksa dan suka mengendalikan yang ada pada diri Dastan 
membuat Bella urung menolak Dastan. Yang hanya bisa Bella 
lakukan adalah meyakinkan dirinya bahwa apa yang ia 
lakukan benar apa adanya meski pun itu bukan hal yang 
benar untuk di lakulan oleh Bella dan Dastan. 

Seperti yang Bella janjikan pagi tadi dan sekarang waktu 
sudah berganti ke malam hari, Bella gugup menanti 
keselanjutan aksi Dastan yang tengah menatapnya sarat akan 
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sesuatu. Tatapan pria itu senantiasa tajam dan gelap, 
terselubungkan sesuatu yang tidak ingin Bella artikan. 

Kamar Dastan menjadi tempat pertemuan mereka, 
Dastan memerintahkan Bella untuk datang ke kamarnya dan 
sekarang ia tengah menatap Bella yang di balut piama tidur 
sopan berwarna hijau muda menandakan gadis itu benar 
benar menutup diri dari pandangan mesum Dastan. 

“Bella.” Ucap Dastan. 

Bella menatap Dastan. 

"Ya?." 

Dastan bersedekap. 

"Apa yang membuatmu kemari?." 

Pertanyaan Dastan terdengar aneh. 

"I..Itu karena emmm aku sudah berjanji malam ini 
emmm." Bella salah tingkah sendiri akhirnya, bingung harus 
berkata apa lagi untuk menyempurnakan kalimat 
rampungnya. 

"Janji. Aku harus menepati janji." Tambah Bella lirih. 
Dastan tersenyum miring, ia berjalan mendekat pada Bella 
yang tengah berdiri gelisah di depan ranjang. 

"Kau menjanjikan apa?." 

Dengan kikuk Bella melirik ranjang lalu kembali menatap 
Dastan. Sialan, Dastan tengah mempermainkannya. 

"Something." Jawab Bella sekenanya. 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat dengan cara 
menggoda. 

"Kau siap?." 

"Hah?." 

Reaksi dari Bella sungguh tidak di rencanakan, gadis itu 
terlalu larut pada kekalutan. Dastan terkekeh kecil sambil 
melirik ranjang besar di belakang Bella. 
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“Tentu kau sudah siap jika tidak kau tidak akan kemari.” 

Dastan melangkah memangkas jarak terakhir diantara 
mereka lalu dengan gerakan yang sangat pelan ia merengkuh 
pundak Bella yaaa meski pun gerakan itu sangat pelan tapi 
tetap saja memancing kegugupan pada Bella. 

"Kenapa gugup?." Tanya Dastan menggoda. 

Bella tidak sanggup berucap ia hanya mampu 
memandang wajah tampan Dastan lengkap dengan tatapan 
gelap pria itu. 

"Kita mulai sekarang?” Dastan terus memancing 
ardenalin Bella sementara Bella pasrah pada kerja 
jantungnya yang kian meningkat. 

Tatapan mereka terkunci ketika Dastan membuat wajah 
Bella lebih mendongkak. 

"Katakan sesuatu sebelum aku memulai dan tidak akan 
membiarkanmu mengatakan sepatah kata apa pun untuk 
menghentikan ku." 

Mau mengatakan apa memangnya? sedangkan lidah Bella 
terlalu kelu saat ini. Lewat bahasa tubuh dan tatapan mata 
seharusnya Dastan mengerti apa yang ingin Bella sampaikan. 

“Bella.” Ucap Dastan sedikit menekan. 

Mulut mungil Bella terbuka sedikit hanya untuk 
menjulurkan lidahnya menjilat bibir bawahnya yang kering 
lalu kerjapan mata polosnya menjadikan diri Bella terlihat 
menggemaskan, Dastan seperti melihat anak kecil. 

"Aku haus." 

Itu yang terucap pelan. Bella merutuk dan bingung 
kenapa ia bisa mengucapkan itu sedangkan sebenarnya ia 
tidak merasa haus sama sekali! air liur yang berkali-kali 
diteguk sudah lebih dari cukup menjaga tenggorokannya agar 
tetap basah. 
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Dastan tersenyum lalu melangkah menuju nakas dimana 
selalu tersedia segelas air putih, Dastan mengambilnya lalu 
kembali pada Bella. 

"Minumlah." Dastan memberikan segelas air putih pada 
Bella. 

Bella merasa tidak yakin dengan apa yang terjadi 
padanya sekarang karena ketika gelas itu di tangannya ia 
langsung menandaskan isinya, rasa haus itu benar terjadi. 
Sementara Dastan tersenyum tipis menatap tingkah Bella, dia 
tahu gadisnya itu gugup setengah mati. 


"Sudah tidak gugup lagi?." 
“Hah?..Umm maaf." Lagi lagi reaksi Bella sungguh 
menggelikan. 


Dastan terkekeh ia meraih gelas di tangan Bella lalu 
meletakanya kembali kenakas dan setelahnya merengkuh 
pundak Bella, menghela Bella untuk duduk di pinggiran 
ranjang bersama dengannya. Yang mereka lakukan adalah 
saling tatap menatap, yang satu tatapan gugup dan yang satu 
tatapan penuh arti. 

Lama mereka saling tatap hingga tawa memukau Dastan 
mencairkan suasana. Pria dingin bak kutub itu tertawa! 
sungguh keajaiban!. 

"Wajahmu benar benar menggemaskan." Ucap Dastan di 
sela tawanya dan Bella dengan polosnya menyentuh 
wajahnya. 

Tawa Dastan saat itu benar benar menghipnotis Bella. 
Bagi Bella pemandangan seperti itu langka ia dapatkan dari 
Dastan, pria itu tidak pernah tertawa selepas itu jika pun 
pernah itu hanya tawa garing sarat akan keremehan tapi 
sekarang, tawa itu benar benar berbeda. Tawa tulus tanpa 
dibuat buat. 
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Dastan tersadar dengan tawa berlebihannya ketika Bella 
turut mengembangkan senyumnya. Senyum yang membuat 
wajah cantik Bella meningkat, Dastan berhenti tertawa untuk 
menatap Bella yang tengah melemparkan senyum dewi 
padanya. 

"Kenapa kau tersenyum?.” Dastan tidak bisa tidak 
bertanya. 

"Karena aku melihat Kakak tertawa. Aku...Senang." Ucap 
Bella malu. 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat. 

"Kau senang?." 

Bella mengangguk. Siapa yang tidak akan senang melihat 
pria tampan tertawa lepas hingga membuat kadar 
ketajamannya hilang?. 

"Apa Kakak marah?." Tanya Bella ketika tatapan Dastan 
kembali ke seperti semula. 

"Marah? bukankah aku selalu marah padamu?." 

Bella terkesiap. 

“"Emm..Aku....Min...Minta maaf." 

Dastan terkekeh. 

"Apa kesalahanmu? aku tidak tahu." 

Kenapa pembicaraan mereka merambat menjadi hangat? 
sedangkan baru saja beberapa waktu yang lalu terasa kental 
akan sesuatu. Lagi dan lagi kebisuan menyerang, Bella 
melemparkan tatapannya pada bantal di kepala ranjang. Ia 
jadi ingat tujuannya kemari. Dengan kikuk Bella melirik 
Dastan yang tengah menatapnya intens. 

"Kak, bu..bukankah aku kemari karena harus ada yang ku 
lakukan. Jadi....." Bella meneguk salivanya. Rasanya benar- 
benar berat. 

"Jadi apa yang harus ku lakukan?.” 
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Anehnya Dastan justru tersenyum. 

“Sebenarnya aku ingin tapi aku rasa kita tidak perlu 
melakukannya. Aku hanya menguji janjimu dan aku sudah 
mendapatkan jawabannya, cukup dengan kau datang kemari 
tanpa harus melakukan seperti yang ku minta." 

Bella melongo. Antara lega dan kesal ia rasakan. Jadi dia 
hanya di uji. 

"Aku tidak pernah melanggar janji ku, aku selalu 
menepatinya. Seperti Kakak memintaku untuk menjauhi pria 
mana pun dan aku berjanji menuruti kehendakmu.” Lirih 
Bella. 

Dastan tersenyum miring tangannya terulur mengusap 
lembuh pipi Bella. Usapan itu berdampak untuk Bella terbukti 
dari rona pada kedua pipinya. 

“Itu bagus. Kau penurut." 

"Tapi Kakak percaya begitu saja pada ucapan Thomas." 
Entah dapat keberanian dari mana Bella mengatakan itu tapi 
entah kenapa Bella merasa bukan masalah besar jika ia 
menyuarakan keberataan hatinya. Dastan menyeringai. 

"Aku tidak percaya hanya saja aku menggunakannya 
untuk mendapatkanmu." 

Bella tertunduk sedih. 

“Itu jahat sekali Kak." 

Dastan menyeringai. 

"Semua di dunia ini jahat sayang. Jika mengandalkan 
kebaikan aku tidak begitu yakin dengan itu." 

Bella menengadah menatap langsung pada pancaran 
tajam milik Dastan. 

"Tidak bisakah Kakak berbuat baik?." 

Senyum tampan menghiasi wajah Dastan. Tangannya 
terulur mengusap pipi mulus Bella. 
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“Kenapa tidak." 

Bola mata Bella berbinar. 

"Jika aku meminta sebuah kebaikan darimu apa Kakak 
bersedia?." 

Dastan memincing. 

"Kebaikan untukmu? apa itu?." 

Bella menunduk merasa tidak yakin dengan 
keinginannya. 

"Aku hanya ingin Kakak peduli padaku." Lirih Bella. 

Ya Tuhan, sudah terucap dan perlahan Bella mulai 
diliputi perasaan malu. Sementara Dastan hanya tersenyum, 
selama ini ia peduli pada Bella. 

"Aku peduli padamu, sayang." 

Bella menggeleng menepis rasa malunya lalu dengan 
berani menatap Dastan. 

"Aku ragu kamu peduli padaku setelah apa yang Kakak 
lakukan padaku." 

Dastan mengerti apa maksud Bella dan ia ingin 
meluruskannya. 

"Aku peduli. Sungguh." 

Dastan berkata jujur, ia peduli pada Bella benar benar 
peduli hanya saja cara ia menunjukan kepeduliannya pada 
Bella agak sedikit berbeda. 

"Kalau Kakak peduli, bi..bi..bisakah perlakukan aku 
layaknya--" 

"Kekasih ku." 

"KAKAK! bukan itu maksudku." Tukas Bella astaga tahu 
kah malunya Bella. 

Dastan terkekeh, ia meraih Bella kedalam dekapannya. 
Dastan mengerti apa yang diinginkan gadis kecilnya itu dan 
sekarang Dastan tengah mencoba mewujudkannya. 
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Pelukan Dastan membuat Bella gugup tapi ia suka Dastan 
memeluknya. 

"Kau ingin aku kembali seperti pemuda 20 tahun silam 
itu kan? akui saja aku tahu itu mau mu. Aku masih pemuda itu 
Bella hanya saja kau terlalu takut padaku." 

Mata Bella melotot tebakan Dastan benar!. 

"Aku peduli padamu dan oleh karena itu aku 
memperlakukanmu berbeda, sayang." 

Dekapan Dastan semakin membuktikan perkataanya. 

"Aku ingin memilikimu tapi jika aku melakukannya tanpa 
membuatmu takut lalu tunduk padaKu itu akan terasa 
hambar. Aku suka tatapan takutmu yang polos, suara 
tangisanmu dan cara kau menjaga jarak denganku, aku suka 
semua itu." Tutur Dastan. 

"Kak---." 

"Aku belum selesai." Potong Dastan. 

Bella menghela nafas. 

"Caraku mungkin berbeda dalam menunjukan 
kepedulian serta kasih sayang padamu. Kau suka kelembutan 
tapi aku ingin kau tahu bagaimana rasanya tertekan karena 
berada dalam kekuasaanku. Itu semua ku lakukan untuk 
mendidikmu, kau terlalu manja, cengeng!. Tidak ada pria yang 
menyukai kriteria gadis seperti itu, Bella dan yeah jika pun 
ada maka dia adalah pria bodoh." 

Bella memincing namun tidak menatap Dastan. Kenapa 
memangnya kalau Bella manja? cengeng?! dia kan anak 
tunggal. 

“Kalau begitu bisakah Kakak sedikit saja hangat 
padaku...emmm maksudku, selama ini Kakak terlalu ketus, 
datar, tidak mau tahu dan tempramen! menurut Kakak 
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mungkinkah ada wanita yang menyukai kriteria seperti itu? 
aku rasa tidak ada." 

Keberanian Bella mengungkapkan bagaimana Dastan 
selama ini membuat Dastan tergelak. 

“Aku tidak yakin tidak ada wanita yang menyukaiku...Aku 
ini sempurna, Nona. Para wanita sekali melihatku mereka 
tidak akan mampu berpaling bahkan berkedip." 

Yeah Dastan tengah menyombongkan dirinya. Bella 
mendengus karena itu benar. 

"Dan aku ingin menambahkan, kau, termaksud dari 
mereka. Benarkan, akui saja." 

Blusss...Bella merona. 

"Kak, please bukan ini yang ku inginkan." Gerutu Bella. 

Dastan membuat Bella menatapnya. 

"Kau tidak mau mengaku?." 

"Apa yang harus ku akui?." Bella akan menjauh tapi 
Dastan menahan dengan rengkuhan di pundaknya. Bella malu. 

"Plaster luka usang itu adalah jawabannya. Kau 
menyimpannya karena itu dari ku." 

Bella mengerjap kikuk. 

“Itu... itu---." 

"Itu membuktikan bahwa kau memiliki perasan lebih 
padaku." 

Astaga ingin sekali Bella menenggelamkan dirinya ke 
lautan!. Dan berharap dimakan ikan paus. 

Dastan menghela nafas. 

"Aku menghargai keinginan dan perasaanmu dan mulai 
sekarang aku akan mencoba menjadi seperti yang kau 
inginkan asalkan kau tidak pernah berpikir untuk lari 
meninggalkan ku. Aku akan memperjuangkan perasaanmu 
dan aku akan mencoba membangun perasaan ku untukmu." 
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Sebenarnya perasaan terkhususkan untuk Bella sudah 
mulai tumbuh pada Dastan hanya saja Dastan belum ingin 
memastikannya. 

Mau tidak mau perasaan hangat menyerang kalbu Bella, 
Dastan menjanjikan surga untuknya bukan lagi neraka ketika 
berada di dekat pria tampan itu. Bella senang dan sungguh ia 
tidak bisa menyembunyikan air matanya ketika ia memeluk 
Dastan dengan erat. 

"Aku ingin Kakak tahu bahwa aku...Mungkin ini lancang 
tapi sungguh aku ingin Kakak mengetahuinya..bahwa aku 
mencintai Kakak." Ungkap Bella. 

Dastan hanya diam sambil membelai sepanjangan 
punggung Bella, ia sudah tahu tentang itu. 

Karena tidak ada tanggapan, Bella mendongkak sambil 
menggigit bibir bawahnya menatap Dastan yang tengah 
menatapnya. 

"Kakak tidak mendengarnya?." 

Dastan terkekeh. 

"Aku tidak tuli, sayang." 

Bella tersenyum. 

"Aku mencintaimu, Bagaimana Kakak?.” Lirih sekali 
dibagian akhir. 

Dastan tertegun sesaat lalu dia tersenyum. 

"Untuk saat ini aku sayang dan peduli padamu tapi 
bukankah itu sama saja dengan kata cinta?. Percayakan 
hatimu padaku dan aku mempercayakan hatiku padamu...Aku 
tidak bisa bilang sekarang jika aku mencintaimu tapi 
percayalah suatu saat nanti aku akan mengatakannya." 

Bella tersenyum, itu sama saja. 

"Aku akan membuatmu mencintaiku." Ucap Bella lantang. 

Dastan turut tersenyum. 
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"Kau mulai berhasil." 

Tidak ada kata-kata lain selain pelukan hangat penuh 
perasaan dari kedua insan itu. 

"Dan ya, aku masih melarang kau mendekati pria 
manapun. Itu berlaku karena sekarang kau kekasih 
sungguhanku." Ucap Dastan posesif. 

Bella tertawa di dada bidang Dastan. 

“Tidak ada pria lain selain Kakak." 

"Dan Adam. Aku ingin kau menjauhinya." 

Bella mendongkak untuk yang kesekian kalinya. 

"Kak." Tatapan sayu dan memohon. Dastan mendengus. 

“Baiklah terkecuali dia dan Ayahmu." Sahut Dastan malas. 

Bella tersenyum senang lalu dengan berani mengecup 
pipi Dastan, Dastan terkekeh. 

Tiba tiba tatapan Dastan menjadi gelap. 

"Aku menginginkanmu, sekarang." 

Bella tersentak seraya keluar dari pelukan Dastan, belum 
sempat ia beranjak Dastan sudah membawanya terbaring 
diranjang. 

"Tadi Kakak bilang tidak!." Protes Bella, ia masih ingat. 

Dastan menyeringai. 

“Itu tadi dan kau baru saja memancingku melakukannya." 

Bella tidak bisa berbuat banyak ketika yang diinginkan 
Dastan benar-benar terjadi dan Bella tidak bisa menampik 
bahwa ia menyukai percintaanya kali ini. Lewat bahasa tubuh 
yang saling menyalur, menyatakan bahwa mereka sedang 
dimabuk cinta. Sementara Dastan, ia juga tidak bisa 
menampik bahwa perasaanya pada Bella akan berkembang 
sepesat laju roket! dan sepertinya ungkapan cinta Dastan 
pada Bella akan di percepat. 
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Hanya masalah waktu dan kedua insan itu akan 
menunggu. 

Karak 

Hari-hari yang biasanya Bella jalani layaknya di neraka 
mendadak berubah menjadi surga impian setelah pengakuan 
perasaan antara ia dan Dastan beberapa hari yang lalu. 
Kegugupan dan ketakutan kian sirna tidak lagi sepenuhnya 
mengusai Bella ketika berhadapan dengan Dastan. Pria 
tampan itu sudah berubah meski belum sepenuhnya tapi 
Dastan mampu membuktikan ucapannya kalau ia akan 
menjadi seperti yang Bella inginkan yeah walau sulit tapi 
Dastan mau melakukannya. 

Dastan tetaplah Dastan, ia masih dingin, kaku, tak 
berperasaan dan tempramen pada setiap orang terkecuali 
Bella. Selalu Bella yang menjadi pengecualian untuknya, cinta 
gadis kecilnya itu mampu membuatnya berjanji akan berubah 
sedikit demi sedikit dan lebih parahnya lagi mampu membuat 
seorang Dastan Macdaugall memilih membagi cintanya pada 
Bella, tidak lagi hanya cinta diri sendiri. See, Bella tidak perlu 
serangkaian rencana untuk mendapatkan cinta Dastan, ia 
hanya perlu bersabar meski dirinyalah orang pertama yang 
menanamkan cinta itu diantara mereka tapi toh sebenarnya 
Dastan juga begitu, tidak jauh berbeda dari Bella. Hanya saja 
perasaan seorang wanita lebih mudah terbaca dibandingkan 
perasaan seorang pria. 

Apa yang mereka alami sudah tersurat dan tersirat 
dibuku kan kedalam lecana takdir dari sang pencipta. Pada 
awalnya memang tidak mudah tapi siapa yang akan 
menyangka akhirnya akan begitu mudah, indah dan 
sederhana. 
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Waktu terus berlalu dan perasaan itu akan semakin 
mengikat, akan membuat semakin gila, gila bagaimana 
caranya cinta bisa meperdaya mereka. 

Bella tahu Dastan bukan seorang pria yang mudah 
mengutarakan perasaanya apalagi mencintai seseorang tapi 
keajaiban berpihak padanya, Bella tidak menggunakan apa 
pun untuk memikat pria itu dan sebaliknya Dastan ia juga 
tidak menggunakan apa pun untuk memikat Bella. Yeah jika 
takdir sudah berkehendak, kenapa tidak?. 

Dan sekarang dimana kedua insan itu tengah memadu 
kemesraan di sebuah taman belakang mansion Dastan, akan 
menjadi pemandangan yang begitu romantis jika saja taman 
itu adalah taman umum. Siapa yang bisa menduga dibalik 
kekejaman Dastan ternyata ia termaksud pria romantis 
idaman para wanita. Dastan pria yang blak-blakan dalam 
menunjukan jiwa romantisnya pada seseorang yang ia 
sayangi dan Bella...Betapa beruntungnya dikau. 

Malam yang indah diterangi cahaya lampu hias dan 
bintang-bintang germelap dilangit menjadikan moment itu 
begitu romantis. 

"Kak." Bella berimbuh tanpa menatap Dastan sementara 
pria itu berdiri tepat dibelakangnya menertawakan dalam 
hati keterperangahan Bella. 

"Apa?." 

Bella berbalik sambil melotot pada Dastan. 

"Ini berlebihan hanya untuk sebuah makan malam!." 

Dastan terkekeh, ia melirik keadaan taman mansion yang 
sudah ia sulap sedemikian indahnya untuk menyenangkan 
Bella. 

"Aku ingin semua yang ku lakukan padamu akan selalu 
membuatmu mengenangnya sebagai pengingat kalau aku 
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pria yang bisa melakukan apa pun untuk menyenangkan 
kekasihnya." Tutur Dastan. 

Bella tersipu tapi memincing kemudian. 

"Yang benar saja? Kakak tidak lihat seberapa persen 
berubahnya taman ini? dari taman yang hanya dihiasi bunga 
lavender tiba-tiba menjadi taman seindah ini!. Bahkan aku 
masih ingat tidak ada air mancur dengan ikan koi di 
kolamnya." Ulas Bella. 

Dastan mendengus. 

"Kalau tidak suka katakan! aku akan menghancurkannya 
dalam sekejap." Sahut Dastan datar. 

Bella terkekeh geli, ia beranjak untuk memeluk Dastan. 

“Aku suka, kapan aku bilang tidak suka?." 

Dastan masih kesal. 

"Kau baru saja mengkritik dan itu berarti kau tidak suka." 

"Aku suka!." Sahut Bella cepat dan itu membuat Dastan 
tersenyum. Langan kekarnya terulur untuk membalas 
pelukan Bella. 

"Kau harus tahu ini semua hanya bentuk kecil dari 
kesanggupanku dalam menyenangkan hatimu, kau belum 
lihat yang besarnya.” 

Terdengar misterius tapi Bella mengabaikanya dengan 
menengadah mengucup dagu Dastan. 

"Apa pun itu jika itu perbuatanmu aku akan 
menyukainya." 

Bagaimana caranya seorang pria kasmaran semenstinya 
menanggapinya? jika Dastan ia hanya tersenyum lantas 
memeluk Bella lebih erat. 

"Aku tidak tahu jika Kakak bisa seromantis ini." Ucap 
Bella. Mereka masih belum beranjak dari pelukan. 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat. 
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"Kau tidak bisa menilaiku dengan hanya sekali lihat, 
sayang." 

Itu benar. 

“Tapi jika orang-orang tahu Kakak seperti ini mereka 
pasti akan terkejut." 

“Memang karena aku, pria, dengan penuh kejutan." Sahut 
Dastan arogan. 

Bella tidak bisa menahan dengusan gelinya. 

"Kakak terlalu percaya diri dan betapa beruntungnya 
wanita-wanita di luaran sana bisa mendapatkanmu." 

Dastan tersenyum ia menunduk untuk mengecup puncak 
kepala Bella. 

"Hanya kau yang beruntung." 

Wanita manapun tidak akan mampu menahan rona 
diwajahnya jika dikatakan seperti itu. Itu berarti kau adalah 
special dimatanya. 

"Kak----." 

“Bisakah kau tidak menyebutku dengan sebutan 'Kak'? 
apakah aku terlalu tua dan hanya pantas menjadi Kakakmu 
saja?." 

Bella tersentak. 

"Apa maksud Kakak?." 

Dastan mencebik. 

"Sebut nama ku jangan memakai embel-embel Kakak. Ini 
perintah dari kekasihmu." 

Bella menjadi kikuk. 

“Tapi dari kecil aku sudah terbiasa memanggilmu Kakak." 

“Tapi sekarang kau sudah besar ditambah kau adalah 
KEKASIHKU." 

"Tapi Kak----." 
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"Dastan, Bella. Jika publik tahu hubungan kita dan kau 
tetap memanggilku Kakak, publik akan menyebar berita 
picisan bahwa aku memacari Adikku sendiri." Tutur Dastan. 

Memang kenyataanya begitu. 

Bella menggigit bibir dalam bawahnya, ia ragu tapi 
tatapan Dastan kian memaksanya untuk mencoba hal baru. 

"Das..Das....Ekhmm...Das...Aku tidak bisa." Bella mencoba 
dan langsung menyerah. 

Dastan terkekeh. 

"Coba katakan....Dastan, aku mencintaimu." Ucap Dastan 
pelan. 

Bella bergerak kikuk. Ia berdeham lalu menatap Dastan. 
Ia harus mencoba. 

"Das...Das...Das..tan, aku mencintaimu." 

Dibagian aku mencintaimu memang mudah tapi di bagian 
nama benar-benar seperti sangkut ditengah tenggorokan. 

Dastan tersenyum senang. Ia kembali menenggelamkan 
Bella kedalam pelukan hangatnya. 

"Aku juga." Lirih Dastan. 

Ucapan itu terdengar lirih tapi masih mampu ditangkap 
oleh telinga Bella. Bella membelalak tak percaya hingga 
sampai tidak percayanya ia keluar dari pelukan Dastan, 
mundur dua langkah hanya untuk menatap Dastan. 

"Kamu apa?." 

Dastan tersenyum ia melangkah mendekati Bella tapi 
terhenti ketika Bella mencegahnya. 

“Tidak, jangan mendekat sebelum kamu mengulangi 
ucapanmu." 

Dastan tidak menyangka bahwa hanya karena satu kata 
berbeda bisa membuat Bella begitu excited mendambakan 
pengungkapan kata yang lebih jelas. 
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Pria tampan itu berdiri setenang mungkin, menatap Bella 
setenang air mengalir lewat tatapan perasaan penuh arti yang 
akan membawa Bella ke khayalan sejati. Bella menanti-nanti 
ucapan itu akan sama bermaknanya seperti tatapan yang 
tengah Dastan lemparkan padanya. 

Dan tiba-tiba instrument gitar milik Ed Sheeren dengan 
judul lagu Thiking Out Loud mengalun indah. Bella terpaku 
pada Dastan yang ternyata memainkan gitar itu! kapan 
Dastan mendapatkan gitar itu Bella tidak tahu dan 
keterpakuan Bella tidak cukup sampai Dastan membuka 
mulutnya menyanyikan setiap bait lagu romantis itu dengan 
suara yang tidak kalah dari Ed Sheeren sendiri. 

When your legs don't work 

Like they used to before 

Andi can't sweep your off of you feet 

Will your mouth 

Still remember the taste of my love 

Will your eyes 

Still smile from your cheeks 

And darling 

I will be loving you 'till we're 70 

And baby 

My heart could still fall as hard at 23 

And i'm thinking 'bout 

How people fall in love in mysterious ways 

Maybe just the touch of a hand 

Will me 

I fall in love with you every single day 

And i just wanna tell you i am 

So honey now 

Take me into your loving arms 
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Kiss me under the light of a thousand stars 

Place you head on my beating heart 

I'm thinking out loud 

That maybe we found love 

Right where we are. 

Be 

Bella mendengarkan nyanyian dari suara indah Dastan 
melantun mengelilingi jiwanya, jatungnya berdebar kencang 
menyaksikan permainan gitar dan suara Dastan yang begitu 
pas dengan lagu manis itu. Rasa haru tidak bisa Bella 
sembunyikan ketika Dastan selesai dengan lagunya. Pria itu 
tersenyum manis sambil meletakan gitarnya tergeletak 
ditanah lalu merentangkan tangannya lebar-lebar 
menyambung kedatangan Bella. Bella tidak membuang waktu 
untuk mendekat dan memeluk erat Dastan begitu pun Dastan 
ketika wajah Bella terbenam di dada bidangnya lengkap 
dengan detak jantung tidak beraturan, ia membalas mesra 
pelukan Bella. 

Rasa basah di dadanya akibat tangisan Bella ia abaikan. 
Dastan akan membiarkan Bella menangis dalam pelukan 
cintanya, ini pantas Bella dapatkan karena ia berhasil 
membuat Dastan benar-benar jatuh cinta pada Bella hingga 
sampai ketingkat yang tidak dapat Dastan tanggung. 

Lalu ketika dalam beberapa hari Dastan memikirkan 
perasaannya pada Bella yang benar telah berubah 
sepenuhnya, ia menyadari bahwa ia mencintai Bella. Tidak 
perlu dipungkiri lagi, Dastan sungguh mencintai Bella dan 
lewat suasana taman malam dan lagu itulah Dastan 
menyampaikan cintanya. 
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Dastan sempat kalap tapi ia harus mengungkapkannya 
jika tidak ingin menderita lebih lama. Bella mencintainya dan 
ia juga mencintai gadis itu. 

"Maafkan segala kejahatan ku selama ini padamu, aku 
baru menyadarinya tindakan itu didasari karena aku ingin 
memilikimu, mencintaimu lebih tepatnya. Aku tidak mau 
menunggu lebih lama untuk kau tahu bahwa aku sungguh 
mencintaimu, aku bisa melakukan ini karena mu....Nampak 
aneh memang karena mungkin menurutmu aku tidak bisa 
menjadi Prince Charming mu tapi karena kau aku bisa 
mewujudkannya. Aku tidak akan malu jika harus 
mengungkapkannya dihadapan publik hanya saja untuk saat 
ini cukup aku dan kau yang tahu bahwa aku bisa menjadi pria 
impianmu. Aku mencintaimu, Little Belle.” Papar Dastan 
penuh perasaan. 

Apa? apa lagi? ayo buat Bella lebih frustasi dengan rasa 
cintanya pada Dastan yang semakin menggebu. Bella 
menangis senang didalam pelukan pria yang ia cintai, dan 
ternyata pria itu juga mencintainya. Bella tidak menyangka!. 

"Kau harus  dengar...Aku  mencintaimu...Sangat 
mencintaimu." Bisik Dastan. 

Runtuh sudah pertahanan Bella, ia menangis sejadi- 
jadinya sambil memeluk erat Dastan. Cengkraman pada 
belakang kemeja Dastan menandakan gadis itu benar-benar 
sedang dilanda perasaan yang tidak bisa diungkapkan dengan 
kata-kata. Ia menangis karena senang dengan pengakuan 
Dastan. 

Sudah lama Bella menanti dan semakin menanti sejak 
kehangatan terjadi antara mereka. Bella tidak munafik 
mengakui bahwa ia gadis kuliahan berusia 20 tahun telah 
jatuh cinta pada pria tampan, mapan berusia 30 tahun, Bella 
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tidak peduli jika menurut publik usia mereka terpaut jauh, 
Bella tidak bisa menampik rasa cintanya pada pria yang 
tengah mendekapnya saat ini, pria yang baru 
mengungkapkan cintanya dengan caranya sendiri. Ohhh 
dunia, beri mereka tepuk tangan. 

“Hei. Syuttt...Berhentilah menangis, kau akan pingsan 
tanpa berkomentar terlebih dahulu padaku." Ucap Dastan 
menggoda Bella, pria itu juga khawatir karena Bella tak 
kunjung berhenti menangis. 

Bella tersenyum, ia keluar dari pelukan Dastan lalu 
mengusap air matanya. Dastan tersenyum, ia membantu 
gadisnya mengusap air matanya. 

"Kamu takut aku pingsang sebelum berkomentar? 
memangnya apa yang harus ku komentari?....Semua 
ini..Ter..terlalu menakjubkan, aku tidak sanggup 
berkomentar." Ucap Bella serak. 

Dastan menggeleng gemas. 

"Tidak bisakah kau bilang bahwa kau mencintaiku?." 

Bella terkekeh. 

"Aku mencintaimu." 

Mata Dastan berbinar. Itu terlihat manis di wajahnya 
yang tampan. 

"Sangat?." 

Kali ini Bella tertawa. 

"Sangat." 

Dan tundukan kepala serta bertemunya bibir mereka 
membuktikan segalanya. 

"Aku mencintaimu, percayalah.” Gumam Dastan di sela 
ciuman mereka. 

Bella mengerang, ia selalu tidak bisa menahan diri jika 
Dastan mencium dan menyentuhnya. 
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"Ya. Kamu juga harus percaya padaku." 

Dastan tersenyum. 

"Ya, aku percaya." 

Terlalu indah untuk dihentikan. 

Karak 

Hari-hari indah terus berlalu, hari-hari penuh kasih 
pastinya dan itu terkhusus untuk Bella dan Dastan. Sudah 
layaknya pasangan mereka tidak lagi menyembunyikan 
hubungan mereka, publik memang belum tahu tapi penghuni 
mansion lah yang telah menyaksikan betapa manisnya 
pasangan yang tengah di mabuk cinta itu. 

Para penghuni mansion merasa senang melihat Dastan 
yang tidak lagi sedatar papan pada Bella, boleh saja pada 
mereka sedatar papan tapi tolong pada Bella jangan, gadis itu 
terlalu berharga diperlakukan sederajat dengan pelayan. 
Betapa senangnya mereka melihat banyak perubahan dalam 
diri Dastan sejak mereka tahu jika Tuan dan Nona muda 
mereka menjalin kasih. 

Bella telah membawa pengaruh baik untuk Dastan. Pria 
itu tidak segan-segan lagi jika ingin tersenyum ketika 
mendengar celetukan penuh canda dari Bella. Mansion 
menjadi lebih berwarna dan para penghuninya bisa bernafas 
lega karena Dastan sudah jarang sekali menunjukan sifat 
intimidasinya jika dalam satu lingkup dengan Bella. 
Pengaruh Bella benar-benar menyihir Dastan sedemikian 
rupa!. 

"Mr. Macdaugall, makan malam sudah siap dan Miss. 
Crawfield sudah menunggu." Ucap Freedick, chef mansion. 

Dastan mengangguk, ia tengah memeriksa beberapa file 
Perusahaan yang ia pegang. 
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“Katakan padanya aku akan menyusul 5 menit lagi." Ucap 
Dastan tanpa menatap Freedick. 

"Dan 5 menit lagi aku tidak akan makan." 

Suara lembut seorang gadis menghentikan kesibukan 
Dastan, Dastan mendongkak menatap Bella yang tengah 
berdiri bersedekap di hadapannya. Gadis itu semakin terlihat 
cantik setiap harinya. 

"Kau tidak lihat? pekerjaan menantiku." Sahut Dastan. 

Bella mendengus pelan, ia menatap Freedick mengode 
Chef itu untuk menginggalkan mereka berdua. Dan setelah 
pergi Bella kembali pada Dastan. 

"Aku mencoba menjadi Kekasih pengertian untukmu jadi 
tinggalkan pekerjaanmu dan ayo kita makan." 

Uluran tangan Bella ditatap menarik oleh Dastan. Bella 
sedikit lebih dewasa sekarang dan Dastan suka itu. Dastan 
menyambut uluran tangan itu hanya untuk menarik Bella 
jatuh duduk di pangkuannya, Bella memekik terkesiap. 

“Dastan!." Gerutu Bella. Dastan terkekeh, lengan pria itu 
melingkari perut Bella. 

“Bagaimana jika sebelum makan malam kau beri aku 
makan khusus terlebih dahulu." 

Bella tahu apa itu. 

"Tidak." Sahut Bella, Dastan menggigit daun telinga Bella. 

"Ayolah." 

"Tidak, dasar mesum. Kamu tidak akan mendapatkannya 
sebelum kamu mengisi perutmu dengan makanan 
sebenarnya." Ucap Bella gemas. 

Dastan terkekeh. 

"Kau lah makanan sebenarnya." 

Ya Tuhan!. Bella mengumpat dalam hati. 
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"Aku mohon ayo kita makan, aku lapar." Bella berharap 
itu berhasil dan YA! Dastan mendengus lalu mendorong Bella 
untuk berdiri. Dastan bangkit. 

"Kau harus banyak makan untuk tenagamu karena kita 
akan kerja marathon." 

Dastan mesum. 

Bella terkekeh lalu mengikuti langkah santai Dastan 
menuju ruang makan. Sampai di ruang makan mereka 
langsung duduk dan mulai menyantap hidangan menggugah 
selera, Bella tidak bisa menahan erangan nikmatnya setiap 
kali mencicipi masakan Freedick yang juara sementara 
Dastan hanya tersenyum melihat tingkah Bella. 

Seorang pelayan datang menghampiri mereka sambil 
membungkuk hormat lalu berucap. 

“Maaf mengganggu Mr. Macdaugall, di luar ada seorang 
pria yang memaksa masuk, kami sudah bilang tidak bisa tapi 
ja memaksa." Tutur pelayan itu. 

Dastan menatap datar, ia tahu siapa pria itu. Sementara 
Bella mengernyit heran. 

"Biarkan dia masuk." 

Mendapat izin pelayan itu segera pergi dan datanglah 
perusak nafsu makan Dastan. 

Ares Marcussta, berjalan dengan santai sambil 
menyunggingkan senyum jahilnya. 

"Kau datang untuk menumpang makan malam, 
menyedihkan sekali." Ucap Dastan, Bella melotot pada Dastan. 

Ares terkekeh, ia menarik kursi di sebelah Bella. 

“Siapa yang mengijikanmu duduk disampingnya?! kau 
duduk di sana." Dastan menunjuk kursi bagian lain. Bella dan 
Dastan duduk berhadapan. 
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Ares mengangkat tangannya sambil tergelak dan 
menuruti Dastan. 

Sementara Bella menggeleng maklum. 

"Aku datang kemari disambut dengan tidak enak." Ucap 
Ares cengengesan. 

"Aku tidak mengharapkan kedatanganmu." Sahut Dastan. 

Bella mendesis memperingati Dastan. 

"Kak, silakan makan anggap saja Kak Dastan tidak ada." 
Ucap Bella. Dastan memincing sementara Ares tersenyum. 

“See? bidadarimu senang aku di sini." Ucap Ares. 

"Aku tidak." Sahut Dastan sambil mendenting garpunya 
pada pinggiran piring. 

Kekanakan. 

Mereka makan dalam hening sesekali Bella melirik 
Dastan dan Ares yang nampak aneh, Bella yakin ada sesuatu 
yang menyebabkan Dastan bersikap ketus pada Ares. 

Sementara Dastan ia tidak peduli meski pun tatapan Bella 
memintanya untuk bersikap baik tapi Ares telah 
mengacaukan nafsu makannya malam ini. 

Ares terkekeh menyadari ia harus meluruskan sesuatu, 
penyebab buruknya sikap Dastan padanya. 

"Ohhh ayolah Bro! Tidak bisakah kau mengerti jika aku 
melakukan itu karena Meggy." Ucap Ares. 

Dastan mendengus menatap tajam Ares. 

"Kau mempertaruhkan reputasimu." 

Ares mendecak, ia melirik Bella yang nampak bingung 
lalu kembali pada Dastan. 

“Reputasi ku di dunia kita tidak lagi begitu penting hanya 
Meggy yang terpenting." Sahut Ares dingin. 

Apa yang mereka bicarakan?. Batin Bella. 
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Dastan melirik Bella dan Bella tahu apa maksud lirikan 
itu. Dastan tidak ingin Bella mendengar pembicaraan mereka. 

"Emmm aku sudah selesai jadi aku permisi." Ucap Bella 
bangkit meninggalkan meja makan. 

Sekarang tersisa Dastan dan Ares yang saling 
menabrakan tatapan tajam mereka. 

"Jika begitu kau tidak perlu menghabisi orang-orang 
kita.” Geram Dastan. 

Ares menyeringai sinis. 

"Aku akan melakukan apa pun jika itu mengancam 
keselamatan Meggy, Dastan dan aku pikir kau pun akan 
melakukan hal serupa seperti ku ketika melihat wanita yang 
kau cintai tidak bisa bernafas di dalam ruangan sempit tanpa 
pentilasi!.” Ungkap Ares. 

Dastan terdiam, benar ia kan melakukan hal serupa tapi 
masalahnya Ares sampai menghabisi 7 orang kepercayaan 
dunia kotor mereka hanya karena wanita. 

"7 Orang itu tidak sedikit Ares.” 

Ares menyeringai keji. 

"Dan aku masih merasa kurang." Cetus Ares. 

Dastan menahan geramannya dalam rupa dengusan. 

“Terserah! tapi ku ingatkan Ares, sulit untuk 
mendapatkan orang-orang yang ingin bekerja pada kita.” 
Ucap Dastan. 

Ares meminum air putih hingga tandas. 

“Aku tidak peduli. Lebih sulit lagi mendapatkan gadis 
yang kita cintai, aku jujur tidak ingin kehilangan Meggy." 
Tutur Ares. 

Tidak, Dastan tidak bisa mendebat Ares. Ares terlalu 
tangguh, Dastan mengaku kalah dan berdamai. 
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"Baiklah. Maafkan atas sikap buruk ku tadi." Ucap Dastan 
malas. 

Ares tersenyum miris. 

"Tidak masalah, bro." 

Dastan menyeringai dan suasana mulai membaik. 

Sementara disela ruangan penyimpinan bahan makanan 
yang letaknya dekat dengan ruang makan, Bella berada 
disana mencuri dengar pembicaraan mereka. Bella penasaran 
apa yang di maksud kedua pria tampan yang sempat bersik 
tegang mengatas namakan pekerjaan, orang-orang, reputasi 
lalu Meggy. 

Apa semua itu Bella tidak tahu tapi ia akan mencaritahu. 

Kakak 

Lelah. Itu yang tengah kedua insan di atas ranjang 
rasakan saat ini, siapa lagi jika bukan Bella dan Dastan. Deru 
nafas keduanya mulai berangsur membaik setelah 
pergumulan hebat mereka beberapa jam yang lalu, yang 
terlihat lebih lelah adalah Bella. Gadis itu lelah karena 
berusaha mengimbangi gairah Dastan yang begitu besar 
sedangkan pria itu melukis raut wajah puas, Bella berhasil 
membuat gairahnya terpuaskan meski seorang pemula dan 
tidak memiliki keahlian dalam bercinta tapi gadis polos itu 
selalu berhasil memuaskan Dastan. 

Usai kerja marathon yang Dastan ucapakan sebelum 
makan malam tadi kini mereka tengah berdiam diri, Bella 
menatap langit-langit kamar dengan tangan yang aktif 
membelai rambut kepala Dastan yang berada di dadanya 
sementara Dastan menikmati belaian itu. Hal yang biasa 
Dastan lakukan usai percintaannya dengan Bella, ia akan 
menenggelamkan wajahnya diantara payudara padat Bella. 
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Gerakan Bella kian memancing kesadaran Dastan hampir 
kealam bawah sadar tapi sebelum alam itu mengambil alih, 
Bella menghentikan kegiatannya, ada sesuatu yang sangat 
ingin ia ketahui dari Dastan dan semoga saja Dastan mau 
mendengarkan Bella dan menjawab keingintahuaan Bella. 

"Dastan?." Ucap Bella memastikan pria tampan itu masih 
sadar. Ia sudah terbiasa memanggil pria itu dengan nama 
tanpa embel-embel Kakak lagi. 

Dastan hampir mendengkur ketika mendengar Bella 
menyebut namanya. 

"Hmm?." 

Bella meneguk salivanya pelan. 

"Aku tidak bermaksud mengganggumu, maaf." Ucap Bella. 

"Hmm, katakan apa yang ada di dalam otak cantikmu itu." 
Ucap Dastan seraya mengecup belahan payudara Bella lalu 
beranjak untuk berbaring menyamping pada Bella, 
menggunakan lengan kirinya untuk menopang kepalanya. 

Tatapan mereka bertemu dan itu adalah tatapan cinta. 
Owhhh so sweet. 

“Berjanji terlebih dahulu jika kamu tidak akan marah." 

Sebelah alis Dastan terangkat. 

"Apa aku pernah marah padamu lagi selama ini?." 

Bella menggeleng. 

“Tapi aku takut kamu marah." 

Dastan terkekeh. 

"Apa sayang katakanlah." 

"Jangan marah." Mohon Bella. 

Dastan bingung lalu mengedikan bahunya. 

“Tergantung.” 
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Oke baiklah, Bella akan terima konsekuensinya jika ia 
ingin tahu apa yang dibicarakan Dastan dan Ares beberapa 
jam yang lalu. 

Bola mata polos Bella menatap gugup bola mata Dastan 
yang selalu menatap tajam tapi ada kehangatan terselip untuk 
Bella di sana. Lidah Bella terulur menjilat bibir bawahnya, ia 
berdeham mengumpul keberaniannya. 

“Tadi setelah makan malam aku tidak langsung pergi 
masuk kekamar me..me..melainkan bersembunyi mencuri 
dengar pembicaraan kalian." Bella menjeda ketika wajah 
Dastan berubah datar serta tatapannya semakin menajam. 

Kamu sudah setengah jalan Bella, lanjutkan!. Batin Bella. 

Ia menyemangatkan dirinya sendiri untuk tidak takut, ia 
berhak tahu kan? yeah karena ia kekasih Dastan dan yang 
menjadi pertanyaan apakah Dastan mau terbuka padanya. 

"Maafkan aku. Itu semua ku lakukan karena penasaran. 
Kak Ares datang dan kamu menyambut kedatangannya 
dengan buruk...emmm----." 

"Apa saja yang sudah kau dengar, Bella?." Desis Dastan. 

Saliva getir Bella terteguk, nada pria itu menunjukan 
bahwa ia tidak senang dengan pengakuan Bella. 

"Semuanya. Pekerjaan, orang-orang, reputasi dan Kak 
Meggy. Apa maksudnya?." Bella tidak bisa berhenti meski ia 
takut. 

Bibir tipis Dastan membentuk garis tipis tanda pria itu 
menahan emosinya. 

"Kau lancang.” Cetus Dastan. Dastan bangun, berjalan 
menuju lemari mengambil boxer lalu memakainya. Kemudian 
pria bertubuh atletis itu melangkah menuju meja kerjanya 
mengambil laptop lalu beranjak duduk di sofa kamar tidak 
memperdulikan keterperangahan dan keingintahuaan Bella. 
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Sementara Bella, gadis itu mengerjap lalu turun 
menghampiri Dastan dengan selimut yang membalut tubuh 
telanjangnya. 

"Apa aku tidak boleh tahu?." Bella masih mencoba. Gadis 
cantik itu duduk disamping Dastan menatap Dastan yang 
tengah berpura-pura bekerja. 

"Tidak ada yang perlu kau ketahui." Sahut Dastan tenang. 

Jangan tanya bagaimana perasaan Dastan saat ini. Ia kalut! 
Untuk saat ini Dastan tidak ingin Bella mengetahui siapa dia 
sebenarnya. Dastan tidak ingin Bella menatapnya jijik, benci 
dan kembali takut padanya, sumpah demi Tuhan, Dastan 
sangat mencintai Bella dan jika karena sesuatu yang tidak 
bisa gadis itu terima dari Dastan maka Dastan akan memilih 
mati. 

"Tapi aku Kekasihmu." Mulai Bella lembut mencoba 
meluluhkan Dastan. 

Fokus Dastan teralih pada Bella, ia menatap penuh humor 
dan antisipasi. 

"Kau memang Kekasihku.". 

"Dan biasanya seorang Kekasih berhak tahu apa yang 
tengah Kekasihnya sembunyikan." 

"Tidak sepenuhnya berhak." Sahut Dastan. 

Bella memincing. 

"Fine! aku marah!." Cetus Bella lengkap dengan logat 
kesalnya. 

Dastan terkekeh, ketika Bella akan beranjak Dastan 
menahannya dengan menarik gadis itu duduk dipangkuannya. 
Tatapan mereka beradu, jemari Dastan menyelipkan rambut- 
rambut nakal Bella kebelangkang telingannya. 

"Jika kau ingin tahu begini..... Aku marah pada Ares karena 
ja memecat 7 orang sekaligus di Perusahaan kami, Ares 
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memecat mereka karena Meggy padahal jika dilihat 7 orang 
itu lumayan berguna tapi Ares memecat mereka semua tanpa 
memberitahukannya terlebih dahulu padaku." Tutur Dastan 
memulai kebohongannya. 

Jadi....Bella mengerjap. 

"7 Orang itu mengurung Kak Meggy diruangan tanpa 
pentilasi, kenapa?.”" 

Sial! Bella benar-benar mendengar semuanya. 

"Mereka pikir Meggy seorang mata-mata musuh Bisnis 
kami yang datang mengendap-ngendap masuk kedalam 
ruangan Ares sementara Ares sedang tidak bekerja. Mereka 
curiga lalu membawa Meggy untuk dimasukkan kedalam 
ruangan tanpa pentilasi, mereka tidak tahu jika Meggy adalah 
Kekasih Ares dan ketika Ares tiba-tiba datang mereka 
menceritakannya serta menerangkan ciri-ciri yang langsung 
dikenali Ares. Ares murka dan bertambah murka ketika 
melihat Meggy lemas kekurangan oksigen dan tanpa pikir 
panjang ia memecat mereka semua. Berita itu sampai padaku, 
aku marah tapi aku bisa apa? Ares salah satu petinggi di 
Perusahaanku dan ketika mendengar alasan Ares aku 
semakin tidak bisa berbuat apa-apa karena jika itu juga 
terjadi padamu maka aku akan melakukan hal yang sama dan 
mungkin lebih parah. Aku tidak mungkin bisa menahan diriku 
jika terjadi sesuatu padamu." Tutur Dastan. 

Hampir menuju kebagian akhir Bella tersenyum malu- 
malu, penjelasan Dastan dilengkapi dengan bagaimana 
selama ini Dastan melindungi Bella. 

"Dan itu merusak reputasi Kak Ares?." 

Dastan mengangguk pelan. Kebohongannya akan terus 
berlanjut entah sampai kapan. 
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"Satu Perusahaan tahu dan itu menjadi topik hangat. 
Mereka tidak menyangka pria misterius seperti Ares bisa 
begitu mencintai seorang wanita, aku pun tidak percaya tapi 
Ares menjelaskan semuanya." 

Ares sangat mencintai Meggy sama seperti Dastan sangat 
mencintai Bella. 

Bella mendesah puas, rasa penasarannya sudah sirna. Ia 
pikir Dastan tidak akan mau mengatakannya tapi siapa 
sangka pria itu akhirnya luluh. 

Sementara Dastan memohon maaf sebesarnya pada Bella 
didalam hatinya, ia tidak bisa menceritakan yang sebenarnya 
atau setidaknya tidak sekarang. Hubungan asmara mereka 
baru saja mereka bangun dan itu semua tanpa latar belakang 
hal-hal lain yang perlu pihak lain ketahui, Bella mencintai 
Dastan dan ia tidak tahu sedang mencintai pria seperti apa 
sebenarnya Dastan. 

"Aku pikir kenapa emmm maaf telah memaksamu untuk 
menceritakannya." 

Dastan menggeleng lemah. 

"Seperti yang kau katakan, kau Kekasihku dan kau berhak 
tahu. Aku mencintaimu." Ucap Dastan terdengar sarat akan 
sesuatu. 

Bella tersenyum, wajahnya maju untuk mengecup bibir 
Dastan dan Dastan mengambil kesempatan mendominasinya. 

"Jangan menggodaku lagi jika kau tidak ingin lelah 
kembali.” Ucap Dastan setelah ciuman sensual mereka 
terlepas. 

Wajah Bella memerah. 

"I love you." Lirih Bella. 

Dastan terkekeh. 

"I love you too. Ayo kita tidur." 
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Dan tidak lama itu terdengarlah deru nafas teratur dari 
Bella sementara Dastan menatap nyalang langit-langit 
kamarnya, pikirannya berkelana pada satu permasalahan 
dimana ia takut jika Bella akan meninggalkannya jika ia tahu 
segalanya tentang Dastan. Dastan mengerang dalam hati, 
kenapa itu tidak pernah terpikirkan sama sekali selama ini! 
sial. Pergerakan kecil dari Bella membuat pria tampan itu 
menoleh, Bella masih tertidur dan itu terlihat sangat polos, 
cantik dan alami. Ohhh Dastan tersenyum, ia menunduk 
untuk mengecup kening Bella. 

"Aku sangat mencintaimu dan aku tidak akan 
membiarkan kau berhenti mencintaiku." Bisik Dastan di 
tengah kegelapan yang mulai mengambil alih alam bawah 
sadarnya. 

Dastan sadar mulai sekarang ia harus memikirkan 
bagaimana caranya agar Bella tidak tahu siapa dia 
sebenarnya. Bella tidak boleh tahu Dastan seorang Psikopat 
dan pembunun bayaran, Bella hanya boleh tahu jika Dastan 
hanya seorang pembisnis handal. Itu saja. 

Kakak 

Sebelum memulai segala aktifitas Bella dan Dastan 
memulainya dengan sarapan berupa roti panggang dan jenis 
sarapan pagi yang mengandung energi baik untuk tubuh 
mereka. Keduanya makan dalam hening sesekali bunyi 
sesuatu di dapur membuat mereka menoleh lalu terkekeh. 

"Freedick dan para Asistennya pasti bekerja keras 
untukmu selama ini.” Ucap Bella setelah sarapan paginya 
habis. 

Dastan mengedikan bahu. 

"Sepertinya. Ohh ya, Ayahmu menghubungiku malam 
tadi ia bilang dalam waktu dekat ia akan pulang." 
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Netra kemilau Bella berbinar. 

“Papa akan pulang! kapan? kenapa Papa tidak 
menghubungiku?." 

Dastan menandaskan teh hitamnya, ia menyeringai 
senang ketika Bella begitu antusias mendengar kabar pagi ini. 

"Aku tidak tahu kapan pastinya Mr. Crawfield hanya 
mengatakan ia kan segera pulang entah kapan itu. Dan 
kenapa Ayahmu tidak menghubungimu karena kau sudah 
tertidur pulas setelah merayuku dan mendapat hukuman 
karena perbuatan nakalmu." Tutur Dastan menggoda 
dibagian akhir. 

Wajah Bella bersemu merah. Ia teringat malam tadi telah 
membuat Dastan hilang kontrol. Malam itu Dastan terlihat 
sangat sibuk dengan laptop dan beberapa file sedangkan 
Bella kesal karena diabaikan dibiarkan menonton acara 
favoritenya tanpa ditemani Dastan lalu kekesalan Bella 
semakin memuncak ketika Dastan tidak menggubris ajakan 
Bella untuk segera tidur lalu entah darimana keberaniannya 
yang nakal malam itu datang membuat Bella bersikap hampir 
seperti jalang hanya saja tatapan Bella terlalu polos untuk 
menjadi seorang jalang. Bella menggoda Dastan dan tahu 
bagaimana Dastan tidak bisa menahan godaan dari Bella, 
maka ia meninggalkan pekerjaannya beralih menyerang Bella 
memberi gadis nakal itu hukuman setimpal atas perbuatanya. 

Ingat itu wajah Bella semakin memerah, ia tidak 
menyangka dirinya akan senakal itu untuk bisa mendapatkan 
perhatian Dastan dan toh akhirnya ia mendapatkannya walau 
pada akhirnya akan berakhir diranjang lengkap dengan rasa 
lelah dan remuk ketika terbangun. 

“Kenapa wajahmu memerah, sayang?.” Tanya Dastan 
menggoda gadisnya. 
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Bella tersadar, ia berdeham menormalkan suasana 
jiwanya. 

"Huh? tidak, wajahku tidak memerah kalau memerah aku 
pasti merasakan panasnya." Sahut Bella menyangkal 
kebenaran. 

Sudut bibir Dastan tertarik lebar. 

"Ohh benarkah? baiklah sayangku." 

Bella mengambil gelas susu yang tinggal sedikit lalu 
menandaskan sisanya. Sementara Dastan tersenyum geli, ia 
menikmati suasana pagi ini ketika Bella bersemu malu lalu 
menyangkal. 

Dastan semakin tersenyum ketika mengingat betapa 
menggemaskan dan menggairahkannya Bella semalam yang 
telah berhasil mengalihkan tugasnya untuk segera 
menyelesaikan beberapa hal penting bisnisnya. Gadis itu 
menggodanya dengan tingkah polosnya membuat Dastan 
tidak tahan dan berpaling dari pekerjaannya begitu saja lalu 
setelah selesai dan Bella tertidur barulah ia kembali pada 
pekerjaanya dan ketika sedang bekerja pun ia tidak bisa 
berhenti tersenyum mengingat aksi nakal nan berani Bella 
saat itu. Lalu ketika ponselnya bergetar tanda panggilan 
masuk dari Anthony Ayah Bella, Dastan mengangkatnya dan 
setelah itu ia memilih bergabung tidur disisi Bella karena pagi 
nanti atau pagi sekarang Bella akan mendapat kabar gembira. 

"Ohh ya Kak." 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat dengan cara yang 
menunjukan ia tidak suka dengan sebutan Bella. 

Bella tersenyum. 

“Aku bercanda." Sahut Bella. 

Dastan memincing. 

"Kau ingin mendapat hukuman lagi, sayang?." 
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Bella terkesiap. 

"Tidak!." Sahut Bella cepat. 

Dastan tersenyum. 

"Katakan." 

Ohhh yeah Dastan selalu peka pada Bella. 

Bella mempersiapkan apa yang akan ia katakan. Ayahnya 
akan pulang dan ada masalah yang ingin Bella selesaikan 
sebelum Ayahnya datang. 

“Ini tentang hubungan kita." Mulai Bella pelan. 

"Kau ingin mengakhirinya?." 

"Tidak!." Kilah Bella secepat kilat. 

Dastan terkekeh. 

"Aku bercanda." 

Ohh yeah pembalasan. 

Bella menghela nafas lalu tersenyum. 

"Emm Papa akan pulang emm apa..apa..apakah kamu 
akan mengatakan hubungan kita pada Papa?." 

Netra hitam pekat milik Dastan menabrak telak netra 
biru kemilau milik Bella. Sunggingan senyum dibibir Dastan 
menjadi pertanyaan mutlak dibenak Bella. 

"Bagaimana denganmu? apa kau akan mengatakannya?." 

Bella terdiam sebentar. Ia sudah memikirkannya jauh- 
jauh waku dan ia tahu jawabanya. 

"Ya!" Jawab Bella lantang lengkap dengan dongkakan 
dagu dan busungan dada. Dastan menatap tertarik. 

"Aku akan mengatakanya dan aku akan berterus terang 
pada Papa. Bagaimana pun juga Papa harus tahu, lagi pula aku 
tidak mau menyembunyikan sesuatu yang bisa membuatku 
gila." Sambung Bella lebih lantang. 

"Kau gila karena aku?." Dari sekian banyak kata hanya 
kata gila yang begitu menarik bagi Dastan, ia bertanya dengan 
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nada jahil membuat Bella gelagapan, busungan dada Bella 
mengempis seketika. Ia malu. 

Tapi untuk apa malu? toh itu kenyataan!. 

Kembali Bella membusungkan dadanya. 

"Ya!." Jawab Bella lantang. Persetan dengan rasa malu, di 
sini ia tengah ditantang untuk membuktikan kebenaran 
bahwa ia mencintai Dastan sepenuhnya. 

Dastan kembali terkekeh, ia melirik Freedick dan 
beberapa pelayan tengah memperhatikan mereka tapi Dastan 
tidak peduli itu. 

“Bella, ini tempat makan apa kau tidak malu diperhatikan 
mereka?." 

Lirikan Bella sempurna pada apa yang Dastan maksud. 
Syaraf urat malunya sudah putus sejak ia mencintai pria 
tampan yang tengah mempermainkannya saat ini. Jadi ia 
tidak peduli pada siapa pun. 

“Tidak!. Biarkan saja mereka, mereka tidak akan berani 
berbuat apa-apa dibawah kekuasaanmu." Cetus Bella. 

Itu benar. 

Tawa memukau Dastan hadir, pria itu terhibur dengan 
tingkah Bella. 

“Baiklah sayangku, aku mencintaimu. Aku suka kau 
seperti ini, seperti kucing nakal yang menolak majikannya 
memelihara kucing lain karena cemburu tapi kau tidak 
sedang cemburu, kau sedang mengharapkan hal yang akan 
kulakukan ketika Ayah mu datang dan Ya! aku akan 
mengatakan hubungan kita padanya, ku harap kau puas dan 
berhenti membuatmu terlihat konyol." Papar Dastan. 

Bella konyol. Tidak masalah. 

Busungan dada dan terangkatnya dagu masih setia Bella 
pertahankan tapi ketika cekikikan terdengar dari arah dapur 
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tiba-tiba saja syaraf urat malu Bella menyatu kembali. Ia 
malu!. 

Karena tidak bisa menahan malu lebih lama, Bella bangkit 
berlari menaiki tangga bahkan gadis itu mengabai teriakan 
geli Dastan. 

Dastan terkekeh sambil menggeleng lalu ia beralih 
menatap Freedick dan para pelayan yang langsung saja 
membubarkan diri kembali pada pekerjaan masing-masing. 
Dastan mengabaikan mereka lalu bangkit berjalan menaiki 
tangga menyusul Bella. 

Di kamar gadis itulah Dastan menemukan gadis itu 
sendiri tengah berjalan mondar mandir mengibas-ngibaskan 
tangannya ke wajahnya layaknya kipaslah tangan itu. Dastan 
tersenyum menutup pintu dibelakangnya lalu menghampiri 
Bella yang belum menyadari kedatanganya. 

"Malu, sayang?." 

Bella terlonjak kaget bahkan sesuatu dari genggaman 
tangannya terlempar mendarat pas didepan sepatu kantor 
Dastan. 

Plaster luka usang itu!!!!. 

Dastan menatapnya lalu memungutnya. Ia tersenyum 
jahil pada Bella. 

"Kau tidak berniat membuangnya?." 

"JANGAN! JANGAN BERANI-BERANI MEMBUANGNYA." 
Seru Bella. 

Kembali lagi Dastan terhibur. Ia memperlihatkan plaster 
luka itu dengan cara menggelantungkannya membuat Bella 
terpekik. 

“Ini sudah usang sayang lebih baik kita membuangnya." 

"Tidak akan." Bella melompat untuk bisa mendapatkan 
plaster itu lalu ketika berhasil ia menyimpannya. 
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Dastan terkekeh. 

"Kita tidak tahu seberapa banyak bakteri yang terdapat 
diplaster luka itu, apa kau tidak jijik?." 

Bella menatap Dastan. 

"Aku tidak jijik dan itu bersih." 

Dastan mengusap dagunya seperti gerakan berpikir. 

"Aku masih ingat aku menempelkannya pada lututmu 
yang berdarah." Goda Dastan. 

Bella gelagapan hingga akhirnya ia menghentakan 
kakinya seperti anak kecil. 

“Berhenti menggodaku! kamu membuatku semakin 
malu!." 

Akhirnya terbukti. Dastan melangkah mendekat lalu 
meraih Bella kedalam dekapan hangatnya. 

"Kau menggemaskan aku tidak tahan tidak 
menggodamu." 

Wajah Bella terkubur didada bidang Dastan. Ia 
tersenyum disana. 

"Menyebalkan." Cetus Bella. 

“Tapi kau mencintaiku." Sahut Dastan. 

“Itu kenyataan." 

"Dan aku mencintaimu." 

"Itu keharusaan." 

Detik berikutnya mereka tertawa hingga puas lalu 
melepas pelukan untuk saling menatap. 

Netra hitam pekat itu bertemu dengan netra biru 
kemilauan, keduanya nampak kontras untuk di padukan. 

"Kita akan menunggu Ayahmu pulang dan mengatakan 
semuanya." Ucap Dastan. 

Bella tersenyum. 

"Papa akan menerimanya, aku Putri kesayangaannya." 
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Kembalilah pelukan itu tercipta. 
Yeah semoga apa yang mereka harapkan sesuai dengan 


harapan. 
Karak 
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BAB 8 


Menuntut ilmu masih menjadi rutinitas Bella, ohh ayolah 
dia baru 20 tahun tentu perjalanan dalam menuntut ilmu 
masih sangat panjang. Seperti sekarang, ia tengah 
mengistirahatkan otak cerdasnya dengan mendengarkan 
musik lewat earphone yang tersambung pada ipad 
kesayangannya, beberapa lagu favorite telah ia dengar dan 
tidak jarang mulutnya akan ikut bernyanyi walau tanpa suara. 

“Bella, seseorang mencarimu." Ucap seorang gadis yang 
baru saja masuk menemuinya. 

Bella masih bisa mendengar gadis itu mengatakan apa. 
Bella melepas earphonenya membiarkan benda itu 
menggantung bebas dileher jejangnya. 

"Siapa? Perry." 

Gadis itu mengedikan bahu. 

"Seorang pria berjas rapi tapi sedikit badboy, dia harum 
dan terlebih penting ...Tampan." Bella mengernyit mendengar 
deskripsi seseorang yang mencarinya sedangkan gadis 
bernama Perry itu cekikikan mengagumi apa yang baru saja 
ia katakan pada Bella. 

"Dimana dia?." Bagaimana pun juga Bella penasaran. 

"Di parkiran, dia pria dengan mobil mewah wahh Bella 
kau kencan dengannya ya." Perry menggoda Bella. 

Putaran mata menandakan Bella jengah pada Perry. 
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“Sudahlah Perry, jika aku mengenalnya akan ku mintakan 
nomornya untukmu." 

Perry memekik senang. 

“Jika tidak?." 

Sekali lagi Bella memutar bola matanya. 

“Tunggu saja nanti. Terima kasih informasinya." 

Dengan itu Bella berdiri dan melenggang pergi. 
Tujuannya mencari siapa yang Perry maksud. Jika itu Dastan, 
Bella rasa bukan karena pengecualian Dastan bukan badboy. 

Sampai diparkiran sorotan netra biru kemilau Bella 
menjelajahi seluruh area parkir, langkah kakinya tercipta 
dengan pelan ketika semakin menampaki area parkir yang 
luas. Kurang dari 10 menit mencari akhirnya Bella 
mendengus, ia sudah mulai menduga jika Perry tengah 
menipunya tapi dugaanya salah ketika ada sesuatu yang 
mendarat dipunggungnya. Bella menoleh kebawah karena 
sesuatu itu jatuh dan itu adalah kulit kacang, seseorang 
melemparkan kulit kacang pada Bella. 

Lemparan kulit kacang sekali lagi mengenai Bella dan kali 
ini mengenai keningnya, Bella menyentuh keningnya sambil 
mengerang kesal. 

“Hell, jika ingin berperang tunjukan dirimu." Ucap Bella 
cukup keras. 

Itu reaksi Bella jika ia sedang kesal. Bella memang anggun 
tapi jika sudah kesal keanggunannya akan berkurang 30 
persen. 

Sekali lagi lemparan kulit kacang mengenainya, kali ini 
hanya mengenai surai kemerahan Bella yang tergerai tapi itu 
semakin membuat kekesalan Bella meningkat. 

"Fine! siapa pun kamu, jika tidak menunjukan diri 
secepatnya maka aku akan mengambil tindakan yang akan 
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membuatmu menyelesali perbuatanmu karena telah 
melemparkan kulit kacang padaku!.” Cetus Bella luar biasa 
kesal. 

Tawa memukau seorang pria hadir sedetik setelah Bella 
mengungkapkan kekesalannya dan Bella mengenali siapa 
pemilik suara itu. 

Adam Santozt. Berada di dalam sebuah mobil mewah 
tepat beberapa meter dihadapan Bella, kepala pria tampan itu 
keluar dari jendela mobil dan betapa bodohnya Bella tidak 
menyadarinya. 

Bella menatap kesal pada Adam yang terus saja tertawa 
sementara Adam sambil tertawa ia memainkan alisnya naik 
turun menggoda Bella. 

"Itu menyebalkan, Kak!." Gerutu Bella. 

Tawa memukau Adam surut tapi tawa dimatanya tidak. 
la menggerakan jemarinya meminta Bella menghampirinya 
tapi Bella enggan bergerak. Ia kesal. 

Adam mendesah kecil, oke ia sukses membuat Bella kesal 
dan ia harus mempertanggung jawabkannya. Pria tampan 
dengan setelan jas kantor sedikit badboy itu turun dengan 
gaya yang begitu keren. Dua kancing teratas pria itu dibiarkan 
terlepas dan rambut pria itu tidak tertata rapi layaknya pria 
kantoran tapi itu terlihat tampan dan seksi. 

"Maafkan aku." Ucap Adam lembut memamerkan 
senyuman mautnya. 

Kapan terakhir kali mereka bertemu? seminggu yang lalu? 
berminggu-minggu? entahlah Bella tidak ingat. Semenjak 
asmaranya dengan Dastan, Bella seakan lupa pada waktu. 

"Tidak." Sahut Bella, ia memainkan permainan 
kekanakan sekarang. Pura-pura merajuk. 


240 


Dan Adam melemparkan tatapan sedih yang dibuat-buat 
lengkap dengan kerjapan mata. 

"Aku mohon." Lirih Adam. 

Entah apa tanggapan orang-orang jika melihat mereka 
saat ini. Apakah pantas seorang pria bersetelan Boss memelas 
meminta maaf pada seorang gadis kuliahan?. 

Sudut bibir mungil Bella terangkat, ia tidak pernah tega 
membiarkan seseorang memohon apa lagi seseorang yang 
sangat dekat dengannya. 

"Kak, hentikan aku memaafkanmu." Ucap Bella lembut. 

Senyum Adam lantas mengembang ia juga hampir 
memeluk Bella jika Bella tidak segera mundur. Bella masih 
menjaga harga dirinya didepan publik apa lagi tempat 
mereka berada sekarang adalah kampus. 

"Ck, aku ingin memelukmu." Ucap Adam terdengar 
merengkek. 

“Ini kampus Kak." 

Seakan baru ingat Adam mengaruk belakang lehernya 
yang tak gatal, ia kikuk. Jangan tanya kenapa ia begitu, ia 
merindukan Bella. 

"Aku merindukanmu. Sebulan aku menahan rindu, ingin 
bertemu tapi baru sekarang aku bisa menemuimu. Hufft, 
pekerjaanku menumpuk lebih parah dari yang di Milan." 
Adam mengucapkannya sambil meleparkan tatapan rindu 
bercampur lelah, perasaan Bella pada pria itu masih sama 
yaitu perasaan Adik pada Kakaknya. Bella merindukan Adam? 
tentu saja. Siapa yang tidak akan rindu pada pria tampan 
humoris itu. 

Kedekatan Bella dan Adam cukup dekat sejak Bella masih 
kecil hingga sekarang meski sempat 5 tahun terpisah itu tidak 
membuat kedekatan mereka terasa menjauh dan canggung. 
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"Aku juga merindukan Kakak, aku mengerti kamu pasti 
sibuk memangnya siapa yang akan mengurus Perusahaanmu 
jika bukan Kakak sendiri." 

Adam tersenyum, selalu saja tatapan polos dipadu 
senyum manis dan suara lembut Bella yang paling ia sukai. Ia 
mencintai gadis itu dan sudah sejak dulu ia melabuhkan 
perasaannya pada Bella. Dan sampai sekarang perasaannya 
masih sama bahkan semakin parah, Adam tidak tahu sampai 
kapan ia akan menyembunyikan perasaannya. 

"Kak? BOOM!" Bella melambai-lambaikan tangannya 
membuyarkan lamunan Adam. 

Adam terkekeh, ia terlalu larut dalam perasaannya. 

"Apa ini? kau Mahasiswi bar-bar!.” Ucap Adam 
menyentuh earphone yang menggantung bebas dileher Bella. 

Bella memutar bola matanya. 

“Ini earphone, tentu saja. Haha." 

Jelas sekali Bella tengah menjahili Adam, Adam 
mendengus lalu ikut tertawa. 

Setelah tawa mereka reda, netra mereka saling menyahut. 

"Bisakah malam ini kau keluar bersamaku?." 

Deg. 

Bella tidak yakin itu. Dastan pasti akan melarangnya tapi 
ia tidak akan tahu jika belum mencoba. 

“"Kemana?." 

Adam gemas, ia mencubit kedua pipi Bella. 

"Kemana pun yang kau inginkan aku siap menjadi 
supirmu." 

Bella tergiur terbukti dari binar matanya. 

“Sungguh?." Ucap Bella dengan keadaan mulut tertarik 
kesetiap sisi akibat cubitan Adam yang belum terlepas. 
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"Kapan aku berbohong? jika kau mau malam ini aku akan 
menjemputmu." Adam melepas cubitannya lalu mengusap 
pipi Bella yang sedikit kemerahan. 

"Ya! aku mau!." Seru Bella. 

Senyum Adam mengembang, ia yakin ini awal yang baik 
untuknya. 

Kakak 

"Tidak." 

Itu penolakan dari Dastan setelah Bella menceritakan 
pertemuannya dengan Adam dan berakhir dengar janji 
kencan malam nanti. 

Wajah cantik Bella merengut, ia sudah yakin akan sangat 
sulit mendapatkan izin dari Dastan. 

"Please, ini Kak Adam bukan pria lain." 

Tatapan Dastan tetap fokus pada jalanan, ia sedang 
menyetir dan Bella berhasil membuka fokusnya sedikit 
terganggu karena gadis itu menyebut nama Adam. 

"Tidak." Dastan bersikeras menolak permintaan Bella. 

Bella mencebik. 

Inilah kesulitan Bella memiliki Kekasih yang tidak ingin 
wanitanya pergi bersama pria lain meski pun pria lain itu 
masih dalam lingkup keluarga tetap saja sulit mendapatkan 
izin dari Dastan. 

"Bagaimana jika kamu ikut?." Bella masih mencoba. 

Dastan melirik lalu kembali fokus. 

"Bukan ide yang bagus." 

"Kalau begitu izinkan kami. Aku berjanji tidak terlambat 
pulang, dan tidak akan terjadi apa pun diantara kami.” 

Mobil Dastan menepi ia mendengus gusar lalu menatap 
Bella. 
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"Aku pusing dan keinginanmu semakin membuatku 
pusing. Jika itu mau mu lakukanlah, pergi saja bersamanya 
dan jangan pedulikan aku." Cetus Dastan. 

Mata Bella mengerjap, telapak tangannya mendarat pada 
kening Dastan memeriksa suhu tubuh pria itu. 

"Kamu sakit?." 

Dastan tidak sakit, ia hanya sedikit pusing dengan 
pekerjaannya dikantor yang tiba-tiba saja menumpuk 
membuat otak cerdasnya beraktifitas secara maksimal 
ditambah keinginan Bella, Dastan semakin pusing. 

"Tidak, aku baik-baik saja. Kau boleh pergi, aku tidak 
melarang." 

Yeah dari pada semakin membuat Bella bersikeras 
meminta izin dan membuatnya semakin pusing jadi Dastan 
merelakan kencan sialan Bella dan Adam malam nanti. 

"Aku tidak akan pergi jika kamu sakit.” Mendengar kata 
pusing mau tidak mau membuat Bella khawatir. 

Dastan menggeleng lalu tersenyum. 

“Pergilah sebelum aku berubah pikiran dan tidak akan 
pernah memberikan waktu untuk kalian bersama." 

Bella menggigit bibir bawahnya. 

“Tapi kamu----." 

"Aku baik-baik saja, percayalah." Tukas Dastan lembut. 

KKK kok 

Tepat jam 7 malam Bella dan Adam benar-benar pergi. 
Dastan menyaksikan pergian Bella lewat balkon kamarnya, 
menatap pemandangan yang membuat moodnya semakin 
memburuk malam itu. Adam jelas-jelas terlihat sangat 
bahagia dapat membawa Bella pergi, Dastan sudah menduga 
bahwa pria itu tidak akan membiarkan Bella jatuh kepelukan 
Dastan begitu saja, segala cara akan pria Milan itu lakukan 
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untuk mendapatkan Bella dan Dastan tidak akan membiarkan 
itu terjadi. Kali ini Dastan membiarkan Adam berhasil 
membawa Bella tapi tidak dengan berikutnya. Jika rasa 
pusing yang Dastan rasakan sejak pulang bekerja tadi tidak 
menyerangnya sudah pasti ia tidak akan membiarkan Bella 
pergi. 

Dastan hampir tidak pernah sakit seumur hidupnya, 
tubuhnya terlalu kebal menolak berbagai macam penyakit 
tapi kali ini entah kenapa kepalanya benar-benar pusing 
bahkan terasa akan meledak jika ia membiarkan otaknya 
terus bekerja. 

Setelah sekian lama menahan rasa sakit akhirnya Dastan 
menyerah, ia keluar dari kamar berjalan pelan menuju dapur 
dan betapa beruntung ia menemukan Freedick sedang 
meracik sesuatu dan Dastan berharap Chefnya itu bisa 
membantunya. 

"Freedick." 

Freedick menoleh mendengar suara yang sedikit parau, 
ia menunduk mengetahui siapa pemilik suara itu. 

"Ya Mr." 

Sekarang tenggorokan Dastan terasa kering, air liurnya 
terasa pahit ketika diteguk dan rasa pusing semakin 
menyerangnya. 

"Kau punya obat?." 

Freedick menatap keadaan Dastan yang tidak seperti 
biasa. Menurut pandangan Freedick keadaan Dastan saat ini 
tidak bisa dikatakan baik. Tubuh Dastan tidak begitu tegap, 
matanya memerah dan pandangannya lemah, bibir pucat dan 
suara parau, Freedick yakin Tuannya sedang tidak sehat. 

"Anda sakit Sir?." 

Dastan menyeringai menampik asumsi Freedick. 
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"Tidak, aku hanya sedikit pusing. Apa kau punya obat 
pereda sakit kepala? kepala ku terasa akan pecah.” Racau 
Dastan. 

"Sir, sebaiknya saya menghubungi Dokter keadaan anda 
tidak begitu baik." 

Tatapan Dastan tajam menukik Freedick. 

"Aku tidak butuh Dokter, aku hanya butuh obat dan 
berikan padaku sekarang jika kau punya." Sahut Dastan datar 
menuntut. 

Freedick mengangguk, ia beranjak cepat kesebuah lemari 
lalu mengambil sebuah botol kecil berisi pil-pil. 

"Semoga obat ini membantu jika anda butuh sesuatu lagi 
saya siap membantu." 

Dastan meraih botol itu membacanya lalu mengedikan 
bahu. 

"Ambilkan segelas air." 

Freedick menurut. 

“Silakan Sir." 

Segelas air itu sampai pada Dastan, Dastan mengambil 
beberapa pil dengan dosis yang dianjurkan lalu menelannya 
diikuti tegukan air kemudian. 

"Thanks, Freedick." 

Freedick mengangguk, ia khawatir ketika Dastan 
melenggang dengan cara jalan yang terlihat sedikit linglung, 
pria itu menahan sakit yang ia derita. 

"Anda yakin anda baik-baik saja, Sir?." Ucap Freedick. 

Dastan melambai tanpa menoleh ia menaiki tangga 
hingga sampai pada kamarnya lalu masuk dan memilih 
membaringkan diri di ranjang. Setelah meminum obat 
bukannya membaik, ia merasa semakin memburuk hingga 
memejamkan mata pun terasa sakit. 
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Sementara Freedick dilanda kecemasan. Ia yakin 
Tuannya benar-benar tidak Sehat, Tuannya hanya terlalu 
gengsi mengakui bahwa ia tengah sakit. Freedick tidak ingin 
terjadi hal yang buruk pada Dastan karena Dastan sudah ia 
anggap seperti anak sendiri. Maka dengan itu Freedick 
mengirim pesan pada Bella berharap Bella segera pulang dan 
memeriksa kondisi Dastan karena Freedick tahu hanya Bella 
yang bisa melakukan itu. 

Bella menikmati kencan pertamanya bersama Adam 
begitu pun Adam, keduannya nampak larut dalam canda 
ketika keluar dari Mall melupakan publik yang terus 
memperhatikan mereka. Hingga Adam membawa Bella 
kesebuah restaurant Italia, canda tawa mereka tidak luput 
ketika mereka disibukan dengan memilih menu makan 
malam mereka malam itu. 

"Sudahlah Kak kita pesan 4 menu saja." 

"Kenapa? Kau takut aku tidak sanggup membayarnya?." 

Bola mata Bella berputar gemas. 

"Aku tidak meragukan itu, hanya saja jika tidak habis 
siapa yang akan memakannya." 

Adam terkekeh. 

"Tentu saja kau dan aku." 

"Kakak!." Kesal Bella. 

"Ya baiklah." 

Bella tersenyum ketika Adam memesan hanya empat 
menu kepada seorang pelayan wanita yang entah kenapa 
rona dipipinya begitu terlihat ketika Adam berbicara padanya. 
Ohhh yeah pasti karena ketampanan Adam, Bella menggeleng, 
pelayan itu terlalu blak-blakan menurutnya. 

Usai memesan Adam menatap Bella. 
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"Well, aku belum memuji penampilanmu. Kau tahu, kau 
terlihat sangat cantik.” Ucap Adam. 

Senyum manis terukir indah diwajah Bella. 

"Well, terima kasih dan Kakak terlihat tampan sampai- 
sampai pelayan itu bersemu karenamu." 

Adam tertawa. 

"Itu lucu, Bella." 

“Itu kenyataan." Sahut Bella. 

"Ohh ya, bagaimana Dastan? aku tidak melihatnya saat 
menjemputmu." 

Ahh yeah seketika pikiran Bella melayang pada Dastan. 

"Dia baik-baik saja." Tapi hati Bella tidak yakin karena ia 
masih ingat pria itu mengatakan kepalanya pusing siang tadi. 

"Yeah memangnya kapan ia terlihat tidak baik." 

Bella mendecak. 

"Menurutku dia selalu terlihat baik." 

Kening Adam berkerut. 

"Kau terlihat senang ketika kita membahas Dastan." 

Memang benar, wanita mana yang tidak akan senang 
ketika membahas Kekasihnya. Bella tersenyum manis ia 
melirik jam tangannya yang menunjukan pukul 9 malam itu 
berarti sudah 2 jam ia bersama Adam. 

Bella sudah berjanji tidak akan terlambat pulang yeah 
setidaknya tidak sampai tengah malam, ia harus pulang 
sebelum Dastan marah dan mencarinya. 

Pesanaan mereka datang kurang lebih 15 menit mereka 
menunggu. Adam mendecak senang sementara Bella hanya 
tersenyum, melihat makanan itu ia teringat Dastan. Dastan 
penyuka makanan Italia dan tadi mereka tidak makan malam 
bersama. Bella ingin tahu apakah Kekasihnya itu sudah 
makan atau belum dan tidak ada salahnya mencaritahu. 
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Bella merogoh ponsel didalam tasnya membuat pola 
keamanan ponselnya dan mengernyit ketika mendapat notif 
pesan dari Freedick. 

"Bella ayo makan." 

"Ya sebentar." 

Kenapa Freedick mengirim pesan pada Bella? dan 
jawabannya terlihat dari raut wajah Bella yang berubah panik. 

Miss. Crawfield, saya harap anda segera pulang. Mr. 
Macdaugall tidak bisa dikatakan baik saat ini. Ia meminta obat 
pereda pusing, saya rasa Tuan sakit. Maaf menggangu waktu 
anda. 

Pesan itu mampu mengubah mood Bella dalam sekejap, 
ia menyimpan ponselnya dengan panik lalu menatap Adam 
yang baru saja akan menyantap makanannya. 

"Kak, aku harus pulang." Ucap Bella panik. 

“Pulang? tapi---." 

"Aku harus pulang sekarang Kak, Kak Dastan sakit!." 
Suara Bella terdengar bergetar. 

Adam mengernyit. Bella panik memaksa pulang karena 
Dastan sakit? yang benar saja. 

"Tapi makanan---.” 

"Aku mohon Kak." Netra Bella terlihat berkaca-kaca. 
Adam semakin bingung. 

Melihat Adam yang tidak bergerak sama sekali membuat 
Bella frustasi, Bella bangkit berdiri, melangkah keluar dengan 
tergesa-gesa. Pikirannya hanya tentang bagaimana kondisi 
Dastan saat ini. 

“Bella!." Adam tersadar dan segera mengejar Bella. 

Bella hampir melambaikan tangannya pada sebuah taxi 
jika Adam tidak segera mencegahnya. Bella berbalik ketika 
lengannya dicekal pelan. Netra biru yang kini menghasilkan 
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air mata bertemu dengan netra coklat yang menyatakan 
keterkejutan ketika melihat air mata menghiasi wajah cantik 
Bella. 

"Aku harus segera pulang, Kak..Hiks. Kak Dastan 
membutuhkanku." 

Bagaimana bisa Bella menangis karena Dastan? apa yang 
telah terjadi?. Batin Adam. 

"Kak." Lirih Bella. 

Adam buyar kemudian mengangguk. Ia akan membawa 
Bella pulang dan memastikan apa yang terjadi diantara Bella 
dan Dastan. 

Mobil Adam berhenti tepat di halaman pintu utama 
mansion Dastan, Bella turun dan berlari masuk sementara 
Adam semakin kebingungan melihat kepanikan Bella 
semakin menjadi-jadi bahkan ketika dalam perjalanan pulang 
Adam melihat Bella tak henti-hentinya menangis. 

Sementara Bella, ia berlari dan bertemu Freedick baru 
saja menuruni anak tangga terakhir. 

"Dimana dia?." 

"Di kamar Miss, kami tidak berani mengganggu." Ucap 
Freedick. 

"Sudah berapa lama sejak ia meminta obat?." 

"Sekitar dua jam yang lalu." 

Dua jam yang lalu dan Bella baru mengecheck ponselnya 
sekitar 25 menit yang lalu. Astaga Bella semakin panik. 

“Kenapa tidak menghubungi Dokter!." Suara Bella 
terdengar frustasi. 

Freedick tersenyum lemah. 

"Tuan menolak, sebaiknya anda segera melihatnya Miss." 
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Dan tanpa banyak bicara lagi Bella berlari menaiki tangga 
menuju kamar Dastan dan ketika sampai ia segera membuka 
pintunya. 

Pandangan Bella jatuh pada Dastan yang berbaring 
diselimuti selimut tebal dan ketika langkah Bella mendekat ia 
bisa melihat wajah pucat pria itu. Terlalu pucat dan bibir tipis 
itu bergetar, Bella menempelkan telapak tangannya pada 
kening Dastan merasakan panasnya suhu tubuh Dastan tapi 
pria itu menggigil. 

Sementara Dastan ia merasakan sentuhan itu, sentuhan 
yang sangat familiar hingga ia memutuskan untuk membuka 
matanya bertemu pandang dengan netra biru berkaca-kaca, 
Dastan tersenyum. 

"Aku baik-baik saja." Lirih Dastan parau. 

Bella menggeleng. 

"Kamu berbohong." Ucap Bella tidak kalah lirih. 

Ya Dastan berbohong karena ia pikir rasa sakit yang ia 
rasakan tidak akan separah sekarang, ia pikir akan segera 
sembuh. 

"Maaf." Gumam Dastan seraya memejamkan matanya. 

Bella menjauhkan tangannya lalu berbalik melangkah 
menemui Freedick. 

"Freedick, tolong minta seorang pelayan bawakan kemari 
sebaskom kecil air dingin jangan terlalu dingin dan kain 
bersih." 

"Apa tidak perlu Dokter?." 

Bella tersenyum. 

"Dia sudah menolakkan? maka kita tidak bisa berkeras. 
Aku akan mengurusnya." 

Freedick tersenyum. 
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"Yang kau inginkan akan segera datang, permisi." 
Freedick melenggang pergi. 

Bella mendesah berat lalu pandangannya bertemu 
dengan Adam yang tengah menatap kosong padanya, Bella 
menghampiri Adam. 

"Maaf, seharusnya kita sedang menikmati makan malam 
kita tapi aku tidak bisa. Kak Adam lihat sendirikan Kak Dastan 
sakit, aku tidak bisa membiarkan itu." Tutur Bella. 

Kenapa?. Batin Adam. Lidah Adam terlalu kelu untuk 
menyuarakan pertanyaannya. Otak cerdasnya masih tidak 
mampu berpikir jernih menyimpulkan apa yang telah ia lihat 
beberapa waktu lalu, hubungan Bella dan Dastan menjadi 
sebuah teka teki yang harus Adam ketahui. Ia tidak bodoh 
menyimpulkannya melihat betapa khawatirnya Bella pada 
Dastan dan Dastan terlihat sangat membutuhkan Bella tapi 
Adam berusaha menolak apa yang ia pikirkan bukanlah 
sebuah pertanda bahwa ia akan kehilangan Bella untuk 
selamanya.Tidak, tidak! Adam berharap itu tidak akan pernah 
terjadi. 

"A" 

Baru saja Adam akan berucap, Freedick dan seorang 
pelayan datang membawa permintaan Bella. Bella mengambil 
alih baskom berisi air dan kain. 

"Terima Kasih, kalian tidak perlu khawatir Kak Dastan 
pasti akan sembuh besok.” Bella mengatakan itu karena 
menangkap mimik khawatir di wajah Freedick dan seorang 
pelayan. 

"Jika tidak segera ambil tindakan Miss." Ucap Freedick. 

Bella tersenyum sambil mengangguk. Lalu ia melenggang 
begitu saja kembali pada Dastan yang sangat dipastikan 
tengah membutuhkannya. 
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Sementara Adam, pria tampan itu mengamati gerak gerik 
Bella sampai tubuh ramping mungil itu menghilang dibalik 
pintu. Semakin kesini Adam yakin ada sesuatu yang kasat 
mata untuk Adam ketahui tentang Bella dan Dastan. 

Kakak 

Entah sudah berapa lama Dastan mengamati wajah 
cantik Bella yang tertidur damai di dadanya. Dastan tidak bisa 
mengalihkan pandangannya dari Bella ketika ia menyadari 
ada sesuatu yang menimpa dadanya dan ternyata itu Bella. 
Wajah gadis cantik itu menghadap padanya, lengan kanan 
Bella melingkari perut telanjang Dastan, posisi mereka 
seperti itu bukan karena setelah bercinta tapi karena tadi 
malam Bella mengurus Dastan yang tengah sakit dengan 
sepenuh hati dan karena kelelahan Bella sampai tertidur 
didada Dastan dan Dastan tidak mempermasalahkan itu. 

Apa yang Bella lakukan malam tadi sungguh menyentuh 
hati Dastan, gadis itu dengan telaten mengompres suhu tubuh 
Dastan hingga panasnya benar-benar berkurang. Dastan 
begitu ingat bagaimana wajah khawatir Bella ketika ia tidak 
sengaja mengerang, wajah khawatir tanpa dibuat-buat, 
sangat tulus dan Dastan menyukai perhatian Bella semalam. 

Dan pagi ini ketika ia terbangun lalu menemukan Bella 
diatas tubuhnya, hati Dastan tersentuh dengan cara yang 
menyenangkan. Dastan tidak ingin mengganggu Bella karena 
ia yakin Bella pasti lelah mengurus dirinya semalaman. Ohhh 
tahukah? betapa semakin cintanya Dastan pada Bella. 

Jemari Dastan terulur menyingkirkan dengan pelan helai 
rambut nakal yang mengganggu wajah Bella, ia tersenyum 
ketika kelopak mata itu bergerak gerak tapi tidak terbuka 
melainkan terlihat semakin damai. Ya Tuhan, betapa 
beruntungnya Dastan memiliki Bella. Gadis itu cantik, cerdas, 
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baik dan pengertian, tidak ada satu pun cela yang membuat 
Bella dikatakan tidak sempurna. Bella sempurna. 

"I love u." Bisik Dastan. 

Kedua kelopak mata Bella bergerak lalu sedetik 
kemudian kilau yang tersembunyi itu terlihat. Begitu terang 
dan indah tapi tidak sesuai dengan reaksi pemiliknya karena 
sang pemilik langsung saja menarik kepalanya dari dada 
Dastan. 

"Astaga ya Tuhan! aku tertidur." Rancau Bella dramatis. 

Dastan terkekeh. Tidak ada yang seperti Bella, gadis itu 
terlalu defensif pada keadaan. 

"Bella." Ucap Dastan lembut. 

Tatapan seribu arti dari Bella jatuh pada Dastan. 

"Dastan, ya Tuhan...aku tertidur...Kamu...apa kamu baik- 
baik saja?." 

Dastan terhibur. Ia menatap sayang wajah panik Bella. 

“Terima kasih." 

"Huh?." 

Dastan menuntun tubuhnya untuk bersandar pada 
kepala ranjang, menatap Bella dengan penuh kasih sayang. 

"Kau sudah mengurusku dengan baik hingga kau 
kelelahan. Kemarilah, tidur dalam pelukanku." Dastan 
merentangkan tangannya cukup lebar. 

Bella mengulum senyumnya lalu masuk kedalam pelukan 
hangat Dastan. Di rasa Dastan lah yang lebih menginginkan 
pelukan itu terjadi. 

"Apa sudah lebih baik?." Tanya Bella. 

"Aku selalu merasa baik." 

Bella mendengus. 

"Tapi semalam kamu tidak baik-baik saja." 

Dastan terkekeh. 
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"Sudah berlalu dan sekarang aku baik-baik saja." 

Oke Bella tidak bisa melawan Dastan. Bella memilih 
memejamkan matanya merasakan hangatnya tubuh Dastan 
sesuai dengan suhu dingin di pagi hari dan tubuh Dastan 
cukup untuk menghangatkannya. 

"Bagaimana kencan kalian?." 

Pejaman mata Bella terbuka mendengar pertanyaan 
Dastan, ia pikir Dastan tidak akan membahasnya. 

"Emm... Menyenangkan." Bella tidak yakin setelah 
keadaan Dastan semalam yang telah mengacaukan 
kencannya bersama Adam. 

Adam. Bella justru teringat Adam dan entah bagaimana 
perasaan pria itu karena Bella memilih segera pulang demi 
Dastan dan Bella masih begitu ingat Adam cukup lama di 
mansion menyaksikan kepanikan Bella. Tanpa sadar Bella 
mendesah panjang. 

"Kenapa?." Itu suara kebingungan dari Dastan. Bella 
mendongkak menatap Dastan. 

"Kak Adam pasti kecewa." Lirih Bella. 

Dastan menyeringai. 

Rasakan!. Batin Dastan. 

"Kau sudah bicara padanya?." 

Bella menggeleng. Semalam ia berbicara tapi hanya 
pembicaraan ungkapan permintaan maaf, itu saja lalu 
setelahnya Bella tidak mengingat Adam lagi. 

"Kak Adam terlihat gamang, ia seperti tengah 
memikirkan sesuatu tapi aku tidak tahu apa itu. Tatapannya 
kosong padaku ketika aku memutuskan pulang untuk 
mengurusmu." 

Dastan hampir tersedak air liurnya sendiri. 
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Apakah Bella sepolos itu sampai tidak menyadari jika 
Adam pasti cemburu. Batin Dastan. 

“Mungkin dia kaget karena kau lebih memilih aku dari 
pada kencan kalian." 

Bella mengedikan bahu. 

“Entahlah, tapi aku rasa aku harus minta maaf dengan 
mengajaknya kencan lagi tapi kali ini aku yang akan 
meminta." 

Bola mata Dastan memincing. 

"Hey hey, kau lupa karena siapa kau sudah tidak perawan 
lagi?." 

Bella terbelalak. 

"Kenapa kamu mengatakan itu?!." 

Dastan menyeringai. 

"Untuk mengingatkan kau secara vulgar bahwa aku 
adalah Kekasihmu." 

Wajah Bella merona. Sialan. 

"Aku tahu itu tapi----.” 

"Kau ingin kencan bersamanya lagikan? maaf aku 
menolak idemu." 

Bella mendengus. 

"Jika aku berkeras?." Tantang Bella. 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat, Ia tersenyum nakal 
kemudian di susul dengan gelapnya tatapan Dastan sekarang. 

"Kau akan mendapat hukuman." 

Bibir Dastan menimpa bibir Bella yang terkesiap tidak 
siap atas perbuatan Dastan tapi detik berikutnya, menit 
berikutnya dan sisa-sisa waktu berikutnya mereka telah 
mencapai pucak tertinggi kenikmatan dalam sebuah 


hubungan intim. 
Kakak 
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Siapa pun yang melihat seorang pria itu maka ia akan 
berpikiran bahwa pria itu sedang dalam mood yang sangat 
buruk terbukti dari beberapa botol minuman keras 
berserakan diatas meja serta putung-putung rokok 
menambah daftar kacaunya pria itu. 

Pria itu adalah Adam. Adam melampiaskan apa yang 
tidak ia ketahui dengan merokok dan minum minuman keras, 
Adam tidak akan melakukan itu jika ia tidak benar-benar 
kacau dan nampaknya sekarang ia benar-benar kacau dan itu 
di sebabkan karena dua orang yaitu Bella dan Dastan. Bella 
lah yang lebih tepat menjadi sumber kekacauan Adam 
sekarang. Mata pria itu memerah karena tidak tidur, 
menyiksa dirinya dengan rokok dan vodka di tambah otak 
cerdasnya selalu berpikir tentang Bella dan Dastan, 
memperparah suasana hatinya yang luar biasa kacau. 

Hanya karena Dastan sakit lalu Bella mengabaikan 
dirinya begitu saja, melupakan kencan mereka dan apakah itu 
dilakukan secara sengaja? tentu saja tidak!. Dastan sakit dan 
Bella panik!. Mereka nampak sangat dekat, Adam melihatnya 
dengan mata sendiri bagaimana Bella begitu 
mengkhawatirkan Dastan sehingga gadis itu melupakan 
keberadaanya, membiarkan Adam berkutat dengan 
pertanyaan-pertanyaan menyedihkan dalam benaknya, 
membiarkan Adam pergi tanpa mendapat penjelasan masuk 
akal. 

Secerdas-cerdasnya Adam, ia tidak akan segan-segan 
bertingkah bodoh dan menyedihkan seperti sekarang. Ia 
hanya manusia biasa yang tengah dilanda kekalutan. Gadis 
yang ia cintai mengacaukan segalanya!. 
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"Argghhh! sialan! seharusnya aku sudah menyadarinya 
sejak awal! sialan! sialan! sialan!...sialan kau Dastan!.” Murka 
Adam. 

Yeah bagi Adam, Dastanlah yang patut ia sialkan. Pria 
tampan itu mengerti apa yang telah ia lewatkan selama ini 
dan ia bertekad akan menyusurinya hingga menemukan 
jawaban yang memuaskan. Dan Bella, adalah kuncinya. 

Karak 

Bella berjalan santai menyusuri lorong-lorong kampus 
yang menuntutnya menuju tempat lokernya berada. Sesekali 
ia menyapa orang-orang ia kenal atau hanya sekedar 
tersenyum ketika beberapa orang melemparkan senyum 
padanya. Hingga ia sampai ditempat tujuan yaitu loker, Bella 
membukanya meletakan benda-benda berbau pelajaran lalu 
mengambil ponselnya yang sengaja ia simpan. Beberapa notif 
langsung menyapa Bella ketika ia membuka code keamanan 
ponselnya da notif yang paling ia cermati adalah notif pesan 
dari Adam. 

Bisa kita bertemu, aku di parkiran kampusmu. 

Bella tersenyum ia mengiyakan pesan Adam. Ahh sudah 
berapa lama mereka tidak bertemu sejak batalnya kencan 
mereka malam itu, Bella tidak ingat tapi ia rasa tidak begitu 
lama. 

Langkah gontai Bella mengarah pada area parkiran dan 
ketika sampai ia melihat Adam tengah setengah duduk diatas 
kap mobilnya. Penampilan pria itu terlihat santai, tidak 
mengenakan setelan melainkan kaos hitam polos mencetak 
tubuh kekarnya di padu dengan celana levis berwarna senada. 

"Hay." Sapa Bella. 

Adam tersenyum. 

"Bisa kita bicara di dalam?." 
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Bella mengernyit tapi kemudian mengangguk. 

"Ada apa?." Bella langsung menjarah pertanyaan maksud 
kedatangan Adam menemuinya. 

Adam menatap dalam Bella. Sungguh, Adam menyelami 
netra biru kemilau itu mencari bagaimana tatapan Bella 
padanya selama ini dan yang hanya ia temukan adalah 
tatapan biasa-biasa saja, tidak seperti saat gadis itu menatap 
Dastan. Tatapan Bella begitu berbeda. Tanpa sadar Adam 
mengerang tertahan membuat Bella mengernyit kaget. 

"Maaf." Ucap Adam menyadari tatapan kaget dan heran 
dari Bella. 

Bella tersenyum. 

"Apa Kakak ada masalah? kamu ingin membaginya 
denganku?." 

Sekali lagi kenapa begitu sulit bagi Adam menemukan 
tatapan berbeda dari Bella untuknya! ya jelas saja sulit, 
tatapan itu sudah terkhususkan untuk Dastan. 

Adam menghela nafas. 

"Masalahku banyak dan rumit." 

Jangan salahkan Bella jika ia tidak mengerti apa pun 
tentang Adam yang terlihat jelas ingin mengatakan sesuatu. 
Bella tidak memiliki perasaan lebih untuk pria itu. 

“Bisa Kakak katakan padaku? mungkin aku punya solusi." 

Kekehan penuh ironi terdengar. 

"Kau yakin punya solusinya?." 

Bella mengedikan bahunya. 

“Aku tidak tahu tapi jika kamu ingin solusiku, aku bisa 
membantu." Sahut Bella. 

Kembali Adam menatap Bella. Tatapan yang hanya ingin 
Adam berikan pada Bella. 

"Apa solusinya jika aku sedang mencintai seseorang?." 
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Bella mengerjap lalu tersenyum mengejek Adam. 

"Kakak sedang jatuh cinta? wahh pada siapa?." 

Ohhh Bella, betapa polosnya dikau. 

"Aku bertanya solusinya, kenapa kau balik bertanya?." 

Bella terkekeh minta maaf. 

"Oke baiklah....Emmm solusiku, dekati dia, rayu dia, dan 
buat dia jatuh cinta juga padamu." Meski Bella tidak punya 
pengalaman tapi ia pernah membaca beberapa artikel 
tentang itu. 

Tatapan Adam berubah sendu. Yeah jika semudah cara 
Bella mengatakannya pasti akan Adam lakukan. 

“Lumayan, tapi jika seseorang itu sudah memiliki Kekasih 
apa yang harus aku lakukan?. Ku harap solusimu 
memuaskan." 

Bella menatap Adam lama. 

"Kakak mencintai seseorang yang sudah memiliki 
Kekasih? siapa dia?." 

Adam mendengus. 

“Lagi-lagi kau balik bertanya." Kesal Adam. 

Bella menggigit bibir bawahnya lalu tersenyum. Ia tahu 
jawabannya. 

“Dekati saja dulu, kamu harus melihat dan menilai 
seberapa besar ia mencintai Kekasihnya. Jika kecil, mungkin 
kamu bisa mencoba mendekatinya tapi jika besar, sebaiknya 
jangan coba-coba. Kamu akan merasakan patah hati 
mendalam jika tahu seseorang yang sangat kamu cintai itu 
sangat mencintai Kekasihnya." Tutur Bella. 

Adam tertegun. Apakah seperti itu yang terjadi pada Bella? 
Adam selalu mempertanyakannya. 

“Lagi pula, tidak ada salah mencintai Kekasih orang lain 
asalkan kita tidak berniat untuk merenggut dan 
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menjadikannya milik kita. Sesuatu yang di paksakan tidak 
akan ada baiknya." Tambah Bella. 

Adam semakin tertegun. Salah satu hal yang ingin ia 
lakukan jika Bella terbukti benar menjalin hubungan special 
bersama Dastan. Merenggut Bella. 

"Kak, apa solusiku patut untuk dicoba?." 

Cakrawala seakan membuyar ketika Adam mengedipkan 
matanya lalu kembali fokus pada Bella. 

"Y-yeah." 

Bella tersenyum. 

"Emm jika aku boleh tahu siapa gadis beruntung itu?." 

Patutkah itu di pertanyakan? sedangkan yang di 
pertanyakan itu adalah dirinya sendiri. Bella lah gadis 
beruntung itu. Adam merasakan hatinya seperti di tusuk- 
tusuk saat gadis yang ia harapkan akan menyadari 
perasaanya suatu kelak ternyata begitu polos dan lebih 
parahnya lagi mungkin sudah menjadi milik orang lain. Ohh 
malangnya Adam. 

“Sebelum menjawab pertanyaanmu, apakah aku boleh 
bertanya banyak hal padamu?." 

Bella tersenyum sumringah. 

“Tentu saja! tanyakan apa saja padaku, aku akan 
menjawabnya dan sebagai balasannya Kakak harus 
menjawab pertanyaanku." 

Hanya anggukan dan senyum kecil yang sanggup Adam 
berikat. Hatinya mulai mengilu jika ia bertanya dan Bella 
menjawab, ia takut jawaban Bella terlalu sulit untuk ia terima. 

Oke Adam akan memulai, demi kebaikannya. 

“Aku. Apa arti diriku selama ini dalam hidup mu?." Satu 
pertanyaan mengalun pelan dari mulut Adam. Bella menatap 
Adam lama lalu tersenyum. 
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"Kakak, berarti sangat besar dalam hidupku. Bagi ku, 
kamu Kakak sekaligus Papa kedua ku. Hemn, tidak ada yang 
bisa menandingi kepedulianmu selama ini padaku...Kamu 
seperti Papa dan aku menyukainya." Tutur Bella. 

Kakak sekaligus Papa kedua ku. Batin Adam, sedih. 

“Apa...apa...apa kau pernah berpikir untuk berperasaan 
lebih padaku?." Lanjut Adam meski hatinya sakit. 

Bella tertegun, ia menatap Adam lebih dalam mencari apa 
yang pria tampan itu inginkan darinya dan Bella 
menemukannya. 

Gadis itu tidak percaya dengan apa yang ia lihat di mata 
Adam. Dirinya berarti lain untuk pria. Yeah, karena apa yang 
Bella inginkan tidak sama seperti yang Adam inginkan maka 
Bella menggeleng. Benar-benar menggeleng, menghancurkan 
perasaan Adam. 

Sementara Adam mulai merasakan hatinya benar-benar 
hancur lebur! jantungnya seakan berhenti berdetak dan ada 
dua pertanyaan lagi yang akan membuat penderitaanya 
sempurna. 

"Apa kau memiliki Kekasih?” Suara tercekat itu 
terdengar parau. 

Bella kian sadar jika ia telah melukai perasaan Adam tapi 
ia tidak diperkenankan untuk diam saja bukan? sementara 
pria itu selalu melemparkan pertanyaan. 

"Ya." Lirih Bella. 

Apa? ia tidak perlu menyembunyikan apa pun dari Adam. 
Toh pria itu bukan siapa-siapanya, Adam hanya salah satu 
pria yang sangat Bella hormati setelah Anthony. 

Satu pertanyaan lagi akan membuktikan apakah Adam 
mampu bertahan tidak meneteskan air matanya sementara 
hati dan seluruh yang ada pada dirinya sudah mulai 
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mendukung air matanya. Yeah, derita Adam tidak akan 
lengkap tanpa air mata. 

"Dan pria itu adalah Dastan." Ucap Adam. 

Itu pernyataan. Bella mengangguk turut 
menyempurnakan pernyataan itu. 

Dan lengkaplah sudah. Adam tidak mampu menahannya, 
air matanya perlahan jatuh, mengalir, terlihat memukau 
karena ia tampan. Tangisan itu memang tanpa hisakan tapi 
Bella tahu seberapa sakit menahan hisakan itu. 

Bella menghambur pelukannya, ia memeluk Adam erat 
bahkan Bella menangis. 

"Maafkan aku yang tidak pernah menyadari perasaanmu. 
Aku benar-benar tidak tahu jika Kakak----." 

“Jika pun kau tahu apa kau mau menerimaku? tidak kan." 
Adam memotong ucapan Bella lalu tertawa penuh ironi. 

“Aku tidak tahu siapa yang pertama mencintaimu, aku 
atau Dastan. Tapi yang jelas, orang yang kau cintai sejak dulu 
bukan aku, aku tahu aku benar, dan betapa bodohnya aku 
tidak menyadarinya sejak pertemuanmu dengannya waktu 
itu bahwa telah terpesona dan berakhir dengan mencintainya 
sekarang. Yang aku sesali kenapa aku tidak berterus terang 
padamu sejak awal, kenapa aku memilih menunggu kau siap, 
kenapa aku begitu bodoh membiarkanmu jatuh pada pelukan 
Dastan dan lebih parahnya kenapa aku hanya bisa menangis 
saat tahu kau dan Dastan adalah sepasang Kekasih?!. Tolong 
jujur padaku, Bella! apa aku terlalu 
menyedihkan?!....Argghhhh!...Apa aku tidak pantas mencintai 
gadis yang ku cintai selama ini? kenapa Tuhan begitu tidak 
adil padaku?! kenapa?...Sialan!” Adam murka, ia melepas 
pelukan Bella hanya untuk mencaci dirinya dan membuatnya 
terlihat menyedihkan. 
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Bella tidak bisa menahan hisakannya. Ia sumber 
kekacauan Adam saat ini. 

"Maafkan aku, hiks. Maaf." Hanya kata maaf yang terlintas 
diotak dan ucapan Bella. 

Adam tertawa penuh ironi lalu mengusap air matanya 
dan memandang sendu Bella. 

"Kau berhasil menancapkan berjuta-juta duri dalam 
diriku. Kau berhasil mengendalikan ku. Seharusnya aku tahu 
kau tidak pantas untuk mendapatkan apa pun dari ku tapi 
aku..." Adam menjeda untuk mengusap air matanya lagi, 
ohhh betapa terguncangnya Adam. 

"Tapi aku mencintaimu, melupakan apa pun akibatnya 
jika aku mencintaimu dan aku telah menerima akibatnya. Kau 
tahu rasanya seperti apa?." Adam menatap Bella dalam. 

Bella menggeleng terhisak. 

“Kak---." 

Adam menarik nafas tajam lalu menghembuskannya 
pelan. 

“Rasanya sakit, Bella. Sangat sakit. Dan aku tidak tahu 
kapan akan kembali pulih." Lirih Adam. 

Yeah seharusnya Adam sudah merasakan sakitnya ketika 
Bella menunjukan kepeduliannya pada Dastan yang tengah 
sakit waktu itu tapi Adam menahannya dan itu hanya akan 
membuatnya semakin sakit seperti sekarang. 

"Kak---." 

Adam mendengus tajam. 

"Jangan bicara padaku dulu, Bella. Keluar kau dari sini, 
tinggalkan aku dan jangan mencoba untuk mempedulikan 
ku." Ucap Adam datar. 

"Apa yang akan kamu lakukan?." Bella tidak bisa 
menahan ketakutannya. 
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Adam menyeringai penuh ironi. 

"Aku bisa melakukan apa pun seperti pria mu itu jadi 
sekarang KELUAR!." 

Bella tersentak ketika Adam membetaknya. Bella tidak 
menyangka Adam bisa tidak terkendali seperti itu dan semua 
itu karena dia, sialan, Bella terlalu berdampak pada Adam. 

Sebelum keluar Bella menatap Adan lirih. 

"Aku mohon jangan lukai dirimu sendiri." Ucap Bella lirih. 

Adam tidak menggubrisnya, ia hanya ingin Bella segera 
keluar sebelum pria itu berbuat hal fatal pada Bella. Dan Bella 
tidak ingin membuat pria itu semakin murka maka ia memilih 
keluar. Suara deru mobil begitu keras ketika Bella mundur 
beberapa langkah. Bella berbalik hendak melangkah pergi 
ketika beberapa detik kemudian deru mobil itu berubah 
menjadi suara tabrakan antara mobil dan mobil. 

Dan ketika Bella berbalik ia berteriak melihat mobil 
Adam menabrak body belakang mobil seseorang. 

Bella berlari, keadaan kampus menjadi ricuh atas 
kejadian itu. Bella berhenti ketika seseorang dari lawan mobil 
Adam, keluar menampakan dirinya dan seseorang itu 
adalah....... 


Dastan. 
Kalam 


265 


BAB 9 


Apa yang tengah terjadi sekarang sungguh sebuah 
kebetulan. Mobil Adam menabrak keras mobil Dastan, Dastan 
baik-baik saja yang tidak baik hanya body samping mobilnya 
tapi tidak ada yang tahu dengan Adam. Pria itu masih belum 
keluar sementara keadaan semakin ricuh menanti cemas 
kabar dari pria di dalam New Bentley hitam itu. 

"Kamu baik-baik saja?." Tanya Bella ketika Dastan sampai 
padanya. 

Dastan mengangguk. 

“Siapa si brengsek ugal-ugalan itu? apa kau 
mengenalnya?." Tanya Dastan jelas pria tampan itu kesal. 
Salah satu mobil favoritenya penyok dibagian kanan. 

Bella menggigit bibir bawahnya dengan kalut. Ia tidak 
yakin reaksi Dastan akan tenang-tenang saja setelah tahu 
siapa yang telah menabrakannya dengan tidak di sengaja. 

“Dia, Kak Adam." Ucap Bella pelan. 

Tatapan Dastan berkilat tajam, netra hitamnya 
menggelap menatap ke arah mobil yang sudah ia ketahui 
siapa pemiliknya kemudian kembali pada Bella. Bella 
tertunduk ketika tatapan tajam Dastan menukiknya. 

“Ini sangat kebetulan." Ucap Dastan. Bella menengadah 
menatap Dastan meski nyalinya menciut tapi ia harus 
meluruskan semuanya sebelum berakhir dengan kesalah 
pahaman. 
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Dastan bersedekap menunggu penjelasan Bella, ia tidak 
akan meledak di depan publik, Dastan tidak sebodoh itu. 

"A-akan ku jelaskan nanti, aku mohon jangan marah." 
Lirih Bella gugup. Sudah lama ia tidak mendapat tatapan itu 
dan entah kenapa Bella merasa begitu gugup dan....takut. 

Dastan mendecak. Oke ia akan menunggu, lagi pula 
keadaan sedang tidak mendukung. Lihat saja sekitar mereka, 
banyak orang-orang dan mereka menjadi perhatian publik 
sekarang. Erangan parau seorang pria terdengar setelah 
sekian lama menunggu akhirnya pria itu keluar dengan 
keadaan yang tidak bisa di katakan baik. 

Kepala Adam mengeluarkan darah, ia sempat pingsan 
dan ketika orang-orang akan menolong, mereka tidak bisa 
berbuat banyak ketika mobil itu terkunci dan yang hanya bisa 
mereka lakukan adalah menunggu si pemiliknya keluar. 

"Kak Adam!." Seru Bella. 

Bella menghampiri Adam, ketika Bella akan membantu 
Adam justru menolak dengan menepis tangan Bella yang 
hampir menyentuhnya. Bella tersentak sementara Dastan 
menatap marah atas tindakan Adam pada Kekasihnya lalu 
ketika Dastan ingin memberi pelajaran, Bella menatapnya 
sarat dengan kata 'jangan lakukan' dan baguslah Dastan 
menurut. 

“Kak----." 

"Jangan pedulikan aku!." Sentak Adam benar-benar kasar. 
Pria itu meringis, jelas ia kesakitan dan bodohnya menolak 
bantuan dari Bella. 

"Kak, kamu berdarah!." Kelit Bella. 

Adam mendengus. 

“Biarkan saja." Tukas Adam. 
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Bella tidak mungkin membiarkan apa yang terjadi 
sekarang pada Adam itu karena dirinya, Bella tidak setega itu. 

“Kita kerumah sakit, ayo." Bella hampir mengapit lengan 
Adam jika Adam tidak segera menepisnya. 

"Aku baik-baik saja." 

"Baik-baik saja katamu? jika ada sebuah cermin kau akan 
lihat betapa mengenaskannya dirimu." Tukas suara datar. Itu 
suara Dastan, ia sudah tidak tahan melihat penolakan Adam 
yang terlampau kasar pada Bella. 

Adam cukup tersentak mendengar suara itu, ia tidak 
perlu mencari siapa pemiliknya karena pemiliknya berada 
tepat di depannya. Seketika Adam sadar mobil siapa yang 
telah ia tabrak dan menyebabkan kepalanya terbentur 
menghantan keras stir mobil lalu mengeluarkan darah. 

Sebelum semuanya semakin kacau, Bella mengalihkan 
suasana dengan mencoba mengapit lengan Adam. Ia cukup 
tahu jika kedua pria itu terus saling tatap maka akan terjadi 
pertengkaran fisik. 

"Kak, aku mohon. Kamu harus segera di obati." Mohon 
Bella ketika Adam kembali menolaknya. 

“Tidak perlu." Tukas Adam. Ia meringis ketika ucapan 
kasarnya berdampak pada sakit di kepalanya. 

Dastan menyeringai sinis. 

"Kau sungguh tidak sopan, Mr. Santozt. Bella 
menawarkan bantuan padamu dan kau menolaknya bahkan 
sampai ia memohon kau masih menolaknya, kau tidak 
berperasaan." Cetus Dastan sinis. 

Adam menggeram. Adanya Dastan semakin membuat 
kepalanya terasa sakit. 

“Persetan! argghhh!.” Adam memekik kesakitan, tiba-tiba 
saja darah kembali mengalir dari kepalanya. 
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"Oh Tuhan! siapa pun tolong." Seru Bella. 

Beberapa orang menghampiri Adam bermaksud 
menolongnya tapi tidak ada satu pun yang berhasil 
membujuk Adam, pria itu terus terusan menolak. 

Bella menangis, ia menatap Dastan meminta pertolongan. 
Dastan mendesah pelan, ia tahu Bella tengah 
membutuhkannya untuk menolong Adam dan demi Bella, 
Dastan mau melakukanya. 

Pria itu melangkah menghampiri Adam lalu dengan cepat 
mengapit lengan Adam. Cukup kuat tapi tidak sampai 
menyakiti Adam. 

“Lepaskan aku, aku tidak butuh bantuan siapa pun!." 
Raung Adam. 

Dastan mendengus sinis. 

"Well, sebenarnya aku pun tidak ingin membantu tapi 
Kekasihku memohon jadi aku tidak bisa berbuat apa-apa 
kan." Sahut Dastan sinis. 

Adam meronta dan itu percuma, gapitan lengan Dastan 
pada lengannya cukup kuat mengunci pergerakannya di 
tambah semakin ia memberontak semakin sakit pula 
kepalanya. 

"Persetan!." Seru Adam. 

Dastan kembali mendengus tapi kemudian menyeringai. 

"Ya persetan dengan kau." 

Dan BUG!. 

Pekikan terkesiap terdengar dari banyaknya orang yang 
menyaksikan tindakan Dastan. Dastan memukul bagian 
belakang kepala Adam membuat pria itu pingsan, bergelayut 
luruh padanya. 

“Dastan!." Pekik Bella tidak terima. 

Dastan menyeringai. 
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“Maafkan aku sayang, tidak ada jalan lain ia terus 
mencoba memberontak." 

Bella mengerang kesal. 

“Tapi tidak dengan memukulnya!." 

Kembali Dastan menyeringai. 

“Tenang saja itu tidak akan memperparah lukanya, 
sekarang ayo kita kerumah sakit sebelum ia kembali sadar 
dan bertingkah bodoh lagi." 

Dastan melangkah memapah tubuh Adam, sedikit 
menyeret Adam karena Adam sama tingginya dengannya, 
Dastan tidak mungkinkan menggendong Adam ala bridal 
style kan?. Haha yang benar saja. 

"Kau menyetir, sayang." Dastan meleparkan kunci 
mobilnya pada Bella dan disambut tepat oleh Bella. 

Sebelum pergi Bella menatap kerumunan orang-orang 
yang ternyata menyukai apa yang baru saja mereka saksikan. 

"Maaf atas gangguannya." Ucap Bella lalu melenggang 
pergi meninggalkan banyak pertanyaan tentang hubungan 
Bella dan dua pria tampan itu. 

Sementara di dalam mobil, Bella terhibur mengulum 
senyumnya, ia melihat Dastan memangku kepala Adam 
bahkan pria itu membersihkan darah yang terus mengalir 
dari kepala Adam. See, Dastan tidak sepenuhnya kejam, hati 
nuraninya masih melekat pada dirinya. 

Menyadari Bella terus menatapnya, Dastan melirik tajam. 

"Jalankan mobilnya, sayang.” Cetus Dastan dingin. 

Ohh oke Bella menurut, meski ia masih tergelitik dengan 
apa yang ia lihat. 

Sesekali Bella melirik keadaan belakang lewat spion 
dalam, ia tidak melihat keajaiban lain setelah yang tadi. Adam 
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masih tak sadarkan diri sementara Dastan memilih 
membuang pandangannya ke kiri jalan. 
Kakak 

Beberapa Perawat dan seorang Dokter pengambil alih 
tubuh Adam dari papahan Dastan, tidak ada yang perlu di 
khawatirkan lagi jika Adam sudah berada di tangan para ahli 
medis itu. Sekarang hanya tinggal penjelasan memuaskan 
dari Bella kepada Dastan sebelum pria itu berubah diluar 
kendali dan kembali menjadi Dastan yang selalu Bella takuti. 

Bella mendekat pada Dastan yang tengah berdiri tenang 
menyandar pada dinding ruang UGD, ia tidak sedang 
mengkhawatirkan pria di dalam ruangan itu, ia bahkan tidak 
peduli jika pria itu akan kembali membuka mata justru 
Dastan berharap pria itu menutup mata untuk selamanya dan 
berhenti mengacau di sekitarnya. Tatapan Dastan jatuh pada 
langkah Bella yang semakin mendekat, ia menghela nafas. 

"Aku akan menjelaskannya sekarang agar kamu tidak 
salah paham pada kami." Ucap Bella pelan. 

Dastan tersenyum kecil, ia mengulurkan tangannya. 

"Jangan di sini ayo ikut aku." 

Bella menyambutnya meski kebingungan. Ia mengikuti 
langkah Dastan yang tenang, Dastan menuntun Bella 
melewati beberapa lorong rumah sakit lalu menaiki lift lalu 
sampai pada sebuah ruangan tersendiri. Hanya ada satu pintu 
dan pintu berwarna coklat tua, tidak ada tanda pengenal 
untuk pintu itu. Bella menahan Dastan ketika tangan kiri pria 
itu terulur ke gagang pintu hampir menekannya. 

"Ada apa?." Dastan menoleh dan bertanya. 

"Kita tidak mungkin masuk dengan sembarangan ke 
ruangan Rumah Sakit ini apa lagi tidak ada tulisan di pintu itu 
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yang mengatakan ruangan apa ini. Orang-orang akan berpikir 
kita penyusup." Ucap Bella. 

Dastan menyeringai, ia menekan gagang pintu lalu 
mendorongnya sedikit. 

"Kau akan segera tahu." Ucap Dastan misterius. 

Dastan kembali menuntun Bella memasuki ruangan yang 
tidak berpenguni tapi terlihat sangat rapi dan bersih, ruangan 
itu adalah ruangan pribadi dan Bella belum mendapatkan 
penjelasan apa pun tentang ruangan itu. Tangan Bella telah 
terlepas dari genggaman Dastan, pria itu melangkah 
kebelakang untuk menutup pintu. Sementara Bella 
mengamati seluruh interior ruangan itu. Bergaya klasik ala 
Italia. 

“Ini ruangan mendiang Ayah ku, Bella." 

Deg. Sialan. Bella tidak menyadari ada sebuah nama di 
letakan di atas meja kerja lengkap dengan gelar yang 
menunjukan seorang pemilik nama itu adalah orang penting. 

William Don Lionelo Dal Molin Macdaugall. Ayah Dastan. 

Dari namanya menjelaskan Ayah Dastan adalah seorang 
Italiano, Bella melemparkan tatapannya pada Dastan. 

“Itu Ayah ku." Dastan menunjuk sebuah foto berbingkai 
besar di belakang Bella, seharusnya Bella sudah melihatnya 
ketika matanya terus mengagumi interior ruangan itu tapi 
lirikan matanya melewatkan foto itu. 

Foto seorang pria yang tidak lagi muda tapi masih terliat 
gagah, tampan, dan berwibawa. Wajahnya terlihat keras, 
tatapan netra hitamnya tajam menjelaskan dia bukan orang 
biasa di masanya. 

Bella beralih pada Dastan. 

"Kalian Italiano." Ucap Bella. 

Dastan mengangguk, ia mendekati Bella. 
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"Ya kami Italiano. Nama lengkapku, Dastan Don Dal Molin 
Macdaugall.” 

Sebelumnya Bella tidak tahu itu tapi sekarang ia tahu, 
Dastan berdarah Italia! astaga Italia. 

Bella mengangguk. 

“Lalu dimana Ayahmu sekarang?." 

Dastan tersenyum penuh ironi. 

“Dia sudah pergi 25 tahun yang lalu." 

Bella tersentak, ia mengerti sekarang. 

"Maafkan aku, ak----." 

“Tidak masalah sudah selayaknya kau tahu." 

Yeah karena Bella, Kekasihnya. 

“William Macdaugall seorang Pengusaha sekaligus 
seorang Dokter Umum, ia bisa melakukan pekerjaan Dokter 
apa saja ahhh terkecuali membantu wanita-wanita 
melahirkan, Ayah ku tidak suka itu. Ini ruangannya, dia 
mengeluatkan banyak uang untuk membangun Rumah Sakit 
ini. Aku sering kemari saat masih kecil, dan ini pertama 
kalinya aku kemari setelah 23 tahun yang lalu. Ayah 
meninggal karena serangan jantung selain itu kompilasi 
penyakit membuat maut menjemputnya di waktu yang 
sangat tidak tepat. Dia memang seorang Dokter hebat tapi dia 
hanya manusia biasa, yang akan mati setelah menikmati 
nikmat hidup." Dastan menjeda untuk menghela nafas. Bella 
mengulurkan tangannya ke punggung Dastan, mengusapnya 
pelan memberi pengertian. 

"Seluruh saham jatuh atas nama ku dalam artian Rumah 
Sakit ini milikku jadi jika kau takut orang mengira kita 
penyusup itu salah besar. Aku sudah mengelola tempat ini 
ketika beranjak dewasa dengan bimbingan Asisten Ayah jadi 
mereka pasti mengenalku meski pun aku tidak pernah kemari 
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selama 23 tahun. Asisten Ayah melakukan banyak hal untuk 
Ayah dan aku." 

Dari sekian banyak kata yang terucap hanya kata '23 
tahun' yang begitu menarik minta Bella. 

"23 efface Tahun. Emmm apa yang terjadi selama 23 
tahun padamu sehingga kamu enggan untuk kemari?." 

Itu pertanyaan yang Dastan yakini akan terucap, ia sudah 
menyiapkan jawabannya meski hanya sebuah kebohongan 
tapi Dastan tidak sepenuhnya akan berbohong pada Bella. 

"Aku terpukul. Dari kecil hanya Ayah yang aku miliki, Ibu 
ku meninggal satu hari setelah kelahiranku, aku tidak tahu 
apa penyebabnya Ayah hanya mengatakan Ibu memang tidak 
dalam kondisi baik saat mengandung lalu melahirkanku. 
Bukankah terlalu lengkap penderitaan ku? setelah Ibu lalu 
tidak lama kemudian Ayah menyusul. Usia ku masih terlalu 
kecil saat harus kehilangan sosok seorang Ayah, bahkan aku 
mengetahui Ayah meninggal seminggu setelahnya. Asisten 
Ayah menutupnya rapat-rapat dariku, ia selalu bilang Ayah 
pergi perjalanan bisnis dalam jangka waktu yang sangat 
panjang hingga akhirnya aku mengetahuinya sendiri. Kau 
tidak perlu tahu bagaimana caraku mengetahui kematian 
William. Sejak itu Asisten Ayah mengambil alih diriku, ia 
merawat, mendidik layaknya seorang Ayah tapi aku tidak 
berpikiran jika ia Ayahku. Freedick, usia Ayah seperentara 
dengannya jika kau ingin tahu, Freedck sudah menjadi chef 
kami sejak Ayah memilih menetap di New York meninggalkan 
Italia. Lupakan Freedick, kembali lagi pada Asisten Ayah yang 
selalu ada untukku tapi aku tidak menginginkan dia. Hingga 
di saat usiaku mulai beranjak dari remaja ke dewasa, aku 
mulai menentukan jalanku, aku bergelut dalam dunia bisnis 
dan itu sangat menyenangkan hingga aku melupakan 
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segalanya, yang ku tahu hanya bekerja, bekerja dan terus 
bekerja hingga akhirnya karena pria bodoh ugal-ugalan itu 
aku kembali menjejakan kaki ku disini, rasanya masih sama, 
ada banyak kenangan bersama Ayah disini." Papar Dastan 
panjang lebar. 

Bella menyimaknya dengan sungguh-sungguh, tidak ada 
yang ia abaikan dari cerita pria tampannya itu. 

“Lalu bagaimana kamu bisa bertemu Kak Ares?." 

Dastan tertegun tapi dengan cepat ia mengendalikannya. 

"Ahhh Ares, entahlah. Pertemuan kami di saat usia anak- 
anak hemm 9 tahun jika tidak salah dan sejak itu kami 
berteman." 

Bella mengangguk. 

"Tapi bukankah Kak Ares orang Yunani? dan besar di 
Jerman bersama dengan Abang-abang dan Adik-adiknya. Kak 
Ares pernah menceritakan sedikit tentang dia." 

Dastan mengangguk. 

"Ares memang seorang Yunani, besar di Jerman tapi 
sekitar usia 9 tahunan ia sudah mulai pulang pergi dari 
Jerman ke New York, ada keluarganya di sini dan dia bilang 
dia lebih suka New York.” 

Bella mengangguk mengerti. 

"Emm apa kamu sudah puas bercerita tentangmu? 
emmm aku ingin menjelaskan apa yang terjadi antara aku dan 
Kak Adam." 

Dastan tersenyum. 

"Jelaskan secara rinci, aku tidak mau mendengar 
tentangnya begitu lama." 

Jelas saja Dastan enggan mendengar tentang Adam, ia 
sudah terlampau muak pada pria Milan itu. Ahhh Milan, 
mereka masih sama satu Negera. 
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Bella berdeham membersihkan tenggorokannya. Butuh 
waktu beberapa menit mencerita secara rinci agar Dastan 
tidak terburu-buru mengambil keputusan ingin segera 
meledak pada Adam. Ohh demi Tuhan, Adam sakit dan jika 
Dastan berniat meledak pada Adam itu bukan keputusan 
yang bijak. 

Tarikan nafas tajam menandakan Dastan cukup terbawa 
emosi mendengar penjelasan Bella. 

"Sudah, cukup." Cetus Dastan ketika Bella masih akan 
menjelaskan apa dan kenapa Adam bisa kehilangan kendali 
dan berakhir menabrak mobil Dastan. 

“Pria bodoh itu benar-benar bodoh, sangat bodoh." 

"p" 

Sudah Dastan duga cepat atau lambat Adam pasti 
mengutarakan perasaanya pada Bella tapi ia tidak 
menyangka akan seperti itu cara seorang Santozt 
mengutarakan perasaanya. Bagi Dastan sangatlah bodoh dan 
pengecut. 

Tiba-tiba Dastan menyeringai. 

"Bagus jika ia sudah tahu kau dan aku sepasang Kekasih 
jadi mulai sekarang ia akan berpikir keras jika ingin 
mendekatimu karena aku pasti akan menjadi penghalang 
untuk jalannya." Cetus Dastan sinis. 

Bella tidak bisa berkata apa-apa lagi jika Dastan sudah 
menunjukan kekuasaanya. Pria itu selalu memenangkan 
keadaan dan entah kenapa Bella selalu pasrah. 

Dastan menatap Bella kemudian menarik gadis itu masuk 
ke dalam dekapan hangatnya, Bella tersenyum menerimanya. 

"Aku sadar jika Adam tidak bisa ku anggap remeh. Dia 
menginginkanmu dan sepertinya akan terus begitu, kita tidak 
tahu kapan ia akan menyerah tapi satu hal yang ku inginkan 
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darimu. Jangan pernah berpikir untuk menduakan ku, jika 
kau lakukan itu kau akan tahu akibatnya." Papar Dastan. 

Menduakan Dastan? yang benar saja!. Bella tergelak. 

"Aku serius, sayang.” Geram Dastan gemas. 

Bella menghentikan tawanya dengan paksaan lalu 
menengadah menatap dalam Dastan. 

"Aku milikmu, percayalah padaku." 

Dastan tersenyum. 

"Aku percaya." 

Dan pelukan itu berakhir setelah dilengkapi dengan 
ciuman penuh perasaan. 

Kakak 

Tatapan sendu Bella tertuju pada pria di atas bankar 
dengan perban yang mengelilingi bagian keningnya, pria itu 
terus menunduk seakan menyadari kesalahannya dimana 
telah menyebabkan luka tak seberapa namun menyakitkan di 
kepalanya. Sementara Dastan, pria dingin itu duduk dengan 
tenang di sofa ruangan pasien bodoh yang telah memberi luka 
pada mobil kesayangannya. Semua serba kebetulan, Adam 
yang tidak terkendalikan ketika menyadari perasaanya tidak 
terbalas memacu kecepatan mobilnya hingga tidak sengaja 
menabrak sebuah mobil yang ternyata milk Dastan. Dastan 
yang akan menjemput Bella pun tidak menyangka jika si 
penabrak itu adalah Adam dan alasan pria itu berubah tidak 
terkendali karena Bella. 

Dan sekarang, di dalam ruang perawatan itu hanya ada 
mereka bertiga. Saling memberi kesunyian, tidak ada tanda- 
tanda suara akan terdengar entah sampai kapan tapi 
sepertinya tidak pada Bella. Gadis itu menyerah lebih cepat, 
ia tidak mungkin membuang-buang waktu kan? ada banyak 
yang bisa dilakukan selain saling mendiami seperti patung. 
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"Ekkhhmm." Bella berdeham membuat Adam 
menengadah pelan sementara Dastan, ia tetap pada 
ketenangannya. 

Bella tersenyum pada Adam dan Adam merasa malu 
mendapat senyuman itu. Adam malu jika teringat ia berlaku 
kasar pada Bella, menolak bantuan Bella dan kata-katanya? 
ya Tuhan itu terlampau kasar untuk seorang Bella. Dan baru 
kali ini Adam bersikap kasar pada Bella hanya karena 
perasaanya pada gadis itu. Tanpa sadar Adam mendesah lirih, 
ia menatap Bella dengan tatapan penuh sesal. 

"Maafkan aku." Ucap Adam setulus mungkin. Ia sadar 
letak kesalahannya dimana. Ia pihak ke tiga, memangnya apa 
yang di harapkan oleh seorang pihak ke tiga?, tidak ada, jika 
pun ada mungkin tidak begitu banyak. 

Bella menghela nafas, ia berjalan ke samping bankar 
Adam. 

"Apa Kakak sudah merasa lebih baik?." 

Adam tersentak, bukannya merespon permintaan maaf 
Adam Bella justru menanyakan keadaan pria itu dan jelas saja 
Adam merasa takut tidak di maafkan. 

"A-baik. Bella, aku meminta maaf apa kau tidak mau 
memaafkan ku?." Yeah Adam tidak mau merasa ketidak 
pastian, setelah perasaanya tidak terbalas, bermusuhan 
dengan Bella bukan suatu yang benar. 

Bella tersenyum. Ia selalu memaafkan siapa pun, tidak 
ada alasan untuk Bella tidak memaafkan seseorang yang 
meminta maaf dengan tulus padanya. Teladan saling 
memaafkan itu ia dapatkan dari mendiang sang ibu, Medinah 
Crawfield. 

"Sebelum Kakak meminta maaf aku sudah 
memaafkanmu." Ucap Bella lembut. 
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Ah, bagaimana hati Adam tak tersentuh jika Bella selalu 
menebarkan kebaikan, kelembutan serta ketulusan di 
sekitarnya. Pria mana pun akan jatuh tunduk padanya. 

Adam menunduk semakin menyadari kesalahannya. Tapi 
sebenarnya ia tidak sepenuhnya salah, siapa yang akan 
menyalahkan dirinya yang telah membagi perasaanya pada 
Bella selama ini, perasaan itu bersifat alami, entah kapan ia 
akan datang, pada siapa ia akan berlabuh, karena pada 
dasarnya manusia memang tidak diberikan kesempatan 
untuk mengetahuinya terlebih dahulu. Bella tidak bisa 
menyalahkan perasaan Adam padanya apa lagi Dastan, ia juga 
tidak bisa menyalahkan Adam, semua pria butuh cinta dan 
cinta dari orang yang diharapkan memang sangat indah tapi 
apalah daya jika semua yang ia harapkan tidak memihak 
padanya. 

"Begini rasanya saat kau mencintai seseorang tapi 
seseorang itu justru sebaliknya." Lirih Adam, sendu. 

Bella dan Dastan sudah mengantisipasi ucapan itu maka 
mereka hanya menunjukan respon tenang. Tidak ada 
keinginan untuk menekan perasaan Adam, biarkan saja pria 
itu berlarut-larut dalam perasaanya toh lambat laun 
perasaanya akan semakin terbawa arus waktu. 

Adam mendongkak menatap Bella, tatapan yang benar- 
benar menunjukan perasaanya. Adam tidak takut untuk 
menunjukan perasaanya meski kehadiran Dastan jujur saja 
membuatnya sedikit gemetar. Gemetar? ohh ayolahh, Adam 
hanya manusia biasa, wajar jika ia bereaksi seperti itu! lihat 
dulu gadis siapa yang tengah ia cintai dan lihat lagi siapa 
pemilik gadis itu. Dastan. Adam sedikit tahu tentang sifat pria 
itu, Dastan bukan pria sembarangan, amarahnya selalu 
menjadi titik ketakutan lawannya dan sekarang Adam 
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mencoba menekan ketakutannya hanya untuk 
menyampaikan perasaannya dengan cara yang lebih baik dari 
sebelumnya. 

"Kau harus mengetahui perasaanku sampai titik ini 
masih sama padamu. Aku mencintaimu sejak dulu, sejak kau 
masih belia, aku tidak tahu kenapa seharusnya perasaan ini 
tidak lebih hanya untuk seorang Adik tapi kau terlalu 
sempurna hanya untuk ku jadikan Adikku, aku ingin kau 
menjadi milikku tapi keinginan itu pupus seiring berjalannya 
waktu. Entah apa gunanya aku mengatakan semua ini tapi 
aku hanya ingin kau tahu bahwa aku sangat mencintaimu. 
Tapi tenang saja, aku tidak akan memperjuangkan 
perasaanku, aku rasa cukup sampai di sini ya tentu saja kau 
akan setia pada Dastan jadi aku berharap hubungan kalian 
baik-baik saja ketika aku menyampaikan perasaan ku 
padamu. Jangan pikirkan perkataanku, ini hanya kiasan agar 
aku tidak terlalu larut dalam keterpurukan. Cinta ku memang 
tak terbalas, aku bisa memakluminya lagi pula masih banyak 
wanita di dunia ini." Papar Adam terus memandang Bella. 

Bella melirik Dastan dan melihat pria itu tengah 
menyunggingkan sedikit senyum padanya yang mengartikan 
pria itu tidak marah mendengar ungkapan cinta Adam. Bella 
lega, ia menghambur pelukannya pada Adam memeluk pria 
itu dengan erat. 

"Ada banyak wanita menantimu, Kakak tampan, kaya, 
cerdas dan mapan mungkin. Mereka akan membuatmu 
kewalahan, bingung menetapkan hati pada wanita yang 
seperti apa tapi aku akan selalu mendoakan semoga wanita- 
wanita yang menghampirimu adalah wanita-wanita terbaik! 
Kakak tidak harus terpuruk, aku menghargai perasaanmu 
dan oleh karen itu aku menolak bersikap acuh padamu tapi 
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tidak berkemungkinan untuk membalas perasaanmu, Kakak 
pantas mendepatkan yang lebih baik dariku." Papar Bella. 

Adam menghela nafas pelan, ia membalas pelukan Bella. 

Bagimana jika yang terbaik itu hanya dirimu?. Batin Adam. 

Adam menggeleng pelan menampik akal sehatnya yang 
mulai egois, ia tidak ingin di perbudak akal sehatnya. Adam 
masih mampu menahanya. 

“Tetap menjadi Bella kecil ku, Bella. Kau kesayanganku." 
Ucap Adam. Kesayangan yang sangat ia lindungi. 

Bella tersenyum. 

"Tetap menjadi Kak Adam ku yang luar biasa. Aku 
menyayangimu." Balas Bella. 

Adam terkekeh meski diiringi setetes air mata tapi ia bisa 
apa? ia sudah menentukan jalannya dan tidak ingin semakin 
merumitkan perasaannya. Cintanya tidak terbalas dan itu 
sebuah kebenaran yang menyakitkan tapi sekali lagi, ia bisa 
apa?, hanya pria bodoh yang terus memaksakan diri untuk 
memperjuangkan perasaan yang jelas-jelas akan tetap 
berakhir mengecewakan. Yeah, Adam tidak ingin gila, ia 
masih terlalu muda untuk menjadi gila hanya karena cinta. 

Sementara Dastan entah kenapa sudut bibirnya sedikit 
terangkat. Satu yang ia senangi, bahwa Adam tidak lagi 
membebani otaknya dengan perasaan pria itu pada gadisnya. 
Dastan tidak harus begitu menentang keberadaan Adam lagi, 
pria itu sudah menyadari peranannya hanya sampai dimana 
di dalam kehidupan Bella dan bagusnya kesadaraan itu 
datang lebih cepat dari yang Dastan duga dan jika tidak, entah 
apa yang akan Dastan lakukan pada Adam. 

Dastan mengerti, Cinta memang tidak bisa dipaksakan 
dan beruntungnya cintanya pada Bella bukan sebuah paksaan, 
apa lagi gadisnya, Dastan yakin Bella tidak pernah terpaksa 
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mencintainya. Hati Bella terlalu suci untuk hal yang bersifat 
memaksa. 

"Dastan." 

Lamunan Dastan buyar mendengar suara lembut yang 
begitu dekat dengannya, bukan itu bukan suara Bella. Dastan 
masih bisa meyakinkan bahwa Bella tengah bercanda gurau 
dengan Adam saat ini tapi suara siapa kah tadi?. Dengan 
penasaran, Dastan menoleh ke kanan dan ia sedikit terkejut 
melihat seorang wanita cantik hampir begitu mirip dengan 
Bella hanya saja wanita itu lebih tua. Wanita itu melemparkan 
senyuman yang begitu lembut pada Dastan. 

"Aku mempercayakan Bella padamu, Terima kasih atas 
ketulusan yang telah susah payah kau bangun untuknya. 
Terima kasih.” 

Medinah Crawfield. Tidak mungkin!. Dastan menggeleng 
tidak mempercayai dengan apa yang ia lihat. Ibu Bella 
menampakan diri padanya! bukan kah itu adalah penglihatan 
yang ganjil. Sial! Dastan mengarahkan tatapannya pada Bella 
dan Adam, mereka masih bercanda gurau tidak menyadari 
ada sesuatu yang ganjil terjadi. 

"Dalam waktu dekat Bella akan benar-benar sendiri, aku 
harap kau akan selalu setia di sisinya.” 

Suara itu lagi, Dastan menoleh, wanita itu masih ada. 

"Apa maksudmu?." Dastan merasa bodoh tapi ia yakin ini 
nyata. 

Medinah yeah setidaknya, ia tersenyum. Perlahan sebuah 
cahaya datang menelan Medinah dengan pelan. 

"Kau akan tahu, nanti.” 

Sial! Dastan benar-benar kebingungan. Medinah hilang 
ditelah cahaya menyisakan beribu pertanyaan kenapa tiba- 
tiba saja Medinah menampakan diri. Ini nyata, Dastan 
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mengarahkan padanganya pada Bella yang tengah tertawa 
lepas. 

Medinah menitipkan Bella padanya dan detik itu juga 
Dastan mengerti apa yang akan terjadi kedepannya nanti. 

Kalam 

Adakah yang seperti Bella? yang begitu antusias 
menjelang hari kelahirannya. Gadis berparas cantik itu tidak 
bisa menahan perasaan membuncahnya ketika menghintung 
tanggal menuju tanggal yang ia tunggu-tunggu. 01 Juni! dan 
hanya terhitung 5 hari lagi, Mei akan berakhir dan tepat di 
awal Juni adalah hal yang akan membawa Bella ke kebahagian 
yang tidak akan pernah ia lupakan, bagaimana tidak? 
bertambah umur merupakan pertanda bahwa ia akan 
semakin merasakan apa itu sebenarnya hidup, dimana ia 
akan semakin dituntut melaksanakan tugasnya di tengah- 
tengah maraknya perubahan zaman, dimana ia dituntut 
untuk menjadi manusia sempurna pada hakikatnya dan 
menjadikan itu sebagai kebaikan dari sang Pencipta yang 
dengan baiknya masih mempercayakan hari kelahirannya 
kembali dapat ia rasakan dan yang terlebih penting, Bella 
merasa ia akan semakin dewasa. Entah kenapa kata dewasa 
begitu mempengaruhi Bella sedemikian rupa, wajah Bella 
akan memanas menandakan jalan pikirannya tidak sesuai 
dengan kata itu lalu yang lebih parahnya lagi kata dewasa 
selalu mengarah pada Dastan, entah apa hubungannya tapi 
Bella secara tidak langsung menghubungkan kata dewasa 
bersama dengan Dastan, menurut Bella itu terdengar pas, 
intens dan apalah! jika di pikir-pikir Bella mulai mengira 
dirinya gila ya gila karena seorang pria yang berstatus 
Kekasihnya hampir 3 bulan terakhir ini. Dan Bella tidak 
menyangka, hari specialnya kali ini ia akan ditemani Dastan, 
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Kekasihnya, ya Tuhan, Bella benar-benar merasakan 
kebahagiaan. 

Dan tanpa sepengetahuan Bella, Dastan berdiri di 
ambang pintu kamar Bella menatap tertarik pada rona di 
wajah Bella yang tidak biasanya akan keluar jika bukan 
karena ia yang memancing rona itu dan alhasil Dastan 
penasaran, apa yang telah membuat gadisnya itu merona dan 
itu bukan karena ia. 

“Kenapa dengan wajahmu?." 

Bella terlonjak lalu menatap kikuk pada asal suara. 
Dastan tengah melangkah menghampirinya setelah menutup 
pintu. Pria dengan setelan kantor yang nampak tidak serapi 
di pagi hari tadi itu tetap terlihat tampan mempesona. 

“Kenapa kau merona?." Dastan terus menyerang Bella. 

Sialan, Bella malu. Ia merona ya karena Dastan! 
memikirkan pria itu dapat membuat wajahnya merona 
seketika. 

“"Emmmm..." Bella mengigit bibir bawahnya, suaranya 
tersangkut di tenggorokan, kehadiran Dastan semakin 
memperburuk suasana hatinya. 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat, pria itu membuat 
gerakan bertanya pada mimik wajahnya. Bella berdeham. Dia 
tidak harus jujur karena apa rona diwajahnya muncul, mau 
ditaruh kemana wajahnya jika ia selalu jujur pada Dastan apa 
lagi menyangkut aura pria itu yang selalu membuatnya 
bergetar. 

Bella meraih kalender kecil di nakas menunjukan tanggal 
yang sudah ia tandai. Dastan menatap tanggal itu, ia 
tersenyum. Dastan tahu ada apa dengan tanggal itu dan 
menurutnya bukan karena itu Bella merona. Ohh ayolah, 
mungkinkah hanya karena tanggal kelahiran dapat membuat 
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Bella merona semerah itu? memangnya apa yang Bella 
pikirkan di tanggal kelahirannya? aneh. 

"Mei belum berakhir sayang dan kau sudah begitu 
antusias.” 

Siapa yang tidak akan antusias! Bella tipe peraya waktu 
kelahiran yang sangat antusias. Ia akan tidak sabar menanti 
waktu itu datang meski pun tidak ada pesta karena ia 
memang tidak menginginkan pesta tapi merayakan waktu 
kelahiran dengan orang-orang tersayang adalah hal favorite 
nya. 

"Aku tahu, aku hanya tidak ingin melewatkan momen- 
momen menuju tanggal kelahiranku." Jawab Bella lembut. 

Okey, Dastan tersenyum sambil menanggalkan jas 
kerjanya lalu melemparnya ke sembarang tempat yeah sudah 
menjadi kebiasaan pria tampan itu. Lalu beralih pada dasi 
yang terasa mencekik, menanggalkannya lalu melepas dua 
kancing teratas pada kemeja hitam polos yang mencetak 
tubuh greek nya. 

“Lalu bisa kau jelaskan kenapa kau merona? tidak 
mungkin hanya karena tanggalkan." 

Astaga, Dastan masih mempermasalahkan itu padahal 
Bella mulai melupakannya. 

Sekarang Bella kembali kikuk, mau memberi jawaban 
seperti apa lagi? berbohong? ohh Bella tidak pandai 
berbohong. Okey, Bella memilih jujur, sebagaimana mestinya 
dirinya. 

“I-itu karena kamu." Lirih Bella. 

Gerakan Dastan yang tengah menggulung lengan 
kemejanya terhenti, ia menatap jahil wajah merona Bella. 

Kan, Dastan tidak salah. Bella merona karena dirinya. 
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"Karena aku? wahh Bella, kau memikirkan apa tentang 
diriku? apa kau berpikir tentang sesuatu yang tidak pada 
tempatnya?." 

Nah, inilah kesalahan Bella jika ia memilih jujur! Dastan 
akan sangat senang menggodanya. 

“A-aku..Aaaa...Tidak!.” 

Bella tidak bisa melanjutkan kalimatnya, gadis itu malu 
setengah mati hingga ia memilih menjatuhkan dirinya 
telungkup di atas ranjang, menghindari tatapan Dastan yang 
selalu membuatnya gagal fokus. 

Dastan tergelak, ia tidak bisa menahan reaski menyerah 
Bella yang begitu menggemaskan. Gadis itu terlalu pemalu. 

"Bella, lihat aku." Ucap Dastan. 

Sementara Bella menenggelamkan wajahnya di ranjang 
yang empuk. 

"Aku tidak mau melihatmu!." Suara Bella tenggelam di 
antara ranjang. 

Gelak tawa Dastan berubah menjadi kekehan, ia beranjak 
duduk di samping tubuh telungkup Bella, menunduk 
membisik intens di telinga Bella. 

"Melihatmu seperti ini membuat sesuatu yang tidak bisa 
ku cegah saat bersamamu terbangun, sayang." Bisik Dastan. 

Merinding. Itu yang Bella rasakan serta tegukan saliva 
getirnya begitu terasa, Bella tidak bodoh untuk mengartikan 
apa di balik ucapan Dastan yang terdengar sangat sensual. 

Dastan tersenyum melihat punggung Bella yang 
menegang begitu pun yang ia rasakan, ia tidak berbohong 
tentang sesuatu yang terbangun karena melihat tingkah Bella 
saat ini. Maka dengan itu, Dastan meletakan wajahnya tepat 
di belakang leher Bella, meniupnya pelan menimbulkan 
sensasi bagai tersengat listrik dari si pemilik leher. 
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"Aku menginginkanmu." Bisik Dastan parau, ia tidak bisa 
mencegah gairahnya yang selalu ada saja untuk Bella. 

Bella menggigit bibir bawahnya lalu dengan pelan 
berbalik membuat Dastan sedikit mengangkat wajahnya. 
Tatapan mereka bertemu, Bella bisa melihat seberapa besar 
gairah yang terdapat dalam netra hitam kelam itu. Begitu 
besar dan sangat menjanjikan. 

"Katakan padaku terlebih dahulu, apa rencanamu ketika 
hari kelahiran ku tiba?." 

Dastan menyunggingkan senyum, ia menggerakan 
jemarinya untuk menarik lepas tali piama di bagian perut 
Bella. 

"Bercinta denganmu sepanjang hari.” Jawab Dastan 
tenang. 

Mata Bella membulat. Ia menahan pergerakan Dastan 
yang akan menyingkap piamanya. 

“Tidak mau!." Cetus Bella. 

Dastan menyeringai. 

"Kau tidak bisa menolak." 

“Tapi itu hari spesial ku!." Sahut Bella. 

Kembali Dastan menyeringai, ia menyingkirkan tangan 
Bella yang menghalangi pergerakanya. 

"Aku bisa melakukan apa pun di hari itu untuk mu tapi 
untuk sekarang aku ingin bercinta denganmu, dan kau tidak 
bisa menolak." Ucap Dastan intens. 

Memangnya kapan Bella menolak Dastan? Bella selalu 
pasrah jika Dastan sudah menunjukan kekuasaanya. 

Kembali Bella menahan tangan Dastan, ia tidak menolak 
hanya saja ia ingin mengingatkan sesuatu. 

"Aku sudah mandi dan kamu belum." 
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Sialan Bella. Tidak tahu kah dia betapa tidak sabarnya 
Dastan saat ini. 

Dastan menggeram gemas lalu dengan tiba-tiba ia 
menggendong Bella ala bridal styles melangkah menuju 
kamar mandi, Bella memekik, terkikik kemudian. Mereka 
sudah seperti pasangan Suami Istri. 

"Mandi bersama itu terdengar menyenangkan." Ucap 
Dastan. 

Dan beberapa menit kemudian suara erangan panjang 
menandakan hal yang tidak biasa tengah Bella dan Dastan 
raup di dalam kamar mandi itu. 

Kakak 

3 Hari lagi! Bella memekik senang sampai-sampai 
penghuni mansion menatapnya heran bercampur senang. 
Hari ini tidak ada jadwal kuliah jadi Bella mempunyai waktu 
luang yang sangat panjang sementara Dastan pria itu selalu 
sibuk dengan pekerjaannya. Bella sudah selesai menyantap 
sarapan paginya ketika Dastan baru saja datang akan 
memakan sarapanya, Bella menatap penampilan Dastan yang 
sangat terkesan Boss. 

"Kenapa terlambat?." Yeah Bella bertanya apa yang 
membuat Dastan baru saja datang untuk sarapan. 

Dastan menatap Bella. 

"Ayahmu menghubungi ku." 

Mata Bella membulat. 

"Papa!." 

Dastan mengangguk. 

"Kenapa tidak kamu berikan padaku? aku ingin bicara 
pada Papa." 

Dastan mendengus, ia tersenyum sambil mengeluarkan 
ponselnya lalu mendial nomor Anthony. 
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Ini, bicaralah sepuasmu." Dastan menyerahkan 
ponselnya ketika deringan pertama terdengar dan tepat di 
deringan kedua Anthony mengangkatnya. 

"Ya, Dastan?." 

"Papa!." Pekik Bella senang, Dastan terkekeh tanpa suara. 

"Ya Tuhan, Bella. Kamu bisa membuatku tuli." Gerutu 
Anthony di seberang sana. 

Bella tersenyum sambil menatap Dastan. 

"Maafkan aku, Pa." 

Anthony terdengar menghela nafas. 

“Apa kabarmu, Nak?.” 

"LUAR BIASA!" Ucapan Bella disertai dengan binar 
kebahagian dimatanya, Dastan tidak bisa menyembunyikan 
senyumnya ketika melihat tingkah menggemaskan Bella. 

Anthony terkekeh. 

"Semoga selalu seperti itu." 

"Bagaimana Papa?." 

"LUAR BIASA!." 

Jawaban Anthony memancing tawa merdu Bella yang 
begitu lepas. Tapi beberapa detik kemudian kemurungan 
mulai mengisi wajah cantik Bela. 

"Jika luar biasa, kapan Papa pulang? aku merindukanmu. 
Papa berjanji akan segera pulang, kapan itu? rasa rindu sudah 
begitu tertampung, aku rindu pelukan Papa...Semua yang ada 
pada dirimu." Papar Bella. 

Disana Anthony tersenyum. 

"Tepat di hari kelahiranmu Papa akan pulang." 

Wajah Bella kembali berseri. 

“Papa jangan berbohong. Aku pikir Papa melupakan 
tentang itu." 


289 


“Papa tidak akan melupakan apa pun yang sudah menjadi 
bagian dari hidup Papa, Nak.” 

Bella benar-benar tidak bisa menyembunyikan perasaan 
bahagiannya, ia hampir memekik senang jika tidak mengingat 
ada Dastan di hadapannya yang tengah menyantap 
sarapannya. 

"Okey, aku tunggu kepulangan Papa." 

"Kamu ingin meminta apa? Papa akan mencarinya di sini." 

Bella tersenyum. 

“Aku ingin Papa pulang dan segera memelukku, itu saja." 

Yeah sederhana, Bella hanya ingin kepulangan Anthony. 
Sudah begitu lama mereka terpisah dan Bella sangat 
merindukan Ayahnya. 

"Kamu akan segera mendapatkan pelukan itu, Papa 
berjanji." 

Dan Bella tidak bisa menahan air matanya. 

"I love you." 

Anthony menghela nafas lirih. 

"I love you too, jangan menangis, sayang." 

Bella tidak bisa! ia terlalu cengeng. Dan karena tidak kuat 
menahan tangisannya, Bella menyerahkan ponsel itu kepada 
pemiliknya. Dastan menghela nafas. 

"Sepertinya Bella memilih memutuskan sambungan Mr. 
Crawfield." Ucap Dastan. 

"Ohh ya tidak masalah Dastan, katakan pada Bella agar 
jangan menangis. Aku akan segera pulang untuknya." 

Dastan tersenyum. 

"Baiklah, selamat beraktifitas Mr. Crawfield." 

"Kau juga Dastan, terima kasih. Sampaikan salam ku 
untuk Bella.” 

"Tentu, Sir.” 
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Dan berakhirlah sambungan itu. Dastan menatap lembut 
Bella yang tengah menangis, ya Dastan tidak bisa berbuat 
banyak selain datang menghampiri gadisnya lalu 
mengulurkan tangan dan di tatap Bella dengan bingung 
uluran tangan itu. 

"Butuh pelukan?." 

Bella tersenyum malu-malu. Ia bangkit berdiri 
menyambut uluran tangan Dastan dan masuk ke dalam 
pelukan hangat pria itu dan demi Tuhan, mereka masih di 
ruang makan banyak mata yang melihat keromantisan 
mereka tapi mereka nampak acuh, ini hidup mereka. 

"Jangan takut jika Ayahmu tidak bisa memberikanmu 
pelukan karena aku akan selalu ada untuk memelukmu." 
Bisik Dastan. 

Kata-kata itu menerbangkan Bella, Bella memeluk erat 
Dastan. Ia benar-benar membutuhkan pelukan itu sementara 
Dastan tahu seterusnya akan seperti ini karena ia yakin 
pelukan yang dijanjikan Anthony tidak akan pernah terjadi, 
tidak akan pernah Bella dapatkan, lagi. 

Kakak 

Sudah begitu lama Dastan tidak membebani otaknya 
dengan sesuatu yang berbau mistis dan pertemuanya dengan 
Medinah waktu itu cukup membuktikan bahwa Arwah 
gentayangan itu benar adanya. Medinah gentayangan? itu 
tidak mungkin, Medinah hanya datang untuk menyampaikan 
sesuatu akan terjadi dan entah kapan itu, Dastan tidak bisa 
menebak hal apa yang akan terjadi tapi mengingat perkataan 
Medinah Dastan yakin hal malang akan menimpa Bella. 

Berkutat dengan pikirannya tiba-tiba saja ponselnya 
berdering Dastan menatap nama penelpon dan langsung 
menresponnya. 
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“Selamat malam, Dastan.” 

Dastan mengernyit mendengar suara parau dari Anthony, 
Dastan melirik jam dinding yang menunjukan pukul 12 
malam tepat lalu melirik Bella yang tertidur tenang di 
sampingnya. Anthony tidak pernah menghubunginya tengah 
malam seperti ini. Sekali lagi Dastan melirik Bella lalu bangun 
menuruni ranjang menjauhi Bella guna tidak mengganggu 
ketenangan gadis itu. 

"Selamat malam, Mr. Crawfield." Ucap Dastan ketika ia 
sudah berada di balkon kamarnya. 

Terdengar helaan nafas disertai tahanan bantuk yang 
akan keluar. 

"Anda baik-baik saja Mr.?." Tanya Dastan hati-hati. 

"Aku baik-baik saja tapi tidak tahu dengan besok dan 
seterusnya.” 

Dastan memincing. 

"Apa maksudmu?." 

Di sana Anthony tertawa dan tawa itu adalah tawa yang 
dipaksakan, Dastan semakin memincing. 

“Apa yang terjadi padamu Mr.?." 

Kepekaan Dastan memang patut diacungi jempol. 

"Ah, sepertinya aku harus mengatakan segalanya padamu. 
Kau cerdas! pertanyaanmu seakan kau tahu apa yang tengah 
ku alami." 

Dastan merasakan ini bukan pertanda baik, suara 
Anthony kian semakin parau dan lemah. 

“Sebaiknya Anda beristirahat, bukan kah besok Anda 
akan pulang dan merayakan ulang tahun bersama Putrimu." 

Terdengar decakan lalu ringisan. 
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"Aku tidak bisa beristirahat Dastan, jika ku lakukan itu 
maka aku tidak akan pernah membuka mataku lagi. 
Aku...Sekarat." 

Deg. Dastan tertawa garing. 

Tidak, ini bukan pertanda. Batin Dastan. 

"Anda pandai bergurau." 

Terdengar helaan nafas. 

"Yeah ku harap begitu tapi aku tidak sedang bergurau, Mr. 
Macdaugall.” Ada keseriusan di dalam suara yang Dastan 
terima. 

Tatapan Dastan menajam, ia mulai memikirkan 
penampakan Medinah waktu itu. 

Hening sekian lama hingga suara dehaman parau dari 
Anthony kembali terdengar. 

"Aku sekarat, Dastan. Aku akan mati." 

Shit!. Umpat Dastan dalam hati. 

"Tapi besok Putrimu berulang tahun dan kau telah 
berjanji akan pulang!” Desis Dastan di sela-sela 
kemarahannya. 

Lupakan formalitas, ia tidak butuh itu. 

Hening kembali. Dan Dastan bisa mendengar suara 
tangisan Anthony. 

"Aku akan pulang tapi tidak dalam keadaan hidup." 

Double shit!. Kembali Dastan mengumpat dalam hati. 

"Kau tidak bisa melakukan itu, Bella menginginkan 
kepulanganmu." 

“Aku bisa apa jika penyakitku sudah semakin memakan 
tubuhku, Dastan?. Aku sekarat, aku tidak berdaya!" 

"Sial! tutup mulutmu jangan berbicara seperti itu." Geram 
Dastan. Formalitas memang sudah tersingkirkan, Dastan 
tidak peduli sekasar apa ia berbicara pada Anthony. 
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"Kau harus kembali dalam keadaan bernafas." Desis 
Dastan. 

Anthony terkekeh parau. 

"Tidak ada harapan. Dengar, nak. Aku menghubungimu 
bukan untuk berdebat denganmu ahh kau semakin 
memperpendek waktu kematian ku, haha." 

Tapi kenyataannya memang begitu, Anthony 
mengajaknya berdebat. 

Okey, Dastan menghela nafas. 

"Apa yang terjadi padamu?." 

Saatnya keseriusan mengambil alih. 

"Seperti yang aku katakan, aku sekarat dan akan mati. Aku 
bisa berbicara padamu selama ini karena ditunjang alat-alat 
menyebalkan. Kau tahu, aku pergi bukan untuk berbisnis, 
penyakitku perlu perawatan intens dan aku tidak ingin Bella 
mengetahui bahwa Papanya seorang penyakitan. Bella akan 
sedih dan aku tidak ingin melihat itu." 

Dastan menggeram tertahan. 

"Kau pikir jika ia tahu tentang ini dan kau pulang dalam 
keadaan tak bernyawa ia tidak akan sedih?. Dimana otakmu!." 
Bentak Dastan tapi ia masih bisa mengendalikan intonasi 
suaranya agar tidak menganggu Bella. 

Anthony menangis. 

"Aku tahu dan disitulah kesalahanku. Aku tidak ingin 
melihatnya bersedih maka dari itu aku memilih pergi 
mengikuti serangkaian pengobata berharap penyakit ini dapat 
disembuhkan tapi harapan tinggal harapan, aku tidak bisa 
disembuhkan." 

Ingin sekali Dastan memaki Anthony. 

"Jadi sejak awal kau telah membohongi Bella." 

Anthony menghela nafas. 
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“Itu benar." 

Dastan menggeram. Ia sudah membayangkan bagaimana 
hancurnya Bella ketika mengetahui ini. 

"Kau keterlaluan, Old man." 

Anthony tergelak sejenak. 

"Aku terpaksa, Young man. Gagal ginjal stadium akhir, 
pembekuan saluran sel darah putih, pembengkakan saluran 
kemih serta kanker hati, apa kau pikir itu sebuah permainan”. 
Aku mengalaminya dan rasanya menyakitkan. Tapi entah 
kenapa aku masih bisa berjuang untuk hidup sampai sekarang, 
sungguh keajaiban." 

Deg. 

“Tidak mungkin." Desis Dastan tidak percaya. 

Tangisan disertai gelak tawa parau terdengar. 

"Apa yang tidak mungkin? aku pria tua, sederetan 
penyakit-penyakit mengerikan itu pantas ku dapatkan." 

"Kau kaya raya, kau bisa membayar berapa pun agar kau 
sembuh." 

Anthony menghela nafas. 

"Lebih baik kekayaanku ku simpan untuk masa depan 
Bella lagi pula aku sudah sangat merindukan Medinah dan 
sepertinya Medinah pun sangat merindukanku. Ia selalu 
datang setiap malam menemani ku dan mengatakan aku akan 
baik-baik saja, aku tahu apa maksudnya. Aku akan baik-baik 
saja ketika berada dalam satu alam dengannya dan aku sudah 
menunggu hal itu terjadi.” 

Dastan sedikit menyunggingkan senyum ketika ia 
mendengar binar kebahagian di suara Anthony. Inilah yang 
dimaksudkan oleh Medinah. Dastan tidak bisa mengulur 
waktu lagi jika Anthony bilang ia sekarat maka tidak ada 
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banyak waktu untuk mengobrol jadi Dastan memutuskan 
untuk langsung ke inti dari segalanya. 

"Jadi apa yang kau inginkan dariku?." 

Dastan bisa mengetahui Anthony tengah tersenyum, pria 
itu terdengar lebih tenang. 

"Aku ingin kau menjaga Bella, ia satu-satunya harta 
terindah yang kami miliki, kehidupannya adalah nafas kami. 
Medinah sudah pergi dan ia menitipkan Bella padaku lalu aku 
akan segera menyusul dan aku menitipkan Bella padamu. Aku 
tahu kau yang terbaik, Bella menganggumi Mu sejak kecil dan 
ku mohon jadilah pria terbaik untuk Putri cantikku. Kau punya 
segalanya yang ku inginkan untuk Bella dan aku serta Medinah 
mempercayakan Bella padamu. Hadirlah selalu untuk Bella, 
buat ia melupakan segala duka lara dan jangan membiarkan 
dunia menertawakan kesendiriannya. Dari sekarang ia 
memilikimu dan ku harap kau pun mau memilikinya. Aku 
sangat berharap padamu, Nak, tidak ada yang lain yang bisa 
ku percayakan, hanya kau." 

Jiwa Dastan tergugah. Asalkan Anthony tahu saja bahwa 
Dastan sudah memiliki Bella sejak dulu. Ungkapan keinginan 
terakhir Anthony mampu membuat suasana hati Dastan 
memurung, seluruh jiwanya ikut bersedih bahkan alam pun 
sama. Siapa yang tidak akan bersedih ketika Ayahmu akan 
bertemu dengan ajalnya? memisahkan segalanya dari kita 
dan memberikan kesedihan mendalam. Dastan sudah pernah 
merasakannya dan sekarang ia kembali merasakanya. 
Kehilangan seorang Ayah sama seperti saat kau kehilangan 
jati dirimu. 

"Kau bisa mempercayai ku." Ucap Dastan tulus. 

Terdengar helaan nafas. 
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"Sekarang aku bisa tenang. Putriku akan baik-baik saja 
bersamamu." 

Dastan mengarahkan pandanganya pada Bella yang 
masih begitu tenang dalam tidurnya. 

"Tidak ada yang tidak akan aman ketika berada dalam 
kekuasaanku." 

Hening. Dastan mengernyit. 

"Mr. Crawfield, kau masih disana? kau baik-baik saja?." 

Hening. 

Sial, Dastan tidak bisa mengontrol kepanikannya dan 
baru saja ia akan berucap terdengar helaan nafas yang begitu 
parau dari si penelpon, Anthony masih hidup. 

"Maaf membuatmu cemas Nak, dada ku sesak sulit untuk 
bernafas. Ahhh, aku rasa aku akan mengakiri obrolan kita. 
Sampaikan salam dan maafku untuk Bella, tenangkan dirinya 
ketika besok aku datang." 

“Apa kau tidak bisa menahan sedikit saja sampai Bella 
mendapatkan pelukanmu? besok ia berulang tahun." 

Kembali helaan nafas terdengar. 

“Aku sudah tidak kuat, Nak. Rasanya menyakitkan. Bella 
akan mendapatkan pelukanku dalam mimpinya. Ahhh 
sudahlah Nak, aku tidak ingin kau mendengarkan keluhan 
kesakitan ku. Tolong ingat pesan ku...Terima kasih untuk 
segalanya." 

Dastan menghela nafas lirih. 

“Yeah, semoga kau tenang Mr. Crawfield. Terima kasih 
telah mempercayakan Bella pada ku." 

"Terima kasih kembali, Nak. Selamat tinggal.” 

Tutt... 

Selamat tinggal. Batin Dastan. 
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Helaan nafas frustasi berasal dari Dastan, terjawab sudah 
semuanya dan besok ia akan berusaha keras untuk 
menenangkan Kekasihnya. Sekarang Bella adalah tanggung 
jawabnya, Anthony mempercayainya begitu pun Medinah. 

Dastan menengadah sambil menyugar surai gelapnya, 
menatap langit yang sedikit di taburi bintang lalu ia 
menyeringai. 

Hidup dan Mati bukan sebuah pilihan. Batin Dastan. 

Setelah membatinkan itu, notif sebuah pesan ia terima. 
Dastan menghela nafas pelan. 

Selamat jalan, Mr. Anthony Crawfield. Sekali lagi Dastan 


membatin. 
Kakak 
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BAB 10 


Bella tidak bisa menahan teriakan histerisnya ketika 
terbangun dan mendapatkan kamar Dastan yang selalu ia 
tempati untuk beristirahat penuh dengan berpuluh-puluh 
balon berwarna jingga muda bertebaran di lantai dan 
melayang-layang di udara belum lagi sebucket mawar merah 
di kanannya menambah daftar ke histerisan Bella. Histeris 
karena senang terbangun di hari kelahiran dan mendapat 
kejutan manis dari seseorang yang sangat ia cintai. Musik 
instrumen khas musik ulang tahun sayup-sayup terdengar 
diiringi munculnya seorang pria tampan membawa sebuah 
cake berukuran sedang dihiasi krim coklat dan jingga, 
potongan coklat serta lilin dengan angka 21, ohh Bella tersipu 
dan lebih tersipu ketika menyadari Dastan mengenakan kaos 
polos berwarna jingga muda! demi Tuhan, Bella benar-benar 
senang. Warna jingga muda adalah warna favoritenya dan 
Dastan mengambil tema warna itu untuk mengejutkan hari 
kelahirannya. 

Dastan melangkah sambil melemparkan senyum 
menawannya sambil sesekali menyingkirkan balon-balon 
yang menghalangi langkahnya, ketahuilah Dastan membenci 
balon tapi untuk Bella ia menekan kebenciannya terhadap 
balon. 

"Hey." Dastan menyapa lalu mengecup bibir Bella. 

Bella tersipu. 
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“H-hey...Kamu sangat manis." 

Dastan terkekeh, ia mendekatkan sedikit cake 
ditangannya ke wajah Bella, memberi kesempatan untuk 
gadis itu menatap cake itu. 

"Happy Birthday, My Belle." Ucap Dastan pelan. 

Bella tersenyum. Ohh air mata, ayolah. Bella menangis ia 
tidak menahannya. 

“Thanks, i love u." Ucap Bella lirih. 

Dastan menghela nafas, ia meletakan cake di nakas lalu 
menuntun Bella duduk di pangkuannya menghadap ke depan 
dan kembali mengambil cake. Dastan memegang cake sambil 
memangku dan memeluk Bella. 

"Jangan menangis sekarang tiup lilin mu.” Ucap Dastan 
lembut. 

Bella terkekeh, ia sudah seperti anak kecil mendapatkan 
perlakuan seperti itu dari Dastan. 

"Ayo sayang, jangan lupakan doamu." Ucap Dastan lagi. 

Sebelum melakukan perintah Dastan, Bella menoleh 
untuk mengecup pipi Dastan lalu kembali menatap cake dan 
mulai memejamkan mata. Dastan terkekeh, ia pun 
memejamkan matanya. 

Setelah merasa cukup untuk sesi doa Bella membuka 
matanya begitu pun dengan Dastan yang memiliki insting 
kuat, ia akan tahu apa pun yang sedang Bella lakukan. 

"Sekarang tiup." Perintah Dastan. 

Dan wusss...Lilin berangka 21 itu padam. Bella menarik 
nafas lalu menghembuskanya. Hari ini usianya sudah 21 
tahun dan Bella merasa bahagia, ada Dastan yang melengkapi 
kebahagiannya. 

Dastan tersenyum lalu meletakan cake itu dan mengubah 
posisi Bella menjadi menghadapnya. Tatapan mereka 
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bertemu, tatapan yang akan tetap menjadi teman setia 
mereka seumur hidup. 

"Kau sudah semakin dewasa. Sekali lagi, Happy Birthday 
My Belle. I love you.” 

Bella tersenyum lalu memeluk Dastan dan Dastan 
membalas pelukan itu. 

"Terima kasih, I love you too." 

Mereka membiarkan pelukan yang dilantuni instrumen 
musik ulang tahun mengiringi kemesraan mereka, 
kehangatan sebuah pelukan saling disalurkan dan mereka 
tidak bisa menampik perasaan cinta yang semakin tumbuh 
setiap waktu. 

Hingga Bella tersadar, ia melepas pelukan mereka tapi 
tidak dengan posisi. 

"Kamu tahu, malam tadi aku bermimpi Mama dan Papa 
merayakan hari ini! Mama memelukku begitu pun Papa. Ohh 
andaikan itu nyata aku pasti akan sangat bahagia." Tutur 
Bella. 

Deg. Dastan sudah mengantisipasi keadaan ini. 

"Oh ya? itu berarti aku bukan yang pertama." 

Bella terkekeh. 

“Untuk di mimpi tidak tapi untuk kenyataan ya." Sahut 
Bella. 

Dastan tersenyum. Bella menghela nafas lalu menatap 
Dastan dengan binar antusias. 

“Papa berjanji akan pulangkan? ya Tuhan, aku tidak 
sabar!." 

Dastan menghela nafas pelan, ia menghela Bella untuk 
bersama-sama berdiri lalu Dastan mengecup kening Bella. 
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“Mandilah dan setelah itu kita turun bersama. Pakaianmu 
sudah ku siapkan." Dastan menunjuk sebuah dress hitam 
yang menggantung indah di dekat cermin full body. Bella 
mengeryit tapi kemudian ia tidak peduli. Dress itu cantik 
meski berwarna hitam. 

"Baiklah." Ucap Bella lalu mengecup bibir Dastan. 

Sebelum ia beranjak, ponselnya berdering tanda sebuah 
notif pesan. Bella mengambil ponselnya di atas nakas lalu 
melihat notif pesan apa itu dan tersenyum. 

"Dari Kak Adam." Ucap Bella pada Dastan. 

Dastan sedikit was was. 

"Dia mengatakan apa?." 

Bella tersenyum jahil. 

“Aku cinta padamu." 

Dastan menggeram tertahan sementara Bella tertawa 
sampai tersengal. 

"Ya, aku cinta padamu, Dastan." Ucap Bella. 

Dastan mendengus lalu tersenyum ia sadar telah di 
permainkan. 

"Aku juga cinta padamu, sekarang mandi!." 

Dastan memberikan pelototan gemas dan Bella 
melangkah ke kamar mandi sambil tertawa hingga tawa itu 
sedikit memudar ketika air shower terdengar. 

Dastan menghela nafas, ia tidak akan sanggup melihat 
Bella tanpa tawa itu setelah nanti. Dastan merogoh ponselnya, 
mencari nomor Adam lalu mengirimkan pesan pada Adam. 

Kami akan segera turun, persiapkan semuanya. 

-Dastan Macdaugall. 

Tak lama kemudian pesan balasan dari Adam ia dapatkan. 

Ya. Persiapkan juga Bella dan segera kendalikan dia ketika 
ia melihat keadaan ini. 


302 


-Adam Santozt. 
Tidak perlu di ingatkan Dastan pasti akan melakukanya. 
Kakak 

Dress hitam selutut dan polos itu terlihat cocok di tubuh 
mungil berisi milik Bella, Bella mematut penampilanya 
sambil tak hentinya tersenyum. Ia menyukai dress sederhana 
tapi memiliki tekstur kain yang lembut menandakan terbuat 
dari bahan kain terbaik dan mahal. 

Dastan datang dari arah belakang lemari di belakang 
lemari itu ada ruangan pakaian dan Dastan kerap ke sana 
untuk berganti pakaian. Kaos polos jingga itu sudah berganti 
menjadi kemeja putih yang di lapisi jas hitam, pria tampan itu 
tidak mengenakan dasi tapi terlihat rapi karena biasanya dua 
kancing dibiarkan terlepas tapi kali ini hanya satu kancing 
teratas dan seperti biasa Dastan selalu berkharisma. 

"Sudah siap?." 

Bella berbalik menatap penampilan Dastan yang serasi 
dengan penampilanya, serba hitam. Awalnya Bella sedikit 
bingung kenapa pakaian mereka serba hitam tapi ia 
mengenyahkan pikirannya dengan menghampiri Dastan. 

"Sudah." 


Entah Bella merasa ketika melihat Dastan tersenyum, 
senyum itu tidak seperti biasanya. Senyum Dastan tidak 
sampai ke mata. 

"Ayo." 

Dastan mengulurkan telapak tangannya dan disambut 
Bella lalu Dastan menuntun Bella keluar dengan terus 
menggenggam tangan Bella. Bella melirik Dastan lalu melirik 
genggaman pria itu. Ia merasakan ada sesuatu yang melatar 
belakangi genggaman Dastan yang terasa semakin erat. 
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Dan Bella di buat bingung ketika Dastan menuntunnya 
menuruni tangga karena biasanya pria itu suka menaiki lift 
tapi saat ini tidak. 

Mereka menuruni tangga dengan pelan dan Bella 
semakin merasakan genggaman erat Dastan tapi tidak sampai 
menyakitinya. 

Dan ketika langkah demi langkah tercipta hingga hampir 
menuruni 4 anak tangga terakhir. Bella di buat kebingungan 
dengan keadaan mansion yang di hadiri banyak orang-orang 
penting bersetelan jas hitam dan dress hitam senada dengan 
pakaianya dan Dastan. Di tambah kebingunganlah Bella 
karena wajah orang-orang itu tampak murung, seperti dalam 
suasana, berduka. Tapi ini hari ulang tahunnya, Bella tidak 
merasa berduka. 

Dastan menyadari kebingungan Bella, ia menarik Bella 
merapat padanya lalu berbisik. 

"Kau harus kuat." 

Bella menatap Dastan bingung dan semakin kebingungan 
ketika Dastan menuntunnya menuruni sisa anak tangga, 
berbelok ke kanan dan melihat Adam tengah berdiri di 
samping seorang Pastor dan di depan mereka ada sebuah, 
peti. 

Peti. Bella terengah, pikirnya siapa yang meninggal. 

Detak jantung Bella memburu pertanyaan bertubi-tubi, 
menghantam telak titik kelemahanya hingga fokusnya tertuju 
pada sebuah foto di atas meja berukuran sedang berbingkai, 
ada dua buah lilin menggapitnya dan sebuah salib di 
depannya membuat pandangan Bella sedikit tertutupi untuk 
mengetahui siapa foto itu. 
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Dan ketika Dastan membawanya semakin mendekat ke 
sebuah peti barulah Bella merasakan gravitasi menghilang 
dalam sekejap. 

Air mata tanpa dapat di cegah turun dengan perlahan 
membasahi wajah cantik Bella. 

"Papa." Lirih Bella sesak. 

Benar-benar sesak. 

Sekarangia mengerti kenapa ia mengenakan dress hitam, 
kenapa ada banyak orang berwajah berduka, kenapa ada 
Pastor, kenapa ada peti, kenapa ada lilin dan salib dan kenapa 
ia baru menyadari foto yang berdiri tegak itu adalah foto 
Ayahnya, Anthony Crawfield. Bella benar-benar baru 
menyadari jika saat ini ia berada dalam suasana duka, duka 
atas kepergian seseorang yang sangat ia cintai. Super Hero 
nya, telah tiada. 

"Tidak mungkin." Suara Bella bergetar, ia melihat ke 
dalam peti dan rasa sesak itu semakin membunuhnya. 

Sementara Dastan, ia masih setia disisi Bella 
menggenggam tangan Bella, menyalurkan kekuatan untuk 
ketabahan Bella tapi Bella tidak bisa! ia menangis sejadi- 
jadinya, meraung menampik apa yang ia lihat, menyebut 
bahwa Ayahnya tidak pergi sampai matanya benar-benar 
banjir air mata dan dadanya di penuhi rasa sesak. Sesak yang 
menusuk, sesak yang menyakitkan. 

Kenyataan pahit ia alami di hari kelahirannya. 

Dastan menghela nafas sedikit tajam lalu menarik Bella 
kedalam pelukanya, membiarkan tubuhnya menerima 
pukulan Bella, membiarkan telinganya mendengar tangisan 
pilu serta ungkapan-ungkapan kesedihan dari Kekasihnya. Ia 
tidak bisa berbuat banyak, Bella benar-benar terguncang. 
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“Tidak mungkin...hiks...Papa tidak mungkin 
meninggalkanku. Tidak!." 

Mata Dastan terpejam ia mengulurkan tangannya untuk 
mengusap lembut sepanjang surai kepirangan milik Bella, 
memberikan ketenangan dan membisikkan kalimat-kalimat 
penenang. 

"Ssttt, sayang. Tenangkan dirimu." 

Dan teruslah kalimat-kalimat penenang terucap 
menyentuh akal sehat Bella hingga gadis itu menarik nafas 
tajam lalu menghembuskan nafas pelan. Ia tidak lagi 
memberontak, tidak lagi histeris dengan kata-kata, ia sudah 
sedikit tenang dengan memeluk erat Dastan, 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang Dastan, menekan 
kuat-kuat perasaan terguncangnya. Memang sulit menerima 
kenyataan tapi Bella harus bisa menerimanya. 

Setelah cukup tenang, Bella menengadah menatap Dastan 
memberi tatapan sendu lengkap dengan kata-kata yang tak 
terucap tapi Dastan mengerti apa yang di inginkan Kekasih 
kecilnya itu. 

“Bagus, sayang. Kau kuat, kau bisa." 

Dastan menuntun Bella kembali melihat tubuh Anthony 
yang terbujur kaku. Bella masih tidak bisa menahan air 
matanya tapi ia mengusahakan sebuah senyum. 

"Papa terlihat tampan." Lirih Bella parau. 

Tidak bisa Bella cegah, memori-memori indah tentang 
kebersamaanya bersama Anthony mengalir memenuhi 
otaknya. Tapi memori terakhir benar-benar menyedihkan 
dan memori itu adalah saat ini, dimana ia melihat Anthony 
terbujur kaku mengenakan jas resmi, mata terpejam tenang 
serta sudut bibir terangkat nyaris seperti tersenyum. Bella 
sadar Anthony meninggalkanya dalam tenang dan sudah 
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menjadi kewajiban Bella untuk merelakan Anthony dalam 
ketenangan juga. Bella tidak akan menggebu kenyataan, ia 
akan menerimanya dengan lapang dada tapi izin untuk Bella 
terus menangis, biarkan air mata mengeringi dukanya. Tidak 
adil memang karena Anthony meninggalkannya disaat hari 
kelahirannya tiba, tapi Bella bisa berbuat apa? ini adalah 
takdir yang harus ia terima, Tuhan memiliki rencana lain 
untuknya dan lewat kepergian Anthony lah Tuhan menguji 
ketabahan hati Bella. Bella tabah, meski pu sulit. 

“Aku senang Papa pulang...Hiks..Meski dengan cara yang 
begitu mengejutkan ku, akal sehat ku menolak apa yang telah 
ku lihat tapi ini kenyataan. Papa pulang membawa 
kebahagian sekaligus duka padaku, ck, itu tidak adil, Pa. Tapi 
aku menerimanya, Papa mungkin tidak sempat berpamitan 
padaku tapi aku yakin Papa sudah menyampaikanya pada 
Kak Dastan dan Kak Dastan akan menyampaikanya padaku. 
Hiks. Aku tahu Papa tidak melupakan hari ini adalah hari 
ulang tahun ku dan Papa berjanji akan pulang dan 
memelukku, Papa menepatinya dengan pulang tapi tidak 
dengan pelukan, okey itu tidak masalah...Hiks, Papa sudah 
memelukku di dalam mimpi dan itu terasa 
sangat...sangat....nyata." 

Bella menjeda untuk menyeka pelan air matanya, sebuah 
remasan menenangkan di bahunya ia terima dan itu dari 
Dastan. 

"Mama pun memelukku, ahhh Papa sangat merindukan 
Mama oleh karena itu Papa meninggalkan ku. Aku pun 
merindukan Mama tapi aku tidak ingin 
pergi....hiks...Papa...Papa..jujur aku tidak bisa melihatmu 
seperti ini, ini tidak jelas...Aku ingin Papa bangun, memberiku 
pelukan..hiks, aku sungguh butuh pelukanmu tapi Papa----.” 
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“Ssttt, Bella. Tenanglah." 

Dastan memungkas pelan ketika dirasakanya Bella mulai 
terguncang kembali. Bella menarik nafas 
menghembuskannya pelan lalu tersenyum. 

“Papa tampan, benar-benar tampan. Aku mencintaimu, 
beristirahatlah dengan tenang dan semoga Papa berada di 
tempat yang indah bersama Mama." 

Bella menunduk mengecup kening Anthony. 

“Good bye, Papa. I love you." Bisik Bella. 

Dan Bella berpaling untuk memeluk Dastan serta kembali 
menangis tapi kali ini tangisan Bella sedikit lebih tenang. 

Dastan menghela nafas lega, setidaknya Bella tidak 
sampai membuatnya kewalahan. Dastan menatap Anthony, 
tersenyum penuh arti lalu beralih menatap Adam. Adam ia 
kerahkan untuk mengurus sebagian suasana duka itu dan ada 
baiknya mereka sedikit lebih akrab. Dastan mengangguk 
mengisyaratkan langkah selanjutnya dan Adam 
memahaminya. 

Adam berbicara pada seorang Pastor sementara Dastan 
membuat Bella menatapnya. 

“Kita akan memakamkan Ayahmu, kau harus tegar. Aku 
di selalu bersamamu." Ucap Dastan lembut. 

Bella tersenyum sendu. Kebahagian lain ketika seseorang 
yang ia cintai pergi tapi ia memiliki yang lain yaitu Dastan. 

"Terima kasih." Ucap Bella pelan. 

Dastan mengangguk lalu menuntun Bella keluar. Prosesi 
pemakaman Anthony akan segera dilaksanakan dan Bella 
sudah benar-benar menekan perasaanya. Ia harus tegar 


seperti yang diinginkan Dastan dan keinginan Anthony juga. 
2kkakokak 
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Apa yang Bella alami di hari kelahirannya bukan sesuatu 
yang dapat ia terima dengan mudah. Ia bersuka cita atas 
bertambahnya usianya tapi di sisi lain ia berduka kehilangan 
sosok seorang Ayah yang tak tanggung-tanggung 
memberikannya rasa sedih yang begitu dalam. Anthony tidak 
pernah terlihat sakit sepanjang kebersamaan mereka tapi 
ketika Dastan menjelaskan apa penyebab kematian Anthony, 
Bella menghela nafas pilu, selama ini Anthony berpura-pura 
sehat dihadapannya tapi ternyata sederetan penyakit 
menyerangnya dan Bella benci ketika Anthony memilih diam 
menyembunyikan kebenaran dari Bella. Alasan Anthony 
enggan mengatakannya pada Bella pun Bella dapatkan dari 
Dastan dan semakin membuat hati Bella teriris-iris. Anthony 
tidak ingin melihat Bella bersedih tapi Bella justru semakin 
bersedih mendengar penjelasan dari Dastan. Anthony 
menahan penderita selama ini dan Bella tidak mengetahuinya 
sampai titik perjuangan Anthony berakhir, ingin rasanya 
Bella berteriak menumpahkan segala keluhan hatinya tapi itu 
semua percuma untuk dilakukan, semua sudah berakhir, 
tidak ada yang perlu dilakukan, kehidupan baru akan segera 
dimulai dan Bella berharap ia akan selalu menemukan titik 
terangnya. 

Sekian lama berkutat dengan emosinya, akhirnya Bella 
mendesah. Dastan menceritakan semuanya, lewat pria itulah 
Anthony menyampaikan segalanya dan beruntung Bella bisa 
memaklumi keadaan. Dastan benar jika Anthony 
mengatakanmya langsung pada Bella maka Bella tidak akan 
pernah berhenti menangis, Bella terlalu cengeng dan 
mengadalkan Dastan adalah orang yang tepat karena Bella 
bisa tenang dengan mudah ketika pria itu berbicara 
mengendalikan suasana hatinya. 
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Sementara Dastan, ia tahu inilah tanggung jawab. Sudah 
menjadi tugasnya untuk memastikan Bella dalam mood yang 
baik apa lagi setelah kepergian Anthony, Dastan bersyukur 
Bella terlalu menunjukan permainan emosi kesedihannya 
meski pun Dastan tahu gadisnya itu tak terlalu kuat untuk 
menahannya tapi Dastan takjub pada Bella, walau air mata 
masih terus membanjiri wajahnya tapi senyuman manis Bella 
tidak pernah terlalu luntur dari wajahnya. Kesedihan 
memang tidak dapat gadis itu sembunyikan dan Dastan 
berusaha dengan ekstra agar gadis yang sangat ia cintai itu 
tidak berlarut-larut dalam kesedihannya. 

Dan sekarang, dimana baru beberapa jam yang lalu Bella 
melepas kepergian Anthony kini ia tengah menyandarkan 
wajahnya di dada bidang Dastan, memeluk pria itu, hanya 
Dastan saat ini pegangan yang kokoh. Dan Bella 
membutuhkan pria itu. 

"Apa kau merasa lebih baik, Bella?." 

Pertanyaan yang mengalun dari mulut seorang pria 
tampan yang tengah menatap Bella dan Dastan, hanya Bella 
balas berupa anggukan. Bella enggan bergeming dari posisi 
yang membuatnya sangat nyaman. 

Adam menghela nafas pelan, pemandangan di depannya 
benar-benar membakarnya hidup-hidup! ingin rasanya ia 
berada di posisi Dastan, memeluk Bella memberikan gadis itu 
ketenangan. 

“Besok akan ada pertemuan dengan kuasa hukum 
Ayahmu, jika kau ingin menghadirinya datanglah ke 
mansionmu tapi jika tidak biarkan aku saja yang 
mengurusnya." Ucap Adam. 

Bella melirik Adam yang duduk tegap di sofa, mereka 
dibatasi oleh meja kaca. 
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"Bisakah Kakak membantuku? aku sedang tidak ingin ke 
mansion." Ucap Bella. 

Tatapan Adam sungguh lembut, ia tersenyum sembari 
mengangguk. 

“Serahkan saja padaku." 

Bella tersenyum. 

“Terima kasih." 

Kemudian Bella menengadah menatap Dastan yang 
tengah menatapnya juga. 

“Aku ingin ke kamar." Lirih Bella. 

Dastan tersenyum, ia membantu Bella berdiri lalu 
menuntun Bella menuju lift meninggalkan Adam yang lagi- 
lagi hanya bisa menatap nanar pasangan itu. 

Sampai di antara kamar Bella dan Dastan, Dastan hampir 
membuka kamar Bella jika Bella tidak segera menahannya. 

"Kamar mu saja." Ucap Bella. 

Dastan menurut beralih membuka pintu kamarnya dan 
membiarkan Bella masuk terlebih dahulu. Dastan menutup 
serta mengunci pintu sementara Bella berdiri di samping kaki 
ranjang, membelakangi Dastan. Dastan mendekat, memeluk 
Bella. Bahu gadis itu bergerak-gerak dan Dastan tahu Bella 
tenga menangis. 

"Kau butuh sesuatu?." Tanya Dastan hati-hati, perasaan 
Bella pasti sangat sensitif saat-saat ini. 

Bella mengusap air matanya lalu berbalik menatap 
Dastan. 

"Ya." 

Dastan tersenyum, jemarinya terulur membelai lembut 
pipi memerah Bella. 

"Katakan." 
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Bella meneguk salivanya, dirinya memang membutukan 
sesuatu dan Bella benar-benar merasa sangat 
membutuhkannya. 

"Fuck me." 

Mata Dastan sedikit membulat, ia tidak percaya itu yang 
tengah Bella butuhkan. 

"Kau---." 

"Please." Lirih Bella. 

Dastan menatap Bella dalam mencari kesalahan dalam 
netra kemilau itu tapi tidak ada, Bella memang membutuhkan 
itu. Helaan nafas Dastan terdengar hingga pria itu menghela 
Bella untuk berbaring di ranjang dan mereka memulai 
dengan sebuah ciuman permainan lidah yang panjang. 
Ciuman itu adalah ciuman emosional. 

Bella meneteskan air matanya ketika ia mendapatkan apa 
yang butuhkan, emosinya terlalu bergejolak mendukung 
perdebatan akal sehatnya, Bella takut jika emosinya 
tersalurkan kesesuatu yang berakhir fatal dan memilih 
merasakan Dastan didalam dirinya meski masih dalam 
suasana berduka yang sangat kental adalah sebuah pilihan 
yang tepat. Dengan begitu emosi itu seakan sirna ketika tubuh 
mereka menyatu apa lagi Dastan melakukanya dengan 
lembut, memperkenalkan segenap keahlian yang pria tampan 
itu miliki dalam hal sex dan Bella terbuai sampai titik yang 
tidak bisa ia toleransi. 

Setiap perlakuan lembut pria itu membuat Bella dengan 
perlahan melupakan kesedihannya, erangan dan desahan 
menyatu membentuk fantasi yang luar biasa. Percintaan 
mereka adalah percintaan emosional yang mengalun dengan 
lembut, Bella membutuhkannya untuk melupakan segenap 
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kesedihannya dan Dastan pun menyempurnakan kebutuhan 
Bella. 

Gerekan mereka semakin memancing pelepasan yang 
akan segera meledak dan tidak butuh waktu lama, Bella 
meledak dalam pusaran yang begitu hebat dan Dastan 
menyusul setelah menghujam dalam beberapa kali, meledak 
hebat di dalam Bella melupakan hal fatal yang mungkin saja 
akan terjadi suatu saat nanti. Tapi keduanya terlalu larut 
dalam gairah, pusaran itu selalu memberikan kenikmatan 
tiada duanya, dan mereka selalu berhasil menjadikannya 
berakhir dengan luar biasa. 

Nafas kedua insan itu kian membaik, Dastan menarik diri 
lalu berbaring di samping Bella yang langsung saja 
memeluknya. Perasaan Bella masih sangat sensitif, gadis itu 
benar-benar butuh pegangan yang solid dan semua itu ia 
dapatkan dari Dastan, hanya Dastan. 

"Hiks, terima kasih.” Lirih Bella, mendesak kepalanya 
pada cerut leher Dastan. 

Dastan menghela nafas, ia membelai lembut punggung 
telanjang Bella. 

“Sttt, tidurlah. Percayalah, besok kau akan lebih baik." 

Bella mengangguk, ia memejamkan matanya tidak 
berniat mengubah posisinya, ia butuh posisi itu dan Dastan 
tidak akan protes ia akan diam selama Bella membutuhkan 
posisi itu. 

Terpaaan nafas teratur Dastan rasakan di ceruk lehernya, 
tidak butuh waktu lama untuk alam mimpi mengambil alih 
dunia Bella. Gadisnya itu tertidur, mengistirahatkan segala 
lelah yang rasakan. Dastan tersenyum, dengan hati-hati 
mengubah posisi kepala Bella menjadi mendesak dadanya. 
Dastan mengecup kening Bella lalu tangannya terulur 
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menggapai selimut dibawah kakinya dan dengan sedikit 
usaha berhasil membawa selimut itu menutupi keintiman 
mereka. 

Tatapan Dastan jatuh pada puncak kepala Bella lalu 
dengan lembut dikecupnya puncak itu. 

“Lupakan segela kesedihanmu, sayang. Tidurlah dalam 
tenang, aku selalu bersamamu. I love you." Lirih Dastan. 

Karak 

"Seluruh kekayaan Mr. dan Mrs. Crawfield sekarang atas 
namamu, Bella." 

Bella tersenyum ketika Adam datang menghadapnya 
menyampaikan kabar yang seharusnya sudah ia terima 
seminggu yang lalu tapi Bella selalu menolak ketika Adam 
akan datang berkunjung, menjelaskan tentang hak waris 
Anthony dan Medinah padanya, toh pada hakikatnya memang 
Bella sendiri yang akan mewarisi kekayaan Crawfield. 

“Aku tahu, terima kasih." Ucap Bella. Ia meraih potongan 
mangga dan memakannya. Sementara Adam menatap dalam 
pada Bella. 

Bella terlihat jauh lebih baik, mata sendu yang ia lihat 
beberapa hari lalu telah menghilang, senyum hidup gadis itu 
telah kembali dan Adam menyukuri itu. 

"Kakak mau?." Bella menawarkan potongan mangga pada 
Adam karena ia mendapatkan Adam tengah menatapnya. 

Adam buyar, ia menggeleng sambil tersenyum. 

"Kau saja." 

"Kenapa? Kakak tidak suka mangga?." 

“Aku suka tapi sedang tidak ingin memakannya." 

Mulut Bella membulat kecil, Adam terkekeh gemas. 
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Pandangan Adam jatuh pada suasana mansion, suasana 
yang terkesan mistrius sama seperti pemiliknya. Kemudian 
tatapan Adam jatuh pada Bella. 

"Kau tidak berencana kembali ke mansionmu?.”" 

Kegiatan Bella terhenti. Memikirkannya saja tidak pernah 
Bella lakukan, Bella lebih suka tinggal di mansion Dastan 
bersama Dastan tentunya. 

Sebagai jawaban Bella tersenyum senyum yang menular. 

"Mengapa tersenyum? jika kau ingin kembali aku akan 
mengerahkan para pelayan untuk membersihkan tempat itu 
sebersih mungkin yeah meski pun setiap hari mereka 
membersihkannya tapi untuk menyambutmu kenapa tidak." 

Satu potongan mangga terakhir masuk ke dalam mulut 
Bella, Bella mengunyahnya sesaat sambil menatap Adam lalu 
menggeleng. 

“Tidak perlu, aku belum ingin kesana." 

“Mengapa?." Ahh shit, respon Adam terlalu cepat dan 
menuntut hingga membuat Bella mengeryit. 

“Tentu Kakak tahu apa jawabanya." 

Adam mendengus. Jika karena masih dalam suasana duka 
ia masih mampu memakluminya tapi jika karena Dastan, 
Adam enggan memakluminya. Yang benar saja! meski pun 
mereka sepasang Kekasih tapi berada dalam satu hunian 
tanpa status resmi yangjelas tentu saja membuat Adam panas 
dingin. 

"Kau tidak merindukan suasana disana?." 

Entah untuk apa Adam memburu Bella dengan 
pertanyaan-pertanyaan itu, yeah simpulkan saja karena 
Adam menginginkan Bella berada dalam jarak sedikit jauh 
dari Dastan. 
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“Tentu saja dan aku tengah mengumpulkan keberanian 
untuk mengunjungi mansion." 

Sebelah alis hitam Adam terangkat. 

"Hanya mengunjungi?." 

Dan Bella mulai merasakan kejengahan. Hell, ada apa 
dengan Adam!. 

"Ada masalah jika aku hanya ingin mengunjungi?." 

“Tentu saja!.” 

Kini sebelah alis Bella yang terangkat. Nada pria itu 
terlalu menyebalkan. 

“Apa?." Yeah Bella ingin tak kalah menyebalkan. 

Adam menggeram tertahan. 

"Karena di sanalah seharusnya kau berada, Bella bukan 
tempat ini." Cetus Adam. 

“Lalu kenapa dengan tempat ini? aku menyukainya." 

Bella menahan tawanya ketika Adam mengumpat pelan, 
pria itu meremas rambutnya frustasi. 

"Aku tidak menyukai tempat ini.” Cetus Adam. 

Bella tergelak hampir terlihat tidak sopan ketika seorang 
gadis yang diketahui sangat lembut mendadak tergelak 
menumpahkan kegelian di sekitarnya. 

"Kakak tidak menyukai tempat ini atau Kak Dastan?." 

Sial! Adam semakin frustasi. 

"Keduanya. Aku benci." Sahut Adam menghentikan 
dengan perlahan gelak tawa Bella. 

Bella menatap Adam sedikit dalam. 

“Mengapa? mengapa Kakak membenci Kak Dastan?." 

Adam menggeram gemas, tidak mungkin Bella tidak tahu 
apa alasan Adam. Bella anggap apa selama ini perasaan 
Adam!. 
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“Tentu saja karena dia cemburu padaku, Kau lebih 
memilih tinggal bersama denganku dibandingkan kembali ke 
mansion Crawfield.” 

Sahutan suara dari sang pemilik mansion terdengar datar. 
Dastan baru saja datang dan ketika mendengar obrolan Bella 
dan Adam, ia tidak tahan untuk menyela. 

Dastan datang dari arah belakang Adam, ia melangkah 
dan langsung mengambil kedudukan disamping Bella. 
Merangkul pundak Bella, menatap sensitif pada Adam. 

"Kau bisa saja memaksanya tapi aku tidak akan 
membiarkan itu. Bella akan tetap di sini.” Ucap Dastan pada 
Adam. 

Adam menatap tajam. Yeah tentu saja, tapi Adam tidak 
ingin menyerah secepat mungkin, ia ingin sedikit melawan 
Dastan. 

“Tempatnya di sana Mr. Macdaugall dan kau tidak ada 
hak menahannya disini." 

Menahan, Bella bukan tahanan. 

"Aku tahu Mr. Santozt, bicara tentang hak, tentu saja aku 
memiliki hak atas Bella. Bella Kekasihku dan mendiang Mr. 
Crawfield menitipkan Bella padaku, bukankah itu jelas dan 
klise untuk mu, Mr. Santozt." 

O, Adam masih ingin menukas. 

“Sangat jelas tapi aku mencemaskan Bella ketika berada 
di dekatmu. Kau pasti mengerti." 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat, ia menyunggingkan 
sedikit senyum. 

"Jangan cemas, aku memperlakukan Bella dengan baik. 
Dan seharusnya kau lah yang patut dicemaskan Mr. Santozt." 

Sialan. Secara terang-terangan Dastan menyampaikan 
kemungkinan niat buruk yang akan Adam lakukan pada Bella 
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jika Bella tidak berada di dekat Dastan. Hell, Adam tidak 
sepicik itu tapi jujur saja niat itu kerap terlintas di benak 
Adam tapi Adam masih mampu mengatasinya. 

Baiklah, Adam memilih menyerah. Dastan berhak atas 
Bella itulah kenyataanya. Tapi Adam ingin menukas sekali 
lagi dan berharap ucapannya akan mengena di hati Dastan 
dan Bella. 

“Bicara tentang hak, oke kau memang memilikinya 
karena Bella Kekasihmu dan tidak ku lupakan juga bahwa 
Anthony menitipkam Bella padamu tapi itu bukan berarti hak 
sepenuhnya bukan? ahhh maksudku, Bella seorang gadis 
bebas tidak memiliki status yang sangat mengikat denganmu 
dan aku.....Masih bisa mendapatkan sedikit hak untuk Bella 
kan? misalnya, membawanya tinggal bersama ku, bukan 
begitu Mr. Macdaugall." Papar Adam. 

Perkataan Adam memang mengena pada Bella dan 
Dastan tapi tidak begitu mengena pada Dastan, Bella yang 
sedari tadi diam hampir mengungkapkan isi hatinya jika saja 
Dastan tidak mendahuluinya. 

"Ohh yeah tentu saja, kau bisa membawanya tinggal 
bersamamu." 

Bella terkesiap menatap Dastan sementara Adam tidak 
bisa menyembunyikan sinar di matanya yang menunjukan 
harapan tapi harapan itu memudar ketika Dastan tiba-tiba 
saja menodongkan sebuah pistol ke arahnya. Bella memekik 
tertahan, apa yang ia lihat adalah suatu yang baru ia ketahui 
ada pada diri Dastan. Pria tampan itu membawa pistol 
kemana-mana. 

"Dan itu berarti kau siap masuk ke dalam lubang yang 
telah kau siapkan sendiri." Ucap Dastan, terkendali tapi tidak 
dengan tatapannya. Tatapan itu menyiratkan tantangan 
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terbuka, membutuhkan sesuatu agar hasrat kejamnya segera 
terpenuhi. 

Dastan tidak membutuhkan omongan panjang lembar, 
jika ia merasa terusik meski pun itu hanya sebuah lelucon 
maka ia tidak akan segan-segan menunjukan bagaimana 
dirinya jika sedang marah. Ini hanya marah yang tenang, 
Dastan belum menunjukan bagaimana dia sebenarnya jika 
sudah marah. 

"Dastan." Cicit Bella menatap takut pistol yang menodong 
tepat ke arah kepala Adam. 

Dastan menoleh tersenyum pada Bella lalu kembali 
menatap Adam. 

"Kau telah mengusik hidupku Mr. Santozt, ku beri kau 
kesempatan untuk bisa mendekati Bella selama ini tapi tidak 
untuk memilikinya, aku pemiliknya, tapi kau secara terang- 
terang menunjukan bendera perang padaku. Baiklah jika itu 
mau mu, aku akan dengan senang hati menerima peperangan 
ini. Dan oh ya, aku tidak pernah bermain-main dengan 
ucapanku, aku suka menembak tepat di kepala dan sekarang 
aku ingin melakukanya padamu tapi sepertinya kau masih 
ingin bernafas jadi-----.” 

Dastan sengaja menggantung kalimatnya hanya untuk 
menarik nafas tajam menghembuskannya pelan lalu menatap 
Adam dengan lebih tajam dari sebelumnya. 

"Angkat kakimu, pergi dari sini dan jangan mencoba 
untuk berbalik menatap Bella jika tidak....Aku benar-benar 
akan menembakmu." Ucap Dastan datar, dingin tak 
terbantahkan. 

Ya Adam meneguk salivanya bangkit berdiri berbalik 
tanpa kata-kata, berjalan keluar tanpa menekok kebelakang, 
ia cukup tahu jika Dastan tidak main-main dengan ucapannya 
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maka ia memilih mengikuti ucapan Dastan dari pada 
menemukan dirinya mati konyol karena kekejaman Dastan. 

Sementara itu, Dastan menyimpan kembali pistolnya lalu 
menoleh menatap Bella yang tengah menatap tidak percaya 
padanya. Tatapan takut itu hadir di mata Bella dan Dastan 
sedikit menyesali ke blak-blakannya ingin membunuh Adam. 

“Sayang---." 

"Aku tidak mau melihatmu menodongkan pistol pada 
siapa pun lagi, itu berbahaya! nyawa seseorang akan 
terenggut begitu saja jika kau sampai menarik pelatuknya.”" 
Ungkap Bella, ia tidak bisa menyembunyikan suara kesal 
serta bergetar. 

Dastan mendengus, bagaimana bisa? itu adalah salah satu 
kesukaanya mengancam seseorang menggunakan pistol yang 
selalu tersembunyi di balik setiap pakaiannya. 

"Aku hanya mengancam." Ucap Dastan tenang. 

Tapi tidak untuk Bella. Ia baru saja melihat Dastan 
menodongkan pistol! Hell, Bella bergidik ketakutan jika 
pelatuk pada pistol itu tertarik. 

“Mengancam?. Kamu bisa gunakan kata-kata tajammu 
saja untuk mengancam jangan gunakan itu lagi, aku mohon.” 

Dastan mendecak lalu menatap gusar wajah memohon 
Bella. 

"Baiklah." Ucap Dastan meski terdengar enggan. Apa 
yang tidak untuk Bella? Dastan mau melakukan apa saja demi 
membuat Bella senang. 

Senyum menggembang Bella tunjukan sepenuhnya pada 
Dastan, pria itu selalu mau mendengarkannya dan yeah itu 
baik untuk Dastan agar pria itu tahu batasan tentang apa yang 
ia perbuat tidak selamanya menguntungkan dirinya. 
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Bella mendekat memeluk Dastan, menenggelamkan 
wajahnya di ceruk leher kokoh yang mengeluarkan aroma 
kemaskulinan. Bella menyukai aroma Dastan, jantan, tajam 
dan menenangkan. 

“Terima kasih. Kak Adam pergi karena ulahmu, dia pasti 
ketakutan." 

Dastan membalas pelukan Bella. Ia menyeringai 
mengingat kepergian Adam. Yeah tentu saja pria itu 
ketakutan, Dastan bisa melihat darah surut dari wajah pria itu 
dan Dastan bersungguh tidak main-main dengan ucapannya 
pada Adam waktu itu. 

"Aku ingin menegaskan padanya bahwa kau milikku, 
hanya aku yang bisa memilikimu.” 

Tidak ada respon membuat Dastan menoleh meski tidak 
bisa menatap wajah Bella karena wajah gadis itu tenggelam 
di ceruk leher kanannya, Dastan tersenyum kecil menyadari 
nafas Bella berangsur teratur dan tenang serta pelukan Bella 
melemah pertanda gadis itu tertidur, yeah tertidur begitu saja. 

Dastan terkekeh lalu menggendong Bella ala bridal style 
memasuki lift dan masuk ke dalam kamar mereka, kamar 
Dastan lebih tepatnya. Dastan meletakan Bella dengan lembut 
lalu menyelimuti Bella, Dastan melirik jam di dinding yang 
menunjukan pukul 8 malam lalu beralih pada Bella. Akhir- 
akhir ini jam tidur Bella tidak menentu, gadis itu akan tidur 
semaunya, makan pun menentu, apa saja akan mulut gadis itu 
kunyah dan permainan emosi Bella berubah menjadi sedikit 
sensitif. Dastan tidak tahu kenapa tapi selama Bella baik-baik 
saja Dastan tidak perlu mencemaskanya. 

Lagi dan seterusnya tatapan Dastan akan selalu 
menyalurkan kasih sayang pada Bella, Bella telah 
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membuatnya benar-benar mencintai gadis itu dan Dastan 
bersungguh pada perasaanya untuk Bella seorang. 

Jemari Dastan terulur mengelus pelan pipi Bella yang 
akan memerah jika ia menggodanya lalu beralih pada kelopak 
mata yang jika terjaga akan menyuguhkan netra biru kemilau 
yang akan menghipnotis siapa saja lalu terakhir jemari 
Dastan berlabuh pada bibir mungil merah muda yang selalu 
memberikan senyum manis dan rasa yang manis tidak kalah 
dari madu ketika ia mencicipinya dan Dastan tidak tahan 
untuk tidak mencicipinya. Kepala pria itu menunduk lalu 
bibir tipisnya mendarat pelan di bibir mungil Bella. Mengecup 
bibir itu dengan intensitas yang terkendali agas pemilik bibir 
tidak terganggu lalu ketika merasa cukup, Dastan 
mengangkat kepalanya, tersenyum kemudian. 

“Selamat malam Sayang." Dastan suka menambah kata 
'kecil' pada Bella karena memang pada kenyataanya gadis itu 
kecil. 

Lalu setelah mengatakan itu Dastan melenggang menuju 
kamar mandi. Ia membersihkan diri dan setelahnya 
bergabung bersama Bella membiarkan alam mimpi 
mengambil alih sisa perjalanan waktu hari itu. 
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BAB 11 


Arghh sialan!. 

Umpatan demi umpatan yang berasal dari batin seorang 
pria tampan itu terus terucap. Adam frustasi pada keadaan, 
sudah 3 hari ia tidak menemui Bella dan itu di karenakan 
Dastan. Pria itu cukup membuatnya berpikir berkali-kali 
untuk mengunjungi Bella apa lagi jika ia berkunjung Dastan 
ada di sana, rasanya Adam tidak bisa melakukan apa pun jika 
pria itu ada, segalanya menjadi terbatas, sulit untuk Adam 
lakukan dan itu semuanya hanya karena satu orang yaitu 
Dastan. 

Adam akui, Dastan berbahaya, benar-benar berbahaya. 
Ucapan pria itu masih menjadi peringatan untuk ego Adam, 
Dastan tidak bermain-main dengan ucapannya, pria itu 
terusik karena Adam dan Adam tahu batasan untuk tidak 
semakin mengusik Dastan. Tapi karena Bella lah Adam 
melupakan batasannya! batasan yang sudah jelas-jelas di 
garis tapi Adam dengan nekad memburamkan garisnya lalu 
masuk ke dalam perkara yang akan selalu ia dapatkan jika 
berkeras mendekati Bella. 

Ahh malang sekali nasib Adam, ia dari Milan kembali ke 
New York tapi tidak mendapatkan apa yang ia inginkan. 
Benar-benar menyedihkan. 

Dan seperti inilah Adam sekarang, ia belum cukup 
memiliki keberanian untuk menjejakan kakinya di mansion 
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Dastan dimana pujaan hatinya berada disana, yang hanya 
Adam lakukan 3 malam berturut-turut setelah pulang bekerja 
adalah mengintai mansion Macdaugall. Sudah seperti apa 
Adam? dia gila, oh tidak, hanya frustasi pada ketidak 
berdayaanya. 

Mengintai, mengamati keadaan mansion Macdaugall 
tidak jauh dari mansion itu yeah jika saja yang Adam lakukan 
itu untuk membobol mansion itu maka apa yang Adam 
lakukan sekarang nampak benar-benar saja tapi justru apa 
yang Adam lakukan sekarang di dasari oleh seorang gadis 
cantik yang sangat ia cintai berada di dalam sana! enggan 
pergi dari tempat terkutuk itu! yeah terkutuk karena telah 
membuat Adam berada di posisi yang tersulit. 

3 Malam berturut-turut Adam gunakan untuk mengamati 
mansion yang sama sekali tidak menawarkan apa pun 
padanya yeah jika tidak ada Bella ia tidak akan sudi 
melakukan hal seperti ini. 

Tapi malam ini berbeda, Adam menegakan tubuhnya 
penasaran ketika mobil Dastan keluar tidak seperti malam- 
malam sebelumnya, Dastan jika sudah pulang maka pria itu 
tidak akan keluar lagi tapi malam ini berbeda, pria itu keluar 
dan membuat Adam penasaran. Adam melirik jam tanganya 
yang menunjukan pukul 12 malam lalu melirik mansion dan 
menduga Bella sudah terlelap maka dari itu Dastan keluar. 
Karena semakin penasaran Adam menjalankan mobilnya 
dalam kecepatan sedang mengikuti mobil Dastan yang 
terhalang 2 mobil di depannya. 

"Kemana kau malam-malam seperi ini huh?." Adam 
berdialog seorang sambil terus memantau mobil Dastan. 

Sementara Dastan, pria itu menyetir dalam tenang tidak 
menyadari ada seseorang mengikutinya. Ada sesuatu yang 
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membuatnya keluar malam ini yeah jika itu tidak penting ia 
tidak akan keluar meninggalkan Bella yang mungkin bisa saja 
terbangun mencarinya tapi Dastan rasa gadis itu jika sudah 
tertidur maka gadis itu tidak akan terbangun sampai 
waktunya ia terbangun maka karena itu Dastan berani 
meninggalkan Bella. 

Dastan menambah sedikit kecepatan mobilnya melewati 
beberapa mobil di depannya dan masih tidak menyadari 
seseorang mengikutinya. Lalu berbelok keluar jalan raya 
melewati sebuah peternakan dan terus sampai menemukan 
jalan sepi tidak terdapat lampu jalan, rumah dan kiri kanan 
adalah hutan. Gelap hanya beberapa pengendara yang 
melintas. 

Sementara Adam, masih mengikuti Dastan dalam jarak 
aman. Pria itu mengeryit bingung ketika Dastan berbelok ke 
kiri masuk ke dalam pekarangan rumah kuno yang sudah 
lama di tinggalkan, Adam menghentikan mobilnya sedikit 
jauh dari luar pekarangan rumah itu dan dengan kenekadtan 
yang kuat, pria tampan itu masuk mengendap-ngedap 
melewati pagar yang di tumbuhi sulur-sulur liar mencari 
celah dan jalan untuk mengintip apa yang tengah Dastan 
lakukan. 

Rumah kuno itu hampir gelap sepenuhnya jika tidak ada 
cahaya bulan yang cukup terang malam itu tapi ketika Adam 
melangkahkan kakinya lebih masuk ke dalam rumah tersebut, 
ia menemukan Dastan dalam posisi membelakanginya, pria 
itu terlihat tengah berbincang dengan seseorang membuat 
Adam semakin penasaran. Adam melirik lemari besar dan 
langsung menuju ke sana dengan hati-hati, bersembunyi di 
belakang lemari itu dan betapa beruntung ia bisa mendengar 
percakapan Dastan. 
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Dastan menatap datar pria yang sama memberikan 
tatapan datar padanya. 

"Aku akan mengurus keberangkatan mereka ke Chicago, 
Sementara kau urus keberangkatan lainnya ke Vancowver lalu 
sisanya akan ku berangkatan ke Sicilia.” 

Ares tersenyum tipis. 

"Lalu kapan kau akan ke Sicilia?." 

Dastan menggeleng. 

"Aku tidak bisa meninggalkan Bella setelah kepergian 
Ayahnya menimpa dirinya, Bella membutuhkanku." 

Sebelah alis Ares terangkat. 

"Bukankah kepergian Anthony sudah terhitung lebih dari 
seminggu, kenapa Bella enggan kau tinggalkan sebentar 
hanya untuk mengecheck keadaan di Sicilia?. Ingat Dastan, 
kau Boss Sicilia, kau perlu kesana." 

Dastan tersenyum tipis. 

“Entah akhir-akhir ini sulit bagiku untuk meninggalkan 
Bella di tambah karena kehadiran Santozt membuatku benar- 
benar tidak bisa meninggalkan Bella. Bella memang sudah 
lebih baik tapi juga akhir-akhir ini terjadi kejanggalan pada 
Bella, segala yang gadis itu lakukan hampir tidak teratur!. Dan 
masalah aku Boss Sicilia, kau tidak perlu cemas, secepatnya 
aku akan kesana." Terang Dastan. 

Ares menyeringai. 

"Baiklah bro, aku tidak akan ikut campur." 

Dastan menyeringai. 

“Bagaimana dengan penyeludupan senjata tajam di 
Luxembourg? apa kau sudah membungkam mulut-mulut di 
sana?." 

"Luxembourg adalah mulut-mulut teraman selama ini, 
kau tidak perlu cemas." 
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Dastan menghela nafas. 

"Lalu pembantaian di Geneva?." 

Hidung Ares mengerut. 

“Geneva masih dalam perbaikan, beberapa orang-orang 
kita juga ikut terbantai." 

"Sialan!." Dastan mengumpat. 

"Apa penyebabnya?." 

Ares mengedikan bahu. 

"Sekelompok orang dari Turin dan tiba-tiba saja terjadi 
ledakan hebat tepat di pusat Geneva." 

Dastan mengernyit. 

“Turin dan Geneva berdekatan, kelompok itu memilih 
Geneva karena lokasi yang memudahkan untuk kabur 
kembali ke Turin." Dastan memperkirakan. 

"Menurutmu mengapa terjadi pembantaian di Geneva? 
apa Turin menginginkan sesuatu dari Geneva?." 

Dastan mengedikan bahu lalu mendengus. 

“Bagaimana dengan club-club di Las Vegas, San Diego dan 
Winnipeg? apa masih terkendali?." 

Ares terkekeh. 

"Apa yang kau harapkan dari club-club itu? mereka baik- 
baik saja." 

Dastan mendengus. 

“Aku tidak mengharapkan apa pun, aku hanya ingin 
tahu." 

Ares tersenyum. 

"Kau tidak ingin tahu kabar Havana?." 

"Ada apa dengan Havana?." 

"Sama buruknya seperti Geneva. Tapi ini benar-benar 
menyerang orang-orang kita." 

Dastan menendang kursi yang terdapat di sampingnya. 
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"What the fuck!." 

Ares menatap kursi naas itu lalu kembali pada Dastan. 

“Pelakunya dari Portland, kau pasti bisa menebak siapa 
kepalanya." 

Dastan menggeram tertahan. 

"Akan ku musnahkan dia." 

Ares tersenyum mengerikan. 

"Sudah ku lakukan, kebetulan aku berada di Havana 
waktu itu." 

Dastan mendecak. 

"Baguslah. Yang terakhir?.” 

Ares mengusap dagunya dalam gerakan berpikir. 

"Denver, Dallas, Santiago dan Buenos Aires dalam 
perkembangan pesat." 

Akhirnya Dastan bisa menyeringai senang. 

"Bagus terus pantau, aku percaya padamu." 

Ares tersenyum tipis. 

“Baiklah bro, jika tidak ada yang perlu di bicarakan lagi 
aku harus pergi sekarang." 

Dastan menyuguhkan senyum tipis. 

“Tentu, kau bisa pergi. Terima kasih atas waktumu." 

Ares mengedipkan sebelah matanya lalu melenggang 
pergi. 

Sementara Dastan masih berdiam di sana. Pertemuanya 
dengan Ares membicarakan seputaran hal kotor yang mereka 
lakukan dan itu cukup membuat pikiran Dastan terkuras. 
Dastan menghela nafas lalu melangkah keluar rumah itu dan 
masuk ke dalam mobil memacu mobilnya kembali ke 
mansion, berharap Bella masih terlelap tenang ketika ia 
kembali. 
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Sementara Adam, mendengar percakapan awal hingga 
akhir dengan tidak percaya. Ia keluar setelah memastikan 
Dastan pergi, Adam masuk ke dalam mobil lalu menyeringai 
licik. 

"Aku tahu kau memang tidak begitu baik untuk Bella, kau 
menyimpan banyak rahasia dan bagaimana jika Bella 
mengetahui siapa diri mu sebenarnya? ahh Boss di atas Boss. 
Ini akan menyenangkan untuk di permainkan. Kau dalam 
masalah Macdaugall." Adam berdialog seorang diri. 

Pria itu menertawa sesuatu yang ia pikir akan 
membuatnya mendapatkan Bella lalu dengan hati yang penuh 
dengan rencana, Adam menjalankan mobilnya membelah 
malam membawa rancangan permainan yang akan segera ia 
mulaikan tanpa peduli konsekuensi apa yang akan ia 
dapatkan kelak. 

Sementara itu, tanpa Adam ketahui seseorang telah 
mengetahui keberadaanya sejak awal hingga akhir. 

Ares keluar dari balik persembunyianya di belakang 
sebuah pohon besar, menyeringai misterius dengan 
pandangan lurus pada belakang body mobil Adam yang mulai 
terlihat jauh. 

"Kau yang dalam masalah Santozt, aku tidak akan 
melakukan apa pun tapi lawan mu yang akan melakukanya. 
Selamat bermain dalam permainan yang kau ciptakan sendiri 
dan bersiaplah menjadi tersingkirkan dalam permainanmu 
sendiri." 

Dialog Ares dalam keheningan malam yang begitu pekat 
lalu ia bersiul lantunan lagu Amazing grace terdengar 
menyayat dan menyeramkan seraya melangkah gontai 
membiarkan malam menjadi teman setianya melangkahkan 
kaki. 
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Kakak 


Bella melambai pada Dastan ketika ia turun dari mobil 
dan mulai melangkahkan kakinya memasuki area Kampus 
setelah Dastan kembali menjalankan mobilnya. Senyum 
manis selalu terukir di wajah Bella, gadis cantik itu 
menebarkan senyum kesetiap orang yang berpas-pasan 
dengannya, senyum itu menyatakan bahwa hidup Bella 
begitu luar biasa menyenangkan. 

Kepergian Anthony sudah terhitung sebulan dan betapa 
takjubnya Bella pada dirinya sendiri, kecengengan yang 
biasanya menjadi teman akrabnya mendadak menghilang 
entah kemana dan Bella sadar siapa yang mampu 
membuatnya pelan-pelan belajar untuk tidak mengeluarkan 
air mata, Dastan, dia orangnya. 

Bella tersenyum lebih lebar ketika mengingat ucapan 
Dastan padanya. 

Kau segalanya bagi ku, aku tidak ingin melihatmu 
menangis, aku mohon kurangi kecengenganmu setidaknya 
jangan menangisi hal yang tidak begitu penting. 

Teringat itu membuat Bella semakin tidak bisa 
menghentikan senyumannya terkecuali ketika ia sampai di 
depan kelas pertamanya hari ini dan melihat seseorang yang 
tidak asing berdiri bersedekap menatapnya. 

"Kak Adam." 

Adam tersenyum, akhirnya ia bisa melihat Bella setelah 
sekian lama mengumpulkan keberanian untuk menemui 
Bella. 

Seperti biasa, yang Adam lihat pada Bella adalah senyum 
manisnya yang tidak pernah luntur. Bella semakin terlihat 
cantik dan betapa tidak beruntungnya Adam tidak dapat 
memiliki gadis itu. 
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“Good morning, shine.” 

Bella tersenyum geli seraya mendekati Adam. 

“Shine? yang benar saja." 

Adam tersenyum tulus. 

“Tentu saja, kau bersinar...Selalu." 

Bella mendelik geli. 

"Baiklah Kak..Hemm, apa yang kamu lakukan di jam 
pertama ku? Kakak terlihat aneh." 

Adam menyeringai sambil menggaruk tenguknya yang 
tak gatal. Memang terlihat aneh tapi ia memiliki tujuan. 

"Aku menunggumu sehabis kelas pertamamu datanglah 
ke parkiran aku berada di dalam mobil." Ucap Adam. 

Kedua alis Bella bertautan. 

“Ada apa?." 

Dan Adam menyeringai penuh dengan misteri dan ia 
melenggang begitu saja meninggalkan keterperangahan Bella. 

"Kak Adam!." Seru Bella. 

Adam berbalik mengedipkan mata. 

"Aku menunggu, kau perlu mengetahui sesuatu dan aku 
jamin itu akan membuatmu berpikir keras tentang pria yang 
selama ini kau cintai itu.” Ucap Adam lalu melanjutkan 
langkah kakinya. 

Kembali Bella semakin diserang rasa penasaran. Adam 
jelas-jelas menyinggung sesuatu tentang Dastan dan mau 
tidak mau membuat Bella ingin segera mengetahuinya. Oh ya, 
Bella selalu penasaran setiap sesuatu hal yang berkaitan 
dengan Dastan, prianya itu terlalu misterius untuknya, sulit 
mengetahui pria itu sampai ke dasar dan Adam baru saja 
menawarkan apa yang ia ketahui tentang Dastan dan 
mengapa Bella akan berpikir keras tentang Dastan setelah ia 
mengetahui apa yang Adam maksudkan. 
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Bella menggeleng kecil, ia tidak ingin berburuk sangka 
pada Dastan tapi Bella akan tetap menemui Adam tapi 
sebelum itu Bella akan menginformasikannya pada Dastan, 
Bella takut pria itu mengamuk jika tidak di beritahu tentang 
kedatangan Adam di kelas pertamanya. Dastan dapat dengan 
mudah mengetahui apa saja yang terjadi di sekitar Bella, 
entah bagaimana caranya. 

Bella mengetik sesuatu lalu mengirimnya pada Dastan 
dan tepat setelah itu Dosen terlihat dari arah berlawanan, 
Bella segera memasuki kelasnya. 

Kakak 

Sementara di lain tempat tepatnya di rumah Ares. Dastan 
tengah menerima sebuah pesan dari Bella, matanya menajam 
tapi seringaian hadir di bibirnya. 

Kak Adam ingin menemui ku, dia bilang ada sesuatu yang 
harus ku ketahui dan itu tentang dirimu emmm aku harap 
bukan sesuatu yang penting. Kamu tidak keberatankan!?. 

-My Litte Belle. 

Dastan mengetik sesuatu dan mengirimnya lalu 
menyimpan ponselnya. 

"Pria bodoh itu memang tidak takut mati." Gerutu Dastan 
datar. 

Ares yang duduk dengan tenang di seberangnya 
menyeringai. 

"Dan dia mulai memulai permainannya?." 

Dastan mendengus pelan. 

"Akan segera." 

"Kau sudah menyiapkan penjelasanmu pada Bella? ia 
pasti terguncang mendengarnya." 

Dastan mengangguk, ia sudah mempersiapkan semuanya. 
Beruntung ia mempunyai sahabat sepertin Ares, yeah di saat 
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ia lengah terhadap sesuatu, ada Ares yang begitu fokus 
sehingga mengetahui keberadaan Adam yang mengikutinya 
malam itu. Adam pasti mendengar semuanya dan pria itu 
telah merencanakan sesuatu agar hubungannya dan Bella 
berakhir tapi sekali lagi Dastan beruntung karena Ares. Ares 
mengatakan apa yang ia lihat malam itu dan Dastan sempat di 
buru kepanikan kalau-kalau Adam langsung 
menginformasikannya pada Bella tapi ternyata tidak, Adam 
justru menunggu waktu yang tepat dan itu akan terjadi hari 
ini. 

Dastan sudah siap dan ia akan memenangkan permainan 
Adam. Bella pasti terguncang tapi gadis itu mencintai Dastan 
dan Dastan tahu itu kelemahan Bella. Dastan akan 
menjelaskannya sampai ke akar! sampai Bella puas dan 
memakluminya. 

"Aku harap ia mau mengerti diriku." 

Entah jenis nada apa yang Dastan keluar sehingga Ares 
tergelak cukup lama lalu menyeka dramatis ujung matanya 
seakan-akan ada air disana padahal itu ia lakukan hanya 
untuk menggoda Dastan. Sementara Dastan hampir 
melemparkan sesuatu pada wajah tampan Ares, Dastan 
mendesah pelan, menyandarkan tubuhnya senyaman 
mungkin di sofa kulit milik Ares. 

Kesadaran bahwa ia sangat mencintai Bella kian 
membuat Dastan semakin mempertahankan Bella, mencari 
segala cara agar mereka selalu bersama dan Adam yang 
bodoh datang dengan diam-diam mengibarkan bendera 
perang padanya, kenapa tidak untuk Dastan? pria itu 
menantangnya dan Dastan ingin melihat sejauh mana nyali 
seorang Santozt. 
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“Bella segalanya bagi ku, aku tidak akan membiarkan dia 
membenci ku, apa lagi menjadi milik orang lain. Tidak akan." 
Dastan berdialog seorang sambil menatap fokus pada langit- 
langit ruang tamu Ares. 

Ares tersenyum samar pada sahabatnya itu, Ares benar- 
benar mendukung asmara Dastan dan Bella tapi ia tidak ingin 
ikut campur terlalu dalam sementara ia pun begitu banyak 
urusan yang perlu ia selesaikan. 

“Selesaikan masalahmu dengan cepat, Dastan. Ingat 
waktu mu tidak banyak, jika kau selalu ingin bersama Bella." 

Dastan menghela nafas tajam. Kenyataan bahwa sebentar 
lagi ia akan di hadapkan dengan begitu banyak penjelasan 
pada Bella membuat kepalanya berdenyut nyeri tapi Dastan 
mengabaikan itu. Ia tidak akan kalah hanya karena denyut 
nyeri di kepala. 

"Masalah sudah menjadi teman setia ku selama ini dan 
aku akan menyelesaikannya dengan caraku. Adam akan 
mendapatkan balasannya.” 

Ares mengeryit 

"Kau akan apakan dia?." 

Dastan mendecak. 

“Paling tidak melobangi wajah sok tampannya itu." 

Ares mendesis prihatin. 

“Bella akan marah." 

"Itu pasti tapi yeah aku akan sportif, seperti 
menghancurkan bisnisnya." 

Kali ini Ares setuju. 

"Dan membuatnya jatuh miskin." 

Dastan menyeringai. 

“Ntahlah, rasanya aku tidak akan melakukan apa pun 
padanya. Aku tidak ingin membuat Bella bersedih, Adam 
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salah satu pria yang sangat ia sayangi." Dastan tersenyum 
masam lalu menatap Ares. 

"By the way, dimana Meggy?." 

Ares mendengus. 

"Dia berada di Jerman, tergila-gila pada mahluk kecil 
milik Dominic dan Tessa." 

Dastan terkekeh. 

"Kau tidak bersamanya?." 

Lagi Ares mendengus. 

"Dia melupakan ku karena mahluk itu. Dan malam nanti 
aku akan menjemputnya kembali ke sini." 

Hidung Dastan berkerut. 

"Aku tidak mengerti apa yang menarik dari seorang bayi? 
mereka mungil tidak berdaya, apa yang bisa dilakukan 
mereka selain menangis, merengkek dan bla bla bla...I hate 
baby's." 

Pernyataan itu membuat Ares mengangguk, ia pun 
membenci bayi tapi setelah melihat wujud anak Dominic dan 
Tessa, Darrellano Marcussta, perasaan benci pada sesosok 
bayi kian menipis tergantikan menjadi perasaan ingin 
memiliki sesosok itu. 

"Aku tidak tahu tapi mereka tampak Amazing." 

Dastan mendelik pada Ares. 

"Mendadak kau menyukai spesies itu, nampaknya 
pengaruh Meggy." 

Ares mengedikan bahu lalu menyeringai. 

"Aku belajar menyukainya karena kelak aku akan 
mendapatkannya. Kenapa tidak? mereka menakjubkan." 

Ucapan Ares membuat Dastan mendengus berat. Baginya 
Bayi itu merepotkan, Dastan sangat membenci bayi, anak- 
anak dan remaja-remaja usil entah kenapa. 
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"Aku tidak menyukai anak kecil.” Gumam Dastan. 

Ares menyeringai. 

“Terserah padamu." 

Percakapan itu berakhir ketika Ares memilih berlalu dari 
hadapan Dastan, menaiki tangga sementara Dastan menatap 
gusar pada kepergian Ares. 

"Anak-anak?. Cihhh." Desis Dastan. 

Pada kenyataanya Dastan memang tidak menyukai anak- 
anak, itu poin buruknya. 

Lama Dastan berdiam menatap nyalang langit-langit 
ruang tamu akhirnya setelah menambah beberapa menit 
untuk berkutat dengan pikirannya, pria itu bangkit berdiri 
merapikan setelan mahalnya lalu menatap tangga yang 
mengarah tepat di depan pintu kamar Ares yang terbuka 
lebar. 

"Ares Marcussta, pria Yunani yang sexy....Aku harap kau 
tidak keberataan jika aku akan melibatkan sedikit namamu 
dalam masalah ku nanti. Haha, percayalah hanya sedikit dan 
tidak akan membuat nama mu buruk." Seru Dastan. 

Tak lama sosok Ares muncul, pria itu bersedekap 
menatap Dastan tajam dari atas tangga. 

"Nama ku mahal Dastan Macdaugal, pria Italia tidak sexy. 
Kau harus membayar mahal dalam sekali mengucapkannya." 

Dastan mendengus. 

"Apakah kau sedang perlu uang banyak, bro? baiklah, 
katakan berapa harga nama mu, aku akan membelinya!." 

Ares menyeringai. 

"Terima kasih tapi maaf, nama ku terlalu indah untuk di 
perjual belikan.” Celoteh Ares. 

Dastan tertawa. 
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"Kalau begitu aku meminjamnya, aku yakin nama mu 
akan sangat membantuku untuk memaku Bella tetap 
bersama ku." 

Ares menyeringai. 

“Gunakan saja dan setelah itu yakin kan nama ku bersih." 

Dastan menyeringai. 

"Akan sangat bersih, thanks, bro." Ucap Dastan seraya 
memberi salam ala persahabatan mereka dan melenggang 
pergi. 

Ares tersenyum menatap punggung tegap Dastan yang 
menjauh sampai hilang di balik pintu yang tertutup. 

"Kau pantas terlihat seperti sekarang. Memperjuangkan 
Bella agar kau tidak lagi berlari pada kegelapan adalah 
sebuah pilihan yang tepat, kau butuh penerang dan kau akan 
mendapatkanya dari Bella. Selamat berjuang, bro." 

Dan Ares kembali masuk ke dalam kamar setelah 
dialognya. 

Kakak 

Dosen Pria itu menutup bukunya bertepatan dengan 
bergantinya kelas berikutnya tapi keberuntungan tengah 
memihak pada Bella dan teman-temannya, Dosen untuk kelas 
berikutnya mengosongkan jadwal jadi kelas berikutnya 
dilalui dengan melakukan kegiatan apa saja yang para 
mahasiswa sukai dan Bella sudah memiliki kegiatannya. 

Bella melangkah tenang menuju parkiran yeah hatinya 
tidak, entah mengapa Bella merasakan sesuatu yang tidak 
bisa ia deskripsikan, Adam ingin mengatakan sesuatu tentang 
Dastan, apa pun itu Bella berharap bukan sesuatu yang 
mengharuskan Bella bertingkah aneh setelahnya. Bella 
menggeleng, menampik pikiran-pikiran buruk tentang 
Dastan. 
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Bella mendapatkan izin dari Dastan dan itu membuat 
Bella yakin tidak ada yang perlu ia cemaskan tapi hatinya 
berkata lain, bertolak belakang pada pendiriannya. Netra biru 
kemilau Bella menyapu tepat pada mobil Adam dan ia segera 
melangkah kesana, pintu mobil terbuka dengan sendirinya, di 
dalam Adam menatap Bella mengisyaratkan Bella untuk 
masuk dan Bella melakukanya. 

Tatapan mereka bertemu, mulut Bella terbuka hendak 
menyampaikan sesuatu tapi Adam memulai terlebih dahulu. 

"Aku tahu kau pasti datang." 

Untuk sekian detik Bella hanya bergeming, lalu 
mengerjap. 

"Tentu saja, jadi apa yang ingin Kakak katakan?." 

Adam menghela nafas pelan, ia berharap setelah ia 
mengatakannya pada Bella, Bella akan berpikir untuk 
meninggalkan Dastan karena sampai kapan pun Adam tidak 
akan rela jika Bella jatuh pada pelukan pria seperti Dastan. 
Pria itu jelas berbahaya untuk para wanita apa lagi Bella, Bella 
layak mendapatkan yang lebih baik dan bagi Adam, Dastan 
jauh dari kata baik, pria itu Monster, pria itu Iblis terkutuk, 
misteri selalu melingkupi Dastan dan sampai kapan pun 
kegelapan akan menaungi pria itu. Yeah, Dastan jelas bukan 
yang terbaik untuk Bella. 

"Tinggalkan Dastan, Bella." Adam memulai dengan pelan. 

Bella terkesiap, kedua alisnya bertautan tidak menyukai 
tiga kata yang baru saja terucap dari mulut Adam. 

“Apa?." 

Adam mendesah sambil menggaruk alis tebalnya lalu 
kembali menatap Bella serius. Lewat tatapan itu 
menyampaikan sesuatu yang harus bagi Bella turuti. 

"Kau harus meninggalkan pria itu demi kebaikanmu." 


338 


Tautan kedua alis semakin bertaut, tatapan Bella 
memincing kesal. 

"Mengapa?." 

Dan Adam tidak bisa menahan gejolak 
pemberontakannya terhadap Bella, gadis itu jelas menolak 
untuk menuruti keinginan Adam. 

"Karena dia tidak baik untukmu, dia pria berbahaya, dia 
binatang!.” 

Setiap ucapan Adam menusuk jantung Bella, berani- 
beraninya Adam menjelek-jelekan Dastan! memangnya siapa 
dia?!. 

Karena muak dan tidak ingin semakin muak, Bella 
berpaling, tangannya akan membuka pintu mobil, ia ingin 
keluar! untuk apa ia mendengarkan Adam yang berniat 
menjatuhkan nama baik Dastan? pria itu jelas-jelas membuat 
Bella luar biasa muak! bisa-bisanya Adam mengatakan 
Dastan binatang, memangnya binatang seperti apa yang 
memiliki kesempurnaan fisik layaknya dewa itu?. Kingkong? 
Kera? Monyet? Simpanse? Apa???. 

“Bella dengarkan aku!." 

“Tidak!” Hardik Bella tajam, tidak akan ada wanita yang 
mau mendengarkan pria seperti Adam. 

Adam menggeram frustasi, ia mencekal lengan Bella 
mencegah gadis itu keluar ketika pintu berhasil terbuka dan 
dengan otomatis pintu tertutup kembali serta merta terkunci. 
Bella menatap tajam Adam lalu menghentak keras lenganya. 

"Apa-apaan! buka pintunya Kak!." Bella berseru tidak 
peduli suaranya akan memekakan telinga Adam karena 
ketika itu Adam menutup telinganya. 

"Kau tidak akan sudi hidup bersama seseorang yang 
hidupnya di kelilingi kejahatan, Bella!. Dastan seorang 
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Psikopat! Pembunuh bayaran! Boss di atas segala perkerjaan 
terlarang di dunia ini! dunianya tidak masuk akal!. Dia Iblis, 
Binatang! dia tidak pantas untukmu! kau harus 
meninggalkannya!." 

Setiap kata yang keluar dari mulut Adam di sertai dengan 
penekanan yang menyatakan bahwa ucapan Adam adalah 
benar, bukan karangan. Tatapan pria itu pun menunjukan hal 
yang sama. 

Apa? apa yang terjadi pada Bella? kenapa ia begitu 
terpaku pada ucapan Adam? ada apa? apakah Bella percaya 
begitu saja? tubuhnya kaku, syaraf-syarafnya menegang, 
tatapannya lurus menatap kedalam netra coklat milik Adam 
mencari cari kebohongan yang tersirat di sana tapi yang Bella 
lihat hanya tekad, keberanian dan semacamnya yang 
menginginkan kebenaran harus segera Bella terima tapi Bella? 
respon apa yang akan ia berikan, gadis itu hanya terdiam. 

Adam bernafas cepat tersenyum kemudian menyadari 
respon Bella berkemungkinan mempercayai ucapannya tapi 
begitu Adam akan berucap, tamparan panas mendarat di 
pipinya, berdengung dan terasa perih. Bella menamparnya! 
Ya Tuhan, Adam ingin mengungkapkan jati diri Dastan tapi 
apa yang ia terima? tamparan? yang benar saja!. 

Sementara Bella bernafas tergesa sambil menarik telapak 
tangannya, mengepal kuat di iringi gemuruh jantung yang 
hampir membuatnya sulit bernafas. 

Adam menyentuh bekas tamparan Bella. Sakit dan itu 
membekas. Tidak ingin kehilangan kesempatan, Adam 
mengcengkram pundak Bella membuat Bella menatap tepat 
padanya. Tatapan tajam Adam layangkan pada Bella. 

"Aku berkata benar, Bella. Kau telah mengenal pria yang 
salah. Kau pikir ia baik? itu salah besar! kau akan terguncang 
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setelah tahu siapa dia sebenarnya, topeng busuknya akan 
segera terungkap dan kau akan menyesal karena telah 
mengenal bahkan mencintai pria itu. Ucap Adam nyaris 
berupa bisikan. 

Brakk. 

Hempasan kumpulan foto-foto berukuran kecil jatuh di 
atas pangkuan Bella, Bella bahkan tidak sadar kapan Adam 
mendapatkan foto-foto itu. Cengkraman sudah terbebas dari 
bahu Bella, mata Bella bergerak menatap kumpulan foto-foto 
itu lalu tangannya mengambil salah satu foto seorang pria 
berpakaian serba hitam, di kedua tanganya terdapat pistol 
dan belati kecil, tatapan pria itu lurus tajam menyatakan 
betapa menyeramkan dan berbahayanya tatapan itu, tidak 
ada senyum yang menunjukan dia pria baik-baik bahkan 
Bella bisa melihat aura apa yang menguar dari pria itu meski 
hanya sebuah foto. Pria itu di nyatakan bukan pria biasa-biasa 
saja, pria itu menakutkan dan pria itu adalah Dastan. 

"Foto ini salah satu foto yang tidak dibiarkan Dastan 
beredar karena jika ini beredar orang-orang akan berlomba- 
lomba mengungkap siapa jati diri Dastan sebenarnya. 
Mungkin Dastan memang benar seorang Pengusaha muda 
berbakat, ia kaya raya dan memiliki kekuasaan di mana-mana 
tapi dunia tidak akan menduga jika ia adalah Boss para 
pembuat kejahatan di dunia ini. Penyeludupan ilegal, club- 
club malam, Narkotika, senjata tajam, pembunuhan berantai, 
seorang pembunuh bayaran dan lebih parahnya dia seorang 
Psikopat!." Terang Adam. 

Tidak! pelupuk mata Bella terdapat genangan yang akan 
keluar. Dia yakin foto seorang pria tampan namun terlihat 
kejam itu adalah Dastan, bukan editan. Netra hitam kelam itu 
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benar milik Dastan, tidak ada netra sekelam milik Dastan 
yang pernah Bella lihat selama ini. 

Penyeludupan ilegal... 

Club malam... 

Narkotika.... 

Senjata tajam... 

Pembunuhan berantai... 

Pembunuh bayaran... 

Psikopat... 

Kata perkata itu terus menyelami otak Bella, mencuci 
otak Bella tentang Dastan selama ini. 

"Tidak mungkin." Lirih Bella bertepatan dengan air mata 
yang turun tanpa permisi. 

Adam menyeringai, mulut Bella boleh saja mengatakan 
tidak tapi Adam yakin Bella mempercayai apa yang ia katakan 
dan di tambah foto itu mendukung semangat berkobar di 
dalam jiwa Adam. 

Jemari Bella meraih beberapa foto-foto dengan wajah 
yang tidak ia kenali. 

“Itu korban-korban kekejaman Dastan, Bella. Masing- 
masing nyawa mereka memiliki harga yang fantastis.” 
Perjelas Adam. 

Ini tidak mungkin, Dastan bukan seorang Pembunuh 
bayaran atau pun Psikopat!. Batin Bella menolak tapi akal 
sehatnya tidak. 

Lalu foto terakhir menyudutkan Bella pada kebingungan. 
Menghempaskan Bella pada jurang terdalam, tidak ada jalan 
untuk selamat dan jika pun ada itu mustahil untuk dilakukan. 
Jelas foto yang ia amati itu adalah foto Thomas, temannya. 

Adam menyeringai menyadari ketegangan Bella, ia 
meraih foto itu mengamatinya dengan saksama. 
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“Thomas Callen. Kau tentu mengenalnya. Kabarnya 
Thomas ditemukan tewas di rumahnya dalam keadaan 
mabuk setelah pesta, menyuntikan dosis nikotin berlebihan 
pada tubuhnya lalu mengkonsumsi pil-pil terlarang hingga 
mengakibatkan kematian. Wahhh itu rekayasa yang sangat 
brilian! otak Dastan sangat cerdas, ia bisa menghilangkan 
jejaknya dengan memalsukan tragedi kematian Thomas. 
Bella, Dastan lah yang membunuh Thomas, kau harus tahu 
itu." 

Kini suara dan tatapan Adam berubah menjadi tatapan 
lembut dan penuh harapan. Dengan lembut direngkuhnya 
pundak Bella, ia merasakan tubuh Bella bergetar, air mata 
menghiasi wajah cantik yang tengah menunduk pilu itu. 

Inilah kenyataan yang harus Bella terima, indentitas 
Dastan yang sangat kelam mampu membuat Bella terpaku 
kepiluan. Ia sangat memcintai pria itu tapi apakah setelah ini 
masih ada cinta? apakah Bella sanggup menerima identitas 
kelam Dastan?. Pria itu menyembunyikannya dengan rapat 
tapi entah bagaimana Adam mampu membongkarnya hingga 
ketitik yang hampir tidak bisa Bella terima. Seorang 
Pembunuh bayaran, Psikopat.......Bella mencintai pria seperti 
itu. 

Adam menyadari guncangan yang ia terima, air mata itu 
menggambarkan perasaan Bella saat ini. 

"Kau berhak mengetahui ini semua, Bella. Jika ia 
mencintaimu ia tidak akan menyembunyikan ini tapi apa? kau 
seolah buta tentang jati diri Dastan selama ini. Tolong Bella 
jangan menjadi seolah tidak peduli pada apa yang baru saja 
kau ketahui, kau harus memikirkan ini untuk kebaikanmu. 
Jangan menekan akal sehat mu untuk tidak 
mempertimbangkan hubunganmu sekarang dengan pria 
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seperti itu, kau tidak akan pernah menemukan kesempatan 
kedua untuk mengetahui ini.” Adam berhenti untuk menarik 
nafas lalu menghembuskanya pelan. 

"Aku harap kau mengerti maksudku, Bella. Aku 
melakukan ini untuk kebaikanmu, seperti yang ku katakan 
sebelumnya. Aku tidak ingin kau terlibat dalam kekelaman 
dunia Dastan, kau mempunyai dunia mu sendiri dan dunia mu 
adalah yang terindah tepat seperti yang kau bayangkan dulu. 
Maafkan aku telah menepatkanmu pada posisi yang sulit tapi 
ini demi kebaikanmu. Maaf." 

Satu-satunya Dunia terindah yang Bella bayangkan sejak 
dulu adalah dapat bertemu kembali dengan Dastan dan 
sekarang ia sudah mendapatkannya dan lebih 
membahagiankan lagi mereka sepasang Kekasih! lalu apa 
yang Bella harapkan lagi setelahnya?. 

Informasi Adam benar-benar menguasai otak Bella 
sampai-sampai gadis itu merasa pening tapi Bella menahanya, 
ja akan tegar sampai disini, ia butuh penjelasan Dastan tapi 
Bella merasa tidak sanggup menatap Dastan! bayangan pria 
itu dengan kejam membunuh korban-korbannya berkeliaran 
bagai kaset rusak di kepala Bella, Thomas yang mungkin 
terjebak saat itu pun terlintas di pikiran Bella. Bella memang 
tidak melihat apa yang Dastan lakukan pada mereka tapi Bella 
bisa merasakan terjebaknya posisi mereka saat itu. Di hantui 
oleh kematian dan kematian itu di jemput bukan karena 
keinginan sang Pencipta tapi karena birahi haus akan darah 
dan uang! sial! kepala Bella semakin pening hingga ia 
berpegangan pada dashboard dan berusaha mengabaikan 
rasa itu. 

"Kau baik-baik saja, Bella?." Tanya Adam cemas. 
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Apanya yang baik-baik saja?! sialan Adam! karena dia lah 
Bella seperti ini. 

"Aku butuh udara Kak, tolong buka pintunya." 

Adam mendesah seraya menekan salah satu tombol di 
sampingnya yang terhubung dengan terbukannya pintu di 
samping Bella. Bella menoleh menatap keadaan di luar, ia 
tidak yakin akan bisa berjalan keluar ketika rasa pening yang 
ia terima semakin ia rasakan tapi apa boleh buat? Bella 
sungguh membutuhkan udara luar untuk segera mengisi 
paru-parunya yang terasa kosong tanpa kehadiran udara. 

“Pikirkan, Bella. Aku mohon." Ucap Adam sebelum Bella 
keluar dan tidak ingin menemuinya lagi. 

Bella mengabaikan ucapan Adam. Tentu saja ia akan 
memikirkannya. 

Adam menghela nafas lalu menutup pintu mobil, 
menyalakan mesin dan meninggalkan area kampus Bella 
dengan harapan Bella akan segera menyadari hubungan yang 
tidak mungkin bisa ia bangun bersama Dastan. Adam cukup 
puas. 

Bella melangkah pelan kembali menuju kelasnya, 
tatapannya kosong, bekas air mata terukir di wajahnya. 
Hingga Perry menanyakan keadaanya barulah Bella tersadar. 

"Bella, kau baik-baik saja? kau pucat sekali." 

Benar Bella pucat. 

"Aku baik, Perry." Ucap Bella pelan. 

Bella melangkah mengambil tasnya lalu kembali pada 
Perry. 

“Perry, aku harus segera pulang ada sesuatu yang 
mendesak." 

Bella tidak ingin repot-repot dan ketika Perry tersenyum 
serta mengangguk, Bella membalasnya lalu melenggang pergi. 
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Satu-satunya yang mendesak Bella saat ini adalah 
kebenaran serta penjelasan dari Dastan. Ia membutuhkan itu 
dan semoga Bella masih di beri keberanian untuk menatap 


Dastan, seorang pria berbahaya yang ia cintai. 
Karak 
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Langkah seorang pria yang memiliki postur tubuh ideal 
itu terlihat tegas, pria itu melangkah sambil memandang 
lurus tajam lewat netra hitam kelam miliknya. Baru saja ia 
sampai di mansionnya dan akan masuk ke dalam lift, 
langkahnya kembali berputar arah menuju dapur. 

“Freedick.” 

Freedick yang tengah membuat sebuah resep berbalik 
mengenali siapa pemilik suara tenang dan datar itu. 

"Ya Mr.?." 

Dastan menghela nafas pelan, ia hanya ingin memastikan 
sesuatu. 

"Apa Bella berada di kamarnya?." 

Freedick mengangguk. 

"Ya, sudah lebih dari 2 jam." 

2 Jam. Dastan mengangguk. 

"Tolong buatkan aku teh hitam, letakan saja di meja 
makan." Dastan mengatakan itu hanya untuk berbasa basi 
dan setelah itu ia melenggang meninggalkan Freedick. 

Freedick menghela nafas lirih. 2 Jam yang lalu atau lebih 
tepatnya ketika Bella pulang dengan wajah sendu dan hisakan 
kecil terdengar, meyakinkan Freedick bahwa ada sesuatu 
yang terjadi antara pasangan yang akhir-akhir ini menjadi 
pasangan favoritenya, Bella dan Dastan tidak segan-segan 
menebar keromantisan mereka dan terlebih lagi Bella telah 
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membuat Dastan terlihat lebih hidup yeah hidup. Freedick 
menyukai pasangan yang tengah di mabuk cinta itu dan ia 
selalu berharap hubungan mereka selalu baik-baik saja tapi 
apa yang ia lihat pada Bella 2 jam yang lalu dan baru saja pada 
Dastan, Freedick sangat yakin ada yang salah sedang terjadi. 
Sekali lagi Freedick menghela nafas, mendoakan yang terbaik 
untuk pasangan favoritenya lalu segera kembali pada 
kegiatanya. 

Sementara itu. Tepat di depan sebuah pintu bercat coklat 
tua mengkilap, Dastan menatap tajam? tenang? datar? sendu?, 
entahlah tatapan pria itu beragam pada pintu yang 
menyembunyikan keberadaan Bella. Kamar Bella. 

Dastan menghela nafas pelan sambil menyugar 
rambutnya yang berantakan menjadi semakin berantakan. 
Dastan tahu Bella pasti tengah menangis, merenungi apa yang 
telah gadis itu ketahui dari Adam. Sialan Adam! ingin sekali 
Dastan mematahkan leher Adam lalu memenggal kepalanya 
kemudian ia gantung di pohon tertinggi dan untuk tubuh 
Adam akan ia lemparkan ke kandang Singa menjadi santapan 
peliharaannya. Tapi sayang itu hanya keinginan yang tidak 
akan Dastan lakukan, baginya tidak ada gunanya toh semua 
akan terungkap dan lewat Adam lah Dastan mempermudah 
Bella mengetahui jati dirinya. 

Awalnya Dastan berkeras akan menutup rapat apa pun 
tentangnya pada Bella, membuat kebohongan baru untuk 
mempengaruhi Bella tapi Ares memaksanya untuk 
mengungkapkan semuanya dan lebih parahnya lagi Ares 
menakut-nakuti Dastan dengan berkata Bella akan 
meninggalkannya karena kesalahan Dastan sendiri. Hah, 
tentu saja Dastan tidak ingin itu terjadi meski pun ia bisa 
membenarkan segala cara tapi perkataan Ares benar-benar 
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meracuni otak Dastan hingga akhirnya Dastan memilih 
mengikuti jalan Ares. 

Ares mengatakan apa yang ia lihat pada Adam selama 
pemantauannya dan Dastan cukup salut pada tekad Adam 
untuk membongkar keburukannya kepala Bella. Adam 
mencari segala informasi tentang Dastan dengan berbagai 
cara, mulai dari internet sampai pada orang-orang 
kepercayaan Dastan tapi sayang sekali tidak ada satu pun 
yang Adam dapatkan tentang Dastan hingga Dastan dan Ares 
memudahkan jalan Adam. Dengan persetujuan dari Dastan, 
Ares menyamar menjadi orang yang sangat mengetahui jati 
diri Dastan, ia memberikan semua informasi tentang Dastan 
dan juga foto-foto korban ke kejaman Dastan. Tentu saja 
Adam teramat senang, dimana ia hampir putus asa kemudian 
keajaiban datang mendukung rencananya tapi itu keajaiban 
itu pun datang karena Dastan sendiri, orang yang ingin Adam 
hancurkan. Adam bergerak cepat setelah itu dan tentu saja di 
awasi oleh empat mata yang turut mengambil peran dalam 
rencana Adam. 

Hingga pada akhirnya Adam mengatakan semuanya pada 
Bella, tentu Dastan merasakan kemarahan yang mendalam 
meski pun ia menginginkan itu terjadi tapi egonya tidak bisa 
menerima Bella yang telah mengetahui jati dirinya. Dastan 
Dastan dan sumpah demi Tuhan, Dastan tidak ingin itu terjadi! 
dan lewat Ares lagi lah Dastan menenangkan dirinya, sahabat 
satu-satunya itu mengatakan pada Dastan bahwa semua akan 
baik-baik saja dan Dastan mempercayai itu. Dastan tidak tahu 
kenapa pria seperti Ares bisa membuatnya sepercaya itu, jika 
di lihat-lihat Ares adalah pria yang sama berbahaya seperti 
Dastan bahkan lebih parah tapi otak dan ego Ares 
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bekerjasama menciptakan pribadi lain yang sangat di luar 
perkiraan siapa pun yang mengenal baik seorang Ares. Ahh 
merupakan suatu kehormatan dapat mengenal pria seperti 
Ares. 

Kembali pada Dastan yang masih saja mengunci 
langkahnya di depan pintu, pria itu bahkan memejamkan 
matanya cukup lama hingga kesadaran kembali menyentak 
bahwa ia harus segera menyelesaikan permasalahannya, ia 
sangat mencintai seorang gadis yang ada di dalam kamar itu, 
ia akan melakukan apa pun agar gadis itu senantiasa 
bersamanya. Apa pun akan Dastan lakukan meski pun itu 
mengharuskan Dastan untuk bertingkah rendah, menekuk 
lututnya, membungkukan badan dan menundukan kepala di 
hadapan Bella dan dunia. Apa pun itu untuk menahan Bella 
selalu bersamanya. 

Dastan menarik nafas rendah lalu dengan mantap 
menghembuskannya. Jujur saja ia tidak pernah merasa se 
kalut ini hanya untuk mengakui dan memberi penjelasan 
pada Bella karena selama ini ia pikir itu tidak penting untuk 
Bella ketahui dan karena Dastan sadar ia sangat mencintai 
Bella maka ia akan menghapus semua jalan yang mengarah 
pada kehancuran hubungan mereka. 

Tangan Dastan terulur menekan gagang pintu lalu 
dengan pelan membukanya dan ia melihat Bella dari 
kejauhan duduk di pinggiran ranjang. 

Sementara Bella, tentu saja ia menangis. Hanya dengan 
menangis mengungkapkan isi hati Bella. Apa yang baru saja 
ia ketahui mampu membuat otaknya berputar-putar! sakit 
rasanya tapi ia abaikan itu. 

Dan ketika indera pendengarnya mendengar pintu yang 
terbuka lalu di tutup kembali dan suara langkah pelan, Bella 
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cukup tersentak. Hanya Dastan yang memiliki akses keluar 
masuk kamarnya dan benar saja, ketika Bella menyeka pelan 
air matanya lalu menoleh menatap kedatangan Dastan, lagi- 
lagi air matanya enggan berkompromi. 

Pria tampan dengan pakaian serba hitam itu adalah 
Dastan, pria yang sangat ia cintai tapi ketidak jujuran tidak 
ada dalam kamus pria itu. Dastan menyembunyikan jati 
dirinya yang begitu kelam seakan-akan Bella tidak akan 
bereaksi jika mengetahuinya. Bella dilanda beragam 
perasaan ketika mengetahui jati diri Dastan tapi hanya satu 
perasaan yang selalu mendominasi yaitu perasaan cintanya 
pada Dastan. Perasaan itu terlalu kuat hingga mengalahkan 
perasaan-perasaan lain yang akan membuat jatuh tak tentu 
arah. 

Bella tahu ia tidak bisa menghindari ini, Bella jelas butuh 
kejelasan dari Dastan meski pun nyalinya menciut untuk 
menghadapi Dastan yang ia takutkan akan menjadikannya 
korban kekejaman pria itu selanjutnya. Tanpa sadar tubuh 
Bella meremang tapi ia yakin Dastan tidak akan setega itu 
padanya, yang Bella tahu Dastan sangat mencintai Bella dan 
itu cukup untuk menutup pikiran mengerikan Bella tentang 
Dastan. 

Langkah Dastan tercipta dan berhenti tepat di hadapan 
Bella, Bella harus menengadah untuk menatap Dastan yang 
tinggi menjulang. Meski pun takut tapi Bella memberanikan 
diri. 

Bella menatap Dastan begitu pun dengan Dastan. Tatapan 
mereka menyiratkan satu perasaan yang sama yaitu, cinta. 
Tidak ada yang lain. 

"Kau sudah tahu semuanya?." Suara jantan Dastan 
menyapa relung Bella. Bella tersentak pelan lalu mengangguk 
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lirih dan sambil menjalin kedua tangannya Bella bangkit 
berdiri. 

Tatapan mereka semakin bertemu dan ini lah saatnya 
mendapatkan akhirnya. 

"Ke..kenapa kamu tidak bisa jujur padaku? apa kamu 
pikir aku akan baik-baik saja jika kamu berkeras 
merahasiakan jati diri mu padaku? apa kamu pikir aku sama 
dengan orang lain yang tidak diperkenankan mengetahui 
dirimu?. Jika kamu sebut ini rahasia maka dari detik aku 
mengetahuinya, itu bukan lagi menjadi sebuah rahasia. 
Sekarang aku tahu siapa dirimu dan aku harap kamu 
menjelaskan semuanya." Bella memulai dengan panjang, di 
iringi air mata. 

Dastan menghela nafas, kedua jari jempolnya terulur 
menyeka air mata Bella lalu dengan gerakan pelan menarik 
Bella masuk kedalam dekapan hangatnya. Bella tidak bisa 
menolak karena ia membutuhkanya juga. 

"Semua orang tidak ku perkenankan untuk mengetahui 
siapa aku di balik penampilan Ku selama ini apa lagi kau, kau 
tidak pantas untuk tahu kekelaman yang bersemayang dalam 
diri ku. Aku selalu bertekad untuk menutup rapat apa 
sebenarnya aku, jika dunia tahu aku akan menjadi buronan 
sayang, hidupku akan selalu dalam pelarian dan tentu saja 
kekelaman akan menjadi teman setia ku yeah meski pun itu 
tengah terjadi sejak aku memutuskan untuk tersesat dalam 
kegelapan tapi dengan tertutupnya jati diriku, aku bisa hidup 
bebas meski harus menjalani aktifitas di luar kebaiakan. 
Sudah menjadi takdir ku menjadi seorang pria yang berwajah 
ganda, kepribadian ganda bahkan pekerjaan ganda. Baik atau 
jahat itu sama saja, keduanya menyeimbang inti sari 
kehidupan, jika aku dapat bernegosiasi pada sang Pencipta 
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tentu saja aku memintanya untuk tidak akan pernah 
menciptakan diriku. Sejak lahir aku memang sudah di 
takdirkan menjadi seperti yang kau ketahui dari Adam, kau 
ingat bahwa Ibu ku meninggal setelah melahirkan aku dan 
jika kau pikirkan lagi aku lah penyebab kematianya, tentu saja 
haha lihatlah setelah di lahirkan saja aku telah membunuh Ibu 
ku, aku menyulitkan dirinya saat melahirkan ku hingga 
akhirnya maut menjemput ahhh jika di pikir itu karena 
memang jalan hidup Ibu ku tapi tetap sajakan aku 
membunuhnya." Dastan menjeda ketika merasakan 
ketegangan Bella, Dastan tersenyum lalu mengecup puncak 
kepala Bella. 

"Jika kau mencintaiku kau harus mendengarkan 
semuanya." Ucap Dastan pelan. 

Bella mengangguk meski ia tegang. 

"Lalu Ayah, dia pun meninggal karena aku. Meninggal 
terkena serangan jatung ketika mengetahui anak tunggal 
yang sangat ia sayangi membunuh seluruh kepercayaannya, 
aku meracuni mereka karena aku benci pada orang-orang 
yang hanya mengandalkan kekuasaan Ayah ku. Pada awalnya 
Ayah tidak langsung meninggal, Ayah jatuh sakit, sakit keras 
dan bertambah keras ketika mengetahui aku terlalu kejam di 
usia 5 tahun. Ayah bertanya apa cita-cita ku dan aku dengan 
santai menjawab ingin menjadi penjahat tersadis di dunia 
haha itu jawaban kecil ku tapi nyatanya itu benar terjadi. 
Mungkin Ayah syok lalu serangan jantungnya berparah dan 
akhirnya pergi untuk selamanya. Kau tahu saat itu aku 
menyesal telah mengatakan cita-cita gila ku pada Ayah tapi 
entah kenapa aku merasa baik-baik saja. Saat itu tubuhku 
memang kecil tapi tidak dengan jiwa ku. Tumbuh besar aku 
mulai mencari tahu tentang sisilah keluarga ku dan aku 
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mengerti kenapa aku begitu kejam sejak kecil. Kakek ku 
seorang Boss para Mafia, ia sangat kejam dan ia adalah 
perpaduan setan. Rupanya aku mendapat titisan darinya, Dan 
sejak saat itu aku semakin tidak terkontrol!." 

Pelukan Bella mengetat ia berusaha menerima apa yang 
ia dengar. 

"Aku membunuh, menjadi Boss untuk pekerjaan- 
pekerjaan makiat dan entah kenapa aku merasa nyaman tapi 
aku semakin tidak terkontrol dan betapa beruntungnya aku 
di saat-saat sulitnya bagi ku mengontrol diriku ada Ares yang 
membantu ku. Ia datang, selalu ada dan tidak pernah 
menyulitkan keadaan ku. Kebersamaan kami bangun dan 
menjadi lebih efektif, dia sahabat yang mampu membuat 
pengontrolan diri ku menjadi seimbang, aku tidak lagi terlalu 
memikirkan naluri kelam ku tapi tetap saja hidupku terikat 
dengannya. Bicara tentang Ares, dia sama seperti ku hanya 
saja dia lebih manusiawi yeah jika kau melihatnya dari sudut 
pandang Iblis, tentu saja Ares bisa dikatakan lebih memiliki 
hati seorang Malaikat. Aku berterima kasih banyak pada Ares 
karena kedatangannya mampu membuatku ingat terhadap 
moralitas dan kenormalan." 

Dastan membuat Bella menengadah menatapnya. 

"Jadi apa pun yang kau ketahui dari Adam adalah benar. 
Aku seorang yang kejam, tidak ada ekspetasi kebaikan selama 
perjalanan hidupku jika pun ada itu hanya sebuah pencitraan 
semata karena aku bergelut dalam dunia bisnis. Sekarang 
terserah padamau mengerti apa tidak. Ku akui memang sulit 
menerima pria berdarah mengerikan seperti aku tapi ego ku 
tetap egois untuk memintamu agar tidak akan pernah 
meninggalkan ku hanya karena jati diriku yang kelam. Yeah 
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setidaknya kau bisa menerimaku, memulainya dengan pelan 
seperti halnya kau mencintaiku." 

Netra mereka bertemu menenggelamkan diri mereka 
masing-masing. Hingga Bella tersadar, ia tersenyum. 

Dastan sudah menjelaskan semuanya tentang jati diri 
pria itu. Sebenarnya itu menjadi masalah untuk Bella karena 
tak pernah terbayang dalam hidupnya akan menjalin 
hubungan dengan seorang pria yang tidak bisa dikatakan baik 
sejak awal tapi masalahnya pria itu juga memiliki perasaan 
layaknya Malaikat, ia bisa menciptakan suasana 
menyenangkan untuk Bella dan sejak awal Bella yakin ia 
hanya sedikit membutuhkan usaha untuk melunakan Dastan. 

Kekelaman dan kekejaman memang sudah mendarah 
daging pada Dastan tapi pria itu tidak sepenuhnya terfokus 
pada kejahatan yang ia lakoni. Masih ada naluri baik di 
dalamnya dan Bella berhutang banyak terima kasih pada Ares. 

Bella tidak ingin ambil pusing untuk memutuskan apa 
pun yang merumitkan hidupnya. Dastan sudah mengaku dan 
itu cukup, Bella hanya butuh kejujuran pria itu. 

Lalu untuk masalah pergi dan bertahan. Tentu saja Bella 
memilih bertahan bersama Dastan. Sudah terlalu banyak 
kenangan yang terukir bersama pria tampan itu, Bella tidak 
bisa pergi hanya karena jati diri Dastan toh Bella yakin Dastan 
bisa berubah menjadi lebih baik contohnya pria itu bisa 
mencintainya dan dengan modal tekad luar biasa 
menjelaskan siapa dirinya meski pun itu pasti tidak di 
inginkan oleh Dastan. 

Terlebih Bella memang tidak bisa meninggalkan Dastan, 
ja teramat sangat mencintai Dastan. 

Oke jadi Bella memilih tersenyum lalu memeluk Dastan 
cukup erat. 
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"Aku terkejut dan aku ketakutan padamu tapi aku 
mencintaimu. Aku rasa tentang jati diri cukup sampai disini 
mari kita lupakan anggap saja kita tidak pernah 
membahasnya dan mari kembali pada kebiasaan yang telah 
kita lewati. Aku mengerti posisimu, apa pun dirimu aku tidak 
peduli....Kamu sudah menjadi hal terindah untukku miliki jadi 
emmm aku tidak akan meninggalkanmu, aku menerima siapa 
pun dirimu." 

Lega. Ada kelegaan yang menyerang. Bella berkata jujur, 
ia akan selalu bersama Dastan, apa pun pria itu. 

Dastan tersenyum seraya membalas pelukan Bella. 
Teringat ucapan Ares, semua akan baik-baik saja dan benar 
justru lebih baik dari yang mereka perkirakan. 

"Hey." Dastan membuat Bella menatapnya. Bella 
menangis itulah yang Dastan lihat. 

"Kau menangis lagi? ohhh ayolah." Gerutu Dastan gemas 
sambil mengusap air mata Bella. 

Bella tertawa pelan. 

"Maaf. Aku mencintaimu." Lirih Bella. 

Dastan menghela nafas. Ia mengunci tatapan mereka. 

“Apakah hari ini aku sudah menciummu?." 

Rona itu muncul di pipi Bella. 

Dastan terkekeh. 

"Aku rasa belum." 

Dan yeah bibir mereka bertemu, saling memuja hingga 
salah satu memilih berhenti karena ia membutuhkan pasokan 
udara dan itu adalah Bella. Senyum Dastan mengembang 
ketika melihat Bella dengan rakus menghirup kembali udara. 
Sial, Bella seperi itu karena Dastan. 

“Dengarkan aku baik-baik, Bella. Meski kata ini akan 
terus terucap aku harap kau tidak akan pernah bosan 
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mendengarnya." Dastan menjeda untuk menghela Bella 
kedalam pelukannya. 

Menarik nafas panjang lalu menghembuskanya dan 
berkata lirih kemudian. 

"Aku mencintaimu dan akan seterusnya begitu. Aku 
berjanji akan membuang jauh-jauh kekelamanku karena aku 
tahu itu mengganggumu, izinkan dengan perlahan aku 
membuangnya dan tetaplah bersamaku dalam proses itu." 

Bella tersenyum, membalas pelukan Dastan. 

"Aku selalu bersamamu." Ucap Bella. 

Dan beragam macam perasaan yang mengganggu sirna 
seketika. 

Karak 

Bella sakit benar-benar sakit. Oke bukan sakit secara 
menyeluruh hanya kepala cantiknya yang berdenyut 
menyakitkan akhir-akhir ini, kurang lebih sejak tentang jati 
diri Dastan terungkap dan itu sudah terhitung dua hari lalu. 
Bella tidak mengerti apa yang salah pada kesehatannya akhir- 
akhir ini yang selalu menyebabkan sakit kepala luar biasa 
ditambah perutnya kadang keram seperti sedang 
berkontraksi pada sesuatu tapi lagi-lagi Bella 
mengabaikannya! ia menahan rasa sakit yang ia derita dan 
cukup bagus Bella bisa menutupinya dari Dastan. 

Sore ini Bella tengah bersantai bersama Dastan 
menikmati akhir pekan di halaman belakang mansion, 
menikmati kudapan lezat ala Freedick. Tentu saja 
menyenangkan bahkan Bella melupakan sakit kepala yang 
bisa kapan saja menyerangnya. 

"Kau menikmatinya?." Suara Dastan menyapa. 

Bella menoleh. 

“Apa?." 
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Dastan tersenyum. 

"Akhir pekan yang kita lewati dengan sederhana." 

Bella mengangguk antusias, tentu karena ia lebih 
menyukai akhir pekan yang sederhana dan bersama Dastan. 

"Bagaimana denganmu?." Bella balik bertanya. 

Sebelah alis Dastan terangkat. 

"Kenapa tidak? aku suka akhir pekan seperti ini, 
bersamamu." 

Mau tidak mau Bella tersipu, ia kembali memandang ke 
depan dimana memyuguhkan pemandangan matahari yang 
sebentar lagi akan terbenam. 

Tanpa sadar Bella membelai perutnya yang terasa sedikit 
bergejolak. Lalu tertawa pelan. 

"Sepertinya aku ingin kudapan lagi, perutku 
memberontak." Ucap Bella. 

Sebelah alis Dastan kembali terangkat, ia menatap perut 
Bella lalu beralih pada Bella. Tatapan heran itu tersirat, 
bukannya apa hanya saja Bella telah memakan kudapan 
dengan porsi cukup untuk mengenyangkan untuk beberapa 
jam kedepan dan Bella baru saja menghabisinya lalu sekarang 
meminta lagi? apa yang salah? mulut atau perut Bella?. 

"Dastan, hey." Bella melambai pelan hingga Dastan 
tersadar lalu tersenyum. 

“Tentu, ini kau bisa memakan kudapan ku." Dastan 
menyodorkan nampan berisi kudapan miliknya yang baru 
sedikit saja tersentuh. 

Dan Bella dengan senang menerimanya, memakannya 
dengan lahap sampai tersisa kurang lebih seperempat. 

Dastan heran tapi tidak bisa menyembunyikan 
senyumnya mendapati Bella bernafsu makan tinggi. 
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"Kau tidak takut gemuk, sayang?." Dastan bertanya 
sambil menyodorkan segelas air putih, Bella menyambut lalu 
meminumnya. 

“Gemuk? ohh ayolah tubuhku sulit untuk gemuk jadi aku 
tidak takut." 

Mereka tertawa. 

"Bagus karena jujur saja aku tidak suka pada wanita 
gemuk." Ucap Dastan. 

Mendadak Bella tersentak mencerna ucapan Dastan dan 
mendadak pula ia takut menjadi gemuk karena Dastan baru 
saja mengatakan penolakannya pada wanita gemuk dan jika 
Bella gemuk itu berarti Dastan tidak akan menyukainya. 
Tidak, Bella tidak ingin gemuk. 

"Aku tidak suka kumpulan lemak terlihat pada pipi, 
lengan, paha dan perut. Itu terlihat menjijikan.” Tambah 
Dastan. 

Dan otomatis Bella menyentuh area-area yang Dastan 
katakan. Bella memekik dalam hati ketika merasakan ia 
cukup sedikit berlemak di area-area itu. 

"Aku tidak gemuk!." Hardik Bella tiba-tiba. 

Dastan sedikit tersentak mendengar suara merdu Bella 
yang melengking. Tatapan mereka bertemu lebih intents. 

"Kau kenapa?." Tanya Dastan. 

Bella menggeleng lalu menggigit bibir bawahnya, kikuk 
menyadari kekonyolannya. Dastan menyadari itu, ia tertawa 
pelan sambil meraih wajah Bella ke dalam tangkupan tangan- 
tangan besarnya. 

"Kau pasti berandai-andai jika kau gemuk dan aku tidak 
menyukaimu lagi kan?." 

Itu pernyataan. 

Mata Bella mengerjap lucu. 
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“Aku tidak akan gemuk, jadi tidak ada alasan untuk kamu 
berhenti menyukaiku." 

Setelah sadar telah mengatakan itu, Bella benar-benar 
merasa konyol!. 

Dastan tersenyum, senyumnya kian berubah intens 
membakar gairah. 

"Aku tidak akan pernah berhenti menyukaimu. Hanya 
kau satu-satunya tersegalakan bahkan untuk masalah 
ranjang...---." Dengan sengaja Dastan merampungkan 
kalimatnya, melepas tangkupannya pada wajah Bella lalu 
memajukan wajahnya hingga bibirnya menyentuh ringan 
telinga Bella. 

"Hanya Kau yang paling ku inginkan." Bisik Dastan benar- 
benar sensual hingga membuat darah Bella berdesir dengan 
cara yang menyenangkan. 

Bibir Dastan mengecup pelan daun telinga Bella lalu 
menyeret pelan bibirnya menuju bibir Bella tapi baru saja 
bibir mereka akan bertemu, masalah pun datang. 

“Arrgghh!." 

Geraman kesakitan dari seorang pria membatalkan 
moment romantis mereka. 

"Maaf mengganggu waktu romance kalian tapi bedebah 
ini benar-benar keterlaluan." 

Tentu saja Dastan dan Bella mengenali suara yang 
menggerutu kesal itu dan dia adalah Ares Marcussta. 

Pria itu menyugar rambutnya kebelakang dengan gaya 
memikat lalu merapikan jaket kulitnya dan menatap penuh 
humor pada Bella dan Dastan. 

Ares menyeringai lalu menendang seseorang dibawah 
kakinya. 
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"Aku selesai, sekarang bagian kau." Ucap Ares pada 
Dastan lalu melenggang pergi. 

Dastan mendengus gusar pada Ares yang pergi setelah 
merusak suasana indahnya dengan Bella lalu tatapannya 
jatuh pada pria tergolek lemah di tanah dan memunggungi 
Dastan. 

Dastan bangkit lalu dengan santai menendang pelan kaki 
pria itu. 

Terdengar geraman. 

"Kau masih hidup?." Tanya Dastan datar. 

Pria itu menggeram kesakitan lalu dengan susah payah 
bangun hingga akhirnya berdiri dengan sisa-sisa 
keseimbangan, menatap menantang pada Dastan. 

“Tentu saja." Cetusnya walau terdengar kesakitan. 

Dan Bella terpekik baru saja menyadari siapa pria yang di 
bawa Ares untuk menghadap Dastan. Dia adalah Adam 
Santozt. 

Pria itu terus berusaha menyeimbangkan tubuhnya 
dengan kaki-kaki yang terlihat bergetar, setelan pria itu kotor 
dan banyak luka lebam kebiru-biruan di wajahnya. Jelas itu 
menggambarkan betapa sakitnya Adam saat ini. 

Bella bangkit berdiri menghampiri Dastan tapi fokusnya 
tertuju pada Adam. 

"Kak Adam apa yang terjadi?." 

Adam meringis mendengar pertanyaan Bella. Kemudian 
menatap benci pada Dastan. 

“Tanyakan pada Kekasihmu!." 

Mendengar itu Dastan mendengus kecil. 

"Mengapa aku? aku tidak melakukan apa pun padamu." 

Adam menggeram. 
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“Bullshit!. Pria tadi temanmu kan dan tentu saja ada 
hubungannya dengan kau." Sembur Adam. 

Dastan menyeringai sinis. 

"Ya dia teman ku. Lalu mengapa kau tidak mengucap 
syukur karena kau masih diizinkan hidup, biasanya 
seseorang yang bertemu Ares jarang akan selamat. Apa lagi 
bermasalah padanya." Ucap Dastan. 

Tatapan Adam tidak bisa berujar pada ketenangan, itu 
adalah tatapan kebencian!. 

"Kau sialan! apa yang kau inginkan huh?!. Bukankah kau 
sudah menang dengan mendapatkan kepercayaan Bella? lalu 
kenapa kau mengusik hidupku huh?!." Berang Adam. 

Dastan menyerngai sinis. Sungguh baginya Adam benar- 
benar tidak tahu malu! tentu saja Dastan melakukan itu untuk 
memperingati Adam. 

Dastan telah mengacaukan usaha Perhotelan Adam 
dengan cara membeli seluruh saham Adam pada Asisten 
Adam yang gila harta. Bukankah itu belum setimpal dengan 
apa yang Adam perbuat pada Dastan? Adam ingin 
menghancurkan hubungan Dastan dan Bella dengan cara 
mengungkap jati diri Dastan dan Dastan ingin membalasnya 
dengan menghancurkan bisnis yang sudah susah payah Adam 
kelola. Adam marah dan menyerang Perusahaan Dastan 
disaat Dastan tidak ada ditempat dan mendapat masalah 
dengan seorang Ares yang tidak jauh berbeda dari Dastan. 
Adam memberontak dan Ares tidak tahan untuk tidak 
memberontak juga karena ia pun sedikit memiliki dendam 
pada Adam, lalu Ares menghajarnya lalu membawa Adam 
untuk diselesaikan oleh Dastan. 

“Itu peringatan untukmu, kau ingin mengahancurkanku 
tapi aku lebih bisa menghancurkanmu." Cetus Dastan. 
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Adam menggeram frustasi tapi sebelum ia berucap dan 
membuat Dastan ingin menambah derita pria itu, Dastan 
memanggil bodyguard-bodyguardnya yang dengan sigap 
datang menghadap. 

"Bawa dia kerumah sakit dan pastikan mendapat 
perawatan." Ucap Dastan datar. 

Para bodyguardnya membawa Adam, tidak peduli pada 
raungan murka Adam. 

Setelah suasana kembali tenang, Dastan menghela nafas 
lalu tatapannya beralih pada Bella yang tengah menatapnya. 

"Apa yang kamu lakukan pada Kak Adam?.” Itu 
pertanyaan pelan dari Bella. 

Dastan mendengus. 

"Hanya memberinya sedikit pelajaran." 

Bella menggeleng. 

"Tapi Kak Adam terluka." 

Dastan tersenyum masam. 

"Ares yang melukainya." 

"Sama saja!." Tukas Bella. 

Kilat tajam bermain di netra hitam Dastan ketika Bella 
menukasnya, Dastan tidak suka cara Bella menukasnya. 

"Bella." Desis Dastan. 

Menyadar kesalahannya Bella mendesah gusar. 

"Kenapa harus mengacaukan usahanya? Kak Adam pasti 
frustasi." 

Dastan benci bahasan saat ini. 

"Itu lebih baik dibanding dengan aku membunuhnya." 
Cetus Dastan. 

Bella membelalak. 

"Kamu masih ingin melakukannya?." 

Jelas nada suara Bella terdengar tersinggung. 
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"Kenapa tidak? dia membuatku kesal." Sahut Dastan. 

Dan sakit kepala itu menyerang. Bella mengerang 
tertahan merasakan sakit itu lalu kembali fokus pada Dastan. 

"Kamu berjanji akan menyingkirkan sifat kejammu." 
Lirih Bella mulai tidak kuat menahan sakit di kepalanya. 
Pusing itu yang lebih tepat. 

Dastan mendesah pelan. 

“Dengan perlahan, Bella." Peringat Dastan. 

Oke Bella menyerah ia tidak bisa bertengkar dalam 
keadaan seperti ini. 

"Baiklah, aku mengerti." Ucap Bella benar-benar lirih. 

Dastan mengernyit ketika Bella meringis menyentuh 
kepalanya dan melangkah pelan tapi baru saja akan terjadi 
langkah kedua, tubuh Bella luruh dan Dastan menangkapnya. 

Dastan panik dan segera menggendong Bella masuk ke 
mansion lalu meminta pelayan menghubungi dokter. 

Bella diletakan dengan pelan diatas ranjang, Dastan 
menatap panik wajah pias Bella hingga tak lama kemudian 
seorang Dokter datang. 

Kakak 

Kerjapan pelan dari dua kelopak mata diiringi dengan 
ringisin kecil yang dihasilkan dari Bella. Gadis itu berangsur 
sadar setelah mendapat pemeriksaan dari seorang Dokter 
wanita dan kini Bella tengah menatap bingung pada 
sekitarnya ketika ia sudah benar-benar sadar. 

"Ohh anda sudah sadar, Miss. Crawfield." Sapa seorang 
Dokter wanita lembut pada Bella. 

Bella mengerjap lalu tersenyum, ia mengenal Dokter itu. 

"Dokter Jullie." 

Dokter itu tersenyum. 

"Ya Miss. Crawfield, sudah lama kita tidak bertemu." 
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Bella tersenyum lalu ia menyadari sesuatu. 

"Apa yang terjadi? kenapa Dokter ada disini?." 

Jullie tersenyum seraya membantu Bella bersandar di 
kepala ranjang. 

"Anda pingsan Miss." 

Bella sedikit terperangah. Ia pingsan, ahh yeah tentu. 
Pingsan karena sakit kepala dan perdebatannya bersama 
Dastan. Teringat itu Bella merasa ingin segera menemui 
Dastan. 

"Emmm Miss. Crawfield, boleh aku bertanya sesuatu?." 

Bella mengernyit lalu tersenyum. 

"Tentu." 

Jullie mendesah pelan menatap sayang pada Bella. Jullie 
adalah Dokter keluarga Crawfield, seusia dengan Medinah 
dan ia sangat mengenal Bella. 

"Miss. Crawfield, kapan terakhir kali anda mendapatkan 
periode anda?." Tanya Jullie pelan. 

Bella mengerjap, ada apa dengan periodenya?. 

"Emm aku rasa sudah 2 bulan aku tidak mendapatkan 
periode ku. Ada masalah Dokter? ohhh ya aku ingin 
mengeluhkan sesuatu. Akhir-akhir ini aku kerap merasakan 
sakit kepala dan perutku selalu bergejolak ingin 
memuntahkan sesuatu tapi ketika aku muntah justru tidak 
ada sesuatu yang ku muntahkan emmm apa ada yang salah 
pada kesehatanku?." Papar Bella. 

Jullie tersenyum lalu membelai puncak kepala Bella. 

"Sudah ku duga." Lirih Jullie. 

"Maaf?." Koreksi Bella. 

Jullie kembali tersenyum. 
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"Anda hamil Miss. Crawfield terhitung dari telatnya 
periode anda dan untuk kesehatan anda baik-baik saja, apa 
yang anda rasakan itu berupa gejala kehamilan." Tutur Jullie. 

Deg. 

Bella terpaku, terperangah cukup lama hingga kemudian 
sadar dan kedua telapak tanganya beralih pada perutnya 
memberi gerakan melingkupi. Tersenyum haru menyadari 
ada pertumbuhan yang tidak biasa di dalam dirinya. 

"Aku memang bukan Dokter kandungan tapi aku yakin, 
jika anda ingin memastikannya aku akan menghubungi 
Dokter kandungan kenalan ku." Ucap Jullie. 

“Tidak perlu, tugas anda selesai dan anda bisa pergi." 
Tukas suara datar. 

Bella dan Jullie tidak perlu menebak siapa pemiliknya 
karena pemiliknya ada di ambang pintu menatap datar pada 
mereka. 

Dastan. 

Jullie bergegas berkemas lalu pergi ia cukup tahu siapa 
Dastan di dunia Pekerja. 

Bella tidak sempat berterima kasih ketika Jullie beranjak 
cepat. Bella menghela nafas lalu tatapannya tertuju pada 
Dastan yang masih setia di ambang pintu, tatapan pria itu 
sulit di artikan. 

Dastan menutup pintu lalu melangkah menghampiri 
Bella, menatap datar lalu tatapannya tersorot pada tangan 
Bella yang melingkupi perutnya. 

Bella hamil adalah pukulan untuknya. 

Bella tidak mengerti pada reaksi Dastan, tatapan pria itu 
sulit diartikan tapi setelah sekian lama menatap Dastan yang 
tengah menatap dari datar kemudian tajam pada perutnya, 
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Bella tersadar bahwa ia akan melawan Dastan dan 
memperjuangkan bayinya detik ini juga. 
Kakak 

"Dastan." 

Akhirnya Bella bersuara meski terdengar bergetar 
karena tatapan Dastan benar-benar mempengaruhinya saat 
ini. Tatapan tak biasa yang pria itu hujani pada perutnya 
bukan tatapan yang bisa dikatakan baik. Bella tidak pernah 
berpikir ini akan terjadi tapi ia hamil dan Dastan, ada apa 
dengan pria tampan itu?. 

Dastan tersadar sudah cukup lama ia menatap perut rata 
Bella yang ternyata terdapat sesuatu di dalamnya. Sesuatu 
yang tidak pernah Dastan bayangkan selama perjalanan 
hidupnya. Bella hamil? yang benar saja! apakah itu adalah 
cara untuk membuat Dastan kembali kejam pada Bella? 
karena demi apa pun, Dastan tidak menyukai anak-anak. 
Anak-anak selalu membuatnya marah entah kenapa. 

Tatapan Dastan menyorot sepenuhnya pada netra biru 
milik Bella. Jelas netra itu memancarkan harapan yang positif 
dari Dastan. 

"Kau ingin tahu sesuatu, sayang?." Dastan berucap datar. 

Saliva Bella terteguk pelan, kedataran suara Dastan 
semakin membuatnya gemetar. 

"A. Apa?." 

Dastan menarik nafas lalu menghembuskannya tajam. 

"Aku benci terhadap anak-anak." 

Deg. 

Bella lebih melingkupi perutnya seakan-akan 
memberikan pelindungan paling protektif setelah mendengar 
ungkapan Dastan yang mengacu pada sebuah keputusan dan 
kenyataan. 
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Lidah Bella kelu hanya untuk menyampaikan sepatah 
kata sementara pergerakan tangannya masih senantiasa di 
perutnya. Tatapan sendu tertuju pada Dastan, Bella tidak 
bodoh untuk mengartikan apa ucapan Dastan, tatapan tajam 
tidak biasa pria itu menjawab semuanya serta merta dengan 
ucapan pria itu. 

Dastan tahu apa yang ia katakan hanya akan menyakiti 
perasaan Bella tapi itulah kenyataanya. Dastan benci 
terhadap anak-anak! sepanjang perjalanan hidupnya, Dastan 
hampir tidak pernah berurusan dengan anak-anak terkecuali 
pada Bella dan saat itu adalah anak-anak pertama yang 
dengan suka rela Dastan dekati setelah itu Dastan memilih 
menjauhi anak-anak. Bagi Dastan, anak-anak hanya akan 
membawa masalah dalam hidupnya, merepotkan, 
menyebalkan dan menakutkan di saat yang bersamaan. 
Dastan tidak perlu mencari bukti tentang tanggapannya 
terhadap anak-anak, cukup lihat dari masa anak-anak yang 
Dastan jalani dan itu cukup membuatnya yakin bahwa anak- 
anak memang spesiel paling patut untuk di benci, di hindari 
dan kalau perlu di musnahkan. Dastan benci jika teringat 
masa kanak-kanaknya. 

Lalu kemudian wanita hamil, yang Dastan ketahui 
tentang wanita hamil adalah mereka berubah menjadi wanita 
bertempramen menakutkan, terlalu sensitif pada banyak hal 
dan Dastan tidak menyukai jika perubahan itu terjadi pada 
Bella. Dastan ingin Bella tetaplah Bella, tidak ada pengaruh 
hormon kehamilan yang membuatnya terlihat aneh. 

Tapi Bella hamil pun menjadi seseuatu yang tak bisa 
dijabarkan oleh akal sehat Dastan. Bella hamil tentu karena 
berhubungan intim dengannya dan sudah berkali-kali Dastan 
tidak memakai pengaman dan mengeluarkannya di dalam 
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Bella, jelas karena dirinya kehamilan itu terjadi tapi 
Dastan.....Tidak menginginkannya. 

Tatapan Dastan beralih pada perut Bella yang masih 
terlihat rata tapi semakin lama bentuk rata itu pasti akan 
berubah. 

"Kau tahu apa yang aku inginkan, hanya dirimu tidak ada 
yang lain jadi aku ingin kau melenyapkannya." Ungkapan itu 
mengalun tanpa memikirkan perasaan Bella. 

Air mata kesedihan itu luruh tanpa hisakan yang 
menandakan kesedihan mendalam turut menguasai Bella. 
Apa yang ada dipikiran Dastan hingga meminta Bella untuk 
melenyapkan janin kecil milik mereka. Bella tidak mungkin 
tega melenyapkan calon manusia, darah dagingnya sendiri 
dan lebih parah yang meminta untuk menlenyapkanya adalah 
Dastan, orang tua biologis dari janin yang ia kandung. 

"Kau dengar?." 

Ketika tangan Dastan akan merengkuhnya, Bella 
bergerak menjauh sambil memberi perlindungan pada 
perutnya dengan sebuah bantal. 

“Tidak! aku tidak akan melakukanya!." 

Kilat bermain di bola mata hitam milik Dastan, terlihat 
semakin hitam dan memancarkan sesuatu yang membuat 
siapa pun menatapnya akan menuruti apa saja yang Dastan 
inginkan. Tapi tidak pada Bella, Bella menekan kuat-kuat 
ketakutannya, ia tidak akan tunduk jika itu akan membuatnya 
menjadi seorang pembunuh. Oh demi Tuhan! Bella calon 
seorang Ibu dan seorang Ibu mana yang tega membunuh 
calon anaknya sendiri. 

"Aku tidak memerlukan bantahanmu, jika ku katakan 
lakukan maka lakukan." Ucap Dastan tenang tapi percayalah 
itu membuat bulu kuduk meremang. 
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Air mata kian menghiasi wajah Bella, ia menggeleng kuat. 

"Aku tidak akan melakukanya! apa pun yang akan kamu 
lakukan padaku, aku akan mempertahankan janin ini!." Seru 
Bella. 

Crashhh. 

Vas bunga menjadi pelampiasan luapan emosi Dastan. 

"Persetan!" Tatapan pria itu semakin menunjukan 
kemarahan. 

"Aku tidak menginginkan janin itu! jangan membuatku 
bertindak nekad, Bella. Kau atau aku yang melenyapkanya? 
dan aku hanya bertanya sekali setelah ini, jika kau masih 
berkeras  mempertahankannya maka aku akan 
melenyapkanya." 

Oh Tuhan tolong aku. Batin Bella. 

Bella menatap nanar wajah penuh emosi Dastan, ia 
mencintai pria itu dan semakin mencintainya ketika tahu ia 
tengah mengandung anak pria itu tapi penolakan Dastan 
menghempasnya, menyudutkan Bella sesudut mungkin. 

Janin di dalam perutnya adalah sebuah anugerah, titipan 
dari sang Pencipta untuk Bella. Membuktikan bahwa Bella 
layak memilikinya dan Bella akan mempertahankan janin itu, 
apa pun akan ia lakukan demi keselamatan calon anaknya 
meski bahaya membentang luas, Bella akan menerima 
konsekuensi meski pun itu harus membuatnya menentang 
mati-matian seorang Dastan, Ayah dari calon anak mereka. 

Ya, benar. Bella harus kuat demi calon anaknya. 

Tatapan nanar berubah menjadi tatapan pasrah dan 
menantang. Perlindungan pada perutnya semakin Bella 
maksimalkan dan mulut Bella bersiap mengeluarkan suara. 
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"Jika kamu ingin aku melenyapkan janin tidak bersalah 
ini, maaf aku tidak akan melakukannya.” Ucap Bella bergetar 
dan menjeda untuk melihat emosi semakin menguasai Dastan. 

Lalu Bella menarik nafas menghembuskannya pelan. 

“Tapi jika kamu ingin melenyapkanya maka lenyapkan 
aku juga. Lenyapkan kami. Aku tidak mau hidup dalam 
penyesalan. Janin ini milikku, aku akan selalu bersamanya 
apa pun yang terjadi dan jika itu berarti aku harus pergi 
bersamanya untuk selamanya...Aku...Aku sanggup." Tutur 
Bella lirih. 

Lenyapkan aku juga. Lenyapkan kami. 

Kalimat itu terus mengiang terdengar horor di gendang 
telinga Dastan. Melenyapkan Bella tidak pernah terlintas 
dalam benaknya, Dastan selalu menginginkan gadis itu 
bersamanya dan saat ini Bella lebih memilih turut lenyap 
bersama janinnya di banding janin itu yang lenyap. Apa yang 
Bella harapkan dari janin itu? janin itu hanya akan 
menyulitkan hidup mereka! Bang!. Dastan seakan merasakan 
peluru menembus jantungnya. 

“Kau----," 

"Aku tidak tahu apa yang ada didalam pikiranmu tentang 
janin ini, jika kamu tidak menginginkannya cukup diam 
jangan meminta ku untuk melenyapkanya. Janin ini tidak 
bersalah, aku ingin memilikinya dan jangan melarangku 
untuk memilikinya." Tutur Bella bergetar tapi terdengar 
mantap. 

Dastan terdiam mendengar nada berani dari Bella. 
Tatapan gadis itu menantang dan ingin membuktikan 
ucapannya, entah sejak kapan Dastan mulai melupakan 
keinginannya untuk melenyapkan janin itu. 


371 


Dastan mendesah kasar lalu menggeram. Ia menyerah 
tapi bukan berarti menerima janin itu. 

“Terserah kau! jangan libatkan aku jika keputusanmu 
membuatmu kesulitan." Cetus Dastan. 

Binar kesedihan itu redup seketika tergantikan oleh 
binar harapan. Bella tahu Dastan tidak akan mau melibatkan 
nyawa Bella akibat dari keegoisannya. 

Sebelumnya Bella tidak percaya bahwa Dastan akan 
menyerah secepat ini, Bella pikir ia akan menggunakan 
fisiknya untuk melawan Dastan tapi ternyata tidak, pria itu 
mencintainya, ancaman Bella berlaku! dan Bella ingin sekali 
bertepuk tangan. 

Binar harapan itu menusuk netra hitam Dastan, membuat 
Dastan mengumpat dalam hati. Jika bukan karena Dastan 
sangat mencintai Bella, Dastan tidak akan memberi gadisnya 
itu kesempatan untuk mempertahankan janin itu. Sial! sejak 
awal memang ini kelemahan Dastan, ia tidak bisa 
membahayakan nyawa Bella demi kepentingan egonya. 

"Aku berjanji tidak akan melibatkanmu, aku hanya ingin 
belas kasihmu untuk janin tidak bersalah ini." Ucap Bella 
yakin. 

Dastan mendengus kasar menatap tajam pada Bella. 

"Terserah!, selamat malam." Desis Dastan. 

Lalu ia berbalik dan melangkah keluar dengan emosi 
yang tertahan terbukti dari kerasnya bunyi pintu yang 
tertutup meninggalkan keterpakuan yang menyelimuti Bella. 

Air mata itu kembali turun perlahan dan dengan perlahan 
Bella menyekanya lalu tersenyum penuh ironi. Kedua telapak 
tangan Bella mengusap pelan perutnya, tatapan penuh kasih 
sayang tertuju pada perutnya. 
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"Kita aman sayang, Mama berjanji kita akan selalu aman." 
Lirih Bella. 

Bella menghela nafas sebelum akhirnya memposisikan 
gaya tidur yang nyaman, pikirannya berkelana pada Dastan, 
pada kerasnya ego pria itu. Mata Bella terpejam dan di dalam 
hatinya mendoakan yang terbaik untuk dirinya dan juga diri 
Dastan. 

Saat-saat ini Dastan bisa saja menolak tapi Bella yakin 
suatu saat pria itu akan sadar betapa konyolnya ego Dastan. 
Menolak janin yang merupakan hasil dari dirinya sendiri. 

Tidak lama setelah menyakin semuanya akan baik-baik 
saja, Bella terlelap teralih kealam mimpi, membebaskan 
jiwanya dari keterpurukan yang semoga saja tidak akan 
berlangsung terlalu lama. 

adaa 

Kehamilan Bella menguasai pikiran Dastan saat ini. 
Dastan pergi setelah memutuskan sedikit penghargaanya 
pada kegigihan Bella untuk mempertahankan janin itu. 
Dastan tidak bisa berada di mansion, di dekat Bella jika 
pikirannya tidak sejalan dengan emosinya, Dastan takut 
berakhir dengan melukai Bella dan menerima penyesalan 
seumur hidup maka dari itu Dastan memilih pergi 
menenangkan otaknya yang terus terporos pada kehamilan 
Bella. 

Mobil Jeep silver milik Dastan masuk kehalaman 
penthouse baru dan mewah milik Ares, sahabat terbaiknya, 
tepat pelarian yang menurut Dastan paling tepat. 

Dastan memarkir mobilnya sembarang tidak peduli 
dengan tersedianya area parkir khusus, moodnya tengah 
begitu buruk. Dastan masuk tanpa permisi dan ia mendengus 
ketika sampai di suatu ruangan yang di design khusus untuk 
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menonton tv sambil bermesraan. Apa yang tengah ia lihat 
saat ini cukup membuatnya iri. 

Ares dan Meggy terlihat saling memeluk dalam posisi 
yang cukup intim sambil menonton sebuah acara tv 
membosankan. Lagi-lagi Dastan mendengus, di saat ia tidak 
bisa seperti kedua insan itu, Dastan benar-benar merasa iri. 

"Seharusnya kau lebih pintar untuk merancang ruangan 
ini dilengkapi dengan dinding tebal agar ketika seseorang 
datang tidak langsung melihat kemesraan kalian." Ucap 
Dastan mencemooh seraya menjatuhkan bokongnya di 
sebuah kursi single lalu menghembuskan nafas lelahnya, 
tidak peduli pada tatapan Ares dan Meggy. 

"Kau lancang masuk tanpa permisi." Ucap Ares datar. 

Dastan melambaikan tangannya tidak peduli, ia 
menengadah menatap langit-langit. 

Ares dan Meggy saling tatap hingga memutuskan untuk 
mengakhiri posisi mesra mereka dengan duduk seperti 
umumnya, menatap Dastan. 

"Apa yang kau lakukan disini? kenapa meninggalkan 
Bella?." Ares bersuara. 

Lagi dan lagi Dastan hanya mendengus, ia memejamkan 
matanya ketika mendengar nama Bella. 

"Aku bertanyasialan." Geram Ares, ia cukup sabar setelah 
kedatangan Dastan mengganggu moment romantisnya 
bersama Meggy. 

“Kenapa? tidak boleh?." Sahut Dastan akhirnya. 

Ares menatap Meggy lalu beralih pada Dastan. 

"Kau mengganggu waktu kami." Cetus Ares datar. 

Oke, sekarang Dastan menjadi kesal. Ia menatap tajam 
Ares. 
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"Kau tidak ingat beberapa jam yang lalu kau pun 
melakukan hal yang sama padaku?." Tanya Dastan sinis. 

Ares mendengus pelan. 

"Aku tidak tahu saat itu." 

Dastan menyeringai lalu melirik Meggy. 

"Dan aku pun tidak tahu." Sahut Dastan acuh. 

Ares menggeram tertahan sementara Dastan kembali 
pada menyandarkan kepalanya menatap langit-langit lalu 
terpejam cukup lama memikirkan posisinya dan Bella saat ini. 
Astaga, jika di pikir-pikir posisi mereka berada dalam 
kesulitan. Dastan mendengus kasar memikirkan itu membuat 
Ares dan Meggy memgeryit heran dan Dastan tahu meski ia 
tidak melihatnya. Lalu dalam satu tarikan nafas dan satu 
hembusan nafas, Dastan beralih menatap Ares dan Meggy. 

“Bella hamil." 

Dua kata itu mampu membekukan Ares dan Meggy cukup 
lama. Dastan tahu reaksi kedua insan itu akan seperti ini dan 
ia sudah siap dengan ceramahan mereka. 

"Dan aku memintanya untuk melenyapkan janin itu." 
Tambah Dastan. 

"Kau gila!." Seru Ares dan Meggy. Tidak lagi beku pada 
ucapan Dastan, kali ini ucapan Dastan benar-benar gila 
memancing emosi. 

Dastan menyeringai. 

"Tapi sayang Bella berkeras mempertahankanya dan aku 
hampir menggunakan caraku sendiri tapi secara tidak 
langsung Bella mengancamku dan aku memilih mengalah 
untuknya mempertahankan janin itu." Tambah Dastan lagi. 

Kali ini desahan lega terdengar, Meggy lah yang lebih lega. 
Yeah setidaknya Dastan tidak setega itu. 

Meggy menatap Dastan. 
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"Bagaimana keadaan Bella sekarang?." 

Dastan tersenyum tipis. 

"Dia baik-baik saja." 

Ares memincing. 

"Kapan kehamilannya kalian ketahui?." 

Dengusan terlebih dahulu menyapa, Dastan memberikan 
tatapan malas pada Ares. 

"Baru saja, usianya 2 bulan. Kami tidak akan tahu jika kau 
tidak datang bersama si brengsek itu lalu kami bertengkar 
karena Bella tidak menyukai caraku membalas dendam pada 
si brengsek hingga akhirnya Bella jatuh pingsan dan setelah 
ku datangkan seorang Dokter dan....Boom!....Aku mendapat 
ledakan nuklir." Papar Dastan panjang lebar tapi mencemooh. 

Serangan sebuah bantal tepat mendarat di perut Dastan, 
itu serangan dari Meggy. 

"Maksudmu kehamilan Bella, membunuhmu?. Kau perlu 
diingatkan bahwa kau adalah Ayah dari janin itu!.” Ucap 
Meggy, tidak menyukai kesan Dastan saat ini. 

Benarkan? reaksi yang sangat lumrah. 

"Perlu ku jelaskan Miss. Dallson, aku sangat membenci 
anak-anak." Ucap Dastan dingin. 

Meggy memincing. 

"Sadarlah kau pun pernah menjadi anak-anak." Sahut 
Meggy tidak kalah dingin. 

Dastan menyeringai. 

"Kau tidak tahu apa pun tentang masa kanak-kanakku." 
Sahut Dastan sinis. 

Ketika suasana perdebatan antara Dastan dan Meggy 
semakin memanas, Ares mulai menengahi. 

“Sebaiknya kau pulang, lindungi Bella dan janinnya. 
Bagaimana pun mereka milikmu.” Ucap Ares. 
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Dastan mendengus lirih, ia tidak bisa pulang jika belum 
mendapat solusi agar kepalanya tidak semakin terbebani dan 
berakhir meledak:!. 

"Apa yang harus aku lakukan ketika melihat Bella yang 
berkeras melindungi janinnya? aku takut aku akan berakhir 
menyakitinya. Anak-anak tidak cocok untukku." Ucap Dastan 
hampir terdengar putus asa. 

Mau tidak mau Ares dan Meggy turut merasakan apa 
yang Dastan rasakan. Mereka tahu pria seperti apa Dastan, 
dan benar, Anak-anak tidak cocok untuk Dastan. 

"Kau tahu apa yang harus kau lakukan, tapi coba pikirkan 
untuk tidak berniat untuk melukai mereka. Pikirkan untuk 
melindungi mereka karena itu adalah tugas mu sekarang." 
Tutur Ares seraya merangkul Meggy. 

Dastan menatap Ares lalu menatap Meggy, ia mendesah 
lirih. 

"Aku yakin aku bisa tapi.....Argghh! sialan!.” Emosi Dastan 
membuncah. 

“Tenang, Dastan." Peringat Ares. 

Dastan mendengus. 

"Menurutmu, aku harus bagaimana untuk Bella dan 
janinnya?." 

Sebelum Ares menjawab, Meggy mengambil kesempatan 
itu untuk bersuara. 

"Kau dan Bella harus menikah." Cetus Meggy tanpa ragu. 

Reaksi Dastan adalah mematung. Mematung cukup lama 
hingga ia tersadar dan tertawa seakan apa yang baru saja 
dikatakan Meggy sebuah lelucon. Sementara Ares pun sempat 
mematung tapi ia sadar apa yang dikatakan Meggy ada 
benarnya. 

"Kami menikah? yang benar saja!." 
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Tawa terus mengalun dari Dastan. 

"Dengan menikah adalah benar untuk dilakukan. Kalian 
akan menjadi calon orang tua! dan demi Tuhan, Dastan! Bella 
masih seorang mahasiswa! apa yang akan mereka pikirkan 
tentang Bella jika kehamilannya diketahui sementara ia 
belum memiliki suami! terlebih Bella cukup terpandang di 
negara ini, gadis itu seorang CRAWFIELD! ohhh Tuhan, 
Dastan!. Kau penyebab kematiannya kelak!." Tuding Meggy, 
ia cukup di buat marah saat ini. Karena jika ia dalam posisi 
Bella, ia tahu bagaimana rasanya. 

Tawa itu meredup hingga lenyap digantikan dengan 
tatapan bengis. 

"Jaga bicaramu Miss. Dallson." Desis Dastan. 

Meggy bangkit berdiri, berkacak pinggang menantang 
Dastan. 

"Oh itu tidak perlu Mr. Macdaugall, kau sedang 
memerlukan pencerahan! otakmu, hatimu, seluruh dirimu 
perlu diingatkan jika bukan karena kau Bella tidak akan 
pernah mengalami hal seburuk itu! kau pikir aku tidak tahu 
bagaimana menderitanya Bella sebelum kau memutuskan 
untuk berhenti menyakitinya dan berbalik mencintainya? dia 
menderita luar biasa! gadis sepolos Bella kau jadikan obsesi 
gilamu! dan beruntung saja kau tidak berniat 
melenyapkanya." Meggy menjeda untuk menarik nafas tajam 
lalu menghembuskanya tajam. 

Dastan menatap tajam Meggy sementara Ares menatap 
tertarik pada amarah Meggy. 

“Lalu sekarang ketika Bella tengah mengandung calon 
anakmu, otak brilianmu terlalu kolot! dungu! kotor! biadap! 
ingin melenyapkan darah dagingmu sendiri!. Ohh lupakan 
tentang predikat otak brilianmu, kau tidak pantas 
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mendapatkanya. Dan sekarang ketika aku memintamu untuk 
menikahi Bella kau justru tertawa, hey Tuan tidak bermoral, 
kau pikir aku pelawak? jika aku mau aku bisa membunuhmu 
saat ini tapi itu tidak akan kulakukan karena seseorang 
membutuhkanmu, membutuhkan pertanggung jawabanmu. 
Mereka milikmu, kau tidak bisa menjadikan kebencianmu 
terhadap anak-anak membuatmu enggan untuk bertanggung 
jawab! sialan! aku mencintai Bella bukan? jika kau 
mencintainya seharusnya kau tahu apa yang paling 
diinginkan hati kecilnya!.” 

Nafas Meggy memburu, ia belum selesai sementara 
Dastan terdiam mendengarkan kemarahan Meggy. 

Meggy menormalkan pernafasanya lalu melirik Ares yang 
tengah menyunggingkan senyum sexy padanya lalu kembali 
pada Dastan. 

"Aku dan Bella sama-sama seorang wanita. Aku akan 
merasakan apa yang Bella rasakan saat ini, ia pasti menangis, 
terpuruk ketika kau menolak kehamilannya." Tuturan Meggy 
melembut, ia menghampiri Dastan lalu duduk di sisi Dastan. 

Tahu jika ucapannya telah mempengaruhi pria itu. 

"Sudah cukup membuatnya menderita, kini saatnya 
untukmu membawanya pada kebahagiaan. Kau tahu? 
kehamilan adalah sesuatu yang sangat didambakan seorang 
wanita, wajar jika Bella mempertahankannya, tugas kami 
seorang wanita sangat mulia, kami tidak mungkin melalaikan 
tugas kami hanya karena tertekan. Apa yang dilakukan Bella 
adalah benar dan kini, kau harus melakukan suatu hal yang 
lebih benar lagi." Meggy menjeda ketika Dastan menatapnya, 
tatapan itu kelam tapi Meggy tahu tidak akan berbahaya. 

"Menikah dan bangun benteng kebahagian bersama Bella. 
Kau mencintainya kan? aku rasa itu cukup menjadi modal 
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untuk meyakinkanmu. Kau harus bertanggung jawab, jangan 
lari dari masalahmu karena masalahmu tidak akan pernah 
selesai, hanya kau yang bisa menyelesaikanya.” Tutur Meggy 
lembut. 

Dastan terpaku untuk sesaat, ia sadar bahwa apa yang 
dikatakan Meggy, benar. Bella membutuhkanya, ia tidak bisa 
lari dari masalah ini. 

Dastan mendesah lelah sambil memijat keningnya. Ia 
tahu ia akan kalah. 

"Baiklah, aku akan menikahinya." Ucap Dastan. 

Senyum lebar tidak dapat Meggy sembunyikan, Meggy 
melirik Ares yang langsung mengedipkan sebelah matanya 
menggoda keberhasilan Meggy. 

“Tapi bagaimana dengan janinnya?." Sela Dastan, ia 
masih dikalutkan oleh sebuah janin kecil! oh astaga. 

Bola mata Meggy berputar jengah, ia menatap jengah 
Dastan. 

"Kau akan bisa merimanya seiring waktu, kau akan sadar 
janin itu akan bertumbuh besar, keluar dan memanggilmu 
Ayah, nah dan disaat itu kau akan benar-benar sadar bahwa 
memiliki seorang anak tidaklah buruk." Meggy meyakinkan. 

Tapi Dastan tidak yakin. Kebenciannya terhadap anak- 
anak tidak bisa ia toleransi tapi untuk menikahi Bella, ia 
sanggup untuk membuktikan ke-Gentle-lan dirinya. Maka 
dari itu untuk sementara Dastan menyingkirkan perkara 
janin, ia akan fokus pada Bella. 

Dastan mendecak kemudian menatap Ares. 

"Mulut wanitamu seperti racun, ia berhasil meracuni 
otakku. Not bad, kalian tidak jauh berbeda. Beracun." Dastan 
mencemooh. 
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Ares hanya menyeringai. Ia takjub pada Meggy karena 
untuk kali ini tidak perlu menguliahi otak batu Dastan. 

"Well, Ares. Boleh aku memeluk wanitamu?." 

Netra biru keabu-abuan Ares mengujam Dastan dan 
Dastan tergelak. 

"Hanya bercanda." 

Ares mendengus pelan, ia benci berbagi. 

"Kemari sayang." Pinta Ares. Meggy menghampiri Ares 
dan dipaksa duduk dipangkuan pria tampan itu. 

Ares menatap Dastan. 

"Pulang dan siapkan pernikahanmu, lebih cepat lebih 
baik." Ucap Ares. 

Dastan menyeringai. 

"Kau akan tahu kapan pastinya." Sahut Dastan seraya 
bangkit berdiri, merapikan pakaiannya lalu tersenyum 
menggoda Ares dan Meggy. 

"Ahhh Malam akhir pekan yang akan dilewatkan dengan 
indah." Setelah mengatakan itu Dastan melenggang pergi 
sambil bersiul hingga sosoknya benar-benar hilang dari 
pandangan Ares dan Meggy. 

Ares menyeringai membenarkan ucapan Dastan. Ares 
menatap Meggy, tatapan panas akan gairah itu terkhusus 
untuk Meggy. 

"Kau membuatku bergairah, sayang." Ucap Ares parau. 

Meggy tersipu lalu terpekik ketika Ares berdiri 
menggendongnya ala bridal style dan mulai melangkah 
menaiki tangga. 


Benar, malam akhir pekan yang berakhir indah. 
Kakak 
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BAB 13 


Sudah lewat sepekan kabar kehamilan Bella diketahui 
seluruh penghuni mansion. Mereka semua bergembira 
terkecuali Dastan yang justru menetapkan kedinginan 
terhadap kehamilan Bella. Bella berusaha memaklumi pria itu 
selama pria itu tidak berniat untuk melukai janinnya, selama 
diketahuinya kehamilan itu Bella melihat Dastan kian dingin 
pada sekitarnya, Dastan seakan kembali menjadi Dastan yang 
tak tersentuhkan tapi bukan berarti pria itu tidak peduli pada 
Bella, Dastan masih menjadikan Bella tersegalanya meski pria 
itu menolak apa yang tengah terdapat dalam diri Bella selama 
ini. 

Ketika pagi mereka akan sarapan, berangkat bersama 
menuju kegiatan masing-masing lalu ketika malam tidak ada 
lagi sentuhan-sentuhan intim, paling tidak Dastan hanya 
memeluk Bella dan Bella sedikit merasa kehilangan 
kehangatan pria itu ketika disaat gairah menyulut, Dastan 
memilih menahannya. 

Lalu tentang kegiatan Kampus yang Bella jalani masih 
aman terkendali. Ia memang hamil tapi perutnya belum 
menunjukan tonjolan apa pun yang mencurigakan tapi 
perasaan takut Bella kian menguasainya jika suatu saat 
kehamilannya diketahui dan menjadi bahan perbincangan, 
Bella tidak tahu apakah ia sanggup menjalani hidupnya saat 
masa itu datang. 
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Kini Bella tengah menatap pantulan dirinya disebuah 
cermin full body, lebih mengamati perutnya, menilai apakah 
perutnya sudah terlihat menonjol tapi tidak ada. Bella 
menghela nafas geli, tentu saja tidak ada karena usia 
kandungannya baru sekitar 2 bulan didukung dengan 
kecilnya tubuh Bella yang bisa saja mempengaruhi besar 
kecilnya ke-elastis-san perut Bella untuk menampung 
seorang bayi. Oh, Bella menanti kapan perutnya akan terlihat 
membesar, membuktikan bahwa kehamilannya memang 
nyata. 

Bella melirik jam ketika ia rasa sudah terlalu lama ia 
mengamati diri sendiri hingga tidak menyadari waktu sudah 
menunjukan pukul setengah 5 sore. Bella mengusap perutnya. 

"Kita mandi, oke.” Bella berdialog pada perutnya lalu 
tertawa. 

Baru saja kaki-kakinya akan melangkah, seseorang 
mengetuk pintunya mengurung niat Bella sebelumnya, 
beralih pada siapa yang mengetukan pintunya. Ketika dibuka, 
seorang pelayan dan ada beberapa orang dibelakang pelayan 
itu menatap Bella dengan hormat. 

"Maaf Miss.Crawfield, kami diperintahkan Mr. 
Macdaugall untuk mempersiapkan anda.” Ucap seorang 
pelayan. 

Kening Bella berkerut. Dastan memerintah pelayanan 
untuknya? untuk apa?. 

"Mr.Macdaugall sebelumnya tidak berkata apa pun 
padaku, kenapa mendadak sekali?." 

Seseorang menyela sopan dari belakang seorang pelayan. 

"Maaf Cantikku, waktu kita tidak banyak. Kau harus 
segera dipersiapkan jika tidak Mr.Macdaugall akan marah 
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besar pada kami." Seorang pria tambun dengan logat Amerika 
manja membuat Bella semakin kebingungan. 

Pria tambun itu membawa 2 orang yang masing-masing 
di kedua tangan mereka terdapat koper dengan 
berbagaimacam ukuran. Lalu Bella lebih menilik kebelakang 
melihat seorang lagi, membawa kotak besar ditanganya. Ahh 
ada apa ini?. 

"Ta--." 

"Miss.Crawfield biarkan mereka melakukan tugas 
mereka. Anda harus segera siap dan kita akan segera 
berangkat. Waktu kita tidak banyak sebelum acara 
pernikahan ini dimulai.” 

Kali ini Freedick datang menyela, ia tahu para pesuruh 
Dastan itu akan kesulitan karena Bella pasti kebingungan atas 
kedatangan mereka. 

Alis Bella bertautan, menatap Freedick. 

"Pernikahan? siapa yang akan menikah?." 

Mereka semua tersenyum. 

"Anda dan Mr. Macdaugall. Jadi mereka adalah orang- 
orang yang akan membantu persiapanmu." Ucap Freedick. 

Bella terperangah. Dia dan Dastan akan menikah? astaga 
kapan mereka merencanakannya? ya Tuhan, bicara tentang 
pernikahan pun tidak pernah!. 

"Aku..Ini.." 

"Cantikku izinkan kami segera melakukan tugas kami, 
jika kami terlambat mempersiapkan anda maka pekerjaan 
kami dalam bahaya, semuanya ada padamu. Mr.Macdaugall 
tidak menoleransi keterlambatan dari kami." Sergah pria 
tambun. 

Bella mengerjap. 

“Maafkan aku emmm silakan masuk." 


384 


Setelah sekian lama mencerna Bella mengizinkan mereka 
masuk mempersiapkan segalanya. Bella masih diambang 
pintu terpaku hingga Freedick menyadarkannya. 

"Miss.Crawfild, ada baik-baik saja?." 

Baik-baik saja bagaimana? astaga! Bella akan menikah 
dan ini mendadak, tanpa ia ketahui!. Tapi Bella mengangguk 
kaku, Freedick tersenyum prihatin. 

“Ini benar Miss, kalian akan menikah. Sekarang masuklah 
kedalam dan persiapkan dirimu. Semuanya akan baik-baik 
saja." 

Bella mengerjap beberapa kali hingga akhirnya ia 
tersenyum. 

“Terima kasih, Freedick. Aku bingung tapi....Ini semua 
pasti sudah diatur emmm aku akan bersiap." Ucap Bella 
masih linglung. 

Freedick tersenyum. 

“Masuklah Miss, aku pun harus bersiap. Sampai jumpa 
beberapa jam lagi." 

Bella tersenyum lalu mundur masuk dan menutup pintu 
dan ketika ia berbalik, pandangannya dipenuhi dengan para 
suruhan Dastan yang akan mengatur persiapannya. 

Oke, Bella kebingungan tapi ini nyata. Ia akan menikah 
meski rencana itu tanpa melibatkannya tapi Bella cukup 
senang yang berarti Dastan mau bertanggung jawab 
sepenuhnya padanya dan oke, Bella tidak tersinggung pada 
Dastan yang tidak mau melibatkanya, ia mengerti bagaimana 
seorang Dastan. 

Hingga akhirnya Bella menerima seluruh pelayanan 
mewah untuk mempersiapkan dirinya dihari 
membahagiakan yang akan terjadi hanya sekali seumur hidup 
meski pun itu mendadak tapi Bella bahagia. 
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Karak 


Sentuhan terakhir pada rambut Bella selesai dikerjakan. 
Rambut indah itu ditata layaknya gaya pengantin pada 
umumnya dan terlihat cocok pada Bella. Kemudian untuk 
sapuan-sapuan make up jelas mempercantik wajah cantik 
yang sudah terkenal dengan kecantikan alami yang dimiliki 
keterunan Crawfield perempuan. Gaun pengantin yang Bella 
kenakan kian kontras dengan warna kulit putihnya, cantik, 
mewah, dan mengagumkan mata. Bella akui pilihan Dastan 
memang berselera tinggi. 

"Cantikku, kau sangat cantik." Puji suara manja ala pria di 
sisi Bella. 

Bella tersenyum. 

"Thanks, Barbara." Yeah pria tambun itu bernama 
Barbara. 

"Kau tahu, aku iri pada klien ku kali ini. Prianya sangat 
tampan dan wanitanya sangat cantik. Astaga, kalian luar 
biasa." 

Bella tersenyum kikuk, Barbara tak henti-hentinya 
memuji. 

"Thanks, Barbara. Sudahlah kamu terlalu memuji." 

Barbara terkikik. 

"Kenapa tidak Cantikku?, kalian pasangan luar biasa dan 
sebentar lagi akan terikat selamanya ohh ya Tuhan, aku akan 
selalu mendoakan kebahagian kalian." 

Kali ini Bella tidak akan tersenyum kikuk, Barbara 
mendoakan yang terbaik untuk masa depannya dan Dastan 
lalu kenapa tidak? Bella berucap Amin didalam hatinya. 

"Sekali lagi terima kasih, Barbara. Ku doakan juga agar 
bisnismu dibidang tata rias, tata busana akan selalu meroket 
dan menjadi yang terbaik." 
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Barbara memekik riang sambil bertepuk tangan. 

"Kau tahu, setelah ini doamu akan tercapai karena Mr. 
Macdaugall sudah membantu banyak untuk bisnis ku." 

Bella turut senang. 

"Oh Barbara, kamu yang terbaik." Puji Bella. 

Lagi Barbara memekik riang. Dan Bella tersenyum. 

"Maaf Boss dan Miss. Crawfield, perkenankan aku 
memakaikan heels ini untukmu." Ucap seorang pelayan. 

"Owwhh ya benar, heels pelengkap kesempurnaanmu." 
Sergah Barbara. 

Bella menatap heels cantik itu, ia hamil dan heels cukup 
membuatnya takut. 

"Barbara, berapa senti heels itu? aku tidak bisa 
memakainya jika terlalu tinggi." 

Barbara menatap perhatian. 

"Tenang saja Cantikku, sentinya sudah disesuaikan 
dengan kondisimu. Kau hamil kan? Mr. Macdaugall sudah 
mempersiapkan segalanya dengan baik dan aman." Barbara 
menyentuh bahu Bella meyakinkan Bella. 

Bella tersenyum senang, senang akan sesuatu yang 
mengartikan semua yang Dastan siapkan didasari dengan 
kepeduliannya pada ia dan janin mereka, mungkin. Ahh Bella 
selalu berharap semakin lama Dastan akan sadar bahwa pria 
itu peduli janin mereka. 

"Aku akan memakainya." Putus Bella. Barbara dan 
pelayan itu tersenyum. 

Heels itu pas pada kaki Bella. Mempercantik tampilan 
bawahnya, Bella senang ketika berdiri dan memandang 
pantulan dirinya dicermin full body. 

Tersenyum haru dan hampir menitikan air mata tapi ia 
menahannya agar tidak merusak riasan sempurna Barbara. 
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"Owhh aku sudah melihat pengantin wanitanya, aku 
yakin ketika pengantin pria melihatmu, ia tidak akan sanggup 
berpaling." Puji Barbara. 

Bella terkekeh lalu berbalik memeluk Barbara. 

“Ini ulah tangan-tangan ajaibmu, Barbara. Kamu 
menyihirku." 

Barbara membalas pelukan Bella dengan hati-hati lalu 
melepasnya pelan. Menyeka pelan air matanya. 

“Pada dasarnya kau sudah cantik Cantikku, aku hanya 
sedikit merias dan boom! kau luar biasa." 

Mereka tertawa bersama hingga ketukan pintu lalu 
terbuka dan menampakan seorang pria paruh baya 
bersetelan jas rapi berdiri terpukau diambang pintu. 

"Freedick." Ucap Bella. Freedick buyar, ia tersenyum 
hangat seraya menghampiri Bella. 

"Kau menakjubkan Miss. Crawfield." Puji Freedick. 

"Terima kasih, Freedick. Kamu terlihat berwibawa." 
Balas Bella. 

Freedick tersenyum lalu menatap Barbara. 

"Kerja bagus, Mr. Macdaugall akan puas." 

Barbara mengacungkan jempolnya seraya mengedipkan 
sebelah matanya. 

Freedick menatap jam tangannya yang menunjukan 
pukul setengah tujuh. Acara pernikahan akan segera di mulai. 

"Kita berangkat sekarang Miss." Ucap Freedick. 

Bella mengerjap. Ia baru teringat sesuatu. 

"Tunggu sebentar." 

Bella melangkah pelan menuju nakas, menarik lacinya 
lalu mengambil sebuah kota pink dan menggengamnya. Rasa 
gugup yang tadi tiba-tiba saja datang, menghilang seketika 
karena kotak pink dengan isi ajaib itu. Bella tahu benda ini 
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selalu menguatkannya, membuatnya menjadi percaya diri 
dan ia tidak akan meninggalkannya. 

"Sudah Miss?." 

Bella mengangguk, menarik nafas pelan lalu 
menghembuskannya. 

"Ayo." Ucap Bella. 

Freedick tersenyum mengulurkan tangannya dan Bella 
menyambutnya. 

"Aku akan menjadi wali mu dalam pernikahan ini. Aku 
senang karena sebentar lagi kalian akan benar-benar terikat.” 

Senyum tulus yang diberikan Freedick menular pada 
Bella. 

"Thanks, Freedick." 

Mereka tersenyum lalu dengan sisa waktu yang ada mulai 
menuju tempat acara pernikahan Dastan dan Bella di gelar. 

Beragam perasaan turut Bella rasakan, ketika limousine 
membawanya kesuatu tempat. 

la akan menikah, itulah kenyataanya dan yang 
menikahinya adalah pria yang sangat Bella cintai. Bella 
bersyukur untuk itu, ia tidak perlu berjuang sendiri dalam 
hubungan mereka karena nyatanya Dastan turut ambil andil 
dalam hubungan mereka. Menikah dan membangun hidup 
bersama adalah tujuan hidup Bella selanjutnya. 

KKK kok 

Gedung pencakar langit itu tepat di depan mata. Mewah 
standar kalangan atas, tempat acara pernikahan Bella dan 
Dastan berlangsung. 

Ketika sampai Bella langsung di sambut oleh beberapa 
bridesmaid dan Meggy yang tidak bisa menyembunyikan air 
mata bahagianya, mereka membawa Bella keruangan 
pengantin wanita karena acara masih dalam persiapan. Oke, 
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mereka memang tidak dekat tapi mereka saling kenal dengan 
baik dan Bella menyadari sesuatu jika Meggy pasti turut 
ambil andil dalam rencana pernikahan ini. 

"Ohh ya Tuhan, kau cantik sekali." Puji Meggy setelah 
menyeka pelan air matanya. 

Tampilan wanita itu selalu cantik dan kali ini lebih 
berkelas. Gaun indah itu membungkus kemolekan tubuh 
Meggy, ahh Ares pasti jatuh cinta mati pada Meggy. 


“Thanks, Kak Meggy tolong jangan menangis." Bisik Bella 
ketika mereka berpelukan. 

Meggy tersedu, ia menyingkirkan perasaan harunya. 

"Aku senang pria brengsek itu mau bertanggung jawab 
sepenuhnya pada dirimu." 

Pria brengsek. Siapa lagi, Dastan, tentu saja. 

"Aku tahu Kakak dan Kak Meggy pasti membantu semua 
ini kan.” 

Itu pernyataan. Meggy tersenyum kikuk. Lalu mengusap 
perut Bella. 

"Itu tidak penting, yang terpenting adalah ini. Ohh 
sebentar lagi aku akan menjadi Auntie!.” Meggy terlalu 
bersemangat hingga memancing tawa dari pada bridesmaid. 

Bella tersenyum sedikit masam. Meggy pun tahu ia hamil 
dan itu pasti info dari Dastan. Astaga, pria itu benar-benar 
tidak mengikut sertakan dirinya sepenuhnya!. 

Pintu ruangan terbuka dan suara terkesiap dari para 
bridesmaid menyambut kedatangan seseorang yang berdiri 
di sela pintu. 

Bella dan Meggy menoleh. Bella tersenyum senang 
sementara Meggy tersenyum masam ketika mengetahui siapa 
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penyebab timbulnya suara tikus kejepit yang berasal dari 
para bridesmaid. 

Ares Marcussta. Pria tampan itu berjalan setelah 
menutup pintu mengabaikan para bridesmaid yang 
menatapnya mendamba, tersenyum senang pada Bella lalu 
mengedipkan sebelah matanya pada Meggy, menggoda 
wanitanya. 

"Hey, Pengantin. Kau cantik sekali." Ucap Ares. 

Ucapan Ares memang untuk Bella tapi mata pria itu 
melirik Meggy dan Bella tahu pria itu tengah menggoda 
Meggy. Astaga, mereka terlihat menyenangkan sebagai 
sepasang kekasih. 

Bella tersenyum sementara Meggy melotot tak terkira 
pada Ares. 

“Kenapa melihatku? lihatlah Bella!.” Cetus Meggy. Ia malu 
dan dengan berkata ketus mampu menuntupi rasa malunya. 

Ares tersenyum lebih semakin terniat menggoda Meggy 
tapi akan ia tahan itu, saat ini beralihlah pada Bella terlebih 
dahulu. 

"Wow, Bella. Kau akan membuat Dastan menghasilkan 
jumlah air liur yang banyak malam ini.” 

Oke candaan Ares mengundang tawa terkecuali Meggy, 
gadis itu justru ingin merutuk candaan Ares. 

"Itu berlebihan, Kak." Protes Bella lembut. 

"Kau tidak percaya? lihat saja nanti. Mungkin tidak secara 
langsung tapi percayalah, air liur itu ada.” 

Lagi hanya tawa yang terdengar. Ares tersenyum senang 
melihat kebahagian Bella, ia tahu ini mendadak untuk Bella 
tapi syukurlah gadis itu terlihat menerimanya. 

Tatapan Ares beralih pada perut Bella. 
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"Bagaimana kandunganmu? Dastan tidak pernah berbuat 
jahatkan?." 

Bella tersenyum. 

"Baik-baik saja. Kami aman." 

Ares tersenyum senang, ia melirik jam tanganya. 

"15 Menit lagi acara akan dimulai, ku harap kau masih 
mau bersabar." Ares menggoda Bella. 

Mau tidak mau Bella tersipu malu. Sebenarnya ia sudah 
tidak sabar!. 

Ares tersenyum tipis seraya menghampiri Meggy yang 
langsung akan memberi jarak antara mereka tapi Ares 
menahanya dengan merangkul pinggung seksi Meggy. Meggy 
hampir terpekik, ia melotot pada Ares tapi Ares tersenyum 
menang. 

"Well, sayang. Karena sebentar lagi acara akan dimulai 
kita harus menduduki kursi kita." Ucap Ares menatap intens 
Meggy. 

Meggy menggeleng. 

"Aku ingin bergabung menjadi bridesmaid. Kau duluan 
saja." 

Ares menggeleng seraya mengecup puncak kepala Meggy. 
Astaga, ada banyak mata melihat! tapi Ares tidak peduli 
bahkan pada pelototan tajam dari Meggy. Meggy seperti itu 
semakin membuatnya bersemangat menggoda. 

"Kita pasangan sayang, aku tidak akan membiarkan 
pasanganku pergi dari sisiku." Ucap Ares. 

Oke, para bridesmaid tentu iri pada Meggy sementara 
Bella terus tersenyum menyukai keromantisan dari Ares 
untuk Meggy. Meski Meggy selalu menunjukan raut wajah 
kesal tapi hati wanita itu berbunga-bunga. Ares terlalu blak- 
blakan. 
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Meggy memilih mengalah dari pada akan semakin lama 
Ares menunjukan sisi romantisnya dan membuat para 
bridesmaid itu semakin mendambakan Ares. Meggy tidak 
mau!. 

Baru saja Meggy akan berucap tapi pria itu menyela. 

“Tunggu, kau menangis?." Tanya Ares tidak percaya. 

Terkutuklah sisa air mata yang tertinggal dipelupuk mata 
Meggy. Meggy termaksud gadis yang sulit menangis dan Ares 
akan senang menggoda Meggy jika ketahuan menangis. Sial!. 

“Tidak!." Kilah Meggy. 

Ares terkekeh menggoda Megey. Ares beralih menatap 
Bella. 

“Bella, apa Meggy tadi menangis?." 

Bella akan menjawab YA tapi tertahan ketika ia 
menerima tatapan memohon dari Meggy. Yang 
mengisyaratkan agar Bella tidak mengatakan kebenaran pada 
Ares. Bella tersenyum, benarkan, mereka pasangan luar biasa. 

"Tidak, Kak." Ucap Bella. Meggy menghela nafas lega. 

Ares menyeringai, tahu jika Bella dan Meggy bersekutu 
menipunya tapi Ares tidak akan mempermasalahkanya. Tahu 
jika kenyataan sebenarnya bahwa Meggy menangis sudah 
memuaskan untuknya. 

"Baiklah, kalau begitu kami lebih dahulu keluar. Kau 
menyusul beberapa menit lagi, oke." Ucap Ares. 

Bella tersenyum menatap para bridesmaid lalu kembali 
pada Ares dan Meggy. 

"Ya." 

Ares dan Meggy tersenyum tulus lalu meninggalkan 
ruangan itu menyisakan gelitik senang dari Bella dan 
dengusan iri ketika pasangan itu meninggalkan ruangan. 
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Bella menghela nafas, menatap sebuah jam yang 
menunjukan hampir pukul jam 8 malam. Tersisa beberapa 
menit lagi acara itu akan dimulai dan Bella mulai merasakan 
debaran bertalu-talu mengusiknya. 

Sekali lagi ia akan menikah. Malam ini. 

Karak 

Waktu akhirnya mulai mempertemukan sepasang insan 
yang akan mengikat janji malam itu. Bella mulai melangkah 
pelan didampingi Freedick dan beberapa bridesmaid di 
belakangnya. Ruangan acara pernikahan itu megah dan 
mewah, di dekorasi dengan paduan warna putih dan perak, 
hampir terlihat sesak karena banyaknya tamu undangan dari 
kalangan menengah ke atas bahkan Bella sempat melihat 
beberapa selebriti menghadiri acara pernikahan mereka. Oh, 
Bella hampir tidak bisa melanjutkan langkahnya ketika 
pandangannya jatuh pada seorang pria bersetelan resmi 
paling di bedakan karena pria itulah pengantin prianya 
malam ini. Terlihat sangat tampan, Bella benar-benar 
terpesona. Penampilan pria itu malam ini sungguh 
mencermikan seorang pria mapan yang peduli pada 
penampilan, bukan berarti sebelumnya Dastan tidak peduli 
tapi Bella berani bersumpah, malam ini Dastan benar-benar 
terlihat sangat tampan dan rapi. Dimana biasanya tiga 
kancing teratas dibiarkan terbuka kini tertutup, pria paling 
benci memakai dasi tapi sekarang memakainya dan yang 
paling terpenting Dastan menyisir rambutnya! membuatnya 
benar-benar terlihat rapi! tidak seperti biasanya, hanya 
merapikannya dengan sedikit sentuhan dari celah jari. Oh, ini 
perdana, itu saja yang menggambarkan ketampanan Dastan. 
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Sementara Dastan, dasi yang ia pakai kian terasa 
mencekik ketika sosok bergaun putih yang dinanti-nantinya 
datang, jantungnya jangan ditanya, bertalu-talu! setiap kali 
Bella melangkahkan kakinya. 

Astaga, Dastan tidak pernah merasa segugup ini! 
kenyataan ia akan menikah dan melepas masa lajangnya 
benar-benar hampir membuat Dastan tidak bisa berpikir 
jernih. 

Begini, pernikahan dalam kamus Dastan hampir tidak 
akan ia tetapkan jika ia tidak memiliki wanita yang sangat ia 
cintai tapi ia memiliki Bella, mencintai Bella dan keputusan 
menetapkan pernikahan dalam kamusnya terjadi! tercantum! 
dan sekarang ia tengah melaksanakanya. 

Berkomitmen sungguhan seperti menikah jauh Dastan 
singkirkan tapi sekarang ia akan mengikat janji dan tentu ia 
akan berkomitmen pada Bella. 

Dan penampilan Bella malam ini. Luar biasa indah. 
Dastan tidak habis pikir bagaimana bisa gaun itu melekat 
indah ditubuh Bella, riasan itu semakin mempercantik 
dirinya, tatanan rambut yang apik dan segalanya nampak luar 
biasa mencengangkan! Bella cantik sekali dan gadis itu 
miliknya, pengantin wanitanya!. 

Oke, kedua pengantin kita sama-sama dipacu perasaan 
gugup dan ketika mereka benar-benar berada dalam jarak 
dekat, yang hanya mereka lakukan adalah saling menatap. 
Tatapan yang memancarkan perasaan tak asing lagi bagi 
keduanya. Alunan musik pun hampir tak mereka dengar serta 
riuh menggoda dari para undangan pun mereka abaikan. 
Hanya saling menatap hingga akhirnya Bella memutuskan 
untuk tersenyum dan Dastan nyaris kehilangan nafasnya saat 
Bella tersenyum indah padanya. Dastan tidak bisa membalas 
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senyuman itu, ia hilang pengendalian diri untuk sementara 
entah karena apa, rasanya karena senyuman Bella. 

"Kita bisa memulai pemberkataan, kedua pengantin 
mendekatlah ke altar." Seorang Iman gereja yang di sebut 
Pastor, berucap membuat Dastan kembali pada kesadaran. 
Sialan, ia merasa konyol. 

Dastan mengulurkan tanganya lalu Freedick membantu 
Bella menyambut uluran tangan Dastan. Dan ketika tangan 
mereka bersambut, mereka sama-sama merasakan tersentak 
bagai tersengat aliran listrik kecil tapi semakin membuat 
jantung mereka bertalu cepat. 

Dastan mengabaikan itu, ia menarik pelan Bella hingga 
naik keatas udakan lalu melangkah mendekati altar dan 
seorang Pastor. Menghadap pada sang Iman yang tersenyum 
lalu mulai pemberkataan untuk mereka. 

“Yes, i do....." 

"Yes, i do....." 

Penyematan cincin pun terjadi. 

Pemberkataan itu berjalan lancar hingga tak sadar jika 
sudah selesai, Dastan dan Bella baru menyadarinya ketika 
Pastor mempersilahkan pengantin pria mencium pengantin 
wanitanya. 

Posisi mereka saling berhadapan, Dastan sudah tidak 
begitu gugup lagi pria itu terlihat sangat santai berbeda 
dengan Bella. Kegugupannya semakin mengusik ketika 
Dastan menatapnya intens lalu menunduk untuk mengecup 
bibir Bella. Hanya mengecup tidak lebih, Dastan cukup tahu 
batasanya. 

Suara tepukan tangan dan sorakan mengiringi senyum 
mereka. Mereka menghadap para tamu undangan sambil 
menebar senyum kebahagiaan. 
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"Bersorak untuk Boss kita! CONGRATULATIONS BOSS!." 
Seru seorang pria bertubuh bodyguard. 

"CONGRATULATIONS BOSS!." Sorakan dari sekumpulan 
pria-pria berjas hitam memeriahkan suasana. 

Mereka orang-orang Dastan, jumlahnya banyak!. 

Dastan menyunggingkan senyum. Sementara Bella 
tersenyum lebih lebar lagi. Ia menyaksikan banyak orang 
turut bahagia, teman-teman kampusnya pun datang 
melambai pada Bella, seluruh penghuni mansion Dastan dan 
Crawfield pun turut datang, Ares dan Meggy tentu saja 
terkecuali Adam. Dimana pria itu? tapi Bella sedikit 
mengabaikannya karena jika ketahuan ia mencari pria itu di 
moment bahagia mereka maka Dastan akan marah besar 
padanya. Ohh Bella tidak ingin itu terjadi. 

Karak 

Pernikahan tanpa pesta dansa tidak akan lengkap. Pesta 
dansa setelah acara pemberkataan adalah hal yang wajib 
untuk dilaksanakan, malam ini malam paling 
membahagiakan dan sudah seharusnya dibuat benar-benar 
bahagia. 

Kini sang Pengantin tengah bersiap akan berdansa 
mengikuti irama musik yang romantis dan syahdu. 

"Kau bisa berdansa?." Tanya Dastan. 

“Ten..tentu." Bella tergagap. Ia bisa berdansa, biasanya ia 
berlatin bersama Anthony dan Medinah. 

Dastan tersenyum, ia hendak meraih tangan kiri Bella 
tapi Istrinya itu segera menyembunyikan tanganya 
kebelakang. Dastan mengeryit. Bella tersenyum kikuk. 

"Apa yang kau sembunyikan, sayang? tunjukan padaku." 
Ucap Dastan. 
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Bella mengulurkan tanganya memperlihatkan kotak pink 
ditangan kirinya, Dastan terkekeh, Bella malu. 

"Kau selalu membawanya? untuk apa?." Ucap Dastan 
sarkastik. 

Mau tidak mau rona itu mempertegas rasa malu Bella. 

"Aku tidak tahu emm ini sudah seperti dirimu. Jika kamu 
tidak ada, dengan adanya ini aku merasakan kamu selalu 
disisiku." Ucap Bella pelan, malu takut ada yang 
mendengarnya. 

Dastan tersenyum hangat, menatap dalam netra biru 
berkilau milik Bella. 

“Sebuah plaster luka usang kau samakan dengan diriku? 
oh, baiklah." 

Ya, sebuah plaster luka usang!. Itu jimat Bella, haha. 

Dastan meraihnya lalu menyakukan kotak itu disaku 
celananya. Bella panik, Dastan meredam kepanikan Bella 
dengan memposisikan gadis itu untuk segera berdansa. 

"Sstt, aku tidak akan membuangnya." Bisik Dastan. 

Lega itu perasaan Bella. 

Pergerakan dansa mereka yang lambat mulai terlihat 
romantis, keduanya saling memandang melemparkan 
senyum. 

"Kau, Istriku?." Goda Dastan. 

Bella tersenyum. 

"Ya, tentu saja." 

Mereka tertawa pelan bersama sambil menyatukan 
kening mereka. Para undangan sering kali melirik kemesraan 
pemilik acara itu. 

"Kamu curang tidak mengatakanya padaku terlebih 
dahulu. Ini semua keputusanmu." Nada Bella sedikit 
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terdengar kesal, Dastan menyeringai lalu mengecup hidung 
Bella. 

"Tanpa mengatakanya terlebih dahulu pun kau akan 
tetap bersediakan." 

Itu pernyataan. Terbukti dengan saat ini, Bella 
menerimanya dan sekarang mereka resmi PASUTRI. 

"Mulai sekarang kau menyandang nama belakangku, kau 
milikku sepenuhnya. Aku telah mengikatmu dengan cinta dan 
pemberkataan dan itu berarti kita tidak akan terpisahkan, 
hanya sang Pencipta yang bisa memisahkan kita." Ucap 
Dastan. 

Ohh benarkah ini? Bella masih merasa ini MIMPI tapi ini 
nyata! dan ia baru saja mengikuti serangkaian acaranya!. 

Bella berdeham lalu memisahkan satuan kening mereka, 
menatap Dastan lama. 

"I love you." Itu saja yang sanggup Bella ucapkan, ia takut 
akan menangis dan ia tidak ingin menangis dihari 
membahagiakan ini. Air mata hanya akan merusak suasana. 

Dastan tersenyum, menunduk lebih rendah lalu 
mengecup bibir Bella. 

"I love you too, My Little Wife." Bisik Dastan. 

Bella menarik nafas lalu tersenyum. Hampir! hampir saja 
air mata itu luruh. 

Kembali kemesraan tercipta antara Bella dan Dastan. 

“Ekhm!." Dehaman mengganggu terdengar. 

Bella dan Dastan menoleh menatap sepasang Kekasih 
menghampiri mereka. Ares dan Meggy. 

“Selamat untuk kalian, semoga bahagia." Ucap Ares. 
Dastan dan Arrs berpelukan ala persahabatan mereka, begitu 
pun Bella dan Meggy. 


399 


"Bro, percepat pelemparan bunga, aku ingin Meggy 
menangkapnya." Ucap Ares. 

"Tidak akan. Jangan melempar kearah ku, aku tidak mau." 
Kilah Meggy. 

"Kau tidak mau menikah denganku?." Tanya Ares 
menggoda Meggy. 

Meggy tergagap. 

"Ti..Ya..Ahh hentikan jangan menggoda ku terus 
menerus!." Kesal Meggy. 

Mereka tertawa kecuali Meggy yang memilih diam 
menyembunyikan tawanya. 

Dastan menatap Ares. 

“Katakan pada pembawa acara, kita ke hall. Aku pun ingin 
segera mengakhiri acara ini." Ucap Dastan. Ares mengangguk 
setuju, ia merogoh ponselnya lalu menghubungi seseorang 
dan berbincang sedikit lalu tersenyum. 

"Siap." Ucap Ares. 

Suara umuman untuk segera ke hall pun terdengar, 
mereka berempat segera kesana khususnya untuk Bella dan 
Dastan mereka naik ke udakan yang cukup tinggi berdiri 
membelakangi para undangan yang bersiap menyambut 
bunga tapi lemparan itu tidak terjadi ketika Bella berbalik, 
menghampiri pemawa acara meminta sebuah microphone. 
Bella menatap para undangan yang menunjukan wajah 
kebingungan. 

"Aku tidak akan melempar bunga ini. Aku ingin 
memberinya langsung pada sepasang Kekasih yang aku harap 
akan segela menyusul jejak kami." Ucap Bella, suara-suara 
kagum terdengar. 

"Tidak masalahkan?." 
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"Tidak, lakukanlah. Kami ingin melihat pasangan 
beruntung itu!" Seru sebagian orang dan sebagianya 
menyetujui. 

Bella tersenyum senang lalu menatap Dastan meminta 
persetujuan. Dastan menyetujuinya dan ia tahu siapa yang di 
maksud Bella. 

Bella menuruni udakan didampingi oleh Dastan, sedikit 
membelah keramaian para undangan karena pasangan yang 
ia cari menempatkan diri sedikit ketengah dan ketika mereka 
mendapat pasangan tersebut, Bella menghampiri sang wanita. 

Meggy terkesiap ketika Bella menyerahkan sebucket 
bunga mawar indah padanya. 

"Be the next bride." Ucap Bella. 

Bola mata Meggy berkaca-kaca, ia memeluk Bella 
kemudian. Sorakan dan tepukan tangan mengiringi 
diketahuinya keinginan Bella pada pasangan yang ternyata 
turun menjadi sorotan sepanjang acara malam itu. Mereka 
mengenal Ares Marcussta dan sedikit mengenal Meggy jadi 
siapa tahu merekalah pengantin selanjutnya. 

Dastan dan Ares saling melemparkan senyum 
kebahagiaan. Yeah, mereka pantas mendapatkan gadis yang 
mereka cintai. 

Hingga pesta pernikahan itu berakhir ketika sang 
pengantin baru memasuki limousine dan meninggalkan sisa- 
sisa kebahagiaan di gedung itu. 

Bella memeluk Dastan sepanjang perjalanan pulang ke 
mansion Dastan. 

Satu kata....Bahagia. 


Karak 
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Limousine yang membawa pengantin baru tiba di 
mansion kekuasaan Dastan. Bella dan Dastan berjalan gontai 
memasuki mansion dengan hati berbunga. Freedick dan para 
pelayan turut merasakan kebahagiaan pengantin baru 
tersebut hingga tidak berani untuk mengganggu. 

Langkah mereka memasuki sebuah lift, alternatif 
tercepat menuju kamar. Ketika sampai diantara kamar Bella 
dan Dastan, Bella hampir membuka kamarnya jika Dastan 
tidak segera menahan pergerakanya. Mereka saling tatap. 

"Tidak ada kamar berbeda lagi, satu-satunya kamar kita 
sekarang adalah kamarku. Milik kita berdua, kamarmu telah 
di kosongkan." Ucap Dastan. 

Oh ya tentu saja. Bella tersenyum kikuk. 

"Aku lelah dengan gaun ini ingin segera menggantinya." 
Ucap Bella. 

Dastan tersenyum kecil. 

"Aku akan membantu.” Ucap Dastan seraya membuka 
pintu kamar mereka lalu membawa Bella masuk. 

Kesan pertama pada kamar itu, lebih dirombak untuk 
dihuni 2 orang. Bella terkesan pada perubahan kamar Dastan, 
tidak terlalu pria lagi sekarang terkesan netral untuk pria dan 
wanita. 

"Kamu benar-benar mengerjakanya sendiri tanpa 
melibatkan aku." Ucap Bella ketika ia dengar Dastan telah 
mengunci pintu lalu mendekapnya dari belakang. 

"Kau cukup bersantai saja, aku tidak mau kau kelelahan.” 

Ohh apakah itu bermakna pada kepedulian Dastan pada 
janin mereka? yeah semoga. 

Bella bergerak geli ketika Dastan mengecup ceruk leher 
jejangnya. 

"Dastan, aku harus melepas gaun ini." Keluh Bella. 
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Dastan terkekeh, ia mundur beberapa langkah memberi 
waktu untuk Bella melepaskan gaunnya. Tapi wanita itu 
kesulitan saat dibagian kancing belakang gaun. 

"Please, tolong aku.” Ucap Bella menoleh kebelakang. 

Dastan melangkah mendekat lalu melepas satu persatu 
kancing gaun pengantin yang ternyata menyulitkan 
penggunanya. Jika tahu begini Dastan akan meminta Barbara 
merancangnya dengan retsleting. Tapi Dastan menikmati 
kegiatanya saat ini apa lagi ketika gaun itu meluncur bebas 
memperlihatkan punggung putih mulus Bella. Tentu Bella 
tidak memakai bra karena gaun itu dilengkapi bra hingga 
jelas bagian depan Bella pasti menampakan payudara Bella. 

Bella akan menutup payudaranya dengan tanganya tapi 
terlambat ketika Dastan menangkupnya, meremasnya pelan 
menimbulkan sensasi yang sudah lama tidak Bella rasakan. 
Bella mendesah kecil lalu menggigit bibir bawahnya menahan 
desahan tak berguna keluar lagi, sementara Dastan 
menikmati kelembutan payudara Bella yang lebih berisi dan 
membusung menantang. Oh, sudah lama ia tidak 
menyentuhnya dan rasanya masih sama justru semakin 
menyenangkan ketika disentuh. 

"Malam pertama?." 

Jika dipikir malam pertama apa? mereka sudah 
melakukanya tapi jika dalam istilah pernikahan boleh-boleh 
saja. Haha. 

Bella merespon berupa desahan murni, ia menyetujuinya 
dalam bentuk desahan. 

Dastan menunduk untuk menggigit daun telinga Bella 
lalu mencumbu leher jejang hingga ke area pundak dan 
punggung belakang. Ia bergairah dan sungguh akan 
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melakukanya, ia butuh bercinta dengan Istrinya yang cantik 
setelah sekian lama menahan diri. 

Tubuh Bella berbalik menghadap Dastan dan bibir 
Dastan jatuh melumat mesra bibir candu untuknya. Rasanya 
selalu sama, menakjubkan. Dastan tidak pernah puas 
mencium Bella, ia selalu ingin mencium Bella seperti 
meminum rasa diri wanita itu lalu setelahnya masih merasa 
haus lagi. 

Ciuman mereka tetap terjadi ketika tubuh Bella terangkat 
dalam gaya bridal style, Dastan melangkah menuju kamar 
mandi. Tentu ia memilih bercinta sambil membersihkan diri, 
itu di perlukan agar mereka nyaman dan setelahnya berlanjut 
diranjang hingga kesepakatan untuk mencapai puncak 
tercapai berkali-kali. 

2 kok skok 

Malam pertama yang sangat menguras tenaga, 
percintaan yang dilakukan seakan keduanya baru saja 
dipertemukan. 

Kini kedua insan itu tengah saling memeluk menyalurkan 
kehangatan dari tubuh masing-masing, bukan lagi dari 
Kekasih ke Kekasih tapi dari Suami ke Istri dan begitu 
sebaliknya. 

"Terima kasih." Bella bersuara lirih. 

"Untuk?." 

"Kamu yang bersedia menjadikan aku Mrs. Macdaugall." 

Dastan tersenyum lalu mengecup puncak kepala Bella. 

"Terima kasih juga karena kau bersedia ku jadikan Mrs. 
Macdaugall." 

Bella terkekeh. 

"Aku mencintaimu oleh karena itu aku bersedia." 

Dastan terkekeh. 
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"Jika tidak?." 

Bella tertawa pelan. 

"Itu tidak akan terjadi. Aku akan selalu mencintaimu 
bagaimana pun dirimu." 

Chit chat PASUTRI memang menyenangkan. 

Bella melepas pelukan mereka lalu mengubah posisi 
tidurnya menjadi terlentang menatap senang langit-langit 
kamar. Dastan mengeryit. 

"Ada yang salah?." 

Bella menggeleng. 

"Aku hanya berhati-hati pada posisi apa pun karena 
kehamilanku." Ucap Bella. 

Dan Dastan terdiam. Bella tersadar karena topik tentang 
kehamilannya sangat Dastan hindari. Bella menatap Dastan, 
wajah pria itu tidak menunjukan reaksi apa pun. 

“Ma..Maafkan aku." Lirih Bella. 

Dastan menatap Bella, genangan air mata ada disana. 
Dastan menghela nafas. 

"Tidak masalah." 

Terkesiap, Bella mencari kesalahan dalam ucapan Dastan 
karena biasanya Dastan akan menyinggung sinis apa pun 
yang menyangkut kehamilan Bella. 

"Ma..Maksudmu?." 

Dastan menatap Bella lebih dalam. Oke, Bella butuh 
kejelasan dan Dastan akan menjelaskanya. Ia sudah 
memikirkan ini cukup lama dan mendapat keputusan yang 
menurutnya paling benar untuk ia putuskan. 

"Aku menerima kehamilanmu, janin itu." Ucap Dastan. 

Aku menerima kehamilanmu, janin itu. Kalimat itu terus 
terulang dalam kelapa Bella. Bella benar-benar terpaku untuk 
waktu yang cukup lama hingga Dastan menyadarkanya. 
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"Hey, sayang. Sadarlah." Kekeh Dastan. 

Bella tersadar, menatap serius Dastan. 

"Kamu menerimanya?." 

Yeah apa lagi? Dastan sudah memikirkanya, ia 
merimanya, lalu masih terganjal enggan. 

"Ya." Sahut Dastan. 

Dan Bella tidak bisa menahan perasaan bahagianya. Ia 
memeluk Dastan seraya mengucap 'aku cinta kamu berkali- 
kali. 

Bella melepas pelukanya untuk menatap Dastan. 

“Kenapa mendadak kamu menerimanya?." Bella tidak 
bisa menyembunyikan keingintahuanya. 

Dastan mendengus. 

"Karena dia calon anakku, penerusku dan aku Ayahnya." 

Benarkan? yeah setelah berkutat dengan pikirannya 
berhari-hari tentang kehamilan Bella. Akhirnya Dastan 
menyadari kebenaran bahwa ia peduli dan membutuhkan 
anak-anak. Ia dan Bella akan tua, siapa yang mengurus 
mereka jika bukan anak-anak mereka sendiri terlebih Dastan 
dan Bella bergelimang harta dan tentu saja semua harta 
mereka akan mereka wariskan untuk anak-anak mereka. 
Perusahaan-perusahaan pun perlu Pimpinan baru dan itu 
harus berasal dari mereka, hingga rasa ingin menjadi menjadi 
orang tua turut ingin Dastan rasakan. Ia tidak ingin dibutakan 
oleh kebencianya pada anak-anak sementara ia akan segera 
memilikinya dari wanita yang sangat ia cintai jadi Dastan 
memustuskan untuk menerima meski itu perlu perjuangan 
untuk benar-benar menerimanya. Yang jelas menunjukan 
kepedulian dan merima mereka sudah cukup untuk Dastan 
dan Dastan lihat Bella benar-benar bahagia. 
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Air mata Bella luruh. Ia terhisak. 

Dastan menghela nafas pelan. 

"Hey, sstt. Ck, padahal aku berharap kau tidak akan 
menangis setelah aku mengatakan ini tapi harapan ku pupus. 
Kau tetap saja menangis." Kesal Dastan seraya memeluk Bella. 

Ohh ayolah ada apa antara Bella dan air matanya? kenapa 
mereka sangat kontras!. 

Bella berhenti menangis lalu tersenyum dalam pelukan 
Dastan. 

“Maafkan aku dan terima kasih atas kebaikan hatimu 
menerima kehamilanku." 

Dastan tersenyum. 

"Maafkan aku yang sempat menolaknya kini aku sadar, 
aku menerimanya dan akan menjaganya. Aku berjanji, kau 
bisa menggigitku jika kau mengingkar." 

Menggigit? yang benar saja. Bella tidak akan 
melakukannya, Bella hanya akan bersabar sampai Dastan 
benar-benar menyadari semuanya. 

Bella tertawa, ia membalas pelukan Dastan. Untuk sesaat 
mereka menikmati keheningan dan kehangatan hingga 
Dastan bersuara. 

"Aku mencintaimu sangat mencintaimu. Aku harap kau 
tidak akan pernah lelah mendampingiku, aku tahu aku adalah 
pria yang sulit tapi untukmu aku akan berubah menjadi pria 
mudah kau gapai, hanya untukmu. Kau segalanya untukku, 
milikku, Istriku. Aku akan selalu mencintaimu." 

Ohh air mata!. 

Bella kembali terhisak. 

Oh cinta. 

"Aku juga mencintaimu. Selalu, dan akan selalu aku 
buktikan itu." Lirih Bella 


407 


Dan tidak ada kata lain dan perasaan lain yang mewakili 
malam terindah terkhusus untuk Bella dan Dastan. 

Cinta kecil yang berubah besar seiringnya waktu. 

Obsesi dan kekejaman yang sirna karena cinta. 

Hingga keduanya disatukan dalam ikatan suci, calon buah 
hati dan berjanji saling mencintai. 

Oh cinta. Cinta memang luar biasa untuk Bella dan Dastan. 

Cinta dan kesabaran telah menyatukan mereka. 


Memulai jejak baru atas nama......Cinta. 
Karak 


408 


BAB 14 


4 Bulan kemudian...... 


Ada cinta. Itu yang menggambarkan 4 bulan 
kebersamaan sebagai Pasutri di kediaman megah milik 
Macdaugall. Tidak ada yang menggambarkan ancaman lagi 
dalam kehidupan Bella, semuanya aman terkendali sejak ia 
resmi menjadi Istri Dastan. Memang tidak mudah menjadi 
Istri seorang Taipan kaya raya seperti Dastan, Bella banyak 
belajar untuk memposisikan dirinya sebaik mungkin sebagai 
seorang Istri. 

Kehamilannya menginjak dibulan ke-6 lebih. Perutnya 
sudah terlihat besar bahkan lebih besar dari yang ia pikirkan. 
Sejak menginjak pertengahan bulan ke-3, Bella sudah 
mendapatkan perutnya membesar. Kehamilannya tidak 
mengganggu sama sekali, itu bagus! Bella jenis wanita hamil 
yang tidak banyak mengalami resiko kehamilan, hanya lelah 
yang Bella rasakan karena perutnya benar-benar besar untuk 
ukuran tubuh Bella. 

Lalu Dastan, ia Suami yang baik. Selalu menanamkan 
cinta untuk Bella. Perananya sebagai seorang Suami cukup 
menjadikam Bella wanita terberuntung di dunia. Tentang 
kehamilan Bella, Dastan menjaganya layaknya calon Ayah 
yang serius menanggapi perannya yeah meski pun ia masih 
terlihat memusuhi kehamilan Bella tapi untuk memastikan 
Bella dalam zona aman tetap Dastan prioritaskan. Bagaimana 
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pun juga Bella Istrinya yang tengah mengandung calon 
anaknya dan Dastan benar-benar tidak bisa menampik 
kenyataan itu. 

Saat ini, siang hari, mereka tengah berada disebuah 
ruangan Rumah Sakit Spesialis kandungan, bersama seorang 
Dokter kenalan dari Dokter Julie bernama Stefany tengah 
memeriksa kondisi kandungan Bella. Bella terbaring di 
bankar sambil menoleh kemonitor yang memperlihatkan isi 
perutnya sementara Dastan berdiri disisi Bella turut 
mengamati monitor tersebut. 

“Tidak diragukan lagi, kalian akan mendapatkan anak 
kembar!." Ucap Dokter Stefany. 

Bella tersenyum senang, pantas saja perutnya sangat 
besar. Sementara Dastan tidak percaya pada apa yang ia lihat 
dan dengar. 

“"Kembar?." Celetuk Dastan. 

Dokter Stefany menghentikan kegiatanya, melepaskan 
semua alat-alat yang terhubung pada perut Bella. 

"Seperti yang kita lihat, hasilnya demikian. Kembar, laki- 
laki keduanya." 

Kembar, laki-laki keduanya. Astaga. 

“Kenapa bisa?.” Pertanyaan bodoh itu meluncur dari 
mulut Dastan. 

Dokter Stefany tersenyum. 

"Ini bisa terjadi Mr., Kalian calon orang tua beruntung." 

Alis Dastan bertautan, tidak suka. 

"Kembar kau sebut beruntung?. Bagaimana Istri ku nanti 
ketika melahirkan mereka?! itu yang kau sebut beruntung?!.” 
Ucap Dastan menuntut. 

Sentuhan lembut dilengan Dastan dari tangan Bella 
sedikit mengurangi kekesalan Dastan. 
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Dastan kesal karena apa? ya karena Bella ternyata 
mengandung bayi laki-laki kembar! Selama ini Dastan 
mengira besarnya perut Bella karena ukuran bayinya yang 
besar, tidak pernah terlintas pemikiran tentang bayi kembar 
dalam pikiran Dastan. 

Begitu pun Bella, ia juga tidak menyangka kandungannya 
menampung dua bayi sekaligus. Tapi Bella menanggapinya 
dengan tenang, ia tidak seperti Dastan yang terang-terangan 
menunjukan keterkejutannya. Wajah pria tampan itu keras 
ketika mengetahuinya. 

“Tenang saja Mr. Macdaugall, kami akan memberikan 
yang terbaik untuk persalinan Mrs, kelak." 

Hembusan nafas kasar mengisi responan untuk Dokter 
Stefany. Dastan menatap Bella lama, ia masih tidak habis 
pikir tentang kehamilan Bella. 

"Bagaimana stamina Istriku? apa akan baik-baik saja 
sampai waktunya nanti tiba?." Masih setia menatap Bella, 
Mau tidak mau Dastan harus menanyakan itu, bagaimana pun 
keselamatan Bella sejak dini adalah prioritasnya. 

“Stamina Mrs. Macdaugall sangat baik. Anda tidak perlu 
khawatir, presentase persalinan Mrs kelak akan berjalan 
lancar." 

Kilat bermain di bola mata Dastan, ia tidak mengalihkan 
pandangannya dari Bella. 

"Kau bisa menjamin apa yang kau katakan akan sesuai 
ketika waktunya nanti tiba?." Tanya Dastan datar. Ia tidak 
suka disaat seseorang mempresentasekan kondisi Bella akan 
baik-baik saja sebelum waktunya tiba. Ia tidak suka cara 
Dokter itu menebak-nebak!. 

Dokter Stefany menciut takut. Oke ia telah banyak bicara 
pada orang yang salah. 
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"Emm Kami---—." 

"Jika kau tidak bisa maka jangan katakan seakan kelak 
kondisi Istriku akan baik-baik saja." Cetus Dastan kali ini 
menatap tajam Dokter Stefany. 

Dokter Stefany meneguk salivanya berkali-kali. Bella 
menatap kasihan pada Dokter Stefany, lalu dengan lembut 
lagi ia menyentuh lengan kekar Dastan membuat pria itu 
kembali menatapnya. 

"Aku ingin segera pulang, aku lapar." Lirih Bella, Dastan 
tersenyum lembut. Wajahnya tertunduk mengecup mesra 
kening Bella. 

"Kita pulang sekarang." Ucap Dastan. 

Bella tersenyum, mengalihkan pandangannya pada 
Dokter Stefany. 

"Apa sudah selesai, Dokter?." Bella bertanya sambil 
melemparkan senyuman minta maaf. Dokter Stefany 
tersenyum memaklumi. 

"Sudah Anakku. Ingat, selalu perhatikan kesehatanmu, 
semoga kau dan bayi-bayimu selalu kuat." 

Bella semakin tersenyum seraya mengusap perutnya. 

“Terima kasih." 

Setelah mengatakan itu Bella turun dari bankar dibantu 
oleh Dastan. Meraka berjalan menuju parkiran dan tidak 
kesulitan untuk menemukan letak mobil mereka berada. 

Bella duduk dengan nyaman sementara Dastan bersiap 
menjalankan mobilnya. Dastan menatap lekat Bella ketika 
helaan nafas wanita itu terdengar. 

"Kau baik-baik saja?." 

Bella menoleh. 

"Huh?." 

Dastan memincing. 
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"Kau baru saja menghelaan nafasmu, apa bayi-bayi itu 
menganggumu?." 

Mengganggu? tentu saja, tidak. 

"Aku baik-baik saja, sayang." Ucap Bella disertai 
senyuman. 

Dastan mulai menjalankan mobil mereka. 

"Kembar laki-laki, aku tidak menyangka." Ucap Dastan 
ketika mobil mereka memasuki jalanan padat pengendara. 

Bella tersenyum seraya mengusap perut besarnya. Bella 
menatap Dastan mencari ekspresi lain Dastan selain 
kedataran. 

"Apa kamu tidak menyukainya?." 

"Entahlah." Sahut Dastan. 

Sejak itu Bella semakin yakin bahwa Dastan menerima 
kehamilan serta bayi laki-laki kembar mereka hanya dengan 
setengah hati. Pria itu mungkin mengakui keberadaan 
mereka di dalam Bella tapi hatinya masih terombang ambing 
karena ego kebencian pria itu terhadap anak-anak masih 
menguasainya. 

Bella tidak bisa memaksa, ia hanya bisa Dastan sadar 
dengan alami tanpa paksaan dari pihak yang menginginkan 
anak-anak sementara Dastan berada di pihak yang bertolak 
belakang. Tapi satu hal yang terpenting, anak-anaknya 
memiliki seorang Ayah, itu saja. 

"Kau lapar, sayang?." 

Lamunan Bella buyar ketika suara Dastan kembali 
mengisi pendengarannya. Tatapan mereka bertemu sebentar. 

"Emm tidak." 

Dastan menelan kasar salivanya. 

"Aku benci mengatakan ini. Bayi-bayi itu butuh asupan." 
Ucap Dastan. 
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Yeah Bella tahu Dastan peduli pada anak-anaknya. Ego 
sialan. Bella tersenyum seraya mengusap perutnya, Dastan 
melirik gerakan itu. 

"Kau mungkin tidak lapar tapi mereka...Ya." Ucap Dastan 
lagi. 

Senyum Bella semakin merekah. 

"Jadi?." Tanya Bella. 

Dastan melirik Bella sambil memelankan kecepatan 
mobilnya. 

"Mereka harus makan dan itu melalui kau." 

Oke, tanpa Dastan sadari ia menunjukan kepeduliannya. 

"Baiklah." Ucap Bella. 

Kecepatan mobil mereka kembali ke standar. 

"Dimana, mansion atau restoran?." Dastan memastikan 
tempat yang akan menjadi sumber makanan Bella. Bella 
tersenyum menoleh menatap Dastan. 

"Mansion, masakan Freedick selalu bisa mengugah 
seleraku." 

Dastan tersenyum, ia setuju itu. 

Kecepatan mobil mereka melambat ketika masuk ke 
halaman mansion Macdaugall bahkan sangat lambat ketika 
kedatangan mereka di sambut dengan jejeran karangan 
bunga beserta karangan ucapan dari gerbang sampai ke pintu 
utama. 

"Siapa yang melakukan ini?." Dastan keluar lengkap 
dengan nada kesal terlontar. Bella turut keluar berdiri 
disamping Dastan. 

Seorang pelayan menghampiri Dastan, menunduk takut. 

“Seseorang datang memaksa kami menerima semua ini." 

Alis hitam Dastan bertautan. 

"Siapa?." 
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"Well, itu aku." 

Sahutan tiba-tiba berasal dari arah belakang, Dastan dan 
Bella berbalik menatap seorang pria yang tidak asing meski 
kemunculannya baru saja terjadi setelah berbulan-bulan 
menghilang bak ditelan bumi. 

Tidak ada yang tahu kemana selama ini Adam berada 
yeah sejak rencananya untuk memisahkan Bella dan Dastan 
gagal total, pria itu sedikit menjauh dari kehidupan mereka 
lalu semakin menjauh ketika Dastan berhasil membuatnya 
jatuh bangun di Perusahaannya sendiri. Bella dan Dastan 
menikah pun Adam tidak menghadirinya, Adam diundang 
bahkan termaksud dalam daftar tamu terhormat. 

Dan sekarang entah apa tujuan Adam melakukan ini pada 
Bella dan Dastan. Banyaknya karangan bunga dan ucapan 
selamat memadati halaman mansion Macdaugall. 

Tatapan Dastan menyorot tajam pada Adam. Sudah lama 
ia tidak berurusan dengan Adam lalu sekarang kembali lagi. 
Bang! kapan Dastan bisa tenang tanpa penganggu seperti 
Adam. 

"Apa maksudmu Mr. Santozt." Ucap Dastan dingin. 

Adam tersenyum terlebih pada Bella disisi Dastan, 
tatapan Adam jatuh pada perut Bella, cukup lama ia menatap 
kosong perut Bella hingga keketusan posesif dari Dastan 
membuyarnya. 

"Jangan menatap Istriku! aku bisa membutakan matamu 
jika kau tidak segera mengalihkan tatapanmu!.” 

Adam mendengus beralih menatap Dastan. 

"Well, ini semua sebagai ungkapan permintaan maafku 
karena aku tidak menghadiri acara pernikahan kalian. Kau 
tahu? aku baru saja bangkit dari keterpurukan.” Nada yang 
Adam berikan jelas nada sindirian untuk Dastan. 
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Dastan menatap sinis sekeliling halaman. 

“Kau mengotori kediaman ku." Cetus Dastan. 

“Seharusnya kau menghargai usahaku Mr. Macdaugall. 
Aku melakukan ini untuk kalian, doa ku ada disetiap karangan 
ini." 

Tidak bisa Dastan tahan, ia akan meledak. 

"Aku tidak butuh doamu! sekarang jika kau tidak segera 
pergi bersama sampah-sampahmu ini, aku akan bertindak 
buruk padamu dan kau pasti tahu aku tidak main-main." 
Tegas Dastan. 

Oke, Adam tahu sampai dimana ia harus berhenti 
sebelum perpaduan antara Iblis dan Binatang itu kembali 
mencabik-cabik harga dirinya. Meski kesal Adam tidak bisa 
berbuat banyak, ia berada di daerah kekuasaan Dastan, pria 
itu pria yang nekad! ucapannya tidak main-main. 

"Baiklah aku akan pergi tapi berikan aku sedikit waktu, 
aku belum menyapa Istrimu." 

Dastan menggeram tertahan hampir melontarkan 
makiannya jika sentuhan lembut tidak segera menenangkan 
emosinya. Sentuhan lembut Bella selalu berhasil meredakan 
api membara dalam diri Dastan yang siap membakar apa saja 
dalam satu detik. 

"Hanya sebentar. Aku juga belum menyapa Kak Adam, 
sudah lama kami tidak bertemu, aku mohon." Ucap Bella. 

"15 Menit atau tidak sama sekali." Dastan melontarkan 
kesepakatan yang ia buat sendiri, ia tahu Bella akan protes 
tapi ia tidak peduli. 

Bella menghela nafas kecil, baiklah dari pada tidak sama 
sekali. 

"Kak Adam." Ucap Bella menghampiri Adam dan 
memeluk Adam. 
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Mati matian Dastan menahan gejolak ingin memisahkan 
mereka tapi karena tidak ingin terlihat seperti anak kecil 
lebih baik Dastan diam mengawasi mereka dan jika apa yang 
ia lihat melewati batas baru ia akan bertindak. 

Adam menerima pelukan itu, pelukan yang jelas sangat ia 
inginkan. Perut besar Bella menghalangi pelukan mereka dan 
jelas Adam terganggu. 

"Wow, Bella. Perutmu benar-benar besar." Celetuk Adam 
meski nadanya kentara dengan kesedihan. 

"Kembar." Ucap Bella disertai senyuman lebar. 

Ucapan Bella semakin menyudutkan Adam pada 
kesedihan ketika ia benar-benar dinyatakan tidak bisa 
memiliki Bella. 

"Benarkah? ohh selamat aku turut senang." Mati matian 
Adam menyembunyikan gejolak sedihnya. 

"Kemana saja Kakak selama ini? apa sesuatu terjadi 
padamu?." 

Adam tersenyum penuh ironi. 

"Itu tidak penting, Dear. Dimana pun keberadaanku tidak 
akan berpengaruh apa pun padamu." 

Alis Bella bertautan. 

"Maaf, aku tidak mengerti." 

Adam menghela nafas, bagaimana caranya ia 
menjelaskan perasaannya saat ini pada Bella yang notabene 
Istri pria menakutkan yang tengah mengamati tajam kearah 
mereka lebih tepatnya pada Adam. Adam meneguk salivanya, 
getir terlalu pengecut hanya karena intimidasi dari Dastan. 
Tapi ohh ayolah, siapa pun akan berlari terbirit-birit sebelum 
Dastan menunjukan taringnya!. 

"Aku---." 
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“Alright, aku benci mengatakan ini tapi waktu 15 menit 
sudah habis dan ku harap pembicaraan kalian cukup 
mengesankan." 

Hampir Adam mengatakan keluhan hatinya jika saja 
Dastan tidak berucap sinis tentang habisnya waktu yang ia 
dan Bella miliki. Adam mendengus gusar sementara Bella 
menghela nafas ia tersenyum meminta maaf pada Adam. 

“Kita tidak bisa melawannya." Lirih Bella seraya mundur 
beberapa langkah lalu berbalik menghampiri Dastan, kembali 
disisi Dastan. 

"Apa yang kau tunggu-tunggu?." Cetus Dastan sinis luar 
biasa. 

Adam menggeram tertahan. 

"Kau tahu, kau seperti seorang Ayah pemarah yang 
melarang apa pun pada Putrinya." 

Sudut bibir Dastan tertarik, cukup berani menentang 
seorang Dastan. 

"Tapi sayang, peranku saat ini sebagai seorang Suami 
bukan seorang Ayah." 

Dan Adam mengaku kalah, ia berpaling tanpa menengok, 
berjalan tegas menuju letak parkir mobilnya. 

Deru mobil Adam terdengar disertai decitan ban, tentu 
saja pria itu kesal. Bella meringis ketika mobil Adam melaju 
keluar halaman mansion sementara Dastan menyeringai. 

"Ku harap ia menabrak mobil lagi dan berakhir dengan 
kematian." 

Bella melotot. 

“Itu tidak lucu." Protes Bella. 

Dastan tidak peduli protes Bella, ia justru mengenggam 
lembut tangan Bella menuntun Bella masuk. 
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"Freedick, siapkan makan siang menu khusus untuk 
wanita hamil." Suara Dastan mengelegar mengisi mansion. 

Bella tidak bisa menyembunyikan senyumnya. Dastan 
memang tempramen tapi ia bisa menjadi pria yang sangat 
menakjubkan dalam waktu singkat. Yeah setidaknya 
terkhusus untuk Bella. 

Kakak 

Terbiasa menonton tv ditempat tidur ketika malam 
menjelang adalah rutinitas Bella. Usai makan malam Bella 
lebih memilih menunggu jam tidurnya sambil menonton tv 
dengan tema acara wajib untuk wanita hamil. Meski pun 
kadang membuat Bella mati bosan tapi informasi-informasi 
seputar kehamilan perlu untuk Bella ketahui jadi seberapa 
bosankah dirinya ia akan tetap menonton, mengorek-ngorek 
informasi. 

Sementara Dastan, pria itu duduk disisi Bella sambil 
bekerja dengan laptop dan otak pintarnya. Kadang ia akan 
menonton menemani kebosanan Bella meski pun tidak ada 
satu pun yang ia mengerti dari tontonan Bella tapi ia tahu 
tontonan itu untuk wanita hamil. 

"Aku bosan." Cetus Bella mematikan layar tv beralih 
menatap kesibukan Dastan. 

Jemari pria itu mengetik lincah dikeyboard, tatapan 
tajamnya pun terfokus pada layar laptop. Apa pun yang 
Dastan kerjakan selalu menghasilkan uang. 

"Dastan, kamu dengar? aku bosan." 

Dastan melirik Bella lalu melirik tv yang tidak menyala 
lagi lalu kembali pada Bella. 

"Baguslah." Cetus Dastan. 

Hidung Bella berkerut. 

"Apa yang bagus?." 
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Dastan tersenyum ia mengalihkan perhatian sejenak 
pada laptopnya, menutup aplikasi lalu menutup laptop dan 
meletakanya di nakas kemudian seluruh perhatiannya tertuju 
pada Bella. 

"Bagus karena akhirnya kau bosan pada rutinitasmu. 
Sekarang kau bisa tidur lebih awal." 

"Aku tidak mengantuk." Tolak Bella. 

Senyum Dastan lebih mengembang. Ia melihat Bella 
semakin cantik dan itu membuatnya teringat sudah lama ia 
tidak bercinta dengan Istri kecil cantiknya. 

Kapan terakhir kali persisnya? ah ya ketika perut Bella 
terlihat membesar dari itu Dastan mulai mengurangi 
frekuensi kegiatan ranjang mereka hingga benar-benar tidak 
melakukannya lagi. 

Tapi untuk saat ini bukan itu yang terpenting, Dastan 
masih sanggup menahannya. 

“Boleh ku minta sesuatu darimu?." 

Itu suara merdu milik Bella. Dastan tersenyum. 

"Apa pun untukmu." 

Bella tersenyum, ia sangat ingin Dastan melakukan 
keinginan hati kecilnya. 

"Usap perutku." 

Dastan sedikit terkesiap. 

"Sudah waktunya?." 

Bella tertawa pelan lalu menggeleng. 

"Aku hanya ingin kamu melakukannya." 

Astaga, Dastan pikir sudah waktunya. 

Meski pun kebingungan Dastan tetap mengabulkan 
keinginan Bella, telapak tangan besarnya jatuh dipermukaan 
perut besar Bella yang di tutupi piama bertekstur lembut. 
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Usapan pelan itu hadir sedetik kemudian dan Bella 
merasakan perasaan damai. Bella menikmati usapan itu ia 
melirik Dastan yang dengan serius mengusap hati-hati 
perutnya seakan perut Bella adalah barang pecah belah, Bella 
hampir terkekeh ketika dari dalam perutnya menendang! 
mengejutkan Bella dan Dastan. 

"Apa itu?!." Tanya Dastan menjauhkan tanganya. 

Bella mengerjap. Bayi dalam perutnya menendang! 
merespon usapan lembut Ayahnya! astaga! menakjubkan!. 

"Sayang, apa itu?." Kembali Dastan mengulang. 

Senyum manis menghiasi wajah Bella. 

“Mereka menendang." Ucap Bella. 

Kedua alis Dastan bertautan. 

"Menendang? apa yang kita lakukan hingga mereka 
menendang?." 

Bella melongo cukup lama respon atas pengetahuan 
minim Dastan. Detik berikutnya Bella tertawa. 

"Bella." Peringat Dastan ketika Bella tidak kunjung 
berhenti tertawa. 

Okey Bella cukup. Bella mereda, ia meraih tangan Dastan 
lalu meletakanya kembali diatas perutnya. 

“Itu reaksi alami dari bayi ketika bayi merasakan kasih 
sayang dari orangtuanya lewat sebuah usapan lembut." 

Baru kali ini Dastan mengerjap seperti pria bodoh. 

“Apa?." 

Bahkan ucapan yang keluar dari mulut pria itu pun 
terdengar bodoh. 

Bella menghela nafas, ingin tertawa tapi ia urungkan. Ia 
menuntun tangan Dastan kembali mengusap lembut 
perutnya dan tak lama kemudian lonjakan itu terasa kembali. 


421 


Dastan hampir menarik tanganya jika Bella tidak 
menahannya. 

"Jangan." Lirih Bella menatap dalam Dastan. 

"Mereka menyukai usapanmu." 

Ya Tuhan, Dastan tidak bisa menggambarkan perasaanya 
saat ini. Ia jelas terlihat seperti pria bodoh! benar-benar 
bodoh!. 

Keheningan terjalin begitu saja, tatapan mereka 
terhubung. Lalu Dastan menjadi pihak yang paling pertama 
memutus tatapan mereka, ia mengerang dalam, beranjak 
menuruni ranjang, melangkah ke pintu balkon menjauhi Bella. 
Bella tersentak kecil ketika erangan Dastan terdengar frustasi. 
Apa? apa yang salah?. 

“Das----." 

“Sampai sekarang aku masih sulit menerima 
kehamilanmu. Aku tidak mengerti mengapa aku begitu sulit 
menerimanya! sial!." 

Gerekan mencengkram rambut itu terbukti menandakan 
Dastan benar-benar frustasi. Frustasi pada kehamilan Bella, 
ia mengaku masih terlalu sulit menerima kehamilan Bella. 

Ucapan itu jelas melukai hati Bella, luka yang kembali 
menganga lebar setelah mati matian Bella 
menyembuhkannya dengan percaya bahwa Dastan telah 
menerima kehamilannya tapi nyatanya apa? ia tidak 
mendapatkan apa pun! baru saja pria itu mengakuinya. 

“Terlepas dari semua ini, aku benar-benar bingung 
bagaimana cara ku menanggapi mereka nanti." Kembali 
Dastan bersuara, nada itu nada kecewa yang sangat kentara. 

Hampir. Hampir air mata Bella meluncur, ini bukan 
saatnya menangis, tugas Bella sekarang menyadarkan 
Suaminya. Ia membutuhkan Dastan, begitu pun calon si 
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kembar, mereka membutuhkan Ayah mereka. Bagaimana pun 
juga Bella ingin kasih sayang Dastan segera bayi kembar 
mereka rasakan sejak dini. 

Bella turun dari ranjang dengan pelan, sedikit sulit 
karena perutnya. Ia menghampiri Dastan yang tengah 
memunggunginya, berdiri tegang. Kehadiran Bella dapat 
Dastan rasakan, pria itu berbalik memberi tatapan yang baru 
pertama kali Bella lihat selama kebersamaan mereka. 
Tatapan lelah yang sangat memprihatinkan. 

"Aku sudah berusaha, sayang tapi tetap saja rasanya sulit!. 
Tidak ada yang salah pada kalian tapi aku, akulah yang salah. 
Phobia ku terhadap anak-anak tidak bisa dianggap biasa saja. 
Aku telah menanam kebencianku terhadap anak-anak sejak 
remaja, tidak ada kata lain selain kata benci yang 
menggambarkan perasaan ku pada anak-anak. Anak-anak 
mengerikan, aku tidak siap hidup bersama anak-anak." 

Sakit saat Suami mu sendiri mengatakan keberatan 
hatinya terhadap anak-anak, itulah yang Bella rasakan tapi 
Bella masih bisa memakluminya, masa lalu memang tidak 
bisa dibuang begitu saja, masa lalu kanak-kanak seorang 
Dastan mampu membuat Dastan membenci masa itu hingga 
melibatkan anak-anak di sekitarnya. 

"Aku mengerti, lagi pula selama ini aku tidak pernah 
memaksamu bukan? memang sulit pria sepertimu menerima 
kenyataan bahwa kamu akan memiliki anak-anak, seberapa 
keras pun kamu menghindar itu tidak akan membuahkan 
hasil. Phobia mu terhadap anak-anak mungkin tidak 
tertoleransi lagi tapi aku yakin kelak kamu akan menyadari 
bahwa anak-anak adalah kebutuhanmu. Kamu akan 
membutuhkan mereka, mereka lebih dari cukup untuk 
memenuhi kebutuhanmu. Rasa bencimu memang tidak bisa 
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ku salahkan, kamu membenci dirimu ketika kecil ditambah 
dengan menjauhkan anak-anak disekitarmu, itu mendukung 
kebencianmu bertambah besar pada anak-anak tapi aku 
yakin, setelah kamu melihat anak-anak mu sendiri, darah 
daging mu sendiri....Rasa benci itu akan sirna. Percayalah." 

Tatapan kedua insan itu bersatu padu membentuk 
benteng kesetian selama ini, apa yang tidak dimiliki Dastan 
kini telah ia milikki sejak ia menjadikan Bella sumber 
hidupnya. 

Dastan menghela nafas lalu meraih Bella kedalam 
dekapan hangatnya. Bella tetaplah Bella, wanitanya tidak 
berubah persis seperti yang ia inginkan, hormon kehamilan 
tidak membuat Bella bertingkah tak menentu seperti yang ia 
takutkan justru murni Bella yang selama ini ia kenal dan ia 
cinta lah yang terus mendominasi. 

Bella mengharapkan pelukan ini terlepas dari caranya 
meyakinkan Dastan. Hangat dekapan Dastan mampu 
menyebar memberi kekuatan agar Bella terus membantu 
Dastan menghilangkan kebencian pria itu terhadap anak- 
anak, apa yang tidak untuk keluarga kecil mereka kelak? apa 
pun akan Bella perjuangkan untuk terus menghadirkan cinta 
meski di awal hanya ia yang akan berusaha. 

“Setidaknya aku memiliki kau untuk mengingatkanku 
bahwa sebentar lagi aku akan menjadi seorang Ayah dari dua 
bayi laki-laki kembar. Karena itu aku selalu berusaha, karena 
aku memilikimu dan karena kalian adalah tanggung 
jawabku." 

Bolehkah Bella menangis? matanya sudah terlalu sesak 
kandungan air mata. 

"Yeah, aku milikmu dan aku akan selalu 
mengingatkanmu." 
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Dastan tersenyum, ia melepas dekapannya pada Bella 
membuat Bella menengadah menatapnya dan Dastan 
menunduk untuk melumat bibir Bella dalam lumatan panjang, 
hampir melupakan kehamilan Bella jika Bella tidak 
mengerang tercekat butuh oksigen. 

Ciuman itu terlepas pelan, Bella berpegangan pada 
lengan kekar Dastan sambil menormalkan pernafasannya. Ia 
memincing pada Dastan. Dastan terkekeh geli. 

"Aku suka menciummu, aku butuh itu selama kau tidak 
bisa memberikan service ranjang padaku." 

Ohh ayolah. Bella merona. Ia menatap dalam netra kelam 
yang menari penuh humor itu. 

"Kamu tidak pernah menggunakan wanita lain selama 
ini?." 

Bella pantas menanyakan itu. 

Dastan tersenyum. 

“Tidak, aku tidak akan melakukanya. Hanya kau wanita 
yang ku inginkan." 

"Bisa dipercaya?." 

Dastan menunduk di telinga Bella, menggigitnya lembut. 

"Aku pria yang setia, sayang. Percayalah hanya dirimu 
yang ku inginkan, aku sudah pernah mengatakanya padamu." 
Bisik Dastan. 

Bella meremang, okey jangan dilanjutkan. 

"Ba-baiklah, aku mengantuk." 

Dastan tersenyum jahil. 

“Tiba-tiba mengantuk, sayang?." 

Jelas Dastan tengah menggodanya ohh betapa hebatnya 
setelah pembicaraan tentang kebencian terhadap anak-anak 
sekarang Dastan bersemangat menggodanya. 
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Bella beranjak menuju ranjang hampir membaringkan 
dirinya jika Dastan tidak menahan. 

Tatapan mereka bertemu, yang satu kikuk yang satu 
berkabut. 

"Aku butuh bantuanmu." Ucap Dastan serak. 

Mengerjap, apa yang terjadi sekarang?. 

"A-apa?." 

Dastan duduk di sisi Bella, tidak tenang. Sialan ereksi 
yang membuatnya seperti ini!. 

Jika memilih air dingin tidak akan membawa perubahan 
karena Dastan akan kembali berereksi pada Bella, selalu! 
selalu seperti itu!. 

“Aku butuh dirimu untuk ini." 

Sialan, Dastan menyentuhkan telapak tangan Bella pada 
kejantanannya yang mengeras dibalik celana tidur. Bella 
terkesiap, mengerjap beberapa kal. Nampaknya 
pembicaraan tadi membuat Dastan bergairah. 

"Tapi aku---." 

"Aku tahu, hanya sentuh aku dengan tanganmu." 

Dan Bella tidak bisa menolak, ia lebih kasihan pada gairah 
Dastan, wajah mendamba pria itu cukup membuktikan 
seberapa ingin Dastan padanya. Hanya tangan yang bekerja 
dan itu mampu menerbangkan Dastan dalam pusaran gairah. 

Karak 

Perut oh perut. Bella tersenyum takjub pada perutnya 
ketika ia tengah duduk menunggu Dastan menjemputnya di 
Perusahaan Furniture milik Bella, salah satu tanggung jawab 
yang Anthony limpahkan pada Bella. Tidak sulit menjalankan 
tugasnya, ia memiliki banyak tenaga untuk membantunya 
termaksud Dastan sendiri. 
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Ini kali pertama Bella menjejakan kakinya ditempat itu, ia 
ingin melihat perkembangan dan setelah melihatnya ia cukup 
puas. Duduk di salah satu tempat tunggu seperti pengunjung 
menjadi pilihan Bella, ia tidak ingin keberadaannya disadari 
sebagai pemilik Perusahaan itu. 

Menunggu Dastan menjemputnya sambil meminum jus 
alpukat adalah hal yang ia sukai, meski pun tatapan banyak 
orang begitu merisihkan tapi Bella mengabaikanya. Tidak ada 
yang salah pada dirinya, ia hanya seorang wanita hamil yang 
menunggu Suami tercinta menjemputnya. 

"Tunggu! Sepertinya aku tahu kau." 

Bella menatap seorang wanita berpenampilan sosialita 
berdiri didepannya. Wanita itu cantik, semua yang wanita itu 
kenakan berharga fantastis. 

"Maaf?." Ucap Bella. 

Melian Carter. Wanita itu Melian. 

Melian jelas mengenal Bella meski tidak terlalu. 

"Well, kita pernah bertemu di restaurant. Aku Melian 
Carter, ku harap kau masih mengingatku." 

Kapan?. Bella memutar ingatanya dan berhasil. Melian 
adalah Purti rekan bisnis Dastan, memang pertemu mereka 
sudah sangat lama tapi mudah bagi Bella untuk mengingatnya 
karena wanita itu dengan terang terangan memberikan 
tatapan menggoda pada Dastan. 

Tatapan Melian tertuju pada perut Bella, ia memincing 
menepis apa yang tidak ingin ia ketahui tentang siapa yang 
telah membenihkan Bella. Ia baru kembali dari Belanda. 

"Kau menunggu seseorang?." Tanya Melian. 

"Ya." 

"Siapa?." 

"Suami ku." 
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Kata Suami membuat Melian penasaran siapa kah Suami 
Bella, Melian menepis pikirannya tentang Dastan yang 
menjadi Suami Bella karena sejauh yang Melian selidiki 
Dastan bukan pria yang menginginkan komitmen. 

Sementara Bella menyembunyikan kebingungannya 
lewat senyuman manisnya. 

"Ahh ya, apa kau tahu kabar Mr. Macdaugall? aku sudah 
lama tidak mendengar tentang dirinya." 

Tidak mungkin wanita itu tidak tahu kabar terkini Dastan. 
Batin Bella. 

"Emm Kak Dastan baik-baik saja." 

Kak. 

Melian melafalkan ucapan Bella dalam hatinya lalu 
tersenyum. Kini Melian berasumi bukan Dastan, Suami Bella. 

"Jadi siapa Suamimu?." 

Bella mengernyit hampir menjawab jika pandangannya 
tidak menangkap kehadiran Dastan yang tengah berjalan ke 
arahnya. Bella bangkit berdiri ketika Dastan semakin dekat 
melewati Melian hingga sampai padanya. 

"Sayang, maaf membuatmu menunggu lama." Ucap 
Dastan. 

"Mr. Macdaugall!." 

Pekikan bahagia dari seorang wanita membuat Dastan 
menoleh menatap datar wanita tidak dikenal itu. Sementara 
Melian ia terlalu senang bertemu Dastan. 

"Apa kita saling kenal?." 

Meski pun ucapan Dastan datar, Melian tidak mengurangi 
rasa bahagianya. Melian justru menampilkan senyum 
menggoda berharap Dastan terpikat. 

“Aku Melian Putri Milian Carter, tentu kita saling kenal." 

Dastan tersenyum tipis. 
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"Aku mengenal Milian Carter tapi tidak dirimu." 

Senyum menggoda Melian surut. Dastan selalu sulit 
untuk ia taklukan. 

"Yeah ten....kau sudah menikah?." Melian terkesiap ketika 
sinar kecil terpantul dari jemari Dastan, sinar dari sebuah 
cincin yang melingkar di jemari manis Dastan. 

Dastan mengangguk. Dan Melian hampir merasakan 
gravitasi tak ada disekitarnya. Ia menarik nafas pelan lalu 
mengusang senyum tidak terima. 

"Siapa wanita beruntung itu?." 

Sekarang waktunya untuk Bella bersuara, ia sudah cukup 
panas dingin melihat tingkah Melian pada Dastan. 

"Aku, Miss. Carter." Sahut Bella. 

Ohh entah kenapa Bella senang ketika melihat wajah 
suram Melian. 

"Kalian menikah?." 

"Ya, dan aku tengah mengandung." 

Bella tidak akan membiarkan Dastan berbicara. Bella 
ingin sesekali mengklaim Dastan sebagai miliknya didepan 
umum terutama pada wanita seperti Melian, wanita 
penggoda!. 

Wajah Melian terlihat menahan kesal. 

"Ohh yeah selamat untuk kalian." 

"Thanks." Bella melontarkan senyum angkuh yang 
terlihat menggemaskan dimata Dastan. Bella tidak pernah 
seperti ini dan sangat menghibur untuk Dastan. 

"Ayo sayang." Ucap Dastan menggengam tangan Bella. 

Bella menatap Melian yang tersenyum pahit pada mereka. 

“Tidak keberatan kami pergi Miss. Carter?." Tanya Bella. 

Melian tidak menyembunyikan senyum sinisnya. 

"Tidak." 
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Bella mengangguk. 

"Sampai jumpa Miss. Carter senang mengenal dirimu." Itu 
ucapan sindiran dari Bella meski tidak kentara tapi siapa pun 
akan tahu bila Bella sedang menunjukan rasa tidak senangnya 
pada Melian. 

Tidak wmengulur waktu lagi Bella dan Dastan 
meninggalkan keterpakuan Melian, siapa yang peduli pada 
wanita seperti Melian, siapa pun yang melihatnya akan tahu 
wanita seperti apa Melian itu, dibalik penampilannya yang 
sosialita sudah pasti mencerminkan, uang adalah segalanya. 

Bella tidak peduli pada tatapan nyalang wanita itu yang 
terasa menembus kepalanya, Bella tengah menunjukan 
haknya pada Dastan, memperingatkan Melian bahwa pria 
yang Bella tahu Melian inginkan adalah Dastan, Suaminya. Itu 
saja. Tidak sulit mengetahui Melian menginginkan Dastan, 
terlihat dari tatapan dan gerak-geriknya Bella sudah cukup 
tahu apa yang diinginkan Melian. Suaminya diminati wanita 
bukan hal biasa, kita lihat dari segi kesempurnaan Dastan, 
wanita mana pun akan senantiasa melabuhkan hatinya pada 
Dastan tidak peduli bagaimana pria itu sebenarnya dan Bella 
sedikit termaksud didalamnya. 

Merelakan Dastan untuk wanita lain adalah hal yang 
tidak pernah Bella pikirkan, ia kesal ketika berhadapan 
langsung dengan salah satu pengagum Dastan, Dastan bukan 
aktor Hollywood tapi ketampanannya mengalahkah banyak 
aktor Hollywood yang memiliki ketampanan diatas rata-rata. 
Bella akui bukan kesalahan Melian menginginkan Dastan. 

Duduk sedikit gelisah sambil menunggu Dastan 
menjalankan mobilnya benar-benar membuat Bella ingin 
segera sampai di mansion. Melian masih disana, di tempat 
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mereka bertemu menatap nyalang ke arah mereka, meski 
mereka berada didalam mobil. 

Dastan menyalakan mesin mobil, melirik gerak gerik 
menggelisahakan dari Bella. 

"Kau baik-baik saja?." 

“Baik sangat baik. Akan lebih baik lagi jika kamu segera 
menjalankan mobil." Cetus Bella cepat. 

Dastan terkekeh geli, ia tahu apa masalah Bella. 

"Tenanglah, hanya kau wanitaku tidak ada yang lain." 

Bella menoleh cepat menatap dalam netra kelam Dastan. 

"Kamu yakin?." 

Dastan tersenyum. 

"Kau tentu masih mengingat bahwa kita Suami Istri, tentu 
aku berjanji penuh padamu akan selalu setia padamu. Aku 
tidak akan melanggarnya, aku sudah bersumpah di hadapan 
Tuhan dan banyak orang." 

Dan Bella yakin itu. Wajah Dastan serius begitu pun 
dengan ucapannya. 

Bella tersenyum lalu menunduk, malu. 

"Maaf, aku hanya takut kamu berpaling pada Melian." 

Tepat seperti yang Dastan duga. Oh manisnya. 

"Aku tidak mengenal wanita itu." Ucap Dastan menahan 
gelitik geli diperutnya. 

“Tapi dia mengenalmu." Bella masih menunduk. 

Dastan meraih tengkuk Bella membuat wajah Bella 
menatapnya. Sinar cemburu terpatri jelas dinetra biru 
kemilau itu dan darah Dastan berdesir dengan cara yang 
menyenangkan ketika melihatnya. 

"Biarkan saja, aku tidak akan berbalik mengenalnya. 
Lupakan mau? aku tahu kau cemburu." 
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Menyangkal bahwa Bella tidak cemburu adalah 
kebohongan yang terbaca jelas! jelas sekali Bella tengah 
cemburu. 

"Bahkan dia masih disana." Kesal Bella. 

Dastan tidak melirik ucapan Bella yang mengarah pada 
keberadaan Melian, ia justru tersenyum seraya 
menendekatkan wajahnya lalu sedikit menunduk untuk 
mengecup bibir Bella. 

"Kita pulang, waktunya kau tidur siang." Bisik Dastan 
setelah kecupan seringan bulu itu. 

Bella meremang, selalu begitu. Sentuhan apa pun dari 
Dastan selalu membuatnya meremang. 

"Dan kamu akan tinggal? tidak kembali ke 
pekerjaanmu?." Tanya Bella, seketika ia ingin Dastan selalu 
bersamanya. 

Dastan tersenyum. 

"Jika kau ingin aku tidak akan bekerja hari ini.” 

Senyum manis merekah. Bella mengangguk antusias. 

"Aku mencintaimu." Ucap Bella. Ia maju mengecup kilat 
bibir Dastan. 

Hebat, mood Bella berubah seketika. Dastan tersenyum. 

"Aku juga, Sayang." 

Karak 

Hari terus berlalu dalam nuansa yang indah. Bella tengah 
menikmati jus alpukat di meja makan, ia menunggu Dastan 
bergabung karena mereka akan makan siang. 

"Aku tidak bisa, Ares. Hari minggu adalah waktu 
luangku." 

Bella menatap kehadiran Dastan yang tengah 
mendebatkan sesuatu bersama seseorang lewat ponsel. 
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Dastan menghampiri Bella, menunduk mengecup kilat bibir 
Bella lalu duduk di sisi Bella. 

"Siapa?." Tanya Bella tanpa suara. 

"Ares." Dan Dastan pun sama. 

Bella mengangguk membiarkan Dastan kembali sibuk 
pada perdebatannya. 

"Bedebah! kita akan kehilangan kesempatan jika kau 
tidak mewakilkan pertemuan itu!. Kita sudah sepakat tentang 
ini jauh-jauh hari, kau yang akan mewakilkan pertemuan itu 
dan sekarang kau memintaku mewakilkannya? sialan kau, 
Ares.” 

Masalah pekerjaan pasti, Bella hanya diam menatap 
Dastan yang nampak kesal. 

"Mendadak ada hal penting yang harus ku selesaikan 
sekarang aku dalam perjalanan menuju Jerman. Ayolah Bro, 
kali ini saja.” 

Helaan nafas dari Dastan terdengar. 

"Aku tidak bisa!." Bantah Dastan. 

"Kau serius? ini akan jadi bisnis besar, Bro.” 

Lagi Dastan menghela nafas. 

"Aku akan bicara pada Bella terlebih dahulu." Dan Dastan 
memutuskan sambungan. 

Dastan mengerang sambil meremas ponselnya lalu 
meletakan ponselnya dengan kasar diatas meja. 

"Kenapa?." Tanya Bella. 

Tatapan mereka bertemu, Dastan mendengus gusar lalu 
menatap sayang pada Bella. 

"Kau tidak keberatan aku pergi bekerja?." 

Karena itu kah namanya dilibatkan?. 

"Bukankah hari minggu kamu gunakan untuk tidak 
bekerja?." 
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"Memang tapi mendadak aku harus bekerja. Seharusnya 
Ares yang bertanggung jawab tapi ia tidak bisa mewakilkan, 
ada hal yang harus ia selesaikan dan ia dalam perjalanan 
menuju Jerman. Meeting ini penting, sayang.” 

Bella tersenyum tipis. 

"Pergilah aku tidak keberatan." 

Dastan tersenyum. 

"Aku akan pergi setelah makan siang, aku tidak akan 
melewatkan makan siang bersamamu." 

Rasa kesal yang Bella sembunyikan sirna seketika. Ia 
pikir ia akan melewatkan makan siang tanpa Dastan. 

"Terima kasih." 

Karak 

Tepat seperti yang Dastan ucapkan pada Bella bahwa ia 
akan pergi setelah makan siang bahkan Dastan 
menyempatkan waktu untuk menemani Bella tidur siang. 
Setelah Bella terlelap, Dastan pun segera menuju tempat 
meeting yang diadakan di salah satu hotel ternama New York. 

Dan disinilah keberadaan Dastan saat ini, bersama 
beberapa Pembisnis-pembisnis Senior yang sangat mengenal 
apa itu Bisnis. Meja bulat yang di kelilingi 6 orang pria 
termaksud Dastan tengah memutuskan akhir dari pertemuan 
mereka. 

“Well, Mr. Macdaugall kami tertarik menjalin kerjasama 
bersama kau dan Mr. Marcussta, sayang sekali dia tidak 
berada disini tapi kalian tidak berbeda, dapat dipercaya 
sudah menjadi kepuasan untuk kami." Ucap pria paruh baya 
dengan cerutu dimulutnya. 

Dastan tersenyum, memang tidak pernah sebelumnya ia 
gagal menarik minat para rekan bisnisnya. 
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"Terima kasih Mr. Gateway, atas kesempatan yang 
diberikan pada kami." 

Selanjutnya pertemuan itu berakhir, Dastan bersiap 
pulang tapi hal pertama yang ingin ia lakukan adalah ke toilet. 
Kandungan kemihnya terasa penuh sejak meeting itu dimulai. 

Dastan memilih toilet didekat lobby, ia menuntaskan 
keperluannya beberapa menit hampir keluar dari toilet pria 
jika saja tidak ada seseorang yang menariknya ke dalam salah 
satu toilet. 

“Hello Mr. Macdaugall" Desis suara menjijikan 
dihadapan Dastan. 

Apa sikap Dastan? tentu saja menatap datar seorang 
wanita yang tengah melempar tatapan menggoda padanya. 
Kapan mereka terakhir bertemu? ohh ya seminggu yang lalu, 
di Perusahaan Furniture milik Bella yang telah membuat 
Bella bertingkah posesif. Melian Carter. 

Melian menatap panas ketampanan yang dimiliki Dastan, 
sudah sangat lama ia menginginkan Dastan dan dapat berada 
dalam satu tepat bahkan hanya berdua adalah hal yang sangat 
Melian dambakan. 

“Tidak ada sapaan untuk ku?." Tanya Melian. 

Benar-benar jalang. Hanya itu yang Dastan pikirkan. 
Menyeretnya ke dalam toilet? yang benar saja. 

“Istriku menungguku." Cetus Dastan. 

Melian menghalau setiap arah, mencegah Dastan keluar. 
la maju untuk menyentuh dada bidang yang tertutup kemeja 
merah, tersenyum menggoda berharap Dastan terpikat. 

"Lupakan Istrimu, kita bisa menghabiskan waktu 
beberapa jam. Kau pasti menginginkan sentuhan wanita 
disaat Istrimu tidak bisa memberikanya dan kau tahu Mr. 
Macdaugall?----." 
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Melian menggantung ucapannya, ia sedikit berjinjit 
mendekatkan mulutnya ketelinga Dastan dan berbisik disana. 

“Aku bersedia menjadi penghangat ranjangmu." 

Tidak ada pengaruh apa pun. Dastan justru menyeringai 
sinis membuat Melian menanti cemas respon dari Dastan. 

"Sayangnya aku tidak tertarik. Satu-satunya sentuhan 
wanita yang sangat ku inginkan adalah sentuhan Istriku. 
Sentuhan dari wanita sepertimu hanya akan membawa 
penyakit." Cetus Dastan. 

Melian terperangah, ia tersadar ketika Dastan berhasil 
membuka pintu toilet namun kembali Melian tutup dengan 
paksaan. 

"Kau menolakku?." 

Sudah jelas. 

Melian belum menyerah, ia kembali berdiri dihadapan 
Dastan, menyentuh kerah kemeja Dastan dengan gerakan 
lambat. 

"Aku bisa memberikan apa yang tidak bisa Istri kecil mu 
itu berikan, kita bisa mencobanya sekarang." 

Dastan menangkap tangan Melian yang mulai lancang 
lalu menghentaknya kasar. 

"Aku tidak membutuhkan apa pun darimu." Tekan 
Dastan. 

Hentakan Dastan pada tanganya terasa sakit tapi Melian 
masih ingin berjuang. 

“Tapi----." 

"Miss. Carter, aku Pria beristri, tentu apa yang ku 
butuhkan akan ku dapatkan dari Istriku. Aku pria yang 
menjunjung tinggi kesetiaan, Istri kecilku lebih dari cukup 
untukku. Dan aku lebih menyukai wanita terhormat seperti 
Istriku bukan wanita sepertimu." 
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Dastan menilai penampilan Melian dengan tatapan 
mencemooh dan jijik. 

“Melemparkan harga dirimu pada sembarangan pria, 
jelas kau bukan wanita terhormat." Tambah Dastan. 

Darah surut dari wajah Melian, Melian menahan geraman 
ketika mendapat hinaan menusuk dari Dastan. 

Sementara Dastan tersenyum sinis. 

“Kenapa?, apa kau merasa terhina?. Ahh Miss. Carter, kau 
tidak cocok merasa terhina karena baru saja kau menunjukan 
hal demikian. Menjatuhkan harga dirimu padaku dengan 
menawarkan yang mungkin itu adalah keahlianmu tapi sekali 
lagi ku tegaskan, aku tidak tertarik menjalin hubungan apa 
pun denganmu. Well, karena tingkahmu sepert ini 
membuatku ingin mengakiri kerjasama antara aku dan 
Ayahmu, aku benci berhubungan dengan Ayah yang memiliki 
Putri menjijikan sepertimu." 

Melian melotot terkejut, ia tidak menyangka 
perbuatannya akan melibatkan reputasi Ayahnya. 

"Aku----." 

Dastan memberi tatapan tajam yang tak terkira, menukik 
Melian dibawah kekuasaannya. 

“Sekali lagi kau mendekatiku kau akan menerima 
akibatnya dan jika berencana melakukan hal buruk pada 
Istriku, ku pastikan kau akan merasakan Neraka lebih cepat 
dari yang kau bayangkan." 

Melian mematung, ancaman Dastan memakunya. Ia salah 
menargetkan Dastan sebagai pemasok keuanganya, yang ia 
dapatkan hanya hinaan dan kemurkaan pria tersebut. 

Dastan sudah tahu apa yang harus ia perbuat jika 
berhadapan dengan wanita seperti Melian. Ia perlu menekan 
Melian menjauh darinya dan dari Bella juga. Ia tahu 
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kebanyakan wanita akan nekad jika tidak berhasil 
memerangkap pria yang sudah memiliki wanita maka ia akan 
merencanakan hal buruk pada wanitanya dan Dastan tidak 
ingin itu terjadi. Dastan mengetahui tentang itu dari seorang 
teman bisnisnya yang mendapatkan Istrinya terluka karena 
wanita penggoda. Melian adalah wanita penggoda dan Dastan 
tidak ingin wanita sialan itu mengganggu Bella. 

"Cari pria lain yang mudah tergoda pada penampilan 
menjijikanmu, Miss. Carter." 

Setelah mengatakan itu Dastan membuka pintu 
menutupnya keras sementara Melian tersentak lalu 
menggeram, ia tidak bisa melawan Dastan, sungguh tidak bisa! 
jika ia berkeras maka nyawanya akan terancam. Lagi Melian 
menggeram, ia putuskan untuk menyerah, ia jalang yang 
menyayangi nyawanya. 

Sementara Dastan berada didalam mobilnya, menatap 
figura kecil berisi foto Bella yang mengantung indah di spion 
dalam mobilnya. Tersenyum pada foto tersebut yang 
menandakan sampai kapan pun tidak akan ada wanita lain 
selain Bella, Dastan tidak ingin menghancurkan rumah 
tangganya, ia mencintai Bella sungguh mencintainya 
dan ,oleh karena itu Dastan berjanji akan selalu setia hanya 
pada Bella. Godaan dari wanita rendahan tidak akan mampu 
menggantikan posisi Bella dihatinya. 

Kakak 

Bella menatap puas setelah berhasil mempermak sedikit 
kamarnya dengan beberapa keperluan untuk Bayi-bayinya 
kelak. Ada lemari, bankar khusus Bayi, dan hal lain 
berhubungan dengan Bayi tersedia lucu menghiasi kamarnya. 
Kapan lagi Bella bisa merancang segala keperluan Bayi- 
bayinya jika bukan dari sekarang? usia kandungannya sudah 


438 


menaiki 8 bulan, ia takut kontraksi datang mendadak dan 
senangnya persiapan untuk Bayinya sudah ia tuntaskan. 

Tangan-tangan halus Bella merapikan beberapa pasang 
baju kembar yang setelah itu ia masukan dengan rapi 
kedalam lemari. Kemudian Bella melangkah menuju bankar, 
tersenyum membayangkan Bayi-bayinya ada di dalam sana. 

"Apakah semua ini diperlukan?." 

Bella tersentak, kaget. Berbalik menatap Dastan yang 
tengah menatap bingung padanya kemudian mata pria itu 
berkelana menemukan perbedaan dikamar mereka. 

"Kita bisa menggunakan kamar disebelah untuk mereka 
kelak, kau sudah membuat kamar kita terlihat seperti kamar 
anak-anak.” 

Dastan melangkah menghampiri Bella, ia mencium 
kening Bella lalu melirik bankar dibelakang Bella. Lalu 
menghela nafas. 

"Kau bersungguh-sungguh menjadikan kamar kita 
menjadi kamar anak-anak." 

Bella tersenyum manis. 

"Emm kamar disebelah memang untuk mereka kelak tapi 
untuk menjaga keamanan aku ingin mereka disini bersama 
kita untuk sementara waktu." 

Dastan tersenyum tipis. 

"Terserah apa mau mu." 

Dastan beranjak menuju kamar mandi setelah 
menanggalkan semua pakaian kantornya, meninggalkan 
Bella yang kembali disibukan tentang Bayi-bayinya. Bella 
antusias sebagai calon seorang Ibu, apa pun akan ia usahakan 
yang terbaik untuk anak-anaknya kelak. Rasa lelah itu 
akhirnya datang, Bella meringis bersamaan dengan 
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keluarnya Dastan dari kamar mandi. Pria itu tengah 
mengeringkan rambutnya dan mendengar ringisan Bella. 

Membuang handuk itu sembarangan, Dastan 
menghampiri Bella. 

"Apa yang terjadi, sayang?." Tanya Dastan panik. 

Bella meringis pelan, menatap Dastan lalu menggeleng. 

"Aku hanya kelelahan." Lirih Bella. 

Helaan nafas dari Dastan terdengar, Dastan menuntun 
Bella menaiki ranjang lalu duduk bersandar di kepala ranjang. 
Segelas air Dastan berikan dan Bella meminumnya. 

"Terima kasih." Ucap Bella. 

Tatapan Dastan saat ini adalah tatapan kesal. 

"Kau tahu, aksimu beberapa jam yang lalu cukup 
membahayakan. Kau tidak perlu mengerjakan ini sendirian, 
kau bisa menungguku atau membayar orang." 

Aksi, Bella hampir tertawa karena Dastan menggunakan 
kata aksi untuk kegiatannya. 

"Aku hanya mempersiapkan segala kebutuhan The 
Twins." Lirih Bella. 

"Dan kau tidak memikirkan dampaknya. Lihat sekarang 
dirimu, kau bisa merasakannya." Tukas Dastan sengit. 

Ya Bella merasa sangat lelah tapi ia puas. 

“Kemana?." Tanya Bella ketika Dastan beranjak. 

"Ku lihat ada beberapa tumpuk pakaian Bayi yang belum 
dilipat, biarkan aku yang mengerjakannya." Ucap Dastan 
menuju sebuah keranjang kecil yang berisi pakaian Bayi, 
memang belum Bella sempat Bella bereskan semuanya. 
Dastan meraihnya lalu membawanya keatas ranjang. 

Dastan mengambil salah satunya, mengamati pakaian 
mungil itu. Untuk beberapa menit Dastan menggunakannya 
untuk berpikir keras lalu menyerah, ia menatap Bella. 
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“Bagaimana caranya melipat?." 

Bella tertawa pelan, sudah ia duga. Bella mengambil salah 
satu pakaian, menggelarnya di pangkuannya seraya menatap 
Dastan. 

“Tiru apa yang ku lakukan." Ucap Bella memberi intruksi. 

Sebelah alis Dastan terangkat ketika Bella mulai melipat 
dibagian kanan lalu kiri lalu menarik dari bawah keatas dan 
sempurna!. Dastan mengikutinya, sesuai seperti yang ia lihat 
tapi hasilnya? yeah tidak buruk. Dastan tidak terampil dalam 
melipat. 

Bella menatap gemas wajah Dastan yang terlalu serius 
hanya karena melipat pakaian. Gerak tangan pria tampan itu 
kaku, mimik wajahnya tegang dan serius. 

Lima lembar pakaian Bayi berhasil Dastan lipat dan 
sisanya adalah Bella. Dastan menatap hasilnya dan hasil Bella, 
yeah jelas ia bukan ahlinya. Dastan tidak pernah melipat 
pakaian. 

“Tidak buruk.” Ucap Bella, Dastan tersenyum tahu 
Istrinya tengah menghargai usahanya. 

“Terima kasih." 

Bella tersenyum. Sekarang Dastan membawa pakaian itu 
dan meletakanya kedalam lemari kemudian kembali pada 
Bella. Tatapan kasih sayang mereka bertemu. 

“Sebentar lagi makan malam, apa kau sudah mandi?." 

"Sudah tapi aku kembali berkeringat." 

Dastan tersenyum. 

"Keringatmu aroma parfum, kau tidak perlu mandi lagi." 

Bella tersipu karena ucapan Dastan yang diiringi dengan 
tatapan nakal. Bella ingin sekali menjahit mulut Dastan yang 
tidak pernah kekurangan kata-kata itu. 
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Dan ketukan pintu menyadarkan mereka untuk segera 
turun menikmati menu makan malam dari Chef handal 
mereka. 

"Ayo." Ucap Dastan, membantu Bella turun dari ranjang 
lalu menuntun dengan lembut menuju lift hingga sampai 
dimeja makan. 

Semuanya sudah siap, tersaji hidangan nikmat di atas 
meja. Dastan menarik kursi untuk Bella dan Bella duduk, 
tersenyum manis pada Dastan. 

"Kamu sangat pengertian." Ucap Bella. 

"Hanya untuk Istriku." Ucap Dastan menarik kursi lalu 
duduk. 

Makan malam berlangsung tenang, perut terisi dengan 
makanan yang selalu nikmat. Masakan Freedick selalu juara, 
Bella dan Dastan sanggup tidak akan makan malam diluar 
karena di mansion mereka sudah memiliki Chef handal, kelas 
restoran mewah. 

"Aku kenyang." Ucap Bella sambil membelai perut 
besarnya. 

Dastan menatap pergerakan Bella pada perut wanita itu. 

Sebentar lagi. Yeah Dastan yakin sebentar lagi perut itu 
akan sakit dan membuat Bella menderita tapi apa boleh buat, 
menurut buku tentang kehamilan yang Dastan baca secara 
diam-diam, setiap wanita memang akan merasakan sakit luar 
biasa ketika sang Bayi mulai memberontak ingin keluar. 
Dastan takut karena akan ada dua Bayi yang memberontak 
kelak dan kemungkinan besar derita yang akan Bella alami 
bertambah berkali-kali lipat. Tanpa sadar Dastan meringis 
sambil memijat keningnya yang mendadak berdenyut. 

Bella menangkap ekspresi Dastan. 

"Kamu baik-baik saja?." 
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Dastan mengangguk, ia hanya terbawa pikirannya 
tentang kehamilan Bella. 

"Kita ke kamar?." Tanya Dastan. Bella mengangguk. 

Baru saja keduanya berdiri, seorang pelayan datang. 

"Maaf Mr. Mrs. Macdaugall. Seseorang ingin bertamu." 

Hampir pukul jam 8 memang masih memungkinkan akan 
ada tamu dan tidak ada salahnya menerima. 

"Ya." Ucap Dastan. 

Bella dan Dastan melangkah ke ruang tamu, ketika 
pandangan mereka mengarah pada satu objek yaitu seorang 
pria tengah duduk menunggu. Dastan tidak bisa 
menyembunyikan dengusan gusarnya sementara Bella 
tersenyum. 

"Kak Adam." Ucap Bella, melangkah pelan menghampiri 
Adam. 

Adam bangkit berdiri, tersenyum. 

"Selamat malam, Bella." 

“Selamat malam." 

Pelukan mereka terjadi hanya sebentar. Kemudian Adam 
menatap Dastan di belakang Bella. 

“Selamat malam, Mr. Macdaugall." 

Dastan hanya memberikan anggukan kaku lalu 
menuntun Bella untuk duduk. 

Suasana cukup merisihkan ketika diantara mereka 
bertiga belum berkenan mengeluarkan suara sampai seorang 
pelayan datang membawa hidangan yang diletakan diatas 
nampan, meletakannya diatas meja lalu melenggang pergi 
dengan sopan. 

"E, aku kemari bukan untuk mencari masalah." Ucap 
Adam. 
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Menurut pandangan Dastan tetap saja Adam kemari 
hanya untuk mencari masalah dengannya. Tapi Bella, wanita 
itu tersenyum hangat. 

"Aku tahu, jadi apa?." Tanya Bella. 

Adam tersenyum tapi hanya untuk Bella. 

"Aku hanya ingin melihat keadaanmu, dalam 
perhitunganku masa mu akan segera tiba dan aku ingin 
memastikan kau baik-baik saja." 

Persetan dengan tatapan tajam Dastan ketika Adam 
mengungkapkan maksud kedatangannya. Kali ini saja Adam 
ingin menolak intimidasi Dastan. 

"Kakak sangat pengertian, em aku baik-baik saja bahkan 
sangat baik." 

Adam tersenyum hangat. Ia bangkit berdiri menghampiri 
Bella, berlutut di hadapan Bella dan sekali lagi Persetan 
dengan tatapan Dastan yang kian semakin tak bersahabat. 

“Boleh aku mengusap perutmu?." 

Bella tersenyum, lalu mengangguk. Dan hanya itu yang 
dibutuhkan Adam, Adam meletakan telapak tangan kanannya 
lalu mengusap pelan perut Bella. 

Hal yang tidak terduga terjadi, perut Bella bergejolak ria 
mendapat usapan tangan Adam. Bella dan Adam tidak bisa 
menyembunyikan tawa mereka. 

"Mereka menendang!.” Ucap Adam takjub. 

Sementara Dastan, mati-matian ia melawan egonya agar 
tidak membuncah seperti anak kecil yang menolak mainan 
kesayangannya di mainkan oleh orang lain. 

“Apakah sebelumnya mereka pernah menendang?." 
Tanya Adam. 

Bella mengangguk. Jika Dastan mengusap perutnya maka 
perut Bella akan bergejolak. 
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“Oh, ku pikir tidak ada yang memberikan perhatian lebih 
selain dirimu selama ini kepada mereka." Ucap Adam sinis 
melirik Dastan. 

"Kak Dastan selalu memperhatikan kami." 

Senyum ironi hadir dibibir Adam, jelas Bella tengah 
membela Suaminya. 

"Baguslah jika ia sadar apa tugasnya." Ucap Adam sinis. 

Entah kenapa reaksi Dastan hanya tenang-tenang saja 
ketika Adam berulang kali dengan sengaja mengejeknya 
bahkan Dastan seakan menjadi tuli tapi percikan api itu ada 
dimatanya seolah akan berkobar jika Adam semakin 
melewati batas tapi Dastan memilih menahannya dan 
bersikap tenang. 

“Tebakan ku 3 hari lagi kau akan melahirkan." 

Bella terkekeh. 

"Kakak pakar kandungan atau peramal?." 

Adam tertawa. 

"Aku bisa menjadi keduanya." 

Tawa antara Bella dan Adam cukup mengganggu, Dastan 
menghela nafas lalu bangkit berdiri. 

“Kemana?." Tanya Bella. 

"Aku kepanasan." Ucap Dastan singkat dan ketus. 

Tanpa menunggu respon dari Bella, Dastan melenggang 
keluar mansion. Memilih duduk di sebuah bangku yang 
terdapat di samping halaman utama. 

Menyaksikan percakapan Bella dan Adam lama-lama 
membuat Dastan gerah, dan sebatang rokok tepat untuk 
menemaninya. 

"Kamu merokok?." 

Dastan menoleh, Bella menatap tidak suka pada benda 
dimulut Dastan. 
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“Kenapa keluar?." Tanya Dastan. 

"Kak Adam tengah menerima telpon dari kliennya, aku 
keluar mencarimu." 

Kepulan asap keluar dari mulut Dastan. 

"Kenapa merokok?." Tanya Bella sekali lagi. 

"Kenapa? kau keberatan?." 

"Ya." Dan itu jawaban yang tegas. 

Dastan terkekeh, ketika Bella memincing. Dan Dastan 
segera menyudahi kegiatan tak menguntungkan untuk tubuh 
itu. 

“Kapan dia pergi?." 

"Siapa? Kak Adam?." 

"Em." 

Bella melirik kedalam, Adam masih berkutat dengan 
ponselnya. 

"Mungkin sebentar lagi, ka----." 

"Bella, aku harus segera pergi ke Sydney." Sergah Adam. 

"Sydney? kenapa mendadak?." 

"Karena dia pria sibuk, sayang." Sahut Dastan sinis. 

Adam mendengus. 

"Ada masalah, ku harap kau tidak keberatan aku pergi." 

Hell!! memangnya siapa Adam untuk Bella!. Dastan 
bangkit berdiri menatap tajam pada Adam. 

"Tidak ada yang keberatan Mr. Santozt, sebaiknya kau 
segera pergi. Aku muak melihatmu." 

Jika tadi Dastan masih mampu menahan tapi kali ini tidak. 

Adam mendengus. 

"Ak---." 

“Tolong hentikan!" 

Bella mencegah perang mulut yang akan segera terjadi 
antara pria-pria tampan itu. Jujur saja, Bella lelah jika mereka 
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selalu menunjukan kebencian yang semestinya tidak baik 
untuk mereka lakukan. Untuk apa saling membenci? Bella 
tidak habis pikir dengan jalan pikiran kedua pria itu. 

Bella menatap Dastan dan Adam bergantian, keduanya 
masih saling mengadu tatapan. Bella menghela nafas. 

"Berdamai." Cetus Bella. 

Dastan dan Adam menoleh menatap Bella. 

“Apa?." Sahut keduanya. 

"Aku bilang berdamai. Kalian pria dewasa pasti mengerti 
apa arti kata berdamai. Sudahi kebencian tak masuk akal ini, 
tidak menguntungkan sama sekali, lebih baik kalian berdamai 
dan menjalin tali persahabatan itu akan lebih baik.” Tutur 
Bella. 

Dastan menyeringai sinis sementara Adam mendengus 
gusar. 

"Kau bicara apa sayang? aku tidak mungkin berdamai 
dengannya apa lagi menjalin persahabatan." Ucap Dastan. 

“Aku setuju, aku pun tidak mungkin." Sahut Adam. 

Bella mengeryit. 

"Setuju untuk saling membenci tapi berdamai, tidak?. 
Sebenarnya apa yang kalian pikirkan? jika aku bilang kalian 
seperti anak kecil, apa kalian mau?. Jujur saja aku seperti 
melihat sosok anak kecil pada diri kalian." 

Hati Bella bersorak ketika ucapan Bella mengena pada 
kedua pria tampan yang sedang meresapi ucapan Bella. Bella 
mengusik pikiran Dastan dan Adam dan sekarang hanya 
menunggu siapa yang lebih dahulu sadar. 

"Fine!." Cetus Dastan. 

Bella tidak percaya jika Dastan lah yang lebih dahulu, 
pasalnya pria itu terlalu gengsi. 


447 


Dastan mendekat pada Adam, mengulurkan tangannya, 
mati-matian merendahkan diri dihadapan pria yang tengah 
menatap kosong padanya. 

"Jika bukan karena Istriku, aku tidak akan ingin 
melakukan ini. Aku ingin berdamai." Ucap Dastan. 

Hell Ya!! kapan lagi Adam mendapatkan kesempatan ini?! 
for the first time!. 

Adam menatap uluran tangan Dastan seakan itu bukti 
kekalahan Dastan tapi bukan, itu bukti sebuah ikatan baru 
akan terjalin antara mereka. Yeah, karena Adam bukan tipe 
pria yang berego setinggi langit yang tidak ada batasnya 
seperti Dastan maka dengan senang hati Adam menyambut 
uluran tangan itu. 

Tangan Dastan dan Adam terpaut kuat, kuat karena 
mereka pria bertenaga. Bella tersenyum lebar. 

"Berdamai." Ucap Adam dan Dastan mengangguk kaku 
lalu melepas jabatan tangan mereka dan kembali pada Bella. 
Menatap Bella yang sedang tersenyum lebar. 

"Kau puas?." 

"Ya! sangat puas." Pekik Bella, saking puasnya ia 
mencium Dastan dihadapan Adam. Adam mengedarkan 
tatapannya kesemarang arah. 

Dastan tersenyum dalam ciuman manis Bella. 

"Ekhm! a..aku pergi." Seru Adam meninggalkan Bella dan 
Dastan yang masih hanyut dalam penyatuan bibir. 

Bella menghentikan kegiatan mereka, hampir berteriak 
memanggil Adam tapi Adam sudah berlalu bersama mobilnya. 
Bella menghela nafas, ia melupakan keadaan sekitar ketika 
senang dan rasa senang itu ia dapatkan dari Dastan. 

“Ayo masuk." Ucap Dastan, meraih pinggul Bella. 

Bella tersenyum. 
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“Terima kasih." 

Dastan tahu apa arti kata terima kasih itu, ia 
meresponnya dengan senyuman lembut lalu menuntun Bella 
masuk ke dalam mansion kemudian menaiki lift menuju 
kamar mereka. 

Malam itu Bella tidur lebih nyenyak setelah berhasil 


menyatukan dua pria tampan yang dulu bagai Air dan Minyak. 
Karak 
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BAB 15 


"Kau tidak senang aku pergi?." Ucap Dastan. 

Bella melipat bibirnya lalu mengedik. Tentu saja ia tidak 
senang Dastan pergi disaat ia mengandung dan 
berkemungkinan besar akan segera mengalami kontraksi, 
hanya masalah waktu saja yang menentukan kapan Bella 
mengalaminya. Kemarin malam Dastan mendapat panggilan 
untuk segera ke Italia entah dalam rangka apa, Dastan tidak 
mengatakan apa pun lalu puncaknya pria itu meminta izin 
pada Bella bahwa pagi ini ia harus ke Italia. 

“Kenapa mendadak? dalam rangka apa?." Tanya Bella. 

Dastan tersenyum. 

“Tentang bisnis sayang, aku janji tidak akan lama." 

Bella menggigit bibir bawahnya. 

"Malam nanti kamu sudah kembali?." 

Kedua telapak tangan Dastan menangkup wajah Bella. 
Dastan tahu Bella tidak ingin ia pergi tapi mau bagaimana lagi? 
tugasnya sebagai Boss di Italia mengharuskan Dastan segera 
sampai disana, ada beberapa masalah yang tidak bisa 
ditangani orang-orang Dastan. 

“Sepertinya tidak, mungkin malam kedua aku akan 
kembali. Aku akan memastikannya." Ucap Dastan lembut. 

Bibir Bella membentuk senyum tidak terima. 

“Boleh aku ikut?.” 

Dastan terkekeh. Ia mencium kening Bella. 
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"Kau sedang hamil, lagi pula aku pergi bukan untuk 
liburan. Disana aku cukup sibuk jika kau ikut aku tidak bisa 
selalu bersamamu dan aku tidak ingin membahayakan 
kalian." 

Ingin sekali Bella tersenyum lebar ketika Dastan secara 
tidak langsung mengungkapkan kepeduliannya pada calon 
anak-anak mereka. 

Akhirnya Bella tersadar jika ia terlalu egois tidak ingin 
Dastan pergi bahkan hanya sedetik, tapi Dastan seorang 
Pekerja, jabatanya dalam dunia bisnis bukan main-main dan 
wajar jika pria itu akan menumpahkan sebagian waktunya 
untuk pekerjaannya tapi berada dalam jarak New York - Italia 
mampu membuat Bella ingin menahan kepergian Dastan. 
Bella nekan kuat keegoisanya karena ini bukan saatnya untuk 
melarang Dastan pergi, pekerjaan membutuhkan Dastan dan 
Bella suka tidak suka harus merelakan Dastan berangkat ke 
Italia pagi ini. 

Bella melirik koper Dastan lalu kembali fokus pada 
Dastan. 

"Kamu sudah siap, ayo." 

Dastan tersenyum, ia kembali mencium kening Bella. 

“Tidak akan lama, aku berjanji.” Bisik Dastan kemudian 
mencium mesra bibir Bella, bibir yang akan selalu ia rindukan. 

Karak 

Satu jam setelah keberangkatan Dastan, Bella benar- 
benar terlihat tidak memiliki semangat lagi. Dastan pergi jauh 
ke Italia membuat Bella tidak ingin melakukan apa pun selain 
memikirkan kapan Dastan kembali. Menurut Bella, Dastan 
pergi disaat yang tidak tepat yeah tidak tepat karena insting 
Bella ia akan segera melahirkan. Akhir-akhir ini kontraksi- 
kontraksi kecil kerap tiba-tiba Bella rasakan tapi tidak pernah 
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sedikit pun Bella mengatakanya pada Dastan karena bagi 
Bella hanya pertanda kecil dan saat ini Bella benar-benar 
dilanda beragam perasaan, ia takut kontraksi sebenarnya 
datang disaat Dastan tidak ada, Bella tidak ingin kelahiran 
anak-anaknya tanpa kehadiran Dastan. 

Tanpa sadar Bella mengusap pelan perut besarnya, 
berdoa meminta pada Tuhan memperlambat proses 
kelahiran anak-anaknya sampai Dastan kembali. Memang 
konyol tapi itu keinginan terbesar Bella saat ini. 

Bella sampai tidak menyadari kedatangan Ares dan 
Meggy karena fokus dan pikiranya hanya tertuju pada Dastan. 

Ares dan Meggy baru saja tiba setelah mendapat 
permintaan dari Dastan untuk menemani Bella selama ia 
pergi. Ares dan Meggy tidak bisa menolak karena keadaan 
Bella saat ini memang perlu pengawasan ekstra. 

"Bella." Ucap Ares. 

Bella tersentak, ia menoleh dan mendapatkan Ares dan 
Meggy tengah tersenyum padanya. 

"Kalian." Lirih Bella. Suara Ares alih-alih terdengar 
seperti suara Dastan ditelinga Bella, ahh baru satu jam dan 
Bella sudah sangat merindukan Dastan. 

"Kau baik-baik saja?." 

Secara finansial memang bisa dikatakan baik tapi jika kita 
selamami perasaan Bella maka kita akan mendapatkan 
perbedaanya. Bella membutuhkan Dastan, itu kenyataanya. 

"Aku baik, emm kapan kalian sampai? kenapa tidak 
menelpon jika sudah sampai?" Bella memberondong 
pertanyaan, menutupi perasaanya saat ini. 

Ares dan Meggy beradu pandang hingga Meggy 
tersenyum sambil mengangguk. 

"Kita bersantai ditaman? mau?." Tanya Meggy. 
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Bella menatap Meggy sejenak memikirkan tawaran 
Meggy dan mengangguk dari pada ia tidak melakukan apa 
pun selama Dastan pergi dan sepertinya kehadiran Ares dan 
Meggy cukup membuat Bella sedikit merelakan kepergian 
Dastan. 

Taman Macdaugall itu selalu indah, bersih dan nyaman. 
Siapa pun yang menjejekan kakinya disana akan merasakan 
hawa yang begitu tentram yeah setidaknya itu yang tengah 
Bella rasakan. 

“Bagaimana kandunganmu, apa kau merasakan sesuatu 
akhir-akhir ini?." Meggy bertanya setelah membantu Bella 
duduk di salah satu kursi taman. Ares tidak bersama mereka, 
pria itu lebih memilih bersantai disebuah kursi yang terletak 
tidak jauh dari taman, matanya terus mengamati Bella dan 
Meggy. 

Bella mengangguk kikuk. 

"Kontraki kecil sering ku rasakan." 

Meggy sedikit terkesiap, ia memincing. 

"Dastan tahu?." Meggy tidak yakin Dastan tahu jika 
Dastan tahu tidak mungkin Dastan pergi. Dan dugaan Meggy 
terjawab ketika Bella menggeleng lirih. 

"Ya Tuhan, Bella.” Meggy menggerang pelan antara kesal 
dan gemas. 

"Seharusnya kau katakan tentang itu pada Dastan, jika ia 
tahu ia tidak akan pergi ke Italia." 

Bella termangu. Meggy benar dan Bella baru menyadari 
keuntungan jika ia mengatakan kondisinya pada Dastan. 
Tentu Dastan tidak akan pergi kemana pun, pria itu terlalu 
takut hal buruk terjadi pada Bella. Bella merutuki 
kebodohannya, entah kenapa ia begitu bodoh akhir-akhir ini. 
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Menginginkan Dastan selalu bersamanya tapi tidak tahu 
bagaimana caranya, Bella benar-benar merasa bodoh. 

"Bella?." Meggy menyentuh bahu Bella. 

"Kak, jika aku mengatakannya pada Kak Dastan sekarang 
apa ia akan segera kembali?." 

Gelak tawa tidak dapat Meggy tahan menurutnya Bella 
terlalu polos. Tawa Meggy menghilang ketika Bella 
menatapnya bingung. 

"Maafkan aku, Bella. Kau sudah sangat terlambat, Dastan 
mungkin sedang sibuk sekarang dan kau pasti tahu 
bagaimana Dastan jika sedang sibuk'kan? menurut informasi 
yang kudapat dari Ares, Suamimu itu tidak bisa diganggu jika 
sedang sibuk." 

Lagi Bella termangu dan sekali lagi Meggy benar. Bella 
menghela nafas pasrah pada kebodohannya. Meggy 
tersenyum prihatin ketika Bella mengusang wajah lemah. 

"Jangan sedih, Dastan pasti kembali lebih cepat. Aku 
yakin ia sudah berjanji padamu." 

Bella mengangguk lalu tersenyum. Saatnya melupakan 
sedikit tentang Dastan, Bella ingin membahas hal lain 
bersama Meggy. 

“Bagaimana dengan hubungan kalian?." 

Entah kenapa Meggy bersemu mendapat pertanya itu. 

"Emm seperti yang kau lihat." 

Bella tersenyum. 

"Kalian terlihat semakin cocok. Kapan pernikahannya?." 

Meggy tersentak kecil, ia melirik Ares yang tengah 
melemparkan smirk mautnya pada Meggy. Meggy 
menggeleng kecil, menampik jika tidak mungkin Ares 
mendengar mereka. Jarak mereka dan Ares cukup jauh 
mungkin 25 meter tapi tatapan dan smirk Ares akan 
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mengatakan sebaliknya. Meggy mendelik lalu kembali pada 
Bella. 

"Jangan bertanya tentang itu, aku belum siap menikah." 
Cicit Meggy. 

Bella tersenyum. Dastan pernah mengatakan jika Meggy 
tipe gadis yang berani, tangguh dan percaya diri tapi ketika 
ditanya kapan menikah, Meggy terlihat gentar. 

"Jangan terlalu lama menunda, aku ingin segera menjadi 
bridesmaidmu." 

Ingin rasanya Meggy membalas ucapan Bella yang 
terdengar menggodanya tapi Meggy justru tersenyum seraya 
mengusap pelan perut Bella. 

“Mungkin menunggu keponakan-keponakanku lahir, aku 
siap menikah." 

“Kenapa tidak sekarang saja? Bella saksinya." Tukas 
suara berat yang mudah untuk Meggy dan Bella ketahui siapa 
pemiliknya. 

Tanpa mereka sadari Ares berada begitu dekat dengan 
mereka, pria itu tengah bersedekap, tampan dan memikat. 

“Kau---." 

"Kau selalu mengatakan tidak siap padahal sebenarnya 
kau sudah sangat siap untukku." 

Meggy melirik Bella yang nampak terhibur dengan apa 
yang ia lihat saat ini, Meggy mengerang lalu memincing pada 
Dastan. 

"Kapan aku mengatakan tidak siap? aku hanya butuh 
waktu." 

Ares tersenyum. 

"Jadi kau siap menikah denganku?." 
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Sial. Batin Meggy. Ares tengah menggoda sekaligus 
menyudutkan dirinya. Tapi Meggy tidak ingin menjadi pihak 
terkecohkan, ia tersenyum lebar membalas senyuman Ares. 

"Tentu, aku siap." Sahut Bella. 

Senyum tampan itu terus bertengger diwajah Ares, kapan 
lagi ia mendapatkan Meggy seperti ini? Meggy terlalu sulit 
untuk ia goyahkan. 

Sementara Bella, ia terus tersenyum menatap sepasang 
Kekasih yang selalu ia harapkan akan segera mengikat janji 
dan sepertinya hal itu akan segera terjadi, entah kapan tapi 
Bella yakin tidak akan lama lagi. 

Tiba-tiba getaran kecil Bella rasakan di perutnya lambat 
laun menjadi getaran menyakitkan, melumpukan akal sehat 
Bella. Rasanya sakit benar-benar sakit. 

"K-kak, tolong." Rintih Bella berharap Ares dan Meggy 
mendengarnya tapi mereka tengah beradu tatap, Bella tidak 
yakin mereka mendengarkanya. 

"Kak, tolong." Sekali lagi Bella merintih benar-benar 
berharap kali ini mereka mendengarkannya. Bella meremas 
gaunnya upaya menahan sakit yang ia rasakan lalu erangan 
cukup keras berhasil menyadarkan Ares dan Meggy. 

Ares dan Meggy melihat Bella dalam keadaan yang 
membuat panik siapa pun, wajah wanita itu pucat, keringat 
bercucuran, rintihan kesakitan tercetak jelas diwajah 
cantiknya. 

"Ya Tuhan, Bella!." Meggy menghampiri Bella. 

Pandangan Bella berkabut. 

"Kak sakit." Rintih Bella. 

"Sudah waktunya. Ares kita harus segera membawa Bella 
kerumah sakit, Bella mengalami kontraksi!." 

"Apa artinya?." 
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"Bella akan melahirkan!." Seru Meggy. 

Ares bungkam sejenak. 

“Sial! ayo.” Ares menggendong Bella, tidak mungkin 
membiarkan Bella berjalan. Bella terlihat sangat kesakitan. 

"Oh Bella bertahanlah." Ucap Meggy panik bukan main. 

Bella menyebabkan kepanikan penghuni mansion ketika 
ia dibawa masuk kedalam mobil, Meggy mengatakan apa yang 
terjadi kemudian tanpa memperpanjang waktu Ares dan 
Meggy segera membawa Bella secepat mungkin sampai 
dirumah sakit. Bella tidak henti-hentinya mengerang 
kesakitan meskipun melelahkan tapi rasanya sungguh tidak 
dapat Bella tanggung. Pandangan Bella semakin berkabut, 
erangannya tiba-tiba merendah, air mata mengalir dan wajah 
bertambah pucat. Bella kehilangan kesadaranya ketika 
pikirannya tertuju hanya pada seseorang yaitu Dastan. 

Kakak 

Dastan melangkah tegas memasuki mansion tua milik 
Macdaugall di Italia, ia baru saja sampai dan mendapat 
sambutan kehormatan dari orang-orangnya. 

"Selamat datang, Boss!." 

Dastan mengangguk singkat, ia berjalan menaiki tangga 
menuju kamarnya. Kamar yang sudah sangat lama tidak ia 
tempati masih terlihat sama ketika Dastan membukanya, 
bersih dan rapi. Dastan meletakan kopernya lalu duduk di 
sebuah sofa. Tangannya terulur merogoh saku celananya 
mengambil ponsel. Ia tersenyum ketika mengaktifkan 
ponselnya dan mendapatkan wajah cantik Bella tertera 
sebagai wallpaper, ia merindukan Bella, sangat. Dan tujuan 
Dastan membuka ponselnya untuk menghubungi Bella tapi 
tertahan ketika sebuah panggilan ia terima sebelum sempat 
menekan nomor Bella. 
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Dastan tersenyum pahit, Ares menghubunginya. 

"Apa?." Tanya Dastan datar, ia ingin segera mengakhiri 
sambungan ini dan segera menghubungi Bella. 

"Kau harus kembali, Bella akan melahirkan!" 

Deg. Dastan tertegun sejenak lalu terkekeh. 

"Kau berhasil mengejutkanku." 

“Aku serius sialan! Bella mengalami kontraksi hebat dan ia 
tidak sadarkan diri saat ini." 

Deg. Kembali Dastan tertegun, matanya mengerjap gugup, 
detak jantungnya bertalu-talu. Tapi Dastan belum bisa 
mempercayai Ares yang memiliki kebiasaan mengerjainya. 

"Kau tidak sedang mengerjaiku'kan? Ares, aku baru saja 
sampai jangan membuatku kesal." 

Disana Ares mengerang. 

"Aku serius! cepatlah kembali sebelum kau menyesalinya!.” 

Dan sambungan terputus dari pihak Ares. Dastan panik 
bukan main, ia mencari nomor Bella ingin memastikannya 
langsung tapi Bella tidak menjawab! kepanikan Dastan 
semakin menjadi, Dastan mencari nomor Freedick, 
mendialnya dan terjawab. 

"Freedick, apa benar Bella akan melahirkan?!.” 

"Ya Mr.----" 

Dastan memutuskan sambungan. Bangkit berdiri, berlari 
keluar kamar, menuruni tangga dengan panik. 

“George! siapkan helicopterku, atur penerbangan ke New 
York, sekarang!” Teriakan Dastan menjuru, menitah 
kepercayaanya. Mengabaikan tatapan heran dari orang- 
orangnya ketika ia berlari keluar mansion menuju apa yang 
telah ia titahkan. 

Sialan, belum dua jam ia meninggalkan Bella dan 
sekarang keadaan Bella telah membuatnya panik dan takut 
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bukan main! prediksi Dastan tentang waktu melahirkan Bella 
ia yakini beberapa hari lagi tapi ternyata prediksinya salah 
besar! Astaga, jika Dastan tahu ia tidak akan meninggalkan 
Bella. 

Wajah Dastan memucat ketika masuk kedalam helicopter, 
ia ingin segera sampai di New York, ia ingin segera melihat 
Bella, memastikan keadaan Bella baik-baik saja meski pun 
tadi Ares mengatakan Bella kehilangan kesadaran tapi Dastan 
berdoa agar ketika ia disana Bella sadar dan melihatnya ada 
bersamanya. Oh Dastan sangat mencintai Bella dan Dastan 
benar-benar takut kehilangan Bella karena kecerobohannya 
meninggalkan Bella. 

Dastan hanya bisa memejamkan mata, berdoa, berharap 
ia segera sampai dan memastikan Bella dan Bayi-bayinya 
dalam perlindungan. 

Kakak 

Beberapa alat-alat penunjang keselamatan terpasang 
dibeberapa bagian tubuh Bella, sejak dibawa kerumah sakit 
Bella tak kunjung sadar. Bella dikatakan kelelahan menahan 
rasa sakit akibat kontraksi kuat melandanya, kondisi Bella 
saat ini tentu akan membahayakan Bella dan Bayi-bayinya. 
Presentasi proses kehamilan Bella tidak akan berjalan lancar 
jika Bella tidak segera sadar dan mengatakan keluhan apa 
yang ia rasakan agar Dokter segera mengambil tindakan jalan 
melahirkan dalam bentuk apa, normal atau operasi. 

Sementara diluar Ares, Meggy dan Freedick menanti 
kabar terkini tentang Bella. Wajah ketiga orang itu 
menunjukan kepanikan. 

"Bagaimana Bella?!." 

Sial, mereka pikir yang datang dan panik itu adalah 
Dastan tapi melainkan Adam. Pria itu mendapat kabar dari 
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pelayan mansion ketika ia datang berkujung dan mendapat 
kabar mendebarkan tentang Bella. 

Keterdiaman orang-orang membuat Adam tidak sabar. Ia 
hampir membuka pintu ruangan Bella jika Ares tidak segera 
mencekla kuat pergelangan tangan Adam. 

"Jangan bertindak ceroboh dan berlebihan. Kau bukan 
Dastan." Sinis Ares. 

Adam menepis cekalan Ares lalu mundur perlahan. 

Seorang Dokter keluar dari ruangan Bella. 

“Bagaimana?." Meggy langsung bertanya. 

"Mrs. Macdaugall masih belum sadar, jika dalam 
beberapa menit lagi ia tidak sadar terpaksa kita akan 
mengambil tindakan jika tidak, itu akan beresiko pada Bayi- 
bayi dan Mrs. Macdaugall." 

Suasana mencekam itu begitu terasa. 

“Dokter, kami tidak bisa memutuskanya. Tolong tunggu 
sampai Suaminya tiba, ia yang akan memutuskanya." Ucap 
Meggy menahan hisakan. Ares merangkul Meggy memberi 
kekuatan. 

“Sebaiknya cepat, kami tidak bisa menunggu lebih lama 
jika tidak kondisi ini akan benar-benar sangat 
membahayakan mereka." 

"AKU TIDAK INGIN KEHILANGAN MEREKA! ISTRI DAN 
ANAK-ANAKKU HARUS SELAMAT, JIKA AKU KEHILANGAN 
SALAH SATU DIANTARA MEREKA KALIAN SEMUA AKAN 
MENERIMA AKIBATNYA!." 

Berangan suara menggelegar bagai pertanda akan ada 
badai. 

Seluruh pandangan tertuju pada seorang pria yang 
mengeluarkan aura ancaman dan intimidasi, terlihat sangat 
menakutkan seakan ada Iblis mengisi jiwanya. 
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Dastan tiba dan mendengar ucapan seorang Dokter yang 
pernah menjanjikan keselamatan Bella dan anak-anaknya. 

Tidak peduli Dokter itu seorang wanita, Dastan 
mendorongnya menghantam dinding, menggenggam 
lehernya hampir mencekik. 

"Selamatkan mereka, kau sudah berjanji mereka akan 
baik-baik saja." Desis Dastan. 

Tidak ada yang berani memisahkan kemurkaan Dastan 
pada Dokter itu. Sang Dokter berwajah pucat itu mengangguk 
pelan. 

“T-temui Istri anda terlebih dahulu...Mu-mungkin ia akan 
sadar ketika kau hadir. Kesadarannya akan memberi efek 
terbaik untuk keselamatan mereka dan se-setelah itu kami 
akan mengambil jalan operasi, jalan normal tidak akan 
mungkin untuk ditempu." 

Dastan sungguh hampir mencekik Dokter Jullie tapi ia 
lebih memilih masuk kedalam ruangan tempat Bella berada, 
mengabaikan tatapan orang-orang dan suara kelegaan ketika 
Dastan melepaskan amarahnya. 

Dan sekarang Dastan hampir kehilangan gravitasi ketika 
tatapanya terfokus pada wanita diatas bankar lengkap 
dengan alat-alat penunjang, itu Bella tidak sadarkan diri. 

Dastan melangkah pelan dan ketika sampai disamping 
Bella, ia tidak bisa menahan bendungan kecil dimatanya, 
menetes tanpa permisi. 

"Apa yang kau lakukan, sayang? sadarlah." Bisik Dastan 
menyentuh lembut kedua pipi Bella. 

Air mata Dastan menetes dipipi Bella. Air mata kesedihan 
mendalam. 

"Hey, aku disini ku mohon buka matamu dan lihat aku." 
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Mata indah itu masih setia terpejam, Dastan menghela 
nafas, lelah dan ketakutan. Ia menunduk mengecup kening 
Bella. 

“Sadarlah kecilku, jangan seperti ini.... Aku 
membutuhkanmu...Anak-anak kita 
membutuhkanmu....Jangan membuatku gila dan berbuat 
kefatalan di rumah sakit ini. Aku mohon sadarlah." Dastan 
masih berusaha. 

"Aku tidak pernah bida merasakan kehilanganmu tapi 
saat ini aku hampir bisa merasakannya. Tolong jangan 
membuat hal itu nyata, aku tidak akan sanggup...Aku terlalu 
mencintaimu, kau segalanya bagiku.” Dastan menangis! 
benar-benar menangis. 

Dastan menyatukan kening mereka, mengecup kedua 
kelopak mata Bella. 

"Ku mohon sayang, buka matamu lancarkan proses ini. 
Jangan larut dalam alam bawah sadarmu, kau harus 
memperjuangkan sesuatu....Anak anak kita, Cinta kita....Du- 
dunia kita. Please." 

Air mata Dastan kembali menetes kali ini tanpa jeda, 
mengalir cukup deras. Dastan ketakutan, benar-benar 
ketakutan. Perasaan semacam ini tidak pernah ia rasakan dan 
adil jika air matanya turut menyatakan betapa takutnya 
Dastan saat ini. Takut kehilangan seseorang yang selama ini 
telah ia perjuangkan, takut kehilangan cintanya. 

Dastan menarik nafas pelan dan menghembuskanya 
pelan. 

"Sadarlah....aku sangat mencintaimu." 

Dan bagaikan mantra yang menembus kesadaran Bella, 
kelopak mata Bella bergerak dan Dastan dapat merasakanya. 
Dastan tergugah ketika ringisan kecil keluar dari mulut Bella, 
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Dastan menjauhkan wajahnya tapi masih memberi jarak 
terdekat. 

Kelopak mata Bella perlahan terbuka, menyajikan netra 
indah yang menatap lemah padanya. Tangan Bella terulur 
menyentuh pipi Dastan, Bella tersenyum lemah. 

"Dastan." Lirih Bella. 

Dastan tersenyum, ia meraih tangan Bella dipipinya lalu 
mengecupnya lembut. 

"Terima kasih, sayang." 

Dan tanpa menunggu lagi Dastan menekan tombol 
panggilan untuk para medis. 

"Aku mencintaimu, sekarang lahirkan anak-anak kita." 
Bisik Dastan. 

Bella tersenyum. 

"Aku juga mencintaimu." 

Itu yang sempat Bella katakan sebelum akhirnya Dastan 
diminta untuk meninggalkan ruangan dan para Dokter 
mengambil alih. 

Sebenarnya Dastan tidak ingin meninggalkan Bella tapi ia 
harus menaati peraturan rumah sakit. Dan sekarangia tengah 
bersandar lelah, menunggu proses persalinan Bella berakhir. 
Ia tidak sendiri, orang-orang yang pertama menangani Bella 
masih setia menunggu. 

Ares mendekat, menepuk pundak Dastan. 

"Mereka akan baik-baik saja" Ucap Ares. Dastan 
tersenyum lemah. 

Ia pun sangat mengharapkan demikian. 

Everything gonna be okey. 

Kakak 

Semua telah berakhir. Masa-masa ketegangan pelan- 

pelan sirna ketika Dokter Jullie keluar dan memberi kabar 
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membahagiakan. Semua wajah yang menunggu menunjukan 
suka cita yang sangat jelas kecuali Dastan, ia masih diambang 
ketidak sangkaannya bahwa sekarang ia adalah seorang Ayah. 
Karena Bella dan Bayi mereka, Dastan mengalami perasaan 
yang tidak pernah ia sangka akan ia rasakan. Ia yang tidak 
pernah menangis akhirnya menangis ketika mengetahui 
keadaan Bella sebelum persalinan, karena Bella air mata itu 
turun. Dastan mulai mengerti jika ia memang tidak bisa hidup 
tanpa Bella di setiap detik nafasnya, ingatan wanita itu tidak 
sadarkan diri mampu membuat Dastan ingin menghitung 
waktu kebersamaan mereka kembali, tidak ada yang lebih 
Dastan inginkan didunia ini selain Bella. Sejak awal Dastan 
memang menginginkan Bella lalu ketika ia mendapatkanya ia 
kerap membuat wanita serapuh Bella terluka baik secara fisik 
dan non fisik. 

Lalu sekarang apa? ketika Bella telah memberikanya 
keturunan apa Dastan masih bisa bersikap acuh? tentu saja 
tidak! Dastan telah memiliki dua orang Putra dari wanita yang 
sangat ia cintai. 

Maka dari itu Dastan tidak bisa mengalihkan 
perhatiannya dari dua mahluk mungil di dalam bankar, 
seluruh perhatiannya tersudut pada anak-anaknya. Anak- 
anak yang pernah ia tolak dan ia musuhi kini tengah 
berbaring nyaman, kecil, menggemaskan dan menakjubkan. 
Dastan merasa konyol ketika mengingat ia pernah begitu 
menolak mereka. Tapi sekarang yang pernah ia tolak itu 
seakan membuat Dastan melupakan pemikirannya tentang 
anak-anak, Dastan menginginkan mereka, Dastan ingin 
menyentuh anak-anaknya. 

Dan sentuhan pertama Dastan lakukan pada Bayi di 
kanannya, Bayi pertama yang berhasil dikeluarkan, Dastan 
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menyentuh hati-hati pipi merah Bayinya dan ajaibnya Bayi itu 
tidak terusik sama sekali bahkan terlihat sangat tenang. 
Dastan tersenyum, bola matanya memancarkan kebahagiaan. 

"Kau Alex. Namamu Alexander Macdaugall." Ucap Dastan 
pelan. 

Nama Alex cocok untuk Bayi tenang itu. Bayi itu 

memancarkan aura ketenangan yang intens dan Dastan 
yakin ia tidak salah menamainya Alex. 

Kemudian sentuhan Dastan teralih pada Bayi disamping 
Alex, ketika Dastan menyentuh pipinya Bayi itu merengut lalu 
merengkek dan akhirnya menangis kencang. Dastan tidak 
terusik dengan tangisan Bayinya ia justru tersenyum, Dastan 
melirik Alexander yang sama sekali tidak terganggu pada 
tangisan Adiknya dan kemudian Dastan tahu nama apa yang 
cocok untuk Bayi keduanya. 

"Crish. Crishtopher Macdaugall adalah Namamu." 

Kenapa demikian? karena Dastan yakin Crish akan 
menjadi pelengkap Alex. Aura yang Crish pancarkan adalah 
kegaduhan yang menyenangkan, Dastan yakin kelak Crish 
adalah sumber kegaduhan Keluarga Macdaugall. 

Usai menamai anak-anaknya, Dastan sangat ingin 
menggendong mereka tapi ia tidak ingin menggendong hanya 
salah satu ia ingin keduanya. Membawa anak-anaknya pada 
Bella yang tengah terbaring lemah, antara sadar dan tidak. 
Harapan Dastan terwujud ketika Meggy yang sedari tadi 
menatap haru datang membantunya. Meggy mengatur posisi 
kedua tangan Dastan lalu dengan pelan meletakan Alex dan 
Crish di lengan Dastan. Dastan takjub, ia sempat bergetar tapi 
Meggy meyakinkannya. 

"Mereka menggemaskan, cepat bawa mereka pada Bella." 
Ucap Meggy. Dastan mengangguk kikuk, ia berjalan penuh 
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perhitungan menunju bankar Bella, bagaimana pun ia takut 
melukai Alex dan Crish meski pun sebenarnya itu tidak akan 
terjadi karena Alex dan Crish telah mencuri kehidupan 
Dastan. 

Dastan menghela nafas pelan ketika ia berhasil 
membawa anak-anaknya begitu dekat dengan Bella. Dastan 
menatap Bella yang memejamkan mata tapi ringisan lirih 
keluar dari mulutnya. 

Ohh besar perjuangan Bella saat ini untuk melawan rasa 
sakit pasca proses melahirkan secara operasi. 

Dastan menunduk hati-hati menjaga jarak aman untuk 
anak-anaknya dan mengambil jarak untuk bisa mencium 
kening Bella, hal itu berhasil Dastan lakukan. Efek dari itu, 
kening Bella mengernyit lalu perlahan tapi pasti kelopak mata 
itu terbuka dan netra Bella bertemu dengan netra Dastan 
yang menatapnya hangat. 

Bella tersenyum, senyumnya kian mengembang ketika 
fokusnya tidak mempercayai apa yang ia lihat. Dastan 
menggendong anak-anaknya! astaga!. Memang terlihat kaku 
tapi terlihat sangat penuh kasih sayang. Tidak bisa Bella 
pungkiri perasaan bahagia saat kedua anaknya berada dalam 
gendongan, dekapan hangat Ayahnya, tatapan hangat Dastan 
cukup mengatakan apa yang tengah pria itu rasakan. 

Oh ini bukan saatnya untuk menangis tapi rasanya Bella 
ingin menangis, menangis karena bahagia. 

“Bagaimana perasaanmu?." Tanya Dastan pelan. 

Bella tersenyum, sulit menjabarkan perasaan apa yang 
tengah ia rasakan. Rasa sakit seakan sirna di gantikan dengan 
kebahagiaan tapi Bella tidak bisa mengungkapkannya, ia 
terlalu larut dengan apa yang ia lihat sekarang. 
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Dastan tahu apa yang tengah Bella rasakan dan Dastan 
tidak akan memaksa Bella untuk mengatakanya, cukup 
dengan pancaran netra itu Dastan sudah tahu tentang 
perasaan Bella. Dastan menunduk menatap bergantian Alex 
dan Crish lalu kembali pada Bella. 

"Keberatan aku menggendong Anak-anakku?." 

Bella membelalak, menggeleng cepat. Tolong Dastan 
jangan menghempas perasaan membahagiakan Bella!. 

Dastan terkekeh senang menggoda Bella. 

"Aku menyukai mereka, mereka menakjubkan." 

Dan perasaan membahagiakan itu kian melambung Bella 
setinggi jagat raya. Harapannya! ohhh harapannya selama ini 
menjadi kenyataan! Bella sangat mengharapkan Dastan 
menginginkan Anak-anaknya. 

Bella benar-benar ingin menangis!. 

"Aku sudah memberikan nama untuk mereka." Ucap 
Dastan. 

Bella terkesiap, ia mengerjap menatap Dastan. 
Semenakjubkan apa Anak-anaknya hingga mampu mencuri 
hati Dastan? yang jelas ini perkara luar biasa dan 
membahagiakan. Bella tidak perlu repot mencari nama atau 
menunggu Dastan menamai Anak-anaknya lagi karena baru 
saja Dastan bilang pria itu sudah beri nama pada Anak- 
anaknya. 

"Meggy, tolong bantu aku." 

Dastan masih takut bergerak terlalu jauh untuk Anak- 
anaknya, meminta bantuan pada Meggy adalah hal yang tepat. 
Dastan meminta Meggy meletakan Anak-anaknya di sisi Bella 
dan ketia kedua Bayi itu berada sangat dekat dengan Bella, 
Bella tahu bahwa Anak-anaknya bukan hanya sekedar 
menakjubkan, mereka sempurna dan mereka miliknya. 


467 


"Dia, Alexander." Dastan menyentuh pelan puncak kepala 
Alex. Alex memiliki keseluruhan wajah Dastan, siapa pun 
akan bisa menilai Alex benar-benar Dastan kedua. Bella 
tersenyum, ia mengusap kening Alex lalu menciumnya. 

"Dan dia, Crishtopher." Sama, Dastan melakukan hal yang 
sama pada Crish. Crish juga memiliki wajah Dastan tapi tidak 
dengan bibirnya, bibir mungil itu milik Bella, Alex memiliki 
bentuk bibir tipis milik Dastan. Memang hanya sedikit 
perbedaan karena mereka benar-benar mirip. 

Tapi yang bisa membedakan mana Alex mana Crish 
ketika Crish menangis sedangkan Alex masih setia pada 
ketenangan duniawi. 

"Crish mudah menangis, lumayan mudah membedakan 
mereka.” Ucap Dastan. 

Benar Crish mudah menangis, sudah berapa kali Bayi 
tampan itu menangis? yeah Crish akan menangis jika merasa 
terusik. 

Sedangkan Alex, Bayi tampan itu luar biasa tak gentar 
pada sekitarnya. 

Bella menyentuh pipi merah Crish yang mengerut karena 
menangis, ia tersenyum ketika sentuhanya berdampak positif 
untuk Crish. 

"Dia tenang." Dastan berucap takjub, hanya dengan 
sentuhan Bella, Crish kembali tenang. 

Lalu pergerakan kecil datang dari Alex, Bella dan Dastan 
bersiap jika Alex akan menangis tapi ternyata tidak, Alex 
hanya menggeliat sebentar lalu mulut kecilnya menguap 
kemudian Bayi itu kembali tenang. 

Astaga, Alex dan Crish benar-benar luar biasa!. 

"Aku belum mendengar Alex menangis, ia sangat tenang." 
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Rasanya tidak akan mungkin Alex menangis karena hal 
sepele seperti Crish, Alex sudah terlihat memiliki ketenangan 
khas Dastan sedangkan Crish, bukankah menangis adalah 
khas dari Bella? ohh semoga saja tidak secengeng Bella. 

Dastan menatap Bella, mencari ekspresi lain wanita itu 
tapi yang ia lihat hanya kebahagiaan. 

"Kau tidak ingin mengatakan apa pun, sayang?." 

Bella mengalihkan perhatiannya pada Dastan, cukup 
lama ia memandang Dastan sampai ia merasakan kegugupan 
karena terlalu lama memandang Dastan. Tadi Bella memang 
tidak tahu apa yang akan ia katakan tapi sekarang ia tahu. 
Bella berdeham lirih, merasakan sakit pada tenggorokannya. 

"I love you." Lirih Bella. 

Yeah untuk saat ini memang hanya itu yang bisa Bella 
katakan, ia masih butuh tenaga untuk berbicara banyak dan 
Dastan tidak mempermasalahkanya, yeah selama ia masih 
bisa mendengar, Dastan tidak masalah jika kata itu yang 
selalu keluar dari mulut Bella, wanita yang sangat ia cintai. 

Dastan menunduk dan tanpa disangka mencium mesra 
bibir Bella, melupakan orang-orang yang menyaksikan 
mereka. Ciuman itu bersambut dari Bella dan berakhir karena 
tangisan Crish. 

Dastan hampir merutuk tapi ia justru tertawa. 

"Crish, kau keterlaluaan." Kekeh Dastan. Bella tersenyum. 

"Hentikan romancenya, kau harus memberikan mereka 
asi, Bella." Ucap Meggy yang sedari tadi gemas dan haru pada 
aksi romance Dastan dan Bella. 

"Asi?." Tanya Dastan. 

Meggy menghela nafas akan menjawab tapi Ares berhasil 
mendahuluinya. 
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"Air Susu Eksklusif dari Bella. Dari payudaranya." Ucap 
Ares. 

Meggy dan Bella terkesiap. Ares menerima tatapan 
bengis dari Meggy. 

"Aku benarkan sayang?." 

“Sedikit kurangi kevulgaranmu." Koreksi Meggy. Ares 
mendengus, ia melemparkan tatapan jahil pada Dastan. Ares 
mendekat pada Dastan lalu berbisik. 

"Kau, Alex dan Crish akan berbagi payudara." 

Dastan memincing pada Ares lalu mengalih pada Bella. 
Kegiatan Bella saat ini tengah memberikan Asi pada Alex. 

"Aku benarkan? Susu Eksklusif dari Bella." Bisik Ares. 

Sialan Ares mesum tingkat Dewa!. 

Kegiatan Bella saat ini ditatap sesuatu bagi Dastan. Ia 
baru mengetahui payudara wanita bisa menghasilkan air 
susu dan kini Anak-anaknya baru saja mendapatkan asupan 
mereka dari Bella. Entah perasaan seperti tidak ingin berbagi 
diam-diam menyelimuti Dastan. Sialan Dastan, kau 
berpikiran mesum dan penyebabnya adalah pria 
disampingmu. 

Dastan menggeram pelan lalu menyikut perut Ares, Ares 
merintih lalu terkekeh, ia menepuk pundak Dastan lalu 
menghampiri Meggy. 

“Ayo sayang kita pergi." 

Meggy mencebik. 

"Aku masih ingin bersama mereka." 

Ares tersenyum, ia menggengam tangan Meggy. 

"Berikan mereka ruang, sayang." 

Meggy menimbang kemudian mengangguk mengerti. 

"Baiklah." 
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“Bagus, ayo. Bro, ku ucapkan selamat...Anak-anakmu luar 
biasa." Ucap Ares pada Dastan. 

Dastan tersenyum. 

“Terima kasih Ares, aku berhutang lagi padamu." 

“Bella, selamat ya...Kau wanita luar biasa!" Meggy 
berucap. 

Bella tersenyum lebar. 

“Terima kasih Kakak harus lebih sering menemui kami." 

Meggy tertawa lalu memberi hormat setelah itu ia dan 
Ares melenggang pergi. 

"Aku tidak percaya ini tapi sekarang aku seorang Uncle." 
Ucap Adam setelah sekian lama diam mencerna apa yang 
telah ia lihat dan alami. Bella melahirkan Anak-anak Dastan, 
itu berarti memang tidak akan ada kesempatan lagi untuknya. 

Adam menghampiri Bella, menatap senang, sendu. 

"Kau terlalu muda menjadi seorang Ibu tapi kau terlihat 
bahagia. Yeah, aku ucapkan selamat....Kalian semakin berhasil 
mematahkan hatiku." 

Bella tersenyum, Adam masih saja mengungkit tentang 
perasaanya. 

“Terima kasih Kak, aku sangat bahagia. Untuk patahnya 
hatimu maka dari itu segera temukan wanitamu, jangan 
melajang terlalu lama." 

Adam tersenyum kecut. 

"Akan ku cari." Adam beralih menatap Dastan. 

"Well, sekarang kau seorang Ayah. Kau benar-benar tidak 
memberikan jalan untuk aku mendapatkan Bella, ck...its okey! 
memang sulit melawanmu. Selamat Mr. Macdaugall, ku harap 
kau tidak akan keberatan jika aku sebagai Uncels Anak- 
anakmu." 

Dastan menyeringai. 
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"Segera temukan wanitamu dan aku tidak keberatan 
selama kau tidak berniat menjadi Ayah dari Anak-anakku." 

Yeah Dastan mulai menunjukan rasa posesif untuk Anak- 
anaknya. 

"Hah! aku akan mencarinya sekarang. Sekali lagi selamat!, 
good bye!." Ya Adam muak selalu didikte untuk mencari 
wanita. 

Adam pun pergi sekarang tersisa Freedick yang tengah 
menghampiri mereka. 

"Freedick." Ucap Dastan mempersilahkan Freedick 
mendekat menatap Alex dan Crish. 

"Mereka luar biasa, aku seperti melihat dirimu dilahirkan 
kembali Mr. Macdaugall." 

Dastan dan Bella terkekeh, Dastan menepuk pelan 
pundak Freedick. 

"Thanks Freedick, Jadilah Grandpa untuk Alex dan Crish. 
Aku ingin mereka mengenal seorang Kakek, kau mau?." 

Freedick tersenyum menatap Dastan. 

"Kenapa tidak? kau sudah seperti Anakku dan sekarang 
Anak-anakmu adalah Cucuku, aku Grandpa mereka." 

Dastan tersenyum ia memeluk Freedick layaknya 
seorang Ayah. 

"Terima kasih aku senang." 

Freedick mengusap punggung lebar Dastan. 

"Aku ucapkan selamat, Nak. Kau telah mendapatkan 
kebahagiaan luar biasa, harapanku kau akan selalu menjaga 
kebahagiaan ini karena tidak ada yang lebih berharga dari 
sebuah Keluarga. Keluarga sempurna yang kau miliki, kau 
harus menjaganya." 

Pesan dari Freedick, Dastan semayamkan dalam 
ingatannya. 
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"Akan ku ingat.” 

Freedick melepas pelukan beralih menatap Bella. 

"Cepat pulih, Nak. Aku akan pulang, memasak masakan 
special dan menunggu kepulangan kalian." 

Bella mengangguk. 

"Aku tidak sabar dengan rasa masakanmu." 

Freedick tersenyum dan mengucap pujian kemudian 
turut pergi. 

Hingga sekarang benar-benar hanya ada mereka 
berempat. Dastan menatap penuh cinta pada Bella dan Bella 
pun. 

“Terima kasih, sayang. Kau wanita luar biasa, terima 
kasih telah mempertahankan dan menghadirkan Anak-anak 
untukku. Aku berjanji akan melimpahkan kasih sayangku 
pada mereka, aku berjanji tidak akan mengecewakanmu lagi." 
Dastan menunduk mengecup kening Bella, lalu mengecup 
kedua pipi Alex dan Crish. 

"Kalian milikku, kalian hartaku. Aku sangat mencintai 
kalian." 

Ohh Tuhan, akhirnya air mata Bella turun dengan pelan. 
Baginya Dastan sangatlah manis, kata-kata pria itu 
meruntuhkan pertahanan Bella. 

“T-terima kasih juga untukmu, sayang." Lirih Bella. 

Yeah tidak ada yang lebih membahagiakan dari ini. Bella 
dan Dastan menikmati pemandangan kedua Putra kembar 
mereka yang terlelap, bukti nyata dari cinta mereka meski 
perlu waktu bagi Dastan menerima Alex dan Crish tapi 
sekarang semua berbeda ketika mereka lahir, Alex dan Crish 
berhasil mencuri seluruh perhatian Dastan dan Bella tak 
henti-hentinya mengucap pujian syukur. 
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Cerita baru bersama Alex dan Crish akan segera Bella dan 
Dastan alami dan tahukah betapa tidak sabarnya Bella dan 
Dastan melakoni peran mereka sebagai orang tua. 

Alex, Crish....Mereka benar-benar menakjubkan. 

Karak 

10 Bulan kemudian.... 

Sejak kehadiran Alex dan Crish, mansion Macdaugall 
semakin hidup! pengaruh yang terdapat dari Alex dan Crish 
sangat luar biasa. Mereka menebar suka cita, walau usia 
mereka baru 10 bulan tapi hal luar biasa kerap Alex dan Crish 
tunjukan dan membuat seluruh penghuni mansion takjub. 

Perkembangan pesat Alex dan Crish begitu jelas dan 
terlalu cepat. Bayi-bayi tampan itu semakin menunjukan 
siapa, apa dan bagaimana mereka. 

Bella dan Dastan sebagai orang tua tentu menjadi 
pedoman luar biasa untuk kedua Putra kembar mereka. 
Sungguh membutuhkan tenaga ekstra untuk merawat 
mereka yeah Alex dan Crish termaksud dalam kriteria anak 
hiper aktif. 10 Bulan usia mereka bukan hanya sekedar Bayi 
biasa. 

Hari-hari yang keluarga Macdaugall lalui sungguh 
membahagiakan, keluarga Macdaugall kerap menjadi sorotan 
publik karena dilihat dari segi apa pun mereka benar-benar 
keluarga yang sempurna. 

Alex dan Crish sering mendapat tawaran menjadi model 
pakaian Bayi dengan bayaran fantastis dan kadang Bella dan 
Dastan akan mengiyakan tawaran-tawaran itu jika Dastan 
tidak sedang sibuk. Bagaimana pun juga pengawasan untuk 
Alex dan Crish harus tetap dibawah pengawasan Dastan. 

Dan saat ini, Alex dan Crish tengah bersiap untuk difoto 
tapi bukan karena tawaran dari agency melainkan kehendak 
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dari Bella. Beberapa waktu yang lalu pesanan berupa baju 
hangat, berbulu dan lembut, Bella terima dari temannya 
seorang perancang di Perancis. Teman Bella membuatkan 
sepasang pakaian menggemaskan untuk Anak-anaknya dan 
Bella tidak sabar ingin melihat pakaian itu melekat ditubuh 
Alex dan Crish, ahhh pasti akan sangat menggemaskan. 

Dan yeah benar sekali. Alex dan Crish nampak sangat 
menggemaskan memakai pakaian itu. Mereka seperti Bayi 
Koala? Bayi Serigala? Bayi Beruang atau Bayi Anjing Alaskan 
Malamute. Entahlah, yang terpasti sungguh menggemaskan. 

"Sayang, kemari lihat Alex dan Crish!." Bella memanggil 
Dastan. 

Pria itu datang beberapa menit kemudian, tercengang 
melihat penampilan Anak-anaknya. Kreatifitas Sang Ibu 
memang tidak ada duanya. 

"Baby Bear?." Dastan mengenal jenis binatang apa 
pakaian itu, Beruang. 

Bella tersenyum lebar. 

"Menurutmu mereka mirip Beruang?." 

Dastan menggeleng. 

“Tidak, mereka Anak-anakku mirip denganku." 

Bella terkekeh. 

"Mereka menggemaskan?." 

"Sangat tapi aku tidak yakin salah satu dari mereka akan 
bertahan lama memakainya." 

Dastan menatap bergantian Alex dan Crish. Yang mana 
yang akan menangis? Dastan yakin Crish, ia sudah melihat 
benih air mata dinetra hitam Crish. 

"Kalian menyukai yang Mama lakukan pada kalian? Papa 
tahu kalian tidak menyukai pakaian seperti ini. Seperti Papa." 
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Dastan berucap pada Alex dan Crish namun kedua Bayi 
menggemaskan itu diam. Dastan mendengus. 

"Kapan pemotretannya? mereka harus segera makan 
siang." Tanya Dastan beralih pada Bella. 

Bella melirik jam lalu tersenyum. 

"Ayo bawa mereka ke ruang bermain." 

Bella dan Dastan membawa Alex dan Crish menuju ruang 
bermain. Disana sudah menunggu seorang fotografer. 

Dastan meletakan Alex diatas karpet putih berbulu, di 
susul dengan Crish yang terlhat tidak ingin lepas dari 
gendongan Bella. 

"Crish, hanya sebentar bersama Alex." Ucap Bella lembut 
seraya menurunkan Crish duduk di samping Alex. 

Setelah berhasil mengatur posisi Alex dan Crish, Bella dan 
Dastan mundur perlahan mempersilakan sang fotografer 
memulai proses pemotretan. Beberapa foto berhasil 
didapatkan. 

Bella tidak bisa berhenti tersenyum melihat Anak- 
anaknya sementara Dastan mulai menghitung mundur dari 
sepuluh menanti kejengahan yang akan terjadi diantara Alex 
dan Crish dan tepat dihitungan terakhir. Crish menunjukan 
pemberontakan dengan menarik-narik bajunya. 

"Crisy, hentikan sayang...Satu foto lagi." Ucap Bella, Bella 
mendekat menghentikan tangan-tangan mungil Crish. 

"Satu kali lagi, sayang." 

Crish tenang dan Bella mengambil kesempatan untuk 
mundur tapi baru saja ia sampai disisi Dastan lagi, Crish 
menangis. 

Alex memandang Crish seakan mengerti apa yang Crish 
rasakan, tangan mungil Alex menyentuh bahu kembarannya 
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dan moment itu sang Fotografer mengambil kesempatan 
memotret Alex dan Crish. 

"Oh Crish” Gumam Bella, menghampiri Crish, 
menggendongnya. 

"Kamu tidak menyukai pakaian ini? maafkan Mama, 
sayang." Crish berangsur tenang dalam dekapan Bella. 

Sementara Dastan menghampiri Alex, duduk di samping 
Alex lalu mendudukan Alex dipangkuannya. 

"Hey, Lexy. Mengapa kau tidak menangis disaat Crisy 
menangis?." 

Seakan mengerti, Alex justru tersenyum lebar 
menunjukan dua buah gigi bawah yang baru muncul. Alex 
adalah Bayi yang tenang, Alex jarang menangis berbanding 
balik dengan Crish. 

"Kau luar biasa." Ucap Dastan. 

"Mr. Macdaugall, makan siang sudah siap." Ucap seorang 
pelayan. Dastan mengangguk. Ia bangkit berdiri bersama Alex 
dalam dekapannya. Menghampiri Bella yang berhasil 
menenangkan Crish. 

"Sudah selesai kan? waktunya makan siang." 

Bella mengangguk. 

“Tunggu sebentar aku akan mengganti pakaian mereka." 

"Berikan Crish padaku, kau ambil pakaian ganti mereka." 

Bella tersenyum menyerahkan Crish pada Dastan. Dastan 
menggendong dua buah hatinya tanpa beban bahkan bagi 
Dastan menggendong Alex dan Crish adalah olahraga 
favoritenya. Bella mundur perlahan tak rela berhenti melihat 
kegiatan Dastan saat ini, jelas pria itu sangat menyayangi Alex 
dan Crish. Sambil tidak melepas penglihatannya pada ketiga 
pria-pria tampannya, Bella mengambil dua pasang baju santai 
Alex dan Crish yang memang disediakan di ruang bermain. 
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"Siapa sudah lapar?.” Dastan berseru menatap bergantian 
Bayi kembarnya. Alex dan Crish bergerak antusias dalam 
gendongan Dastan tapi tidak membuat Dastan goyah sama 
sekali. Justru Dastan tertawa ketika tangan-tangan mungil 
Alex dan Crish berkelana diseputaran wajah tampannya. 

Entah bagaimana bisa Dastan masih sanggup 
mempertahankan posisi mereka, Alex dan Crish bergerak liar, 
tertawa dan menjadikan wajah Dastan objek sentuh mereka. 

Bella menghampiri mereka, mengambil alih Crish 
mengganti pakaian Crish kemudian Alex. Yeah, akhirnya 
mereka terlihat santai. Alex dan Crish diletakan dilantai dan 
tanpa diduga Bayi kembar itu merangkak keluar ruangan 
bermain, suara tawa keduanya terdengar menggemaskan. 

"Kejar mereka!." Bella berseru mengejar Anak-anaknya 
sementara Dastan menyusul diiringi tawa. 

Ketika Bella dan Dastan mengejar, mereka tercengang 
melihat Alex dan Crish yang berpencar. Alex menuju tangga 
sementara Crish menuju lift. 

"Aku akan menangkap Crish." Dastan berucap dan 
melaksanakan ucapanya. Bella mengejar Alex, menangkap 
Alex yang hampir menuruni tangga. 

“Tidak Lexy itu berbahaya." Bella mengecup gemas pipi 
Alex, Alex tertawa. 

Sementara Dastan berhasil menangkap Crish ketika Crish 
mencoba melakukan sesuatu pada pintu lift yang tertutup. 

"Ayolah Crisy." Dastan membawa Crish bergabung 
bersama Bella dan Alex yang menunggu dikepala tangga. 

Bella dan Dastan saling melemparkan senyum tidak habis 
pikir pada aksi Alex dan Crish. 

"Ayo kita makan, mereka seperti ini karena lapar." Ucap 
Dastan menuruni tangga berdampingan dengan Bella. 
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Ketika sampai dimeja makan, Alex dan Crish diletakan di 
kursi khusus Bayi. Kegaduhan terjadi, Alex bertepuk tangan 
sementara Crish bergendang dimeja makannya. 

"Ya Tuhan, kalian sudah seperti drumband." Ucap Bella 
takjub. 

Bella mengambil makanan Alex dan Crish, ia hampir 
melangkah jika Dastan tidak mencegahnya. Tatapan mereka 
bertemu. 

"Biarkan aku yang menyuapi mereka, kau duduk dan 
makanlah." 

Yeah Dastan mengambil alih tugas Bella. Mereka tidak 
menggunakan Baby Sitter untuk mengurus Alex dan Crish 
karena bagi Bella dan Dastan, mereka masih mampu 
mengurus Anak-anak mereka. 

Bella membiarkan Dastan mengambil alih tugasnya, ia 
ingin melihat bisakan seorang Dastan membujuk Alex dan 
Crish. Dastan duduk disalah satu kursi menghadap Anak- 
anaknya yang terlihat antusias pada mangkok ditangan 
Dastan. 

“Tenang, anak-anak. Papa tidak akan memulai jika kalian 
tidak tenang." 

Mengharapkan Alex dan Crish tenang bukan gagasan 
yang tepat, Bayi kembar itu memberontak dikursi pengaman 
karena terlalu lama menunggu. Dastan terkekeh, ia 
mengarahkan suapan pertama pada Alex dan suapan kedua 
pada Crish lalu hal yang tak terduga terjadi. Alex dan Crish 
menyemburkan makanan mereka, mengenai kaos hitam 
polos dan wajah Dastan. 

"Hey!, Kalian mengotori Papa." 

Di meja makan Bella tertawa, wajah kesal Dastan tercetak 
jelas tapi kemudian pria itu tertawa. 
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“Jika menolak Papa katakan, jangan seperti ini.” 

Dastan mencubit gemas kedua pipi gembung Anak- 
anaknya. Bella menyudahi makan siangnya, menghampiri 
pria-pria kesayangannya. 

"Oppss, Papa. Sebaiknya kamu membersihkan diri, 
biarkan aku yang memberi mereka makan." 

Nada yang Bella gunakan terdengar jahil, Dastan 
mencebik. Ia mengecup kedua pipi Anak-anaknya lalu bangkit 
berdiri menyerahkan mangkok makanan Alex dan Crish pada 
Bella. 

Bella menyuapi Alex dan Crish dan tidak mendapatkan 
semburan makanan seperti yang terjadi pada Dastan. Alex 
dan Crish memakannya. Dastan mendengus lalu tersenyum. 

"Baiklah jika kalian lebih memilih Mama, Papa tidak 
keberatan karena yang terpenting kalian makan." Dastan 
mengecup mesra puncak kepala Bella. Bella tersenyum. 

"Jangan menciumku, bau mu seperti bubur ini." Bella 
menggoda Dastan. Dan Dastan semakin gencar mencium 
Bella bahkan semakin berani kearea yang lain. 

Bella menggeliat menghindar, Alex dan Crish tertawa 
menyaksikan perilaku kedua orang tua mereka. Dan karena 
terlalu semangat menghindari Dastan, mangkok ditangan 
Bella terlepas, jatuh menumpahkan semua isinya. Bella 
terpekik sementara Dastan baru menghentikan serangannya. 

Seharusnya Alex dan Crish menangis tapi mereka 
semakin tertawa seakan yang mereka lihat benar-benar lucu. 

Bella menatap Anak-anaknya lalu mencebik gemas. 

"Kalian senang?." Bella tersenyum, lalu memanggil 
pelayan meminta makanan baru. 
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Tatapan kesal ia layangkan pada Dastan yang menatap 
tanpa bersalah padanya yang justru melayangkan tatapan 
nakal. 

"Semua karena kamu, Lexy dan Crisy terlambat makan." 

Sebelah alis hitam Dastan terangkat dengan cara yang 
menggoda. 

"Aku?." 

Bella bersedekap membuat dadanya membusung tidak 
sengaja sementara Alex dan Crish bermain dengan mainan 
yang tersedia dikursi mereka. 

Busungan dada Bella ditatap intens Dastan dan Bella 
tidak menyadarinya. 

"Ya kamu, karena kamu menciumku." 

Dastan bersedekap. 

"Apa salahnya mencium Istri sendiri?." 

Bella memincing. 

“Tapi tidak disaat aku sedang sibuk mengurus Anak- 
anak." Bella tidak ingin kalah. 

"Jadi?" Mood menggoda Bella begitu ingin Dastan 
lakukan. Tatapan kesal Bella terlihat seksi, Bella semakin 
cantik dan tubuh wanita itu semakin membuat Dastan jatuh 
cinta. 

Bella memutar bola mata. Ia menatap keadaan Dastan 
yang masih dikotori semburan bubur. 

"Aku sudah bilang bersihkan dirimu." 

Dastan tersenyum nakal. Seorang pelayan datang 
membawa makanan baru Anak-anaknya, senyum nakal 
semakin terbit diiringi rencana nakal di otak Dastan. 

Bella mengabaikan senyuman aneh Dastan, ia hampir 
meraih mangkok tapi tertahan ketika Dastan tiba-tiba saja 
menggedongnya ala bridal style. 
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"Apa yang kamu lakukan?! turunkan aku!." Pekik Bella. 

"Kau bilang aku harus membersihkan diri dan aku butuh 
bantuanmu." 

Bola mata Bella seakan akan keluar karena perkataan 
Dastan yang mengandung kalimat mesum. Bella malu pada 
Alex, Crish, pelayan, dan para pelayan lain yang melihat 
kearah mereka. 

“Bersihkan dirimu sendiri dan setelah itu makan siang." 
Bella berusaha tidak gugup karena tatapan Dastan saat ini 
sangat intens. 

"Aku akan membersihkan diri kemudian makan siang 
dengan menunya adalah.....Dirimu." Dastan berbisik dibagian 
dirimu. 

Oh betapamalu dan kesalnya Bella saat ini. Alex dan Crish 
memang tidak akan mengerti tapi para pelayan pasti 
mengerti! terlihat jelas dari senyuman sopan mereka. 

"Dastan...A----.” 

"Pelayan tolong suapi Alex dan Crish, pastikan mereka 
kenyang dan pastikan mereka tidur siang.” 

Kali ini saja Dastan meminta tolong pada pelayan karena 
ja memiliki urusan yang harus ia tuntaskan bersama Bella. 

"Kids, makan yang banyak." Setelah mengatakan itu 
Dastan berlari membawa Bella menaiki tangga, masuk 
kedalam kamar mereka. Nafas Dastan tidak tersengal sama 
sekali, ia menghempas tubuh Bella pelan diranjang. 

"Kamu keterlaluan, Alex dan Crish--." 

Ucapan Bella dibungkam ciuman menggairahkan Dastan. 

"Aku menginginkanmu." 

Bella dilanda gairah. 

"Tapi Anak-anak---." 
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"Mereka akan baik-baik saja, sayang." Dastan melepas 
pakaian kotornya, mengusap wajahnya yang juga kotor. 
Kembali ia menggendong Bella, melangkah menuju kamar 
mandi. 

“Ini sudah menjadi tugasmu dan kau tidak bisa menolak." 

Yeah memang Bella tidak akan bisa menolak jika Dastan 
sudah menginginkannya, seberapa kuat pun ia berusaha 
menolak Dastan tidak akan membiarkanya. 

Dan apa yang sudah menjadi tugas Bella, mereka lakukan 
didalam kamar mandi. 

Sementara Alex dan Crish sudah dalam perjalanan 
kealam mimpi. 

Dan ketika malam datang, keluarga bahagia itu habiskan 
dengan bermain diruang bermain Alex dan Crish, hingga 
waktu beristirahat tiba, tidur bersama dalam satu ranjang. 

Ini hanya cerita singkat awal perjalanan Keluarga 
Macdaugall yang selalu dihabiskan dengan kebahagiaan, 
Kehadiran Alex dan Crish telah menciptakan warna baru 
untuk kehidupan Bella dan Dastan. Tidak ada hari tanpa 
kebersamaan, dan tidak ada hari tanpa cinta yang tertebar 
luas dalam satu Keluarga. 

Kakak 

8 Tahun kemudian..... 

Tahun ke tahun tentu saja akan selalu membawa 
perubahan. Perubahan yang signifikan terjadi pada Kedua 
Putra kembar Bella dan Dastan. Bayi-bayi menggemaskan itu 
telah menjelma menjadi Anak-anak sekolah dasar berotak 
brilian dan berwajah tampan. Kelebihan yang Alex dan Crish 
miliki sudah terlihat sejak mereka Bayi, mereka luar biasa 
dan semakin luar biasa ketika mengenal apa itu lingkungan 
hidup. 
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Tidak ada yang bisa Bella dan Dastan lakukan melihat 
pertumbuhan pesat Alex dan Crish, pertumbuhan Alex dan 
Crish seperti secepat mata berkedip! Yang Bella dan Dastan 
rasakan, mereka baru saja menimang Alex dan Crish tapi 
entah bagaimana begitu cepatnya 8 tahun berlalu, 
membentuk si kecil menggemaskan Alex dan Crish menjadi 
Anak-anak luar biasa di dunia yang penuh ancaman ini. 

Setiap tahun yang dilalui selalu menyisakan memori yang 
takkan terlupakan, Keluarga Macdaugall mengabadikan 
moment itu lewat sebuah dokumentasi berupa video dan foto. 
Berbagai kenangan tercetak dan tersimpan yang akan 
menjadi bukti tidak ada waktu tanpa cinta dan kebersamaan 
yang telah Keluarga Macdaugall ciptakan. 

Menyesali pertumbuhan Alex dan Crish tidak akan 
mengubah mereka kembali menjadi Bayi tidak berdaya, Bella 
dan Dastan menerima kecepatan waktu yang mereka lalui 
walau rasanya masih terlalu sebentar bagi Bella dan Dastan 
menimang Alex dan Crish. 

Selama pertumbuhan pesat itu, ada saja berbagai tingkah 
dari Alex dan Crish. Jika Alex, Anak yang tenang maka Crish 
sebaliknya. 

Alex adalah Anak yang tenang, berdedikasi tinggi, 
percaya diri, jenius, menyukai buku dan musik dan tentu saja 
tampan. 

Crish adalah Anak yang aktif!, percaya diri, jenius, 
menyukai game dan film superhero dan tentu saja tampan. 

Perbedaan wajah memang sulit dibedakan tapi jika 
menilai dari sifat, kita akan tahu mana Alex dan mana Crish. 

Seperti halnya saat ini, Alex dan Crish tengah melihat 
masa-masa kecil mereka dalam sebuah cetakan foto di album 
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yang tebal. Seluruh isinya memperlihatkan masa-masa Bayi 
yang Alex dan Crish lalui. 

“Ini kau, Alex!” Crish menunjuk wajah seorang Bayi 
menangis di bawah pohon, Bayi berusia 3 tahun itu berdiri 
diatas rumput yang di gelar tikar piknik. 

“Itu kau." Alex menolak tebakan Crish. Sudah berkali-kali 
Crish berkeras jika foto Bayi menangis itu adalah Alex dan 
Alex terus menyangkal sebanyak Crish menebak. 

"Tidak, ini kau! lihat ditangan itu terdapat miniatur yang 
selama ini kau simpan!." 

Alex menilik miniatur yang digenggam Bayi itu. Miniatur 
menara Big Ben asli dari Inggris buatan seorang Arsitek 
terkenal Inggris. Alex mendapatkannya dari Dastan dan 
ketika diberi itu Alex sangat menyukainya hingga kemana 
pun akan ia bawa tapi Alex yakin foto Bayi itu bukan dirinya. 

Alex mendengus, ia hampir mengganti halaman 
berikutnya tapi Crish menahannya. 

"Itu kau, Crishtopher." 

Tatapan kesal Crish membuat Alex jengah. 

"Kau, Alexander." 

Crish yakin itu adalah Alex, karena sejak dulu Alex tidak 
akan membiarkanya menyentuh miniatur itu jadi foto Bayi 
menangis itu jelas sekali Crish yakini adalah Alex. 

“Berapa kali ku katakan itu kau, aku tidak mudah 
menangis waktu itu." 

“Arggh! kau---." 

"Apa yang kalian ributkan?." 

Suara bariton berwibawa menghentikan perdebatan 
tentang siapa Bayi dalam foto itu. Dastan menatap bergantian 
Putra kembarnya. 
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"Papa!" Seru Alex dan Crish menghampiri Dastan, 
memeluk kaki Dastan. 

Dastan tersenyum, ia baru saja pulang bekerja. Rasa lelah 
yang ia rasakan menghilang ketika melihat anak-anaknya 
yang menyambut bahagia kepulangannya. Dastan tidak 
menemukan Alex dan Crish dikamar mereka dan ketika ia 
mendengar keributan dari ruang bermain, Dastan tahu Alex 
dan Crish berada disana. 

Crish melepas pelukannya pada kaki Dastan, tergesa 
mengambil album foto ingin membuktikan kebenaran. 

"Papa, Bayi menangis ini adalah Alex, benar'kan?!." Crish 
memperlihatkan foto itu. 

Dastan menunduk ketika Alex sudah tidak lagi memeluk 
kakinya, ia meraih album itu. Mengernyit menatap Anak- 
anaknya yang nampak menunggu jawaban darinya. 

"Katakan Papa! dia Alex'kan." Desak Crish sementara 
Alex pasrah jika benar itu dirinya. 

Sang Papa menatap foto itu, ia tersenyum lalu bertumpu 
sebelah lutut untuk mengimbangi tinggi Alex dan Crish. 

Crish menanti kebenaran sementara Alex tidak peduli. 

"Bukan, Crish. Ini adalah kau." Ucap Dastan. 

Pundak Crish merosot. Ia menatap gusar Dastan. 

"Tapi miniatur itu milik Alex, Alex suka membawa 
kemana pun miniature itu bersamanya." Rasa berkeras masih 
Crish pertahankan. 

“Aku sudah bilang itu kau bukan aku." Sahut Alex, ia 
meminta album itu pada Dastan. 

"Tapi---." 

"Alex benar Crish, itu kau." Ucap Dastan mengusap gemas 
rambut tebal Crish. 
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Crish mendengus gusar, ia melirik Alex yang kembali 
melihat album itu. Crish menatap Dastan dalam. 

"Apa Alex tidak pernah menangis? kenapa setiap foto 
Bayi menangis adalah aku?." 

"Biarkan aku menjawab pertanyaan keduamu...Itu 
karena kau cengeng!," Sahut Alex. 

Crish mencebik. 

"Kau ingin ku pukul?."” Crish memperlihatkan kepalan 
tangannya. 

Alex menatap tertarik kepalan tangan itu. 

"Pukul saja dan aku akan memukulmu juga, lebih keras." 
Sahut Alex. 

“Kau---.” 

"Hentikan, Kids. Tidak akan ada pukul memukul diantara 
saudara.” 

Suara tegas Dastan yang menyela membuat Alex dan 
Crish bertukar pandang lalu menunduk. 

Beginilah jika perdebatan tidak bermutu terjadi antara 
Alex dan Crish, mereka akan sahut menyahut dengan ketus 
lalu akan menawarkan pukul memukul, mungkin jika tidak 
ada yang melerai pukul memukul itu akan terjadi dan 
bagusnya hal itu tidak pernah terjadi karena Dastan atau 
Bella selalu hadir diwaktu yang tepat. 

Dastan bangkit berdiri, berjalan menuju sofa lalu duduk 
disana. Ia menatap Alex dan Crish yang masih menunduk lalu 
menepuk kedua sisi sofa. 

"Kemari, Papa akan meluruskan perdebatan ini." 

Alex mendongkak terlebih dahulu, ia melirik Crish yang 
masih menunduk lalu menyikutnya pelan. 

"Papa meminta kita kesana." Bisik Alex. 

Crish menatap Alex, ia melirik cepat Dastan. 
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"Apa Papa akan memarahi kita?." Bisik Crish. 

"Aku tidak tahu, ayo." Alex mengenggam tangan Crish. 

Dastan tersenyum tipis menyadari ketakutan yang 
mendera Putra kembarnya. Ia tidak akan memarahi Alex dan 
Crish jika itu yang Alex dan Crish pikirkan, ia hanya akan 
memberi Alex dan Crish nasehat. 

Dan kini Dastan berada diantara Alex dan Crish. Dastan 
merangkul Putra kembarnya. 

"Kalian takut? ayolah Kids! Papa tidak akan memarahi 
kalian.” Nada yang Dastan berikan adalah nada bersahabat. 

Alex dan Crish memandang Dastan. Dastan adalah Papa 
yang tegas dan juga menyenangkan, jika sedang marah 
Dastan akan terlihat menakutkan tapi gurat menakutkan itu 
tidak ada. Alex dan Crish tidak pernah memurkakan 
kemarahan Dastan, jika pun pernah itu hanya marah biasa 
tapi Alex dan Crish pernah melihat Dastan membentak marah 
seseorang lewat ponsel dan itu terlihat menakutkan. 

"Maaf Papa, kami hanya ingin tahu siapa foto Bayi 
menangis itu." Gumam Alex. 

"Jika itu memang Crish, ya baiklah." Tambah Crish. 

Dastan tersenyum, ia mencium bergantian puncak kepala 
Alex dan Crish. 

"Papa mengerti hanya saja tolong jangan pernah 
mengatakan ingin memukul atau melakukannya karena jika 
itu terjadi kalian akan mendapatkan hukuman. Sesama 
saudara kembar tidak benar saling memukul, kalian harus 
saling menjaga....Perdebatan oleh saja terjadi tapi ingat 
jangan sampai ada kekerasan. Mengerti?." 

Alex dan Crish mengangguk kemudian memeluk Dastan. 

"Kami mengerti, Papa!." Serentak Alex dan Crish. 
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Kembali Dastan mencium puncak kepala Putra 
kembarnya. Menyayangi Alex dan Crish. 

"Dan untuk pertanyaanmu, Crisy. Mengapa foto Bayi 
menangis selalu kau, itu memang karena kau terlalu mudah 
menangis. Foto itu diambil ketika kita mengadakan piknik, 
kau merebut paksa miniatur Alex dan Alex marah, ia 
meninggalkan mu sendiri dibawah pohon dan kau menangis 
karena Alex pergi. Itulah yang terjadi. Dan kau tentang apakah 
Alex pernah menangis? emm pernah tapi tidak sesering kau 
dan jika menangis hanya meneteskan air mata beberapa saja 
tanpa hisakan kuat dan lama seperti kau." Tutur Dastan. 

Ingin sekali Alex berseru ria dan Crish ingin sekali 
membuat Alex menangis hingga ia menertawakannya. 

"Tapi mengapa tidak ada satu pun foto Alex menangis? 
tidak adil jika hanya fotoku!." Kesal Crish. 

"Papa dan Mama tidak beruntung mengambil foto saat 
aku menangis.” Alex menjulurkan lidahnya. 

"Yang benar saja!." 

Perang mulut pun terjadi. Dastan menghela nafas pelan 
lalu tersenyum sumringah, ia mendapatkan ide untuk 
menghentikan perdebatan itu. 

"ALEXANDER! CRISHTOPHER! HENTIKAN!." 

Titahan nada marah itu berdengung tegas digendang 
telinga Alex dan Crish. Si kembar yang semula perang mulut 
tiba-tiba saja diam, menatap cemas jika Dastan akan marah 
kali ini. 

Dastan memberikan tatapan tajamnya seakan benar- 
benar marah. Alex dan Crish terkesiap, takut. 

Perlahan tatapan tajam itu memudar dan tarikan kedua 
sudut mulut Dastan perlahan terangkat. 
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"Hanya bercanda." Cetus Dastan diiringi tawa 
memukaunya berhasil mempermainkan ketakutan Anak- 
anaknya. 

Alex dan Crish berangsur lega lalu dengan gemas 
bercampur kesal menyerang Dastan. 

“Rasakan ini, Monster jahat!.” Seru Crish menggelitik 
perut Dastan. 

"Ya rasakan!." Seru Alex, pun melakukan hal serupa. 

Dastan mendapat serangan menggelikan dari Putra 
kembarnya. Ia tidak bisa menghentikan tawanya begitu pun 
Alex dan Crish bersemangat melumpuhkan Dastan. 

Ruangan itu di penuhi dengan tawa ketika Bella datang. 

Bella tercengang melihat pergulatan Suami dan Anak- 
anaknya. 

"Apa yang terjadi?." 

Meski pergulatan itu terlampau menyenangkan tapi 
suara lembut Bella berhasil menghentikan aksi Ayah dan 
kedua anak itu. Dastan, Alex dan Crish memandang Bella 
dengan nafas tersengal. 

"Mama!." Seru Alex dan Crish menghampiri Bella, 
memeluk Bella. 

Bella menyentuh kedua rambut basah Anak-anaknya. 

"Ya Tuhan, apa yang kalian lakukan? lihat kalian sangat 
berkeringat." 

Alex dan Crish menunjuk Dastan. 

“Papa menjadi monster dan kami harus 
memusnahkannya." Ucap Crish bersemangat. 

Tatapan Bella tertuju pada Dastan. 

"Monster?." 

"Ya! Papa adalah monster!." Sahut Crish. 
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Dari tatapan yang Bella lemparkan tentu Dastan tahu 
Bella tengah kebingungan. 

"Jangan dengarkan mereka, sayang. Seharusnya kau 
kemari lihat aku hampir sekarat karena serangan mereka." 

Bella hampir melangkah menghampiri Dastan jika Alex 
dan Crish melepas pelukan mereka. 

"Jangan Mama! Papa saat ini adalah monster, percaya 
pada kami." Ucap Crish. 

Mood bermain disore hari begitu kental dari Alex dan 
Crish. Mereka ingin bermain bersama Dastan dan Bella. 

Tatapan memincing Dastan layangkan pada Alex dan 
Crish. Baiklah ia akan mewujudkan keinginan Anak-anaknya, 
tidak masalah ia menjadi monster. 

"Monster? baiklah. Waaarrrkkhhh!." Dastan 
memperagakan gerakan dan suara geraman monster, bangkit 
berdiri. 

Alex dan Crish terpekik senang, mereka membentuk 
benteng, melindungi Bella. Sementara Bella masih menyerap 
apa yang akan terjadi. 

“Lindungi Mama, jangan sampai Papa monster 
mendapatkan Mama!." Seru Alex, Crish sependapat. 

Alex dan Crish benar-benar melindungi Bella dan Bella 
mulai mengerti bahwa ia tengah berada dalam arena 
permainan pria-pria tampannya. 

"Lindungi Mama, Kids. Mama tidak ingin menjadi 
monster!.” Ucap Bella. 

Dastan terbawa permainan, ia menggeram seperti 
monster lagi. 

"Papa akan mendapatkan Mama dan tidak akan ada yang 
bisa mencegah Papa, Waaarkkkhhh:!." 

Alex dan Crish memasang kuda-kuda siap menyerang. 
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"Tidak jika kami masih ada! hadapi kami terlebih 
dahulu!.” Seru Alex dan Crish. 

Bella dan Dastan saling memandang lalu mengangguk, 
mengikuti permainan Alex dan Crish. 

Dan sore itu ruangan bermain itu dipenuhi teriakan, 
gelak tawa puas. Alex dan Crish terus melindungi Bella dan 
ketika Dastan berhasil mendapatkan Bella, mereka 
menyerang Dastan. 

Siapa pun yang melihat keseruan keluarga itu, akan 
berdecak iri dan kagum. Mereka adalah keluarga 
menyenangkan. 

Permainan itu berakhir ketika Bella memutuskan untuk 
berenang bersama dikolam, sore hari. Dan dikolam mereka 
pun melanjutkan permainan tapi kali ini Alex dan Crish yang 
menjadi monster kecil berbahaya dan Dastan bertugas 
melindungi Bella. 

Apa pun yang Bella dan Dastan lewatkan akan lebih 
menyenangkan ketika kedua putra kembar mereka turut 
menyenangkan suasana. 

Alex dan Crish akan sangat kompak jika menyangkut 
permainan bersama Bella dan Dastan, apa pun akan mereka 
lakukan untuk mewujudkan permainan mereka dan begitu 
pun Bella dan Dastan yang sebisa mungkin mewujudkan 
keinginan kedua Putra kembarnya. 

akak 

10 Tahun kemudian.... 

Teriakan peringatan terdengar keras dari Alex ketika 
Crish melompat keluar dari mobil membawa ransel sekolah 
Alex. Aksi kejar-kejaran mengelilingi pilar mansion terlihat 
memusingkan dimata Bella dan Dastan. Mereka baru saja 
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menjemput Alex dan Crish yang kini telah bersekolah di 
tingkat Senior High School , kelas tiga. 

Alex dan Crish tumbuh remaja, tumbuh menjadi pria 
tampan yang luar biasa seperti Papanya. 

Alex semakin tumbuh menjadi pria remaja yang 
menyukai ketenangan, enggan untuk diganggu sementara 
Crish tumbuh menjadi pria yang jahil, mengganggu orang- 
orang dan mengganggu Alex adalah part terfavoritenya. 

"Sialan, berikan ranselku!." Alex terus mengejar Crish 
yang terus menghindar. 

Crish melepar ransel Alex ke atas lalu menangkapnya dan 
kembali menghindari Alex. 

“Kenapa? kau takut aku mengatakan apa isi ranselmu? 
ohh lebih tepatnya buku gambar dengan gambar misterius 
yang selalu kau sembunyikan." 

Alex mengerang gusar, sebisa mungkin mengejar Crish 
dan mendapatkan ranselnya. 

"Itu hanya buku gambar biasa!." 

"Oh ya? bagaimana dengan isinya?!." 

"Tidak ada yang menarik!." 

"Oh ya? lalu kenapa kau merahasiakanya dariku?!." 

Perang mulut dan aksi kejar-kejaran mengelilingi pilar 
terus terjadi. 

Dastan dan Bella mendengus pelan, jika tidak ingat Alex 
dan Crish adalah Anak-anak mereka ahh sudah mereka 
apakan pria-pria remaja itu. 

"Hentikan, Boys." Titah Dastan. 

Dan selesai, suara Dastan menghentikan mereka. Ransel 
Alex berhasil Alex renggut kembali dari Crish ketika Crish 
lengah, Crish mendengus gusar. 
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"Oh Papa sebentar lagi Papa akan tahu apa yang Alex 
gambar dibuku gambar itu!." Ucap Crish kesal. 

Mereka berempat masuk bersama kedalam mansion. 

“Memangnya apa yang Alex gambar, sayang?." Suara 
lembut Bella menyapa. 

Mereka duduk di ruang tamu. 

Crish memincing menggoda Alex. 

"Dia menggambar sesuatu, Ma. Sesuatu yang sangat ia 
rahasiakan." 

Alex mendengus, sementara Dastan dan Bella menatap 
tertarik pada perdebatan yang akan berlangsung kali ini. 
Biasanya perdebatan pria remaja tidak jauh tentang gadis- 
gadis dan Bella dan Dastan penasaran jika itu benar. 

"Tidak benar, Ma. Aku hanya menggambar sesuatu yang 
biasa." 

"Kau berbohong, kembaran!." Kilah Crish. 

Alex memincing. 

"Kenapa aku harus berbohong? aku mengatakan 
kebenaran." 

Senyum jahil terbit diwajah tampan Crish. Bella dan 
Dastan masih setia menyaksikan. Dua orang pelayan datang 
menyuguhkan kudapan lalu pergi. 

"Kalau begitu tunjukan!." 

Sialan, Crish. Memangnya apa yang ia harapkan dari 
gambaran Alex. Alex menghela nafas pelan, kesal pada 
kenakalan kembarannya yang ingin tahu apa pun tentangnya. 
Karena tidak ingin membuat Crish semakin mengarang cerita, 
Alex memilih menyerah. Ia membuka ranselnya, mengambil 
buku gambar dan melemparkanya pada Crish. 

"Semoga kau puas dengan apa yang kau lihat." Ketus Alex. 
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Crish tersenyum lebar, ia membuka lembar demi lembar, 
bersemangat mencari gambaran yang ia sebut misterius 
karena Alex selalu melarangnya untuk melihat. Tiap-tiap 
lembar berisi bermacam gambaran menakjubkan, Alex 
pandai menggambar. Crish hampir mendengus karena tidak 
mendapatkan apa yang ia inginkan tapi lembaran terakhir 
membuatnya kembali bersemangat. Dengan diiringi binar 
dan senyum lebar, Crish membuka lembaran terakhir. 
Senyumnya yang semula lebar kian menipis ketika yang ia 
lihat bukan seperti yang ia pikirkan. 

Alex merampas buku gambarnya, menatap Crish tajam. 

"Sudah puas?." 

Crish menatap Alex, sedikit terintimidasi karena 
kesalahannya. 

"Apa yang kau gambar, sayang?." Bella meminta buku 
gambar Alex dan Alex memberinya. Bella dan Dastan 
menatap saksama gambaran dalam rupa sketsa hasil karya 
Alex yang menakjubkan. 

"Hanya sketsa wajah kita Mama, Papa dan 
kau...Crishtopher." Ucap Alex. 

Crish tersenyum kikuk. 

"Jika benar itu yang kau gambar tapi mengapa saat 
menggambarnya kau selalu memperhatikan Catherine?." 

“Catherine??.” Bella dan Dastan mengulang kata 
Catherine. 

Senyum lebar Crish kembali menghiasi wajah tampannya 
sementara Alex menatap datar pada Crish. 

Sambil bersedekap, Crish melayangkan tatapan 
menantang sekaligus nakalnya pada Alex. 
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"Ya Mama, Papa. Catherine, Adik kelas, 2 tingkat dibawah 
kami. Gadis yang selalu Alex perhatikan dan ku pikir 
Catherine-lah yang ia gambarkan." 

Benar-benar kembaran yang menyebalkan!. 

Tidak ingin kalah, Alex pun bersedekap. 

"Apakah salah memperhatikan seorang gadis? tentu saja 
aku memperhatikannya, dia cantik, pintar dan baik tentu 
semua pria memperhatikannya termaksud aku." 

"Jadi kau menyukai Catherine?!” Crish menunjuk 
kembarannya. 

Bella dan Dastan semakin tertarik. Anak-anak mereka 
selalu memiliki hal menarik untuk disaksikan. 

"Apakah karena aku memperhatikanya kemudian kau 
asumsikan aku menyukainya? wahh kau salah besar." Ucap 
Alex tenang. 

Crish mendengus. Ketenangan Alex selalu membuat Alex 
hampir memenangkan perdebatan tapi bukan Crish jika ia 
hanya diam. Mulut dan otaknya terlalu pintar dalam 
menyangkut mengganggu kembarannya. 

"Lalu kenapa kau memperhatikannya?." 

Alex mendecak. 

“Kau cerewet sekali! memangnya aku adalah kau yang 
menyukai gadis pemandu sorak?." 

Ha! Crish masuk dalam jebakan Alex. Wajah Crish 
menegang, ia menatap malu Bella dan Dastan. 

"Tadi Catherine sekarang gadis pemandu sorak?." Ucap 
Dastan menatap tertarik kedua Putranya. 

"Catherine bukan masalah besar, Pa. Crish menggunakan 
namanya untuk mengusikku tapi yang akan kukatakan ini 
adalah benar. Gadis pemandu sorak pujaan Crish.” Alex 
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menatap penuh humor pada Crish. Tatapan Crish seakan 
meminta sesuatu tapi Alex ingin membalas kenakalan Crish. 

"Namanya Vannessa. Gadis pemandu sorak yang sering 
mengiringi pertandingan bidang olahraga yang Crish tekuni. 
Kau jelas menatap lebih pada Vannessa.” 

Yeah, Crish adalah kapten disetiap bidang olahraga dan 
sering dikaitakan dengan Vannessa karena kedekatan 
mereka. Kehebatan Crish dalam bidang olahraga tidak 
diragukan lagi. 

“Apakah Vannessa juga Adik kelas?" Suara Bella 
terdengar menggoda. 

Alex tersenyum. 

"Bukan, ia satu kelas dengan kami bahkan duduk 
bersama Crish." 

Sialan, Alex. 

Suara dehaman menggoda terdengar dari Bella dan 
Dastan, mereka memandang Crish yang entah kenapa tidak 
ingin memandang ke arah mereka melain ke arah Alex. 
Sebelah alis Alex terangkat ketika Crish memberinya 
pelototan. 

“Kenapa, Crisy? akui saja. Apa yang ku katakan 
benar,kan?." 

Crish mengerang lalu berdeham dan menatap Bella dan 
Dastan yang tengah tersenyum sumringah padanya. 

"Ya, benar. Aku menyukai Vannessa...Emmm maksudku, 
pria mana yang tidak akan tertarik pada gadis seperti 
Vannessa? dia gadis berbakat dan pintar." Tutur Crish, kikuk. 

"Dan cantik.” Ucap Dastan. 

Itu pernyataan. Batin Crish. 

"Kamu dan Vannessa pacaran?." Tanya Bella pelan. 

"Ya, tepat sekali!.” Seru Alex. Crish menyialkan Alex. 
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Itulah balasannya jika bermain-main bersama Alex, 
kebenaran akan terungkap dan tidak akan merugikan pihak 
mana pun. 

"Benar, Crisy?." Tanya Bella dan Dastan. 

Crish menghela nafas pelan lalu mengangguk. Tidak ada 
salahnya mengakui sesuatu pada kedua orang tua yang 
berhak tahu tentang Anak-anaknya apa lagi menyangkut 
masa depan. 

"Keberatan?." Tanya Crish pelan, sial karena Alex-lah ia 
menjadi serba kikuk berhadapan dengan Bella dan Dastan. 
Niat ingin menyudutkan Alex justru ia yang tersudutkan. 

Bella dan Dastan tersenyum. Tatapan mereka bertemu 
untuk menyatakan siapa yang lebih dahulu angkat bicara dan 
itu dimulai dari Dastan. 

"Tidak, Nak. Kau memiliki Kekasih bukan masalah untuk 
kami, asalkan kau tidak menyalah gunakan kebebasanmu. 
Pendidikanmu masih harus kau prioritaskan tapi Papa tidak 
keberatan kau memprioritaskan Kekasihmu juga, karena kau 
sudah cukup besar, kau tahu apa yang harus kau pikirkan dan 
lakukan." Tutur Dastan. Crish tersenyum. 

"Mama?." Tanya Crish. 

Bella menggeleng. 

"Sama sekali tidak, justru Mama ingin melihat dan 
mengenal Vannessa. Gadis seperti apa yang mampu menjerat 
hati Crisy Mama yang tampan!." Ucap Bella takjub. 

Semua orang terkekeh. 

Karena masalah Crish bukan lagi perkara sarang laba- 
laba dalam otaknya, Crish kembali memandang Alex yang 
tersenyum tipis padanya. Mood mengganggu kembarannya 
itu masih ON dan Crish akan kembali melakukanya. 

Tatapan angkuh Crish layangkan pada Alex. 
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"Nah Lexy, Mama dan Papa tidak keberatan jika kita 
memiliki seorang gadis. Bagaimana dengan kau? Catherine?." 

Alex tersenyum tipis. 

"Untuk saat ini dan sampai waktu yang tidak bisa 
kutentukan, aku tidak akan melibatkan wanita dalam 
hidupku yeah terkecuali Mama." 

WOAH ALEX!. Thats my boy!. 

Ucapan Alex menjadi daya tarik tersendiri. Sudah jelas 
Alex bukan tipe pria yang menginginkan wanita dalam satu 
kedipan mata. 

“"Mengapa?." Itu suara Dastan. Ia sangat tertarik pada 
dedikasi Alex. Ia hampir merasakan waktu terulang kembali 
dimana ia pernah memberi pernyataan yang serupa Alex 
pada Ares. 

Alex menatap Dastan, ia mengedikan bahu. 

"Jika aku belum menemukan yang tepat maka aku tidak 
ingin coba-coba." 

DOUBLE WOAH FOR ALEX. 

Bella, Dastan dan Crish terpekur sejenak. Hingga tepukan 
tangan menyadarkan mereka. Tepukan yang berasal dari 
Crish. 

"Yeah kembaran, semoga Catherine adalah yang tertepat 
untukmu. Amin!.” 

Memanglah Crish yang tidak bisa berhenti mengganggu 
Alex. Alex tersenyum tipis sementara Bella dan Dastan 
tersenyum sambil menggeleng. 

"Okey, anak-anak! ganti pakaian kalian kemudian turun, 
Mama sudah mencium aroma lezat." 

Alex dan Crish bangkit berdiri memberi hormat. 

“Siap kapten!” Seru keduanya lalu melangkah 
melaksanakan perintah Bella. 
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Alex dan Crish menaiki tangga, saling sikut meyikut dan 
ocehan terdengar. 

“Katakan sebenarnya kau menyukai Catherine, aku bisa 
melihatnya dimatamu!." Ucap Crish. 

Alex merangkul Crish sekaligus memiting kelapa Crish. 

"Diamlah, cerewet!." 

"Mengaku saja! Mama dan Papa tidak akan 
mempermasalahkannya." 

"Mulutmu seperti mulut wanita, cerewet." 

Tingkah kedua pria kembar itu Bella dan Dastan tatap 
dengan maklum dan gemas. Tingkah mereka terlalu beragam. 

Ketika Alex dan Crish tidak terlihat lagi, netra Bella dan 
Dastan berpadu. Senyuman penuh cinta selalu mereka 
suguhkan. 

Hanpir sembilan belas tahun bersama dan selama itulah 
cinta tidak pernah berkesudahan. Senyum yang sama selalu 
menjadi icon cinta Bella dan Dastan. 

“Mereka tampan sepertimu." Bella menyentuh wajah 
tampan Dastan yang berwibawa. Tampak awet muda begitu 
pun Bella. 

Dastan tersenyum hangat. 

"Mereka Anak-anakku dan menakjubkan sepertimu." 

Bella terkekeh, ia maju lalu mengecup bibir Dastan. 
Dastan membalasnya. 

"Aku mencintaimu." Gumam Bella. 

"Aku juga.” Mata dan bibir Dastan turut terus tersenyum. 

"Ekhm!." 

Dehaman yang berasal dari belakang menyadarkan 
Dastan dan Bella. Mereka menoleh dan melihat Alex dan Crish 
yang tampan berdiri dianak tangga terakhir. Senyum tampan 
tapi nakal tersungging dibibir kedua pria itu. 
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“Selalu ada cinta.” Ucap Crish menggoda. Alex menyikut 
pinggang Crish. Ia sependapat tapi tidak ingin semengganggu 
seperti Crish. 

"Makan siang sudah siap sebaiknya kita makan." Ucap 
Alex. 

Bella dan Dastan tersenyum, mereka bangkit berdiri 
menghampiri Alex dan Crish. 

"Ayo anak-anak!." 

Mereka berjalan bersama menuju meja makan. Dan 
keceriaan saat makan siang pun terjadi. Keluarga itu benar- 
benar menanamkan cinta disetiap detiknya. 

Kakak 

Di lain tempat tepatnya disebuah Asrama, salah satu 
Yayasan milik Crawfield yang dikelola oleh Bella. Bella tengah 
terlibat pembicaraan menyenangkan bersama seorang 
Biarawati, Kepala Asrama yang ditugaskan langsung dari 
Bella. Sandra Holt, wanita yang menyerahkan dirinya pada 
Tuhan untuk menjadi abdi setia Tuhan. 

"Kau semakin terlihat cantik, Bella." 

Bella tertawa. 

"Aku semakin tua." 

Sandra tersenyum, ia wanita berusia 75 tahun. 

"Usiamu tidak menunjukan demikian. Kau masih terlihat 
cantik." 

Senyuman terus Bella suguhkan. 39 Usianya kini dan ia 
masih dikatakan cantik. Itu benar! Bella masih sangat cantik, 
ia masih terlihat muda dan segar. 

"Aku melihat ada cinta yang sangat besar dalam 
kehidupanmu mungkin itulah penyebabnya kau masih dan 
selalu terlihat cantik." 
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Ya, kebenaran tentang cinta dalam kehidupannya 
memang benar-benar terjadi dan sangat ia rasakan. Bella 
hidup ditengah-tengah penabur cinta, Suami dan Anak- 
anaknya yang selalu menghiasi hidupnya dengan cinta. 

"Kau pasti sangat bahagia, aku bisa melihatnya dari 
tatapan dan senyumanmu." Ucap Sandra. 

Tentu saja. Bella sangat bahagia karena memiliki pria- 
pria luar biasa. Dastan, Alexander dan Crishtopher, mereka 
sumber kebahagiaan Bella. 

"Aku bersyukur jika demikian." 

Sandra tersenyum. Ia takjub pada wanita seperti Bella, 
wanita yang jelas menggambarkan kesempurnaan baik dari 
segi apa pun. 

"Kau tidak ingin memiliki anak lagi, Bella?." 

Bella cukup tersentak. Dulu ia pernah berkeinginan 
memiliki Anak lagi tapi ia merasakan memiliki Alexander dan 
Crishtopher sudah terasa sangat cukup. Begitu pun dengan 
Dastan, Dastan tidak pernah mengungkit tentang Anak 
berikutnya setelah memiliki Alex dan Crish. 

“Tidak. Aku dan Dastan cukup dengan dua anak, Alex dan 
Crish.” 

Sandra mengangguk. 

"Ahh ya Alex dan Crish, si kembar itu. Bagaimana mereka 
sekarang? terakhir kali mereka kemari saat usia mereka 8 
tahun." 

Bella tertawa pelan, itu sudah sangat lama. 

"Mereka baik-baik saja, mereka tumbuh remaja dan 
yeah..... menakjubkan.” Bella menghela nafasnya, senang 
dengan pembicaraan tentang Anak-anaknya. 

Bagaimana tidak? hampir selama 19 tahun ia lewatkan 
bersama Anak-anaknya yang selalu membuat hidupnya lebih 
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berwarna. Hampir tidak pernah ada lagi air mata, Bella benar- 
benar meraskan kebahagian sejak kehadiran Alex dan Crish. 

“Pasti mereka menjadi dambaan para gadis-gadis di 
sekolah." 

Bella tidak tahu tentang itu karena Alex dan Crish tidak 
pernah menceritakan tentang gadis-gadis terkecuali Crish 
yang selalu menceritakan tentang Vannessa, gadis itu telah 
memberi warna lain pada kehidupan Crish. 

"Lalu Suamimu? bagaimana dia?." 

Senyuman Bella semakin melebar. Tidak akan ada 
habisnya jika membicarakan Suami tampannya itu. 

"Dia selalu baik." Jelas nada suara Bella sangat 
menyatakan perasaan senangnya ketika Dastan menjadi 
topik pembicaraan kali ini. 

Sandra tersenyum turut mengapresiasikan kebahagiaan 
Bella, siapa pun akan iri pada senyum kebahagiaan tanpa cela 
itu. 

Seakan baru menyadari langit sudah menunjukan warna 
berbeda, Bella sedikit terkejut. Hampir satu harian ia bersama 
Sandra dan melupakan waktu. Bella melirik jam silver yang 
melingkar indah di pergelangan tangannya. Bolanya 
membulat sempurna, waktu menunjukan pukul 6 sore dan ia 
teringat perjanjianya dengan Dastan akan menjemputnya jam 
5 tapi ini sudah hampir lewat satu jam!. 

"Ada apa, Bella?." Tanya Sandra. Bella tersenyum. 

“Sepertinya aku melupakan waktu, kita terlalu ralut 
dalam pertemuan ini." 

Sandra tersenyum. 

"Suami mu menjemput?." 

Bella menggigit bibir bawahnya. 
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"Seharusnya ya emm jam 5 tapi sekarang sudah hampir 
jam 6." 

Bella takut jika Dastan menjemputnya di jam yang 
mereka sepakati tapi kembali pulang karena tidak 
menemukan Bella. 

"Mungkin sebentar lagi.” Ucap Sandra. 

Dan benar saja, sebuah mobil mewah terlihat memasuki 
halaman Asrama hingga mendekat pada keberadaan Bella. 
Bella berdiri mengusang senyum penuh kelegaan. Entah siapa 
yang salah tentang waktu. 

"Mam, Suami ku telah tiba, hari ini sungguh hari yang 
menyenangkan dan aku harapkan kita akan mengulangnya 
kembali." Ucap Bella. 

Sandra tersenyum lalu memeluk Bella. 

“Tentu saja, Bella. Semoga kau selalu diberkati Tuhan. 
Kau dan keluargamu." Sandra memberi berkatnya. 

"Amin." Lirih Bella. 

Bella melambai ketika Sandra meninggalkanya masuk ke 
dalam Asrama. Bella menghela nafas, ia berjalan menuju 
mobil Dastan. 

Ada yang aneh, Dastan tidak turun membukakanya pintu 
seperti yang biasa pria itu lakukan. Bella menarik nafas, 
menghembuskanya dan membuka pintu mobil. 

"Hey." Bella menyuguhkan senyum manisnya tapi Dastan 
tidak memandangnya. Kernyit kebingungan muncul dikening 
Bella. 

Sementara Dastan tersenyum didalam hatinya, ia tidak 
menyangka akan benar-benar mengabaikan Bella sesuai 
dengan rencana Anak-anaknya. Ah Papa yang sedang berada 
dalam kendali Anak-anaknya. 
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Bella masuk setelah cukup lama memandang Dastan yang 
jelas terlihat tengah mengabaikannya. 

Mobil bergerak dengan lambat keluar dari halaman 
Asrama lalu kecepatan standar ketika memasuki jalan raya. 

Bella tengah menatap Dastan sementara Dastan fokus ke 
depan. 

"Apa aku melakukan kesalahan?." Tanya Bella. 

Dastan tidak bersuara. Bella menghela nafas, ia 
memikirkan apa penyebab diamnya diri Dastan saat ini. Yeah 
setelah sedikit berpikir, Bella menemukan letak penyebabnya, 
itu pun mungkin. 

"Apa kamu menjemputku jam 5 tapi kamu tidak 
menemukan aku kemudian kamu kembali menjemputku jam 
6, apa karena itu kamu diam?." 

Sialan, Dastan ingin merutuk Alex dan Crish yang telah 
merencanakan ide gila ini. Ia tidak tega mendengar nada 
bicara Bella yang lirih dan sedih. 

"Tidak." Sahut Dastan. 

Intensitas kedataran suara Dastan membuat Bella 
semakin serba salah. 

Bella menyentuh lengan kekar Dastan, pria itu memang 
semakin tua tapi wajah dan tubuh tetap terlihat tidak 
termakan usia. Dastan masih pria tampan dan bertenaga. 

"Kesalahan lain?." Tanya Bella pelan. 

Hampir, hampir Dastan melontarkan rutukan untuk Alex 
dan Crish, si kembar itu pasti sangat senang telah membuat 
Dastan bersikap ketus pada Bella. 

“Bisakah kau diam? aku sedang menyetir.” Dastan 
kembali pada permainan. Nanti ia akan memperbaikinya. 
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Bella sedikit tersentak, menunduk, terpekur menatap 
jari-jarinya yang salin memilin. Apa kesalahannya? dimana 
letak kesalahan Bella?. 

Dastan berhasil membuat Bella diam tapi diam kesedihan. 
Dastan hampir menyerah karena jujur saja ia sudah tidak bisa 
lagi bersikap datar semenjak memiliki wanita itu. Seluruh 
sifat itu menghilang seiring kebersamaan mereka dan 
sekarang karena Anak-anaknya ia dibuat kembali bersikap 
demikian. Bang!. 

Mobil Dastan dan Bella memasuki halaman mansion, 
bahkan Bella tidak menyadari ketika mereka sudah sampai. 
Dastan keluar setelah memarkirkan mobil, dan sekali lagi pria 
itu mengabaikan Bella. Bella menatap sedih tubuh Dastan 
yang menghilang di balik pintu mansion sedangkan dirinya 
masih bersanding dengan kebingungan di dalam mobil. 

Ingin segera memperbaiki keadaan karena ia tidak ingin 
Alex dan Crish melihat pengabaian Dastan padanya, Bella 
keluar, masuk ke dalam mansion bertepatan dengan Alex dan 
Crish yang tengah berjalan kearahnya, senyum Bella terukir 
melihat Anak-anaknya yang gagah dan tampan. 

"Lexy, Crisy." Sapa Bella. 

Alex dan Crish mengecup kedua pipi Bella. 

"Hey, Ma." Ucap keduanya kemudian melenggang 
kebelakang Bella. Bella cukup terkejut dengan sikap tidak 
biasa dari kedua Putranya. 

"Mau kemana?." Tanya Bella berbalik. Alex dan Crish 
mengabaikannya. 

Bella  terperangah, Dastan, Alex dan  Crish 
mengabaikannya? yang benar saja!. Apa yang terjadi?. 

Bella sedikit pusing mendapat perlakuan yang tidak 
pernah terjadi selama kebersamaan mereka. Ia menghela 
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nafas pelan kemudian memilih lift untuk membawanya ke 
atas. Didalam lift otak Bella tidak luput tentang kejadian yang 
baru saja ia alami. Pria-pria tercintanya mengabaikan dirinya 
tanpa alasan yang jelas. 

Lift berdenting dan terbuka, Bella membuka kamar dan 
masuk. Ia tidak menemukan Dastan tapi bunyi gemercik air 
menyatakan keberadaan pria itu. Bella menunggu Dastan 
karena ia pun ingin segera mandi dan ingin sesegera mungkin 
meminta keterangan tentang terabaikanya dirinya. 

Setelah beberapa menit menunggu, Dastan keluar. Pria 
itu mengosok rambut basahnya menggunakan handuk, Bella 
menatapnya dan seakan tidak peduli, pria itu melangkah 
menuju lemari. Sekali lagi Bella menghela nafas, ia diabaikan 
lagi. 

Bella memutuskan untuk mandi. Ia butuh air yang dingin 
untuk menyegar tubuh dan pikirannya. Pengabaian dari 
Dastan, Alex, dan Crish benar-benar menguasai pikiran Bella, 
ia bahkan tidak sadar telah menumpahkan banyak sabun cair. 

Tidak butuh waktu lama, wanita itu sudah terlihat sangat 
segar. Bella memilitkan handuk kecil dirambutnya lalu 
mengencangkan tali jubah mandinya. Ia keluar dan 
menemukan Suaminya telah rapi, mengenakan setelan jas 
hitam eksklusifnya. Bella melirik jam yang menunjukan pukul 
setengah tujuh lewat kemudian kembali menatap Dastan. 

"Mau kemana?." Bella mendekat, berdiri tepat dihadapan 
Dastan yang tengah merapikan dasinya. Bella mengangkat 
tangannya hampir menyentuh dasi Dastan tapi Dastan 
menggenggam lembut tangan Bella lalu menurunkannya 
pelan. 
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"Aku memiliki janji bersama Ares, mungkin tengah 
malam baru pulang. Jangan menungguku." Ucap Dastan, ia 
berhasil mendatarkan wajah dan suaranya. 

Janji? Bella mengernyit. 

"Janji apa?." 

Dastan mengabaikan pertanyaan Bella, ia melirik jam 
tangannya. 

"Aku harus pergi, bye." Dastan mengecup cepat bibir 
Bella lalu melenggang begitu saja meninggalkan keterpakuan 
dan kebingungan yang melanda akal sehat Bella. 

Sekali lagi Dastan mengabaikanya. Ketukan pintu 
terdengar, Bella hampir memekik senang jika itu Dastan tapi 
ternyata Alex dan Crish. Kedua pria tampan itu terlihat rapi 
dengan kemeja putih yang mereka kenakan. 

"Ma, kami akan menghadiri pesta Rogers, ia berulang 
tahun hari ini." Ucap Crish. 

Berulang tahun hari ini. Kalimat itu terus terulang 
dibenak Bella. Ia terpaku karena ia pun berulang tahun hari 
ini tapi Suami dan Anak-anaknya seakan melupakanya dan 
memiliki urusan lain. 

"Ma, kami harus pergi. Bye." Mereka melangkah untuk 
mencium pipi Bella kemudian pergi. 

Bella semakin terpuruk dalam kebingungan. Dastan, Alex 
dan Crish benar-benar pergi meninggalkanya sendirian di 
hari spesialnya bahkan ucapan selamat pun tidak ia dapatkan 
dari pria-pria tercintanya. Bella menghela nafas hampir 
terhisak karena bingung dengan keadaan yang tengah ia 
alami. 

Apa kesalahannya yang telah membuat perlakuan Suami 
dan Anak-anaknya demikian padanya? Bella tidak tahu! 
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semakin ia memikirkanya semakin terasa sakit hatinya 
bahkan matanya terasa panas. 

Bella mengabaikan reaksi alami ketika ia tengah terpuruk 
pada kenyataan menyedihkan. Ia melangkah menuju lemari, 
membuka dibagian gaun lalu menatap gaun-gaun itu tanpa 
minat. Seharusnya hari ini ia berharap akan merayakan hari 
kelahiran bersama pria-pria tercintanya tapi kenyataan pria- 
prianya memiliki kesibukan masing-masing, 
menghempaskan Bella pada kenyataan yang begitu sakit. 
Bagaimana bisa dihari spesialnya pria-pria tercintanya 
bersikap tidak peduli padanya, biasanya ketika tanggal 
kelahiran Bella tiba, pria-pria itu akan antusias tapi kembali 
lagi kenyataan menghempasnya. Bella tidak bisa berbuat apa- 
apa. 

Ia melirik jam yang menunjukan kurang 15 menit lagi jam 
7, Bella menghela nafas lagi. Bahkan ia merasa sangat sedih 
ketika harus makan malam tanpa pria-prianya. 

Bella menatap kembali gaun-gaunya, semua terlihat 
indah tapi Bella lebih memilih gaun hitam bercorak putih 
dibagian dada yeah sesuai dengan keadaan hatinya saat ini. 
Bella mengenakanya lalu mematutkan penampilanya di 
cermin, ia melepas handuk dikepalanya lalu menyisir 
rambutnya, kemudian memoleskan sedikit bedak dan lipstik. 
Ia terlihat sangat cantik. 

Bella menatap penampilannya, tersenyum tipis. 

"Happy Birthday, Bella.” Ucap Bella pada dirinya sendiri. 
Tersenyum perih menyadari kesendiriannya. 

Hanya ia sendiri yang menjadi pengingat dan peraya 
bertambahnya usianya tanpa Dastan, Alex dan Crish. Air mata 
hampir terpecah dari benteng pertahanan Bella tapi Bella 
tidak akan membiarkan air matanya turun hanya karena pria- 
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prianya mengabaikan dirinya, Bella memaklumi pria-pria 
tercintanya yang memiliki kesibukan. Hari kelahiran tidak 
harus selalu dirayakan bersama orang-orang tercinta, itulah 
yang Bella tegaskan tapi hatinya berkata lain, ia 
menginginkan kehadiran dan ucapan dari pria-prianya tapi 
harapan tinggal harapan, ia sendiri hanya bertemankan 
kesedihan. 

Bella bisa merasakan genangan itu tapi Bella terus 
memperjuangkanya agar tetap pada tempatnya. Bella 
menguatkan dirinya jika memang kenyataan Dastan, Alex dan 
Crish melupakan tanggal bersejarah bagi Bella. Yeah tidak 
masalah. 

Tidak ingin larut dalam kesedihan, Bella memutuskan 
untuk turun makan malam seperti yang ia rencanakan, ia 
akan makan malam sendirian dan merayakan ulang tahunnya, 
sekali lagi hanya sendiri. Entah kenapa kata sendiri begitu 
mengusik pikiran Bella, ia hampir tidak pernah sendiri 
selama bersama pria-prianya tapi malam ini menunjukan hal 
berbeda.....Bella benar-benar sendiri. 

Baru saja kakinya melangkah menuju pintu, tiba-tiba 
seluruh cahaya menghilang. Bella terkejut, beruntung ia 
sudah begitu dekat dengan pintu, jika tidak Bella tidak akan 
tahu akan kemana ia melangkah jika dalam keadaan gelap 
gulita. 

Seluruh mansion menjadi gelap gulita, tidak ada cahaya 
sedikit pun. Bella bergetar ketakutan ketika membuka pintu 
kamar dan di sambut oleh kegelapan. Bella tidak takut pada 
gelap tapi jika seperti ini ia menjadi takut, ia sendiri. 

“Pelayan!” Tangan Bella meraba-raba sekitarnya, 
berhati-hati karena sangat gelap. 

“Freedick!." Bella terus memanggil. 
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Tidak ada yang menjawab panggilannya. Mansion terasa 
sunyi dan sangat gelap. 

"Oh Tuhan ada apa ini?." Pemikiran Bella mulai mengarah 
ke yang tidak-tidak. Ia sungguh dilanda rasa takut. 

"Siapa pun tolong aku, aku butuh lilin!.” 

Masih tidak ada jawaban. Bella hampir menangis dalam 
kondisi sendirian dan gelap, perpaduan hal yang membuat 
jantung Bella bertalu ketakutan. 

Ketika langkah hati-hati Bella semakin pelan menuju 
tangga dan tangan terus meraba sekitarnya, sebuah cahaya 
lampu kecil yang panjang mengejutkan Bella. Cahaya itu 
berasal dari langit-langit mansion, mengarah ke sebuah 
ruangan. Ruangan bermain Alex dan Crish waktu kecil. 

Hanya itu satu-satunya cahaya saat ini dan Bella sungguh 
membutuhkannya. Dengan mengumpulkan keberanian, Bella 
melangkah pelan menuju ruangan itu dan ketika ia sampai, 
cahaya itu lantas menghilang. Kembali Bella di serang 
ketakutan, pintu ruangan bermain terbuka dengan pelan, 
sedikit menimbulkan suara yang membuat siapa saja 
waspada. Bella meneguk salivanya, ia menatap kedalam 
ruangan gelapan itu ketika seberkas cahaya muncul 
kemudian disusul cahaya berikutnya dan seterusnya sampai 
ruangan itu menjadi terang, hanya ruangan itu. Bella terpana 
akan sinarnya, indah dan itu adalah sebuah rancangan. 
Karena terpana, Bella tergoda untuk menapaki keindahan itu 
lebih dalam dan ketika ia melangkah masuk, keindahan 
sederhana menyambutnya. 

Ruangan itu telah dihias dengan tema yang ajaib. Setiap 
hiasan menyihir netra Bella, ada balon, bunga, lilin aroma dan 
meja bundar di lengkapi kursi untuk 4 orang. Di atas meja 
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bundar itu tersedia berbagai macam masakan, dan sebuah 
cake...Cake ulang tahun!. 

Astaga Bella baru menyadari tema sebenarnya ruangan 
itu. Ini perayaan ulang tahun! ya!. 

Pintu tertutup, Bella berbalik dengan cepat dan betapa 
terharunya ia melihat tiga pria tercintanya berdiri sejajar. 
Alex dibagian kanan membawa sebucket bunga mawar, Crish 
dibagian kiri membawa serangkain balon berwarna jingga 
dan dibagian tengah....Suaminya, cintanya, 
kehidupannya...Dastan, membawa sebuah cake berukuran 
mini dengan lilin tertancap diatasnya. 

Ya Tuhan mereka semua tampak luar biasa, Bella 
kehilangan kata-kata karena tiga pria tampan itu!. 

Nyanyian Happy Birthday mengalun dari mulut ketiga 
pria itu, meski pun suara mereka tidak sebagus karakter 
penyanyi tapi suara itu menghantarkan Bella pada 
kebahagian. Benar-benar membuat Bella tercekat, ingin 
menumpahkan segalanya pada tiga pria penuh rencana itu. 

Satu hal yang Bella sadari, Dastan, Alex dan Crish telah 
bersekutu. Ia diabaikan, tiba-tiba seluruh mansion gelap dan 
ja mendapat kejutan ini karena pria-pria itu merencanakan 
hal yang tak biasa untuk perayaan ulang tahunnya. Astaga, 
bagaimana bisa Bella tidak menyadarinya!! ia telah 
dipermainkan!. 

"Kalian.... Luar biasa." Runtuh sudah pertahanan Bella. Ia 
menangis di depan pria-pria yang telah mempermainkan 
perasaanya. Semulan ia begitu sedih tapi sekarang Bella 
begitu bahagia, hingga terlalu bahagia ia tidak bisa menahan 
air matanya lagi. 

Tiga pria itu tergugah karena hisakan lirih Bella. Dastan 
menjadi yang pertama tak ingin membiarkan Bella semakin 
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terhisak karena ulahnya dan Anak-anak. Tanpa melihat, 
Dastan menyerahkan cake kepada Crish, Crish menerimanya 
walau sedikit kesulitan karena rangkain balon di tanganya. 

Bella tidak menunggu Dastan memeluknya, ia menerjang 
Dastan. Memeluk pria itu erat-erat. 

"Sttt, maafkan aku." Bisik Dastan, membelai surai lembut 
wanitanya, memberikan ketenangan. 

Hisakan Bella mereda ketika kecupan bertubi-tubi di 
puncak kepalanya ia rasakan. Tanpa menyeka air matanya, 
Bella menengadah menatap wajah tampan berwibawa milik 
Dastan. 

"Ini sungguh sebuah kejutan, aku benar-benar terkejut.” 
Ucap Bella. Dastan tersenyum hangat, ia mengusap air mata 
Bella lalu mengecup kedua mata Bella. 

"Kami membuatmu menangis." 

Itu benar tapi menangis karena bahagia. 

"Sepadan dengan yang ku dapatkan." Ucap Bella. 

"Maafkan kami." Ucap Dastan tulus 

Bella tersenyum lebar, ia mengecup bibir Dastan 
kemudian tatapannya jatuh pada dua orang pria tampan yang 
menatap haru. 

"Kemari." Pinta Bella. 

Alex dan Crish melangkah, dengan tidak peduli mereka 
menyerahkan buah tangan mereka pada Dastan, Dastan 
menerimanya dengan tergesa, berusahan memegang 
semuanya tapi balon milik Crish terlepas dan mengudara. 

Alex dan Crish memeluk Bella, pelukan kedua Putranya 
Bella sambut dengan penuh cinta. 

"Maafkan kami jika ini keterlaluan. Kami hanya ingin 
sedikit perbedaan." Ucap Alex. 

Bella tersenyum, mereka belum terlepas dari pelukan itu. 
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"Mama berulang tahun karena itu kami ingin 
memberikan yang terbaik tapi Mama menangis. Maafkan 
kami." Ucap Crish. 

Bola mata Bella berputar gemas pada penyesalan Alex 
dan Crish. Ia memutuskan pelukan mereka lalu menatap Alex 
dan Crish. 

"Jangan sesali perbuatan kalian, Mama menangis karena 
bahagia, kalian berhasil." 

Alex dan Crish tersenyum lalu secara bergantian 
memeluk dan mencium pipi Bella. 

Sejujurnya Dastan tidak ingin mengganggu momen Ibu 
dan Anak itu tapi tangannya dipenuhi barang, ia butuh 
bantuan. 

"Boys, please." 

Mereka menoleh pada Dastan, tersentak kecil lalu 
tertawa. 

"Sorry, Papa." Alex mengambil bucket bungannya. 

"Dimana balon ku?." 

Dastan menunjuk ke atas, tepat di atas kepala Crish tali 
balon itu bergelantung. Crish meraihnya. 

"Waktunya meniup lilin!." Seru Crish. 

Crish menyalakan lilin berangka 39, Dastan mendekatkan 
cakenya pada Bella. 

"Buat permohonan dan tiup lilinmu." Ucap Dastan. 

Bella mengangguk, ia memejamkan mata. Harapanya 
hanya satu, hidup bahagia bersama Suami dan Anak-anaknya, 
itu saja yang paling terpokok. 

Lilin itu padam. 

"Happy Birthday, sayang." Dastan mengecup kening Bella. 

“Happy Birthday, Mama." Kedua pipi Bella pun tidak 
luput dari kecupan Alex dan Crish. 
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"Dan sekarang waktunya makan!, kami memasak untuk 
Mama." Crish berdialog, begitu senang. 

Bella terperangah. 

"Kalian memasak??!." 

"Ya." 

"Ya Tuhan! apa pun yang kalian lakukan sungguh luar 
biasa!.” 

Ketiga pria itu tersenyum. Harapan mereka terwujud, 
reaksi Bella membuat mereka tidak menyesali telah turun ke 
dapur dan memasak. Bahkan mereka memasak tanpa 
bantuan Freedick, bermodalkan pengetahuan Crish dan yeah, 
tidak buruk. 

Bella menatap seluruh hidangan itu lalu mencicipnya. 
Dastan, Alex dan Crish menunggu reaksi Bella. Tidak percaya, 
Bella tersenyum lebar. 

“Ini lezat! kalian hebat." Puji Bella. Rasanya memang lezat, 
Bella tidak berbohong. 

"Aku sudah bilang bahwa kita berhasil, Yes!." Crish 
memukul udara lalu memukul bahu Alex, Alex tersenyum. 

“Kita luar biasa." Ucap Alex. Ia dan Crish ber high five. 

Dastan tersenyum lalu mengacungkan jempolnya pada 
kedua Putranya. Tidak salah ia mengikuti seluruh rencana 
Anak-anaknya. 

Usai makan malam itu, Bella, Dastan, Alex dan Crish 
duduk disebuah sofa. Bella berada diantara pria-pria itu. 
Mereka menyaksikan ulang dokumentasi kebersamaan 
mereka dalam bentuk foto video slides. Seluruh dokumentasi 
itu menyatakan betapa bahagianya keluarga mereka dan lagi- 
lagi Bella tidak bisa menahan air matanya, ia menangis ketika 
dokumentasi itu berakhir. 
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“Mama bahagia memiliki kalian, Mama tidak akan bisa 
hidup tanpa kalian. Mama...Mama sangat mencintai kalian." 
Ucap Bella. 

Ketiga pria itu tersenyum lalu melingkupi Bella dalam 
lingkupan satu pelukan keluarga. Pelukan penuh cinta yang 
akan selalu sama disetiap detiknya. 

"Hal yang sama terjadi pada kami. Kami sangat mencintai, 
Mama." Ucap Alex. 

"Itu benar, rasa cinta yang kami miliki terhadap Mama 
sangatlah besar. Mama adalah wanita terhebat, Mama pantas 
mendapatkan cinta dari kami." Ucap Crish. 

“Tidak akan ada cinta lain yang mampu menandingi cinta 
kita, hanya cinta kita yang berkuasa dalam kehidupan kita. 
Cinta yang memberi warna, sebagai Suami dan Papa, aku 
berjanji akan menjaga kebersamaan ini. Cinta akan selalu 
hadir sampai kapan pun." Tutur Dastan. 

Oh Tuhan, tidak ada yang lebih penting saat ini. Pelukan 
kebersamaan yang tercipta membuktikan begitu kuatnya 
benteng cinta yang telah berdiri kuat dalam keluarga itu. 

Semuanya di mulai karena cinta. Cinta kepada satu sama 
lain menguatkan segalanya sampai kapan pun. 


-TAMAT- 
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